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KATA PENGANTAR

Pasal  19  ayat  2  Undang-Undang  Nomor  43  Tahun  2009  tentang
Kearsipan menyatakan bahwa Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) wajib
melakukan pengolahan arsip statis berskala nasional yang diterima dari lembaga
negara,  perusahaan,  organisasi  sosial  politik,  organisasi  kemasyarakatan, dan
perorangan.  Pengelolaan  arsip  statis  oleh  ANRI  bertujuan  untuk  menjamin
keselamatan  dan  keamanan arsip  sebagai  bukti  pertanggunjawaban  nasional
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.  

Arsip  statis  yang  ANRI  kelola  merupakan  memori  kolektif,  identitas
bangsa, bahan penelitian, dan pengembangan ilmu pengetahuan serta sumber
informasi publik.  Oleh karena itu,  untuk meningkatkan mutu pengelolaan arsip
statis, khazanah arsip statis yang tersimpan di ANRI harus diolah dengan benar
berdasarkan  kaidah-kaidah  kearsipan  sehingga  dapat  diakses  dengan  cepat,
tepat dan lengkap.

. Berkaitan dengan hal tersebut, maka dalam rangka pengolahan khazanah
arsip statis sebagai memori kolektif bangsa, Direktorat Pengolahan ANRI pada
Tahun  Anggaran  2012  melaksanakan  penyusunan  Inventaris  Arsip  Algemene
Secretarie Series Afdeeling Atjeh Zaken  1873 – 1887. 

Kami menyadari Inventaris Arsip ini belum sempurna. Namun setidaknya
Inventaris Arsip ini sudah dapat digunakan untuk mengakses, menelusuri, dan
menemukan  arsip  dengan  informasi  mengenai  Algemene  Secretarie Series
Afdeeling Atjeh Zaken  1873 – 1887 dalam rangka pelayanan arsip statis kepada
pengguna arsip.

Akhirnya, kami ucapkan banyak terimakasih kepada segenap pemimpin
ANRI,  anggota  Tim,  dan  semua  pihak  yang  telah  membantu  penyusunan
Inventaris  Arsip  ini.  Semoga  Allah  SWT/Tuhan  Yang  Maha  Esa  membalas
semua perbuatan baik yang telah Bapak/Ibu  Saudara/ i berikan. Amin.

Jakarta,  Oktober 2014

Direktur Pengolahan

Drs. Azmi, M.Si
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada  akhir  abad  19  dan  awal  abad  20, keinginan  Belanda  untuk

menguasai  AcehAceh dihadapi  olehharus  melawan rakyat  AcehAceh dengan

mengangkat  senjata.  Perang ini  berlangsung  puluhan  tahun lamanya.  Secara

resmi, perang yang terjadi di  AcehAceh Besar berlangsung sejak 1873  sampai

dengan kejatuhan kraton dan   sampai dengan  selesai 1903 dengan kesediaan

Sultan  Mahmud  Daud  Syah  menandatangani  perdamaian  serta  mengakui

kekuasaan Belanda di  AcehAceh Besar. Tapi pada kenyataannya, perlawanan

rakyat  semesta dalam skala  lokal  terus  berlangsung  hingga  akhir  kekuasaan

Belanda di Indonesia 1942.

Agresi  Belanda  terhadap  kerajaan  AcehAceh yang  dilakukan  pada

tanggal  26 Maret 1873 (26 Muharam 1290 H).,  Belanda menamakan serangan

ini  dengan nama ekspedisi  pertama) gagal  total,  setelah.  Kemudian bertahan

hingga sampai dengan 29 April 1873 tidak mendapatkan hasil.  Bahkan Jenderal

Kohler,   pimpinan ekspedisi,  meninggal karena ditembak oleh pasukan kerajaan

AcehAceh. Dalam keadaan seperti itu terpaksa tentara Belanda mundur kembali

ke Batavia

Kekalahan tersebut  tidak menyurutkan niat  Belanda untuk menguasai

wilayah  kerajaan  AcehAceh.  Rencana  ekspedisi  ke- dua  akan  dilaksanakan

tanggal  9  Desember  1873.  Untuk  itu, mulailah  menyusun  kekuatan dengan.

Tahap pertama  melakukan penelitian untuk mendapatkan data lengkap seperti

gambaran umum wilayah, topografi, situasi musim,  dan  tempat-tempat penting.

Tanpa  terkecuali  denah  yang  menggambarkan  wilayah  sekitar  kratonkeraton,

tatakota,  pelabuhan,  nama-nama  jalan  yang  menghubungkan  kampung  satu

dengan  yang  lain,  nama-nama kampung  sekitar  kratonkeraton beserta  nama

para  pimpinannya.12 Satu  b Blokade  laut  akan  dilakukan  pada  12  titik

1Arsip Nasional Republik Indonesia, Jakarta,  Arsip Algemene Secretarie Afdeeling Atjeh Zaken
1873-1887, Nomor Inventaris 00331, Nomor Arsip 225 AZ.       
2 ANRI: laporan Konsul Belanda di Penang kepada Gubernur Jenderal  Juni 1873. Ged.Ag 225 
AZ/1873.
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membentang sepanjang pantai di AcehAceh Besar. Tiap titik dilengkapi kekuatan

tentara,  amunisi,  kapal  perang. Kapal-kapal  yang dikirim ke  AcehAceh adalah

kapal  perang  yang  telah  ada  di  Hindia  Belanda  maupun mendatangkan  dari

negeri Belanda.3 4  Dari Angkatan Darat juga telah menyusun kekuatan dengan

mengirim  tentara  cadangan  yang  diambil  dari  berbagai  wilayah diantaranya  ,

legiun Kekraton Pakualaman Yogyakarta, Kasultanan Yogyakatra, KratonKeraton

Mangkunegaran dari  Surakarta  juga  yang  mengirim pasukan untuk membantu

pertempuran  dibawah  pimpinan  putra  sultan  yakni  Pangeran  Gondosisworo.5

Titik  demi  titik  perairan  AcehAceh telah  di  blokade,  pada  9  Desember  1873

agresi  kedua  dinyatakan  dimulai.  Pendaratan  pertama dilakukan  di  Kampung

Lheue dekat Kuala Gigin (AcehAceh Besar).6   

Belanda  khawatir  melihat  kekuatan  kerajaan  AcehAceh yang  begitu

tangguh. Belanda menjadi was-was. Kemungkinan terjadi kegagalan seperti dulu

adalah  besar.  Saat  pertempuran  berlangsung,  Komandan  Tertinggi  Angkatan

Darat  mengirim  surat  kepada  Gubernur  Jenderal  bahwa  perlu  dikirim  tentara

cadangan dikirim   ke  AcehAceh setiap saat bila diperlukan. Tentara ini diambil

dari berbagai wilayah.7  

 Dalam  pertempuran  yang  tiada  berkesudahan  itu, bantuan  kepada

kratonKeraton AcehAceh mengalir dari berbagai daerah. Pada front pertempuran

di  Singkil  bantuan  antara  lain  datang  dari  orang-orang  Gayo  di  AcehAceh

Tengah.89 Tak dapat dihindari perang pun terjadilah dengan serunya. Tanggal 6

3   ANRI, Arsip Algemeene Secretaries Afdeeling Atjeh Zaken 1873-1887, Nomor Inventaris 00393,
Nomor Arsip 434 geh/AZ.
4 ANRI: Kl. 16 Agustus 1873 nomor 434 AZ.
5 ANRI, Arsip Algemeene Secretaries Afdeeling Atjeh Zaken 1873-1887, Nomor Inventaris 00435, 
Nomor Arsip 589 AZ dan  ANRI, Arsip Algemeene Secretaries Afdeeling Atjeh Zaken 1873-1887, 
Nomor Inventaris 00439, Nomor Arsip 603. ANRI: Surat Residen Yogyakarta kepada Gubernur 
Jenderal 23 Agustus 1873 nomor La VI/  geh. Ged Ag. 589AZ/1873 serta surat Residen Surakarta 
kepada Gubernur Jenderal 22 Agutus 183 nomor 2659. Ged. Ag 603AZ/ 1873.  
6 Pusat Dokumentasi Dan Informasi AcehAceh  “Perang Kolonial Belanda di AcehAceh” . 
1997. Hal 39.
7 ANRI: Surat Komandan Tertinggi Angkatan Darat kepada Gubernur Jenderal 24 Januari 1874 
nomor 1/Rhs. Ged. Ag 94a AZ/ 1874. 
8ANRI, Arsip Algemeene Secretaries Afdeeling Atjeh Zaken 1873-1887, Nomor Inventaris 00371,
Nomor Arsip 349AZ.
.
9 ANRI: laporan spion Belanda si Malik di Singkil ketika ia sedang pergi ke Tampattuan melihat 
iring-iringan itu, dalam berkas laporan Komandan Tertinggi Angkatan Laut kepada Gubernur 
Jenderal  29 Juli 1873 nomor 363. Ged. Ag 349AZ/ 1873
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Januari  1874  Masjid  Raya  jatuh  ketangan  Belanda.  Tentara  kerajaan  tidak

berhasil  mempertahankan  masjid  tersebut.  Belum  lagi  kekalahan  dapat

dilupakan, kratonkeraton dikepung dari berbagai sudut  kota. Tak ada pilihan lain,

Sultan  Mahmud  Syah  segera  meninggalkan  kratonkeraton,  berjuang  di  luar

Kratonkeraton. Dalem  kratonKeraton jatuh di tangan Belanda pada 24 Januari

1874.

Bagi Belanda perang telah selesai, kratonkeraton sudah dikuasai, Sultan

telah  meninggalkan  kratonkeraton.  Bagi  rakyat  AcehAceh, jatuhnya  Kraton

keraton bukan berarti  selesainya pertempuran. Justru perang semesta dimulai

dalam bentuk gerilya. Terlepas dari segala kelemahannya dan sudut pandang

Eropa sentris atas arsip AcehAceh periode kolonial ini, bukan berarti yang dicatat

didalamnya hanya kepentingan kolonial saja. Banyak  hal  kegiatan anak negeri

seperti  ide,  pikiran,  perasaan  ditemukan  dalam  arsip  AcehAceh ini  termasuk

sejumlah  informasi  primer  tentang  sepak  terjang  putra  AcehAceh dalam

menghadapi  perang  yang  berkecamuk  di  wilayahnya.  Bagaimana  para  putra

AcehAceh yang memiliki semangat satria dan patriot serta gigih melawan musuh

yang  menjamah  tanah  leluhurnya,  digambarkan  dengan  jelas  dalam  arsip

AcehAceh ini.  Termasuk  pula  kiprah  para  tokoh  lokal  seperti  tindakannya,

pikirannya, semua itu sangat memperkaya informasi tentang perjuangan rakyat

aceh Aceh dalam melawan Belanda. 10

Renik-renik mikro  Ssepak terjang perjuangan putra bangsa, dilaporkan

secara  detail  oleh  Komandan  Tentara  Ekspedisi  di  AcehAceh serta  jajaran

instansi  terkait  kepada  Gubernur  Jenderal.  Laporan  perkembangan  ekspedisi

terhadap Kerajaan  AcehAceh oleh Gubernur Jenderal kepada Menteri  Urusan

Koloni tentu tidak sampai pada tingkat mikro seperti ini. Karena itu, arsip tanah

jajahan (koloni) Hindia Belanda khususnya perang AcehAceh yang tersimpan di

lembaga  arsip  Belanda  sekarang  ini  hanya  bersifat  makro,  yaitu  persoalan-

persoalan yang harus ditangani oleh Menteri  Urusan Koloni dan diputuskan oleh

Sri RatuRatu Belanda.

Arsip  ini  terpilih  untuk  dilakukan  pengolahan  karena  unik.  Isi  yang

terkandung dalam arsip itu seluruhnya mengenai Perang Aceh dengan segala

permasalahannya. Suatu perang kolosal, perang semesta, menghabiskan beribu

10 F.A. Sutjipto. Beberapa Tinjauan Tentang Sedjarah Lokal. Dalam Lembaran Sedjarah. 
Djilid 6. Djogdja Seksi Penelitian Djurusan Sedjarah. Fakultas Sastra UGM , 1970 . hal 37.
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gulden  uang  Negara,  beribu  tentara  hilang,  meninggal  dalam  pertempuran.

Demikian  pula  tidak  terbilang  pahlawan  tak  dikenal  putra  pertiwi  gugur

mempertahankan bumi rencong Aceh dari  serbuan Belanda.  Keunikan seperti

inilah  maka arsip Algemene Secretarie Series Afdeeling Atjeh Zaken 1873–1887

terpilih untuk dilakukan pengolahan.

B. Sejarah Organisasi

Ketika Indonesia secara resmi menjadi  jajahan Negeri  Belanda  (pada

abad 19 VOC runtuh 1799), maka kekuasaan tertinggi di Hindia Belanda berada

di  tangan  Gubernur  Jenderal.  Kegiatan  kepemerintahan  dengan  kebijakan

pengambilan  keputusan  diumumkan secara  resmi  dalam  besluit (keputusan)

yang  dilakukan  ditetapkan  oleh Gubernur Jenderal. Dalam melakukan kegiatan

pemerintahan  itu   ia  didampingi  oleh  badan  yang  dikenal  dengan  nama

Algemene Secretarie.  Jabatan sekretaris pemerintah dipegang oleh dua orang

yaitu  Algemene  Secretaris dan  Gouvernements  Secretaris.  Semua  kegiatan

Gubernur  Jenderal  dalam  bidang  pemerintahan  seperti  kebijakan,  keputusan

yang  dilakukannyaa itu  dicatat,  diatur  dan  disimpan  oleh  Bagian  (Afdeeling)

Arsip. 

Algemene  Secretarie11 adalah  badan  pemerintah  yang  berdiri  tahun

1891. Lembaga ini bertugas memberi masukan dan informasi kepada Gubernur

Jenderal,  mengkaji  setiap  usulan  yang  diajukan  oleh  kepala  departemen,

mengedit  segala  bentuk  keputusan  (besluiten)12,  mengedit  surat  kabar

pemerintah,  mengurusi  berbagai  macam  laporan  termasuk  juga  data  statistik

yang dikirim oleh  gewestelijke stukken13dan dijadikan bahan Pemerintah Hindia

11Algemene dari kata dasar  Algemeen artinya umum, sedangkan  Secretarie artinya kantor
administrasi  balai  kota.  Lihat Susi  Moeimam  dan  Hein  Steinhauer,  Kamus  Belanda-
Indonesia, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008, hal. 49 dan 914.
12Besluit adalah  semua  keputusan  yang  dibuat  oleh  Gubernur  Jenderal  sendiri  yang
merupakan series yang besar dan selalu diminta karena berkaitan dengan kebijakan, reaksi
atau  regulasi  dari  berbagai  masalah.  Lihat  Nadia  Fauziah  Dwiandari,  2010,  “Archives
Management as a Reflection of Bureaucracy Development: The Case of Transitional Dutch
East Indies, 1816-1830” dalam Jurnal Kearsipan, Volume 5,  ANRIArsip Nasional Republik
Indonesia, 2010, hal.98
13Gewestelijke stukken artinya pemerintah daerah yang merupakan wilayah Hindia Belanda.
Lihat Mona Lohanda, 2010, “Mengenal Sumber Sejarah” dalam Jurnal Kearsipan, Volume
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Belanda  untuk  dilaporkan  kepada  Pemerintah  Pusat  di  Belanda  dan

mengkoordinasikan informasi antar lembaga di Hindia Belanda.14

Selain  tugas  tersebut  di  atas,  tugas  yang  paling  penting  adalah

menyimpan  arsip15.  Beban  kerja  unit  (afdeeling)  arsip  ini  makin  bertambah

dengan  adanya   surat  perintah  Sekretaris  Pemerintah  dalam  Missive

Gouvernement  Secretaris (MGS)  14  Agustus  1891  nomor  1939  bahwa

pemerintah  daerah  wajib  menyerahkan  arsip-arsip  sebelum  tahun  1830  ke

Batavia. Arsip yang diserahkan ke Batavia itu adalah hasil administrasi kegiatan

kepemerintahan di daerah.  Jadilah  pemerintah daerah secara periodik mengirim

arsip  lamanya  sejak  periode  VOC  hingga  sekitar  tahun  1830  ke  Batavia.

Khazanah ini lalu dikenal sebagai “arsip daerah” (Locale Archieven/Gewestelijk

Archieven), mencakup seluruh wilayah Hindia Belanda.

Algemene Secretarie memiliki tanggung jawab menyimpan arsip zaman

sebelum  Hindia  Belanda,  sekaligus  memiliki  wewenang  membuat  kebijakan

system sistem kearsipan sehingga arsip tersebut dapat diakes pada masa Hindia

Belanda. Kurun waktu khazanah arsip Algemene Secretarie adalah tahun 1819-

1950.  Seluruhnya  merupakan arsip  kertas  terkadang  dilengkapi  dengan  arsip

foto, peta, dan cetak biru (blueprint). 

Dari  tahun ke tahun cakupan kerja  Algemene Secretarie berkembang

begitu besar sehingga tumbuh biro-biro bagian-bagian baru yang memiliki tugas

spesifik dari pada sebelumnya. Biro-biro dalam bagian tersebut antara lain, Biro

Urusan Pribumi (Bureau voor de Inlandsche Zaken), Bagian Statistik (Afdeeling

Statistiek), dan masih banyak lagi. Salah satu bagian lainnya adalah  Afdeeling

Atjeh Zaken.

Begitu  pentingnya  penanganan  perang  Aceh  di  mata  pemerintah

Belanda,  tidak  jarang setiap  hari  Gubernur  Jenderal  harus  menyelesaikan  15

hingga 20 surat. Keputusan Gubernur Jenderal harus segera diterima di Aceh

karena untuk pegangan pelaksanaan kerja di lapangan.

Melihat hal tersebut di  atas,  Algemene Secretarie memutuskan untuk

membentuk  afdeeling  yang diberi  nama Afdeeling Atjeh Zaken  (disingkat  Afd-

5, ANRIArsip Nasional Republik Indonesia, 2010, hal. 137.
14Nadia  F.  Dwiandari,  et  al,  Guide  Arsip  Algemene  Secretarie  (1816)  1819-1950,  Jakarta:
Direktorat  Pengolahan  Kedeputian  Bidang  Konservasi  Arsip  Arsip  Nasional  Republik
Indonesia, 2011, hal 5.
15Berdasarkan Keputusan Gubernur Jenderal Nomor 16 tanggal 19 Februari 1819.
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AZ).  Afdeeling AZ  ini  bukan  hanya  bertugas  menyimpan arsip,  menjaga  dan

merawat, tapi juga membuat konsep surat, mengetik, mengirim ke alamat tujuan,

bertanggungjawab atas keselamatan arsip.  Semua surat-surat  tentang perang

Aceh  yang  telah  selesai  diproses  oleh  Afdeeling  AZ  ini  diberi  nomor

penyimpanan surat beserta kode khusus yakni AZ (Atjeh Zaken).

Dari  tahun ke tahun cakupan kerja  Algemene Secretarie berkembang

begitu besar sehingga tumbuh biro-biro bagian-bagian baru yang memiliki tugas

spesifik dari pada sebelumnya. Biro-biro dalam bagian tersebut antara lain, Biro

Urusan Pribumi (Bureau voor de Inlandsche Zaken), Bagian Statistik (Afdeeling

Statistiek), dan masih banyak lagi. Salah satu bagian lainnya adalah  Afdeeling

Atjeh Zaken.

6



C.  Sejarah  Arsip

Khazanah arsip16 menjadi kekuatan dari lembaga kearsipan baik daerah

maupun pusat. Semakin bervariasi dan beragamnya khazanah arsip dari sebuah

lembaga kearsipan semakin banyak pula informasi yang dapat diketahui. Begitu

pula dengan Arsip Nasional RI17 sebagai lembaga kearsipan pusat harus memiliki

khazanah arsip yang beragam baik secara kualitas maupun kuantitas. 18

Khazanah arsip di Arsip Nasional Republik Indonesia dibedakan menjadi

3  (tiga)  yaitu  arsip  Konvensional,  arsip  media  baru,  arsip  kartografi19.  Arsip

Konvensional dapat dibagi 2 (dua) yaitu arsip periode kolonial dan periode pasca

kemerdekaan. Adapun khazanah arsip kolonial terdiri dari  khazanah arsip VOC

(Verenigde  Oost  Indische  Compagnie),  pemerintahan  Inggris  (Engelsche

Tussenbestuur)20, pemerintahan Hindia Belanda (Nederlands–Indie), kekuasaan

NICA ( Netherlands Indies Civil Administration). 

Pada khazanah arsip Pemerintah Hindia Belanda antara lain terdapat

pula  khazanah  arsip  Algemene  Secretarie (mirip  Sekretariat  Negara  Masa

Republik  Indonesia),  Binnenlands  Bestuur (mirip  Kementerian  Dalam  Negeri),

Financien (mirip  Kementerian  Keuangan),  Cultures (mirip  Kementerian

Pertanian), Gouvernement Bedrijven, Mijnwezen  (mirip Kementerian Energi dan

16  Khazanah arsip adalah jumlah keseluruhan arsip yang disimpan di pusat arsip atau depot. Lihat
Yayan Daryan  dan Hardi  Suhardi,Terminologi Kearsipan Indonesia.  Jakarta  : PT Sigma Cipta
Utama 1998, hal. 103
17  Pada awalnya Arsip Nasional RI bernama Landsarchief yang berdiri pada tahun 1892-1942 .
Pada  tahun 1945-1949 berubah nama menjadi  Arsip Negeri.  Tahun 1950-1959 menjadi  Arsip
Negara. Pada tahun 1959 hingga sekarang berubah menjadi Arsip Nasional . Lihat Mona Lohanda,
Sulistyo  Basuki  Dkk,  Arsip  Nasional  Republik  Indonesia:  Dalam  Gerak  Langkah  50  Tahun
Indonesia Merdeka. Jakarta : Arsip Nasional Republik Indonesia , 1996 . hal 4-21.
18 Disarikan dari Dharwis Widya Utama Yacob dalam “Anomali dalam Khazanah Arsip: Afdeeling
Atjeh Zaken dalam Algemene Secretarie“ dalam Jurnal Kearsipan Volume 7 tahun 2012
19 Arsip konvensional adalah arsip yang informasinya terekam dalam media kertas yang meliputi
tulisan  tangan dan  ketikan.  Arsip  Media  Baru  adalah  arsip  yang isi  informasinya  dan  bentuk
fisiknya  direkam  melalui  elektronik  dengan  menggunakan  peralatan  khusus.  Arsip  Kartografi
adalah informasinya tertulis dalam bentuk grafik atau foto metrik . Lihat Yayan Daryan ,  Idem,
hal. 16-17
20 Engelse Tussenbestuur adalah masa kekuasaan  Inggris di  Jawa dan sekitar  1811-1816 Lihat
Mona Lohanda  mengenal Sumber Sejarah dalam Jurnal Kearsipan Volume 5, ANRI, 2010. hal
137.
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Sumber  Daya  Mineral),  Burgelijke  Openbare  Werken (disingkat  BOW  mirip

Kementerian Pekerjaan Umum) dan Gewestelijk Stukken.

1.  Penataan Arsip 

Penataan khazanah arsip Algemene Secretarie didasarkan pada sistem

Verbaal21    yang dikenal dengan nama verbaalstelsel, diciptakan tahun 1823. Ciri

khas  penataan  sistem verbaal  ini  berbentuk  series22   .  Dalam sistem ini  juga

dijumpai  series kronologis  minuut  23  surat  -  surat  keputusan atau surat  keluar.

Surat  keputusan  tersebut  dilampiri  dengan  surat-surat  masuk.  Dalam  minuut

surat keputusan ini disusun sesuai tanggal surat keputusan atau surat keluar24  . 

Penataan khazanah arsip Algemene Secretarie didasarkan pada sistem

Verbaal25  yang dikenal dengan nama verbaalstelsel, diciptakan tahun 1823. Ciri

khas  penataan  sistem verbaal  ini  berbentuk  series26 .  Dalam sistem ini  juga

dijumpai  series kronologis  minuut  27surat  -  surat  keputusan atau surat  keluar.

Surat  keputusan  tersebut  dilampiri  dengan  surat-surat  masuk.  Dalam  minuut

surat keputusan ini disusun sesuai tanggal surat keputusan atau surat keluar28.

Untuk menyelesaikan perang di Aceh,  gubernur  jenderal yang berkedudukan di

Buitenzorg  (Bogor),   “meminjam”  arsip  yang  tersimpan  di  Batavia  termasuk

sebagian  arsip  series kronologis  Algemene  Secretarie untuk  dipelajari

bagaimana  para  pendahulunya  dalam  menangani  dan  mengambil  keputuan

untuk menyelesaikan perang Aceh. Peminjaman ini berlangsung lama, dari waktu

21Berdasarkan Keputusan Kerajaan Belanda ( Koninklijk Besluit) 4 September 1823 Nomor. 7
22   Series atau seri merupakan kelompok arsip yang ditata berdasarkan kesamaan jenisnya.  Lihat
Yayan Daryan  dan Hardi  Suhardi,  Terminologi Kearsipan Indonesia,  Jakarta:  PT Sigma Cipta
Utama, 1998, hal.149.
23   Minuut adalah lembaran arsip yang dsimpan oleh pejabat pembuatnya. Biasanya berupa akta,
surat keputusan pengadilan, surat keputusan pejabat suatu lembaga/badan organisasi. Lihat Yayan
Daryan dan Hardi Suhardi,  Terminologi Kearsipan Indonesia,  Jakarta:  PT Sigma Cipta Utama,
1998, hal.120
24 Tim Puslitbang Arsip Nasional Republik Indonesia,  Sistem Kearsipan Zaman Hindia Belanda,
Jakarta: Arsip Nasional Republik Indonesia, 1991, hal.28
25Berdasarkan Keputusan Kerajaan Belanda ( Koninklijk Besluit) 4 September 1823 Nomor. 7
26 Series atau seri merupakan kelompok arsip yang ditata berdasarkan kesamaan jenisnya.  Lihat
Yayan Daryan  dan Hardi  Suhardi,  Terminologi Kearsipan Indonesia,  Jakarta:  PT Sigma Cipta
Utama, 1998, hal.149.
27 Minuut adalah lembaran arsip yang dsimpan oleh pejabat pembuatnya. Biasanya berupa akta,
surat keputusan pengadilan, surat keputusan pejabat suatu lembaga/badan organisasi. Lihat Yayan
Daryan dan Hardi Suhardi,  Terminologi Kearsipan Indonesia,  Jakarta:  PT Sigma Cipta Utama,
1998, hal.120
28 Tim Puslitbang Arsip Nasional Republik Indonesia,  Sistem Kearsipan Zaman Hindia Belanda,
Jakarta: Arsip Nasional Republik Indonesia, 1991, hal.28
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ke waktu, dari Gubernur Jenderal satu ke yang lain sehungga banyak arsip dari

Batavia yang  disimpan di Buitenzorg. Arsip  tersebut disimpan dalam kelompok

tersendiri dengan menggunakan sistem penataan yang berbeda dengan arsip

Algemene  Secretarie (menggunakan  kode  AZ)  dan tidak  dikembalikan  ke

Batavia,  meskipun  arsip  tersebut  merupakan  bagian  dari  arsip  Algemene

Secretarie.

Banyak  Instansi  terkait  dalam  penciptaan  arsip  AZ,  antara  lain

komandan panglima ekspedisi  di  Aceh beserta jajarannya baik  dari  Angkatan

Darat  maupun  Angkatan  Laut,  dengan  Komandan  Tentara  dan  kepala  staf

Departemen Perang beserta jajarannya; dengan Departemen Keuangan; dengan

Dewan Hindia Belanda; dengan Konsul Belanda di Singapura beserta jajarannya;

dengan Menteri Urusan Jajahan di Negeri Belanda.

Selain  itu,  karena  pemerintah  pusat  di  Belanda  juga  memerlukan

informasi  tentang  perkembangan  perang,  dokumen-dokumen  yang  berkaitan

dengan perang juga dikirim ke Belanda dan saat ini disimpan dalam khazanah

arsip  Kementerian  Urusan  Koloni (Ministerie  van  Koloniën)  dengan  nomor

inventaris 2.10.02 di Arsip Nasional Belanda  (Nationaal Archief) di Den Haag. 

Arsip AZ menggunakan  beberapa jalan masuk yaitu  index AZ, klapper

index AZ, klapper agenda AZ, dan kontrole afdeeling  AZ meliputi kurun waktu

1873–1880.  29   Semua jalan  masuk ini  saling  berkaitan dan dapat  digunakan,

hanya saja mereka bukan jalan masuk untuk mengakses arsip yang ada dalam

inventaris ini melainkan untuk mengakses arsip yang ada dalam series Algemene

Secretarie seperti Besluit, Missive Gouvernements Secretaris, dan Gedeponeerd

Agenda. Dari beberapa jalan masuk tersebut, hanya index yang digunakan untuk

mengakses arsip Algemene Secretarie yang terkait dengan urusan Aceh.

2.      Jenis dan Periode Arsip

29   Lihat Guide Arsip Algemene Secretarie (1816) 1819-1950, Jakarta: Direktorat Pengolahan 
Kedeputian Bidang Konservasi Arsip Arsip Nasional Republik Indonesia, 2011.
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Arsip dalam inventaris ini adalah arsip  yang tercipta dari hasil kegiatan

administrasi  Algemene Secretarie khususnya Perang Aceh 1873–1887. Setelah

dilakukan pendataan kembali mencapai 9,5 Meter Lari. 

Arsip yang ditemukan terbagi menjadi 3 bagian besar yakni, arsip yang

disusun  bentuk  redaksi, arsip  yang  tersusun  secara  kronologis  dan  arsip

mengenai hasil kegiatan komisi pengawas jalannya perang Aceh.

Keunikan dari arsip Atjeh  Zaken (AZ) adalah semua nomor berkas arsip

diberi  kode  AZ  (Atjeh  Zaken)  yang  membedakan  dengan  arsip  Algemene

Secretarie tentang Aceh yang tidak diberi kode AZ.  Setelah 1887, perang Aceh

dianggap sebagai kerusuhan lokal bukan perang lagi seperti yang terjadi pada

1873–1887, sehingga tidak perlu  lagi diberi kode AZ dan tidak lagi ditangani oleh

Afdeeling Atjeh Zaken tapi oleh Afdeeling Arsip. 

3.      Sejarah  Akuisisi  dan  Penataan  di  ANRIPenataan  khazanah  arsip

Algemene Secretarie didasarkan pada sistem Verbaal30  yang dikenal

dengan  nama  verbaalstelsel,  diciptakan  tahun  1823.  Ciri  khas

penataan sistem verbaal  ini  berbentuk  series31 .  Dalam sistem ini

juga  dijumpai  series kronologis  minuut  32surat  -  surat  keputusan

atau surat keluar.  Surat keputusan tersebut dilampiri dengan surat-

surat  masuk.  Dalam  minuut surat  keputusan  ini  disusun  sesuai

tanggal surat keputusan atau surat keluar33. 

Bahwa  perang  Aceh yang  berlangsung  puluhan  tahun  lamanya,

membuat arsip tentang masalah  aceh (Atjeh Zaken)  hasil administrasi kegiatan

penanganan  masalah  Aceh yang  dilakukan  oleh  Gubernur  Jenderal  dengan

instansi  terkait,  makin  hari  makin  menumpuk.  Instansi  terkait  tersebut  cukup

banyak, yakni dengan komandan panglima ekspedisi di Aceh beserta jajarannya

30Berdasarkan Keputusan Kerajaan Belanda ( Koninklijk Besluit) 4 September 1823 Nomor. 7
31 Series atau seri merupakan kelompok arsip yang ditata berdasarkan kesamaan jenisnya.  Lihat
Yayan Daryan  dan Hardi  Suhardi,  Terminologi Kearsipan Indonesia,  Jakarta:  PT Sigma Cipta
Utama, 1998, hal.149.
32 Minuut adalah lembaran arsip yang dsimpan oleh pejabat pembuatnya. Biasanya berupa akta,
surat keputusan pengadilan, surat keputusan pejabat suatu lembaga/badan organisasi. Lihat Yayan
Daryan dan Hardi Suhardi,  Terminologi Kearsipan Indonesia,  Jakarta:  PT Sigma Cipta Utama,
1998, hal.120
33 Tim Puslitbang Arsip Nasional Republik Indonesia,  Sistem Kearsipan Zaman Hindia Belanda,
Jakarta: Arsip Nasional Republik Indonesia, 1991, hal.28

10



baik dari  Angkatan Darat maupun Angkatan Laut,  dengan Komandan Tentara

dan kepala  staf  Departemen Perang beserta  jajarannya;  dengan  Departemen

Keuangan; dengan Dewan Hindia Belanda; dengan Konsul Belanda di Singapura

beserta jajarannya; dengan Menteri Koloni di Negeri Belanda; serta banyak lagi.

Begitu  pentingnya  penanganan  perang  Aceh di  mata  pemerintah

Belanda,  tidak  jarang setiap  hari  Gubernur  Jenderal  harus  menyelesaikan  15

hingga 20 surat. Keputusan Gubernur Jenderal harus segera diterima di  Aceh

karena untuk pegangan pelaksanaan kerja di lapangan.

Melihat hal tersebut di  atas,  Algemene Secretarie memutuskan untuk

membentuk  afdeeling  yang diberi  nama Afdeeling Atjeh Zaken  (disingkat  Afd-

AZ).  Afdeeling AZ  ini  bukan  hanya  bertugas  menyimpan arsip,  menjaga  dan

merawat, tapi juga membuat konsep surat, mengetik, mengirim ke alamat tujuan,

bertanggungjawab atas keselamatan arsip.  Semua surat-surat  tentang perang

Aceh yang  telah  selesai  diproses  oleh  Afdeeling  AZ  ini  diberi  nomor

penyimpanan surat beserta kode khusus yakni AZ (Atjeh Zaken).

Arsip yang sedang diolah ini adalah arsip  Algemene Secretarie Series

Afdeeling  Atjeh  Zaken  1873–1887.  Arsip  ini  tercipta  dari  hasil  kegiatan

administrasi  Algemene Secretarie. Arsip ini terpilih untuk dilakukan pengolahan

karena unik. Isi yang terkandung dalam arsip itu seluruhnya mengenai Perang

Aceh dengan segala permasalahannya. Suatu perang kolosal, perang semesta,

menghabiskan  beribu  gulden  uang  Negara,  beribu  tentara  hilang,  meninggal

dalam pertempuran.  Demikian pula tidak terbilang pahlawan tak dikenal  putra

pertiwi  gugur  mempertahankan  bumi  rencong  Aceh dari  serbuan  Belanda.

Keunikan seperti inilah  maka arsip Algemene Secretarie Series Afdeeling Atjeh

Zaken 1873–1887 terpilih untuk dilakukan pengolahan.

Arsip yang tercipta khusus mengenai  Atjeh Zaken (AZ) sangat banyak.

Setelah dilakukan pendataan kembali mencapai 9,5 ML terdiri dari 47 boks, 2780

nomor inventaris. “Keunikan” dari  Atjeh  Zaken (AZ) semua nomor berkas arsip

diberi  kode  AZ  (Atjeh  Zaken)  yang  membedakan  dengan  arsip  Algemene

Secretarie tentang Aceh yang tidak diberi kode AZ dengan tahun setelah 1887,

karena  memang  bukan  tentang  perang  Aceh.  Atau  hanya  dianggap  sebagai

kerusuhan lokal  bukan perang lagi  seperti  yang terjadi  pada 1873–1887,  jadi
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tidak perlu  lagi  diberi  kode AZ dan arsip tentang itu tidak lagi ditangani oleh

Afdeeling Atjeh Zaken tapi oleh Afdeeling Arsip. 

Arsip  Atjeh Zaken ini disimpan di Depo Penyimpanan Arsip Kolonial di

Jakarta Selatan. Pada mulanya arsip Atjeh Zaken tersimpan di dua depo, yakni

Depo jalan Gajah Mada  111, (Gedung arsip Nasional RI di Jl. Gajah Mada 111

Jakarta Barat) dan  Depo Bogor (Gedung  Depo  Algemene Secretarie-sekarang

Pusat Diklat ANRI Jl. Djuanda 62 Bogor). Hal ini terjadi karena gubernur jenderal

dalam  menjalankan  pemerintahan  telah  berpindah  ke  Buitenzorg  dan

bersemayam pula di istana Buitenzorg. Kini, Arsip Atjeh Zaken disimpan di Depo

Ragunan  (Gedung  Penyimpanan  Arsip  Kolonial  Jl.  Ampera  Raya  7 Jakarta

Selatan). 

Perpindahan arsip dari Depo Gajah Mada dan Bogor ke Depo Ragunan

pada tahun 1990-an menyebabkan arsip Atjeh Zaken secara fisik terpisah dalam

arsip  Gewestelijk (Arsip Residentie Atjeh)  dan  arsip  Algemene  Secretarie.

Sarana temu balik arsip dalam bentuk daftar  dibuat  dan dipublikasikan di ruang

layanan arsip sekitar tahun 1990-an, kemudian ditarik kembali pada tahun 2000-

an.  Hal  ini  disebabkan  karena  dalam  perjalanan  waktu  pengembalian  dan

penataannya arsip AZ tidak mengacu pada jalan masuknya.  Untuk mengatasi

kesulitan  penemuan   kembali  maka  dilakukan  revisi  dengan  melakukan

pendataan  ulang yang  bertujuan  memberi  kemudahan  pada  pengguna  untuk

mengakses dalam bentuk inventaris yang terbit tahun 2014.

Kantor  Algemene  Secretarie pun  turut  pindah  ke  sana.  Namun  ada

beberapa Afdeeling yang tinggal di Batavia termasuk Afdeeling Arsip. 

Selama menjalankan pemerintahan para gubernur jenderal masih harus

menghadapi  perang-perang  lokal  di  Aceh yang  justru  sangat  menghabiskan

biaya dan tentara. Untuk menyelesaikan perang–perang lokal itu, para gubernur

jenderal “meminjam” arsip yang tersimpan di Batavia untuk dipelajari bagaimana

para  pendahulunya  dalam  menangani  dan  mengambil  keputuan  untuk

menyelesaikan perang  Aceh. Peminjaman ini berlangsung lama, dari waktu ke

waktu,  dari  Gubernur  Jenderal  satu  ke  yang  lain.  Cukup  banyak  arsip  dari

Batavia yang dipinjam ke Buitenzorg. Di Buitenzorg, arsip AZ ini disimpan dalam

kelompok sendiri, tetap menggunakan kode AZ tidak dikembalikan ke Batavia.
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Dalam perjalanan waktu pengembalian dan penataannya arsip AZ tidak

mengacu pada jalan masuknya. Untuk mengatasi kesulitan penemuan  kembali

maka  dilakukan  pendataan  ulang,  dengan  tujuan  memberi  kemudahan  pada

pengguna untuk mengakses, dengan tetap mengacu pada prinsip kearsipan. 

Dalam  pengolahan  arsip  ini,  ditemukan  beberapa  jalan  masuk  yaitu

index  AZ,  klapper  index  AZ,  klapper  agenda  AZ,  dan  kontrole  afdeeling  AZ

meliputi kurun waktu 1873–1880. 34 Semua jalan masuk ini saling berkaitan dan

dapat digunakan, hanya saja mereka bukan jalan masuk untuk mengakses arsip

yang ada dalam inventaris ini melainkan untuk mengakses arsip yang ada dalam

series  Algemene Secretarie  seperti Besluit,  Missive Gouvernements Secretaris,

dan Gedeponeerd  Agenda.  Dari  beberapa jalan masuk tersebut,  hanya  index

yang digunakan untuk mengakses arsip tersebut.

Selain  itu,  karena  pemerintah  pusat  di  Belanda  juga  memerlukan

informasi  tentang  perkembangan  perang,  dokumen-dokumen  yang  berkaitan

dengan perang juga dikirim ke Belanda dan saat ini disimpan dalam khazanah

arsip  Kementerian  Urusan  Daerah  Jajahan  (Ministerie  van  Koloniën)  dengan

nomor inventaris 2.10.02 di Arsip Nasional Belanda  (Nationaal Archief) di Den

Haag. 

4. Pertanggungjawaban Pembuatan Inventaris

Berdasarkan ketentuan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang

Kearsipan,  Arsip Nasional RI secara periodik melakukan pengolahan arsip  agar

dapat disajikan kepada masyarakat pengguna. Salah satu hasil pengolahan arsip

yang telah diselesaikan pada Tahun Anggaran 2012 adalah pengolahan arsip

Algemene Secretarie Series Afdeeling Atjeh Zaken  1873–1887.

Sesuai dengan Perka ANRI No. 27 tahun 2011, 

Dalam  pengolahan  kegiatan  penyusunan  Inventaris  Arsip  Algemene

Secretarie Series Afdeeling Atjeh Zaken  1873–1887 diawali  dengan kegiatan

riset yang dilakukan oleh Dra. Darmiati untuk mendapatkan formula yang tepat

untuk mengolah khazanah  Algemene Secretarie Series Afdeeling Atjeh Zaken

34 Lihat Guide Arsip Algemene Secretarie (1816) 1819-1950, Jakarta: Direktorat Pengolahan 
Kedeputian Bidang Konservasi Arsip Arsip Nasional Republik Indonesia, 2011.
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1873–1887.  Setelah  melakukan  riset,  dilanjutkan  dengan  survei  untuk

mengetahui  berapa  volume arsip  yang dikerjakan.  Setelah  melakukan  survei,

dilakukan rapat serta diskusi untuk menentukan rencana kerja dan dilanjutkan

dengan mengolah khazanah Algemene Secretarie Series Afdeeling Atjeh Zaken

1873–1887  sampai  akhirnya  menjadi  Inventaris  Arsip   Algemene  Secretarie

Series Afdeeling Atjeh Zaken  1873–1887.

Pengolahan  arsip  ini  dilakukan  oleh  Tim  Kerja  dari  Sub  Direktorat

Pengolahan  Arsip  Konvensional  Sebelum  Tahun  1945,  dengan  koordinator

teknis: Dra. Darmiati, anggota: Nadia Fauziah Dwiandari, S.IP, M.Phil,  Dharwis

Widya Utama Yacob,  S.S.,  M. Haris  Budiawan,  S.S.  dibantu oleh Nurhawary,

S.Hum. M.Hum.
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5.  Cara Mengakses Inventaris

Penataan arsip dalam inventaris ini didasarkan pada perspektif Algemene

Secretarie karena tujuan arsip diciptakan adalah untuk kepentingan organisasi

pencipta arsip,  bukan pengguna arsip di  masa sekarang sehingga aturan asli

tetap dipertahankan yaitu kronologis. Namun karena dalam aturan sistem verbaal

jalan masuk menuju verbaal yaitu index dibagi berdasarkan rubrik (hoofd), maka

inventaris ini juga dilengkapi dengan indeks rubrik sesuai dengan yang tercantum

dalam index asli Algemene Secretarie. 

Kemunculan rubrik tidak selalu konstan. Kadang sebuah rubrik muncul,

tidak ditemukan lagi, atau berubah di tahun-tahun tertentu, tergantung kebutuhan

organisasi.  Sejak  1870,  daftar  rubrik  cenderung  tetap.  Penambahan  atau

perubahan rubrik akan ditandai dengan keterangan tahun di belakangnya dalam

tanda  kurung.  Selain  rubrik,  pengguna  juga  harus  mencermati  pada  periode

rubrik  yang  dicari  agar  sesuai  dengan  konteks  penelitian.  Misalnya  rubrik

‘Telegrafie’ yang muncul di tahun 1870 kemudian berubah menjadi ‘Postwezen,

Telegrafie en Luchtpost’ di tahun 1891 karena perkembangan teknologi maupun

organisasi. 

Sebuah bundel kadang dapat dikategorikan dalam lebih dari satu rubrik,

bahkan  dapat  mencapai  lebih  dari  tiga  rubrik,  meskipun  inti  bundel  tetap

mengacu pada satu kasus atau subyek. Untuk mengatasi hal tersebut, dibuatlah

indeks  rubrik,  lokasi,  dan  nama  yang  dapat  membantu  pengguna  untuk

menemukan bundel lain yang berkaitan dengan rubrik yang diinginkan. 

         Hal  yang  perlu  diingat  oleh  pengguna  sebelum  menggunakan

inventaris  ini  adalah  bahwa  arsip  grote  bundel seri  Telegram  Gouvernement

Secretaris  hanya merupakan bagian dari keseluruhan seri Grote Bundel dalam

khazanah  Algemene Secretarie (sekitar 1.23 %). Selain itu,  keberadaan    grote  

bundel   baru dimulai sekitar 1891  . Meskipun dalam bundel terdapat arsip dari

tahun  sebelum  1891  (dalam  inventaris  ini  hanya  terdapat  satu  bundel  yang

bertahun 1877), namun 1891 merupakan titik awal pencarian yang harus diingat

oleh pengguna. Untuk arsip yang tidak tercakup dalam inventaris ini (baik dari

segi  subyek  maupun  periode),  pengguna  harus  mencari  di  inventaris  grote

bundel seri lain yang meliputi seri keputusan (besluit), (Missive Gouvernements
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Secretatie), agenda/surat masuk (ter zijde gelegde agenda), dan telegram, atau

di  khazanah  Algemene  Secretarie melalui  jalan  masuk  berupa  hoofdenlijst,

klapper dan index yang tersedia di Ruang Baca. 

Meskipun  grote  bundel merupakan  arsip  yang  mengacu  pada  subyek

yang  sama  atau  kasus  tertentu,  namun  penataan  fisiknya  tetap  kronologis.

Penggunaan  aturan  asli  tersebut  tetap  dipertahankan  dalam  inventaris  ini

sehingga urutan deskripsi arsip juga bersifat kronologis tetapi untuk mengakses

arsip  dalam inventaris  ini,  pengguna  dianjurkan untuk  memulai  pencarian

arsip lewat indeks-indeks dalam inventaris ini (baca Petunjuk Penggunaan

Indeks),  membaca  deskripsi  arsip  yang  dirujuk  oleh  indeks,  kemudian

mencatat  nomor arsip yang diinginkan dan melakukan peminjaman sesuai

prosedur Ruang Baca.

         Deskripsi  bundel arsip dalam inventaris ini menggunakan Bahasa

BelandaIndonesia untuk memudahkan pengguna., disesuaikan dengan bahasa

arsipnya dan untuk mengurangi subyektivitas penerjemahan. Elemen tiap bundel

terdiri dari seri (dalam inventaris ini adalah  besluit), rubrik, tanggal dan nomor

seri, deskripsi bundel, dan keterangan. Lebih jelasnya dapat dilihat dari contoh

deskripsi berikut: 

00028 (a)     Telegram dari Menteri  Koloni kepada Gubernur Jenderal antara lain

blokade  terhadap  Kerajaan  Tenom  sehubungan  dengan  kasus

kapal Inggris, (b) 1884 (c)

Arsip Rapuh (d)

10726 (a)        TGS 1913-09-09/1296 (b)

Politie te land (c)

Cultuur concessie te Zuider- en Oost Afdeling van Borneo (d)

1912-1913(e)

Gedeelte archief is fragiel (f)

Keterangan:
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(a)                    :  nNomor  arsip  dalam  inventaris  ini  yang  digunakan  untuk

meminjam arsip. 

(b)                : Deskripsi singkat isi. 

jenis seri, tanggal (tahun-bulan-hari), dan nomor TGS 

      (dalam contoh di atas dibaca ‘TGS tanggal 09 September 1903 nomor 1296’)

(c): nama hoofd atau rubrik 

(d): deskripsi singkat isi bundel

(ec)              : pPeriode tahun dokumen dalam bundelarsip. 

(df)               : kKeterangan tambahan tentang bundelarsip.

, misal: kondisi arsip yang sebagian

6.      Cara Mengakses Inventaris

Penggunaan  arsip  Atjeh  Zaken dan keterangan deskripsinya  sebagai

sumber dan bahan tulisan harus mencantumkan sumber kutipan versi lengkap

paling  tidak  satu  kali.  Setelah  itu,  pencantuman  sumber  kutipan  dapat

menggunakan versi singkat

Contoh versi lengkap

Arsip  Nasional  Republik  Indonesia,  Jakarta,  Arsip  Algemeene  Secretarie

Afdeeling Atjeh Zaken 1873-1887, Nomor Inventaris ..., Nomor Arsip ...

Contoh versi singkat

ANRI,  Arsip  Algemeene Secretaries Afdeeling Atjeh Zaken 1873-1887,  Nomor

Inventaris ..., Nomor Arsip ...

 rapuh
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URAIAN DESKRIPSI

A. ARSIP YANG DISUSUN BERDASARKAN BENTUK REDAKSI

1. JALAN MASUK (TOEGANGEN)

Arsip jalan masuk (toegangen) untuk arsip Aceh Zaken ( AZ) dimulai dari tahun
1873 dan berakhir tahun 1880, yaitu dimulai dari tahun awal perang Aceh hingga
dinyatakan perang telah berakhir.  Selama tahun itu arsip tentang Aceh Zaken
dicatat  dalam  agenda,  indeks  dan  klapper  tersendiri  dan  diberi  No.  surat
tersendiri dengan kode AZ. 

a. Klapper Indeks 

Daftar nama/kata tangkap/lokasi geografi yang disusun secara alfabetis
dan mengacu ke halaman index, 

00003-00010

00003 1874

00005 1875

00006 1876

00007 1877

00008 1878

00009 1879

00010 1880
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b. Klapper Agenda 

Daftar nama/kata tangkap/lokasi geografi yang disusun secara alfabetis
dan mengacu pada No. register agenda. 

00042, 00044

00002 Klapper Indeks AZ

00004 Klapper Agenda AZ

c. Agenda 

Register  surat  masuk  yang  berisi  informasi  mengenai  tanggal-No.-
pengirim serta isi ringkas surat. 

d. Kontrol Afdeeling 

Alat kontrol bagi pembuat indeks Afdeeling untuk memastikan bahwa tiap
jenis keputusan telah dicatat yang dsusun secara kronologis.

00001

00001 1873 
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2. KEPUTUSAN-KEPUTUSAN (BESLUITEN)

Merupakan  kumpulan  arsip  keputusan  Gubernur  Jenderal  Hindia  Belanda
maupun keputusan Gubernur Militer Aceh, khusus mengenai Aceh Zaken.

a. Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda

00011–00034

00011 No. 1/18 Mei 1873 

Pengangkatan  komisi  penyelidikan/peninjauan  seluruh  jalannya
ekspedisi  militer  terhadap  Kerajaan  Aceh  termasuk  pengiriman
tentara (A).

00012 No. 23/15 Maret 1873 

Disetujui dan dipahami bahwa Komandan Angkatan Laut dan Kepala
Departemen  Marine  Hindia  Belanda  memerlukan  pasukan  kapal
perang  militer  untuk  melakukan  pengawasan  terhadap  ekspedisi
(Bc).

00013 No. 94/7 Maret 1873 

Pengangkatan Kapten Laut J.F. Koopman sebagai Komandan kapal
api pemerintah Jambi (Bd).

00014 No. La Y geh./19 Maret 1873 

C.C van Daalen dipertimbangkan menjadi Komandan Infanteri dalam
ekspedisi terhadap Kerajaan Aceh (Bi).

00015 No.13/2 April 1873 

Pastor  dari  Padang  A.P.  Smit  diperbantukan  sebagai  rohaniawan
pada ekspedisi terhadap Kerajaan Aceh (Bj).

00016 No. 1/20 Maret 1873 

Instruksi kepada Komandan Maritim untuk mulai ekspedisi terhadap
Kerajaan Aceh (Bk).

00017 No. 19/27 Mei 1873 

Pengangkatan A.C.J.  Edeling  dari  jabatan semula  sebagai  Kepala
Hidrografi  menjadi  anggota  Komisi  penyelidikan  yang  diangkat
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berdasar Besluit Gubernur Jenderal Hindia Belanda 18 Mei 1873 No.
1 (C).

00018 No.12/5 Maret 1873 

Komandan Angkatan  Laut  dan Kepala  Departemen  Marine Hindia
Belanda  perlu  memberikan  perintah  kepada  semua  kapal  yang
berlayar harus turut ambil bagian dalam ekspedisi terhadap Kerajaan
Aceh (Cf).

00019 No. 21/26 November 1873 

Pengangkatan G.M. Verspijck sebagai anggota Komisi penyelidikan
yang diangkat berdasar Besluit Gubernur Jenderal Hindia Belanda 18
Mei 1873 No. 1 (Y).

00020 No. La V/geh./14 Maret 1873 

Pengangkatan E.C. Nieuwenhuijzen sebagai Wakil Presiden Komisi
penyelidikan  yang  diangkat  berdasar  Besluit  Gubernur  Jenderal
Hindia Belanda 18 Mei 1873 No. 1( K).

00021 No. 44/C/9 November 1873, sangat rahasia,

Surat Kepada Menteri Koloni berisi:

 Surat Menteri Koloni 18 September 1895 No. 314/50 Kabinet
 Nota  Dr.  Snouck  Hurgronje  31  Oktober  1873  penunjukan  Haji

Hasan Mustapa dari Garut sebagai Penghulu Kotaraja.
 Pandangan politik dari Gubernur Duijkerhoof.

b. Besluit Gubernur Militer dan Sipil Aceh

00022

00022 No. 596/16/26 Juni 1894 

Mengenai  pembelian  40  pucuk  senjata  merk  “Martini”  untuk
perbaikan hubungan dengan Mukim XII Hulubalang Pedir dan Mukim
VI Gigin.
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c. Daftar Besluit Gubernur Jenderal Hindia Belanda 

Merupakan salinan dilengkapi isi ringkas mengenai Aceh Zaken ( AZ), 

1873-1874,

00023-00024

00023 Juni–Desember 1873 ( AZ)

00024 Januari–Juni 1874 ( AZ)

d. Notulen Besluit Rahasia Gubernur Jenderal Hindia Belanda 

Merupakan  salinan  yang  berhubungan  dengan  masalah  Aceh  Zaken
( AZ) 1875-1877,

00025-00027

00025 Januari–November 1875 ( AZ).

00026 Januari–Desember 1876 ( AZ).

00027 Januari–Desember 1877 ( AZ).
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3. TELEGRAM (TELEGRAMMEN)

Mengenai Aceh Zaken, dikirim dari/ke Gubernur Jenderal, Algemeen Secretarie,
Gouvernements Secretarie 1884, 1896

00028-00034

00028 Telegram dari Menteri Koloni kepada Gubernur Jenderal antara lain
blokade terhadap Kerajaan Tenom sehubungan dengan kasus kapal
Inggris, 1884.

00029 Kumpulan telegram kepada Gubernur Jenderal mengenai hilangnya
para prajurit  saat patroli  ke Anagalung,  Lambaru, Sibreh,  Senelop,
1896.

00030 Kumpulan  telegram  kepada  Gubernur  Jenderal  mengenai  jumlah
militer yang gugur sewaktu melakukan patroli ke kampung-kampung
seperti di Pasar Samhani, Mukim VI, Mukim VII Baid, Batu Lintang,
Lamteh, Tampek, 1896.

00031 Kumpulan  telegram  kepada  Gubernur  Jenderal  mengenai  hilang
maupun gugur para prajurit pada patroli ke berbagai kampung seperti
Tungkup, Blu Ole Bira, Cotwrang, Edi, dan lainnya. 

00032 Salinan telegram dari  Komandan Angkatan Laut  kepada Gubernur
Jenderal mohon diperintahkan agar dari Singapura ke Deli membawa
pula steenkolen, 24 Februari 1873 (Ci).

00033 Telegram  untuk  Jenderal  Kohler,  penguasa  Edi  datang  ke  Deli
menanyakan  bendera  Belanda,  karena  di  Edi  telah  siap  sedia
bambu, nibung, rotan, perahu, pemandu, 22 Maret 1873 (Dv2).

00034 Telegram  kepada  Komandan  Angkatan  Laut,  bahwa  Kapal  Api
Pemerintah  Munick telah  kembali  dari  Aceh  untuk  melakukan
reparasi mengalami kebocoran pada ketelnya, 2 Maret 1873 (Dz).
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4. LAPORAN (VERSLAGEN) 

Berisi  laporan  umum,  pendek,  dan  catatan  harian  yang  dilengkapi  dengan
penjelasannya  disampaikan  kepada  Gubenur  Jenderal  baik  berupa  tahunan,
kwartal maupun bulanan berisi masalah pemerintahan militer dan sipil di Aceh,
1873 – 1915

00035-00102

a. Verslag Umum (Algemeen Verslag) 

Merupakan laporan umum Gubernur Militer dan Sipil di Aceh dan daerah
kekuasaannya

00035-00052 

00035 1873. 21 Mei 1873

Dibuat oleh Egter van Wissekerke.

00036 1873

Dibuat Kepala Administrasi militer ekspedisi I 

00037 1873 jilid satu (I).

Dibuat oleh Kepala Staf Umum Ekspedisi Aceh II 

00038 1873 jilid dua (II),

dibuat oleh Kepala Staf Umum Ekspedisi Aceh II

 Ekstrak jurnal Komandan Brigade ke dua selama tinggal di Pulau
Nasi 24 Juni – 6 Desember 1873

 Notulen Konferensi di Kapal Prins Alexander der Nederlanden 1
Desember 1873

 Peta Aceh Besar

00039 1878 

00040 1879

00041 1880

00042 1881
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00043 1882

00044 1883

00045 1883

00046 1884

00047 1885

00048 1886

00049 1887

00050 1888

00051 1889

00052 1890

b. Verslag dari Konsul Belanda di Penang 

Laporan tentang peristiwa–peristiwa yang terjadi di Aceh, 1892-1893.

00053 – 00058

00053 No. 84 geheim. 30 Januari 1892 

00054 No. 283 geheim. 26 Maret 1892 

00055 No. 214 geheim. 10 Maret 1892 

00056 No.138 geheim. 15 April 1892 

00057 No. 606 geheim. 31 Mei 1892 

00058 No. 80 geheim. 1 Januari 1893 
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c. Verslag Wilayah Edi

Laporan keadaan politik di wilayah Edi dan sekitarnya

00059 – 00060

00059 1896

00060 26 Juni–10 Juli 1898

d. Verslag Ringkas

Ringkasan dari verslag umum yang dibuat oleh Gubernur Militer dan Sipil
di Aceh disampaikan kepada Gubernur Jenderal, 1912,1914,1915.

00061-00063

00061 Januari-Desember 1912

00062 Juli-Desember 1914

00063 Januari-Desember 1915

e. Jurnal, Laporan, dan Nota

00064-00102

00064 Laporan pelaksanaan ekspedisi terhadap Kerajaan Aceh dibuat oleh
komisi yang diangkat berdasarkan Besluit Gubernur Jenderal Hindia
Belanda 18 Mei 1873 No. 1, melalui penyelidikan mendalam dengan
melakukan  pengawasan  kemampuan  Besluit Gubernur  Jenderal
Hindia Belanda 14 Maret 1873 No. La Y/geheim tentang keputusan
dimulainya  ekspedisi  terhadap  Kerajaan  Aceh  sampai  pada
kelengkapan pengangkutan kapal untuk tentara

1134 halaman.

00065 Laporan  Komandan  Kapal  Api  Jambi tentang  pengiriman  denah
kraton dan sekitarnya, 20 Maret 1873 (As-Au)
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00066 Jurnal pengintaian dibuat oleh Kepala Staf ekspedisi (By)

00067 Laporan Komandan Artileri tentang pengintaian oleh Pasukan Artileri
saat ekspedisi Aceh berlangsung 1873. (Ct)

00068 Laporan  perlengkapan  pengintaian  yang  dilakukan  Pasukan  Zeni
dalam ekspedisi Aceh 5 Juni 1873.(Cu)

00069 Laporan ekspedisi Aceh oleh Pasukan Zeni, 5 Juni 1873.(Cv)

00070 Laporan pengintaian yang dilakukan oleh Brigade Ekspedisi Aceh 11
Juni 1873.(Cw)

00071 Laporan  Detasemen  Kavaleri  yang  turut  ambil  bagian  dalam
Ekspedisi Aceh Maret–Mei 1873. (Cx)

00072 Laporan  Komandan  Tentara  dan  Kepala  Departemen  Perang
Afdeeling ke  dua  di  Batavia  kepada  Gubernur  Jenderal  tentang
kedatangan/keberangkatan  kapal-kapal  yang  turut  ambil  bagian
dalam ekspedisi terhadap Aceh, 22 Maret 1873.(Da)

00073 Ringkasan jurnal Dinas Kesehatan khusus untuk ekspedisi terhadap
Aceh, 22 Maret 1873.(De)

00074 Laporan  tindakan  kesatuan  angkatan  armada  kapal  perang  pada
ekspedisi terhadap Kerajaan Aceh, 18–25 April 1873. (El)

00075 Jurnal  tindakan  Batalyon  ke  tiga  Infanteri  terhadap  Masjid  Raya
Aceh, 1873. (He-Hz)

00076 Jurnal  perjalanan  dari/ke Batavia–Aceh  pada ekspedisi  ke satu (I)
Aceh 1873 7 Maret – 1 April 1873, (Li)

00077 Laporan kepada Gubernur  Jenderal  dari  Komandan Kapal  Citadel
van  Antwerpen di  perairan  Selat  Malaka  tentang  keadaan  Aceh
menjelang ekspedisi berlangsung, 14 Maret 1873 No. II/A(M).

00078 Kutipan,  salinan  laporan  tentang  ekspedisi  militer  terhadap  Aceh,
mengenai moment pertama pendaratan di Pantai Aceh pada 8 April
1873, dibuat oleh Kolonel van Daalen, 1873.
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00079 Kutipan,  salinan  laporan  tentang  tindakan  ekspedisi  Brigade  20
Maret–30 April 1873.(Co)

00080 Laporan tentang Teuku Ibrahim dari Patty, 1882.

00081 Nota  tentang  pengambilan  pos-pos  termasuk  rencana
pendudukannya, 1883.

00082 Tinjauan tentang gedragslijn di Aceh 1883.

00083 Nota mengenai wilayah Tenom dan Bubun 1884.

00084 Laporan  peristiwa-peristiwa  yang  terjadi  di  Pantai  Barat  Aceh,  29
Januari–15 Desember 1884.

00085 Laporan  peristiwa-peristiwa  yang  terjadi  di  Pantai  Timur  Aceh,
Februari–15 Desember 1884.

00086 Laporan  peristiwa-peristiwa  yang  terjadi  di  Pantai  Barat  Aceh,  31
Desember 1884–12 Januari 1885.

00087 Laporan tentang Pantai Utara Aceh, saat Gubernur Militer dan Sipil
Aceh melakukan kunjungan resmi kepada Teuku Bintara Raja Pekan
Baru 30 Desember 1884–12 Januari 1885.

00088 Laporan tentang Pantai Timur Aceh, masalah Edi Besar 24 Januari–8
Februari 1885.

00089 Laporan tindakan Kolonel Halewijn ke Ole Gajah, 30 Juni–1 Juli 1890

00090 Penambahan bala bantuan 1893.

00091 Memori  keadaan sekarang Kerajaan Aceh yang terletak dari  ujung
wilayah  Singkel  hingga  apa  yang  disebut  Aceh  Besar  sepanjang
pantai barat laut Sumatera seperti halnya antara ujung wilayah pantai
Tapanuli letak kerajaan Singkel Tapus dengan Baros, 1837.

00092 Memori mengenai pantai utara Aceh dibuat oleh Kapten Ten Broek,
19 April 1893.

Terlampir 3 peta
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00093 Memori mengenai pantai timur Aceh 

 Genealogi Raja Teluk Sumawe, 1894.
 Peta  pantai  timur  Aceh  dibuat  oleh  Departemen  Perang

Afdeeling VIII, dipakai sebagai peta acuan.

00094 Laporan  tentang  Teuku  Panglima  Bintang  Hulubalang  Mukim  III
Daru, Desember 1894 ( Mgs 10 Februari 1895 No. 2598).

00095 Laporan tentang Teuku Neg Raja Muda Setia Hulubalang Meurasa,
Mukim XV, Desember 1894.

00096 Laporan tentang Teuku Cut  Muhamad Lamtengah Mukim VI  Baid,
Sagi Mukim XXII, Desember 1894.

00097 Ringkasan gambaran umum geografis dan politik wilayah Glumpang
Dua, 23 September 1894 ( Mgs 10 Februari 1895 No. 2598).

00098 Ringkasan gambaran umum geografis dan politik wilayah Cunda 29
November 1895.

24



5. PERJANJIAN (VERDRAGEN)

Merupakan  akte  yang  dibuat  oleh  raja-raja  setempat  mengakui
pemerintah Belanda sebagai penguasa tertinggi  mereka, mereka harus
tunduk kepada peraturan-peraturan yang disepakati bersama

00103-00105

00103 Akte pengakuan Teuku Muhamad Hanafiah, Teuku Lampusai, 1874

00104 Akte pengakuan Air Labu, 3 Juni 1874 (Bt 24 Juli 1875 No. 26)

00105 Akte  pengakuan  Julah  Kecil;  surat  Raja  Burhanudin  mengenai
meninggalnya  orang-orang  ternama  Aceh  23  Januari  1877;
mengenai Tuanku Muh Daud, 1877. (rapuh)
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6. INSTRUKSI (OPDRACHTEN)

Merupakan petunjuk pelaksanaan teknis di lapangan

00237-00253

00237 Instruksi untuk pegawai-pegawai Dinas Kesehatan turut ambil bagian
dalam ekspedisi Aceh. (Ce)

00238 Perintah kepada Kapal  Jambi segera ke Aceh mengirim Steenkolen
dari Penang.(Cl)

00239 Peraturan  muatan  kapal  di  Batavia  yang  akan  dipakai  dalam
ekspedisi 9 Mei 1873.(Cy)

00240 Instruksi dari Komandan Maritim tentang kapal-kapal yang akan turut
ambil bagian dalam ekspedisi terhadap Aceh.(Db)

00241 Perintah harian kepada Angkatan Darat dan Laut untuk mengambil
bagian dalam ekspedisi terhadap Aceh, 19 Maret 1873.(Dc)

00242 Perintah  harian  kepada  Opsir,  Onderopsir,  Tentara  dan  Militer
Angkatan  Darat  dan  Angkatan  Laut,  ditulis  diatas  Kapal  Willem
Mackinnon oleh Panglima Tertinggi  Angkatan Darat  dan Angkatan
Laut Jenderal Kohler, 22 Maret 1873. (Dd)

00243 Pengangkatan Komandan Infanteri ekspedisi terhadap Aceh menjadi
Komandan pimpinan pasukan pengadilan tentara di daerah perang,
29 Maret 1873.(Df)

00244 Perintah  No.  8:  Instruksi  kepada  Kepala  Administrasi  Militer  Klas
Satu  pada  ekspedisi  terhadap  Aceh  masalah  urusan  sarana
prasarana prajurit.(Dg)

00245 Perintah No. 8: Instruksi  untuk opsir yang mengawasi orang-orang
hukuman, 25 Maret 1873.(Dh)

00246 Perintah No. 3: Instruksi untuk Kepala Dinas Kesehatan khusus pada
ekspedisi terhadap Aceh, 28 Maret 1873. (Di)
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00247 Instruksi bagi Kepala Pasukan Zeni dalam ekspedisi terhadap Aceh,
30 Maret 1873.(Dk)

00248 Instruksi  untuk  mengatur  hubungan  pimpinan  dan  prajurit  sampai
pada Kepala Pasukan Zeni di  daerah pertempuran pada komando
ekspedisi terhadap Aceh, 1873.(Dl)

00249 Perintah No. 8: Instruksi untuk personil Brigade ekspedisi, 1873.(Dn)

00250 Perintah No. 7: untuk Kapal Api  Willem Mackinnon agar mengawasi
dengan teliti penggunaan air minum pada 2 April 1873. (Do)

00251 Perintah No. 9: untuk Kapal Api Willem Mackinnon pada 8 April 1873.
(Dp)

00252 Perintah No.  10:  untuk  Kapal  Api  Willem Mackinnon pada  5 April
1873. (Dq)

00253 Informasi  dari  penterjemah  dan  rohaniawan  Nieuwenhuijzen  yaitu
Sidi  Tahil  (Sidi  Taher)  berasal  dari  Padang tentang situasi  sekitar
kraton serta keadaan geografi untuk menuju kraton melalui berbagai
kampung terdekat.(Ds)
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B.  ARSIP YANG DISUSUN SECARA KRONOLOGIS 

(GEDEPONEERD AGENDA ATJEH ZAKEN)

Yaitu  berkas-berkas  agenda  yang  disimpan  mengenai  perkara-perkara  penting
yang terjadi di Aceh, disusun secara kronologis sekalipun tidak komplit, mulai dari
tahun 1873-1887.

00254-02550

1. 1873

00254-00345

00254 Gedeponeerd Agenda 13 Juni 1873 No. 1 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Laut  kepada  Gubernur  Jenderal,
meminta  bantuan  pengiriman  kapal  perang  lagi  untuk  melakukan
blokade laut di Perairan Aceh, 11 Juni 1873 No. 5831.

00255 Gedeponeerd Agenda 13 Juni 1873 No. 2,3,4,5,6,8 AZ

6 Telegram Komandan Angkatan Laut kepada Algemene Secretarie
berisi antara lain, 

 Protes Sultan Turki kepada pemerintah Hindia Belanda atas
terjadinya  perang  Aceh  diberitahukan  dalam  Javasche
Courant dan dijawab bahwa pemerintah Turki tidak ada hak
untuk protes seperti itu. 

 Kapal yang dikirim ke Aceh mengalami kerusakan di laut; 
 Telegram dari  Komandan Angkatan  Laut  kepada  Gubernur

Jenderal  21  Juni  1873  bahwa  Kapal  Watergeus berangkat
pada tanggal 22 petang pukul 18.00 bersama dengan Kapal
Api Telegraf.

00256 Gedeponeerd Agenda 14 Juni 1873 No. 10 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Laut  kepada  Gubernur  Jenderal,
dilaporkan  bahwa  blokade  terhadap  perairan  Aceh  pada  hari-hari
pertama  dilakukan  dengan  Kapal  Pemerintah  Siak,  Telegraf  dan
Hertog Bernad, 13 Juni 1873 No. 240 geh.
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00257 Gedeponeerd Agenda 14 Juni 1873 No. 11 AZ

Surat  dari  Komandan Angkatan  Darat  kepada  Gubernur  Jenderal,
kantor urusan perang di Sumatera memperkuat pendudukannya atas
Singkel,  Baros,  Sibolga,  Natal,  Gunung Sitoli  dengan 5 opsir,  180
bayonet, 13 Juni 1873 No. 27

00258 Gedeponeerd Agenda 14 Juni 1873 No. 12 AZ

Surat  dari  Komandan Angkatan Laut  kepada  Algemene Secretarie
melaporkan tindakan Angkatan Laut  di  perairan Aceh dari  tanggal
25–26 Mei sebagai kelanjutan dari berita yang dimuat di  Javasche
Courant 3 Juni 1873 No. 44, 13 Juni 1873 No. 5947.

00259 Gedeponeerd Agenda 16 Juni 1873 No. 18 AZ

Telegram dari Komandan Angkatan Laut kepada Gubernur Jenderal
pagi ini melakukan blokade di perairan Aceh, 8 Juni 1873.

00260 Gedeponeerd Agenda 16 Juni 1873 No. 21 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Darat  kepada  Gubernur  Jenderal
peristiwa-peristiwa penting yang terjadi di Aceh, 15 Juni 1873 No. la.
Y. Geh.

00261 Gedeponeerd Agenda 19 Juni 1873 No. 22 AZ

Laporan  singkat  Departemen  Angkatan  Darat  tindakan  perang  di
Aceh sejak 12 April 1873 merupakan kelanjutan berita di Javasche
Courant  2 Mei  1873 No.  35 sejak  12 April  1873 telah melakukan
pengepungan kraton,  termasuk jalannya pengepungan,  Batavia 15
Juni 1873.

00262 Gedeponeerd Kommissorial 23 Juni 1873 No. 25 AZ

Surat  Gubernur  Sumatera  Barat  kepada  Gubernur  Jenderal
menyampaikan salinan surat Residen Tapanuli 24 Mei 1873 No. 37
tentang berita yang tak benar hubungan antara Aceh dengan Batak
Toba,  Sisingamangaraja,  orang-orang  Aceh,  Raja  Baros  akan
melawan pemerintah, 19 Juni 1873 No. La. D III geh.

00263 Gedeponeerd Kommissorial 1 Juli 1873 No. 26 AZ

Pengiriman tentara ke wilayah Silindung.
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00264 Gedeponeerd Kommissorial 23 Juni 1873 No. 27 AZ

Surat  Datuk  Raja  Hamad  dari  Tampat  Tuan  meminta  kejelasan
sebab perang Aceh ingin membantu Belanda sebagai penengah atas
konflik yang terjadi.

00265 Gedeponeerd Kommissorial 30 Juni 1873 No. 30 AZ

Akibat  buruk  perang  Aceh  bagi  rakyat  dan  penguasa  Tapanuli;
peristiwa-peristiwa penting yang terjadi di Aceh; perjalanan ekspedisi
ke Trumon.

00266 Gedeponeerd Kommissorial 23 Juni 1873 No. 31 AZ

Surat Residen Tapanuli terhadap tuntutan Raja Trumon atas batas
wilayah dan jarak wilayahnya dengan wilayah pemerintah Belanda di
Karesidenan  Sumatera  Barat  di  pantai  barat  mulai  dari  Klumang
hingga Trumon, 14 Mei 1873 No. 1343.

00267 Gedeponeerd Agenda 18 Juni 1873 No. 43 AZ

Pemerintah  Hindia  Belanda  akan  mengirim  ke  Belanda  peta  dan
denah tindakan perang terhadap Aceh, meliputi sketsa pantai Bivak,
sketsa wilayah masjid  dan sekitar,  peta wilayah perang di  seluruh
Kerajaan Aceh dibuat pada April 1873. 

00268 Gedeponeerd Agenda 20 Juni 1873 No. 52 AZ

Laporan Residen Tapanuli di wilayahnya datang Teuku Hamza dan
Teuku Ali, cucu Raja Muda Trumon, mengabarkan rakyat Aceh siap
melawan Belanda.

00269 Gedeponeerd Agenda 20 Juni 1873 No. 61 AZ

Di  Aceh  sekarang  bertiup  angin  Muson  Tenggara  maka  musim
kemarau  akan  segera  tiba,  hujan  sedikit  jatuh,  waktu  yang  tepat
mulai perang.

00270 Gedeponeerd Agenda 21 Juni 1873 No. 63 AZ

Surat menteri koloni kepada Gubernur Jenderal, dana pemasangan
kabel  bawah  laut  antara  Padang–Baros–Singkel  ke  Aceh  dalam
rangka ekspedisi  Aceh ke dua sebesar f 800.000. s’Gravenhage 8
Mei 1873, Kabinet letter DII/No. 75.

30



00271 Gedeponeerd Kommissorial 26 Juni 1873 No. 67 AZ

Kabar tidak benar yang dimuat di  Java Bode 16 Juni 1873 No. 139
tentang  pemerintah  telah  melakukan  penahanan  para  pengusa
pribumi  dan  tetua-tetua  di  sana  dan  masih  banyak  yang  menjadi
pelarian.

00272 Gedeponeerd Agenda 23 Juni 1873 No. 71-72-73-74-75 AZ

Telegram  Komandan  Angkatan  Laut  kepada  Gubernur  Jenderal
bahwa Kapal Api Singapura berangkat dari Singapura ke Aceh pada
pagi  ini;  perlu  adanya  gambaran  umum  tentang  topografi,  situasi
musim dan wilayah,  tempat-tempat  penting  di  Aceh dalam rangka
ekspedisi ke dua.

00273 Gedeponeerd Agenda 24 Juni 1873 No. 76 AZ

Telegram  dari  kapal-kapal  yang  dikirim  ke  Aceh,  mereka  telah
berangkat untuk ekspedisi ke dua.

00274 Gedeponeerd Agenda 24 Juni 1873 No. 79 AZ

Surat  untuk  Komandan  Angkatan  Laut  dari  Gubernur  Jenderal
instruksi blokade di perairan Aceh dengan Kapal  Sumatera, 23 Juni
1873 No. 272.

00275 Gedeponeerd Agenda 25 Juni 1873 No. 82 AZ

Surat  dari  Komandan Angkatan Laut  untuk Gubernur Jenderal,  24
Juni 1873 Kapal Sumatera berangkat menuju Aceh.

00276 Gedeponeerd Kommissorial 26 Juni 1873 No. 83-84 AZ

Tiga  (3)  telegram  Sultan  Solo,  Raja  Banjarmasin  sebagai
pengembara fanatik; rohaniawan Aceh ke Konstantinopel; konfrontasi
Teuku Mahmud Arifin dengan Konsul Amerika di Singapura.

00277 Gedeponeerd Agenda 18 Juni 1873 No. 84a AZ

3 telegram dari agen pemerintah Hindia Belanda untuk urusan Aceh
di Penang G. Lavino: 

 Haji Mahruf Abdulgani, Idris Inche Mohamad mengirim surat
ke Sultan Solo dan Banjarmasin perihal perang Aceh; 

 Raden  Mas  Diah,  Raden  Mas  Rio  Kusumo Mangkubumen
mengirim surat permohonan; 

 Reaksi 3 raja Jawa dan Banjarmasin atas surat tersebut di
atas. 
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00278 Gedeponeerd Kommissorial 1 Juli 1873 No. 85 AZ

Permohonan  kunjungan  Raja  Tapak  Tuan  untuk  berdagang  ke
pelabuhan Padang; Raja Trumon sekarang telah kembali ke Aceh.

00279 Gedeponeerd Agenda 25 Juni 1873 No. 86 AZ

Surat  Teuku  Bintara  Keumanga  Osman  dari  Gigin  kepada  wakil
konsul  Belanda  di  Penang  ingin  membantu  sebagai  penengah
menyelesaikan persoalan Aceh-Belanda.

00280 Gedeponeerd Agenda 25 Juni 1873 No. 87 AZ

Kapal  de Boni tidak dapat turut ambil bagian dalam blokade karena
aliran dan dalamnya Sungai Aceh harus menyelamatkan amunisi dan
kembali ke laut.

00281 Gedeponeerd Agenda 25 Juni 1873 No. 88a AZ

Surat dari Komandan Angkatan Laut untuk Gubernur Jenderal Kapal
Api  Cinrana harus kembali  ke Deli  untuk mengusir  perompak dari
Tulang Bawang terlebih dulu, 16 Juni 1873 No. 2.

00282 Gedeponeerd Agenda 25 Juni 1873 No. 89 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Laut  untuk  Gubernur  Jenderal,
keadaan  Sukaraja  rusuh.  Jenderal  Krusen  pergi  ke  Langkat  dan
belum dapat dihubungi, 10 Juni 1873 No. 26.

00283 Gedeponeerd Agenda 25 Juni 1873 No. 91 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Laut  untuk  Gubernur  Jenderal,
diragukan berita pemulangan 80 opsir dan matros Angkatan Laut ke
negeri Belanda, 24 Juni 1873 No. 281 geh.

00284 Gedeponeerd Agenda 24 Juni 1873 No. 93-94 AZ

Telegram Komandan Angkatan Laut untuk Gubernur Jenderal, Kapal
Kip tiba di Aceh 16 Juni menggantikan Kapal Inggris yang mengalami
kerusakan pada ketelnya; Kapal  Timor berangkat ke Idi; Kapal  Brail
sedang mengisi bahan bakar di Deli;. 

00285 Gedeponeerd Agenda 27 Juni 1873 No. 95a AZ

Pertengahan  Mei  300  marinir  dikirim  lagi  ke  Padang  untuk
melanjutkan ke Aceh,4 Juni 1873.

00286 Gedeponeerd Agenda 26 Juni 1873 No. 97 AZ
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Telegram dari  Singapura kepada Gubernur  Jenderal  diberitahukan
Crawfurd pagi  ini  akan ke Batavia  menjumpai  seorang Arab yang
banyak  tahu  tentang  Aceh;  Proklamasi  blokade  Aceh  akan
dipublikasikan  secepat  mungkin  oleh  opsir  senior  Marinir,  akan
dibawa ke Penang dengan Kapal Fregart Thalia.

00287 Gedeponeerd Agenda 26 Juni 1873 No. 98 AZ

Telegram pemikiran Raja Trumon yang menyenangkan seperti dulu
sedangkan pemikiran Bakongan dan Terbangan penuh ragu-ragu.

00288 Gedeponeerd Agenda 26 Juni 1873 No. 100a AZ

Surat dari konsul Belanda di Singapura kepada Gubernur Jenderal
beberapa orang Arab di kota-kota besar di Jawa tiba di Penang tanpa
pas untuk pergi ke Aceh, 26 Juni 1873.

00289 Gedeponeerd Agenda 21 Juni 1873 No. 101 AZ

Blokade  terhadap  Idi  dilakukan  Angkatan  Laut;  telegram  Residen
Sumatera Barat di Padang kepada Konsul Belanda di Singapura, 21
Juni 1873.

00290 Gedeponeerd Agenda 27 Juni 1873 No. 106 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Laut  untuk  Gubernur  Jenderal
salinan beberapa batalyon Infanteri dikirim ke Padang, 23 Juni 1873
No. 590.

00291 Gedeponeerd Agenda 27 Juni 1873 No. 107 AZ–109 AZ

Telegram dari Komandan Angkatan Laut kepada Gubernur Jenderal
mengirim 300 marinir dengan opsirnya ke Aceh.

00292 Gedeponeerd Agenda 24 Juni 1873 No. 111 AZ

Pemberitahuan kurs perdagangan antara Penang–Sumatera.

00293 Gedeponeerd Agenda 16 Juni 1873 No. 112 AZ

Telegram Konsul Belanda di  Singapura kepada Gubernur Jenderal
pagi ini tiba Kapal  Lloyd untuk melanjutkan perjalanan ke Aceh dan
Penang, 16 Juni 1873.

00294 Gedeponeerd Agenda 27 Juni 1873 No. 116 AZ

Surat  Konsul  Jenderal  Paris  di  Batavia  kepada  Sekretaris
Pemerintah, 15 Juni 1873. 
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00295 Gedeponeerd Agenda 28 Juni 1873 No. 118 AZ

Sibolga  dan  daerah  pantai  lainnya  di  Tapanuli  dikunjungi  kapal
perang Belanda.

00296 Gedeponeerd Agenda 28 Juni 1873 No. 120 AZ

Surat dari Komandan Angkatan Laut untuk Gubernur Jenderal, Kapal
Maas dan Waal sedang direparasi ketelnya mengalami rusak tinggal
di Sibolga dan direncanakan melanjutkan perjalanan ke Singkel, 26
Juni 1873 No. 287 geh.

00297 Gedeponeerd Agenda 28 Juni 1873 No. 125 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Laut  untuk  Gubernur  Jenderal,
Rohaniawan Hudding spion dari Toba Besar, 28 Juni 1873 No. 962

00298 Gedeponeerd Agenda 29 Juni 1873 No. 126 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Laut  untuk  Gubernur  Jenderal,
blokade di pantai Aceh, 28 Juni 1873 No. 296.

00299 Gedeponeerd Agenda 30 Juni 1873 No. 129 AZ

Surat Letnan Dua Bruijn kepada Komandan Angkatan Laut Penang
menyampaikan  sebuah  peta  sebagian  wilayah  Aceh  yang
dimungkinkan  nanti  menjadi  ajang  berkecamuknya  aksi  ekspedisi
yaitu  benteng  di  sebelah  selatan  muara  Sungai  Aceh  dengan
bendera berkibar berseberangan dengan padang luas, 7 Juni 1873.

00300 Gedeponeerd Agenda 27 Juni 1873 No. 130 AZ

Diperintahkan dua baut per peralatan kapal dikirim ke Ceilon dan dari
Belanda diteruskan ke Aceh untuk memberi bantuan patroli eskader.

00301 Gedeponeerd Agenda 30 Juni 1873 No. 132 AZ

Telegram Algemene Secretarie kepada Gubernur Sumatera Barat di
Padang,  sekarang  Raja  Trumon  berkeinginan  berkunjung  ke
Gubernur Jenderal, 26 Juni 1873.

00302 Gedeponeerd Agenda 1 Juli 1873 No. 134–135 AZ

Dua telegram Komandan Angkatan Laut untuk Gubernur Jenderal,
Kapal  Schouwun telah tiba kemarin dan 2 Juli menuju Aceh, kapal-
kapal yang dikirim ke Aceh sekarang sedang melakukan patroli laut
di perairan Aceh Kapal Telegraf, Zeeland, Siak, Timor, Briel. Dan lain
lain.

34



 00303 Gedeponeerd Agenda 1 Juli 1873 No. 136 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Laut  untuk  Gubernur  Jenderal,
penjelasan yang diperoleh dari kapal dagang bahwa antara Penang
dan sepanjang pantai barat Aceh berbahaya, 26 Juni 1873 No. 90.

00304 Gedeponeerd Kommissorial 7 Juli 1873 No. 148 AZ

Proses verbal dan didengar kesaksiannya Haji Mohamad Jenal alias
Mohamad  Bashier  dan  seorang  Arab  Said  Mohamad  bin  Abdul
Rachman Mansor  apakah mereka langsung  atau tidak  melakukan
kunjungan  ke  konsul  Amerika  di  Singapura  untuk  menjadi
rohaniawan Sultan dengan gaji 50 dolar. 

00305 Gedeponeerd Agenda 4 Juli 1873 No. 150a AZ

Kopi proklamasi yang diperoleh konsul Belanda di Singapura.

00306 Gedeponeerd Agenda 3 Juli 1873 No. 150 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Laut  untuk  Gubernur  Jenderal,
pemberitahuan jumlah nominatif opsir, onderopsir, dan serdadu yang
ambil  bagian  dalam  ekspedisi  terhadap  Aceh  dan  sejak  tindakan
perang dilakukan, berapa yang meninggal, 1 Juli 1873 No. 8.

00307 Gedeponeerd Agenda 3 Juli 1873 No. 153 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Darat  untuk  Gubernur  Jenderal,
perhitungan  anggaran  patroli  selama  tahun  1873  untuk  keperluan
ekspedisi  ke dua, sesuai dengan ayat 105 bab II,  1 Juli  1873 No.
107.

00308 Gedeponeerd Kommissorial 5 Juli 1873 No. 154 AZ

Telegram Residen Konstantinopel;  Kapal Api Inggris  Hornet dikirim
ke pantai Sumatera untuk melindungi kepentingan Inggris di sana.

00309 Gedeponeerd Agenda 3 Juli 1873 No. 155 AZ

Telegram  dari  konsul  Belanda  di  Singapura  kepada  Gubernur
Jenderal,  korespondensi  antara  Sekretaris  Pemerintah  dengan
Gubernur Johor Baru, 2 Juli 1873.

00310 Gedeponeerd Agenda 4 Juli 1873 No. 160 AZ

Telegram  dari  konsul  Belanda  di  Singapura  kepada  Sekretaris
Pemerintah  pemberitahuan  ongkos  cetak  dan  kertas  untuk
kepentingan Aceh, 29 Juni 1873 No. 173.
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00311 Gedeponeerd Agenda 4 Juli 1873 No. 161 AZ

Telegram  dari  konsul  Belanda  di  Singapura  kepada  Sekretaris
Pemerintah, nota Menteri Koloni tentang hubungan antara Belanda
dengan Kerajaan Aceh sejak 1824, 29 Juni 1873 No. 166.

00312 Gedeponeerd Agenda 4 Juli 1873 No. 162 AZ

Surat dari Komandan Angkatan Laut untuk Gubernur Jenderal pagi
ini mendapat telegram dari Komandan Kapal Surabaya yang sedang
berada di Aceh akan ke Idi, 3 Juli 1873.

00313 Gedeponeerd Agenda 5 Juli 1873 No. 167 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Darat  untuk  Gubernur  Jenderal
pembicaraan  antara  Komandan  Angkatan  Laut  dengan  Kepala
Departemen  Marine,  armada  yang  menuju  ke  Aceh  tidak  banyak
kerja  karena  musuh tidak  ada  dan tentara  dapat  istirahat  dengan
tenang, 3 Juli 1873.

0314 Gedeponeerd Agenda 4 Juli 1873 No. 168a AZ

Telegram  Komandan  Angkatan  Laut  untuk  Gubernur  Letnan  Laut
Bruijn  tiba  dari  Aceh  dan  segera  akan  melaporkan  kepada
pemerintah, 4 Juli 1873.

00315 Gedeponeerd Agenda 5 Juli 1873 No. 168 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Darat  untuk  Gubernur  Jenderal,
untuk menghadapi Kerajaan Aceh dilakukan tindakan militer maupun
patroli, untuk mencapai itu perlu dibuat rencana ganda, 3 Juli 1873
No. 115 geh.

00316 Gedeponeerd Kommissorial 7 Juli 1873 No. 172 geh AZ

Datu Setia Abu Hasan telah kembali dari Singapura, sampai sejauh
mana hasil penyelidikan yang di capai di Singapura, 19 Juli 1873.

00317 Gedeponeerd Kommissorial 8 Juli 1873 No. 173 AZ

Tidak perlu pernyataan perang kepada Aceh diberitahukan kepada
Negara  luar;  masalah  Teuku  Muhamad  Arifin  pemerintah
berkeberatan campur tangan konsul Amerika.

00318 Gedeponeerd Agenda 7 Juli 1873 No. 181 AZ

Surat dari Sekretaris Pemerintah kepada Gubernur Sumatera Barat
galangan  kapal  perang  di  perairan  Tapanuli  tidak  perlu  spesial
sekalipun  Kapal  Perang  Vice  Prins  Prins juga  harus  tetap  diatur;
pemakaian Kapal Prins ke Aceh secepatnya diputuskan. 
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00319 Gedeponeerd Agenda 7 Juli 1873 No. 182 AZ

Telegram  dari  Padang  kepada  Sekretaris  Pemerintah;  penjelasan
mengenai  pedagang  Oei  Boen  Liong  belum didapat;  kemarin  dari
Singkel ada perahu ke Aceh dan pada 6 April di Singkel ada satu peti
senjata milik Oei Boen Liong dikirim ke Aceh 3 Juli 1873.

00320 Gedeponeerd Kommissorial 10 Juli 1873 No. 188 AZ

Di  pantai  utara Aceh tidak tenang tapi  tidak  ada yang melakukan
perjalanan patroli  ke sana; di Toba Besar semua tenang tidak ada
bahaya;  dulu  ada  larangan  saling  menyerang  antara  Singa
Mangaraja dan Barosom Silindung; Surat kepada Raja Sibolga dan
pemerintah Belanda  bantahan dari  Singa  Mangaraja  berita  dirinya
akan melakukan perlawanan tidak benar.

00321 Gedeponeerd Kommissorial 10 Juli 1873 No. 189 AZ

Gubernur  Sumatera  Barat  melakukan  penandatanganan  dengan
Raja Tampat Tuan.

00322 Gedeponeerd Agenda 8 Juli 1873 No. 191 AZ

Telegram  Crawfurd  kepada  Algemene  Secretarie mengenai  posisi
surat Admiral.

00323 Gedeponeerd Agenda 2 April 1873 No. 200 geh/AZ

Pemberitahuan  perjalanan  kapal  terakhir  yang  ada  di  Aceh
mengunjungi wilayah Idi, Simpang Olim, Teluk Semewu, Aceh Besar;
surat Residen Riouw kepada Gubernur Jenderal 29 Maret 1873 No.
131 geh. 

00324 Gedeponeerd Kommissorial 2 Maret 1873 No. 200 AZ

Jurnal ekspedisi ke dua terhadap Aceh 21 Januari–3 Februari 1873 

 Lampiran dan laporan detail  dari Panglima tentang tindakan
perang pada 6–10 Januari dan 12 Januari 1873; 

 Terlampir dua lembar denah; 
 Laporan harian 21 Januari–3 Februari 1873; 
 Laporan  kejadian  pada  Brigade  ke  dua  selama melakukan

tindakan pada 8 Januari 1873; 
 Laporan dari Bivak Penayung dibawah van Daalen 17 Januari

dan  28  Januari  1873  disebelah  utara  dan  selatan  Bivak
Penayung; 

 Laporan jatuhnya Penayung,  Long Bata,  Benteng Panglima
Polim, Kota Pecut, Krung Dalam.
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00325 Gedeponeerd Agenda 9 Juli 1873 No. 201 AZ – 202 AZ, 208 AZ

Telegram dari Padang kepada Gubernur Jenderal, orang-orang Aceh
dari Pulau Banyah, Pulau Dua, dan Malik pergi ke Aceh mengirim
uang dan amunisi untuk membantu menyerang Singkel.

00326 Gedeponeerd Agenda 10 Juli 1873 No. 212 AZ

Surat  Direktur  Dalam  Negeri  kepada  Sekretaris  Pemerintah,
mengajukan  usul  Jhr.E.R.  Krayenhof  untuk  menjadi  pegawai
Perhubungan di Sumatera Utara.

00327 Gedeponeerd Agenda 10 Juli 1873 No. 213 AZ

Telegram munculnya  kapal  perang  Turki  di  Terusan  Suez  adalah
tidak benar 10 Juli 1873.

00328 Gedeponeerd Kommissorial 20 Juli 1873 No. 216 AZ 

Pandangan atas sikap Konsul Amerika di Singapura terhadap duta
Aceh bernama Arifin dan lebih lanjut penjelasan bahwa perwakilan
Konstantinopel  di  Singapura  memerintahkan  kepada  duta  Aceh
Abdul Rahman untuk melakukan keributan.

00329 Gedeponeerd Agenda 12 Juli 1873 No. 222 geh AZ

Pemberitahuan dari Komandan militer Sumatera Barat: Di Simpang
Kiri  19 terlihat  Orang Aceh membawa surat  dari  Raja Aceh untuk
Raja Trumon, enam senjata api, satu peti peluru, dua ton tanaman
obat-obatan  dan  untuk  bumbu  masak  dan  300  dolar  yang
dikumpulkan  oleh  rakyat  untuk  Sultan;  Orang-orang  Aceh  akan
melakukan serangan dari Simpang Kiri ke Singkel.

00330 Gedeponeerd Agenda 12 Juli 1873 No. 225a AZ

Telegram Komandan Angkatan Laut untuk Gubernur, pada 26 Juni
1873 berangkat ke perairan Aceh dengan Kapal Api Kunsbergen. 11
Juli 1873 No. 24 geh.

00331 Gedeponeerd Kommissorial 14 Juli 1873 No. 225 AZ

Peristiwa-peristiwa penting yang terjadi di Aceh; laporan G. Lavino
dari Penang; 

Terlampir denah sebidang wilayah kecil banyak tanah berpaya, sulit
dilalui, menuju kraton dan sekitar; peta kota dan pelabuhan Aceh.
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00332 Gedeponeerd Agenda 12 Juli 1873 No. 226 AZ

Orang-orang Bugis di Singapura di bawah kekuasaan Kerajaan Riau
menghasut  untuk  melakukan  kerusuhan  di  Pare-Pare,  dan  itu
konsekuensi dari de Rust en Orde. 

00333 Gedeponeerd Kommissorial 18 Juli 1873 No. 230 AZ

Pembagian Sumatera berdasarkan kepentingan militer; telegram dari
Komandan Angkatan Darat untuk Gubernur Jenderal di Siak didapati
sekitar 120 orang siap bersenjata tapi dapat diatasi  oleh kekuatan
militer yang ada di situ 2 Mei 1873 No. 10276.

00334 Gedeponeerd Agenda 14 Juni 1873 No. 233 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Darat  untuk  Gubernur  Jenderal,
menanggapi surat Menteri Koloni kepada Gubernur Jenderal 8 Mei
1873 No. 40/710 tentang pengiriman untuk Hindia Belanda dengan
kapal api berupa bahan makanan, ikan sampai senjata api 12 Juli
1873 No. 21/A.

00335 Gedeponeerd Agenda 14 Juli 1873 No. 234 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Darat  untuk  Gubernur  Jenderal,
Opsir Senjata Arteleri dikirim ke Singapura mengakhiri perundingan
dengan Konsul Jenderal Belanda di Singapura untuk mendapatkan
penjelasan  pembelian  mitralyur,  achter  loodgeweren dan  senjata
perang lainnya 12 Juli 1873 No. Let.O.geh.

00336 Gedeponeerd Agenda 15 Juli 1873 No. 243 AZ

Telegram  dari  Residen  Batavia  kepada  Algemene  Secretarie
pasukan B telah berangkat dengan kapal pos terakhir. 25 Mei 1873.

00337 Gedeponeerd Agenda 15 Juni 1873 No. 244 AZK

Surat  Konsul  Belanda  di  Penang  kepada  Gubernur  Jenderal
pengantar pengembalian surat tentang proklamasi. 25 Juli 1873.

00338 Gedeponeerd Kommissorial 15 Juli 1873 No. 249 AZ

Perdamaian perselisihan dari Porte (Konstantinopel/Turki) perbedaan
antara  kami  dengan  Aceh.  Duta  Aceh  di  Konstantinopel  berharap
penyelesaian ekspedisi ke dua terhadap Aceh.

00339 Gedeponeerd Agenda 15 Juli 1873 No. 252 AZ

Telegram  Konsul  Belanda  di  Singapura  untuk  Gubernur  Jenderal
sembilan kapal Turki akan berangkat ke Sumatera, 14 Juli 1873.
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00340 Gedeponeerd Agenda 16 Juli 1873 No. 254 AZ

Surat  Residen  Borneo  Barat  kepada  Gubernur  Jenderal  masalah
Sultan Brunei dengan Konsul Amerika 17 Juli 1873 No. 94

00341 Gedeponeerd Agenda 16 Juli 1873 No. 256-258-259 AZ

Surat Konsul Belanda di Singapura kepada Gubernur Jenderal Juli
1873, kapal Inggris telah berlayar sepanjang perairan dan pelabuhan
di  wilayah  Hindia  Belanda;  pada  9  Juli  1873  blokade  pertama
terhadap Aceh telah dilakukan oleh kapal-kapal perang Belanda.

00342 Gedeponeerd Agenda 9 Juli 1873 No. 260 AZ

Diberitahukan spion orang Aceh bernama Said Omar bin Mohamad
dengan  nama  Abdullah  oleh  Konsul  Belanda  di  Singapura  Read
mengirim telegram kepada Residen Semarang mengabarkan spion
tersebut telah tiba di Semarang dengan membawa surat.

00343 Gedeponeerd Kommissorial 18 Agustus 1873 No. 262 AZ

 Surat Konsul Belanda di Singapura, 
 Daftar  hasil  bumi di  wilayah-wilayah yang terletak di  pantai

utara Sumatera; 
 Terjemahan ringkas majalah Turki  Al-Juair 14 Mei 1873 No.

637; 
 Daftar barang-barang dan hasil bumi yang dijual ke Singapura

dari wilayah-wilayah pantai timur, utara dan barat Sumatera.
29 Juni 1873.

00344 Gedeponeerd Kommissorial 24 Juni 1873 No. 263 AZ

Surat Konsul Belanda di Singapura tentang blokade di pantai Aceh
disertai sketsa kraton, 23 Juni 1873.

00344/a Gedeponeerd Kommissorial 24 Juni 1873 No. 265a/geh

Surat dari Konsul Belanda di Singapura 4 Juli 1873 menyampaikan
surat dari orang-orang Cina kepada Komandan Kapal Metalen Kruis;
surat dari Said Syafei.

00344/b Gedeponeerd Agenda 17 Juli 1873 No. 266 AZ

Cetak ulang proklamasi untuk Konsul Belanda di Singapura.

00345 Gedeponeerd Kommissorial 8 Agustus 1873 No. 269 AZ

Surat Konsul  Jenderal  Belanda di  Singapura laporan adanya intrik
yang terjadi di wilayah pantai Aceh 7 dan 10 Juli 1873.
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00346 Gedeponeerd Agenda 18 Juli 1873 No. 273 geh/AZ

Surat  dari  Residen  Sumatera  Barat  kepada  Gubernur  Jenderal
mohon penjelasan keadaan di wilayah Bahorok (Langkat Atas), Haji
Japur melakukan perundingan dengan masyarakat Alas dan keluarga
Datu  Dalil  untuk  melakukan  keributan.  Beberapa  kejuruen di  situ
tidak mau datang ke Langkat, 5 Juli 1873 No. 2.

00347 Gedeponeerd Agenda 19 Juli 1873 No. 274 AZ

Telegram dari Komandan Angkatan Laut kepada Gubernur Jenderal
diperoleh berita Kapal Bommelerward kemarin telah tiba dan petang
ini akan berangkat ke Aceh,18 Juli 1873.

00348 Gedeponeerd Agenda 22 Juli 1873 No. 275 AZ

Surat  dari  agen pemerintah Hindia  Belanda untuk urusan Aceh di
Penang G.  Lavino  kepada  Komandan Angkatan  Laut  memberikan
surat  perjanjian  dengan  sultan  mengenai  pembatasan  untuk
kepentingan Sultan Aceh. Terlampir daftar keadaan angin dan cuaca
di Aceh selama setahun, 

00349 Gedeponeerd Kommissorial 26 Juli 1873 No. 281 geh/AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Laut  menghaturkan  laporan  dari
Bruijn  dalam  perjalanannya  ke  Penang  dilanjutkan  ke  Aceh
diperintahkan  mendapat  kabar  perairan  Aceh  mana  yang  dapat
dilalui sepanjang waktu, 8 dan 18 Juli 1873 No. 317, 325.

00350 Gedeponeerd Agenda 19 Juli 1873 No. 282 AZ

Penyekrupan mesiu meskipun kuat  belum terbukti  karena itu perlu
diawasi dan diselidiki. 

00351 Gedeponeerd Kommissorial 20 Juli 1873 No. 285/Geh- AZ

Laporan dari penterjemah mengenai sikap dan pendapat pemerintah
Turki dan penanganan duta orang Aceh Abdul Rahman.

00352 Gedeponeerd Kommissorial 20 Juli 1873 No. 287/Geh- AZ

Pemerintah  Turki  cenderung  tidak  protes  untuk  melakukan
perdamaian resmi ataupun setengah resmi.

00353 Gedeponeerd Kommissorial 20 Juli 1873 No. 288/Geh- AZ 

Mengenai  perkara-perkara  penting  di  Aceh  dan  ditunjukkan  oleh
Sekretaris Konsul  Amerika daftar  suatu bukti,  di  mana pemerintah
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kami  telah  memberi  penyelasan  perang  terhadap  Aceh  kepada
Konsul Amerika di Singapura. 

00354 Gedeponeerd Kommissorial 20 Juli 1873 No. 289/Geh- AZ

Tindakan  pemerintah  Turki  terhadap  Aceh  dan  diberitahukan
perkiraan bantuan yang diberikan kepada Aceh (kapal  berisi  3000
pucuk senjata achterlaadgeweren).

00355 Gedeponeerd Kommissorial 20 Juli 1873 No. 290 AZ 

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Darat  kepada  Gubernur  Jenderal
pengiriman tentara ke pedalaman harus diawasi, 19 Juli 1873 No. 26
geh.

00356 Gedeponeerd Agenda 26 Juli 1873 No. 294 AZ

Kapal  Api  Pemerintah  Jambi dan  Mannix diperintahkan  segera
kembali untuk dilakukan perbaikan.

 00357 Gedeponeerd Agenda 16 Juli 1873 No. 298 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Darat  kepada  Gubernur  Jenderal
untuk keperluan ekspedisi ke dua ke Aceh perlu adanya kelengkapan
balon  udara  yang  telah  dibawa dalam pembicaraan  rapat,  16  Juli
1873 No. 4945/94.

00358 Gedeponeerd Agenda 21 Juli 1873 No. 302 AZ

Berita  dari  Komandan Angkatan  Darat  kepada  Gubernur  Jenderal
Pengiriman denah kraton Aceh kepada Gubernur Jenderal,  19 Juli
1873 No. 174 geh.

00359 Gedeponeerd Agenda 21 Juli 1873 No. 307 AZ

Surat dari Gubernur Sumatera Barat laporan Bagindo Nan Itam yang
mendapat  ijin  dari  Komandan  Kompeni  di  Singkel  untuk  pergi  ke
Aceh mencari tahu mengapa orang-orang Aceh melawan Belanda,
15 Juli 1873 No. Lt.tt.IV.

00360 Gedeponeerd Agenda 22 Juli 1873 No. 311 AZ

Telegram dari Singapura ditujukan kepada Gubernur Jenderal surat
Raja Idi protes kapal-kapal dari Penang tanpa ijin kepadanya melalui
perairan di wilayahnya dengan membawa beras, garam, ikan, 18 Juli
1873.
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00361 Gedeponeerd Kommissorial 29 Juli 1873 No. 312 AZ

Laporan adanya perampasan kapal.

00362 Gedeponeerd Agenda 23 Juli 1873 No. 313 AZ

Kapal  Kroonprins Nederland telah berangkat dari Belanda ke Aceh
untuk ambil bagian dalam perang Aceh.

00363 Gedeponeerd Agenda 23 Juli 1873 No. 315 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Laut  kepada  Gubernur  Jenderal,
beberapa kapal  perang dan kapal  patroli  hilang di  perairan pantai
timur sedang lainnya pergi ke Padang, Penang, Deli.

00364 Gedeponeerd Agenda 20 Juli 1873 No. 315a/AZ

Telegram  dari  Gubernur  Jenderal  kepada  Gubernur  Strait bentuk
konsep,  pengiriman  deklarasi  komando  untuk  segera  melakukan
blokade.

00365 Gedeponeerd Agenda 23 Juli 1873 No. 316 AZ

Surat  Komandan  Angkatan  Laut  kepada  Algemene  Secretarie
menyampaikan laporan tindakan tindakan Angkatan Laut di perairan
Aceh pada 26 Mei – 26 Juni 1873, 22 Juli 1873 No. 7505.

00366 Gedeponeerd Agenda 30 Juli 1873 No. 330 geh/AZ

Laporan  agen  pemerintah  Hindia  Belanda  untuk  urusan  Aceh  di
Penang G.  Lavino  menyampaikan  dua  peta  mengenai  peristiwa
peristiwa penting yang terjadi Aceh 

Terlampir dua peta jalan menuju kraton, situasi sekitar kraton.

00367 Gedeponeerd Agenda 26 Juli 1873 No. 332 geh/AZ

Blokade  terhadap  Kerajaan  Aceh  dengan  menggunakan  Kapal
Zeeland,  Metalen  Kruis,  Citadel  van  Antwerpen,  de  Vice  Admiral
Koopman, de Watergeus, Schouwen, Bommelerward.

00368 Gedeponeerd Kommissorial 31 Juli 1873 No. 337-375 AZ

Laporan dari duta Belanda di Turki bahwa duta orang Aceh Abdul
Rahman  mengalami  kesulitan  dengan  kamar  dagang  di  Penang,
secepatnya kembali ke Sumatera.
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00369 Gedeponeerd Kommissorial 27 Juli 1873 No. 339 AZ

Surat dari Residen Riau mengenai Deli, dikirim 3 pasukan bergerak
ke Deli di Gunung Batak dan sekitarnya di bawah Kapten Ende dari
Batavia memberikan bantuan menenangkan keadaan di sana, 19 Mei
1873 No. La. L5.

00370 Gedeponeerd Kommissorial 31 Juli 1873 No. 344 geh/AZ

Surat  dari  agen pemerintah Hindia  Belanda untuk urusan Aceh di
Penang G. Lavino tentang keadaan di Aceh 10 Juli 1873 No. 11.

00371 Gedeponeerd Agenda 29 Juli 1873 No. 349 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Laut  kepada  Gubernur  Jenderal,
Alas dan Gayo menolak ajakan penguasa Simpang Kiri bergabung
menyerang Singkel, 29 Juli 1873 No. 363 geh.

00372 Gedeponeerd Agenda 29 Juli 1873 No. 350 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Laut  kepada  Gubernur  Jenderal
pergantian kapal-kapal perang yang ditugaskan ke Aceh yaitu Timor,
Sumatera, Jambi, dan Mannix.

00373 Gedeponeerd Agenda 29 Juli 1873 No. 353 AZ

Surat dari Konsul Belanda di Singapura kepada Gubernur Jenderal,
menyampaikan barang-barang persediaan sementara yang disimpan
di  Strait  selama  ekspedisi  ke  dua  berlangsung  terhadap  Aceh;
pentingnya  peranan  konsulat  ini  selama  terjadi  perang  terutama
Pulau Penang untuk keperluan pengiriman berbagai hal yang banyak
diperlukan, 21 Juli 1873 No. 202.

00374 Gedeponeerd Agenda 30 Juli 1873 No. 361 AZ

Surat dari Residen Semarang kepada Sekretaris pertama Gubernur
mengenai  Aceh  dan  Deli;  pengiriman  narapidana  tentara  yang
melakukaaan  kesalahan  dalam  perang  Aceh  dari  Weltevreden  ke
Semarang  dan  permintaan  grasi  untuk  mereka,  8  Juli  1873  No.
6636/sangat rahasia.

00375 Gedeponeerd Agenda 31 Juli 1873 No. 366 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Laut  kepada  Gubernur  Jenderal
laporan kedatangan Kapal Fregat Zeeland pada 9 Juni tiba di Port de
Galle dan pada 13 Juni melanjutkan perjalanan ke Aceh 18 Juli 1873
buang sauh di Aceh.
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00376 Gedeponeerd Agenda 1 Agustus 1873 No. 380 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Darat  kepada  Gubernur  Jenderal
mengirimkan  kembali  akte  pengakuan  dari  Pangeran  Adipati  Ario
Mangkunegoro dari Surakarta 25 Maret 1853 dan Pangeran Adipati
Suryo Ningrat  dari  Yogyakarta 1 Desember  1864 dan 12 Agustus
1871, 30 Juli 1873 No. 224 geh.

00377 Gedeponeerd Kommissorial 4 Agustus 1873 No. 386 geh/AZ

Peningkatan kekuatan Angkatan Laut di Aceh.

00378 Gedeponeerd Kommissorial 4 Agustus 1873 No. 388 geh/AZ

Mengenai  niat  penyerangan  terhadap  Singkel  dilakukan  oleh  Haji
Mohamad Roos alias Chalipah Ngadum.

00379 Gedeponeerd Kommissorial 4 Agustus 1873 No. 389 geh/AZ

Kemungkinan serangan atas Singkel dari Simpang Kiri atau dari arah
wilayah lain; laporan perjalanan Raja Burhanudin; perjalanan komisi
ke Ulu Singkel dan Sugalik sepanjang Simpang Kiri sampai Singkel.

00380 Gedeponeerd Kommissorial 2 Agustus 1873 No. 393 geh/AZ

Mengenai  penanganan  Abdul  Rahman  duta  Aceh  dan  sikap
pemerintah  Turki,  menunjukkan  kepada  orang  Aceh  perlunya
persiapan untuk perang.

00381 Gedeponeerd Agenda 3 Agustus 1873 No. 396 AZ

Telegram dari Komandan Angkatan Laut kepada Gubernur Jenderal
pemberitahuan Kapal Bomeland tiba di Penang pada 26 Juli 1873.

00382 Gedeponeerd Kommissorial 8 Agustus 1873 No. 398 geh/AZ

Laporan blokade oleh pasukan skuadron blokade sepanjang pantai
Aceh  oleh  Kapal  Api  Sunda,  Surabaya,  Sumatera,  Citadel  van
Antwerpent, Chochoren, Deli, De Briel, Fregart Zeeland.

00383 Gedeponeerd Kommissorial 8 Agustus 1873 No. 410 AZ

Kabar  dari  Aceh  mengenai  jurnal  yang  dibuat  oleh  Komandan
Tentara di Deli selama 30 Juni s.d 1 Juli 1873.
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00384 Gedeponeerd Kommissorial 5 Agustus 1873 No. 411 AZ

Surat  dari  Residen  Sumatera  Barat  kepada  Gubernur  Jenderal
menyampaikan  surat  dari  warga  Cina  ditujukan  kepada  Residen
Batavia  tentang  serangan  Belanda  ke  Aceh  yang  berulang  tanpa
sukses.

00385 Gedeponeerd Kommissorial 8 Agustus 1873 No. 412 AZ

Kelanjutan  laporan  tindakan  Skuadron  blokade,  Kapal  Api  Sri
Klumpang ditunjuk untuk kembali ke Edi.

00386 Gedeponeerd Agenda 6 Agustus 1873 No. 414 AZ

Telegram  Residen  Borneo  Selatan  kepada  Gubernur  Jenderal
adanya  komplotan  penduduk  melakukan  penyerangan  rumah
Residen Borneo di Amuntai, 5 Agustus 1873.

00387 Gedeponeerd Agenda 1 Agustus 1873 No. 416 AZ

Taksiran pembiayaan blokade pelayaran menuju Idi oleh kapal-kapal
Belanda disepanjang perairan Aceh.

00388 Gedeponeerd Agenda 5 Agustus 1873 No. 417 AZ

Keberangkatan  J.S.  Krawfurd  ke  Singapura  dengan  Kapal  Api
pemerintah Tjinrana, kapal itu telah berangkat ke Aceh.

00389 Gedeponeerd Agenda 6 Agustus 1873 No. 421 AZ

J.S. Crawfurd dengan kapal pos Inggris berangkat ke Riau.

00390 Gedeponeerd Agenda 6 Agustus 1873 No. 423 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Laut  kepada  Gubernur  Jenderal
dalam bulan ini akan dilakukan blokade di perairan Aceh, 5 Agustus
1873 No. 8017.

00391 Gedeponeerd Agenda 6 Agustus 1873 No. 429 AZ

Pengiriman ke Aceh seorang pribumi Soleman dari Serang (Banten)
putra  Toebagoes Haji  Mohamad Yakiya pensiunan  Onder  colektur
dari Pandeglang sekarang tinggal di Serang, untuk mencari informasi
semua informasi tentang kraton, topografi serta semua keadaan yang
diperlukan. 

00392 Gedeponeerd Agenda 6 Agustus 1873 No. 432 AZ

Surat dari Komandan Angkatan Darat pemberitahuan keberangkatan
kapal-kapal  perang  dari  Belanda  ke  Singapura  terus  ke  Batavia
seperti Tromp, Indus, Prins Alexander, 6 Agustus 1873 No. 432.
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00393 Gedeponeerd Kommissorial 16 Agustus 1873 No. 434 geh/AZ

Blokade dilakukan disepanjang pantai Aceh terlampir:

1. Dua denah titik-titik pantai yang diblokade ada 12 titik perairan
sepanjang pantai Aceh yang diblokade

2. Tabel  menunjukkan  stasiun  skuadron blokade  termasuk kapal-
kapalnya

3. Pemberitahuan  kapal-kapal  yang  turut  melakukan  blokade  dan
telah diumumkan 14 Juli 1873

4. Pemberitahuan mengenai kapal-kapal yang disetujui ke Aceh

00394 Gedeponeerd Agenda 7 Agustus 1873 No. 436 AZ

Telegram dari Komandan Angkatan Laut kepada Gubernur Jenderal
kabar  dari  Singapura  memberitahukan  kapal  yang  membawa  van
Gogh telah tiba di Batavia.

00395 Gedeponeerd Agenda 8 Agustus 1873 No. 439 AZ

Pemberitahuan  surat  laporan  yang  dikirim  dari  Konsul  Jenderal
Nederland di Singapura Read belum diterima.

00396 Gedeponeerd Agenda 8 Agustus 1873 No. 443 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Laut  kepada  Gubernur  Jenderal
masalah Idi tidak benar, selanjutnya tindakan blokade dilakukan lagi,
7 Agustus 1873.

00397 Gedeponeerd Agenda 7 Agustus 1873 No. 444 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Laut  kepada  Gubernur  Jenderal
keberangkatan  Kapal  Caroline dari  Surabaya  ke  Aceh,  7  Agustus
1873.

00398 Gedeponeerd Agenda 7Agustus 1873 No. 445 AZ

Laporan dari Komandan Angkatan Laut kepada Gubernur Jenderal
permohonan  Residen  Riau  bahwa di  perairan  Riau  tertutup  untuk
pelayaran  kapal-kapal  besar  yang  berlayar  dari  Deli  melalui  Riau
menuju Batavia 5 Agustus 873 No. 397 geh.

00399 Gedeponeerd Kommissorial 3 Agustus 1873 No. 448 geh/AZ

Keadaan di Deli dan Langkat dalam hubungan dengan perang yang
terjadi di Aceh.
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00400 Gedeponeerd Agenda 9 Agustus 1873 No. 449 AZ

Telegram dari Gubernur Padang kepada Gubernur Jenderal tentang
pengaruh berita Koran atas peristiwa Trumon dan Tampat Tuan. 

00401 Gedeponeerd Kommissorial 12 Agustus 1873 No. 450 geh/AZ

Mengenai penanganan konsul Inggris di Konstantinopel dan Menteri
Luar Negeri mengenai usaha perdamaian perselisihan kami dengan
Porte tentang Aceh. 

00402 Gedeponeerd Kommissorial 12 Agustus 1873 No. 451 geh/AZ.

Pengiriman Abdul Rahman ke Porte mengenai masalah Aceh.

00403 Gedeponeerd Kommissorial 13 Agustus 1873 No. 452 geh/AZ

Kabar  dari  Komandan  Tentara  di  Deli  bahwa  penguasa  Batak
Gunung mendapat surat dari Kampung Linge dengan stempel Sultan
Aceh. 

00404 Gedeponeerd Agenda 26 Agustus 1873 No. 460a AZ

Ekspedisi terhadap Aceh, kantor khusus menangani tindakan perang
di Sumatera mengenai ekspedisi terhadap Aceh.

00405 Gedeponeerd Agenda 13 Agustus 1873 No. 472 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Laut  kepada  Gubernur  Jenderal,
Kapten  Laut  J.V.  Gogh  Komandan  Maritim  perairan  Aceh,  12
Agustus 1873 No. 305 geh.

00406 Gedeponeerd Agenda 13 Agustus 1873 No. 473 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Laut  kepada  Gubernur  Jenderal
permohonan Komandan Skuadron blokade  di  perairan Aceh  perlu
dilengkapi dengan instruksi berlayar dengan biaya pelayaran cukup
pantas, 12 Agustus 1873. 

00407 Gedeponeerd Agenda 14 Agustus 1873 No. 475 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Laut  kepada  Gubernur  Jenderal
bahwa Kapal Banda langsung berlayar ke Aceh 12 Agustus 1873.

00408 Gedeponeerd Agenda 14 Agustus 1873 No. 479 AZ

Perhatian  pemerintah  tentang  persiapan  perang  ataupun  tindakan
perang  tentara  di  Sumatera  dan  mengenai  semua  apa  yang
berhubungan dengan perang terhadap Aceh di masa kini.
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00409 Gedeponeerd Agenda 15 Agustus 1873 No. 482 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Laut  kepada  Gubernur  Jenderal
melaporkan  telah  melakukan  pengiriman  spion  ke  Aceh  dalam
rangka ekspedisi ke dua, 5 Agustus 1873.

00410 Gedeponeerd Agenda 15 Agustus 1873 No. 483 AZ

Laporan  Komandan  Angkatan  Darat  kepada  Gubenur  Jenderal
pengiriman 4 kompi dari Batalyon ke 6 Infanteri pada 20 Juli ke Aceh
tiba di Padang pada 26 Juli, 9 Agustus 1873.

00411 Gedeponeerd Kommissorial 8 Agustus 1873 No. 487/geh AZ

 Surat  dari  konsul  Hindia  Belanda  di  Penang  G.  Lavino  4
Agustus 1873 No. 7978 mengenai: 

 Laporan  Komandan  Angkatan  Laut  kepada  Algemene
Secretarie tentang verslag tindakan Angkatan Laut di perairan
Aceh selama 23-26 Juli 1873: 

 Laporan Kapal Fregart Zeeland ke Edi 23 Juli 1873, 
 Laporan Kapal de Briel ke Edi 11 Juli 1873, 11 Juli 1873,
 Laporan Kapal Metalen Kruis ke Aceh 17 Juli 1873, 
 Laporan Kapal Surabaya ke Aceh 11 Juli 1873, 
 Laporan Kapal Cochorn ke Edi 20 Juli 1873, 
 Laporan Kapal Watergeus ke Rigas 13 Juli 1873, 
 Laporan Kapal Mars de Wall ke Aceh 13 Juli 1873, 
 Laporan Kapal ke Aceh 14 Juli 1873. 

00412 Gedeponeerd Kommissorial 8 Agustus 1873 No. 487 AZ

Laporan  Komandan  Angkatan  Laut  kepada  Algemene  Secretarie,
verslag tindakan Angkatan Laut di perairan Aceh selama 26 Juni-23
Juli 1873, 8 Agustus 1873 No. 487. 

00413 Gedeponeerd Agenda 16 Agustus 1873 No. 490 AZ

Informasi  dari  Konsul  Belanda di  Penang,  Read kepada Gubernur
Jenderal  adanya  orang  Aceh  di  Penang  Mohamad  Arifin,  terjadi
konfrontasi  antara Arifin  dengan Mayor  Stander,  12 Agustus  1873
No. 140.

00414 Gedeponeerd Agenda 31 Agustus 1873 No. 490a/AZ

Politik  tentang  gedraglijn perlunya  pemberian  perhatian  terhadap
peristiwa–peristiwa  mungkin  terjadi  di  Aceh  dan  daerah
kekuasaannya.
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00415 Gedeponeerd Agenda 6 Agustus 1873 No. 493-596,499 AZ

Kumpulan telegram dari Residen Padang kepada Gubernur Jenderal
antara lain mengabarkan spion dari Singkel pergi ke Tampat Tuan
bernama Makkih dan Lubuh Haji  memberitahukan 2000 orang dari
Gayo  pergi  ke  Aceh  memberi  pertolongan  dibawah  Raja  Gayo
Tatimbong.  Di  Singkel  mereka melakukan pembakaran,  4 Agustus
1873. 

00416 Gedeponeerd Kommissorial 16 Agustus 1873 No. 500 AZ

Surat  dari  agen pemerintah Hindia  Belanda untuk urusan Aceh di
Penang  G.  Lavino  melaporkan  letak  markas  Teuku  Paya  dan
terlampir denah kota tempat tinggal Teuku Paya, 8 Juli 1873 No. 10.

00417 Gedeponeerd Agenda 14 Agustus 1873 No. 501 AZ

Telegram dari Komandan Angkatan Laut kepada Gubernur Jenderal
Spion Sidi Tahil berangkat dari Penang dengan kapal Inggris menuju
Aceh.

00418 Gedeponeerd Kommissorial 16 Agustus 1873 No. 505 geh/AZ

Kutipan Koran Aljuwaib,  tulisan Yang Mulia  Kepala  Konstantinopel
perkara Perang Aceh dalam bahasa Melayu, 21 Mei 1873.

00419 Gedeponeerd Agenda 15 Agustus 1873 No. 506 AZ

Surat dari  Komandan Angkatan Darat Urusan Perang di  Sumatera
ditujukan  kepada  Gubernur  Jenderal  laporan  situasi  perang  Aceh
sehubungan  berita  Koran  Aldjuwaib  yang  menulis  pemerintahan
Aceh, 15 Agustus 1873 No. 319 geh. 

00420 Gedeponeerd Agenda 14 Agustus 1873 No. 511 AZ

Orang Arab Said Muhamad bin Abdul Rahman Mansur, santri dari
Penang menuju Aceh.

00421 Gedeponeerd Agenda 19 Agustus 1873 No. 515-525 AZ

Telegram blokade perairan Idi  dan Simpang Olim dibawah Kapten
Laut van Gogh.

00422 Gedeponeerd Kommissorial 21 Agustus 1873 No. 527 geh/AZ

Surat  dari  Wakil  Konsul  Belanda  di  Singapura  kepada  Gubernur
Jenderal  perihal  laporan  kegiatan  Haji  Ismail  bin  Abubakar  dan
Mohamad Arifin, 26 Juli 1873 No. 873, terlampir denah.
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00423 Gedeponeerd Kommissorial 21 Agustus 1873 No. 528 geh/AZ

Surat Menteri Koloni 10 Juli 1873 No. 135, surat dari duta Belanda di
Inggris,  mengabarkan  bahwa  duta  Aceh  melakukan  pendekatan
terhadap Raja Mesir.

00424 Gedeponeerd Agenda 21 Agustus 1873 No. 530 AZ 

Keputusan bagi orang-orang timur asing yang melakukan perjalanan
pergi pulang Singapura–Maluku tanpa surat pas dikenai hukuman.

00425 Gedeponeerd Agenda 21 Agustus 1873 No. 532 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Laut  kepada  Gubernur  Jenderal
laporan Komandan Maritim telah berada di perairan Aceh di perairan
Aceh 20 Agustus 1873 No. 8698.

00426 Gedeponeerd Agenda 21 Agustus 1873 No. 534 AZ

Telegram dari Komandan Angkatan Laut kepada Gubernur Jenderal,
Kapal Amboina tiba di Batavia dan segera melanjutkan perjalanan ke
Aceh 18 Agustus 1874.

00427 Gedeponeerd Agenda 21 Agustus 1873 No. 544 AZ

Terjemahan  surat  Teuku  Panglima  Syech  Ulama  dan  Teuku  Nek
Muda Setia; surat dari Raja Trumon kepada Residen Tapanuli.

00428 Gedeponeerd Agenda 23 Agustus 1873 No. 548 AZ

Surat dari Pengadilan Tinggi di Batavia kepada Gubernur Jenderal,
tentang  orang  bernama Syeh  Abdul  Sungkar  Sati  dari  Singapura
pulang  ke  Priangan  menyerahkan  surat  dari  Sultan  Aceh  kepada
Bupati Bandung tentang situasi perang Aceh. Ia adalah syeh jemaah
haji Jawa Timur, 21 Agustus 1873 No. 2147.

00429 Gedeponeerd Kommissorial 25 Agustus 1873 No. 566 AZ

Surat  dari  Menteri  Koloni  kepada Gubernur  Jenderal  verslag yang
dibuat  oleh  Duta  Belanda  di  Berlin  pembicaraan  sangat  rahasia
antara  duta  tersebut  dengan  Raja  Bismark  mengenai  perselisihan
kami dengan Aceh , 17 Juli 1873 No. La. A20/142.

00430 Gedeponeerd Kommissorial 25 Agustus 1873 No. 567 AZ

Surat dari  Menteri Koloni kepada Gubernur Jenderal,  kliping koran
Turki Basire yang memuat artikel tentang Aceh adalah tidak benar.
16 Juli 1873 No. T 19/140.
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00431 Gedeponeerd Agenda 19 Agustus 1873 No. 574 AZ

Telegram  Komandan  Angkatan  Laut  kepada  Gubernur  Jenderal
mengabarkan bahwa Kolonel van Gogh tiba di Aceh.

00432 Gedeponeerd Agenda 26 Agustus 1873 No. 576 AZ

Surat  Komandan  Angkatan  Darat  kepada  Gubernur  Jenderal
keadaan kesehatan tentara di Aceh 26 Agustus 1873 No. 2. 

00433 Gedeponeerd Agenda 26 Agustus 1873 No. 579 AZ

Surat Komandan Angkatan Laut kepada Gubernur Jenderal,  Kapal
Jenderal  van  Swieten membawa  bahan  bakar  untuk  keperluan
ekspedisi sedang menuju perairan Aceh 26 Agustus 1873 No. 579
AZ.

00434 Gedeponeerd Agenda 27 Agustus 1873 No. 584 AZ

Laporan dari Konsul Belanda di Penang kepada Gubernur Jenderal
bahwa Haji Muhamad Talib, Muhamad Yasin alias Bustam penduduk
Penang telah berangkat ke Aceh Besar 24 Agustus 1873 No. 364.

00435 Gedeponeerd Agenda 28 Agustus 1873 No. 589 AZ

Posisi  tentara  Legiun  Paku  Alam  dan  Mangkunegaran  dalam
ekspedisi ke dua perang terhadap Aceh.

00436 Gedeponeerd Agenda 29 Agustus 1873 No. 595 AZ

Surat  dari  Residen  Riau  kepada Gubernur  Jenderal  mengabarkan
adanya surat dari Raja Idi Teuku Jihi ditujukan kepada Residen Riau,
terlampir surat Raja Idi, 23 Agustus 1873 No. La.geh.

00437 Gedeponeerd Kommissorial 29 Agustus 1873 No. 596/geh AZ

Laporan  Kosul  Belanda  di  Singapura  kepada  Gubernur  Jenderal,
Kapal  Jedah dari  Singapura  menuju  tempat-tempat  di  Jawa  dan
Padang juga ke Aceh dengan membawa sejumlah orang-orang Arab
dan para jemaah haji, 4 Agustus 1873.

00438 Gedeponeerd Agenda 29 Agustus 1873 No. 602 AZ

Surat  dari  Direktur  O.E.N  kepada  Gubernur  Jenderal,  I.  Dias
pensiunan  pegawai  Departemen  Pendidikan  dan  kerajinan
ditempatkan  pada  kepala  pegawai  pemerintah  H.v.d.  Wall,  26
Agustus 1873 No. 7532.
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00439 Gedeponeerd Agenda 22 Agustus 1873 No. 603 AZ

Surat  dari  Residen  Surakarta  kepada  Gubernur  Jenderal
menyampaikan surat dari P.A.A. Mangkunegoro tentang daftar nama
tentara Mangkunegaran yang dikirim ke Aceh, 22 Agustus1873 No.
2659.

00440 Gedeponeerd Agenda 10 Agustus 1873 No. 604 AZ

Surat dari Konsul Belanda di Singapura kepada Algemene Secretarie
mengabarkan  kedatangan  Kapal  Api  Prins  Alexander tiba  di
Singapura, 17 Agustus 1873 No. 216.

00441 Gedeponeerd Agenda 1 September 1873 No. 605 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Darat  kepada  Gubernur  Jenderal
bahwa Si  Badur  alias  Datu  Sri  Maharaja  dijadikan  spion  Belanda
untuk pergi Aceh melalui Asahan, Pulau Penang, 28 Agustus 1873
No. 377.

00442 Gedeponeerd Kommissorial 9 September 1873 No. 612 AZ

Surat dari Asisten Residen Tanah Datar kepada Gubernur Jenderal
gambaran  jarak  kraton  dengan  pantai,  jalan-jalan  yang  mudah
ditempuh melalui  daerah Krung Laba dipandu oleh Si  Agam gelar
Bandaro Itam dari Desa Si Kombang Negeri Laras Ulakan, terlampir
denah kraton dengan pantai tersebut. Keadaan penting di Aceh.

00443 Gedeponeerd Kommissorial 30 Agustus 1873 No. 613/geh AZ

Menyambung  berita/surat  rahasia  bahwa  Residen  Konstantinopel
antara  lain  berita  dalam  majalah  harian  Bussiret mengenai
pengiriman kapal perang Turki ke Aceh.

00444 Gedeponeerd Kommissorial , 1873/623 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Laut  kepada  Gubernur  Jenderal,
tentang  surat  dari  Komisi  tentang  penduduk  Blitar  menyatakan
terimakasih  menerima  kedatangan  tentara,  28  Agustus  1873  No.
La.L Rhs.

00445 Gedeponeerd Kommissorial , 1873/627 AZ

Laporan Kapten Kapal Perancis  Patty terlampir sket dari arah utara
Aceh, pengepungan terhadap kraton melalui Gigin 27 Agustus 1873. 
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00446 Gedeponeerd Kommissorial 1 September 1873 No. 629 AZ

Surat  dari  Konsul  Belanda  di  Singapura  Read  kepada  Gubernur
Jenderal 17 Agustus 1873.

00447 Gedeponeerd Kommissorial 1 September 1873 No. 630 AZ

Surat dari Konsul Belanda di Penang ada dua orang Arab Said Agier
dan Said Achmad berangkat  dari  Penang ke Aceh menemui Raja
Muhamad, 19 Agustus1873.

00448 Gedeponeerd Agenda 30 Agustus 1873 No. 639 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Laut  kepada  Gubernur  Jenderal
diberitahukan bahwa Kapal Riau pada 2 September 1873 berangkat
ke perairan Aceh, J.v.Gogh Kapten Komandan Maritim di  perairan
Aceh siap menerima bantuan tersebut.

00449 Gedeponeerd Agenda 2 September 1873 No. 640 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Darat  kepada  Gubernur  Jenderal
seorang Arab bernama Said Mohamad bin Abdul Rachman Mansjoor
pada 22 Agustus 1873 berangkat dari Penang ke Pedir dengan Kapal
berbendera Inggris Henry Smith.

00450 Gedeponeerd Kommissorial 5 September 1873 No. 648 AZ

Nota dari Saidi Taher berisi pemberitahuan mengenai keadaan aktual
di Aceh terjemahan Saidi Taher tertanggal Penang 11 Agustus 1873
menjelaskan  kekuatan  pertahanan  kraton  Aceh  kepada  Belanda
setelah perang pertama terlampir surat tersebut.

00451 Gedeponeerd Kommissorial 5 September 1873 No. 649 AZ

Keadaan  kesehatan  penguasa  dan  masyarakat  di  Labuhan  Haji
Bagindo nan Itam, Datu Ujung Batu.

00452 Gedeponeerd Kommissorial 5 September 1873 No. 649a AZ

Surat dari Konsul Belanda di Singapura kepada Gubernur Jenderal,
mengabarkan Teuku Long putra Raja Riau pada Kamis 5 Agustus
1873 tiba di Penang, setelah beberapa hari melanjutkan perjalanan
ke Johor Baru dan hanya beberapa hari pulang kembali ke Riau, 18
Agustus 1873.

00453 Gedeponeerd Kommissorial 5 September 1873 No. 650 AZ

Surat  dari  agen pemerintah Hindia  Belanda untuk urusan Aceh di
Penang G. Lavino. 
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00454 Gedeponeerd Kommissorial 3 September 1873 No. 650a/AZ

Laporan  perjalanan  5  Juli–5  Agustus  1873,  laporan  adanya
penyebaran  proklamasi  pemerintah  7  Juni  1873  terlampir  surat
berbahasa  Melayu  dari  Orang  Kaya  Sri  Maharaja  Mangkubumi,
Tuanku Raja Matie, Orang Kaya Sri Maharaja W AZier Mangkubumi
W AZier Sultan Aceh dan lain lain.. 

00455 Gedeponeerd Kommissorial 5 September 1873 No. 651 AZ

Keadaan di  Bengkulu,  keadaannya sangat  jelek,  semua penduduk
Eropa baik anak-anak dan wanita ketakutan adanya pemberontakan.

00456 Gedeponeerd Kommissorial 5 September 1873 No. 653 AZ

Surat  dari  Komandan  Kapal  Api  pemerintah  Siak dan  Timor
mengenai  waktu  yang  tepat  untuk  memulai  lagi  tindakan  operasi
militer terhadap Aceh pada bulan November–Desember 1873. 

00457 Gedeponeerd Kommissorial 5 September 1873 No. 654 AZ

Laporan dari Skuadron Blokade mengenai bertambahnya pengiriman
beras dan opium dari  Penang ke Idi.  Laporan kapal-kapal  perang
yang patroli di sepanjang perairan Aceh yang telah ditaklukkan. 

00458 Gedeponeerd Kommissorial 9 September 1873 No. 659 geh/AZ

Keharusan melakukan perlawanan dalam ekspedisi ke dua terhadap
Aceh. 

00458a Gedeponeerd Agenda 2 September 1873 No. 660 AZ

Komandan  Angkatan  Laut  pada  Departemen  Marine  melaporkan
Kapal Banda tiba di Aceh pada 19 Agustus 1873.

00459 Gedeponeerd Kommissorial 10 September 1873 No. 661 AZ

Surat dari Raja Trumon kepada Residen Tapanuli.

00460 Gedeponeerd Kommissorial 10 September 1873 No. 663 AZ

Penjelasan  tentang  laporan  mengenai  peristiwa  peristiwa  penting
rakyat Singkel.

00461 Gedeponeerd Agenda 29 Agustus 1873 No. 666 AZ

Laporan konsul Belanda di Singapura kepada  Algemene Secretarie
tentang kedatangan Konsul Italia, 29 Agustus 1873.
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00462 Gedeponeerd Agenda 6 September 1873 No. 668 AZ

Surat dari  kontrolir  klas satu kepada Gubernur Jenderal mengenai
keadaan  beberapa  pelabuhan  di  pantai  barat  Aceh,  5  September
1873.

00463 Gedeponeerd Agenda 5 September 1873 No. 672 AZ

Surat  Komandan Angkatan Laut  kepada Gubernur  Jenderal,  perlu
penyediaan  bahan bakar  kapal  untuk blokade  di  perairan Aceh,  5
September 1873.

00464 Gedeponeerd Agenda 5 September 1873 No. 675 AZ

Surat  Komandan  Angkatan  Laut  kepada  Gubernur  Jenderal,
menyampaikan surat dari Komandan Kapal  Wijberten, 5 September
1873.

00465 Gedeponeerd Agenda 6 September 1873 No. 677 AZ

Surat Komandan Angkatan Darat kepada Gubernur Jenderal bantuan
tentara tiba di Aceh dengan Kapal Bengkulu, 6 September 1873 No.
La geh.

00466 Gedeponeerd Agenda 8 September 1873 No. 682 AZ

Telegram dari Komandan Angkatan Laut kepada Gubernur Jenderal
kapal  dari  Belanda  tiba  di  Ambon dan langsung  ke Aceh  pada 5
September 1873.

00467 Gedeponeerd Agenda 9 September 1873 No. 684 AZ

Telegram dari Komandan Angkatan Laut kepada Gubernur Jenderal
Asisten Residen dan Kontrolir Bengkulu melakukan perjalanan dinas
ke  berbagai  tempat  terjadinya  pembunuhan  yang  dilakukan  oleh
perusuh, 8 September 1873 No. 442.

00468 Gedeponeerd Agenda 13 September 1873 No. 687 AZ

Tindakan  blokade  di  perairan  Aceh  pemberitahuan  blokade  yang
dilakukan secara teratur, sudah dikenal di Aceh.

00469 Gedeponeerd Agenda 10 September 1873 No. 694 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Laut  kepada  Gubernur  Jenderal
pemohonan  untuk  melakukan  inspeksi  dan  mulai  penyelidikan  ke
Surabaya, 5 September 1873 No. 9388.
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00470 Gedeponeerd Agenda 11 September 1873 No. 697 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Darat  kepada  Gubernur  Jenderal
laporan P. Halkema belum lama ini diusulkan tugasnya ke Aceh, 4
September 1873 No. 419 Rhs.

00471 Gedeponeerd Agenda 12 September 1873 No. 700 AZ

Surat  dari  Komandan Angkatan Laut  kepada  Algemene Secretarie
Laporan  tindakan  Angkatan  Laut  di  perairan  Aceh  Selama  Juli-
Agustus 1873, 10 September 1873 No. 9462.

00472 Gedeponeerd Agenda 9 September 1873 No. 706 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Darat  kepada  Gubernur  Jenderal
pengiriman  kanon  ke  Aceh  belum  tiba,  9  September  1873  No.
6273/207.

00473 Gedeponeerd Agenda 11 September 1873 No. 707 AZ

Telegram dari Komandan Angkatan Laut kepada Gubernur Jenderal
Orang Arab Rachman dan Sersan Lantrie dalam perjalanan ke Aceh
bersama dengan Kapal van Swieten, 11September 1873.

00474 Gedeponeerd Agenda 12 September 1873 No. 709 AZ

Biro  untuk  tindakan  perang  di  Sumatera  tugas  dari  Departemen
Perang dalam hubungan penanganan dengan ekspedisi ke Aceh 1
September 1873.

00475 Gedeponeerd Agenda 16 September 1873 No. 716 AZ

Laporan mengenai sikap Konsul Strait di Singapura dengan masalah
Aceh.

00476 Gedeponeerd Kommissorial 16 September 1873 No. 718 AZ

Jurnal  Komandan  Tentara  di  Deli  bahwa  istri  Datu  Dalil  telah
berangkat ke Jawa.

00477 Gedeponeerd Agenda September 1873 No. 729 AZ

Kliping  Koran  berbahasa  Melayu  pemberitaan  mengenai  perang
Aceh seperti Slompret Melayu, Bintang Barat, Bintang Timur, Hindia
Nederland.

00478 Gedeponeerd Kommissorial 17 September 1873 No. 734 AZ

Dua surat dari Raja Burhanuddin 31 Juli dan 1 Agustus 1873.
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00479 Gedeponeerd Agenda 15 September 1873 No. 735 AZ

Firma B. van Leuwen memperoleh surat 27 Agustus 1873 tawaran
sewa atau beli dalam waktu singkat ini kemari dari Saigon Kapal Api
Gelica dengan  Komandannya  Mineu,  untuk  melakukan  ekspedisi
terhadap Aceh.

00480 Gedeponeerd Agenda 8 September 1873 No. 739 AZ

Telegram dari Komandan Tentara kepada Gubernur Jenderal,  usul
mengadakan  penyelesaian  sama  halnya  dengan  pertanyaan
mengenai penambahan tentara ke Aceh, 8 September 1873. 

00481 Gedeponeerd Agenda 18 September 1873 No. 747 AZ

Di bulan Juli  ini  akan memperoleh tambahan Kapal  Kosmopolit  III
sekarang ada di dekat Padang.

00482 Gedeponeerd Kommissorial 29 September 1873 No. 755 AZ

Laporan blokade ekspedisi ke dua terhadap Aceh. 

00483 Gedeponeerd Agenda 23 September 1873 No. 762 AZ

Telegram dari Komandan Angkatan Laut kepada Gubernur Jenderal
Kolonel van Gogh tiba di Aceh, 20 September 1873.

00484 Gedeponeerd Agenda 24 September 1873 No. 766 AZ

Laporan  Gubernur  Jenderal  kepada  Menteri  Koloni  melaporkan  di
Aceh dalam keadaan baik, 24 Juli 1873 No. Lt. AZ/148 geh.

00485 Gedeponeerd Kommissorial 25 September 1873 No. 770 AZ

Mengenai  sewa Kapal  Jason dan  Sumatera kepada  pihak  swasta
untuk  keperluan  angkutan  tentara  dan  peralatan  perang  dalam
rangka ekspedisi ke dua di Aceh.

00486 Gedeponeerd Kommissorial 4 Oktober 1873 No. 774 AZ

Surat dari Konsul Belanda di Singapura, berita pengangkatan konsul
Turki yang baru di Singapura, 20 September 1873 No. 300.

00487 Gedeponeerd Kommissorial 29 September 1873 No. 777/geh AZ

Jurumudi Melayu bernama Si Buyung dari Pariaman telah 8 tahun
tinggal di Tampat Tuan.
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00488 Gedeponeerd Kommissorial 29 September 1873 No. 779 AZ

Nota tentang Kalipah Nya Adum, riwayat perjuangannya.

00489 Gedeponeerd Kommissorial 29 September 1873 No. 781 AZ/geh

Laporan mengenai peristiwa-peristiwa penting di Singkel dilaporkan
oleh  Si  Suru  dan  Bagindo  nan  Itam  dengan  memberi  gambaran
keadaan  di  Simpang  Kiri  dan  Terbangan;  Khalifah  Nya  Adum
memang merencanakan akan melakukan serangan.

00490 Gedeponeerd Kommissorial 3 Oktober 1873 No. 782 AZ

Keadaan  Raja  Trumon,  keadaan  di  wilayah  utara  dari  Sumatera,
pengiriman dan pemasukan opium di Kerajaan Trumon. 

00491 Gedeponeerd Kommissorial 2 September 1873 No. 783 AZ

Surat  dari  Konstantinopel  nota  dari  pemerintah  Belanda  di
Konstantinopel mengenai kesulitan yang timbul karena perselisihan
dengan Aceh.

00492 Gedeponeerd Agenda 16 September 1873 No. 784 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Laut  kepada  Gubernur  Jenderal
antara Sumatera dan Penang telah berlayar beberapa kapal api yang
dikirim oleh pemerintah untuk keperluan perang terhadap Aceh 16
September  1873 No.  96,  terlampir  kliping beberapa koran tentang
perang  Aceh,  sejumlah  kapal  api  beserta  komandannya  masing-
masing yang dikirim dari Belanda untuk perang Aceh. 

00493 Gedeponeerd Agenda 25 September 1873 No. 785 AZ 

Surat  dari  pemerintah  Jepang  Weckkerlin  Yokohama,  kepada
Gubernur Jenderal bahwa pemerintah Jepang mengirim dua pegawai
untuk turut dalam ekspedisi ke dua di Aceh, 2 September 1873.

00494 Gedeponeerd Agenda 21 September 1873 No. 788 AZ

Telegram dari Residen Keuckenius kepada Gubernur Jenderal, baju
haji yang dipakai umum oleh anak laki-laki muda sekitar berusia 15
tahunan diduga diperintahkan oleh Kyai Abdul Rahman. 

00495 Gedeponeerd Agenda 25 September 1873 No. 795 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Laut  kepada  Gubernur  Jenderal
terjadi  bentrokan  antara  Kapal  Api  de  Briel dengan  perahu  milik
orang Aceh di perairan dekat Idi, 25 September 1873 No. 467 geh.
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00496 Gedeponeerd Agenda 24 September 1873 No. 801 AZ

Surat dari Komisi yang diangkat berdasar Besluit 18 Mei 1873 No. 1
kepada  Algemene Secretarie,  secepat  mungkin  kemungkinan agar
Algemene  Secretarie memerintahkan  pengiriman  tentara  dari
departemen terkait, 24 September 1873.

00497 Gedeponeerd Agenda 25 September 1873 No. 804 AZ

Perihal  tentang  Kyai  Abdul  Rahman  guru  agama  Sultan  Aceh
kembali ke kampung halaman di Berbek, Kediri, Jawa Timur.

00498 Gedeponeerd Agenda 22 September 1873 No. 805 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Darat  kepada  Gubernur  Jenderal
penunjukan  korps  Infanteri  Barisan  Madura  (Pamekasan  dan
Sumenep)  untuk ekspedisi  ke dua Aceh,  22 September  1873 No.
517.

00499 Gedeponeerd Kommissorial 29 September 1873 No. 807 AZ

Surat  Konsul  Belanda  di  Singapura  kepada  Gubernur  Jenderal
tentang keadaan penting di Aceh, 25 Agustus 1873. 

00500 Gedeponeerd Agenda 11 September 1873 No. 810 AZ

Surat  Gubernur  Sumatera  Barat  kepada Gubernur  Jenderal,  Saidi
Safi ipar Habib Abdul Rahman pada 6 September 1873 berangkat ke
Jeddah dengan Kapal Jedah, 11 September 1873 No. 6570.

00501 Gedeponeerd Agenda 27 September 1873 No. 811 AZ

Surat  dari  Direktur  Justisi  kepada  Algemene  Secretarie,  blokade
diseluruh pantai Aceh, 27 September 1873 No. 2839/6175 geh.

00502 Gedeponeerd Agenda 25 September 1873 No. 813 AZ

Nota  yang  dibuat  oleh  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Singapura
perhitungan  jumlah  opium  yang  beredar  selama  perang  Aceh
berlangsung.

00503 Gedeponeerd Agenda 2 Oktober 1873 No. 822 AZ

Surat  dari  Residen  Semarang  kepada  Gubernur  Jenderal  adanya
hubungan seorang pegawai di Karesidenan Semarang dengan Raja
Malaka, 26 September 1873 No. La 3 geh.
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00504 Gedeponeerd Agenda 2 Oktober 1873 No. 823 AZ

Surat dari Residen Semarang kepada Gubernur Jenderal kelanjutan
laporan hubungan pegawai di Karesidenan Semarang dengan Raja
Malaka dalam hubungan dengan ekspedisi ke dua terhadap Kerajaan
Aceh, 28 September 1873 No. La. j. geh.

00505 Gedeponeerd Agenda 2 Oktober 1873 No. 830 AZ 

Surat dari Menteri Koloni kepada Gubernur Jenderal Keberangkatan
personil yang akan turut dalam ekspedisi ke dua terhadap Kerajaan
Aceh dikirim dengan kapal sedang menuju Aceh 24 November 1873.

00506 Gedeponeerd Kommissorial 10 Oktober 1873 No. 843 AZ

Surat  dari  Menteri  Koloni  kepada Gubernur  Jenderal  kegembiraan
masyarakat muslim di wilayah timur,  8  Agustus  1873  No.  L24/166
geh.

00507 Gedeponeerd Kommissorial 10 Oktober 1873 No. 844 AZ

Surat  dari  Menteri  Koloni  kepada  Gubernur  Jenderal  tentang
pemberitahuan  telah  mendapat  surat  dari  Konstantinopel  dan
Kedutaan  Perancis  di  Konstantinopel  tentang  masalah  Aceh,  28
Agustus 1873 No. 24/168.

00508 Gedeponeerd Agenda 6 Oktober 1873 No. 845 AZ

Surat  dari  Konsulat  Belanda  di  Singapura  kepada  Algemene
Secretarie Teuku  Diaudin  tokoh  Aceh  pergi  ke  Selangor,  27
September 1873 No. 312.

00509 Gedeponeerd Kommissorial 6 Oktober 1873 No. 847 AZ

Beberapa orang pergi ke Asahan seperti Raja Pontal, Jacob, Samuel
dari Toba ke Asahan menuju Aceh.

00510 Gedeponeerd Agenda 7 Oktober 1873 No. 853 AZ

Nota mengenai Aceh dan kabar yang diterima dari spion, guide dan
juru bicara.

00511 Gedeponeerd Agenda 8 Oktober 1873 No. 862 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Darat  kepada  Gubernur  Jenderal
mengenai jumlah statistik penduduk dan situasi kota-kota dagang di
pantai barat Aceh dari Singkel hingga ibukota Aceh 7 Oktober 1873
No. 637.
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00512 Gedeponeerd Agenda 8 Oktober 1873 No. 866 AZ

Surat dari Komandan Angkatan Darat kepada Gubernur Jenderal 

 berita tempat tinggal Chalifa Nya Adum di Terbangan Besar
dan Kecil, ia akan melakukan serangan di Singkel; 

 Terbangan Besar di bawah pimpinan Ratu Fatima, 7 Oktober
1873 No. 492 geh.

00513 Gedeponeerd Kommissorial 9 Oktober 1873 No. 868 AZ

Pemberitahuan dari Menteri Koloni kepada Gubernur Jenderal untuk
melakukan blokade di pantai Aceh, 16 Agustus 1873 No. La j 23/160
geh.

00514 Gedeponeerd Agenda 7 Oktober 1873 No. 870 AZ

Telegram Residen Batavia kepada Algemene Secretarie kabar Raja
Borneo Timur telah sadar dari  pingsan selama 25 hari,  7 Oktober
1873.

00515 Gedeponeerd Agenda 8 Oktober 1873 No. 872 AZ

Telegram  dari  Residen  Surakarta  kepada  Algemene  Secretarie
bahwa  pengiriman  Pangeran  Gondosisworo  sebagai  kepala  staf
ekspedisi  dengan  Detasemen  Mangkunegaran  untuk  turut  dalam
ekspedisi ke dua di Aceh, 6 Oktober 1873.

02781 Gedeponeerd Agenda 9 Oktober 1873 No. 873 AZ

Telegram dari  Algemene Secretarie mengenai permohonan koreksi
dari kardinal dari Roma.

00516 Gedeponeerd Agenda 9 Oktober 1873 No. 874 AZ

Surat dari Komandan Angkatan Darat kepada Gubernur Jenderal,

 Pemeriksaan  terhadap  Saibo  dan  Ramsany  orang  India
mengenai  Abdul  Majid  di  Kwala  Gigin  dan  yang  menjual
senjata  terhadap  Aceh  dibeli  dari  Singapura  15000  pucuk
achterlaadgeweren dan 120 tromslaadgeweren. 

 Denah  kraton  Aceh  dibuat  oleh  Petter  dari  Pacitan  yang
memberitahukan sebab-sebab orang Aceh melawan Belanda.

00517 Gedeponeerd Kommissorial 27 Oktober 1873 No. 876 AZ

Kabar  dari  Deli  keadaan  kesehatan  tentara  di  kerajaan  itu  sedikit
tenang.
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00518 Gedeponeerd Agenda 27 Agustus 1873 No. 877 AZ

Kapal Riau dibawa ke komplek Marine di Pulau Onrust untuk mengisi
batubara,  memenuhi  air  dan  berangkat  lagi  ke  Aceh  pada  bulan
September. 

00519 Gedeponeerd Kommissorial 28 Oktober 1873 No. 880 AZ

Laporan mengenai  Sejarah dan gambaran pemerintahan Kerajaan
Aceh jilid I  Terlampir:

 Surat Raja Maurit kepada Sultan Aceh, 
 Surat dari Raja Aceh kepada Prins Maurit, 
 Traktaat antara Inggris– Belanda 17 Maret 1824.

00520 Gedeponeerd Kommissorial 24 Oktober 1873 No. 881 AZ

Pembukaan Rumah Sakit sementara di Penang, 

Terlampir  denah  kraton  dengan  keterangan  gambar  jalan-jalan
menuju kraton melalui Sungai Aceh; surat Raja Aceh.

00521 Gedeponeerd Agenda 12 Oktober 1873 No. 885 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Darat  kepada  Gubernur  Jenderal
tidak perlu menunjuk Kapal Banjarmasin yang berisi batu bara dihela
ke Pulau Onrust atau Deli, 11 Oktober 1873 No. 10612.

00522 Gedeponeerd Kommissorial 16 Oktober 1873 No. 889 AZ

Surat dari Menteri Koloni kepada Gubernur Jenderal, menyampaikan
surat dari Kedutaan Turki kepada Pemerintah Belanda tentang Aceh,
7 September 1873 No. La D 25/169 geh.

00523 Gedeponeerd Agenda 13 Oktober 1873 No. 894 AZ

Penanganan  ekspedisi  ke  dua  terhadap  Aceh  dibuat  oleh  Kantor
Tindakan Perang di Sumatera. 

00524 Gedeponeerd Agenda 11Oktober 1873 No. 896 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Darat  kepada  Gubernur  Jenderal
mengenai kedatangan orang Cina Ang Coen Goen ke Batavia dalam
hubungan dengan ekspedisi ke dua terhadap Aceh untuk menambah
pengetahuan  kami  tentang  wilayah  Edi  sehubungan  dengan  ingin
melakukan perjanjian, 15 Oktober 1873 No. 697.
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00525 Gedeponeerd Agenda 15 Oktober 1873 No. 899 AZ/geh

Surat  dari  Komandan  Tentara  dan  Kepala  Departemen  Perang
Hindia  Belanda  kepada  Gubernur  Jenderal  telah  bertemu  dan
berbicara dengan orang Cina Ang-Tjoei-Goan tiba di Batavia untuk
menambah  pengetahuan  keadaan  di  wilayah  Edi  dan  untuk
kepentingan operasi terhadap Aceh.

02782 Gedeponeerd Kommissoriaal 9 Desember 1873 No. 900 AZ

Surat perrjanjian dengan penguasa Aceh.

02783  Gedeponeerd Agenda 9 Desember 1873 No. 902 AZ

Surat  pengembalian  tawanan  bernama  Tengkoe  Lamba  dari  Edi
yang tertangkap di Penang.

02784 Gedeponeerd Agenda 11 Oktober 1873 No. 903 AZ

Surat dari  Departemen Urusan Perang tentang blokade kapal oleh
van Swieten.

02785  Gedeponeerd Agenda 15 Oktober 1873 No. 915 AZ

Surat dari Departemen Urusan Perang tentang balasan surat yang
dikirim pada tanggal 26 September 1873.

02786  Gedeponeerd Komissoriaal 27 Oktober 1873 No. 924 AZ

Laporan mengenai keadaan di Deli.

02787  Gedeponeerd Agenda 27 Oktober 1873 No. 924 AZ

Surat  dari  Departemen  Urusan  Perang  di  Sumatra  mengenai
keadaan  perang  di  Hindia  Belanda  kepada  Konsul  Jenderal
Singapura.

02788  Gedeponeerd Agenda 8 Oktober 1873 No. 929 AZ

Surat dari Tenkoe Mochammad Arifin di Singapura tentang ucapan
terimakasih atas hadiah yang diberikan kepadanya.

02789  Gedeponeerd Agenda 17 Oktober 1873 No. 930 AZ

Surat dari Residen Sumatra’s Westkust tentang keadaan di Siak.

02790  Gedeponeerd Agenda 14 Oktober 1873 No. 938 AZ

Surat dari Residen Rembang tentang keadaan di Bojonegoro.
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02791  Gedeponeerd Komissoriaal 20 Oktober 1873 No. 939 AZ

Laporan  mengenai  keadaan  di  Simpang  Kiri,  Passir  Belok,
Terbangan, dan Allas Sinaboe.

02792  Gedeponeerd Agenda 23 September 1873 No. 940 AZ

Surat  dari  Departemen  Urusan  Perang  tentang  kunjungan  W.G.
Whitton ke Batalion di Deli.

02793  Gedeponeerd Agenda 11 September 1873 No. 943 AZ

Telegram dari  Algemene Secretarie mengenai  keadaan di  Bondjol
dan Sibolga.

02794  Gedeponeerd Agenda 8 Oktober 1873 No. 944 AZ

Surat perjanjian mengenai kesepakatan untuk mengatur Aceh.

02795  Gedeponeerd Agenda 9 Oktober 1873 No. 945 AZ

Surat keputusan mengenai untuk mengatur Aceh.

02796  Gedeponeerd Agenda 17 Oktober 1873 No. 946 AZ

Telegram mengenai penyerangan kepada Aceh pada bulan puasa.

02797  Gedeponeerd Komissoriaal 27 Oktober 1873 No. 947 AZ

Laporan dari Raja Poutas dan Kepala Kampung Silindang mengenai
daerahnya.

02798  Gedeponeerd Komissoriaal 27 Oktober 1873 No. 948 AZ

Berita dari Bupati Padang bahwa Baginda Merah belum tertangkap.

02799  Gedeponeerd Agenda 20 Oktober 1873 No. 954 AZ

Surat dari Departemen Urusan Perang tentang permintaan pasukan
dari Bengkulu dan Palembang.

02800  Gedeponeerd Agenda 16 Oktober 1873 No. 959 AZ

Surat permintaan bantuan berbekalan kepada daerah Penang.

02801  Gedeponeerd Agenda 20 Oktober 1873 No. 954 AZ

Surat  dari  Departemen Urusan Perang tentang laporan perjalanan
kapal “Timor”.
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02802  Gedeponeerd Komissoriaal 27 Oktober 1873 No. 963 AZ

Berita mengenai keadaan di Deli.

02803  Gedeponeerd Agenda 24 Oktober 1873 No. 969 AZ

Surat taktik menghadapi Aceh.

02804  Gedeponeerd Agenda 23 Oktober 1873 No. 970 AZ

Surat  pernyataan  kesediaan  55  orang  masinis  dan  supir  untuk
membantu ekspedisi dalam melawan Aceh.

02805  Gedeponeerd Agenda 16 Oktober 1873 No. 972 AZ

Surat  permintaan  pasukan  dari  Sumenep  dan  Bangkalan  untuk
menyerang Aceh.

02806  Gedeponeerd Komissoriaal 26 Oktober 1873 No. 977 AZ

Laporan mengenai  kelompok keagamaan yang berada di  Sumatra
Oostkust.

02807  Gedeponeerd Agenda 22 Oktober 1873 No. 978 AZ

Surat permintaan perjanjian kepada Penang.

00526 Gedeponeerd Kommissorial 31 Oktober 1873 No. 1005 AZ

Laporan oleh Komandan Maritim di perairan Aceh kepada Gubernur
Jenderal mengenai blokade di perairan Aceh 

Terlampir  laporan  tiap  kapal  ketika  melakukan  blokade  dan posisi
kapal dalam pelayaran tersebut.

00527 Gedeponeerd Agenda 16 November 1873 No. 1101 AZ

Telegram melaporkan keadaan cuaca di Aceh, masih banyak jatuh
hujan di berbagai tempat sehingga patroli tidak dapat dilakukan.

00528 Gedeponeerd Kommissorial 22 November 1873 No. 1105 AZ

Surat  dari  Menteri  Koloni,  catatan  yang  dibuat  oleh  Menteri  Luar
Negeri,  tentang surat  Teuku  Paya  di  Penang  untuk  Marschall  Mc
Mahon, 16 Oktober 1873 No. F 28/185.
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00529 Gedeponeerd Agenda 15 November 1873 No. 1107 AZ

Penyelidikan masalah Haji Abdul Majid bin Abdul Somad dan orang
Melayu Ince Tayib yang datang dari Singapura ke Batavia menuju
Jawa  terus  ke  Bagelen,  Kedu,  Yogyakarta  dan  Solo.  Oleh  polisi
ditangkap  tapi  telah  diselesaikan  karena  tidak  terbukti  membuat
suatu keributan besar. 

00530 Gedeponeerd Kommissorial 22 November 1873 No. 1108 AZ

Surat  Menteri  Koloni,  jawaban  kepada  Lord  Granville  atas  nota
konsul  Turki  yang ambil  bagian dalam masalah Aceh,  16 Oktober
1873 No. E28/18.

00531 Gedeponeerd Kommissorial 29 November 1873 No. 1117 AZ

Haji Kecik Lik dari Singkel dan Barus spion dan Hulubalang Sultan
Aceh diduga akan melakukan serangan ke Singkel dan Barus. 

00532 Gedeponeerd Agenda 25 November 1873 No. 1127 AZ

Kegiatan  Teuku  Ibrahim  agen  Sultan  Aceh  di  Singapura  yang
melakukan  korespondensi  dengan  Konsul  Amerika;  korespondensi
dengan Syarif Ali  dari Palembang; surat kepada Sultan Siak; surat
kepada Yang Dipertuan Muda di Kuala; surat kepada Syech Putih di
Simpang Olim.

00533 Gedeponeerd Kommissorial 29 November 1873 No. 1128 AZ

Surat Konsul Belanda di Singapura, percobaan untuk memasukkan
berpuluh-puluh peti opium ke Aceh, 21 November 1873.

00534 Gedeponeerd Agenda 19 November 1873 No. 1130 AZ

Surat pengantar pengembalian surat dari Firma P. Landbury tentang
Aceh kepada Algemene Secretarie, Batavia 5 Juli 1973.

00535 Gedeponeerd Kommissorial 28 November 1873 No. 1133 AZ

Surat Teuku Ibrahim kepada komite orang-orang Aceh di Penang.

00536 Gedeponeerd Agenda 4 November 1873 No. 1134 a AZ

Telegram  kepada  Gubernur  Jenderal  dari  Menteri  Koloni,  perahu
Turki dengan membawa senjata untuk dibawa ke Sumatera melalui
Terusan Suez dan juga kapal-kapal besar Turki dengan melalui Laut
Merah.
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00537 Gedeponeerd Agenda 6 Juni 1873 No. 1135 AZ

Penyelidikan untuk mengetahui kesanggupan menyeluruh sejak awal
atas ekspedisi ke Aceh.

00538 Gedeponeerd Agenda 26 November 1873 No. 1136 AZ

Surat Komanda Tentara pemberitahuan kepada Firma L. Moormann
& Co disampaikan bahwa Kapal Api Jawa oleh Departemennya tidak
jadi dipergunakan, 2 November 1873 No. 308/13.

00571 Gedeponeerd Agenda 18 Desember 1873 No. 1202 AZ

Kekuatan pasukan Marine di  Kuala dan Kampung Gigin kemudian
Angkatan Darat mengambil alih posisi itu.

00572 Gedeponeerd Agenda 19 Desember 1873 No. 1203 AZ

Telegram  melaporkan  bahwa  tentara  telah  mencapai  sepanjang
pantai Musapi di sebelah kanan tepi Sungai Aceh.

00573 Gedeponeerd Agenda 19 Desember 1873 No. 1204 AZ

Residen Deli mengabarkan perihal adanya dua orang Eropa dibawa
dengan  Kapal  Bintang  Timur dan  mereka  bukan  melarikan  dari
penjara berita lebih lanjut belum diketahui.

00574 Gedeponeerd Agenda 18 Desember 1873 No. 1204a/AZ

Telegram bahwa Panglima tertinggi ekspedisi ke dua terhadap Aceh
terlambat  mengetahui  bahwa  pertama-tama Brigade  ke  satu  tidak
akan diberangkatkan ke daerah perang.

00575 Gedeponeerd Agenda 19 Desember 1873 No. 1205 AZ

Telegram laporan dari komandan Maritim di perairan Aceh beberapa
amunisi untuk kapal perang telah dikirim ke Aceh.

00576 Gedeponeerd Kommissorial 27 Desember 1873 No. 1208 AZ

Surat  dari  Gubernur  Sumatera  Barat,  Raja  Trumon  mengabarkan
bahwa  Kerajaan  Kerjaruan  dari  Katuwa  ingin  berada  dibawah
perlindungannya, 15 Desember 1873 No. XIII.

00577 Gedeponeerd Agenda 15 Desember 1873 No. 1209 AZ

Surat dari Raja Trumon, penjelasan tentang serangan Haji Kecik Lik
ke Singkel dan Baros, serangan itu sangat sederhana. 
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00578 Gedeponeerd Agenda 20 Desember 1873 No. 1211 AZ

Perlu tindakan disebabkan surat rahasia, di mana diberitahukan pada
tahun ini  militer  yang dibawa sekitarn 700 adalah orang asing.  27
Oktober 1873 No. La 193/geh.

00579 Gedeponeerd Agenda 17 Desember 1873 No. 1212 AZ

Daftar  surat-surat  pemerintah  yang  tidak  terselesaikan  sampai  1
Desember 1873 tentang ekspedisi ke Aceh.

00580 Gedeponeerd Agenda 24 Desember 1873 No. 1215 AZ

Peraturan hukuman untuk polisi pribumi di Sambas, Borneo Barat.

00581 Gedeponeerd Kommissorial 27 Desember 1873 No. 1216 AZ

Jurnal ekspedisi ke dua, 20 November-8 Desember 1873.

00582 Gedeponeerd Kommissorial 22 Desember 1873 No. 1217 AZ

Surat dari Menteri Koloni 16 Oktober 1873, No. 27/181 dan 28/186;
surat Komandan Tentara 2 Desember 1873 No. Q, bahwa ada Kapal
Amerika  Henny  B.  Edenbrough berlayar  ke  Aceh  membawa opsir
Turki yang bekerja di London yang menceritakan akan memberikan
pertolongan  ke  Aceh  dengan  melakukan  perusakan  semua  kapal
Belanda dengan torpedo yang dibawa di kapal itu.

00583 Gedeponeerd Kommissorial 22 Desember 1873 No. 1218 AZ

Surat dari Komandan Angkatan Laut dan Komandan tentara, blokade
eskader  di  perairan  Aceh;  tabel  posisi  kapal-kapal  dalam
pelayarannya di perairan Aceh pada Oktober 1873.

00584 Gedeponeerd Kommissorial 22 Desember 1873 No. 1219 AZ

Opsir  Turki  yang memberi  bantuan pertolongan kepada Aceh dan
datang  ke  Aceh  dari  London  dengan  Kapal  Amerika  Edenbrough
sejauh ini belum dapat diketahui.

00585 Gedeponeerd Agenda 21 Desember 1873 No. 1220-1221 AZ

Keberangkatan kapal-kapal api di Singapura ke Aceh.

00586 Gedeponeerd Agenda 22 Desember 1873 No. 1222 AZ

Surat pengantar menyampaikan surat dari Konsul Jenderal Belanda
di Singapura Read 17 Desember 1873 (tidak ada suratnya).
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00587 Gedeponeerd Kommissorial 22 Desember 1873 No. 1223 AZ

Surat dari Konsul Jenderal Belanda di Singapura Read 11 Desember
1873 dan dari agen pemerintah Hindia Belanda untuk urusan Aceh di
Penang G. Lavino 4 Desember 1873 No. 25; melaporkan beberapa
hari yang lalu ada dua haji dari Singapura Muhamad dan Abdulrani
pergi  ke  Lampung  berniat  membangkitkan  keributan  yang  akan
menguntungkan bagi Aceh.

00588 Gedeponeerd Kommissorial 22 Desember 1873 No. 1224 AZ

Surat dari Konsul Jenderal Belanda di Singapura 12 Desember 1873 

00589 Gedeponeerd Agenda 25 Desember 1873 No. 1226 AZ

Untuk keperluan pemberitaan  Javasche Courant disampaikan  oleh
Komandan Tentara laporan tentang ekspedisi ke dua terhadap Aceh
23 Desember 1873. 

00590 Gedeponeerd Agenda 18 Desember 1873 No. 1227 AZ

Surat  dari  Residen  Tapanuli  tentang  keadaan  di  Singkel,  Raja
Tualang juga wilayah Karan dan Allas dalam keadaan tenang; kabar
tentang Raja Burhanudin.

00591 Gedeponeerd Agenda 25 Desember 1873 No. 1229 AZ

Telegram  kabar  Kapten  Laut  van  Gogh  dengan  melalui  Penang
menuju Aceh 19 Desember 1873; penembakan dengan senjata api
ke kraton dan Kampung Jawa; pasukan menuju sebelah timur dan
barat  Sungai  Aceh;  kapal  api  menuju  kraton melalui  Sungai  Aceh
menutup wilayah itu.

00592 Gedeponeerd Kommissorial 25 Desember 1873 No. 1230 AZ

Telegram  dari  Jenderal  van  Swieten  di  Penang  melaporkan
pengepungan  kraton  dilakukan  disepanjang  Sungai  Aceh  22
Desember 1873.

00593 Gedeponeerd Kommissorial 26 Desember 1873 No. 1231 AZ

Surat dari Komandan tentara melaporkan kegiatan tindakan perang
di  Aceh  sampai  dengan  13  Desember  1873  dibuat  di  Bivak  Kota
Musapi 24 Desember 1873 No. 44.
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00594 Gedeponeerd Kommissorial 27 Desember 1873 No. 1237 AZ

Surat  dari  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Singapura  juga  surat  dari
konsul pemerintah Hindia Belanda untuk urusan Aceh di Penang G.
Lavino  tentang  penjualan  opium;  bahwa  Teuku  Ibrahim berada  di
Penang 17 Desember 1873.

00595 Gedeponeerd Kommissorial 27 Desember 1873 No. 1238 AZ

Surat dari Komandan Angkatan Laut; surat dari  Agen pemerintah di
Penang khusus menangani masalah Aceh  G.  Lavino 15 November
1873; surat dari Teuku Ibrahim 19 Desember 1873.

00596 Gedeponeerd Kommissorial 31 Desember 1873 No. 1246-1247 AZ

Telegram Jenderal van Swieten dari Singkel tentang tindakan perang
di  Aceh;  pengintaian  terhadap  kraton  bagaimana  caranya  kraton
dapat  diserang;  sebagian  besar  wilayah  telah  ditutup  dengan
bantuan pasukan yang kuat dan keras, juga pasar telah ditutup. 28
Desember 1873.

00597 Gedeponeerd Kommissorial 30 Desember 1873 No. 1248 AZ

Telegram  dari  Jenderal  van  Swieten  di  Penang  tentang  tindakan
perang di Aceh; musuh telah siap di sebelah barat Sungai Aceh 19
Desember 1873.

00598 Gedeponeerd Agenda 26 Desember 1873 No. 1249 AZ

Telegram laporan beberapa kapten infanteri mohon cuti ke Belanda.

00599 Gedeponeerd Kommissorial 31 Desember 1873 No. 1250 AZ

Telegram  dari  Komandan  Tentara;  kabar  pertunjukan  perang
(Oorlogtoneel); kedatangan kapal-kapal yang memuat para pimpinan
militer  untuk  memimpin  ekspedisi  ke  dua  terhadap  Aceh  28
Desember 1873.

00600 Gedeponeerd Agenda 24 Desember 1873 No. 1251 AZ

Laporan tentang ekspedisi  ke dua terhadap Aceh untuk keperluan
pemberitaan Javasche Courant.

00601 Gedeponeerd Agenda 23 Desember 1873 No. 1252 AZ

Surat  dari  Residen Yogyakarta kepada Gubernur Jenderal,  adalah
waktu  yang  tepat  untuk  memberitahukan  keberangkatan  ke  Aceh
kepada  Sultan  P.A.  Suryo  Sasraningrat  23  Desember  1873  No.
2112/14.

71



00602 Gedeponeerd Agenda 4 Desember 1873 No. 1253 AZ

Telegram  dari  Residen  Palembang  kepada  Gubernur  Jenderal,
dihaturkan ucapan selamat keberhasilan di Aceh.

00603 Gedeponeerd Agenda 23 Desember 1873 No. 1254 AZ

Telegram Residen Lampung kepada Gubernur Jenderal dihaturkan
ucapan selamat keberhasilan di Aceh.

00604 Gedeponeerd Kommissorial 27 Desember 1873 No. 1256 AZ

Telegram  Kapten  Laut  van  Gogh  bahwa  Panglima  Tertinggi
memerintahkan  untuk  melakukan  perubahan  sekitar  setengah  jam
dalam penghadangan di Sungai Aceh 23 Desember 1873. 

00605 Gedeponeerd Agenda 29 Desember 1873 No. 1258 AZ

Laporan tentang ekspedisi  ke dua terhadap Aceh untuk keperluan
pemberitaan Javasche Courant.

00606 Gedeponeerd Kommissorial 31 Desember 1873 No. 1259 AZ

Telegram  dari  Jenderal  van  Swieten  tentang  tindakan  perang  di
Aceh;  bentrokan  terjadi  sangat  hebat  untuk  mencari  tempat  agar
dapat  menuju  kraton;  mengalami  penderitaan  yang  sangat  berat,
Kapten  Lafors  gugur,  Mayor  van  Lith,  Kapten  Kirk,  Letnan
Herschman gugur  pula 55 lainnya luka ringan;  Raja Pedir  dengan
1500 orang tiba di Kraton memperkuat perang terhadap Raja Aceh.

00607 Gedeponeerd Agenda 13 Desember 1873 No. 1261 AZ

Kemarin melalui Padang telah tiba Kapal  Baron Bentink membawa
500 kuli dan Komandan ekspedisi terhadap Aceh.

00608 Gedeponeerd Agenda 29 Desember 1873 No. 1262 AZ

Telegram  dari  Komandan  Tentara  kepada  Gubernur  Jenderal,
Panglima Tertinggi  belum mengetahui  kalau Kolonel  Wiggers  luka
dan karena itu komando brigadenya harus diambilalih.

00609 Gedeponeerd Agenda 31 Desember 1873 No. 1263 AZ

Permohonan  Haji  Ham  Sarin  Batavia  kepada  Gubernur  Jenderal
untuk menjadi penghulu di Aceh 24 November 1873.
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00610 Gedeponeerd Agenda 30 Desember 1873 No. 1264 AZ

Tujuh puluh tentara yang sakit dikirim ke Padang; kolera menyerang
tentara  Eropa  dan  buruh/kuli  sekitar  5  orang  per  kapal  per  hari
berjumlah 90 orang. 

00611 Gedeponeerd Agenda 31 Desember 1873 No. 1265 AZ

Telegram kepada Gubernur Jenderal kolera masih melanda tentara,
sementara itu yang sakit dibawa ke Padang.
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2. 1874

00612-00897

00612 Gedeponeerd Kommisorial 5 Januari 1874 No. 1 AZ

Pemberitahuan laporan dari Jenderal van Swieten selama tanggal 9–
16  Desember  1873;  dilaporkan  jalannya  ekspedisi,  denah
pengintaian  di  Sungai  Aceh dibuat  pada  15 Desember  1873  atas
perintah  Kapten  Laut  Van  Gogh,  Komandan  Maritim  di  perairan
Aceh.

terlampir peta wilayah

00613 Gedeponeerd Kommisorial 20 Januari 1874 No. 22 AZ

Ringkasan jurnal dari penguasa tertinggi ekspedisi ke dua terhadap
Aceh pada 19–24 Desember 1873; 

 Bivak Kota Musapi pada 19 Desember 1873; 
 Bivak Teuku Kadli pada 22 Desember 1873, 
 Bivak Kampung Penayung pada 24 Desember 1873; 
 Terlampir dua kopi sket wilayah dari Kuala Aceh-Pedropunt;

kopi  sket  wilayah di  mana  posisi  Devisi  Maritim  mendarat
pada  19  Desember  1873  di  Sungai  Aceh  menuju  kraton
melewati  Bivak  pertahanan  ekspedisi  pada  19  Desember
1873 dan rumah Teuku Kadli Malikul Adil; 

 Surat ke satu (1 Desember 1873) dan ke dua (2 Desember
1873) kepada Sultan Alaudin Muhamad Shah di Kraton Aceh
dari van Swieten pimpinan tertinggi ekspedisi ke dua terhadap
Aceh 1 Desember 1903; 

 Bivak di Kali Aceh, tempat tinggal Teuku Kadli 18 Desember
1873 pukul 06.00.

00614 Gedeponeerd Kommisorial 18 Januari 1874 No. 45 AZ

Kelanjutan pemberitahuan tindakan perang berisi jurnal selama 24-
27 Desember 1873 pada ekspedisi ke dua terhadap Aceh 

 Perintah harian dilaporkan kejadian per hari; 
 kopi  sket  wilayah arah pasukan tentara menuju kraton dan

masjid,  kemungkinan  letak  masjid  dan  kraton,  serangan
dilakukan oleh Brigade Dua pada 19, 25, 26, Desember 1873;

 perintah harian kepada tentara ekspedisi, opsir Angkatan Laut
dan  Angkatan  Darat  yang  melaksanakan  ekspedisi  ke  dua
terhadap Kerajaan Aceh 27 Desember 1873.
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00615 Gedeponeerd Kommisorial 2 Februari 1874 No. 93 AZ

Kelanjutan pemberitahuan tindakan perang di Aceh:

 Laporan pengintaian  dibawah  Kolonel  Infanteri  Scheltza  26
Desember 1873 sepanjang Sungai Aceh; 

 Laporan dari Bivak Penayung 5 Januari 1874, pagi pagi buta
meriam ditembakkan terus menerus ke kraton dan masjid; 

 Dua laporan dari  Bivak Penayung 6-7 Desember  1873 No.
159 dan 162 laporan secara detail dibuat oleh Jenderal Mayor
Verspijck  tentang  terjadinya  bentrokan  di  tepi  luar  Sungai
Aceh  terhadap  kekuatan  musuh  di  Benteng  Kampung
Languyub dan Lembu pada 25 Desember 1873; 

 Juga  terjadi  bentrokan  dengan  musuh  yang  berkekuatan
sekitar 700 orang di Pasar Aceh 26 Desember 1873; 

 Perintah  penguatan  sepanjang  Sungai  Aceh  pada  26
Desember 1873; 

 Surat  Teuku  Bintara  Keumanga  Pocut  Osman  Raja  Gigin
kepada Panglima Militer dan Sipil di Aceh, serta surat balasan
dari Panglima Militer dan Sipil di Aceh kepada Raja Gigin; 

 Peta wilayah persiapan dimulai  dari  Masjid  Kampung Jawa
melalui  sepanjang  Sungai  Aceh  menuju  Masjid  Raya  6
Januari 1874; 

 Surat  dari  Jenderal  van  Swieten  7  Januari  1874,  kepada
Gubernur Jenderal bahwa kemarin telah kami rampas, ambil
dan  duduki  masjid  yang  terkenal  itu  pada  6  Januari  1874
pukul 07.00.
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00616 Gedeponeerd Kommisorial 2 Februari 1874 No. 101 AZ

Kelanjutan pemberitahuan tindakan perang di Aceh: 

 Kaart  penyerangan  ke  masjid  kemungkinan  dimulai  dari
Krung Daru, rumah dari pejabat kraton, dibuat oleh van den
Bijks; 

 Laporan  kejadian  pada  hari  pendaratan  di  dekat  Kwala
Cangkul pada 9 Desember 1873; 

 Perintah Komandan van Swieten dari Bivak Penayung untuk
melakukan serangan ke masjid dan kraton, 5 Januari 1874; 

 Laporan dari Bivak Penayung 9 Januari 1874; 
 Laporan  terjadinya  bentrokan  di  selatan  Kota  Musapi,

Kampung Tiban pada petang 14 Desember 1873; 
 Laporan Kapal Fregard Zeeland 1 Januari 1874; 
 Perintah Letnan Laut van Oordt untuk melakukan pendaratan

di Kerajaan Pedir 31 Desember 1873; 
 Laporan pengintaian di Sungai Aceh 13 Desember 1873; 
 Laporan dari Bivak Penayung 1 Januari 1874; 
 Sari  jurnal  27  Desember  1873,  8  Januari  1874,  6  Januari

1874 sekitar pukul 11.00 datang kabar masjid telah diambil.

00617 Gedeponeerd Kommisorial 2 Februari 1874 No. 114 AZ

Kelanjutan pemberitahuan tindakan perang di Aceh: 

 Kaart masjid dari arah Kota Sunungan, Kota Pocut; 
 Laporan dari Bivak Penajung 13 Januari 1874; 
 Peraturan untuk operasi pada 10 Januari 1874; 
 Sari jurnal 8-11 Januari 1874.

00618 Gedeponeerd Agenda 28 Januari 1874 No. 130 AZ

Pengangkatan Konsul Turki di Singapura; beberapa orang terkenal
terutama Said Achmad, Said Mohamad Segaff, Said Juned bin Umar
al Juned, Said Hasyim.

00619 Gedeponeerd Kommisorial 6 Februari 1874 No. 135 AZ

Kelanjutan pemberitahuan tindakan perang di Aceh: ringkasan jurnal
18–21 Januari 1874 dari Bivak Penayung dan Kampung Jawa.

00620 Gedeponeerd Kommisorial 6 Februari 1874 No. 138 AZ

Kelanjutan pemberitahuan tindakan perang di Aceh: ringkasan jurnal
12– 18 Januari 1874; laporan dari Bivak Penayung 18 Januari 1874. 
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00621 Gedeponeerd Kommisorial 2 Maret 1874 No. 204 AZ

Beberapa laporan yang diperoleh Jenderal van Swieten; 

 Laporan dari Bivak Penayung 7 Februari 1874; 
 Sari  jurnal  4–7 Februari  1874;  bantuan datang dari  Batavia

dengan berbagai kapal mengirimkan para opsir. 

00622 Gedeponeerd Agenda 1 Februari 1874 No. 209 AZ

Pengintaian  Angkatan  Laut  di  perairan  Aceh  selama  3  Januari–2
Februari 1874.

00623 Gedeponeerd Agenda 14 Maret 1874 No. 212 AZ

Kabar kondisi kesehatan Letnan Huijper di Rumah Sakit.

00624 Gedeponeerd Kommissorial 2 Maret 1874 No. 215 AZ

Surat dari Konsul Jenderal Belanda di Singapura 19 Februari 1874
Said Hasim bin Ahmad telah tiba dari Penang untuk menemui Teuku
Paya.

00625 Gedeponeerd Kommissorial 24 Februari 1874 No. 216 AZ

Telegram dari Gubernur Sumatera Barat 16–19 Februari 1874, berita
tentang tindakan perang dan pendudukan di Aceh.

00626 Gedeponeerd Agenda 26 Februari 1874 No. 218 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant  disampaikan
verslag ekspedisi ke dua di Aceh.

00627 Gedeponeerd Kommisorial 6 Maret 1874 No. 224 AZ

Kelanjutan pemberitahuan tindakan perang di Aceh: 

 Ringkasan jurnal laporan tanggal 7–10 Februari 1874; 
 Surat  dari  Panglima  Militer  dan  Sipil  dari  Bivak  Penayung

pada 10 Februari 1874 No. 335; 
 Laporan dari Panglima Panglima Militer dan Sipil di Aceh 23 –

24 Januari, 27 Januari, 29 Februari 1874; 
 Sket  sepanjang  Sungai  Aceh  dari  arah  Kampung  Pinang,

Kampung Lembu, jalan dari Pedir, Bivak Penayung dibuat 27
Januari 1874.
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00628 Gedeponeerd Agenda 2 Maret 1874 No. 234a AZ

Letnan  Jenderal  van  Swieten  menanyakan  apakah  diperintahkan
kapal perang dapat tidak berbendera Belanda.

00629 Gedeponeerd Kommissorial 5 Maret 1874 No. 237 AZ

Telegram dari Komandan Tentara 26 Februari 1874, pemberitahuan
kedatangan Kapal Sumatera ke Padang dengan membawa pasien.

00630 Gedeponeerd Kommissorial 6 Maret 1874 No. 244 AZ

Surat  dari  pegawai  pemerintah  di  Penang  khusus  menangani
masalah Aceh di Penang G. Lavino, 24 Februari 1874 No. 29.

00631 Gedeponeerd Kommissorial 6 Maret 1874 No. 246 AZ

Telegram dari Jenderal van Swieten 28 Februari 1874 berita tentang
Oorlongstoneel.

00632 Gedeponeerd Kommissorial 6 Maret 1874 No. 247 geh/AZ

Surat  dari  Jenderal  van  Swieten  28  Februari  1874,  beberapa
pendekatan menuju perdamaian antara para pimpinan dengan rakyat
di Aceh; kunjungan Teuku Neg Raja ke Kotaraja.

00633 Gedeponeerd Agenda 5 Februari 1874 No. 248 AZ

Telegram dari Raja Mangkunegoro di Surakarta ucapan terimakasih
putranya Gondosisworo telah pulang dari Aceh dengan selamat dan
diperlakukan dengan baik selama di Aceh.

00634 Gedeponeerd Agenda 6 Maret 1874 No. 249 AZ

Telegram dari Kolonel van Gogh tentang Sibolga.

00635 Gedeponeerd Agenda 2 Maret 1874 No. 250 AZ

Adipati  Ario  Mangkunegoro  berterimakasih  legiun  yang  dikirim  ke
Aceh telah kembali dengan selamat.
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00636 Gedeponeerd Kommisorial 13 Maret 1874 No. 251 AZ

Laporan tindakan perang di Aceh:

 Surat dari penguasa tertinggi ekspedisi ke dua terhadap Aceh
dari Bivak Penayung pada 14 dan 16 Februari 1874; 

 Laporan keributan di pagi hari 12 Februari 1874; 
 Ringkasan  jurnal  11-15  Februari  1874;  kabar  mengenai

musuh Teuku Nanta Mukim V kontra temannya Teuku Nek
Raja Muda Setia; 

 Berbagai gerakan yang terjadi pada 12 Februari 1874; 
 Laporan kegiatan Teuku Imam Tenom; 
 Gerakan di Pasar Ketapang Dua pada 15 Februari 1874.

00637 Gedeponeerd Agenda 2 Maret 1874 No. 254a AZ

Kabar  dari  Konsul  Belanda di  Jeddah bahwa Said  Abdul  Rahman
Zair pada 15 Februari dengan Kapal Jeddah berangkat ke Penang.

00638 Gedeponeerd Agenda 13 Maret 1874 No. 257 AZ

Perlunya tambahan tentara untuk ke Aceh.

00639 Gedeponeerd Kommisorial 13 Maret 1874 No. 262 AZ

Tindakan perang di Aceh; surat dari penguasa tertinggi ekspedisi ke
dua  terhadap  Aceh  dari  Bivak  Penayung  pada  23  Februari  1874;
ringkasan jurnal 16-22 Februari 1874

00640 Gedeponeerd Kommissorial 9 Maret 1874 No. 263 AZ

Telegram dari  Jenderal  van  Swieten  5  Maret  1874  berita  tentang
Oorlongstoneel; kabar tentang Konstantinopel.

00641 Gedeponeerd Agenda 27 Januari 1874 No. 264 AZ

Telegram dari  Komanadan Tentara 9 Maret  1874 memberitahukan
adanya satu telegram dari Kolonel van Gogh 2 Maret 1874.

00642 Gedeponeerd Agenda 10 Maret 1874 No. 264 a AZ

Usul pengangkatan di kalangan militer sehubungan tingkah laku baik
mereka  dalam  tindakan  perang  pada  25  Desember  1873  pada
berbagai  kejadian  selama  ekspedisi  di  Aceh;  bentrokan  pada  25
Desember  terjadi  terhadap  benteng  di  Kampung  Langugup  dan
Lembu; laporan terjadinya bentrokan di Langugup dan Lembu.
 

00643 Gedeponeerd Agenda 8 Maret 1874 No. 265 AZ
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Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  verslag
ekspedisi kedua terhadap Aceh. 

00644 Gedeponeerd Agenda 1874 No. 268 AZ

Telegram Komandan Angkatan Laut pemberitahuan adanya telegram
dari Kolonel van Gogh, 9 Maret 1874.

00645 Gedeponeerd Agenda 4 September 1874 No. 269a AZ

Surat  pernyataan  simpati  dari  Raja  Mangkunegoro  Surakarta
putranya Pangeran Gondosisworo dan legiun Mangkunegaran telah
pulang mendapat perlakuan baik di Aceh.

00646 Gedeponeerd Kommissorial 17 Maret 1874 No. 274 AZ

Surat  dari  Komandan  Tentara  10  Maret  1874  No.  14,  tindakan
perang terhadap Aceh dari Brigade ke dua pada 6 Januari 1874.

00647 Gedeponeerd Agenda 12 Maret 1874 No. 275 AZ 

Kapal  Jawa pagi  ini  berangkat  ke  Batavia  dari  Aceh  dengan
membawa pimpinan militer sekitar 261 orang termasuk 13 wanita dan
anak-anak.  Sedang  Kapal  Baron  Bentink  berangkat  ke  Aceh  dari
Batavia.

00648 Gedeponeerd Kommissorial 13 Maret 1874 No. 279 AZ

Surat  dari  Jenderal  van Swieten 23 Februari  1874 pemberitahuan
keadaan politik di Aceh.

00649 Gedeponeerd Agenda 10 Maret 1874 No. 280 AZ

Telegram  kepada  Gubernur  Jenderal  melaporkan  Kapal  Bentink
berangkat dari Aceh dengan membawa 169 pasien.

00650 Gedeponeerd Kommissorial 18 Maret 1874 No. 285 AZ

Surat  Jenderal  van  Swieten  2  Maret  1874  No.  2,  melaporkan
keadaan di Aceh. 

00651 Gedeponeerd Kommissorial 16 Maret 1874 No. 286 AZ

Surat  Komandan  Angkatan  Laut  14  Maret  1874  No.  2383,
menyampaikan ringkasan laporan dari Komandan Maritim di perairan
Aceh.
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00652 Gedeponeerd Agenda 16 Maret 1874 No. 290 AZ

Surat  dari  Konsul  Belanda  di  Penang  6  Maret  1874  No.  262/2,
menyampaikan  suratnya  dengan  Jenderal  van  Swieten  membantu
penyelesaian masalah imigrasi untuk tetap bertahan di Aceh.

00653 Gedeponeerd Agenda 16 Maret 1874 No. 293 AZ

Keadaan politik terhadap Aceh.

00654 Gedeponeerd Kommissorial 16 Maret 1874 No. 297 AZ

Surat  dari  Menteri  Koloni  5  Februari  1874  No.  y3/22,  mengenai
kedatangan Abdul Rahman di Jeddah

00655 Gedeponeerd Kommissorial 16 Maret 1874 No. 298 AZ

Telegram Konsul Jenderal Belanda di Singapura berita kedatangan
ke Aceh Said Abdul Rahman.

00656 Gedeponeerd Kommissorial 17 Maret 1874 No. 299 AZ

Surat dari Menteri Koloni 5 Februari 1874 No. x2/21, pengangkatan
konsul Turki yang baru untuk Singapura. 

00657 Gedeponeerd Agenda 14 Maret 1874 No. 300 AZ

Berita kedatangan Kapal Semeru ke Aceh; surat dari Konsul Belanda
di  Singapura 5 Maret  1874 tentang Teuku Paya dan Habib  Abdul
Rahman Zahir.

00658 Gedeponeerd Kommissorial 17 Maret 1874 No. 302 AZ

Surat Konsul Jenderal Belanda di Singapura 10 Maret 1874, kegiatan
Imam Tepong dari Loong.

00659 Gedeponeerd Kommissorial 17 Maret 1874 No. 304 AZ

Surat  Gubernur Sulawesi  9 Februari  1874 No.  30,  surat  dari  Raja
Goa tentang kejatuhan kraton Aceh.

00660 Gedeponeerd Kommissorial 19 Maret 1874 No. 305 AZ

Surat  Gubernur  Sumatera  Barat  11  Maret  1874  No.  63,
pemberitahuan maksud surat dari Raja Trumon.
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00661 Gedeponeerd Kommissorial 19 Maret 1874 No. 306 AZ

Surat  dari  Residen  Sumatera  Barat  11 Maret  1874,  Raja  Trumon
memerintahkan kepada seluruh kota-kota kecil di seluruh Aceh untuk
bertahan terhadap Sumatera Barat.

00662 Gedeponeerd Kommissorial 19 Maret 1874 No. 307 AZ

Surat  dari  Residen  Sumatera  Timur  8  Maret  1874  No.  U,
rohaniawan/zendeling Aceh didapati di tanah Batak.

00663 Gedeponeerd Kommissorial 17 Maret 1874 No. 313 AZ

Telegram  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Singapura,  pemberitahuan
keberangkatan habib/rohaniawan/zendeling dari Aceh ke Johor 

00664 Gedeponeerd Agenda 16 Maret 1874 No. 314 AZ

Pendaratan  tentara  dengan  Kapal  Jawa;  rumah  sakit  di  Aceh
terdapat pasien sekitar 135 militer.

00665 Gedeponeerd Agenda 17 Maret 1874 No. 315 AZ

Laporan kegiatan Haji Mohamad Talip dan Muhamad Yasin alias Pa
Bustam ke Batavia.

00666 Gedeponeerd Kommissorial 3 April 1874 No. 319a AZ

Surat dari Konsul Belanda di Singapura 27 Februari 1874. 

00667 Gedeponeerd Kommisorial 30 Maret 1874 No. 321 AZ

Tindakan perang di Aceh; surat dari penguasa tertinggi ekspedisi ke
dua terhadap Aceh dari Bivak Penayung pada 2 Maret 1874 No. 438,
5 Maret 1874 No. 451; ringkasan jurnal 16-22 Februari 1874; sket
yang dibuat untuk operasi militer dimulai dari Tenom kearah kraton
12  Februari  1874;  laporan  operasi  militer  di  Kampung  Bitul  12
Februari 1874 tentang peristiwa Teuku Nek Raja Muda Setia kontra
Teuku Nanta kepala Mukim II.

00668 Gedeponeerd Kommissorial 18 Maret 1874 No. 322 AZ

Surat Menteri  Koloni  kepada Residen di  Jepang 28 Februari  1874
No. 68/6 tidak jadi berkunjung untuk melihat kapal api angkutan di
Jepang.
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00669 Gedeponeerd Agenda 5 Maret 1874 No. 323 AZ

Ucapan terimakasih dari Gubernur Strait atas kiriman Staatsblad van
Nederlandsch Indie 18 Februari 1874 No. 94 mengenai 2 November
1871  telah  diputuskan  perjanjian  mengenai  Pulau  Sumatera
(Bengkulu).

00670 Gedeponeerd Kommissorial 18 Maret 1874 No. 325 AZ

Surat  resmi  dari  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Singapura  12  Maret
1874.

00671 Gedeponeerd Agenda 19 Maret 1874 No. 327 AZ

Telegram  dari  Komandan  Tentara  17  Maret  1874  pemberitahuan
kedatangan beberapa kapal api di Padang dengan membawa pasien;
surat pengantar pengiriman peta kepada Algemene Secretarie (tidak
ada petanya)

00672 Gedeponeerd Kommissorial 26 Maret 1874 No. 333 AZ

Surat dari Komandan Tentara di Aceh 21 Maret 1874 No. U, adanya
telegram dari Jenderal van Swieten 26 Maret 1874.

00673 Gedeponeerd Kommissorial 22 Maret 1874 No. 334 AZ

Surat dari Komandan Tentara Aceh 21 Maret 1874 No. 31, keadaan
di Deli.

00674 Gedeponeerd Agenda 22 Maret 1874 No. 336 AZ

Pemberitahuan  dengan  Kapal  Batavia berangkat  dari  Aceh  opsir
kesehatan dengan sekitar 70 pasien, 16 kuli bebas, buruh paksa ke
Padang.

00675 Gedeponeerd Kommissorial 23 Maret 1874 No. 339 AZ

Surat  dari  Agen Pemerintah Hindia  Belanda  di  Penang  G.  Lavino
kepada Gubernur Jenderal 11 Maret 1874 No. 30.

00676 Gedeponeerd Kommissorial 23 Maret 1874 No. 340 AZ

Telegram  Jenderal  van  Swieten  16  Maret  1874.  Berita  tentang
Oorlogstoneel.

00677 Gedeponeerd Agenda 21 Maret 1874 No. 343 AZ

Perairan Krung Raya diblokir oleh Kapal Api  Bomelewaard; teluk di
Pulau Bras dikuasai sampai arah depot batu bara.
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00678 Gedeponeerd Agenda 17 Maret 1874 No. 345 AZ

Surat  dari  Tuanku  Laras  dan  penghulu-penghulu  kepala  Negeri
Danan  dan  Matoa  di  Minangkabau  memberikan  ucapan  selamat
Aceh telah tunduk kepada kompeni terlampir nama-nama laras.

00679 Gedeponeerd Kommissorial 30 Maret 1874 No. 351 AZ

Surat Konsul Jenderal Belanda di Singapura 18 Maret 1874 No. 130,
mengenai kegiatan Habib Abdul Rahman Zair di Penang

00680 Gedeponeerd Agenda 18 Maret 1874 No. 354-355 AZ

Telegram kedatangan Kapal Perang Amboina di Sibolga kapal-kapal
perang  Aceh  telah  dikirim  ke  Analabu,  Pulau  Kayu,  Pulau  Susu,
Labuhan Haji dan Mukim di Terbangan.

00681 Gedeponeerd Agenda 19 Maret 1874 No. 356 AZ

Telegram  dari  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Singapura  tentang
kegiaan Habib Abdul Rahman.

00682 Gedeponeerd Agenda 25 Maret 1874 No. 358 AZ

Kabar meninggalnya Letnan Hermmes.

00683 Gedeponeerd Kommissorial 1 April 1874 No. 364 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Laut  27  Maret  1874  No.  2828,
tindakan Angkatan Laut di perairan Aceh.

00684 Gedeponeerd Agenda 2 5 Maret 1874 No. 366 AZ

Verslag dari Panglima ekspedisi ke dua terhadap Aceh.

00685 Gedeponeerd Agenda 24 Maret 1874 No. 367 AZ

Mengabarkan  telah  meninggal  dunia  Letnan  dua  Hermmes  dari
Batalyon ke 14 di Rumah Sakit Medan

00686 Gedeponeerd Agenda 27 Maret 1874 No. 368 AZ

Laporan  pengintaian  Angkatan  Laut  di  perairan  Aceh  selama  28
Februari sampai 8 Maret 1874.
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00687 Gedeponeerd Agenda 24 Maret 1874 No. 369– 369a AZ

 Surat  Konsul  Belanda  di  Singapura  kepada  Algemene
Secretarie tentang  sikap  konsulat  terhadap  pegawai
pemeritah A.A. Hermis 24 Maret 1874 No. 145; 

 telegram Komandan Angkatan Laut di Aceh kepada Gubernur
Jenderal  dengan kapal  Mackinon,  Hertog Bernad,  Cochorn,
berangkat  dari  Riau  24  Maret  1874  dengan  membawa  4
wangkang  besar,  Metalen,  kanon,  zilver  monteerd,  mortier
dari kraton, Maret 1874.  

00688 Gedeponeerd Agenda 28 Maret 1874 No. 372 AZ

Kapal William Mackinnon, Hertog Bernad, Coechooren berangkat ke
Riau dengan membawa 4 wangkang besar.

00689 Gedeponeerd Agenda 28 Maret 1874 No. 373 AZ

Kapal api Meijer membawa 237 pasien telah tiba di Padang sedang
Kapal Sophie berangkat ke Batavia.

00690 Gedeponeerd Kommissorial 3 April 1874 No. 374 AZ

Surat dari Konsul Belanda di Singapura 24 Maret 1874 1874. 

00691 Gedeponeerd Kommissorial 30 Maret 1874 No. 377 AZ

Surat dari Konsul Jenderal Belanda di Singapura 17 Maret 1874 

00692 Gedeponeerd Agenda 28 Maret 1874 No. 378

Telegram dari Jenderal van Swieten dari Siboga beberapa penguasa
pribumi mempunyai surat penting, mereka belum yakin akan kabar
angin  yang  belum  tentu  benar  bahwa  kami  tidak  memulai  akan
kembali ke Jawa, 23, 18 April 1874.

00693 Gedeponeerd Kommissorial 1 April 1874 No. 379 AZ

Surat dari Agen Pemerintah Hindia Belanda di Penang G. Lavino 21
Maret  1874 No.  31,  kegiatan  Teuku Ibrahim,  Teuku Paya,  kepala
Mukim 3, 22, 25 26.

00694 Gedeponeerd Kommissorial 1 April 1874 No. 380 AZ

Surat  dari  Jenderal  van Swieten 16 Maret  1874,  kelanjutan  berita
keadaan di Aceh.
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00695 Gedeponeerd Agenda 31 Maret 1874 No. 384a AZ

Blokade  proklamasi  pernyataan  perang;  Raja  Gigin  mengakui
kekuasaan  Nederland;  Tuanku  Bintara  Keumangan  ipar  Panglima
Polim sangat disegani di Aceh.

00696 Gedeponeerd Agenda 30 Maret 1874 No. 385 AZ

Kapal api Meijer telah tiba, kolera berjangkit di kapal.

00697 Gedeponeerd Kommissorial 3 April 1874 No. 386 geh AZ

Telegram dari wakil konsul Belanda di Singapura disambung dengan
telegram  dari  Konsul  Belanda  di  Singapura  juga;  Teuku  Paya
Panglima Prang, Syech Ahmad dari Penang bertemu dan berbicara
dengan Habib Maharaja.

00698 Gedeponeerd Agenda 29 Maret 1874 No. 387 AZ

Komandan Kapal Api  Metalen Kruis diperintahkan bersama dengan
Kapal Api Amboina pergi menuju Singkel.

00699 Gedeponeerd Agenda 1 April 1874 No. 392 AZ 

Schout  bij  nacht dan  Komandan  Tentara  memperhatikan  saran
bahwa para marinir yang sekarang berada pada batalyon ke dua di
Aceh dikirim kembali ke Padang bukan ke Jawa.

00700 Gedeponeerd Agenda 1 April 1874 No. 394 AZ

Untuk  melakukan  tindakan  perang  di  Aceh  sekarang,  diperlukan
kekuatan  sebagian  detasemen  batalyon  Infanteri  ke  dua  dengan
sejumlah sekitar 300 marinir.

00701 Gedeponeerd Agenda 2 April 1874 No. 395 AZ

Dapat  dikirim  dari  Padang  tambahan  dan  penggantian  jaga  korps
Infanteri  yang  akan  tinggal  di  Aceh,  perlu  persediaan  senjata
achterlaadgeweren termasuk aamunisi.

00702 Gedeponeerd Kommissorial 9 April 1874 No. 396 AZ

Surat dari Komandan Tentara Aceh 2 April 1874 No. 22, ringkasan
jurnal ekspedisi ke dua terhadap Aceh 9-15 Maret 1874.

00703 Gedeponeerd Agenda 1 April 1874 No. 397 AZ

Pemberitahuan kepada John G. Gattan atas permohonannya, bahwa
Letnan Jenderal van Swieten memerlukannya untuk berangkat dalam
kesatuan tentara ekspedisi ke Aceh.
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00704 Gedeponeerd Agenda 2 April 1874 No. 399 AZ

Untuk  keperluan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  verslag
ekspedisi ke dua terhadap Aceh.

00705 Gedeponeerd Agenda 23 April 1874 No. 400 AZ

Kapal  perang  Ratu  Sopie  dan  Nancy hari  ini  berangkat  melalui
Singapura  ke Batavia  dengan  membawa pasien  militer  300 orang
dan beberapa kuli paksa.

00706 Gedeponeerd Agenda 2 April 1874 No. 401 AZ

Untuk  keperluan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  verslag
ekspedisi ke dua terhadap Aceh.

00707 Gedeponeerd Kommissorial 13 April 1874 No. 402 AZ

Surat dari Agen Pemerintah Hindia Belanda di Penang G. Lavino 21
Maret  1874  No.  31  tentang  terjemahan  surat  berbahasa  Melayu
(Arab).

00708 Gedeponeerd Agenda 2 April 1874 No. 403 AZ

Telah tiba kapal api Cochooren konvoi dengan kapal api pemerintah
Hertog Bernard dengan mesin uap berada di buritan, dibawa untuk
keperluan Angkatan Laut di perairan Aceh.

00709 Gedeponeerd Kommissorial 11 April 1874 No. 404 AZ

Surat dari Komandan Tentara Aceh 2 April 1874 No. 25, kelanjutan
ringkasan jurnal Panglima Militer dan Sipil di Aceh 16-20 Maret 1874.

00710 Gedeponeerd Kommissorial 4 April 1874 No. 406 AZ

Surat dari Konsul Belanda di Singapura 2 April 1874, berita bahwa
Raja Gigin meminta diakui kedaulatannya atas wilayah Gigin. 

00711 Gedeponeerd Kommissorial 4 April 1874 No. 407 AZ

Surat  dari  Konsul  Belanda  di  Singapura  2  April  1874,  pengiriman
opium dan spiritualen ke Gigin.

00712 Gedeponeerd Kommissorial 11 April 1874 No. 415 AZ

Surat dari Komandan Tentara Aceh 4 April 1874 No. 1, keadaan di
Deli. 
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00713 Gedeponeerd Agenda 7 April 1874 No. 417 AZ 

Nota Pemerintah untuk menyewa dua kapal yang siap digunakan dari
Gubernur Sumatera Barat yaitu Kapal Api  Vice President Prins dan
Java.

00714 Gedeponeerd Kommissorial 11 April 1874 No. 419 AZ

Surat dari wakil Konsul Belanda di Singapura 3 April 1874 .

00715 Gedeponeerd Kommissorial 11 April 1874 No. 422 AZ

Surat  dari  Jenderal  van  Swieten  28  Maret  1874  No.  La  Di  geh,
kelanjutan verslag politik tentang Aceh.

00716 Gedeponeerd Agenda 1 April 1874 No. 423 AZ

Surat  permohonan  Residen  Tapanuli  untuk  mengulang  kembali
pengiriman kapal api; terlampir surat Raja Trumon (Arab-Melayu).

00717 Gedeponeerd Agenda 9 April 1874 No. 424 AZ

Oleh  Gubernur  Sumatera  Barat  dijawab  bahwa  kapal  itu  akan
digunakan untuk perjalanan ke Pulau Si Malu.

00718 Gedeponeerd Agenda 10 April 1874 No. 430 AZ

Cerita  perjalanan  ke  Aceh  oleh  zendeling/rohaniawan  Datu  Sri
Maharaja melalui Bila ke Pulau Penang, dari sana dengan kapal Cina
ke Deli langsung ke Langkat, Tamiang sampai di Pantai Pedir.

00719 Gedeponeerd Agenda 10 April 1874 No. 434 AZ

Telegram mengabarkan Jenderal van Swieten pada 6 April 1874 ke
Penang;  dilaporkan  Letnan  satu  Batalyon  ke  14  AMH  Badings
meninggal karena kolera. 

00720 Gedeponeerd Kommissorial 11 April 1874 No. 435 AZ

Surat  dari  Komandan Angkatan Laut  9  April  1874,  pemberitahuan
adanya telegram dari Kapten van Gogh 6 April 1874.

00721 Gedeponeerd Agenda 5 Mei 1874 No. 436 AZ

Surat pengantar pengiriman peta Aceh (tidak ada petanya).

00722 Gedeponeerd Kommissorial 12 April 1874 No. 438 AZ

Surat dari Komisaris Pemerintah untuk Aceh 30 Maret 1874 No. La Jl
geh, kelanjutan verslag politik tentang Aceh.
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00723 Gedeponeerd Kommissorial 13 April 1874 No. 446 AZ

Telegram Komandan Angkatan Laut 12 April  1874,  pemberitahuan
adanya telegram dari Kapten van Gogh 9 April 1874.

00724 Gedeponeerd Agenda 11 April 1874 No. 448 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Laut  kepada  Gubernur  Jenderal,
tentang  permohonan  Pandel  Stiehaus  Nachfolger  pedagang
setempat, memohon agar dapat mensuply semua kebutuhan barang-
barang  untuk  keperluan  pemerintah  Hindia  Belanda  termasuk
transaksi Merkantile, 11 April 1874 No. 3292.

00725 Gedeponeerd Agenda 1874/449a AZ

Daftar surat-surat pemerintah yang tidak terselesaikan hingga 1 April
1874 tentang ekspedisi terhadap Aceh.

00726 Gedeponeerd Kommissorial 15 April 1874 No. 450 AZ

Kabar angin bahwa Terbangan akan melawan kami.

00727 Gedeponeerd Kommissorial 15 April 1874 No. 451 AZ

Telegram Gubernur Sumatera Barat  11 April  1874 No. 301,  berita
kolera di Analabu dan kota-kota lain di Aceh Barat dalam keadaan
baik.

00728 Gedeponeerd Agenda 13 April 1874 No. 452 AZ

Kesulitan yang dihadapi,  tidak ada toko barang,  barang dagangan
tidak ada, sudah 13 hari toko kue tidak membuat karena tidak ada
bahan. 

00729 Gedeponeerd Kommisorial 20 April 1874 No. 453 AZ

Sari jurnal ekspedisi ke Aceh tanggal 21–29 Maret 1874.

00730 Gedeponeerd Agenda 14 April 1874 No. 455 AZ

Haji Abdul Samat bin Nga Omar pergi ke Jawa dengan membawa
surat dari Habib Abdul Raham lalu dilanjutkan ke Pekalongan.

00731 Gedeponeerd Kommissorial 15 April 1874 No. 457 AZ

Telegram Jenderal van Swieten 9 April 1874, pemberitahuan Kapal
Nederland  diperlukan  untuk  pelayaran  mulai  dari  Trumon  hingga
Maitah.
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00732 Gedeponeerd Agenda 4 April 1874 No. 458 AZ

Berita meninggalnya Letnan Baron de Bounam de Rijckholt di Aceh.

00733 Gedeponeerd Agenda 18 April 1874 No. 461 AZ

Peta Bivak Penayung, kraton dan sekitar dalam skala 1:2000 (tidak
ada petanya).

00734 Gedeponeerd Kommissorial 16 April 1874 No. 462 AZ 

Laporan  rahasia  Konsul  Belanda  di  Singapura  6  April  1874
menanggapi  surat  Agen Pemerintah Hindia Belanda di  Penang  G.
Lavino 2 April 1874 No. 32.

00735 Gedeponeerd Kommissorial 16 April 1874 No. 463 AZ

Surat Residen Priangan 8 April 1874 No. La.O, pemberitahuan Syech
Said Abdul Rahman menjadi duta orang-orang Aceh.

00736 Gedeponeerd Agenda 14 April 1874 No. 464 AZ

Untuk  keperluan  penerbitan  Javasche  Courant  dikirim  verslag
ekspedisi ke dua terhadap Aceh.

00737 Gedeponeerd Kommissorial 23 April 1874 No. 467 AZ

Surat  dari  Komandan  Tentara  di  Aceh  18  April  1874,
memberitahukan  bahwa Jenderal  van Swieten  mendapat  telegram
akan datangnya ke Aceh Kapal Willem III dan Kronsprins.

00738 Gedeponeerd Kommissorial 25 April 1874 No. 470 AZ

Surat Menteri Koloni 12 Maret 1874 No. Q7-35, pengangkatan wakil
konsul baru di Penang.

00739 Gedeponeerd Kommissorial 25 April 1874 No. 472 geh/AZ

Telegram Konsul  Jenderal  Belanda  di  Singapura 9–11 April  1874,
kegiatan Said Abdul Rahman Zair.

00740 Gedeponeerd Agenda 17 April 1874 No. 480 AZ

Serangan baru dari perompak dekat Pulau Merah.

00741 Gedeponeerd Agenda 18 April 1874 No. 481 AZ-484 AZ

Telegram kedatangan kapal-kapal perang ke Aceh.

00742 Gedeponeerd Kommissorial 25 April 1874 No. 486 AZ

Surat  Jenderal  van Swieten 6 April  1874 No.  La K1,  penundukan
beberapa kota kecil di pantai barat.
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00743 Gedeponeerd Kommissorial 15 Juni 1874 No. 488 AZ

Surat  dari  Gubernur  Sumatera  Barat  mengenai  pengaduan  dari
Sekretaris di Straits terhadap perdagangan oleh kapal–kapal Hindia
Belanda yang berdagang di pelabuhan-pelabuhan lada di sepanjang
pantai Aceh Barat hingga Padang dan Singkel 13 April 1874 No. 81.

00744 Gedeponeerd Kommissorial 27 April 1874 No. 491 AZ

Surat Agen Pemerintah Hindia Belanda di Penang G.Lavino kepada
Jenderal van Swieten.

00745 Gedeponeerd Agenda 21 April 1874 No. 492 AZ

Musuh  telah  siap  sekitar  1500  orang  di  selatan  kraton  dengan
perlindungan lapisan kayu yang rapat.

00746 Gedeponeerd Agenda 22 April 1874 No. 493 AZ

Telegram separuh batalyon yang ada di Aceh dikirim dengan kapal
api ke Padang.

00747 Gedeponeerd Kommissorial 25 April 1874 No. 494 AZ

Surat  rahasia  wakil  konsul  Belanda  di  Singapura  16  April  1874,
mengakhiri perjanjian dengan Strait. 

00748 Gedeponeerd Kommisorial 27 April 1874 No. 495 AZ

Sari jurnal ekspedisi ke Aceh tanggal 30 Maret–9 April 1874. 

00749 Gedeponeerd Agenda 14 April 1874 No. 497 AZ

Panglima ekspedisi  terhadap  Aceh mengabarkan  melalui  telegram
hari ini berada di Penang.

00750 Gedeponeerd Kommissorial 27 April 1874 No. 499 AZ

Surat  dari  Residen  Sumatera  Timur  5  April  1874  geh,  kelanjutan
berita tentang rohaniawan/zendeling Aceh ke wilayah Batak.

00751 Gedeponeerd Kommisorial 21 April 1874 No. 504 AZ 

Telegram dari Jenderal van Swieten 22 April  1874 bahwa bendera
Belanda  telah  ditancapkan  di  Gigin  dan  Pedir,  ada  pendekatan
menuju perdamaian dari Pedir. 

00752 Gedeponeerd Kommisorial 3 Juli 1874 No. 689 AZ

Jurnal Panglima Militer dan Sipil untuk Aceh 26 Mei – 9 Juni 1874
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00753 Gedeponeerd Kommisorial 2 Juli 1874 No. 700 AZ

Ringkasan Jurnal 15 April 1874: 

 Laporan hasil pengintaan pada 16 April 1874 atas terjadinya
bentrokan antara tentara dengan musuh pada 16 April 1874;

 Laporan komandan Bivak Penayung 23 April 1874; 
 Perintah dari  Panglima Militer  dan Sipil  di  Aceh dari  Bivak

Penayung untuk pendaratan pada 19 April 1874.

00754 Gedeponeerd Kommisorial 24 Juli 1874 No. 729 AZ

Jurnal Panglima Militer dan Sipil untuk Aceh 9 Juni–22 Juni 1874:

 Laporan dari  Blang Oe tentang keadaan di  Kampung Lang
Jabat memerlukan 200 tentara untuk membersihkan musuh di
kampung itu yang menghalang-halangi sepanjang sisi itu dan
diusir hingga wilayah Meurasa; 

 Pendudukan Cut Mancang berakhir hingga di Kampung Blang
Oe,  perlindungan  terhadap  serangan  musuh  pada  8  Juni
1874; 

 Laporan serangan terhadap batalyon di Bivak Blang Oe oleh
musuh pada 8 Juni 1874.

00755 Gedeponeerd Kommisorial 24 Juli 1874 No. 744 AZ

Jurnal yang dibuat oleh Komandan Militer dan Sipil 22–27 Juni 1874:

 Tindakan koloni Batalyon Infanteri ke sembilan pada 20 Juni
1874 yang mendapat serangan dari musuh di Sungai Aceh; 

 verslag pengintaian  oleh  Kolonel  Regter  batalyon  ke  tiga
infanteri 20 Juni 1874; 

 Laporan  komandan  patroli  ke  Kampung  Jawa  19–20  Juni
1874; 

 Laporan adanya bentrokan di  Sungai  Aceh antara  benteng
Marine-Penayung 19-20 Juli 1874: 

 Musuh sudah dilumpuhkan, Lampulu berhasil diduduki.

00756 Gedeponeerd Kommisorial 30 Juli 1874 No. 774 AZ

Jurnal  yang  dibuat  oleh  Komandan  Militer  dan  Sipil  28  Juni-5Juli
1874; tabel nama tentara ekspedisi  yang melakukan pengepungan
Benteng Garouw 28 Juni 1874.

02953 Gedeponeerd Kommissorial 30 Juli 1874 No. 802 AZ

Laporan  tentang  data  pengiriman  personil  dan  material  ke  Aceh
dalam ekspedisi kedua, 26 April hingga akhir Juni 1874.
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02954 Gedeponeerd Kommissorial 30 Juli 1874 No. 803 AZ

Surat  kepada  Kepala  Bidang  Persennjataan  dan  Zeni  di  Batavia
tentang  perubahan  jumlah  personil  tentara  dan  perbekalan  yang
dikirimkan ke Aceh. NB. Dilengkapi peta. 

02955 Gedeponeerd Kommissorial 13 Agustus 1874 No. 804 AZ

Surat permohonan dari raja Trumon agar mendapatkan pengecualian
dalam aturan penjualan opium kepada kerajaan-kerajaan di  pantai
barat Aceh. 

02957 Gedeponeerd Agenda 18 Juli 1874 No. 804b AZ

Permintaan informasi  tentang kembalinya brigade yang ditarik  dari
Aceh dan apakah terdapat pejabat yang masih berada di Aceh untuk
membuat sketsa dan peta.

02958 Gedeponeerd Agenda 22 April 1874 No. 808 AZ

Nota dari Komisaris Ekspedisi Kedua kepada Kolonel Pel mengenai
kondisi pertahanan Belanda di Kotaraja dan berbagai kendala yang
dihadapi. 

02959 Gedeponeerd Agenda 23 Juli 1874 No. 810 AZ

Surat  dari  Kepala  Departemen  Urusan  Perang  kepada  Gubernur
Jenderal 23 Juli 1874 mengenai permintaan dari firma I. Daendels &
Co. terkait pembayaran kompensasi biaya telegram dan asuransi dari
penyewaan kapal Johanna. 

02960 Gedeponeerd Kommissoriaal 17 Agustus 1874 No. 811 AZ

Laporan  mengenai  suplai  makanan  kepada  tentara  yang  masih
tinggal di Aceh. 

02961 Gedeponeerd Kommissoriaal 30 Juli 1874 No. 813 AZ

Laporan  mengenai  perpindahan  lokasi  Komandan  tentara  di  Deli
dengan  bantuan  para  pemilik  perkebunan  serta  kenaikan  harga
barang di Labuan Deli dan Penang. 

02962 Gedeponeerd Kommissoriaal 30 Juli 1874 No. 814 AZ

Pemberitahuan  dari  Residen  Batavia  tentang  kedatangan  enam
tawanan perang dari Aceh. 
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02963 Gedeponeerd Kommissoriaal 5 Oktober 1874 No. 815 AZ

Laporan mengenai pertikaian antar para penguasa Edi, Perlak, dan
Simpang Olim. 

02964 Gedeponeerd Agenda 25 Juli 1874 No. 818 AZ

Surat  dari  Menteri  Urusan  Daerah  Jajahan  18  Juni  1874  tentang
pengiriman bahan makanan ke Aceh.

02965 Gedeponeerd Agenda 23 Juli1874 No. 822 AZ

Pembayaran sejumlah uang kepada Komandan tentara yang berasal
dari  keuntungan  dari  masyarakat  dan  beberapa  kegiatan  yang
diadakan di Belanda. 

02966 Gedeponeerd Kommissoriaal 13 Agustus 1874 No. 824 AZ

Laporan tentang aktivitas divisi  artileri  selama Ekspedisi  Kedua ke
Aceh. 

00757 Gedeponeerd Kommisorial 30 Juli 1874 No. 826 AZ

Jurnal yang dibuat oleh Komandan Militer dan Sipil 5–14 

Juli 1874.

02967 Gedeponeerd Agenda 30 Juli 1874 No. 832 AZ

Informasi  mengenai  dugaan  keterlibatan  seorang  warga  asing
bernama Thomas Carr di Aceh. 

02968 Gedeponeerd Agenda 30 Juli 1874 No. 833 AZ

Surat dari Konsul Belanda di Penang tentang telah diterimanya surat
dari  Gouvernements  Secretaris dan  kesanggupan  untuk  menaati
instruksi yang tertulis dalam surat tersebut.

02969 Gedeponeerd Agenda 30 Juli 1874 No. 834 AZ

Surat  dari  Konsul  Belanda  di  Penang  terkait  telegram  Algemene
Secretaris tentang  kedatangan  dua tokoh masyarakat  Aceh,  Nyak
Abbas dan Teuku Machmud. 

02970 Gedeponeerd Kommissoriaal 3 Agustus 1874 No. 837 AZ

Laporan  tentang  kondisi  kesehatan  dan  jenis-jenis  penyakit  yang
dierita para tentara dari Jawa yang dikirim ke Aceh. 
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02971 Gedeponeerd Agenda 28 Juli 1874 No. 840 AZ

Laporan dari  Departemen Urusan Perang untuk Javasche Courant
tentang  Ekspedisi  Kedua  ke  Aceh  selama sejak  5  hingga  14  Juli
1874. 

 02972 Gedeponeerd Kommissoriaal 31 Juli 1874 No. 842 AZ

Telegram dari Kolonel Pel berisi laporan rutin tentang kondisi Aceh,
antara lain kejadian di Kuala Cangkul dan Pasama.

02973 Gedeponeerd Kommissoriaal 3 Agustus 1874 No. 843 AZ

Laporan tentang berbagai operasi militer yang dilancarkan pada 28
Juni 1874. 

02974 Gedeponeerd Agenda 31 Juli 1874 No. 844a AZ

Laporan tentang pengiriman beras dari Penang ke Merassa.

02975 Gedeponeerd Agenda 31 Juli 1874 No. 853 AZ

Laporan tentang aktivitas Angkatan Perang di wilayah perairan Aceh
yang akan dimuat dalam Javasche Courant. 

02976 Gedeponeerd Kommissoriaal 13 Agustus 1874 No. 857 AZ

Pemberitahuan  via  telegram  dari  Kolonel  Pel  tentang  kejadian-
kejadian di Aceh hingga tanggal 29 Juli.

02977 Gedeponeerd Kommissoriaal 5 Agustus 1874 No. 859 AZ

Telegram 29 Juli 1874 dari Kolonel Kip tentang pengibaran bendera
Belanda di Telok Samowe. 

02978 Gedeponeerd Kommissoriaal 6 Agustus 1874 No. 860 AZ

Telegram dari Kolonel Kip tentang kejadian-kejadian di Aceh sejak 19
hingga 24 Juli.

02979 Gedeponeerd Kommissoriaal 6 Agustus 1874 No. 864 AZ

Telegram dari Kolonel Pel tentang laporan kejadian-kejadian di Aceh
untuk  dimuat  dalam  Javasche  Courant,  antara  lain  selesainya
pembangunan  benteng  pertahanan  di  Musapie  dan  diambilalihnya
Kampung Surian. 
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02980 Gedeponeerd Kommissoriaal 7 Agustus 1874 No. 866 AZ

Telegram  dari  Kolonel  Pel  tentang  belum  dimulainya  serangan
umum, penguasaan daerah Surian.

02981 Gedeponeerd Kommissoriaal 7 Agustus 1874 No. 867 dan 868 AZ

Telegram  dari  Kolonel  Kip  antara  lain  berisi  tentang  kedatangan
kapal  Soerabaja dan  Concordia,  pemberangkatan kapal  Banda ke
Analabu, dan pengibaran bendera Belanda di Air Labu. 

02982 Gedeponeerd Kommissoriaal 7 Agustus 1874 No. 869 AZ

Telegram dari Agen Pemerintah Hindia Belanda di Penang G. Lavino
tentang pertanyaan apakah perdagangan Penang dengan kampung-
kampung sekutu di Aceh dapat dikecualikan dari ketentuan regulasi
penjualan opium.

02983 Gedeponeerd Kommissoriaal 31 Agustus 1874 No. 870 AZ

Pertukaran informasi tentang kemungkinan dibukanya perdagangan
bagi  warga  Hindia  Belanda  di  Aceh  yang  salah  satunya  hendak
dipelopori oleh seorang Cina bernama Liem Hoa yang bekerja sama
dengan warga  Inggris  bernama May dan  warga  Jerman bernama
Gordon.

02984 Gedeponeerd Kommissoriaal 15 Agustus 1874 No. 871 AZ

Laporan mengenai keadaan di Aceh, antara lain dengan selesainya
pembangunan pertahanan di Musapie, dapat dilakukan suplai bahan
makanan, amunisi,  dan lain lain.  dari  lokasi  ini  ke Kuala  Cangkul,
melewati Pasama ke Aceh Besar. 

02985 Gedeponeerd Agenda 11 Agustus 1874 No. 873 AZ

Pemberian  penghargaan  dari  Kerajaan  Belanda  kepada  Letnan
Jenderal  J.  van  Swieten  dan  Mayor  Jenderal  G.M.  Verspijck  atas
keberhasilan Ekspedisi Kedua di Aceh.

02986 Gedeponeerd Agenda 10 Agustus 1874 No. 877 AZ

Laporan dari  Komandan Artileri  tentang sketsa dan inskripsi  pada
meriam di Aceh. 

00758 Gedeponeerd Kommisorial 18 Agustus 1874 No. 879 AZ

Jurnal yang dibuat oleh Komandan Militer dan Sipil 14– 28 Juli 1874.
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02987 Gedeponeerd Agenda 14 Agustus 1874 No. 880 AZ

Laporan mengenai kejadian-kejadian di Aceh sejak 14 hingga 28 Juli
yang akan dimuat dalam Javasche Courant, antara lain bantuan dari
Angkatan  Laut  untuk  pertahanan  di  Pulau  Bras,  pembangunan
pertahanan di Lamara, pembangunan gudang di Oleh-leh, dan konflik
di Kota Loeng.

02988 Gedeponeerd Kommissoriaal 13 Agustus 1874 No. 881 AZ

Telegram dari Letkol Rinkes tentang pengibaran bendera Belanda di
Pasangan  dan  pertanyaan  tentang  perlunya  blokade  guna
kelancaran bongkar muat batu bara.

02989 Gedeponeerd Agenda 26 Agustus 1874 No. 884 AZ

Korespondensi  dengan  Konsul  di  Singapura  tentang  rencana
pertemuan Letnan Jenderal J.van Swieten dengan Habib Said Abdul
Rachman dan Said Mohammad Segaf.

02990 Gedeponeerd Kommissoriaal 13 Agustus 1874 No. 885 AZ

Laporan  tentang  kedatangan  dua  utusan  Aceh  yaitu  Teuku  Nya
Abbas  dan  Teuku  Machmud  di  Konsulat  Belanda  di  Singapura
dengan  kapal  Pattij,  guna  membahas  beberapa  hal  antara  lain
kondisi  di  Gigen dan Analabu,  serta kelanjutan  hubungan  dengan
Abdul Rachman.

02991 Gedeponeerd Kommissoriaal 29 Agustus 1874 No. 887 AZ

Laporan  Komandan  Artileri  tentang  pertempuran  di  Surian  dan
Lamara.

02992 Gedeponeerd Agenda 12 Agustus 1874 No. 888 AZ

Laporan tentang aktivitas Angkatan Laut di wilayah perairan Aceh,
yang akan dimuat dalam Javasche Courant.

02993 Gedeponeerd Kommissoriaal 27 Agustus 1874 No. 897 AZ

Pemberitahuan dari  Agen Pemerintah Hindia Belanda di Penang G.
Lavino  tentang  reaksi  pemerintah  Inggris  terkait  penunjukan
perwakilan urusan Aceh di Penang.

02994 Gedeponeerd Kommissoriaal 25 Agustus 1874 No. 905 AZ

Laporan  tentang  data  pengiriman  personil  dan  material  ke  Aceh
selama bulan Juli 1874.
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00759 Gedeponeerd Kommisorial 25 Agustus 1874 No. 906 AZ

Jurnal yang dibuat oleh Komandan Militer dan Sipil 28 Juli–6 Agustus
1874.

02995 Gedeponeerd Kommissoriaal 25 Agustus 1874 No. 907 AZ

Laporan tentang pertempuran di kampung Surian pada 26 Juli 1874.

02996 Gedeponeerd Agenda 18 Agustus 1874 No. 911 AZ

Keterangan administratif tentang penanganan kebijakan yang belum
mendapat tindak lanjut, antara lain penambahan tentara di Aceh dan
usul tentang rekrutmen orang Cina.

02997 Gedeponeerd Agenda 18 Agustus 1874 No. 912 AZ

Laporan  tentang  pertempuran  di  Aceh  sejak  28  Juli  hingga  6
Agustus,  antara  lain  kontak  senjata  yang  terjadi  di  Surian  dan
Musapie,  evakuasi  personil  yang  sakit  ke  Oleh-leh,  kebakaran  di
Lamara, serta pertikaian antar warga Mukim XXII dan Aceh. 

02998 Gedeponeerd Kommissoriaal 19 Agustus 1874 No. 913 AZ

Telegram dari  Kolonel  Pel  antara lain tentang pengibaran bendera
Belanda  di  Pasangan,  Air  Labu,  dan  Perlak,  serta  tidak  adanya
banyak kejadian penting. 

02999 Gedeponeerd Kommissoriaal 19 Agustus 1874 No. 914 AZ

Laporan  tentang  perjalanan  Gubernur  Pantai  Barat  Sumatra  ke
Analabu dan sekitarnya dengan kapal uap Batavia.

03000 Gedeponeerd Kommissoriaal 19 Agustus 1874 No. 916 AZ

Laporan tentang aktivitas  Angkatan Laut  di  wilayah perairan Aceh
pada Juni dan Juli.

03001 Gedeponeerd Agenda 19 Agustus 1874 No. 919 AZ

Laporan  tentang  beberapa  kejadian  di  bulan  Agustus,  antara  lain
pengibaran  bendera  di  Perlak  dan  Pesangan,  evakuasi  beberapa
pasien ke Batavia, dan menurunnya kondisi kesehatan. 

03002 Gedeponeerd Agenda 19 Agustus 1874 No. 919a AZ

Penghargaan dari Kerajaan Belanda kepada tentara di Aceh.
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03003 Gedeponeerd Kommissoriaal 25 Agustus 1874 No. 921 AZ

Laporan perjalanan Gubernur Pantai Barat Sumatra ke Pulau Dua. 

03004 Gedeponeerd Kommissoriaal 20 Agustus 1874 No. 924 AZ

Laporan tentang diundangnya Teuku Cihik Muda dari Pasangan oleh
Komandan  wilayah  Pantai  Utara  guna  menyaksikan  pengibaran
bendera  Belanda.  Selain  itu  terdapat  laporan  pertempuran  Surian
dan serangan dari Teuku Pakeh di Pedir.

03005 Gedeponeerd Agenda 19 Agustus 1874 No. 925 AZ

Pemberitahuan  bahwa  kapal  Maria  Sarah yang  dinahkodai
G.Volkersz.  yang  membawa  muatan  679  ton  batubara  akan
diberangkatkan ke Aceh.

03006 Gedeponeerd Kommissoriaal 27 Agustus 1874 No. 929 AZ

Laporan tentang perjalanan Komandan tentara di Deli yang berawal
dari  Sungal  dengan  hasil  observasi  tentang  kondisi  jalan  dan
perkebunan yang dilewati.

03007 Gedeponeerd Agenda September 3 September 1874 No. 933 AZ

Kebijakan  terhadap  Raja  Muda  Trumon  yang  telah  mengakui
kekuasaan Belanda dan pengiriman kapal uap Vice Admiraal Fabius
ke Pulau Dua.

03008 Gedeponeerd Agenda Agustus 24 Agustus 1874 No. 934a AZ

Telegram antara lain tentang kembalinya kapal  Soerabaja ke Bras,
keberangkatan kapal Hertog Bernard ke Deli membawa muatan dari
Analabu  kemudian  berhenti  di  Edi  sambil  menunggu  instruksi
berikutnya.

03009 Gedeponeerd Agenda 25 Agustus 1874 No. 939 AZ

Surat-surat  dari  Agen  Pemerintah  Hindia  Belanda  di  Penang  G.
Lavino  tentang  permintaan  raja  Gigen  agar  dikirimkan  sejumlah
timbal (lood) dalam kapal kecil. 

Ket: Disertai surat beraksara Arab Melayu
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03010 Gedeponeerd Agenda 20 Agustus 1874 No. 941 AZ

Laporan  tentang  aktivitas  Angkatan  Laut  di  perairan  Aceh,  antara
lain:

 Keberangkatan  kapal  Baron  Bentinck ke  Batavia  melalui
Padang; 

 Kedatangan kapal  Schouwen yang akan mengisi persediaan
batubara di Pulau Bras; 

 Kedatangan kapal  Willem Kroonprins der Nederlanden yang
membawa tentara dan kuli.

03011 Gedeponeerd Agenda 21 Agustus 1874 No. 942 AZ

Sumbangan dari  Roode Kruis di  Belanda  sejumlah 360.70 gulden
untuk ekspedisi militer ke Aceh.

03012 Gedeponeerd Kommissoriaal 25 Agustus 1874 No. 945 AZ

Telegram dari Kolonel Pel antara lain tentang 

 Keberhasilan tentara merebut Kampung Pude; 
 Pendudukan perbukitan sebelah timur Kotaraja, kedatangan

3000 pasukan dari Pasangan; 
 Serangan dari Teuku Hasien; 
 Berita wafatnya Raja Muda Setia dari Merassa yang diduga

akibat diracun.

03013 Gedeponeerd Agenda Agustus 23 Agustus 1874 No. 949 AZ

Ucapan terima kasih dari Mr. Th.Schuurman atas pengangkatannya
menjadi penasihat hukum untuk negara (landsadvocaat) di Batavia.

03014 Gedeponeerd Agenda 24 Agustus 1874 No. 950 AZ

Surat  dari  Residen  Batavia  mengenai  hilangnya  seorang  Cina
bernama Nga Seng, awak kapal Kim Soen Tjin Lee.

00760 Gedeponeerd Kommisorial 31 Agustus 1874 No. 952 AZ

Jurnal  yang dibuat  oleh Komandan Militer  dan Sipil  6–12 Agustus
1874.

03015 Gedeponeerd Agenda 27 Agustus 1874 No. 957 AZ

Surat dari Tengku Mohamad Arifin berisi ucapan terima kasih atas
bantuan keuangan dan perlindungan ketika berada di Singapura.

Ket: Dilengkapi surat beraksara Arab dan surat berbahasa Melayu.
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03016 Gedeponeerd Kommissoriaal 21 September 1874 No. 958 AZ

Kronologi  peristiwa pengiriman timbal  yang diangkut  kapal  Citadel
van  Antwerpen ke  Gigen  sementara  raja  Gigen  merasa  tidak
memesannya.

03017 Gedeponeerd Kommissoriaal 29 Agustus 1874 No. 961 AZ

Telegram dari Kolonel Pel antara lain tentang:

 Pengibaran bendera Belanda di Kerti, 
 Serangan ke perbukitan bagian timur yang baru saja diduduki,
 penempatan meriam di sebelah selatan Kotaraja, dan 
 Evakuasi beberapa pejabat militer ke Padang.

03018 Gedeponeerd Kommissoriaal 31 Agustus 1874 No. 966 AZ

Surat  dari  Wakil  Konsul  di  Singapura  tentang  negosiasi  dengan
perwakilan Aceh untuk mengakhiri perang.

03019 Gedeponeerd Agenda 29 Agustus 1874 No. 968 AZ

Laporan keberangkatan dan kedatangan kapal-kapal Angkatan Laut
di perairan wilayah Aceh.

03020 Gedeponeerd Agenda 29 Agustus 1874 No. 969 AZ

Laporan keadaan di Aceh selama Agustus, antara lain 

Peningkatan aktivitas pertahanan musuh di Bital, pembukaan lahan
di  Pakan  Aceh,  meningkatnya serangan  di  dekat  Kotaraja,  kontak
senjata di Surian dan Lamara.

03021 Gedeponeerd Agenda 4 September 1874 No. 973 AZ

Laporan tentang kondisi di daerah taklukan

 Situasi di Pasangan, Air Labu, Telok Semawei dan Perlak, 
 Perkembangan hubungan dengan Habib Abdul Rachman, 
 Pendudukan kampung Pu’u (Poe-Oe), 
 Wafatnya Teuku Raja Muda Setia dari Merassa yang diduga

diracun oleh seseorang yang berasal dari Mukim XXVI.

03022 Gedeponeerd Kommissoriaal 5 September 1874 No. 978 AZ

Aktivitas Angkatan Laut di daerah Kriung Riyak dan Telok Semawei.

03023 Gedeponeerd Agenda 23 Agustus 1874 No. 980 AZ

Surat dari Komandan Angkatan Laut berisi ucapan terima kasih atas
pengiriman buletin tentang Ekspedisi Kedua ke Aceh.
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03024 Gedeponeerd Kommissoriaal 10 September 1874 No. 983 AZ

Laporan  tentang  pertempuran  yang  terjadi  di  perbukitan  sebelah
timur Kotaraja pada tanggal 17 Agustus.

03025 Gedeponeerd Kommissoriaal 10 September 1874 No. 984 AZ

Laporan tentang pendudukan dan pembangunan basis pertahanan di
Pu-u (Poe-Oe).

00761 Gedeponeerd Kommisorial 10 September 1874 No. 985 AZ

Jurnal yang dibuat oleh Komandan Militer dan Sipil  13–23 Agustus
1874.

03026 Gedeponeerd Kommissoriaal 7 September 1874 No. 986 AZ

Laporan tentang pengibaran bendera di Telok Semawei dan kondisi
di wilayah pantai barat.

03027 Gedeponeerd Kommissoriaal 7 September 1874 No. 988 AZ

Surat  dari  Agen  Pemerintah Hindia  Belanda  di  Penang  G.  Lavino
mengenai:

 Penurunan  pengaruh  Abdul  Rachman  dalam  penanganan
Aceh;

 Lalu lintas barang di Penang; dan 
 Larangan ekspor senjata dan amunisi di Singapura.

03028 Gedeponeerd Kommissoriaal 7 September 1874 No. 989 AZ

Surat dari Kolonel Pel berisi saran dalam kebijakan Belanda terhadap
penguasa  daerah  di  pantai  utara  dan  timur,  salah  satunya  agar
Belanda mengakhiri  persekutuan dengan sebagian penguasa Aceh
bila dianggap tidak lagi menguntungkan. 

03029 Gedeponeerd Kommissoriaal 7 September 1874 No. 990 AZ

Laporan  tentang  kejadian-kejadian  yang  dipantau  dari  kapal-kapal
Angkatan Laut.
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03030 Gedeponeerd Agenda 4 September 1874 No. 991 AZ

Telegram dari Kolonel Pel tentang 

 Pengibaran bendera di kapal  Watergeus yang berangkat ke
Patti, 

 prediksi bahwa akan ada serangan dari Teuku Johan (putra
raja Merdu) yang membawa 6000 pasukan tidak terjadi, 

 Tengku  Cihik  dikepung  musuh,  dan  evakuasi  53  personil
militer.

03031 Gedeponeerd Kommissoriaal 14 September 1874 No. 993 AZ

Laporan  tentang  aktivitas  Angkatan  Laut  di  Analabu,  Perlak,  dan
Pasangan, termasuk hubungan dengan para sekutu dari Aceh.

03032 Gedeponeerd Agenda 6 September 1874 No. 995 AZ

Laporan  tentang  kedatangan,  keberangkatan,  dan  aktivitas  kapal-
kapal Angkatan Laut.

03033 Gedeponeerd Agenda 6 September 1874 No. 997 AZ

Telegram berisi pemberitahuan tentang pengajuan nama-nama yang
akan menjadi saksi dan pembela dalam kasus redaktur Van Daalen. 

03034 Gedeponeerd Kommissoriaal 8 September 1874 No. 998 AZ

Pembahasan  tentang  saran-saran  yang  diajukan  Habib  Abdul
Rachman dalam upaya perdamaian di Aceh. 

03035 Gedeponeerd Agenda 9 September 1874 No. 999 AZ

Laporan  tentang  kejadian-kejadian  di  Aceh  selama  13  hingga  23
Agustus, di antaranya tentang kontak senjata di berbagai lokasi.

 03036 Gedeponeerd Agenda 10 September 1874 No. 1001 AZ

Laporan  antara  lain  tentang  pengibaran  bendera  Belanda  oleh
Kerajaan Kerti dan hubungan tak harmonis antara Raja Bandahara
dari Tamiang dan penguasa Sungai Iyu.

03037 Gedeponeerd Kommissoriaal 10 September 1874 No. 1004 AZ

Telegram dari Kolonel Pel antara lain tentang: 

 Kontak senjata di sebelah selatan Kotaraja, insiden di sungai
Cangkure, 

 Kedatangan Patik Teuku Machmud dan saudaranya,  Teuku
Syam,  di  Kotaraja  untuk  mempersiapkan  pernyataan
pengakuan kekuasaan (onderwerpingsacte).
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03038 Gedeponeerd Kommissoriaal 10 September 1874 No. 1005 AZ

Telegram tentang kontak senjata di  sebelah selatan Kotaraja,  dan
pengakuan kekuasaan Belanda oleh Teuku Machmud dari Patti. 

00762 Gedeponeerd Kommisorial 23 September 1874 No. 1008 AZ

Jurnal  yang dibuat  oleh  Komandan Militer  dan  Sipil  23  Agustus-1
September 1874.

03039 Gedeponeerd Kommissoriaal 23 September 1874 No. 1009 AZ

Laporan  tentang  kegiatan  divisi  artileri  di  Aceh,  termasuk
inventarisasi senjata.

03040 Gedeponeerd Kommissoriaal 14 September 1874 No. 1014 AZ

Telegram  dari  Kolonel  Kip  tentang  serangan  terhadap  kapal
Koopman di dekat Tuwan dan pengisisan batubara di Pulau Bras.

03041 Gedeponeerd Agenda 15 September 1874 No. 1015 AZ

Laporan antara lain tentang peningkatan aktivitas musuh dan kontak
senjata  di  Surian,  Bital,  daerah  kekuasaan  Teuku  Nanta,  dan
Lamara.

03042 Gedeponeerd Agenda 16 September 1874 No. 1019a AZ

Telegram  dari  Lavino  tentang  pengibaran  bendera  oleh  kapal
pribumi.

03043 Gedeponeerd Kommissoriaal 23 September 1874 No. 1020 AZ

Laporan  tentang  data  pengiriman  personil  dan  material  ke  Aceh
selama Agustus 1874.

03044 Gedeponeerd Kommissoriaal 23 September 1874 No. 1021 AZ

Laporan  tentang  aktivitas,  kedatangan,  dan  keberangkatan  kapal-
kapal Angkatan Laut di perairan Aceh.

03045 Gedeponeerd Kommissoriaal 24 September 1874 No. 1022 AZ

Laporan  tentang  tahanan  perang  yang  berasal  dari  Simpang  Air
Tawar.

03046 Gedeponeerd Kommissoriaal 16 September 1874 No. 1024 AZ

Laporan tentang hubungan dengan Habib Abdul Rachman.
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03047 Gedeponeerd Kommissoriaal 23 September 1874 No. 1027 AZ

Laporan tentang kondisi di Deli sejak 6 hingga 23 Agustus. 

03048 Gedeponeerd Kommissoriaal 17 September 1874 No. 1028 AZ

Laporan antara lain tentang insiden di  Pakan Aceh,  kontak antara
Habib Abdul Rachman dan Teuku Merassa, dan keterangan tentang
pembunuhan pemimpin warga Cina, Oei Boen Tjian.

03049 Gedeponeerd Kommissoriaal 17 September 1874 No. 1029 AZ

Laporan  tentang  pengibaran  bendera  di  Kerti,  Raja  Gigen  mulai
menunjukkan  tanda-tanda  abai  pada  kewajibannya  terhadap
pemerintah Belanda, dan peningkatan ativitas pihak pribumi di dekat
wilayah pertahanan Belanda.

03175 Gedeponeerd Agenda 15 September 1874 No. 1034 AZ
Bahan publikasi untuk koran de Javasche Courant mengenai patroli
laut di perairan Aceh.

03176 Gedeponeerd Agenda 15 September 1874 No. 1035 AZ

Laporan Departemen Peperangan mengenai  perlembangan perang
Aceh September 1874.

03177 Gedeponeerd Kommissorial 17 September 1874 No. 1036 AZ

Laporan  Kementerian  Peperangan  mengenai  pembiayaan  perang
tahun 1874.

03178 Gedeponeerd Kommissorial 21 September 1874 No. 1041 AZ

Telegram penguasa militer dan sipil  di  Aceh (13 September 1874)
tentang penyerangan Kraton.

03179 Gedeponeerd Agenda 19 September 1874 No. 1042 AZ

Telegram penguasa  militer  dan sipil  di  Aceh  18 September  1874)
tentang penyerangan Patti, Keloe, Kottaradja.

03180 Gedeponeerd Agenda 1874 No. 1043 AZ

Telegram agen pemerintah Hindia-Belanda G. Lavino dari  Penang
tentang pengiriman lada dari Simpang Olim sebesar 1300 picol.
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03181 Gedeponeerd Kommissorial 23 September 1874 No. 1045 AZ

Telegram penguasa militer  dan sipil  di  Aceh (15 September 1874)
tentang kematian Ali Bahanan.

03182 Gedeponeerd Agenda 1874 No. 1047 AZ

Berkas  tentang  penempatan  G.  Lavino  sebagai  agen  pemerintah
Hindia Belanda untuk urusan Aceh di Penang.

03183 Gedeponeerd Agenda 17 September 1874 No. 1048 AZ

Surat dari G. Lavino tentang penerimaan tugas.

03184 Gedeponeerd Agenda 28 September 1874 No. 1049 AZ

Laporan intelejen G. Lavino tentang Raja Muda Aceh Toeanku Abbas
dan pengikutnya.

03185 Gedeponeerd Kommissorial 28 September 1874 No. 1052 AZ

Bahan  publikasi  untuk  koran  de  Javasche  Courant  mengenai
kegiatan patroli laut di perairan Aceh.

03186 Gedeponeerd Kommissorial 23 September 1874 No. 1052 AZ

Laporan  agen  pemerintah  Hindia-Belanda  di  Penang  G.  Lavino
tentang kegiatan Abdulrachman di Penang

03187 Gedeponeerd Agenda 18 September 1874 No. 1053 AZ

Laporan menteri keuangan tentang pembiayaan ekspedisi Aceh.

03188 Gedeponeerd Kommissorial 19 September 1874 No. 1054 AZ

Surat  konsul  Hindia  Belanda  di  Singapura  tentang kegiatan  orang
Aceh di Singapura

00763 Gedeponeerd Kommisorial 8 Oktober 1874 No. 1060 AZ

Jurnal yang dibuat oleh Komandan Militer dan Sipil 1–13 September
1874.

03189 Gedeponeerd Kommissorial 30 September 1874 No. 1064 AZ

Telegram  penguasa  Militer  dan  Sipil  Aceh  tentang  pengusaan
Lamara, Aceh.

109



03190 Gedeponeerd Kommissorial 22 September 1874 No. 1065 AZ

Bahan  publikasi  untuk  koran  de  Javasche  Courant  mengenai
keadaan Aceh untuk periode 22-30 Agustus 1874.

03191 Gedeponeerd Agenda 26 September 1874 No. 1066 AZ
Bahan  publikasi  untuk  koran  de  Javasche  Courant  mengenai
keadaan di Aceh periode 1-13 September 1874.

03192 Gedeponeerd Agenda 29 September 1874 No. 1068 AZ

Surat permintaan Gubernur Jenderal Hindia Belanda tentan kondisi
ekspedisi Aceh.

03193 Gedeponeerd Agenda 29 September 1874 No. 1069 AZ

Laporan komisi Kroesen-Mercier tentang Aceh.

03194 Gedeponeerd Kommissorial 8 Oktober 1874 No. 1071 AZ

Telegram penguasa Militer  dan Sipil  Aceh (22 September)  tentang
pembukaan hutan di sebelah timur Kottaradja.

03195 Gedeponeerd Kommissorial 2 Oktober 1874 No. 1072 AZ

Laporan  konsul  Hindia  Belanda  di  Singapura  tentang  kegiatan
Abdurrachman di Singapura.

03196 Gedeponeerd Kommissorial 2 Oktober 1874 No. 1075 AZ

Laporan agen pemerintah Hindia  Belanda di  Penang G. Lavino di
Penang tentang kegiatan pedagangan Orang Aceh di Penang.

03197 Gedeponeerd Kommissorial 2 Oktober 1874 No. 1074 AZ

Laporan agen pemerintah Hindia  Belanda di  Penang G. Lavino di
Penang tentang kegiatan pedagangan orang Aceh di Penang.

03198 Gedeponeerd Agenda 30 September 1874 No. 1075 AZ

Laporan  menteri  Keuangan  Hindia  Belanda  tentang  pengeluaran
ekspedisi Aceh.

03199 Gedeponeerd Kommissorial 8 Oktober 1874 No. 1078 AZ

Laporan  komandan  ekspedisi  militer  Aceh  tentang  kegiatan  divisi
artillerie di Aceh periode 21-29 Agustus 1874.
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00764 Gedeponeerd Kommissorial 8 Oktober 1874 No. 1082 AZ

Surat  dari  Panglima Militer  dan Sipil  di  Aceh,  tentang keadaan  di
Aceh; Raja Meulaboh menuntut penghasilan dari beberapa kota kecil
di sekitarnya yang dulu diberikan sebagai daerah kekuasaannya, 20
September 1873 No. 441.

00765 Gedeponeerd Kommissorial 16 Oktober 1874 No. 1084 AZ

Mengenai pembicaraan antara duta di  London dengan Lord Derby
mengenai masalah Aceh.

00766 Gedeponeerd Kommisorial 10 Oktober 1874 No. 1085 AZ

Jurnal yang dibuat oleh Komandan Militer dan Sipil di Aceh 13 – 22
September 1874.

00767 Gedeponeerd Kommissorial 5 Oktober 1874 No. 1086 AZ

Mengenai keadaan di Aceh dan tindakan terhadap musuh di sana.

00768 Gedeponeerd Kommissorial 10 Oktober 1874 No. 1091 AZ

Telegram bahwa benteng di Lamkruk telah dikuasai.

00769 Gedeponeerd Kommissorial 16 Oktober 1874 No. 1094 AZ

Surat dari Komandan Tentara di Aceh, Tentara dan Bivak Penayung
dirobohkan  oleh  musuh,  sebaliknya  benteng  musuh  berhasil
dibongkar, 7 Oktober 1874 No. 5530/94.

00770 Gedeponeerd Kommissorial 16 Oktober 1874 No. 1098 AZ

Surat  dari  Komandan Tentara di  Aceh,  kabar  mengenai  keinginan
melaksanakan ayat 3 Besluit  6 Juni 1874 No. 9 tentang peraturan
sementara bertalian dengan Barisan Madura, 7 Oktober 1874 No. 1.

00771 Gedeponeerd Kommissorial 16 Oktober 1874 No. 1099 AZ

Laporan kesehatan  dari  kapal  angkutan pasien  Philip  van Munnix
milik Marinir pada ekspedisi ke dua di Aceh.

00772 Gedeponeerd Agenda 4 Oktober 1874 No. 1099a/AZ

Surat  dari  Konsul  Perancis  di  Batavia  kepada  Gubernur  Jenderal
tentang kegiatan Raja Patty di Pulau Penang
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00773 Gedeponeerd Agenda 7 Oktober 1874 No. 1100 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  di  Javasche  Courant disampaikan
verslag tindakan perang di Aceh selama 13– 22 September 1874

00774 Gedeponeerd Agenda 19 Oktober 1874 No. 1101 AZ

Usul Panembahan Bangkalan, Sumenep dan Paku Alam dari Yogya
untuk  mendapat  medali  Ridder  der  Orde  dari  pemerintah  Hindia
Belanda dalam buhungan dengan isi dari Besluit 14 Juni 1874 no. La.
H2/geh. 

00775 Gedeponeerd Kommissorial 16 Oktober 1874 No. 1107 AZ

Surat dari Komandan Tentara di Aceh, keadaan di pantai utara Aceh
masih sangat banyak hambatan, 2 Oktober 1874 No. 464.

00776 Gedeponeerd Kommisorial 19 Oktober 1874 No. 1108 AZ

Jurnal yang dibuat oleh Komandan Militer dan Sipil 22 September – 2
Oktober 1874.

00777 Gedeponeerd Kommissorial 14 Oktober 1874 No. 1109 AZ

Mengenai tindakan Tuan E. Rource nakoda kapal api Perancis Patty,
ijin untuk mereka di perpendek.

00778 Gedeponeerd Kommissorial 14 Oktober 1874 No. 1111 AZ

Mengenai Teuku Abas; di wilayah Tapa, bendera Belanda di naikkan
dengan tali dan telah berkibar.

00779 Gedeponeerd Agenda 9 Oktober 1874 No. 1112 AZ

Telegram, Kapal Api pemerintah  Palembang hari ini tiba di Aceh 6
Oktober 1874.

00780 Gedeponeerd Kommissorial 22 Oktober 1874 No. 1114 AZ

Surat  dari  Komandan  Tentara  di  Aceh,  ringkasan  pemberitahuan
pengiriman  personil  dan  sarana  dan  prasarana  ke  Aceh  selama
bulan September 1874, terlampir tabel sarana prasarana yang dikirim
selama bulan September 1874, 14 Oktober 1874 No. 1

00781 Gedeponeerd Agenda 14 Oktober 1874 No. 1115 AZ

Telegram Kapal Api  Sambas telah tiba di Aceh dari Belanda pada
tanggal 8 Oktober 1874
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00782 Gedeponeerd Agenda 12 Oktober 1874 No. 1116 AZ

Pengaturan surat-surat dari Menteri Koloni 24 Agustus 1874

00783 Gedeponeerd Kommissorial 22 Oktober 1874 No. 1118 AZ

Telegram  Kolonel  Pel  dari  Aceh,  petang  ini  pasukan  kami  maju
dengan merayap menuju Poe Oe tapi hanya bisa bertahan dipukul
mundur  oleh  musuh;  di  Kampung  Lamara  pos  observasi  telah
didirikan  untuk  menembus  penghalang  yang  dibuat  musuh,  11
Oktober 1874.

00784 Gedeponeerd Agenda 16 Oktober 1874 No. 1124 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  di  Javasche  Courant disampaikan
verslag tindakan perang di  Aceh selama 22 September–2 Oktober
1874.

00785 Gedeponeerd Kommissorial 28 Oktober 1874 No. 1125 AZ

Surat Menteri  Koloni 4 September 1874 G 25/137, mengenai cara
bagaimana keadaan perang di Aceh dapat diakhiri.

00786 Gedeponeerd Kommissorial 24 Oktober 1874 No. 1133

Surat dari Kolonel Pel, laporan tentang keadaan di Aceh, surat Raja
Sinagan, pemberitahuan ia berkeberatan supremasi Meulaboh diakui
dan  masih  lebih  senang,  mengakui  bendera  Belanda,  11  Oktober
1874 No. 485.

00787 Gedeponeerd Kommissorial 24 Oktober 1874 No. 1134 AZ

Surat  Panglima  Militer  dan  Sipil  Aceh kepada  Gubernur  Jenderal,
dengan Kapal  Patty dibawa Raja Patty ke Batavia untuk melakukan
penyerahan diri juga Teuku Machmud kakaknya, Teuku Syam cucu
Teuku Abdullah, 10 Oktober 1874 No. 482.

00788 Gedeponeerd Kommissorial 27 Oktober 1874 No. 1134a AZ

Surat Panglima Militer dan Sipil di Aceh peristiwa-peristiwa penting di
Aceh; Habib Abdul Rahman Zahir datang ke Aceh dengan Kapal Api
Patty dari Singapura dibawa ke Aceh sebagai duta, 10 Oktober 1874
No. 482. 

00789 Gedeponeerd Agenda 24 Oktober 1874 No. 1141 AZ

Telegram dari Kolonel Pel kepada Komandan Tentara di Aceh, selalu
banyak  musuh  dimana-mana,  benteng  mereka  sangat  kuat,  itu
sangat mencemaskan.
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00790 Gedeponeerd Kommissorial 30 Oktober 1874 No. 1142 AZ

Telegram Panglima Militer dan Sipil di Aceh Oktober 1874, laporan
wabah kolera dan cacar air belum membaik.

00791 Gedeponeerd Agenda 20 Oktober 1874 No. 1143 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  di  Javasche  Courant disampaikan
verslag tindakan  perang  oleh  Angkatan  Laut  di  perairan  Aceh  30
Agustus –12 September 1874.

00792 Gedeponeerd Agenda 27 Oktober 1874 No. 1144 AZ

Telegram  Kolonel  Pel  11  Oktober  1874,  pemberian  surat  kepada
Raja Rigas; keadaan di Aceh Besar.

00793 Gedeponeerd Agenda 24 Oktober 1874 No. 1145 AZ

Surat dari G. Lavino pegawai pada konsulat Belanda di Singapura
khusus  menangani  tentang  Aceh,  peristiwa-peristiwa  penting  yang
terjadi di Aceh, 3 Oktober 1874 No. 74/G.

00794 Gedeponeerd Agenda 24 Oktober 1874 No. 1146 AZ

Peristiwa-peristiwa penting yang terjadi di Aceh; surat dari G. Lavino
pegawai  pada  konsulat  Belanda  di  Singapura  khusus  menangani
tentang Aceh, tentang tindakan perusuh Aceh di sana dan tentang
kabar angin kelanjutan perang Aceh; kabar Teuku Paya dari Tanjung
Semantoh, tanggal 30 September 1874 No. 46/G.

00795 Gedeponeerd Kommissorial 30 Oktober 1874 No. 1148 AZ

Tindakan Angkatan Laut di perairan Aceh, laporan Kapal Api Metalen
Kruis selama melakukan patroli di perairan Aceh 12 September 1974

00796 Gedeponeerd Agenda 15 Oktober 1874 No. 1149 AZ

Surat dari G. Lavino pegawai pada konsulat Belanda di Singapura
khusus menangani tentang Aceh, Kapal Kim Tek Lie dari Singapura
pada Mei 1873 pergi ke Julah, 10 September 1874 No. 100

00797 Gedeponeerd Kommisorial 30 Oktober 1874 No. 1154 AZ

Jurnal yang dibuat oleh Komandan Militer dan Sipil 2 – 11 Oktober
1874.
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00798 Gedeponeerd Kommissorial 30 Oktober 1874 No. 1155 AZ

Laporan  dalam  operasi  terhadap  Kampung  Lamkruk,  berhasil
dikuasai di dalamnya terdapat benteng 28 September 1874.

00799 Gedeponeerd Kommissorial 30 Oktober 1874 No. 1156 AZ

Permohonan Kolonel  Pel  agar  segera  diadakan  vaksinasi  secepat
mungkin di kalangan tentara Aceh oleh Dinas Kesehatan.

00800 Gedeponeerd Agenda 26 Oktober 1874 No. 1166 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  di  Javasche  Courant disampaikan
verslag tindakan perang oleh Panglima Militer dan Sipil di Aceh 2-11
Oktober 1874.

00801 Gedeponeerd Agenda 21 Oktober 1874 No. 1167 AZ

Daftar  surat  pemerintah  yang  tidak  terselesaikan  atas  pelaksanan
ekspedisi ke dua di Aceh pada 1 Oktober 1874.

00802 Gedeponeerd Kommissorial 9 November 1874 No. 1168 AZ

Tindakan penyiapan senjata oleh opsir Zeni di  Aceh selama bulan
September 1874.

00803 Gedeponeerd Kommissorial 9 November 1874 No. 1169 AZ

Tindakan penyiapan senjata oleh Kapal Metalen Kruis 21 September
1874. 

00804 Gedeponeerd Kommissorial 9 November 1874 No. 1170 AZ

Laporan Komandan Arteleri untuk ekspedisi ke Aceh, 21 September
1874;  laporan  perbagai  peristiwa  penting  di  Aceh  selama  2-30
September 1874.

00805 Gedeponeerd Kommissorial 30 Oktober 1874 No. 1171 AZ

Tentang Tuanku Abas; pengiriman kapal palang merah ke Tampat
Tuan dan Pulau Dua

00806 Gedeponeerd Agenda 28 Oktober 1874 No. 1173 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  di  Javasche  Courant disampaikan
verslag tindakan perang oleh Angkatan Laut di perairan Aceh.
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00807 Gedeponeerd Kommissorial 9 November 1874 No. 1175 AZ

Surat Komandan Angkatan Laut, Kapal Metalen Kruis dikirim ke Aceh
untuk melakukan pengintaian di perairan Aceh, 30 Oktober 1874 No.
10819.

00808 Gedeponeerd Kommissorial 9 November 1874 No. 1177 AZ

Laporan keadaan di Aceh Besar; musuh masih selalu dalam jumlah
besar berada di sekitar kompleks tentara; beberapa tembakan secara
tidak teratur masih terdengar dan itu bukti bahwa mereka ada. 

00809 Gedeponeerd Agenda 30 Oktober 1874 No. 1180 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  di  Javasche  Courant disampaikan
verslag tindakan perang oleh Angkatan Laut di perairan Aceh 21 – 30
September 1984.

00810 Gedeponeerd Agenda 3 November 1874 No. 1181 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  di  Javasche  Courant disampaikan
verslag tindakan  perang  oleh  Angkatan  Laut  di  perairan  Aceh  30
September–11 Oktober 1984.

00811 Gedeponeerd Agenda 24 September 1874 No. 1182 AZ

Surat  dari  Menteri  Koloni  kepada  Gubernur  Jenderal  tidak  perlu
datang ke Departemen Marine untuk membicarakan tuntutan seperti
yang dimaksud di dalam surat Wakil Konsul Belanda di Singapura P.
Paddy, 24 September 1874.

00812 Gedeponeerd Kommissorial 4 November 1874 No. 1183 AZ

Telegram patroli  bersenjata  sekarang  diulang;  blokade  di  Pasai
diakhiri;  keadaan  kesehatan  pada  umumnya  tidak  membaik
berjangkit kolera dan cacar air.

00813 Gedeponeerd Kommissorial 9 November 1874 No. 1184 AZ

Surat Komandan Maritim di perairan Aceh kepada Gubernur Jenderal
11 Oktober 1874 No. 784.

00814 Gedeponeerd Kommissorial 9 November 1874 No. 1185 AZ

Keadaan di Edi 27 Agustus-30 September 1874; situasi di Singkel,
Labuhan Deli, Timbang Langkat. 
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00815 Gedeponeerd Kommisorial 9 November 1874 No. 1186 AZ

Jurnal yang dibuat oleh Komandan Militer dan Sipil  11–24 Oktober
1874.

00816 Gedeponeerd Kommissorial 3 November 1874 No. 1187 AZ

Kedatangan  Raja  Patty,  Teuku  Mohamad  dan  pengikutnya  ke
Singapura;  rencana  Said  Abdul  Rahman;  peristiwa  penting
selanjutnya di Aceh.

00817 Gedeponeerd Kommissorial 5 November 1874 No. 1188 AZ

Surat  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Singapura  kepada  Gubernur
Jenderal tentang perusuh orang-orang Aceh, 15 Oktober 1984.

00818 Gedeponeerd Kommissorial 1 November 1874 No. 1193-1194 AZ

Telegram Jolok mengibarkan bendera, blokade dilakukan, perusuh di
pantai  barat  kembali  dengan  bebasnya,  kekuatan  musuh  ada
dimana-mana; kolera dan cacar air masih berjangkit.

00819 Gedeponeerd Kommissorial 24 November 1874 No. 1195 AZ

Penggunaan  Barisan  Madura  dalam  dinas;  mengenai  pertanyaan
apakah  penggunaan  tentara  secara  massa  tidak  sangat  baik
terutama Barisan Madura untuk kepentingan dinas tentara.

00820 Gedeponeerd Agenda 6 November 1874 No. 1200 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  di  Javasche  Courant disampaikan
verslag tindakan perang oleh Angkatan Laut di perairan Aceh 11-24
Oktober 1984; musuh tenang; keadaan kekuatan di Lamkruk Timur
letusan  granat  jatuh  di  pesawahan;  antara  Lambuh  dan  Lamkruk
masih ada berpuluh-puluh musuh. 

00821 Gedeponeerd Kommissorial 9 November 1874 No. 1201 AZ

Mengusulkan  musuh  yang  tertangkap  jika  perlu  dihukum,  sampai
Januari angin muson masih bertiup, hujan masih jatuh. Di Jolok pada
22 Oktober 1874 bendera telah berkibar di sana.

00822 Gedeponeerd Kommissorial 11 November 1874 No. 1208 AZ

Keadaan  kesehatan  tidak  membaik  bagi  Letnan  Kikkert  akhirnya
meninggal pada 2 November 1874.
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00823 Gedeponeerd Kommissorial 23 November 1874 No. 1209 AZ

Daftar surat pemerintah tentang penyelesaian ekspedisi di Aceh yang
tidak terselesaikan pada Oktober 1874.

00824 Gedeponeerd Agenda 12 November 1874 No. 1215 AZ

Daftar surat pemerintah tentang penyelesaian ekspedisi di Aceh yang
tidak terselesaikan pada November 1874.

00825 Gedeponeerd Kommissorial 23 November 1874 No. 1217 AZ

Surat  Panglima Militer  dan Sipil  di  Aceh perihal  gambaran bahwa
Tanjung  Semanto  tidak  mengakui  penundukan  Belanda  juga  hal
sama pada Simpang Olim, 3 November 1874 No. 535.

00826 Gedeponeerd Kommissorial 19 November 1874 No. 1218 AZ

Surat  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh,  disampaikan  kopi  surat
Menteri Koloni mengenai keadaan di Aceh, 6 November 1874 No. 53.

00827 Gedeponeerd Kommissorial 27 November 1874 No. 1219 AZ

Surat  Panglima Militer  dan Sipil  di  Aceh keadaan di  Aceh,  musuh
masih  terus  menyerang  di  Pocut  Kotaraja.  Imam  Long  Bata  dan
Teuku  Cik  Lamya  terus  melakukan  serangan.  Musuh  diperkuat
dimana-mana terutama di  arah Long Bata,  6 November  1874 No.
552.

00828 Gedeponeerd Kommissorial 23 November 1874 No. 1220 AZ

Jurnal Panglima Militer dam Sipil untuk Aceh 24 Oktober sampai 6
November 1874.

00829 Gedeponeerd Kommissorial 19 November 1874 No. 1221 AZ

Kabar  telegram  dari  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  kepada
Komandan Tentara mengenai:, 

 Setelah  selesai  bulan  puasa  Raja  Analabu  ambil  bagian
melawan Belanda, 

 13  November  1874  Batalyon  ke  enam  bergerak  maju  ke
Lemburg  dan  melakukan  perlindungan  Benteng  Kuta  Alam
yang diduduki oleh kompeni, 10 November 1874.

00830 Gedeponeerd Kommissorial 19 November 1874 No. 1224 AZ

Telegram keadaan rumah sakit di Aceh yang penuh dengan pasien.
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00831 Gedeponeerd Kommissorial 16 November 1874 No. 1225 AZ

Telegram dari Panglima Militer dan Sipil kepada Gubernur Jenderal
mohon mendapat dua opsir yang ditunjuk untuk pergantian jaga yaitu
Gaslings dan Boekelsman.

00832 Gedeponeerd Agenda 16 November 1874 No. 1226 AZ

Telegram Letnan T.A. Begemann dari Rumah Sakit Kotaraja, telah
meninggal di Kampung Beramun (Lembug Barat), 7 benteng berhasil
diambil, seluruh Kerajaan Pedir kami duduki.

00833 Gedeponeerd Agenda 17 November 1874 No. 1227 AZ

Permohonan  secepat  mungkin  dikirim  dengan  kapal  pos  untuk
mendapat pemberitahuan dari semua tentara yang gugur, luka dan
meninggal untuk Aceh. 

00834 Gedeponeerd Kommissorial 27 November 1874 No. 1229 AZ

Perihal  untuk  mendapat  tambahan pada  tentara  Arteleri  Mobile  di
Aceh dengan dilengkapi meriam kaliber 8 cm. Juga untuk tindakan
perang di Aceh perlu tambahan meriam kaliber 8 cm.

00835 Gedeponeerd Kommissorial 27 November 1874 No. 1231 AZ

Kelanjutan berita mengenai keadaan dan kejadian-kejadian di Aceh
oleh Panglima Militer dan Sipil di Aceh.

00836 Gedeponeerd Agenda 23 November 1874 No. 1234 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant disampaikan
verslag  tindakan Angkatan Laut di Perairan di Aceh 11–23 Oktober
1874.

00837 Gedeponeerd Agenda 20 November 1874 No. 1235 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant disampaikan
verslag tindakan Angkatan Laut di Perairan di Aceh 24 Oktober – 6
November 1874.

00838 Gedeponeerd Agenda 23 November `1874 No. 1239 AZ

Daftar calon yang diajukan untuk mendapat kenaikan gaji bagi opsir
atau  onder  opsir  pribumi  yang  sedikitnya  berprestasi  baik  pada
ekspedisi  ke dua terhadap Aceh,  selama November 1873-26 April
1874.
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00839 Gedeponeerd Agenda 15 Desember 1874 No. 1240 AZ

Surat  Komandan  Tentara  20  November  1874  No.  64. berisi
pemberitahuan adanya usul pembukaan suatu yayasan di  Ford de
Kock; banyak tentara dari garnisun Padang jatuh sakit beri-beri, lalu
dievakuasi ke Ford de Kock tapi sangat kesulitan transportasi bagi
pasien

00840 Gedeponeerd Kommisorial 24 November 1874 No. 1242 AZ

Jurnal yang dibuat oleh Komandan Militer dan Sipil 6–14 November
1874.

00841 Gedeponeerd Kommissorial 5 Desember 1874 No. 1243 AZ

Surat dari Komandan Angkatan Laut tentang keadaan di Pulau Bras,
19 November 1874 No. 11590.

00842 Gedeponeerd Kommissorial 5 Desember 1874 No. 1245 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Laut,  tindakan  Angkatan  Laut  di
perairan Aceh; 

 Surat dari Komandan Stasiun kepada Teuku Raja Muda bin
Teuku Raja Pakeh Raja Pedir 23 November 1874; 

 Laporan  dari  Kapal  Citadel  van  Antwerpen,  Metalen  van
Kruis, Timor, Amboina dalam melakukan tindakan ke Edi; 

 Surat dari Raja Keumanga, 23 November 1874 No. 11710.

00843 Gedeponeerd Kommissorial 27 November 1874 No. 1248 AZ

Surat  dari  G.  Lavino  tentang  peristiwa-peristiwa  penting  di  Aceh,
terlampir  surat  Habib  Abdul  Rahman dalam Arab Pegon.;  tentang
keadaan di Gigin.

00844 Gedeponeerd Kommissorial 27 November 1874 No. 1249 AZ

Laporan Konsul Belanda di Singapura tentang kegiatan Said Abdul
Rahman di Singapura, 3 November 1874.

00845 Gedeponeerd Agenda 26 November 1874 No. 1251 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant disampaikan
verslag tindakan Angkatan Laut di Perairan di Aceh 6–14 November
1874.

00846 Gedeponeerd Agenda 10 Oktober 1874 No. 1154 AZ

Surat  pengantar  menyampaikan  laporan  dari  Komandan Angkatan
Laut dan dari Komandan Marinir untuk perairan Aceh Juli 1874.
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00847 Gedeponeerd Agenda 30 November 1874 No. 1262 AZ

Kabar  telegram  dari  Letnan  Pel  kepada  Gubernur  Jenderal
mengenai: 

 Empat kapal berangkat ke Pulau Kayu di Pantai Barat; 
 Kerajaan Makik memakai bendera kami; 
 Kurang lebih 1100 pasien dalam penanganan pemerintah , 28

November 1874.

00848 Gedeponeerd Kommissorial 30 November 1874 No. 1263 AZ

Telegram  Panglima  Militer  dan  Sipil  Aceh  kepada  Komandan
Tentara, 

 Musuh di Long Bata sangat kuat; 
 Di Rumah Sakit  Kotaraja tentara yang meningal dua orang,

lainnya dievakuasi ke Rumah Sakit Padang.

00849 Gedeponeerd Agenda 28 November 1874 No. 1264 AZ

Surat  kepada  Gubernur  Jenderal  28  November  1874  melaporkan
S.F. Wijnen diangkat menjadi Aspiran Kontrolir di Aceh.

00850 Gedeponeerd Kommissorial 5 Desember 1874 No. 1265 AZ

Surat  dari  Komandan  Tentara,  keadaan  di  Deli  oleh  Komandan
Tentara 1 Oktober – 31 Oktober 1874, 30 November 1874 No. 30.

00851 Gedeponeerd Agenda 16 Desember 1874 No. 1266 AZ

Surat dari Panglima Militer dan Sipil Aceh kepada Menteri Koloni di
Belanda,  kerusuhan  dan  hari  hari  terakhir  ini  dipersulit  dengan
jatuhnya hujan di Kotaraja 

00852 Gedeponeerd Kommissorial 5 Desember 1874 No. 1267 AZ

Laporan dari Panglima Militer dan Sipil Aceh, keadaan di Aceh dan
peristiwa-peristiwa yang terjadi antara lain:

 Beberapa orang Aceh dulu berada di Kampung Pandei yang
melarikan diri dan sekarang dari sana telah kembali; 

 Panglima  Polim  melakukan  penarikan  pajak  10  dolar  per
bulan  per  rumah/keluarga  dipakai  untuk  bayar  berbagai
bantuan; 

 Di Long Bata ditetapkan setiap harinya benteng dijaga sekitar
300 sampai 500 orang, 23 November 1874 No. 597. 

121



00853 Gedeponeerd Kommisorial 5 Desember 1874 No. 1273 AZ

Jurnal yang dibuat oleh Komandan Militer dan Sipil 14–23 November
1874.

00854 Gedeponeerd Kommissorial 3 Desember 1874 No. 1274 AZ

Laporan dari G. Lavino di Penang tentang keadaan di Simpang Olim,
Pedir, dan lain sebagainya.

00855 Gedeponeerd Agenda 2 Desember 1874 No. 1278 AZ

Menentukan  meriam  arteleri  yang  harus  dibawa  ke  Aceh;  empat
pasukan kompeni dari Semarang dikirim ke Aceh.

00856 Gedeponeerd Kommissorial 5 Desember 1874 No. 1279 AZ

Laporan Komandan  Tentara  mengenai  peristiwa perampokan  di
Kampung  Berouw  dan  Lembu  Barat  pada  7  November  1874
dilengkapi motifnya. 3 Desember 1874

00857 Gedeponeerd Agenda 4 Desember 1874 No. 1283-1284 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant disampaikan
verslag tindakan Angkatan Laut di  Perairan di  Aceh 23 Oktober–5
November 1874.

00858 Gedeponeerd Agenda 10 Desember 1874 No. 1287 AZ

Surat Komandan Tentara, laporan tentang penundukan oleh tentara
di Lembu Timur dan selatan (Kota Alam) pada 13 November 1874,
rakyat  tidak  dapat  bertahan  terpaksa Kota  Alam ditinggalkan  oleh
rakyat, 5 Desember 1874 No. 7.

00859 Gedeponeerd Kommissorial 10 Desember 1874 No. 1288 AZ

Tindakan pasukan Arteleri di Aceh:

 Laporan  peristiwa  peristiwa  utama  14-20  November  1874,
pendirian pos baru di Kota Alam; 

 Spion  melaporkan  Imam  Long  Bata  wilayahnya  diperkuat
dengan  tembok  tinggi  dari  tanah,  benteng  diperkuat  terus
menerus dan dijaga setiap hari dengan 300 an orang yang
pandai berperang.

00860 Gedeponeerd Kommissorial 10 Desember 1874 No. 1289 AZ

Tindakan  Angkatan  Laut  di  perairan  dilakukan  oleh  Kapal  Perang
Metalen Kruis, Citadel van Antwerpen, Banda, Banjarmasin, Aceh, 5
November 1874.
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00861 Gedeponeerd Kommissorial 10 Desember 1874 No. 1294 AZ

Tindakan dari pasukan Zeni di Aceh Oktober 1874

00862 Gedeponeerd Agenda 5 Desember 1874 No. 1295 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant disampaikan
verslag  tindakan  Angkatan  Laut  di  Perairan  di  Aceh  14  –  23
November 1874

00863 Gedeponeerd Agenda 5 Desember 1874 No. 1296 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant disampaikan
verslag tindakan Angkatan Laut di Perairan di Aceh:

 Laporan Kapal Banda ke Pulau Bras, Penang, 
 Laporan Kapal Perang Semeru ke Deli dan lain sebagainya.

00864 Gedeponeerd Agenda 5 Desember 1874 No. 1297 AZ

Telegram pemberitahuan Kapal Watergeus berangkat ke pantai barat
untuk  memberi  ultimatum  kepada  kota-kota  kecil  di  sana  yang
membangkang, 28 November 1874.

00865 Gedeponeerd Kommissorial 21 Desember 1874 No. 11303 AZ

Laporan  keharusan  dilaksanakan  dari  peraturan  sementara  untuk
Barisan Madura.

00866 Gedeponeerd Kommissorial 21 Desember 1874 No. 11305 AZ

Pengintaian oleh Angkatan Laut di perairan Aceh oleh Kapal Perang
Metalen Kruis dan lain lain..

00867 Gedeponeerd Kommissorial 21 Desember 1874 No. 11306 AZ

Perlu adanya pengadilan tinggi masalah umum di Aceh.

00868 Gedeponeerd Agenda 7 Desember 1874 No. 1316 AZ

Mohon  kepada  Percetakan  Negara  untuk  memberikan  eksemplar
koleksi ekspedisi ke dua seperti yang ada dalam bulletin  Javasche
Courant.

00869 Gedeponeerd Agenda 21 Desember 1874 No. 1320 AZ

Pemberitahuan telah dikirim ke Aceh personil, sarana dan prasarana
pada bulan November 1874.
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00870 Gedeponeerd Kommissorial 21 Desember 1874 No. 1325 AZ

Tindalan Angkatan Laut di perairan Aceh 23 November 1874 

 Tindakan Kapal Metalen Kruis; 
 surat  dari  Teuku  Keumangan  Pucu  Usman  Bintara  Orang

Kaya Raja; 
 Surat  dari  Komandan  di  pantai  utara  kepada  Teuku  Cik

Merdu; 
 Laporan dari Kapal Sambas, Deli, Citadel van Antwerpen.

00871 Gedeponeerd Kommissorial 22 Desember 1874 No. 1328 AZ

Keadaan di Aceh. 

00872 Gedeponeerd Kommissorial 21 Desember 1874 No. 1329 AZ

Laporan dari Kolonel Pel kepada Menteri Koloni tentang keadaan di
Aceh; keadaan di Long Bata, Imam Pager Air, Imam Lamtasum.

00873 Gedeponeerd Kommissorial 28 Desember 1874 No. 1331 AZ

Kedatangan kompeni ke empat Arteleri pada Batalyon W ke delapan
dan ke duapuluh enam Infanteri pada 9 Desember 1874.

00874 Gedeponeerd Agenda 16 Desember 1874 No. 1334 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant disampaikan
verslag  tindakan  Angkatan  Laut  di  perairan  di  Aceh  14–  23
November 1874.

00875 Gedeponeerd Agenda 18 Desember 1874 No. 1338 AZ

Surat  Menteri  Koloni  kepada  Gubernur  Jenderal  3  Oktober  1874,
diberitahukan pengurangan harga batubara seperti  yang dimaksud
pemindahan dari Kapal Sumatera ke Kapal New Castle.

00876 Gedeponeerd Agenda 18 Desember 1874 No. 1339 AZ

Seperti  yang  sudah  dikenal  dan  secepat  mungkin  dikirim  dengan
kapal pos data militer yang gugur , luka dan meninggal untuk Aceh. 

00877 Gedeponeerd Agenda 21 Desember 1874 No. 1341 AZ

Telegram  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  10  Desember  1874,
Tuanku Daud, Sultan memberi pertolongan pada Imam Tenom.
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00878 Gedeponeerd Agenda 21 Desember 1874 No. 1342 AZ

Telegram  Kolonel  Pel  kepada  Komandan  Tentara,  dengan
pengiriman yang tepat  maka kepala  opsir  Arteleri  ke dua di  Aceh
akan bermanfaat.

00879 Gedeponeerd Agenda 17 Desember 1874 No. 1343 AZ

Telegram  Komandan  Angkatan  Laut  kepada  Gubernur  Jenderal,
Kapal Api  Sambas berangkat ke Deli dengan membawa  wangkang
dan Kapal Pontianak telah kembali dari pantai barat dengan muatan
prau, 17 Desember 1874.

00880 Gedeponeerd Kommisorial 28 Desember 1874 No. 1344 AZ

Jurnal yang dibuat oleh Komandan Militer dan Sipil 23 November–10
Desember 1874

00881 Gedeponeerd Agenda 18 Desember 1874 No. 1347 AZ

Surat kepada Gubernur Jenderal dari Direktur Justitie, diberitahukan
di perairan Aceh terdapat Kapal Api Asing  Ning Po, tanpa ijin yang
akan membawa akibat internasional.

00882 Gedeponeerd Kommissorial 23 Desember 1874 No. 1354 AZ

Laporan Konsul Belanda di Singapura tentang keadaan rakyat Islam
di Singapura yang membantu perjuangan Aceh, 22 November 1874.

00883 Gedeponeerd Kommissorial 23 Desember 1874 No. 1355 AZ

Laporan Wakil Konsul Belanda di Singapura tentang kegiatan Abdul
Rahman Zair, 1 Desember 1874.

00884 Gedeponeerd Kommissorial 23 Desember 1874 No. 1356 AZ

Telegram dari Kolonel Pel kepada Komandan Tentara, dengan Kapal
Api Baron Mackey dievakuasi ke Padang tentara karena sakit.

00885 Gedeponeerd Kommissorial 23 Desember 1874 No. 1357 AZ

Telegram dari  Panglima Militer  dan Sipil,  keadaan di  Aceh tenang
tidak  ada  serangan  yang  berarti,  kesehatan  juga  membaik,  13
Desember 1874.

00886 Gedeponeerd Kommissorial 23 Desember 1874 No. 1358 AZ

Telegram dari Komandan Marinir untuk perairan Aceh 17 Desember
1874, Kapal Watergeus kembali dari pantai barat, pengiriman tentara
sedikit memuaskan.
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00887 Gedeponeerd Kommisorial 18 Desember 1874 No. 1361 AZ

Jurnal yang dibuat oleh Komandan Militer dan Sipil 10-14 Desember
1874.

00888 Gedeponeerd Agenda 22 Desember 1874 No. 1362 AZ.

Pengiriman kuli untuk dipekerjakan pada Pasukan Zeni di Aceh

00889 Gedeponeerd Kommissorial 28 Desember 1874 No. 1366 AZ

Laporan Panglima Militer  dan Sipil  di  Aceh kepada Menteri  Koloni
tentang keadaan di Aceh 14 Desember 1874 No. 64

00890 Gedeponeerd Agenda 24 Desember 1874 No. 1369 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant disampaikan
verslag tindakan Angkatan Laut di Perairan di Aceh 23 November-10
Desember 1874.

00891 Gedeponeerd Agenda 24 Desember 1874 No. 1370 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant disampaikan
verslag tindakan Angkatan Laut di Perairan di Aceh 10-14 Desember
1874. 

00892 Gedeponeerd Kommissorial 23 Desember 1874 No. 1371 AZ

Surat  kepada  Gubernur  Jenderal  dari  Komandan  Tentara,
penyampaian peta Kotaraja.

00893 Gedeponeerd Kommissorial 28 Desember 1874 No. 1372 AZ

Laporan G. Lavino dari Penang berita kegiatan Habib Abdul Rahman,
27 November 1874 No. 51/G. 

00894 Gedeponeerd Kommissorial 31 Desember 1874 No. 1381 AZ

Telegram dari Kolonel Pel kepada Komandan Tentara, banyak jatuh
hujan  pada  hari-hari  terakhir  ini  sehingga  banyak  tempat  yang
tergenang air sehingga tentara belum dapat melakukan pengejaran
terhadap musuh, Desember 1874.

00895 Gedeponeerd Agenda 30 Desember 1874 No. 1382 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant disampaikan
verslag  tindakan  Angkatan  Laut  di  Perairan  di  Aceh  14  –17
Desember 1874. 
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3. 1875

00897-01283

03050 Gedeponeerd Kommissorial 2 Januari 1875 No. 4 AZ
Laporan Konsul  Jenderal  Pemerintah Hindia-Belanda di  Singapura
tentang kegiatan Arabien Said Abdul Rachman.

03051 Gedeponeerd Agenda 2 Januari 1875 No. 5 AZ
Laporan  Agen  pemerintah  Hindia  Belanda  G.  Lavino  dari  Penang
(tertanggal 1112 1874 No. 52G) tentang kegiatan de Rajah Sungai
Yuh, Muda Panglima.

03052 Gedeponeerd Kommissorial 14 Januari 1875 No. 9 AZ

Laporan perkembangan pekerjaan pembangunan pos militer di Pulau
Beras.

03053 Gedeponeerd Kommissorial 1 Februari 1875 No. 9 AZ

Laporan penguasa militer dan sipil  Aceh (Desember 1874) tentang
keadaan di Aceh periode 14-17 Desember 1874.

00896 Gedeponeerd Kommissorial 9 Januari 1875 No. 10 AZ

Laporan Kolonel Pel tentang keadaan di Aceh:

 Kabar Imam Long Bata sakit; 
 Teuku Hasim mengirim surat kepada Raja Bukit,  Raja Laut

dan  beberapa  penguasa  di  Gajah  perihal  untuk  datang
memberi pertolongan kepada tentara; 

 Ajakan  Teuku Raja  Pakih  dari  Pedir  dan Teuku  Imam Cut
Latif dari Merdu untuk mengusir tentara; 

 Diperoleh  kabar  penguasa  Mukim  XXVI  sekitar  3  minggu
yang lalu bertemu Panglima Polim di Masjid Oleh Karing.

03054 Gedeponeerd Kommissorial 9 Januari 1875 No. 11 AZ

Laporan komandan ekspedisi Aceh tentang kegiatan pasukan Zeni di
Aceh bulan November 1874.

03055 Gedeponeerd Kommissorial 4 Januari 1875 No. 13 AZ  
Telegram Komandan Timor (tertanggal 26 Desember 1874) tentang
kedatangannya di Singapura.

03056 Gedeponeerd Kommissorial 4 Januari 1875 No. 14b AZ

Laporan penguasa militer dan sipil Aceh tentang banjir di Aceh.

127



00897 Gedeponeerd Kommissorial 4 Januari 1875 No. 14c AZ

Kelanjutan kabar keadaan di  Aceh; keadaan musuh di  Long Bata,
Panglima Polim, Teuku Raja Kuala, Teuku Muda Daud, Imam Long
Bata, Lamtepong.

03058 Gedeponeerd Kommissorial 11 Januari 1875 No. 14a AZ
Laporan  menteri  peperangan  Hindia  Belanda  tentang  pengiriman
kapal-kapal perang menuju Aceh.

03059 Gedeponeerd Kommissorial 11 Januari 1875 No. 14g AZ
Laporan  pertanggungjawaban  Controleur  Sangkal  atas  perkara
Syahbandar Soeroeh.

03060 Gedeponeerd Kommissorial 21 Januari 1875 No. 14j AZ
Laporan penguasa militer dan sipil Aceh tentang banjir di Aceh.

03061 Gedeponeerd Agenda 31 December 1874 No. 15 AZ

Surat permintaan Menteri Koloni tentang kondisi ekspedisi Aceh.

03062 Gedeponeerd Kommissorial 9 Januari 1875 No. 21 AZ  
Laporan penguasa militer dan sipil  Aceh tentang keadaan di  Aceh
periode 17-25 Desember 1874.

03063 Gedeponeerd Agenda 6 Januari 1875 No. 31 AZ
Bahan  publikasi  untuk  koran  de  Javasche  Courant  mengenai
keadaan di Aceh periode 17-25 December 1874.

03064 Gedeponeerd Kommissorial 14 Januari 1875 No. 35 AZ
Telegram  Kolonel  Pel  kepada  komandan  Militer  Aceh  tentang
penyerangan Long Batta.

03065 Gedeponeerd Kommissorial 14 Januari 1875 No. 36 AZ
Telegram penguasa militer dan sipil Aceh tentang keadaan di Aceh
periode 9-18 Januari 1875.

03066 Gedeponeerd Agenda 13 Januari 1875 No. 37 AZ
Laporan Residen Banka tentang keadaan di Soengai Liat.

03067 Gedeponeerd Kommissorial 30 November 1874 No. 40 AZ
Surat  Menteri  Jajahan  tentang  pemberian  penghargaan  kepada
Letnan (Laut) J.D.J. van der Hegge.
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03068 Gedeponeerd Kommissorial 16 Januari 1875 No. 42 AZ
Laporan  G.  Lavino  dari  Penang  (tertanggal  2412  1874  No.  53G)
tentang korespondensi Tunku Pajah dengan Rajah Simpang Olin.

03069 Gedeponeerd Agenda 9 Januari 1875 No. 43 AZ
Bahan  publikasi  untuk  koran  de  Javasche  Courant  mengenai
keadaan di Aceh periode 23 November-12 December 1874.

03070 Gedeponeerd Kommissorial 21 Januari 1875 No. 44 AZ
Laporan  menteri  peperangan  berkenaan  dengan  kapal-kapal  uap
dengan muatan kayu di perairan Hindia Belanda.

03071 Gedeponeerd Kommissorial 21 Januari 1875 No. 45 AZ
Laporan tentang pesonil dan material yang dikirim ke Aceh.

03072 Gedeponeerd Agenda 16 Januari 1875 No. 54 AZ
Laporan menteri peperangan Hindia Belanda tentang perkembangan
perang di Aceh (Ekspedisi II).

00898 Gedeponeerd Kommissorial 21 Januari 1875 No. 55 AZ

Kelanjutan  laporan  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  tentang
keadaan di Aceh: Keadaan musuh Nyak Hasim dari Kota Alam turut
berperang. 

03073 Gedeponeerd Kommissorial 22 Januari 1875 No. 56 AZ
Laporan  Kolonel  Pel  (Penguasa  sipil  dan  militer  di  Aceh)  kepada
Menteri peperangan mengenai keadaan Long Batta.

03074 Gedeponeerd Kommissorial 22 Januari 1875 No. 58 AZ
Laporan  van  het  Kolonel  Pel  (Penguasa  sipil  dan  militer  Aceh)
mengenai keadaan Gayoe dan Long Batta.

03075 Gedeponeerd Kommissorial 8 Januari 1875 No. 62 AZ  
Laporan Resident Tapanoeli situasi di Laboehan Hadjie.

03076 Gedeponeerd Kommissorial 25 Januari 1875 No. 63 AZ

Laporan penguasa militer dan sipil Aceh periode 25 Desember 1874
No. –9 Januari 1875. 

03077 Gedeponeerd Agenda 19 Januari 1875 No. 67 AZ

Laporan  untuk  kementerian  Jajahan  Belanda  mengenai  biaya
Ekspedisi Aceh.
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03078 Gedeponeerd Agenda 22 Januari 1875 No. 68 AZ

Bahan  publikasi  untuk  koran  de  Javasche  Courant  mengenai
keadaan Aceh periode 25 Desember 1874-9 Januari 1875.

03079 Gedeponeerd Kommissorial 27 Januari 1875 No. 78 AZ

Laporan  konsul  Hindia  Belanda di  Penang  G. Lavino dari  Penang
(tertanggal 0701 1875 No. 54G) tentang kegiatan orang China Ang
Tjoey Goan dengan orang Aceh.

03080 Gedeponeerd Kommissorial 10 Maret 1875 No. 79 AZ  
Laporan  komandan  ekspedisi  militer  Aceh  tentang  patroli  laut  di
perairan Aceh.

03081 Gedeponeerd Agenda 27 Januari 1875 No. 84 AZ

Bahan publikasi untuk koran de Javasche Courant mengenai patroli
laut di perairan Aceh periode 12-24 Desember 1874.

03082 Gedeponeerd Kommissorial 10 Maret 1875 No. 86 AZ

 Laporan komandan ekpsedisi militer Aceh tentang patroli kelautan di
perairan Aceh.

03083 Gedeponeerd Agenda 21 Desember 1874 No. 92 AZ

Laporan untuk kementerian Jajahan tentang masalah 'Ningpo".

03084 Gedeponeerd Agenda 26 Januari 1875 No. 93 AZ

Penetapan PA. Soorjo Sastroningrat menjadi Raden Mas Nata Ning
Prang (Jocjacarta).

03085 Gedeponeerd Kommissorial 2 Februari 1875 No. 95 AZ

Telegram kommandant  ekspedisi  Aceh  tentang  patroli  kelautan  di
perairan Aceh (tertanggal 26 Januari 1875 No. ).

03086 Gedeponeerd Kommissorial 15 Februari 1875 No. 133 AZ
Laporan  penguasa  militer  dan  Sipil  Aceh  tentang  penguasaan
Kampong Long Battoh.

03087 Gedeponeerd Kommissorial 2 Februari 1875 No. 96 AZ
Telegram penguasa militer  dan Sipil  Aceh kepada para komandan
militer (tertanggal 26 Januari 1875) mengenai pergerakan pemimpin
Aceh  Teoko  Koeala,  Panglima  Tjoet,  Tekoe  Raijat  Langgapang,
Panglima Polim dan lain-lain.
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03088 Gedeponeerd Kommissorial 5 Februari 1875 No. 97 AZ
Laporan  komandan  ekpsedisi  militer  Aceh  tentang  kegiatan  divisi
artilleri di Aceh. 

03089 Gedeponeerd Agenda 2 Februari 1875 No. 99a AZ
Surat  menteri  peperangan  Hindia  Belanda  kepada  Gubernur
Jenderal Hindia Belanda mengenai pengiriman pasukan ke Aceh.

03090 Gedeponeerd Agenda 18 Februari 1875 No. 101 AZ
Laporan  menteri  peperangan  penggunaan  alat-alat  perang  dalam
Perang Aceh.

03091 Gedeponeerd Kommissorial 28 Januari 1875 No. 103 AZ
Telegram mengenai pemberian Bintang Willem orde kepada Kolonel
Pel.

03092 Gedeponeerd Kommissorial 31 Maret 1875 No. 114 AZ
Laporan situasi di Pantai Barat Aceh.

03093 Gedeponeerd Kommissorial 15 Februari 1875 No. 116 AZ
Laporan situasi di Pantai Timur Aceh.

03094 Gedeponeerd Agenda 26 Januari 1875 No. 117 AZ
Laporan  komandan  ekspedisi  Aceh  kepada  Gubernur  Jenderal
Hindia Belanda tentang pertempuran di Long Batta.

03095 Gedeponeerd Kommissorial 8 Februari 1875 No. 121 AZ
Laporan Konsul  Jenderal  Pemerintah Hindia-Belanda di  Singapura
(27  Desember  1874)  mengenai  penyelundupan  senjata  api  dan
amunisi ke Aceh.

03096 Gedeponeerd Kommissorial 15 Februari 1875 No. 125 AZ
Laporan mata-mata mengenai keadaan di Alas dan Karo.

03097 Gedeponeerd Kommissorial 9 Februari 1875 No. 130 AZ
Telegram  Penguasa  Sipil  dan  Militer  Aceh  (tertanggal  3  Februari
1875) mengenai Meulaboh.

03098 Gedeponeerd Kommissorial 9 Februari 1875 No. 131 AZ
Telegram  Penguasa  Sipil  dan  Militer  Aceh  (tertanggal  3  Februari
1875) mengenai penguasaan Blang Tjoet.
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03099 Gedeponeerd Kommissorial 5 Maret 1875 No. 135 AZ  

Laporan kondisi Deli.

03100 Gedeponeerd Kommissorial 5 Maret 1875 No. 139 AZ  

Laporan  umum  menteri  peperangan  tentang  Ekpedisi  Militer  II  di
Aceh.

03101 Gedeponeerd Kommissorial 9 Februari 1875 No. 142 AZ
Bahan publikasi untuk koran de Javasche Courant mengenai Aceh
periode 24 Desember 1874 No.-8 Januari 1875.

03102 Gedeponeerd Kommissorial 11 Februari 1875 No. 143 AZ
Bahan publikasi untuk koran de Javasche Courant mengenai Aceh
periode periode 9 – 26 Januari1874.

03103 Gedeponeerd Kommissorial 18 Februari 1875 No. 144 AZ
Telegram  penguasa  militer  dan  sipil  Aceh  mengenai  terbunuhnya
Imam Pagar Aijer.

03104 Gedeponeerd Kommissorial 18 Februari 1875 No. 145 AZ
Laporan mengenai penguasaan Kampung Poengang Blang Tjoet.

03105 Gedeponeerd Agenda 1875 No. 149 AZ
Penganugerahan  bintang  penghargaan  (Ridder  orde  van  het
Nederlandse Leeuw) kepada Maharadja Djohor.

03106 Gedeponeerd Agenda 15 Februari 1875 No. 151 AZ
Telegram Gubernur Jenderal Hindia Belanda mengenai permintaan
kondisi peperangan di Aceh.

03107 Gedeponeerd Kommissorial 15 Februari 1875 No. 152 AZ
Telegram penguasa  militer  dan sipil  Aceh (8  Februari  1875 No.  )
tentang  kondisi  peperangan  di  Aceh  (personel  militer  yang  mati,
terluka, dan dirawat).

03108 Gedeponeerd Agenda 15 Februari 1875 No. 153 AZ
Bahan  publikasi  untuk  koran  de  Javasche  Courant  mengenai
keadaan di Aceh periode 26 Januari–3 Februari 1875) .

03109 Gedeponeerd Kommissorial 1 Maret 1875 No. 154 AZ  
Laporan menteri peperangan Hindia Belandan tentang personel dan
peralatan yang digunakan dalam Perang Aceh bulan Januari 1875.
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03110 Gedeponeerd Kommissorial 2 Maret 1875 No. 155 AZ  
Laporan komandan ekspedisi Aceh mengenai patroli laut di perairan
Aceh.

03111 Gedeponeerd Kommissorial 18 Februari 1875 No. 158 AZ Laporan
konsul  jenderal  Hindia  Belanda  di  Singapura  (25  Januari  1875)
mengenai kegiatan Said Djoened dan Said Muhammad di Penang.

03112 Gedeponeerd Kommissorial 1 Maret 1875 No. 161 AZ  
Laporan komandan ekspedisi Aceh mengenai kegiatan Divisi Zeni di
Aceh Bulan Desember 1874.

03113 Gedeponeerd Kommissorial 20 Februari 1875 No. 163 AZ
Laporan  Agen  pemerintah  Hindia  Belanda  untuk  urusan  Aceh  di
Penang  G.  Lavino  (tertanggal  22  Januari  1875  No.  55g)  tentang
kegiatan orang Aceh Hadji Bini-Blan di Johor.

03114 Gedeponeerd Kommissorial 17 Februari 1875 No. 164 AZ
Laporan komandan perang di Aceh tentang kondisi personel militer
yang mati, terluka, dievakuasi ke Padang.

03115 Gedeponeerd Kommissorial 19 Februari 1875 No. 165 AZ
Telegram balasan ucapan terima kasih Kolonel Pel pada Gubernur
Jenderal Hindia Belanda.

03116 Gedeponeerd Agenda 20 Februari 1875 No. 166 AZ
Laporan menteri peperangan mengenai perkembangan perang Aceh
sampai dengan Februari 1875

00899 Gedeponeerd Kommissorial 22 Februari 1875 No. 169 AZ

Surat  Panglima Militer  dan Sipil  di  Aceh 26 Januari  1875 No. 38,
tentang keadaan di Aceh:

 laporan  penundukan  di  Masjid  Long  Batta  yang  dikuasai
Imam Long Batta; 

 Kegiatan Teuku Cik Muda Raja Pisangan, Teuku Nyak Assan,
rakyat di Pulau Kayu melakukan penyerahan diri

 Teuku  Nyak  Daud  dengan  beberapa  penguasa  yang  lain
mengirim surat penyerahan diri.

03117 Gedeponeerd Agenda 19 Februari 1875 No. 170 AZ

Surat  komandan ekspedisi  Militer  Aceh kepada Gubernur Jenderal
Hindia Belanda tentang kondisi peperangan di Aceh.
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03118 Gedeponeerd Kommissorial 23 Februari 1875 No. 171 AZ

Telegram penguasa militer dan sipil Aceh (14 Februari 1875) tentang
kedatangan utusan dari Malaboeh.

03119 Gedeponeerd Kommissorial 23 Februari 1875 No. 174 AZ
Laporan penguasa militer dan sipil Aceh tentang kondisi peperangan
di Aceh.

03120 Gedeponeerd Agenda 19 Februari 1875 No. 178 AZ
Telegram mengenai keberangkatan agen pemerintah Hindia Belanda
untuk urusan Aceh di Penang G. Lavino dari Penang ke Aceh.

03121 Gedeponeerd Kommissorial 25 Februari 1875 No. 183 AZ
Laporan  konsul  Hindia  Belanda  di  Singapura  (7  Februari  1875)
mengenai kegiatan Said Djoened, Said Muhammad di Singapura.

00900 Gedeponeerd Kommissorial 1 Maret 1875 No. 188 AZ

Kelanjutan  laporan  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  tentang
keadaan di Aceh: 

 Musuh bersiap-siap di pesawahan di Lamprit antara Kampung
Rinang; 

 Imam Pager Air gugur;
 Imam Long Bata kembali seperti sedia kala.

03122 Gedeponeerd Kommissorial 5 Mei 1875 No. 192 AZ
Laporan situasi di Deli.

03123 Gedeponeerd Kommissorial 5 Maret 1875 No. 193 AZ  
Laporan  agen  pemerintah  Hindia  Belanda  untuk  urusan  Aceh  di
Penang G. Lavino (tertanggal 18 Februari 1875) mengenai kegiatan
perdagangan Orang Aceh di Penang.

03124 Gedeponeerd Kommissorial 5 Maret 1875 No. 194 AZ  

Laporan  Konsul  Hindia  Belanda  di  Singapura  (23  Februari  1875)
mengenai kegiatan Said Abdurrachman di Singapura.

03125 Gedeponeerd Kommissorial 5 Maret 1875 No. 195 AZ

Laporan  Agen  pemerintah  Hindia  Belanda  untuk  urusan  Atjheh  di
Penang G. Lavino tentang keberadaan Kapal Perang Amerika Serikat
"Saco" di Penang.
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03126 Gedeponeerd Kommissorial 2 Maret 1875 No. 197 AZ  
Laporan  umum  Agen  pemerintah  Hindia-Belanda  di  Penang  G.
Lavino  (tertanggal  5  Februari  1875  No.  no.  56G)  tentang  dampak
penguasaan Longbata di Penang.

03127 Gedeponeerd Agenda 27 Februari 1875 No. 198 AZ

Tanggapan  Menteri  Urusan  Perang  Hindia  Belanda  tentang
keberadaan Kapal Perang Amerika di Penang.

03128 Gedeponeerd Kommissorial 27 Februari 1875 No. 200 AZ
Laporan komandan Ekspedisi Aceh tentang keadaan personel militer
terbunuh, terluka yang dievakuasi ke Padang.

03129 Gedeponeerd Kommissorial 2 Maret 1875 No. 201 AZ  
Telegram  penguasa  militer  dan  sipil  Aceh  23  Februari  1875  No.
tentang kondisi Lamara, Aceh.

03130 Gedeponeerd Kommissorial 11 Maret 1875 No. 202 AZ
Laporan  sidang  der  2de  kamer  van  de  Staten  Generaal  (12
September 1874) berkenaan dengan Ekspedisi Aceh.

03131 Gedeponeerd Kommissorial 5 Maret 1875 No. 201 AZ

Laporan operasi militer menghadapi Mandarsa Poetih.

03132 Gedeponeerd Agenda 2 Maret 1875 No. 216 AZ

Telegram dari komandan Ekspedisi Aceh kepada Gubernur Jenderal
Hindia Belanda tentang pengiriman personel militer ke Aceh.

03133 Gedeponeerd Kommissorial 15 Maret 1875 No. 217 AZ

Laporan mengenai penguasaan Bukit Lamprit 4 Februari 1875.

03134 Gedeponeerd Kommissorial 25 Februari 1875 No. 218 AZ

Bahan publikasi untuk koran de Javasche Courant mengenai kondisi
di Aceh periode 3-11 Februari 1875.

03135 Gedeponeerd Agenda 2 Februari 1875 No. 219 AZ

Bahan publikasi untuk koran de Javasche Courant mengenai kondisi
di Aceh periode 11-14 Februari 1875.
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03136 Gedeponeerd Kommissorial 15 Maret 1875 No. 222 AZ

Laporan komandan ekspedisi Aceh mengenai kegiatan divisi Zeni di
Aceh Januari 1875.

03137 Gedeponeerd Agenda 4 Maret 1875 No. 223 AZ

Laporan menteri peperangan Hindia Belanda tentang perkembangan
ekspedisi Aceh.

03138 Gedeponeerd Kommissorial 5 Maret 1875 No. 227 AZ

Telegram penguasa  militer  dan sipil  Aceh tentang  personel  militer
yang dievakuasi ke Padang.

03139 Gedeponeerd Kommissorial 3 Maret 1875 No. 228 AZ

Laporan  menteri  peperangan  Hindia  Belanda  tentang  kondisi
ekspedisi Aceh.

03140 Gedeponeerd Kommissorial 15 Maret 1875 No. 229 AZ

Laporan komandan ekspedisi Aceh tentang kegiatan divisi artillerie in
Aceh.

03141 Gedeponeerd Kommissorial 8 Maret 1875 No. 231 AZ

Laporan  penguasa  militer  dan  Sipil  Aceh  tentang  penyerangan
Mandarsa Poetih dan Lamara.

03142 Gedeponeerd Kommissorial 25 Januari 1875 No. 236 AZ

Surat Menteri Koloni mengenai peristiwa kapal "Ningpo" di perairan
Aceh.

03143 Gedeponeerd Kommissorial 27 Januari 1875 No. 237 AZ

Surat  Menteri  Jajahan  Belanda  tentang  fortefolieus  fotogrammen
Prins Alexander mengenai keadaan di Aceh .

03144 Gedeponeerd Kommissorial 6 Maret 1875 No. 238 AZ

Bahan publikasi untuk koran de Javasche Courant mengenai kondisi
Aceh pada periode 8-26 Januari 1875.

03145 Gedeponeerd Agenda 26 Februari 1875 No. 240 AZ

Laporan kunjungan agen Pemerintah Hindia Belanda untuk urusan
Aceh di Penang G. Lavino ke Aceh.
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03146 Gedeponeerd Agenda 1875 No. 241 AZ

Laporan kunjungan agen pemerintah Hindia Belanda untuk urusan
Aceh di Penang G. Lavino ke Aceh.

03147 Gedeponeerd Kommissorial 11 Maret 1875 No. 247 AZ
Telegram penguasa  militer  dan sipil  Aceh (5 Maret  1875)  tentang
penguasaan Kloempang Doea, Aceh.

03148 Gedeponeerd Kommissorial 11 Maret 1875 No. 248 AZ

Telegram  penguasa  militer  dan  sipil  Aceh  kepada  Menteri
peperangan  tentang  penguasaan  Tibang,  Lamara,  Oeleloe  dan
Kloempang Doea, Aceh.

03149 Gedeponeerd Kommissorial 11 Maret 1875 No. 249 AZ
Telegram  Menteri  Angkatan  Laut  (8  Maret  1875)  tentang  kabar
penguasaan Kloempang Doea.

03150 Gedeponeerd Kommissorial 10 Maret 1875 No. 250 AZ
Bahan publikasi untuk koran de Javasche Courant mengenai kondisi
Aceh periode 24 Januari-3 Februari 1875 No. .

03151 Gedeponeerd Agenda 28 Januari 1875 No. 251 AZ
Pengaktifan Kapal Perang "Bromo" dan "Merapi" dalam Ekspedisi di
Aceh.

03152 Gedeponeerd Kommissorial 15 Maret 1875 No. 252 AZ

Laporan  menteri  peperangan  tentang  penguasaan  Kampoeng
Lamara Oleijloe.

03153 Gedeponeerd Kommissorial 19 Maret 1875 No. 260 AZ

Laporan konsulat  Belanda  di  Singapura  (8  Maret  1875)  mengenai
kegiatan perdagangan orang Aceh di Singapura. 

03154 Gedeponeerd Kommissorial 31 Maret 1875 No. 262 AZ

Laporan komandan ekspedisi Aceh mengenai kegiatan patroli laut di
perairan Aceh.

03155 Gedeponeerd Agenda 13 Maret 1875 No. 265 AZ

Laporan komandan Ekspedisi Aceh tentang evakuasi personel militer
ke Padang.
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03156 Gedeponeerd Agenda 13 Maret 1875 No. 266 AZ

Telegram  permintaan  Gubernur  Jenderal  Hindia  Belanda  tentang
kondisi peperangan di Aceh. 

03157 Gedeponeerd Kommissorial 13 Maret 1875 No. 267 AZ

Bahan publikasi untuk koran de Javasche Courant mengenai kondisi
Aceh periode 15 Februari.

03158 Gedeponeerd Agenda 13 Maret 1875 No. 269 AZ

Surat Residen Zuider en Ooster Afdeelingen Borneo tentang potensi
ancaman seorang Arab bernama Sech Ibrahim bin Abdul Rachman
Alsjaki.

00901 Kommissorial 19 Maret 1875 No. 270 AZ

Kelanjutan  laporan  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  tentang
keadaan di Aceh 18 Maret 1875 No. 5: 

 Besluit 18 Maret 1875 No. 5 tentang ketentuan Kapal Amerika
Saco dalam  waktu  pendek  berlayar  ke  Aceh  tapi  tanpa
perlindungan terhadap penyakit kolera yang sedang merebak,

 Setelah  di  Kuala  Bata  melanjutkan  ke  Padang  dan
Bengkulen; 

 pasien kolera yang dikirim ke Kotaraja cukup banyak dari 20-
28 Februari  1875  berjumlah  326 pasien,  jumlah  meninggal
hingga 144 pasien.

03160 Gedeponeerd Kommissorial 19 Maret 1875 No. 280 AZ

Laporan pengurangan personel dan peralatan yang tidak dibutuhkan
untuk dikirim ke Aceh.

03161 Gedeponeerd Kommissorial 31 Maret 1875 No. 281 AZ

Laporan penambahan personel dan peralatan yang dikirim ke Aceh.

03162 Gedeponeerd Kommissorial 31 Maret 1875 No. 283 AZ

Laporan perkembangan pembangunan pos militer di Poelo Bras.

03163 Gedeponeerd Agenda 21 Maret 1875 No. 284 AZ

Surat  Residen  Priangan  (tertanggal  17  Maret  1875  No.  )  tentang
kondisi Westerafdeling Borneo.

03164 Gedeponeerd Agenda 20 Maret 1875 No. 287 AZ

Pengangkatan dan pengiriman tenaga teknisi lokomotif di Aceh.

00902 Gedeponeerd Kommissorial 22 Maret 1875 No. 288 AZ
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Laporan Panglima Militer dan Sipil di Aceh tentang keadaan di Aceh:

 Musuh tetap ada dimana-mana, 
 Posisi tentara di Mendarsah Putih melakukan patroli dengan

membawa  senjata  senapan  dan  kanon  antara  lain  menuju
Lamara, Loong, Mibouw, Ketapang Dua; 

 Spion Lebai Alim pergi ke Cade; 
 Kolera masih menyebar, pada tanggal 10-20 Februari 1875 di

rumah sakit terdapat 413 pasien.

03165 Gedeponeerd Agenda 19 Maret 1875 No. 289 AZ

Laporan komandan ekspedisi  Aceh tentang kegiatan patroli  laut  di
perairan Aceh.

03166 Gedeponeerd Agenda 17 Maret 1875 No. 290 AZ

Bahan publikasi untuk koran de Javasche Courant mengenai kondisi
perang Aceh periode 25 Februari-5 Maret 1875.

03167 Gedeponeerd Agenda 19 Maret 1875 No. 291 AZ

Laporan kementerian peperangan mengenai perkembangan perang
di Aceh sampai dengan Maret 1875.

03168 Gedeponeerd Kommissorial 30 Maret 1875 No. 294 AZ

Laporan  kementerian  peperangan  tentang  penataan  militer  Hindia
Belanda.

03169 Gedeponeerd Kommissorial 2 April 1875 No. 295 AZ

Laporan komandan ekspedisi Aceh mengenai patroli laut di perairan
Aceh.

03170 Gedeponeerd Kommissorial 31 April 1875 No. 244 AZ

Laporan komandan ekspedisi  Aceh mengenai  kegiatan kapal-kapal
perang di perairan Aceh.

03171 Gedeponeerd Agenda 8 Maret 1875 No. 298 A

Laporan  agen  pemerintah  Hindia  Belanda  untuk  urusan  Aceh  G.
Lavino dari Penang tentang kepulangannya ke Penang dari Aceh.
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03172 Gedeponeerd Kommissorial 24 Maret 1875 No. 299 AZ

Surat  komandan  Ekspedisi  Aceh  tentang  penguasaan  Edi  Ketjil
tanggal 11 Maret 2875.

00903 Gedeponeerd Kommissorial 31 Maret 1875 No. 315 AZ

Laporan Panglima Militer  dan Sipil  di  Aceh kepada Menteri  Koloni
melaporkan peristiwa-peristiwa yang terjadi  di  Aceh,  9 Maret  1875
No.71; 

00904 Gedeponeerd Kommissorial 2 April 1875 No. 317 AZ

Salinan  surat  kepada  Raja  Gigin  dari  penguasa  Sagi  III  untuk
melakukan penyerahan diri ( tidak ada suratnya)

00905 Gedeponeerd Agenda 24 Maret 1875 No. 318 AZ

Pemberitahuan kepada Komandan Tentara dan Kepala Departemen
Perang bahwa Menteri Koloni menghendaki mendapat data semua
militer  yang  ada,  prajurit  yang  luka,  gugur  dan  meninggal  untuk
ekspedisi Aceh agar dikirim secepatnya melalui kapal pos. 

00906 Gedeponeerd Agenda 27 Maret 1875 No. 319 AZ

Pemberitahuan kepada Komandan Tentara dan Kepala Departemen
Perang bahwa Menteri Koloni menghendaki mendapat data semua
militer  yang  ada,  prajurit  yang  luka,  gugur  dan  meninggal  untuk
ekspedisi Aceh agar dikirim secepatnya melalui kapal pos.

00907 Gedeponeerd Kommiss 31 Maret 1875 No. 321 

Telegram  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  kepada  Gubernur
Jenderal 18, 28 Maret 1875: 

 Tidak  ada  peristiwa-peristiwa  yang  terjadi,  musuh  tidak
melakukan serangan; 

 Tidak ada perkembangan di Pulau Bras; 
 Dua  titik  di  sebelah  timur  Lembug  diduduki,dalam  mana

Letnan Danson luka ringan; 
 Raja Baru Pisangan mengakui kekuasaan kami; 
 Bendera Belanda berkibar di Edi Kecil.

00908 Gedeponeerd Kommissorial 31 Maret 1875 No. 322 AZ

Telegram  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  kepada  Komandan
Tentara,  dievakuasi  ke  Batavia  dan  Padang  beberapa  militer,  25
Maret 1875.
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00909 Gedeponeerd Kommissorial 31 Maret 1875 No. 323 AZ

Telegram  Komandan  Angkatan  Laut  pemberitahuan  bendera
Belanda telah dikibarkan di Pedawa Besar.

00910 Gedeponeerd Kommissorial 31 Maret 1875 No. 324a AZ

Telegram Gubernur Sumatera Barat kabar dari spion Baginda Nan
Itam, orang-orang Aceh di Labuhan Haji  dan Muki sibuk membuat
benteng di pantai, 31 Maret 1875.

00911 Gedeponeerd Agenda 31 Maret 1875 No. 325 AZ

Batalyon kompeni ke-4 dari barisan Madura dan Bangkalan telah tiba
di Semarang dengan kapal api dan dilanjutkan dengan kereta api ke
Banyu Biru.

00912 Gedeponeerd Kommissorial 13 April 1875 No. 326 AZ

Surat dari Sri Paduka Muda Perkasa Lohop Teuku Panglima Mukim
XXII dari  Krung Tunong kepada Paduka Teuku Bintara Keumanga
putra Haji Muhamad Tahir tinggal di Mukim IX Bernun; kabar datang
dari Imam Tenom; kabar Teuku Said Hitam, Tuanku Panglima Polim,
Teuku Panglima Eb.

00913 Gedeponeerd Kommissorial 31 Maret 1875 No. 327 AZ

Laporan Panglima Militer dan Sipil di Aceh kepada Menteri Koloni 23
Maret 1875; 

 Tidak dapat diperoleh kabar penyerahan Raja Cade; 
 Keadaan Pulau Bras; 
 Surat dari Kluang untuk mendapat pengakuan; 
 Raja  Pisangan  melakukan  penyerahan  diri  dan  membuat

perjanjian. 

00914 Gedeponeerd Kommissorial 31 Maret 1875 No. 328 AZ

Surat dari Panglima Militer dan Sipil di Aceh 18 Maret No. 90: 

 Keadaan di Pantai Utara Aceh; 
 Laporan kapal Sumatera ke Gigin 2 Maret 1875; 
 12 Maret  surat  dari  Teuku Cik  Pisangan  kepada  Panglima

Militer dan Sipil di Kutaraja; 
 Laporan Kapal Deli ke Gigin 11 Januari 1875; 
 Butir-butir  pembicaraan  dengan  Teuku  Bintara  Keumangan

13 Februari 1875; 
 Akte yang dibuat antara Cut Po dengan Bintara Keumangan.
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00915 Gedeponeerd Agenda 2 April 1875 No. 331 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  verslag
pengintaian  Angkatan  Laut  di  perairan  Aceh  selama  5-18  Maret
1875.

00916 Gedeponeerd Agenda 3 April 1875 No. 332 AZ

Mengenai evakuasi militer dari Aceh ke Padang atau sebaliknya dan
sejak  meninggalnya militer  Eropa secepat  mungkin  Menteri  Koloni
perlu  mengetahui,  karena  itu  diberitahukan  kepada  Komandan
Tentara  dan  Kepala  Departemen  Perang  bahwa  Menteri  Koloni
menghendaki mendapat data semua militer yang ada, prajurit yang
luka,  gugur  dan  meninggal  untuk  ekspedisi  Aceh  agar  dikirim
secepatnya melalui kapal pos.

00917 Gedeponeerd Agenda 3 April 1875 No. . 333 AZ

Telegram  dari  agen  Penang  meminta  beberapa  eksemplar
proklamasi 27 Agustus 1874 mengenai eksplorasi perang, 1 April 
1875.

00918 Gedeponeerd Kommissorial 13 April 1875 No. 334 AZ

Surat dari Gubernur Sumatera Barat, pengaduan bahwa Datu Pono
kepala  Negeri  Si  Malu  melakukan  tindakan  melanggar  hukum
melakukan pembunuhan dan perampokan, perdagangan budak, 24
Maret 1875 No. 5.

00919 Gedeponeerd Kommissorial 13 April 1875 No. 338 AZ

Surat dari Komandan Tentara tentang jurnal keadaan di kerajaan Deli
selama 6 Februari-4 Maret 1875, 5 April 1875 No. 238

00920 Gedeponeerd Kommissorial 13 April 1875 No. 341 AZ

Telegram dari Panglima Militer dan Sipil  di Aceh kepada Gubernur
Jenderal,  pada  18 Maret  melakukan  blokade  di  Pedawa  Besar,  3
April 1875.

00921 Gedeponeerd Kommissorial 7 April 1875 No. 342 AZ

Laporan  wakil  konsul  Belanda  dari  Singapura  bahwa  orang-orang
Aceh melakukan serangan kepada tentara kami, banyak kelompok
mereka dengan pengetahuan yang berarti  atas sinyal-sinyal  militer
kami. 23 Maret 1875.

00922 Gedeponeerd Agenda 6 April 1875 No. 344a

Laporan Komandan Angkatan Laut mengenai keadaan aktuil di Aceh.
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00923 Gedeponeerd Kommissorial 16 April 1875 No. 346

Tindakan Pasukan Zeni di Aceh selama Februari 1875

00924 Gedeponeerd Agenda 7 April 1875 No. 348

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant  dikirim  kabar
mengenai pengintaian Angkatan Laut di perairan Aceh selama 18-23
Maret 1875

00925 Gedeponeerd Agenda 6 Juni 1875 No. 350

18 Maret  bendera Belanda  telah berkibar  di  Pedawa Besar;  Raja
Muda di Si Malu mengadu bahwa Datu Pono kepala Negeri Si Malu
melakukan tindakan melanggar hukum melakukan pembunuhan dan
perampokan, perdagangan budak.

00926 Gedeponeerd Agenda 7 April 1875 No. 351 AZ

Mengenai evakuasi militer dari Aceh ke Padang atau sebaliknya dan
sejak  meninggalnya militer  Eropa secepat  mungkin  Menteri  Koloni
untuk  mengetahui,  karena  itu  diberitahukan  kepada  Komandan
Tentara  dan  Kepala  Departemen  Perang  bahwa  Menteri  Koloni
menghendaki mendapat data semua militer yang ada, prajurit yang
luka,  gugur  dan  meninggal  untuk  ekspedisi  Aceh  agar  dikirim
secepatnya melalui kapal pos.

00927 Gedeponeerd Agenda 8 April 1875 No. 353 AZ

Kabar  dari  Komandan  Tentara  dan  Kepala  Departemen  Perang
bahwa  tentara  di  Aceh  telah  begitu  lama  tidak  melakukan
pembakaran  roti  segar  untuk  itu  kontrak  ditanda  tangani  untuk
pengiriman roti segar untuk keperluan expeditie Aceh selama 1875
sejumlah 204.960.

00928 Gedeponeerd Kommissorial 13 April 1875 No. 357 AZ

kelanjutan jurnal Panglima Militer dan Sipil di Aceh 5-8 Maret 1875
laporan tindakan perang 15 Februari 1874.

00929 Gedeponeerd Agenda 9 April 1875 No. 359 AZ

Untuk segera dievakuasi ke Padang, militer yang meninggal (kondisi
kertas rapuh).

00930 Gedeponeerd Kommissorial 13 April 1875 No. 360 AZ
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Surat  Panglima  Militer  dan  Sipil  Aceh,kota-kota  kecil  di  Aceh
melakukan penyerahan diri dan memohon pengiriman kembali obat
aamunisi ke wilayah mereka 2 April 1875 No. 113.

00931 Gedeponeerd Kommissorial 16 April 1875 No. 362 AZ

Laporan tentang kerusuhan dilakukan oleh Teuku Kuala di Cade

00932 Gedeponeerd Kommissorial 16 April 1875 No. 363 AZ

Surat  dari  Komandan  Tentara  Jenderal  Mayor  Pel  melakukan
permohonan untuk melengkapi pada Angkatan Perang di Aceh yang
sangat tidak komplit, 11 April 1875 No. 2. 

00933 Gedeponeerd Kommissorial 15 April 1875 No. 368 AZ

Surat  Panglima Militer  dan Sipil  Aceh,  keadaan di  Pulau Bras,  31
Maret 1875 No. 108.

00934 Gedeponeerd Agenda 8 April 1875 No. 370 AZ

Surat dari  Sekretaris di  Strait  Setlemen, adanya Dinas Pos antara
Deli-Penang, sehubungan adanya blokade laut dalam perang Aceh
sehingga sulit untuk masuk ke Labuhan Deli, 24 Februari 1875, 27
Februari 1875 No. 109.

00935 Gedeponeerd Kommissorial 15 April 1875 No. 374 AZ

Surat  dari  30  Maret  1875  No.  165  tentang  pengiriman  barang
selundupan dari Penang ke Aceh; denah medan bentrokan pada 15
Februari 1874 yang terjadi di Penayung.

00936 Gedeponeerd Agenda 31 Maret 1875 No. 375 AZ

Di  Afdeeling Buleleng dan Jembrana selama tiga bulan terakhir ini
tidak ada pengiriman mesiu dari Singapura. 

00937 Gedeponeerd Kommissorial 13 Juli 1875 No. 376 AZ

Surat Sekretaris Pertama Gubernement menanyakan verslag umum
ekspedisi Aceh, khususnya maksud dari bagian ke 3 dari laporan itu
pada halaman 25.

00938 Gedeponeerd Agenda 5 April 1875 No. 381 AZ

Surat dari Penang, mohon untuk mendapat dari Algemene Secretarie
tiga  peta  kerajaan  Aceh  yang  berbatasan  dengan  daerah-daerah
Sumatera.
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00939 Gedeponeerd Agenda 14 April 1875 No. 382 AZ 
Mengenai evakuasi militer dari Aceh ke Padang atau sebaliknya dan
sejak  meninggalnya militer  Eropa secepat  mungkin  Menteri  Koloni
untuk  mengetahui,  karena  itu  diberitahukan  kepada  Komandan
Tentara  dan  Kepala  Departemen  Perang  bahwa  Menteri  Koloni
menghendaki mendapat data semua militer yang ada, prajurit yang
luka,  gugur  dan  meninggal  untuk  ekspedisi  Aceh  agar  dikirim
secepatnya melalui kapal pos.

00940 Gedeponeerd Kommissorial 16 April 1875 No. 383 AZ

Telegram dari  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  penyerahan  diri
secara tertulis dari Cade disampaikan juga untuk mendapat imbalan
5000 dolar, perundingan gagal, 3 April 1875.

00941 Gedeponeerd Agenda 9 April 1875 No. 386 AZ

Penyitaan junk dari Penang Kim Hong Soon Hunt; di Enjung terdapat
sejumlah 30.000 senapan.

00942 Gedeponeerd Agenda 14 April 1875 No. 387 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant  dikirim  verslag
pengintaian Angkatan Laut di perairan Aceh selama 25 Maret sampai
3 April 1875.

00943 Gedeponeerd Kommissorial 25 April 1875 No. 388 AZ

Surat  dari  Komandan Tentara 17 April  1875 No. 2 pemberitahuan
pengiriman personil,  sarana, dan prasarana ke Aceh selama Maret
1875.

00944 Gedeponeerd Kommissorial 25 April No. 401 AZ

Surat  dari  Komandan Angkatan Laut  pada tanggal  21 April  1875-
4231: 

 Laporan pekerjaan di Pulau Bras 1-15 Maret , 16-31 Maret 1875; 
 Kelanjutan pembangunan di Pulau Bras,  kemungkinan kesiapan

pembangunan menara mercu suar; 
 Verslag ahli  bangunan  tentang  pekerjaan  di  Pulau  Bras  1-15

Maret 1875, 16-31 Maret 1875; 
 Daftar tabel penduduk di Pulau Bras; 
 Gambar  menara  di  Pulau  Bras;  perkembangan  pekerjaan

pembangunan menara (2 buah).
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00945 Gedeponeerd Agenda 21 April 1875 No. 404 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant  dikirim  verslag
pengintaian  Angkatan  Laut  di  perairan  Aceh  selama  24  Februari
sampai 18 Maret 1875.

946 Gedeponeerd Agenda 23 April 1875 No. 408 AZ

Berkas mengenai permohonan para kapten Infanteri untuk mandapat
sertifikat dan medali Ridder der militaire Willems Orde Klas 4 dalam
kegiatan tindakan di Aceh terutama turut dalam penundukan Benteng
Musapi,  Terlampir  pernyataan  sesama  tentara  yang  turut  dalam
penundukan Benteng Musapi, Batavia 11 Februari 1875.

00947 Gedeponeerd Agenda 21 April 1875 No. 409 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant  dikirim  verslag
pengintaian Angkatan Laut di perairan Aceh selama 3-10 April 1875

00948 Gedeponeerd Agenda 27 Maret 1875 No. 409a AZ

Laporan  Agen  Pemerinth  Hindia  Belanda  di  Penang  G.  Lavino
mengenai keberatan kamar dagang di Penang atas pengakuan atas
Bengkalis dalam Traktat 1871. 

00949 Gedeponeerd Agenda 11 Mei 1875 No. 418 AZ

Surat Menteri Koloni kepada Gubernur Jenderal 11 Maret 1875 No.
407484:  Palang  Merah  mendapat  bantuan  dari  Centraal  Comite
Duitschland 7.000 gulden untuk para pejuang Aceh dan oleh Palang
Merah Batavia akan dibayarkan.

00950 Gedeponeerd Kommissorial 7 Mei 1875 No. 419 AZ

Gubernur Sumatera Barat memberi kuasa peminjaman kepada Raja
Trumon biaya perjalanan kembali dari Padang ke Trumon.

00951 Gedeponeerd Agenda 23 April 1875 No. 420 AZ

Mengenai  evakuasi  militer  dari  Aceh  ke  Padang  atau  sebaliknya
secepat mungkin Menteri Koloni perlu mengetahui data semua militer
yang ada, prajurit  yang luka, gugur dan meninggal untuk ekspedisi
Aceh agar dikirim secepatnya melalui kapal pos.
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00952 Gedeponeerd Kommissorial 10 Mei No. 425 AZ

Surat Komandan Angkatan Laut, tindakan Angkatan Laut di perairan
Aceh, 21 April 1875 No. 4226: 

 Laporan pengintaian kapal  Metalen Kruis ke Aceh 18 Maret
1875, 14 Maret 1875; 

 Surat Cut Poe dari Klumpang Dua kepada Komandan Stasiun
di pantai utara Aceh; 

 Laporan pengintaian Kapal Sumatera ke Gigin 12 Maret 1875;
 Surat  dari  Komandan  Stasiun  pantai  utara  Aceh  kepada

Teuku  Bintara  Keumangan  Pocut  Usman  Raja  Gigin  9
Februari 1875; 

 Laporan  pengintaian  Kapal  Pontianak  ke  Aceh  pada  27
Februari 1875;

 Laporan  pengintaian  Kapal  Bomelewaard ke  pantai  utara
Aceh 26 Februari 1875; 

 Salinan  terjemahan  akte  yang  dibuat  oleh  Hulubalang
Klumpang  Dua,  antara  Hulubalang  Syech  dan  Bintara
Keumangan Setia Muda dikukuhkan sebagai Raja Klumpang
Dua. 

 Raja  Nya  Poe  secara  resmi  dilepas  dari  semua  jabatan
kepemerintahan dari kerajaan itu; 

 Butir-butir  pembicaraan  dengan  Teuku  Bintara  Keumangan
13 Februari 1875; surat dari Bintara Keumangan Pocut pada
tuan Praan.

00953 Gedeponeerd Kommissorial 7 Mei 1875 No. 426 AZ

Surat  Komandan  Tentara  1  Mei  1875  322,  menyampaikan  jurnal
Komandan Tentara di Deli tentang keadaan di Aceh selama 5 Maret-
3 April 1875

00954 Gedeponeerd Kommissorial 7 Mei 1875 No. 427 AZ

Surat Komandan Angkatan Laut  30 April  1875 No. 4645:  tindakan
Angkatan Laut di perairan Aceh: 

 Laporan  pengintaian  Kapal  Metalen  Kruis ke  Aceh  2  April
1875;

 Laporan pengintaian Kapal Sambas 28 Maret 1875; 
 Laporan pengintaian Kapal Watergens 24 Maret 1875; 
 Laporan pengintaian Kapal Riau ke pantai utara Aceh 4 Maret

1875; 
 Laporan pengintaian Kapal Sumatera ke Gigin 23 Maret 1875.
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00955 Gedeponeerd Kommissorial 7 Mei 1875 No. 429 AZ

Laporan  kerusuhan  di  Mukim  Cade  dikirim  zendeling/rohaniawan
Saidi Tahir untuk melakukan penyelidikan.

00956 Gedeponeerd Agenda 12 April 1875 No. 431 AZ

Laporan mengenai:

 Kemungkinan sebaiknya rakyat pekerja yang sekarang ada di
Pulau Bras sebagai buruh yang membangun mercu suar; 

 Daftar tabel penduduk di Pulau Bras 1 Februari 1875; 
 Verslag dari ahli bangunan tentang pekerjaan di Pulau Bras

1-15 Desember  1874;  16-31 Desember  1874;  1-15 Januari
1875; 15-31 Januari 1875

00957 Gedeponeerd Agenda 7 Mei 1875 No. 433 AZ

Surat dari Gubernur Sumatera Barat mengenai cerita perjalanan dari
si  Brahim, putra spion Bagindo nan Itam 18-18 Februari  1875,  17
April 1875 No. 57. 

00958 Gedeponeerd Agenda 30 April 1875 No. 439 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  verslag
pengintaian Angkatan Laut di perairan Aceh selama 18 Maret-2 April
1875.

00959 Gedeponeerd Agenda 7 Mei 1875 No. 440 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant  dikirim  verslag
pengintaian Angkatan Laut di perairan Aceh selama 16-23 April 1875

00960 Gedeponeerd Agenda 29 April 1875 No. 442 AZ

Mengenai evakuasi militer dari Aceh ke Padang atau sebaliknya dan
sejak  meninggalnya militer  Eropa secepat  mungkin  Menteri  Koloni
perlu  mengetahui,  karena  itu  diberitahukan  kepada  Komandan
Tentara  dan  Kepala  Departemen  Perang  bahwa  Menteri  Koloni
menghendaki mendapat data semua militer yang ada, prajurit yang
luka,  gugur  dan  meninggal  untuk  ekspedisi  Aceh  agar  dikirim
secepatnya melalui kapal pos.
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00961 Gedeponeerd Kommissorial 7 Mei 1875 No. 443/444 AZ

Telegram dari Panglima Militer dan Sipil di Aceh kepada Komandan
Tentara

 Untuk  sementara  dapat  diabaikan  tentang  keadaan
kesehatan sedikit tenang;

 beberapa personel militer dievakuasi ke Padang dan Batavia
pada 25 April 1875; 

 Beberapa titik wilayah di Lohong dapat diduduki, akibat dari
pertempuran banyak korban berjatuhan di pihak Belanda.

00962 Gedeponeerd Kommissorial 7 Mei 1875 No. 445 AZ

Telegram Panglima Militer dan Sipil di Aceh 30 April 1875: 25 April
benteng  pertahanan  musuh  di  Loong  diduduki;  18  April  bendera
Belanda berkibar di Sungai Raya.

00963 Gedeponeerd Kommissorial 10 Mei 1875 No. 447 AZ

Surat  Komandan Tentara,  tindakan Pasukan Zeni  di  Aceh laporan
penggunaan senjata di  sana selama Maret  1875,  5 Mei 1875 No.
2573/94.

00964 Gedeponeerd Kommissorial 8 Mei 1875 No. 453 AZ

Laporan konsul Belanda di Singapura tentang kedatangan pengikut
Pangeran Wira Kusuma dari Jambi dengan nama Syech Hasan, 9
April 1875.

00965 Gedeponeerd Agenda 4 Mei 1875 No. 455 AZ

Nota  penempatan  lampu  menara  pada  bangunan  mercu  suar  di
Pulau Bras. 

00966 Gedeponeerd Kommissorial 10 Mei 1875 No. 456 AZ

Penundukan Loong 25 April  1875 penjelasan Panglima Militer  dan
Sipil di Aceh kepada Gubernur Jenderal 1875 No. 151.

00967 Gedeponeerd Agenda 1 Mei 1875 No. 457 AZ

Surat dari Panglima Militer dan Sipil Aceh kepada Gubernur Jenderal
menyampaikan  kopi  surat  dari  Moskouw  perbaikan  keadaan
kesehatan buruh disana yang bekerja  pada  musim dingin  dengan
temperatur 28 hingga 30 Reamur, 1 Mei 1875.

00968 Gedeponeerd Agenda 10 Mei 1875 No. 458 AZ

Surat  dari  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh,  keluhan  beberapa
pedagang di Penang, 30 April 1875 No. 143.
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00969 Gedeponeerd Agenda 10 Mei No. 464a/AZ

Nota  penjelasan  19  Maret  1875  menjawab  atas  pertanyaan  yang
diajukan  oleh  sebuah  komisi  yan  dibentuk  oleh  Opsir  Komandan
Angkatan Laut dari Departemen Marine. 

00970 Gedeponeerd Agenda 8 Mei 1875 No. 465 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  verslag
pengintaian Angkatan Laut di perairan Aceh.

00971 Gedeponeerd Agenda 12 Mei 1875 No. 466 AZ

2  Mei  1875  Lamtebu  Setu,  Gecil,  Oleijloe  diduduki;  6  Mei  1875
meninggal Nya Abas Teuku Neg Raja Muda Setia Meurasa.

00972 Gedeponeerd Agenda 29 Mei 1875 No. 467 AZ

Surat Komandan Angkatan Laut tindakan Angkatan Laut di perairan
Aceh, 8 Mei 1875 No. 4890: laporan pengintaian Kapal Metalen Kruis
ke  Aceh  23  April  1875,  2  April  1875,  31  Maret  1875;  laporan
pengintaian Kapal Sumatera ke Gigin 12 April 1875.

00973 Gedeponeerd Kommissorial 12 Mei 1875 No. 468 AZ

Sejauh  mana  kabar  di  koran  harian  yang  berisi  bahwa  komplek
tentara baru tidak jadi dibangun. 

00974 Gedeponeerd Kommissorial 12 Mei 1875 No. 469 AZ

2  Mei  1875  Lamtebu  Setu,  Gecil,  Oleij-loe  diduduki  6  Mei  1875
meninggalnya Nya Abas, Teuku Neg Raja Muda Setia Meurasa

00975 Gedeponeerd Agenda 12 Mei 1875 No. 470 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  verslag
pengintaian Angkatan Laut di perairan Aceh selama 23 April-1 Mei.

00976 Gedeponeerd Agenda 13 Mei No. 471 AZ

Untuk  keperluan  pemerintah  Hindia  Belanda  disewa  Kapal  Api
partikulir Vice Admiral Tobius oleh Panglima Militer dan Sipil Aceh 

00977 Gedeponeerd Agenda 9 April 1875 No. 472 AZ

Empat kompeni dari Barisan Sumenep dan Pamekasan tiba di Aceh
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00978 Gedeponeerd Kommissorial 24 Mei 1875 No. 476 AZ

Surat Komandan Angkatan Laut tindakan Angkatan Laut di perairan
Aceh, 15 Mei 1875 No. 4890: 

 setelah  selesai  pengirimannya  oleh  Raja  Paty  di  Analabu
memberi  sebidang  tanah  yang  akan  didirikan  bangunan
tempat  pemerintahan  Belanda  berlangsung,  penerimaan  di
Analabu berjalan dengan tenang, tapi di Paty tidak; 

 mengenai surat Teuku Main dari Air Labu, kepada Komandan
Stasiun pantai utara Aceh. 

00979 Gedeponeerd Agenda 8 April 1875 No. 477 AZ

Surat Menteri Koloni kepada Gubernur Jenderal, Kapal Eigerom tiba
di Batavia dari Belanda, 8 April 1875.

00980 Gedeponeerd Agenda 15 Mei 1875 No. 481 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant  dikirim  verslag
pengintaian Angkatan Laut di perairan Aceh selama 23 April-1 Mei
1875.

00981 Gedeponeerd Kommissorial 20 Mei 1875 No. 484 AZ

Laporan,  dua  kolone  bergerak  maju  untuk  menduduki  beberapa
wilayah di Lamtebu dan Gecik; menghalau musuh di Ketapang Dua
dan Lamtemin 2 Mei 1875.

00982 Gedeponeerd Kommissorial 20 Mei 1875 No. 489 AZ

Telegram Panglima Pel 15 Mei 1875 Tuanku Daud oleh penguasa
Sagi III diangkat menjadi Sultan.

00983 Gedeponeerd Kommissorial 22 April 1875 No. 490 AZ

Laporan  wakil  Konsul  Belanda  di  Singapura  19  April  1875;
pemberitahuan perlawanan kelompok orang Aceh di wilayah antara
Gigin  dan  Aceh  Besar,  juga  dalam  hubungan  dengan  larangan
berdagang dan keperluan perang. 
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00984 Gedeponeerd Agenda 10 Mei 1875 No. 491 AZ

Mengenai evakuasi militer dari Aceh ke Padang atau sebaliknya dan
sejak  meninggalnya militer  Eropa secepat  mungkin  Menteri  Koloni
perlu  mengetahui,  karena  itu  diberitahukan  kepada  Komandan
Tentara  dan  Kepala  Departemen  Perang  bahwa  Menteri  Koloni
menghendaki mendapat data semua militer yang ada , prajurit yang
luka,  gugur  dan  meninggal  untuk  ekspedisi  Aceh  agar  dikirim
secepatnya melalui kapal pos.

00985 Gedeponeerd Agenda 18 Mei 1875 No. 492 AZ

Mengenai evakuasi militer dari Aceh ke Padang atau sebaliknya dan
sejak  meninggalnya militer  Eropa secepat  mungkin  Menteri  Koloni
perlu  mengetahui,  karena  itu  diberitahukan  kepada  Komandan
Tentara  dan  Kepala  Departemen  Perang  bahwa  Menteri  Koloni
menghendaki mendapat data semua militer yang ada, prajurit yang
luka,  gugur  dan  meninggal  untuk  ekspedisi  Aceh  agar  dikirim
secepatnya melalui kapal pos.

00986 Gedeponeerd Agenda 10 Mei 1875 No. 496 AZ

Surat  dari  konsul  Belanda di  Penang menyampaikan kliping koran
yang memuat tentang perang Aceh, 10 Mei 1875.

00987 Gedeponeerd Agenda 19 Mei 1875 No. 497 AZ

Telegram kabar Tuanku Daud Aceh diangkat menjadi Raja.

00988  Gedeponeerd Kommissorial 22 April 1875 No. 499 AZ

Laporan Lavino dari Penang 2 April 1875 No. 59 G:

 Firma Cina di  Penang memperluas perdagangan ke Pantai
Barat Aceh;

 Kapal Inggris dan Prancis Patty berlabuh di Teluk Klumpang.

00989 Gedeponeerd Kommissorial 22 Juni 1875 No. 501 AZ

Surat dari Panglima Militer dan Sipil  di Aceh,  verslag terbuka oleh
Komisi  een  quete mengenai  pemberian  perhatian  yang  lebih  baik
terhadap ekspedisi pertama di Aceh, 15 April 1875 No. R9/43 

00990 Gedeponeerd Kommissorial 22 Mei 1875 No. 502 AZ 

Telegram Komandan Angkatan Laut mengenai menara mercu suar di
Pulau Bras, 20 Mei 1875. 
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00991 Gedeponeerd Kommissorial 1 Juni 1875 No. 504 AZ

Surat  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh,  tinjauan  mengenai
gedraglijn pada akhir-akhir ini dipercayai bertalian dengan pelayaran
dari  kota-kota  kecil  yang  berada dibawah kekuasaan  Belanda,  15
April 1875 No. H 2/41.

00992 Gedeponeerd Kommissorial 1 Juni 1875 No. 505 AZ

Pemberitahuan  pengiriman  personil,  sarana  prasarana  ke  Aceh
selama bulan April 1875.

00993 Gedeponeerd Kommissorial 26 Mei 1875 No. 509 AZ

Laporan Konsul Belanda di Singapura, 

 penduduk  Arab  di  Singapura  melakukan  rapat  dengan
rencana: 

 Pengumpulan uang untuk dikirim ke Bombay mencari calon
tentara pribumi dari  kesatuan tentara Inggris  di  India Utara
untuk dikirim ke Aceh, 2 Mei 1875.

00994 Gedeponeerd Kommissorial 26 Mei 1875 No. 511 AZ

Laporan  konsul  Belanda  di  Singapura  kegiatan  umat  Islam  di
Singapura,  kegiatan Syech Abdul  Rahman Zair,  25  Mei  1875 No.
5507.

00995 Gedeponeerd Agenda 24 Mei 1875 No. 513 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant  dikirim  verslag
pengintaian Angkatan Laut di perairan Aceh selama 1-10 Mei 1875.

00996 Gedeponeerd Kommissorial 9 Mei 1875 No. 514 AZ

Surat Komandan Tentara 29 April 1875 No. 7401 sari jurnal Panglima
Militer dan Sipil 10-14 April 1875.

00997 Gedeponeerd Kommissorial 3 Juni 1875 No. 516 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Laut  laporan  kelanjutan  tentang
pembangunan  pekerjaan  hingga  sekarang  di  Pulau  Bras,  25  Mei
1875 No. 5507.

00998 Gedeponeerd Kommissorial 28 Mei 1875 No. 517 AZ

Telegram dari Panglima Militer dan Sipil di Aceh, keadaan Saidi Tahir
(spion) di Patty dalam keadaan baik, 22 Mei 1875
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00999 Gedeponeerd Kommissorial 28 Mei 1875 No. 518 AZ

Telegram Komandan Angkatan Laut:  kedatangan Kapal  Marion ke
Pulau Bras dan membawa lampu kaca, 26 Mei 1875.

01000 Gedeponeerd Agenda 28 Mei 1875 No. 519 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant  dikirim  verslag
pengintaian Angkatan Laut di perairan Aceh selama 10-15 Mei 1875.

01001 Gedeponeerd Agenda 27 Mei No. 520 AZ

Telegram 20 Mei datang kapal  Marion, lampu kaca telah berada di
Pulau Bras.

01002 Gedeponeerd Kommissorial 5 Juni 1875 No. 522 AZ

Laporan Panglima Militer dan Sipil di Aceh tentang keadaan di Aceh:

 Kabar dari Gigin, Tuanku Daud oleh pengusa-penguasa dari
Sagi III diangkat menjadi sultan; 

 Saidi Taher pada 13 Mei pergi ke pantai Barat; 
 Keadaan kesehatan sejak 1 Mei: 
 614 pasien yang ditangani: 436 sakit, meninggal 61, sembuh

399.

01003 Gedeponeerd Agenda 29 Mei 1875 No. . 523 AZ

Laporan konsul Belanda di Penang 13 Mei 1875 No. 64 G.

01004 Gedeponeerd Kommissorial 1 Juni 1875 No. 525 AZ

Surat dari Menteri Koloni,  tentang penandatanganan antara utusan
raja London dan pengangkatan penguasa baru di Strait Settlement
Kolonel Jervoer, 17 April 1875 No. 9/45.

01005 Gedeponeerd Agenda 27 Mei 1875 No. 529 AZ

Berangkat dari Inggris ke Pulau Bras mencarter Kapal  Marion, dan
diturunkannya  lampu  gelas  dan  lentera  di  Pulau  Bras  dengan
jaminan keselamatan. 

01006 Gedeponeerd Kommissorial 1 Juni 1875 No. 534 AZ

Laporan Lavino 30 April 1875 No. 62/G.

01007 Gedeponeerd Kommissorial 1 Juni 1875 No. 535 AZ

Laporan  Agen pemerintah Hindia Belanda di Penang G.  Lavino 10
April  1875  No.  60/G  dan  61/G  keadaan  Teluk  Glumpang beserta
tabel import barang–barang perdagangan dari Aceh.
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01008 Gedeponeerd Kommissorial 7 Juni 1875 No. 543 AZ

Tindakan Pasukan Zeni di Aceh April 1875.

01009 Gedeponeerd Kommissorial 7 Juni 1875 No. 547 AZ

Surat  dari  Residen  Palembang  26  Mei  1875  mengenai  pelaku
pengikut Pangeran Wira Kusumah dari Jambi bernama Hasan.

01010 Gedeponeerd Kommissorial 21 Juli 1875 No. 549 AZ

Keadaan di Deli:  mengenai  Onderneming Amplas di Sungai Percut
menghadapi penanam orang-orang Eropa di onderneming itu. 

01011 Gedeponeerd Agenda 31 Mei 1875 No. 551 AZ

Daftar  surat-surat  pemerintah yang belum terselesaikan  bulan Mei
1875 mengenai ekspedisi terhadap Aceh.

01012 Gedeponeerd Kommissorial 5 Juni 1875 No. 552 AZ

Kelanjutan laporan Panglima Militer da Sipil di Aceh tentang keadaan
di Aceh antara lain kabar dari Gigin, Tuanku Daud, spion Saidi Taher,
keadaan kesehatan di Pulau Bras, 15 Mei 1875 No. 170.

01013 Gedeponeerd Agenda 2 Juni No. 553 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  verslag
pengintaian Angkatan Laut di perairan Aceh selama 1-15 Mei 1875.

01014 Gedeponeerd Agenda 3 Juni 1875 No. 554 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant  disampaikan
verslag tindakan Angkatan Laut di Perairan Aceh 1-15 Mei 1875

01015 Gedeponeerd Agenda 27 Mei 1875 No. 554a AZ

Surat Lavino di Penang 27 Mei 1875 No. 657/G 

 informasi  tentang  Habib  Abdul  Rahman  di  Penang,  Teuku
Payah, Nyak Abu, Panglima Perang Haji  Yusuf, Teuku Haji
Niru Kapu,

 Tabel  barang-barang  yang  diimport  dari  Aceh  selama  Mei
1875.

01016 Gedeponeerd Agenda 31 Mei 1875 No. 555 AZ

Surat  Departemen  Keuangan  kepada  Gubernur  Jenderal
penggunaan  uang  52  gulden  untuk  pembayaran  Delegasi  dan
keperluan lainnya di kalangan Departemen Koloni.
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01017 Gedeponeerd Agenda 9 Juni 1875 No. 559 AZ

Kapal uap digunakan untuk menghela kapal yang berlayar dari dan
ke Aceh.

 

01018 Gedeponeerd Kommissorial 7 Juni 1875 No. 562 AZ

Laporan Panglima Militer dan Sipil di Aceh tentang keadaan di Aceh:

 Kabar  Saidi  Taher  pergi  ke  Patty  dan  mendapat  hasil
memuaskan;

 Mukim  XXVI  harus  memberikan  pertolongan  memperkuat
pertahanan di Mukim XXV dekat pos Long Bata, Lohong, dsb;
sebagian kolera menimbulkan kematian.

01019 Gedeponeerd Kommissorial 16 Juni 1875 No. 565 AZ

Surat  dari  Komandan Tentara laporan pendudukan  atas Kampung
Loong, 7 Juni 1875 No. 450.

01020 Gedeponeerd Kommissorial 21 Mei 1875 No. 568 AZ

Surat dari Panglima Militer dan Sipil  di Aceh 30 April  1875 No. 3:
laporan bentrokan antara musuh dan sahabat kami pada tanggal 27
April 1875; orang tua Teuku Nanta Mukim VI di kampung Teuku Neg
Raja Meuraksa

01021 Gedeponeerd Agenda 7 Juni 1875 No. 569 AZ

Pengantar  dari  Departemen Keuangan  kepada  Gubernur  Jenderal
menyampaikan  verslag Panglima Militer  dan Sipil  Aceh (tidak  ada
verslagnya).

01022 Gedeponeerd Kommissorial 9 Juni 1875 No. 570 AZ

Jurnal Panglima Militer dan Sipil 25-30 April 1875: 

 sari  laporan  dari  pasukan  jaga  selama  25-26  April  1874;
laporan Major C.T. Knoote; 

 laporan-laporan  dari  Komandan  ke  dua  Batalyon  Infanteri
dengan satu koloni, menghalau musuh dari Kampung Teuku
Negeri. 

01023 Gedeponeerd Kommissorial 18 Juni 1875 No. 573 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Laut  tindakan  Angkatan  Laut  di
perairan Aceh; dengan Kapal Metalen Kruis, Kapal Sumatera, Kapal
Palembang, 3 Juni 1875 No. 5853.
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01024 Gedeponeerd Agenda 10 Juni 1875 No. 576 AZ

Surat dari Konsul Belanda di Penang 10 Juni 1875.

01025 Gedeponeerd Kommissorial 4 Juni 1875 No.577 AZ

Surat dari Komandan Tentara jurnal Panglima Militer dan Sipil Aceh
25-30 April 1875, 23 Mei 1874 No. 5.

01026 Gedeponeerd Kommissorial 16 Juni 1875 No. 580 AZ 

Laporan  lanjutan  keadaan  di  Aceh.  Malam  ini  musuh  mulai  lagi
menyerang  dekat  benteng  kami  di  Lohong,  Lamara,  Oleh-loe,
Lamtebu, karena itu perlu perhatian tambahan kekuatan di benteng-
benteng kecil.  

01027 Gedeponeerd Agenda 10 Juni 1875 No. 588 AZ

Penyampaian satu eksemplar sket peta Kerajaan Aceh dan batas-
batas wilayah Sumatera (tidak ada petanya).

01028 Gedeponeerd Kommissorial 21 Juni 1875 No. 589 AZ

Surat dari Komandan Angkatan Laut 15 Juni 1875 No. 629  verslag
pekerjaan  di  Pulau  Bras  termasuk  penjelasan  penggunaan  sawah
dan lembah yang ada.

01029 Gedeponeerd Kommissorial 20 Juni 1875 No. 593 AZ

Laporan Panglima Militer dan Sipil di Aceh tentang keadaan di Aceh: 

 Kabar banyak penduduk dari Mukim VI pergi ke Pulau Nasi
(Bras?)  mengajak  penduduk  untuk  melakukan  perang
terbuka; 

 Kabar dari Meurasa kegiatan Lebeh Dulah cucu Raja Patty
yang melakukan hubungan dengan Abdul Rahman; 

 Musuh di dekat Masjid Long Bata kembali agak kuat.

01030 Gedeponeerd Kommissorial 19 Juni 1875 No. 594 AZ

Telegram:  keadaan  kesehatan  tidak  berubah,  kolera  masih
menyerang tapi berkurang, hingga 1-10 Juni 42 pasien meninggal.

01031 Gedeponeerd Kommissorial 17 Juni 1875 No. 595 AZ

Musuh yang berada di lini selatan telah lama tidak tenang; dengan
Kapal Api Sindoro dievakuasi militer ke Batavia. 
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01032 Gedeponeerd Kommissorial 21 Januari 1875 No. 596 AZ

Pemberitaan  pengiriman  personil  dan  sarana,  prasarana  ke  Aceh
bulan Mei 1875.

 01033 Gedeponeerd Agenda 19 Juni 1875 No. 598 AZ

Daftar surat–surat pemerintah yang belum tertangani bulan Juni 1875
tentang ekspedisi terhadap Aceh.

01034 Gedeponeerd Agenda 25 Juni 1875 No. 599 AZ

Surat  dari  wakil  Konsul  Belanda  di  Singapura  kabar  Said  Abdul
Rahman, 30 Mei 1875.

01035 Gedeponeerd Agenda 1875 No. 600 AZ

Surat pengantar penyampaian  verslag tindakan perang di Aceh 13-
15  Mei  1876  untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant
(terlampir konsep artikel koran).

01036 Gedeponeerd Agenda 1875 No. 601 AZ

Laporan Lavino di Penang (18 halaman) artikel di Koran Daily Times
tentang Aceh 27 Mei 1875.

01037 Gedeponeerd Agenda 1875 No. 604 AZ

Beberapa  laporan  juga  sket  denah  mengenai  pengambilan  dan
penundukan  kampung-kampung  Gecil,  Oleij  loe,  Setu  Selatan,
Lamtebu pada 2 Mei 1875 oleh Pasukan Coenens. 

01038 Gedeponeerd Agenda 8 Juni 1875 No. 606 AZ

Surat  Departemen  Keuangan  kepada  Gubernur  Jenderal,
penggunaan  f  259.84  untuk  pembayaran  delegasi  dan  kebutuhan
lainnya di Departemen Koloni. 18 Juni No. 8007.

01039 Gedeponeerd Agenda 21 Juni 1875 No. 607 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant  dikirim  verslag
pengintaian Angkatan Laut di perairan Aceh selama 15 Mei-3 Juni
1875.

01040 Gedeponeerd Agenda 21 Juni 1875 No. 608 AZ

Upaya jika mungkin berusaha mencapai Aceh oleh Abdul Rahman
Zair. 
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01041 Gedeponeerd Agenda 21 Juni 1875 No. 611 AZ

Atas perintah Komandan Tentara tagihan dari Jenderal Mayor Pel,
sejumlah  uang  243.69  gulden  karena  biaya  administrasi  tersebab
pengangkatan dalam jabatannya. 

01042 Gedeponeerd Agenda 21 Juni 1875 No. 612

Atas perintah Komandan Tentara tagihan dari Jenderal Mayor Pel,
sejumlah  uang  4.29  gulden  karena  biaya  administrasi  tersebab
pengangkatan menjadi Komandan Militer dengan mendapat medali
“Willem Orde” 

01043 Gedeponeerd Kommissorial 29 Juni 1875 No. 621 AZ

Duplikat telegram dari Panglima Militer dan Sipil  Aceh: sisa musuh
yang masih ada, secara umum tenang.; kapal api pengangkut pasien
Salak pada 17 Juni 1875 mengevakuasi  ke Padang sejumlah 113
militer; keadaan kesehatan tetap tidak berubah beberapa jatuh sakit
terkena kolera.

01044 Gedeponeerd Kommissorial 29 Juni 1875 No. 626 AZ

Surat  dari  Departemen  Perang  kepada  Gubernur  General  bahwa
Menteri Koloni secepatnya meminta data semua prajurit luka, gugur
dan  meninggal  untuk  ekspedisi  ke  Aceh  utuk  dikirim  secepatnya
dengan kapal api pos, 24 Juni 1875 No. 1

01045 Gedeponeerd Agenda 26 Juni 1876 No. 628 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant  dikirim  verslag
pengintaian Angkatan Laut di perairan Aceh selama 11-13 Juni 1875.

01046 Gedeponeerd Agenda 26 Juni 1876 1875 No. 629 AZ

Duplikat telegram dari Panglima Militer dan Sipil di Aceh: 

 Serangan musuh tanpa hasil  di pos kami disebelah selatan
pada  malam  hari  21–  22  Juni  1875  di  benteng  kami  di
Lamara,  Oleij  loe,  Gecil,  Lohong  tapi  mereka  dapat  kami
halau; 

 Keadaan kesehatan tidak  berubah kolera  berjangkit  secara
sporadis, jumlah meninggal relatif sangat sedikit;

 Pembuatan  sumur  artesis  untuk  kepentingan  keperluan  air
minum  dengan  kapasitas  60  liter/menit,  tapi  belum  tahu
kualitas air; 

 Dengan Kapal Kronsprins dievakuasi ke Padang 86 Militer, ke
Batavia juga dikirim militer.
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01047 Gedeponeerd Agenda 24 Juni 1876 No. 635 AZ

Kebijaksanaan pembebasan angkutan material jalan kereta api yang
dikirim  dengan  Kapal  Api  Marion dari  Inggris  untuk  keperluan
pemasangan jalur kereta api dari Oleh Leh ke Kotaraja.

01048 Gedeponeerd Agenda 29 Juni 1876 1875 No. 637 AZ

Laporan  rahasia  Agen  pemerintah  Hindia  Belanda  di  Penang  G.
Lavino  tentang 

 Laporan  kegiatan  Abdul  Rahman,  Teuku  Paya,  Syech
Ahmad, 

 Terlampir  tabel  barang-barang  dagangan  dari  Aceh  ke
Penang sejak 18 Mei 1875, 29 Juli 1875 No. 67/G;

 Tindakan Kapal  Timor di Kuala Simpang Olim 19 Mei 1875,
ke Inlak 23 Mei  1875,  ke Sumatera Timur  20 April-15 Mei
1875.

01049 Gedeponeerd Agenda 29 Juni 1876 No. 638 AZ

Laporan konsul Belanda di Singapura; tindakan Abdul Rahman Zair,
memberi perhatian penuh pada penduduk Islam di Singapura: juga
pergi ke Johor, 13 Juni 1875.

01050 Gedeponeerd Kommissorial 29 Juni 1875 No. 638 AZ

Laporan Konsul Belanda di Singapura, tindakan Abdul Rahman Zair
memberi perhatian penuh kepada penduduk Islam di Singapura, juga
pergi ke Johor, 13 Juni 1875.

01051 Gedeponeerd Agenda 26 Juni 1876 No. 639 AZ-640 AZ

Laporan  rahasia  Agen  pemerintah  Hindia  Belanda  di  Penang  G.
Lavino  bahwa   penduduk  Islam  di  Singapura  membantu  Perang
Aceh, 27 Mei 1875 No. 66/G.

01052 Gedeponeerd Agenda 29 Juni 1876 1875 No. 641 AZ

Pemberitahuan dari  bagian Arteleri  atas pemakaian habis  amunisi,
khususnya untuk meriam. 

01053 Gedeponeerd Kommissorial 5 Juli 1875 No. 643 AZ

Laporan Panglima Militer dan Sipil di Aceh tentang keadaan di Aceh
26 Juni 1875 No. 205: kabar Pulau Nasi dibawah Kecik Nyak Oyam;
pos Lohong, Gigin, Lamtemin, Ketapang Dua, Emperon, Teuku Cik
Lamtengah, spion Afandi, aktivitas Imam Cade.
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01054 Gedeponeerd Kommissorial 1 Juli 1875 No. 646 AZ

Telegram: percobaan lampu tembak di  Pulau Bras, penyalaan alat
putar dan nyala lampu harus diatur secara jelas, 22 Juni 1875.

01055 Gedeponeerd Kommissorial 5-Juli 1875 No. 649 AZ

Tindakan Korps Zeni di Aceh 30 April-31 Mei 1875.

01056 Gedeponeerd Kommissorial 16 Juni 1875 No. 658 AZ

Jurnal dari Panglima Militer dan Sipil di Aceh.

01057 Gedeponeerd Kommissorial 15-Juli 1875 No. 661 AZ

Pekerjaan di Pulau Bras 16 Juni hingga pertengahan Mei 1875 juga
dua gambar jalan menuju menara di sana, terlampir peta Pulau Bras,
letak menara mercu suar.

01058 Gedeponeerd Kommissorial 3-Juli 1875 No. 664 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant  dikirim  verslag
pengintaian Angkatan Laut di perairan Aceh selama 13-22 Juni 1875.

01059 Gedeponeerd Agenda 3-Juli 1875 No. 665 AZ

Surat  Departemen  Perang  kepada  Gubernur  Jenderal  tentang
penggunaan uang f 40.28 untuk keperluan pembiayaan delegasi dan
keperluan lainnya di lingkungan Departemen Koloni.

01060 Gedeponeerd Kommissorial 27 Maret 1875 No. 666 AZ

Keadaan di  Deli,  masalah  kuli  Cina  di  Ondernemening Amplas  di
Sungai Percut, 30 April 1875.

01061 Gedeponeerd Agenda 18 Maret 1875 No. 668 AZ

Laporan Menteri Koloni kepada Ratu tentang pertentangan di Aceh
termasuk gedraglijn (tidak ada laporannya), 25 September 1873 No.
LaV2 6a Rahasia.

01062 Gedeponeerd Agenda 7 Juni 1875 No. 670 AZ

Kasus pekerja bebas pada bagian Zeni, orang pribumi bernama Jilin
dan Amin mendapat pensiun 7,50 gulden per bulan.
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01063 Gedeponeerd Kommissorial 9 Juli 1875 No. 674 AZ

Telegram dari  Panglima Militer  dan Sipil  di  Aceh: ancaman di  pos
kami dengan tembakan yang gencar pada malam 21–22 Juni 1875
oleh musuh diberitakan 3 meninggal, 18 luka. 

01064 Gedeponeerd Kommissorial 19 Juli 1875 No. 678 AZ

Laporan  tindakan  Angkatan  Laut  di  perairan  Aceh,  laporan  Kapal
Metalen Kruis di Aceh pada 3 Juni 1875, laporan Kapal Pontianak di
Aceh pada 27 Mei 1875, laporan Kapal Riau di Aceh di Aceh pada 3
Mei 1875.

01065 Gedeponeerd Agenda 10 Juli 1875 No. 680 AZ

Vonis bagi Kim Soon Chin Lee yang berlayar di perairan Aceh oleh
Raad van Justitie di Batavia 25 Juni 1875.

01066 Gedeponeerd Agenda 3 Juli 1875 No. 684 AZ

Laporan konsul Belanda di Singapura artikel tentang Aceh ditulis di
Daily Times 23 Juli 1875 terlampir kliping, 26 Oktober 1875.

01067 Gedeponeerd Agenda 10 Juli 1875 No. 687 AZ

Usulan  kepada  komisi  untuk  masalah  lampu  pantai  dan  dinas
pemandu pelabuhan di Pulau Bras.

01068 Gedeponeerd Kommissorial 10 Juli No. 691 AZ

Laporan  G.  Lavino  Penang  hingga  baru-baru  ini  Habib  Abdul
Rahman menggunakan usaha barunya mengajak pemerintah Hindia
Belanda untuk mengakhiri perang di Aceh, 10-11 Mei 1875 No. 197. 

01069 Gedeponeerd Agenda 10 Juli 1875 No. 693 AZ

Vonis dan putusan Hakim masalah Girbee dan Kim Ban An orang
Cina Yeong Eng atau Yo Eng pedagang dan pemilik junk Inggris Kim
Ban An, tinggal di Penang.

01070 Gedeponeerd Agenda 11 Juli 1875 No. 694a AZ

Gambaran  pencarian  kuli  Cina  untuk  keperluan  bekerja  di  Aceh
mereka menumpang di rumah orang-orang Cina di Kotaraja. 

01071 Gedeponeerd Agenda 11 Juli 1875 No. 695 a AZ

Laporan komisi hasil penyelidikan keadaan kesehatan di Aceh yang
mengalami kemunduran.
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01072 Gedeponeerd Kommissorial 19 Juli 1875 No. 696 AZ

Laporan Panglima Militer  dan Sipil  di  Aceh mengenai  keadaan  di
Aceh 5 Juli 1875 No. 217 mengenai;

 Pos di  Lamprit  (lini  timur)  sampai  Sungai  Blang  Cut  di  lini
barat yang mencemaskan. 

 Musuh  masih  melakukan  tembakan  terutama  di  Gecil,
Lamara, Oleh Leh.

 Di Lamprit musuh yang datang begitu kuat.
 Kabar  mengenai  Teuku Tuha dari  Mukim 14,  Teuku Daud,

Masjid Long Bata. 

01073 Gedeponeerd Agenda 11 Juli 1875 No. 697 a AZ

Tindakan angkatan laut di perairan Aceh mengenai:

 Laporan Kapal Metalen Kruis berlayar di Aceh 13 Juni 1875
 Laporan Kapal Sumatera ke Gigin 4 Juni 1875, 
 Laporan Kapal Riau ke Pantai Utara 1 Juli 1875, 
 Laporan Kapal Watergens ke Aceh 11 Juni 1875.

01074 Gedeponeerd Agenda 14 Juli 1875 No. 698 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
pengintaian angkatan laut di perairan Aceh selama 5-20 Mei 1876.

01075 Gedeponeerd Agenda 14 Juli No. 699 AZ

Telegram dari Panglima Militer dan Sipil di Aceh mengenai kabar dari
mata-mata  mengenai  Teuku  Muda  Cut  Latif  Merdu;  Teuku  Daud
belum jadi diangkat menjadi sultan; sedikitnya mendatangkan 30.000
orang dari Teuku Cahit Lamtengah, Teuku Imam, Teuku Imam Long
Bata, Teuku Baid untuk melakukan serangan.

01075 a Gedeponeer Agenda 13 Juli 1875 No. 700 AZ 

Surat  dari  Ministerie  van  Finaciën kepada  Gubernur  Jenderal
mengenai  laporan penggunaan uang kas f 210, untuk kepentingan
pembayaran kepada delegasi  dan keperluan lainnya di  lingkungan
Ministerie van Kolonie, 13 Juli 1875 No. 9113.

01076 Gedeponeerd Agenda 13 Juli 1875 No. 703/a AZ 

Laporan G. Lavino,  Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Penang,
mengenai Abdul Rahman Zair, tabel impor barang-barang dagangan
dari Aceh selama bulan Juni 1875 pada tanggal 24 Juni 1875 No. 68.

01077 Gedeponeerd Agenda 13 Juli 1875 No. 706 AZ 

Tindakan pasukan Zeni selama bulan Juni 1875.
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01078 Gedeponeerd Kommissorial 3 Juli 1875 No. 707 AZ

Pemberitahuan pengiriman ke Aceh mengenai personil, sarana, dan
prasarana selama bulan Juni 1875.

01079 Gedeponeerd Agenda 19 Juli 1875 No. 708 AZ 

Pengiriman wesel sebesar f 5669, 86 untuk dijadikan ganti rugi atas
hilangnya pejuang perang di Aceh dan kerabat yang gugur.

01080 Gedeponeerd Kommissorial 6 Agustus 1875 No. 709 AZ

Laporan Panglima Militer dan Sipil di Aceh mengenai:

 keadaan di Aceh pada tanggal 12 Juli 1875 No. 228.
 Lini Blang Jut selalu diserang musuh.
 Diantara  Raja  Pedir,  Merdu,  Samalanga,  Enjong  hanya

Teuku Daud yang memberi bantuan dalam serangan besar-
besaran pada 17 Agustus 1875.

 Raja Merdu Teuku Muda Cut Latif gugur dalam serangan di
Aceh Besar.

 Keadaan di Pulau Bras.
 Pembangunan  Kampung  Baru  di  Penayung  dan  Pantai

Perak.

01081 Gedeponeerd Agenda 20 Juli 1875 No. 713 AZ 

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
pengintaian angkatan laut di perairan Aceh selama 13-21 Juni 1875.

01082 Gedeponeerd Agenda 20 Juli 1875 No. 714 AZ 

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
pengintaian  angkatan  laut  di  perairan  Aceh selama 22 Juni-5  Juli
1875.

01083 Gedeponeerd Agenda 20 Juli 1875 No. 720 AZ 

Laporan Departemen van Oorlog kepada Gubernur Jenderal 22 Juli
1875 pos Sinangri dan sekitar telah kami diduduki termasuk lini barat
musuh dapat  dihalau  dan  serangan  mempertaruhkan  pendudukan
kami atas Oleh Leh. 

01084 Gedeponeerd Kommissorial 5 Agustus 1875 No. 721 AZ

Pengiriman kapal-kapal perang ke Aceh.
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01085 Gedeponeer Kommissorial 5 Agustus 1875 No. 726 AZ

Laporan tindakan angkatan laut di perairan Aceh 2, terlampir sketsa
Diamant Punt di Jullah.

rapuh

01086 Gedeponeerd Kommissorial 27 Juli 1875 No. 729 AZ

Laporan konsul Belanda di Singapura 10 Juli 1875 mengenai Aceh
dan sekitarnya; terlampir kliping Perang Aceh dari Koran India  The
Friend of India 12 Juni 1875.

01087 Gedeponeerd Agenda 26 Juli 1875 No. 732 AZ

Salinan  telegram dari  Panglima Militer  dan Sipil  kepada Gubernur
Jenderal di Aceh mengenai:

 Kabar Tuanku Daud belum diangkat menjadi sultan
 Diramalkan serangan musuh tidak akan terjadi
 Musuh masih menembaki kota-kota kecil seperti Samalanga
 Perundingan di Kota Samalanga oleh komandan maritim. 

01089 Gedeponeerd Kommissorial 2 Agustus 1875 No. 749 AZ

Surat  dari  komandan  angkatan  laut  mengenai  laporan  mengenai
pembangunan  pekerjaan  di  Pulau  Bras  Juni  1875,  terlampir
denah/gambar wilayah sekitar menara lampu di Pulau Bras, 27 Juli
1875 No. 7750.

01090 Gedeponeerd Kommissorial 14 Agustus 1875 No. 756 AZ

Keadaan  Benteng  Sinangri,  Masjid  Long  Batta,  Tuanku  Daud;
Pasukan bergerak maju menuju Meurasa.

01091 Gedeponeerd Kommissorial 5 Agustus 1875 No. 764 AZ 

Telegram Panglima Militer dan Sipil di Aceh 28 Juli 1875 mengenai: 

 Sejak 22 Agustus 1875 tidak ada serangan yang berarti.
 Pasukan artileri yang menduduki Masjid Long Batta mendapat

serangan musuh kembali.
 Laporan menara mercu suar di Pulau Bras.
 Musuh masih  menyerang secara  sporadis  pada tanggal  28

Juli 1875.
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01092 Gedeponeerd Agenda 3 Agustus 1875 No. 765 AZ 

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
pengintaian angkatan laut di perairan Aceh selama 12-23 Juli 1875
mengenai pengangkatan Tuanku Daud pada tanggal 16 Juli sebagai
Sultan Aceh Besar.

01093 Gedeponeerd Agenda 5 Agustus 1875 No. 767 AZ 

Mengenai  perubahan penempatan pegawai  pemerintah dan militer
menduduki Gigin.

01094 Gedeponeerd Agenda 5 Agustus 1875 No. 768 AZ 

Surat  pengantar  laporan  G. Lavino,  Pegawai  Konsul  Jenderal
Belanda di Penang, pada tanggal 21 Juli 1875 No. 70; tabel ekspor-
impor dari dan ke Aceh–Penang selama bulan Juli 1875.

01095 Gedeponeer Agenda 16 Agustus 1875 No. 770 AZ 

Usaha Teuku Abas dan Chalifah Njak Adum melakukan perjanjian
ulang  dengan  pemerintah  Hindia  Belanda  serta  mengajak  Raja
Trumon dan Tampat Tuan melakukan perjanjian.

01096 Gedeponeerd Kommissorial 9 Agustus No. 771 AZ 

Laporan wakil konsul Belanda di Singapura, 24 Juli 1875 mengenai
peran duta Aceh Said Abdul Rahman Zair.

01097 Gedeponeerd Kommissorial 11 Agustus 1875 No. 778 AZ -780 AZ

Telegram dari Panglima Militer dan Sipil  di Aceh kepada Gubernur
Jenderal mengenai 

 Serangan kepada patroli  kecil  dilakukan musuh yang masih
menimbulkan  kerugian  dengan  melakukan  pembakaran
tempat  tinggal  dan  menghancurkan  beberapa  benteng  dan
pos–pos tetap ditembaki, 4 Agustus 1875 

 Penggunaan  sejumlah  uang  f  578  untuk  Sentral  Komite
Palang Merah untuk pembayaran delegasi dan kepentingan
lainnya di Departemen Urusan Koloni. 

01098 Gedeponeerd Agenda 9 Agustus 1875 No. 781 AZ 

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  verslag
pengintaian angkatan laut di perairan Aceh 21 Juni-10 Juli 1875.
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01099 Gedeponeerd Agenda 6 Agustus 1875 No. 788 AZ 

Laporan  mengenai  Aceh  Besar  yang  dibuat  Residen  RC Krussen
dibuat  di  Bataviasche  Genootschap  voor  Kunsten  en
Wetenschappen.

01100 Gedeponeerd Kommissorial 21 Agustus 1875 No. 789 AZ 

Tindakan  angkatan laut  di  perairan  Aceh  mengenai  Raja  Analabu
menandatangani  perjanjian  melepaskan  sebidang  tanah  untuk
bangunan kantor pemerintah Hindia Belanda. 

01101 Gedeponeer Kommissorial 26 Agustus 1875 No. 792 AZ 

Laporan  Agen  Pemerintah  Hindia  Belanda  di  Penang  G.  Lavino,
pada tanggal 5 Agustus 1875 No. 205 mengenai empat orang Aceh
melakukan kesalahan  yang oleh Raja  Edi  dikarenakan melakukan
perompakan di Sungai Langkat.

01102 Gedeponeerd Agenda 13 Agustus 1875 No. 801 AZ 

Laporan komandan angkatan laut tindakan di perairan Aceh: laporan
peresmian menara mercu suar di Pulau Bras.

01103 Gedeponeerd Kommissorial 24 Agustus 1875 No. 803 AZ

Laporan Panglima Militer  dan Sipil  di  Aceh mengenai  keadaan  di
Aceh:  Musuh  selalu  menyerang  pos  Blang  Cut,  Lembur  Timur,
Lamara,  Oleh-Leh,  Masjid  Long  Bata,  Sinangri  pada  tanggal  4
Agustus 1875 No. 228.

01104 Gedeponeerd Agenda kl 24 Agustus 1875 No. 804 AZ 

Penjelasan dari Samalanga,  laporan dari  komandan stasiun pantai
utara.

01105 Gedeponeerd Agenda 16 Agustus 1875 No. 811 AZ 

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  verslag
pengintaian angkatan laut di perairan Aceh 10-21 Juli 1875. 

01106 Gedeponeerd Agenda 1 Juli 1875 No. 812 AZ 

Daftar  surat  pemerintah  yang  tidak  terselesaikan  bulan  Juli  1875
mengenai ekspedisi ke dua terhadap Aceh.

01107 Gedeponeerd Agenda 30 Agustus 1875 No. 813 AZ 

Disampaikan  pengiriman personil,  sarana,  dan prasarana ke Aceh
selama bulan Juli 1875. 
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01108 Gedeponeerd Agenda 30 Agustus 1875 No. 815 AZ 

Tindakan Pasukan Zeni di Aceh Juli 1875.

01109 Gedeponeerd Agenda 4 September 1875 No. 816 AZ 

Tindakan angkatan laut di perairan Aceh, mengenai tindakan hukum
dari Sambilangan (stasiun pantai utara).

01110 Gedeponeerd Agenda 18 Agustus 1875 No. 818 AZ 

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
pengintaian  angkatan laut di perairan Aceh 23 Juli-4 Agustus 1875
mengenai  kelanjutan laporan menara Mercu Suar  Willem di  Pulau
Bras; pertahanan di  Masjid Long Bata; pos di Gicil,  Obilu diserang
musuh dalam jumlah besar.

01111 Gedeponeerd Agenda 24 Agustus 1875 No. 819 AZ 

Telegram dari Panglima Militer dan Sipil  di Aceh 10 Agustus 1875
mengenai  keadaan  di  Aceh;  kabar  dari  mata-mata  bahwa  Teuku
Daud  belum  diumumkan  menjadi  sultan,  rakyat  di  Mukim  26
menginginkan Teuku Husin yang menjadi sultan.

01112 Gedeponeerd Agenda 30 Agustus 1875 No. 820 AZ 

Surat  komandan  angkatan  laut  mengenai  pesta  pembabtisan  dan
pentasbihan menara Mercu Suar  Willem di  Pulau Bras,  9 Agustus
1875 No. 8627.

01113 Gedeponeerd Agenda 30 Agustus 1875 No. 822 AZ

Laporan Panglima Militer  dan Sipil  di  Aceh mengenai  keadaan  di
Aceh 14 Agustus 1875 No. 271 mengenai:

 Musuh selalu menyerang di luar garis pertahanan di Sinangri,
Lohong, Blang Jut

 Kabar Tuanku Daud tidak jadi dikukuhkan menjadi sultan. 
 Said Hasan dari Trumon. 
 Habib Abdul Rahman di Penang; 
 Said Ali sebagai pemandu di Long Bata.

01114 Gedeponeerd Agenda 22 Agustus 1875 No. 832 AZ 

Perjanjian  dan  sumpah  mengakui  kekuasaan  pemerintah  Hindia
Belanda;  pemungutan  pajak  di  Aceh  dan  daerah-daerah
kekuasaannya.
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01115 Gedeponeerd Agenda 23 Agustus No. 833 AZ 

Surat  pengantar  laporan G.  Lavino,  Pegawai  Konsul  Jenderal
Belanda di Penang, pada tanggal 4 Agustus 1875.

01116 Gedeponeerd Agenda 26 Agustus 1875 No. 834 AZ 

Laporan wakil  konsul Belanda di Singapura  mengenai  tingkah laku
masyarakat Islam di Aceh, 8 Agustus 1875.

01117 Gedeponeerd Agenda 23 Agustus 1875 No. 835 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
pengintaian angkatan laut di perairan Aceh 21 Juli- 3 Agustus 1875. 

01118 Gedeponeerd Agenda 25 Agustus No. 836 AZ 

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
tindakan perang dari Komandan Tentara.

01119 Gedeponeerd Agenda 1 Agustus 1875 No. 837 AZ 

Daftar  surat  yang  tidak  terselesaikan  pada  bulan  Agustus  1875
mengenai ekspedisi ke dua terhadap Aceh.

01120 Gedeponeerd Agenda 24 Agustus 1875 No. 838 AZ 

Telegram hari  ini  berangkat  dari  Padang ke Batavia Kapal  Angkut
Pasien Salak dengan mengevakuasi sedikitnya 111 pasien militer.

01121 Gedeponeerd Kommissorial 13 September 1875 No. 842 AZ 

Tindakan angkatan laut di perairan Aceh mengenai:

 Teuku  Muda  Cut  Latif  yang  diakui  sebagai  raja  Merdu,
hanyalah wakil kerajaan Sultan Aceh

 Raja Merdu sebenarnya bernama Teuku Cik Merdu
 Laporan Kapal  Metalen Kruis selama melakukan pengintaian

di perairan Aceh; berbagai kegiatan kapal perang di perairan
Aceh seperti Citadel van Antwerpen, Sambas; 

 Teuku Muda Cut Latif dari Merdu meninggal.

01122 Gedeponeerd Kommissorial 28 Agustus 1875 No. 846 AZ

Laporan rahasia dari pegawai pemerintah urusan Aceh di Penang, G.
Lavino; Gigin dan Air  Labu dibombardir  oleh skuadron Belanda,  4
Agustus 1875 No. 72/G.

01123 Gedeponeerd Kommissorial 30 April 1875 No. 850 AZ

Laporan Komandan Maritim tindakan  hukum atas  Samalanga  dan
Merdu; laporan Kapal Citadel van Antwerpen, 30 Juli 1875 No. a/105.

171



01124 Gedeponeerd Agenda 14 Agustus 1875 No. 852 AZ 

Proklamasi.

01125 Gedeponeerd Agenda 30 Agustus No. 855 AZ 

Telegram Panglima Militer dan Sipil di Aceh mengenai:

 Tidak ada yang jatuh sakit.
 Kesehatan keadaan baik.
 Kolera juga tidak ada yang diserang.
 Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim

laporan  pengintaian  angkatan  laut  di  perairan  Aceh  14-18
Agustus 1875. 

01126 Gedeponeerd Kommissorial 13 September 1875 No. 858 AZ

Laporan Panglima Militer dan Sipil di Aceh mengenai:

 Keadaan di Aceh.
 Penanganan Habib Abdul Rahman oleh militer di Aceh.
 Pasukan bergerak maju dari Meurasa menuju Mukim VI.
 Said  Ali  ke  Long  Bata  lalu  ke  Kampung  Jawa  mampir  ke

Pagar Air.
 laporan peresmian menara mercu suar di  Pulau Bras pada

tanggal 22 Agustus 1875 No. 278.

01127 Gedeponeerd Kommissorial 13 September 1875 No. 861 AZ 

Usul menunjuk suatu tempat yang tidak permanen untuk menerima
kedatangan penyerahan diri Simpang Olim.

01128 Gedeponeerd Agenda 30 Agustus 1875 No. 862 AZ 

Surat partikelir dari Menteri Residen di Jepang mengenai pencarian
orang-orang  Jepang  untuk  keperluan  dalam  ketentaraan  Hindia
Belanda.

01129 Gedeponeerd Agenda 30 Agustus 1875 No. 865 AZ 

Peminjaman  uang  f  1.300,  66  oleh  Komandan  Tentara  ditebus
dengan menggunakan anggaran negara untuk pembayaran delegasi
dan  keperluan  lainnya  di  Departemen  Urusan  Koloni;  laporan
upacara pentasbihan menara mercu suar di Pulau Bras.
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01130 Gedeponeerd Kommissorial 9 September 1875 No. 867 AZ 

Rute Pelayaran  Nederlandsch Indische Stoomboot Mij satu kali tiap
bulan  secara  teratur  dari/ke  Analabu,  Tampat  Tuan,  Trumon;
mengenai kesehatan raja.

01131 Gedeponeerd Kommissorial 7 September 1875 No. 869 AZ 

Surat dari Menteri Koloni mengenai keberatan atas Strait Settlement
ayat 3 dari Traktat Sumatra mengenai jarak dari Bengkalis.

01132 Gedeponeerd Agenda 2 September 1875 No. 873 AZ 

Surat pengantar dari G. Lavino, Pegawai Konsul Jenderal Belanda di
Penang, pada tanggal 19 September-1875 No. 73/G .

01133 Gedeponeerd Agenda 2 September 1875 No. 874 AZ 

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
pengintaian angkatan laut di perairan Aceh 18-22 Agustus 1875.

 

01134 Gedeponeerd Kommissorial 10 September 1875 No. 875 AZ 

Raja  pantai  timur  Aceh  pergi  menuju  ke  Batavia  untuk  memberi
penghormatan kepada Gubernur Jenderal. 

01135 Gedeponeerd Kommissorial 10 September 1875 No. 880 AZ

Laporan wakil konsul Belanda di Singapura, Duta Aceh Said Abdul
Rahman  Zair  mengobarkan  semangat  Perang  Aceh  pada
masyarakat Islam di Singapura, 21 Agustus 1875.

01136 Gedeponeerd Kommissorial 9 September 1875 No. 881 AZ

Laporan  rahasia  G  Lavino,  Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di
Penang, mengenai tindakan Abdul Rahman Zair; tabel ekspor-impor
barang-barang  dari/ke  Aceh-Singapura  Agustus  1875,  19  Agustus
1875 No. 73/G.

01137 Gedeponeerd Agenda 2 September 1875 No. 883 AZ

Barisan Pamekasan, Bangkalan, Sumenep selama masa mobilisasi
untuk barisan  batalyon berjumlah 390 orang  namun yang bertahan
hanya ada 300 orang.

173



01138 Gedeponeerd Kommissorial 22 September 1875 No. 888 AZ

Tindakan  angkatan laut  di  perairan  Aceh  laporan  dari  Komandan
angkatan laut 9 September 1875  No. 9481; laporan Kapal  Metalen
Kruis,  Sumatera,  Citadel  van Antwerpen;  pengakuan diri  dari  Raja
Gigin.

01139 Gedeponeerd Kommissorial 16 September 1875 No. 896 AZ

Musuh selalu menyerang pos di lini timur: Musapi, Tibang, Lamara
Selatan;  tentara cadangan datang dari Gedong ke Pasai di bawah
Teuku Cik  Gedong dengan 500 orang dari  Samalanga;  penduduk
Cina di Penayung diserang musuh.

01140 Gedeponeerd Agenda 5 September 1875 No. 897 AZ

Diumumkan  pemindahan  barang-barang  yang  disampaikan  untuk
keperluan tentara ekspedisi terhadap Aceh. 

01141 Gedeponeerd Kommissorial 14 September 1875 No. 898 AZ 

Telegram Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  mengenai  bentrokan
dengan musuh di Long Bata dengan korban yaitu 5 orang meninggal
dan luka ringan 5 orang, 7 September 1875.

01142 Gedeponeerd Agenda 13 September 1875 No. 899 AZ 

Ijin cuti ke Belanda dari Asisten Residen di Idi L. de Scheenmaker.

01143 Gedeponeerd Agenda 16 September 1875 No. 907 AZ 

Untuk kepentingan penerbitan  Javaansche Courant dikirim  laporan
pengintaian  angkatan  laut  di  perairan  Aceh  selama  22  Agustus-3
September 1875.

01144 Gedeponeerd Agenda 29 September 1875 No. 909 AZ 

Tindakan pasukan Zeni di Aceh Agustus 1875.

01145 Gedeponeerd Kommissorial 22 September 1875 No. 911 AZ

Laporan jumlah  personil dan  materi  yang dikirim  ke Aceh  selama
bulan Agustus 1875.

01146 Gedeponeerd Kommissorial 23 September 1875 No. 914 AZ

Surat mengenai keberatan dari  Pemerintah Belanda atas dibukanya
ayat 3 dari Traktat Sumatra. 
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01147 Gedeponeerd Agenda 15 April 1875 No. 915 AZ

Tindakan angkatan laut di perairan Aceh, laporan dari Kapal Metalen
Kruis, Kapal Zeeland, dan Kapal Timor.

01148 Gedeponeerd Kommissorial 17 September 1875 No. 917 AZ

Komandan Tentara meminjam uang sebesar 140 gulden untuk biaya
pembayaran  delegasi  dan  keperluan  lainnya  di  lingkungan
Departemen Urusan Koloni. 

01149 Gedeponeerd Kommissorial 18 September 1875 No. 918 AZ

Telegram dari Panglima Militer dan Sipil di Aceh mengenai keadaan
kesehatan dan Kapal Pos Koningin Sophia dievakuasi ke Padang. 

01150 Gedeponeerd Kommissorial 18 September 1875 No. 922 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
pengintaian  angkatan  laut  di  perairan  Aceh  selama  22  Agustus-3
September 1875.

01151  Gedeponeerd Kommissorial 2 Oktober 1875 No. 923 AZ

Laporan pembunuhan orang-orang Cina di Penayung; Tuanku Husen
dari  Kluang  dengan  100  pengikut  pergi  ke  pedalaman.  Kabar
mengenai:  Long Bata,  Teuku Bintara Keumanga dari  Gigin, Teuku
Mahmud dari Patty.

01152 Gedeponeerd Kommissorial 21 September 1875 No. 924 AZ

Mobilisasi ke-3 Barisan Batalyon Madura untuk dikirim ke Aceh.

01153              Gedeponeerd Agenda 1 April 1875 No. 930 AZ

Surat  dari  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Cina  kepada  Gubernur
Jenderal  bahwa  penerjemah  bahasa  Cina  di  Batavia  oleh  Tuan
Groeneveld dikirim ke Cina untuk mencari buruh Cina untuk Aceh, 1
April 1875.
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01154             Gedeponeerd Kommissorial 6 Oktober 1875 No. 934 AZ

Tindakan angkatan laut di Perairan Aceh,

 Tidak dijumpai  hal-hal  yang penting seperti  halnya Tuanku
Husin adalah dari garis keturunan penguasa Aceh; 

 Benteng  Teuku  Lampusai  telah  diambil  dan  diduduki  dan
rakyat mencoba melawan pemerintah Belanda; 

 Kapal  perang  dikirim  ke  dekat  Kluang  dengan  Teuku
Lampusai  berada  didalamnya  untuk  mencoba  mengakhiri
pengaruh Teuku Husin. 

01155             Gedeponeerd Agenda 25 September 1875 No. 935 AZ

Daftar  surat  pemerintah  yang  tidak  terselesaikan  pada  bulan
September untuk ekspedisi terhadap Aceh. 

01156              Gedeponeerd Agenda 22 September 1875 No. 936 AZ

Surat  mengenai  Yayasan  Palang  Merah  Belanda  mengajukan
peminjaman  uang  kepada  pemerintah  sebesar  f  20000  untuk
keperluan perawatan pejuang yang gugur dalam Perang Aceh.

01157            Gedeponeerd Agenda 28 September 1875 No. 937 AZ

Laporan  rahasia  wakil  Konsul  Belanda  di  Singapura  mengenai
tindakan  pengintaian  oleh  angkatan  laut  di  Perairan  Aceh  selama
bulan Agustus 1875.

01158             Gedeponeerd Agenda 20 September No. 938 AZ

Pabrik  Channes  Brothers mengirim  peti  berisi  lampu  kaca  untuk
mercu suar Willem di Pulau Bras dengan Kapal Bokhara.

01159 Gedeponeerd Agenda 22 September 1875 No. 942 AZ

surat  pertimbangan  Residen  Madura  kepada  Gubernur  Jenderal
mengenai  dekorasi  Bintang  Leeuw (singa)  untuk  Panembahan
Sumenep dari Madura atas jasanya mengirim barisannya ke Perang
Aceh, 22 September 1875.

01160              Gedeponeerd Agenda 29 September 1875 No. 946 AZ

Untuk keperluan penerbitan  Javasche Courant disampaikan  laporan
tindakan perang di Aceh oleh gubernur militer dan Sipil Aceh, 3–13
September 1875 
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01161             Gedeponeerd Kommissorial 12 Oktober 1875 No. 949 AZ

Laporan Panglima Militer  dan Sipil  di  Aceh mengenai  keadaan  di
Aceh  23  September  1875  No. 328;  musuh  dimana-mana  selalu
mengincar pos pertahanan seperti di Sinanggis; Teuku Husin berada
di Kluang; Saidi Tahir pergi ke Kluang dan Patty; kabar Teuku Cik
Lamtengah.

01162 Gedeponeerd Agenda 6 Oktober 1875 No. 949 a AZ

Surat  Menteri  Koloni  29/8  1875  No. Q  29/97  mengenai  peristiwa-
peristiwa penting di Aceh. 

01163 Gedeponeerd Agenda 1 Oktober 1875 No. 952 AZ

Telegram  musuh  di  bulan  puasa  dalam  skala  besar  melakukan
serangan  di  pantai  utara  dan  timur,  Teuku  Husin  masih  selalu
menyerang  Kluang  tapi  ditahan  oleh  patroli  dan  pasukan  Teuku
Lampusai. Patroli dari Lamprit: Letnan Dua van Brommel mengalami
luka  ringan,  tentara  Eropa  satu  meninggal,  batalyon  ke  lima  dari
Semarang tiba membantu patroli.

01164 Gedeponeerd Agenda 1 Oktober 1875 No. 954 AZ

Laporan  kepada  Gubernur  Jenderal  dari  Komandan  Tentara
mengenai musuh datang dari utara dan selatan di bulan puasa dalam
skala  besar  melakukan  serangan.  Tuanku  Husin  masih  selalu
menyerang Kluang Atas tapi ditahan oleh pasukan Teuku Lampusai;
kabar keadaan di Siak Atas.

01165 Gedeponeerd Agenda 1 Oktober 1875 No. 955 AZ

Pengiriman surat  kolonel  infanteri  mengenai  keadaan  di  Aceh,  13
Oktober 1875 No. 310.

01166 Gedeponeerd Agenda 13 Oktober 1875 No. 960 AZ

Laporan dari Departemen Perang kepada Gubernur Jenderal bahwa
Barisan Madura pada 26 September 1875 dari Semarang telah tiba
dan pagi berikut Barisan Batalion Madura dari Banyu Biru tiba juga.

01167 Gedeponeerd Agenda 4 Oktober 1875 No. 967 AZ

Verslag pengintaian  angkatan  laut  di  perairan  Aceh  selama  3-13
September 1875 untuk keperluan penerbitan Javasche Courant.
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01168 Gedeponeerd Agenda 12 Oktober 1875 No. 973 AZ

Laporan dari Wakil Konsul Belanda di Penang bahwa Teuku Imam,
Teuku  Cik  Samalanga,  Teuku  Imam  Long  Bata,  Teuku  Baid
mengerahkan  kekuatan  30.000  orang  untuk  melakukan  serangan
terhadap Belanda, 2 September 1875 No. 74/G.

01169 Gedeponeerd Agenda 9 Oktober 1875 No. 976 AZ

Laporan  rahasia  dari  Wakil  Konsul  Belanda  di  Singapura  bahwa
Datuk  Haji  Mohamad  Basir  dari  Pulau  Lawang  memberi  kabar
mengenai keadaan di Siak Atas, 19 September 1875 

01170 Gedeponeerd Kommissorial 9 Oktober 1875 No. 977 AZ

Laporan rahasia wakil  konsul  di  Singapura mengenai  gerakan dan
perangai  masyarakat  Islam  di  Serawak,  terlampir  klipping  The
Serawak  G  AZette memuat  artikel  mengenai  Aceh,  6  September
1875

01171 Gedeponeerd Agenda 7 Oktober 1875 No. 978 AZ

Tindakan perang dan keadaan di Aceh Besar; patroli bergerak maju
dari  Lamprit  untuk  mengintai  ke arah  timur  laut  di  mana  terletak
benteng musuh dan segera mungkin dirusak.

 

01172 Gedeponeerd Agenda 7 Oktober 1875 No. 979 AZ

Surat  dari  Departemen van  Marine kepada  Gubernur  Jenderal
menyampaikan surat Menteri Koloni, menyangkal berita pengiriman
barang oleh Pabrik Chanes Brothers.

01173 Gedeponeerd Agenda 7 Oktober 1875 No. 981 AZ

Surat  komandan  angkatan laut  10  Oktober  1875  No. 10546
mengenai pemberitahuan dari  komandan stasiun pantai barat Aceh;
terlampir  laporan  tahun  1873  mengenai  laporan  Kapal  Fregart
Zeeland ke  Edi  22  Juli  1873,  tabel  posisi  kapal  yang  berlayar  di
perairan Aceh pada 22 Juli 1873. 

01174 Gedeponeerd Agenda 29 September 1875 No. 982 AZ

Peraturan  untuk  Barisan  Madura;  perjanjian  dari  Kepala  Opsir
termasuk  dengan  Komandan  dan  pengambilan  4  Barisan  Madura
digunakan untuk Banyu Biru. 
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01175 Gedeponeerd Kommissorial 15 Oktober 1875 No. 984 AZ

Penjelasan dari konsul Belanda di Penang mengenai pemerintahan
di laut di wilayah Semenanjung Malaka yang membantu Aceh.

01176 Gedeponeerd Agenda 10 Oktober 1875 No. 985 AZ

Pada tanggal  6 Oktober 1875 telah berangkat Kapal  Api  Salak ke
Padang  dengan  membawa  52  pasien  militer  antara  lain  Letnan
Kolonel de Paruro Komandan Barisan yang juga dievakuasi.

01177 Gedeponeerd Agenda 10 Oktober 1875 No. 988 AZ

Keadaan Aceh dan sekitarnya.

01178 Gedeponeerd Agenda 10 Oktober 1875 No. 989 AZ

Surat  pengantar  laporan  dari  pejabat  pemerintah  khusus  urusan
Aceh  G. Lavino,  Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Penang,
tanggal 2 September 1875 No. 74/G

01179 Gedeponeerd Agenda 10 Oktober 1875 No. 990 AZ

Surat pengantar laporan ekspedisi ke dua terhadap Aceh.

01180 Gedeponeerd Agenda 26 Agustus 1875 No. 992 AZ

Laporan dari konsul Belanda di Singapura, kelanjutan laporan kasus
kapal  Ning Po, peraturan hukum mengenai harga pada saat masih
berlaku dan cara penanganan masalah harga itu sendiri akan dapat
menimbulkan tuntutan dan konflik internasional. 

01181 Gedeponeerd Agenda 13 Oktober 1875 No. 996 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
pengintaian angkatan laut di perairan Aceh selama 13-23 September
1875.

01182 Gedeponeerd Kommissorial 15 Oktober 1875 No. 997 AZ

Telegram  dari  panglima  untuk  ekspedisi  kedua  terhadap  Aceh:
musuh  dalam  jumlah  besar  masuk  lini  (garis  pengawasan),  tiap
malam orang-orang hitam Aceh dari kampung masuk ke dalam garis
lini itu. 
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01183 Gedeponeerd Kommissorial 22 November 1875 No. 999 AZ

Laporan Panglima Militer  dan Sipil  di  Aceh mengenai  keadaan  di
Aceh pada tanggal 6 November 1875 No. 341 mengenai

 Kabar dari mata-mata bahwa musuh tidak ada lagi melakukan
serangan  setiap  hari  dengan  tentara  bantuan  khusus  dari
pantai timur dan utara.

 Sepanjang  malam  serangan  dilakukan  oleh  penduduk  dari
Meurasa.

 Di  Kampung Meurasa dan Penayung  penduduk  melakukan
penjagaan.

 Kabar dari Simpang Olim, Edi, Klumpang Dua, Patty.

01184            Gedeponeerd Kommissorial 26 Oktober 1875 No. 1000 AZ

Raja Idi bertindak sewenang-wenang dalam menentukan aturan tarif
terhadap barang-barang import dan ekspor di kerajaannya; surat dari
Teuku Cik di Idi Besar.

01185 Gedeponeer Kommissorial 22 November 1875 No. 1003 AZ

Pengintaian angkatan laut di Perairan Aceh.

01186 Gedeponeerd Agenda 18 Oktober 1875 No. 1007 AZ

Laporan G. Lavino, Pegawai Konsul Jenderal Belanda di Penang, 15
September 1875 No. 75/G mengenai masalah kegiatan orang-orang
Aceh di Penang.

01187 Gedeponeerd Agenda 18 Oktober 1875 No. 1012 AZ 

Surat  pengantar  laporan  G.Lavino, Pegawai  Konsul  Jenderal
Belanda di Penang, 29 September No. 76/G 

01188 Gedeponeer Kommissorial 25 Oktober 1875 No.. 1015 AZ

Pemberitahuan pengiriman material dan personeel ke Aceh selama
Bulan September 1875 terlampir daftarnya.

01189 Gedeponeer Kommissorial 22-11-1875 No. 1017 AZ

Pengintaian Pasukan Zeni di Aceh September 1875.

01190 Gedeponeer Kommissorial 25 Oktober 1875 No. 1019 AZ

Telegram dari Komandan Sumatera Barat mengenai beberapa orang
Aceh menjual opium dan diceritakan  terdapat 300 orang Aceh dari
Analabu akan datang untuk menyerang Singkel, 19 Oktober 1875.
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01191 Gedeponeerd Agenda 25 Oktober 1875 No. 1025 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
tindakan militer Aceh 23 Maret-6 Oktober 1875.

01192 Gedeponeer Kommissorial 23 Oktober 1875 No. 1026 AZ

Telegram dari Panglima Militer dan Sipil  di  Aceh sampai sekarang
serangan musuh tidak membawa hasil, 18 Oktober 1875.

03174 Gedeponeerd Kommissorial 19 September 1875 No. 1032 AZ

Laporan penanganan masalah Patty,  Teuku Nja Hamzah dan lain-
lain.

01193 Gedeponeer Kommissorial 25 Oktober 1875 No. 1033 AZ

Laporan G. Lavino, Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda di  Penang,
terlampir daftar harga-harga barang yg dijual di Singapura dari Aceh
selama bulan September 1875, 29 September 1875 No. 76/G.

01194 Gedeponeer Kommissorial 25 Oktober 1875 No. 1034 AZ

Laporan  wakil  Konsul  Belanda  di  Singapura  mengenai  suasana
masyarakat Islam di Penang terhadap munculnya masalah Aceh, 2
Oktober 1875.

01195 Gedeponeerd Agenda 6 Oktober 1875 No. 1036 AZ

Dikirim surat dari Sultan Siak untuk Sultan Aceh.

01196 Gedeponeerd Kommissorial 22 November 1875 No. 1037 AZ

Musuh dalam jumlah besar datang dari Lamara.

01197 Gedeponeerd Agenda 22 November 1875 No. 1038 AZ

Kabar kesehatan di  Rigas baik; telah dikirim kapal perang menuju
Rigas;  setelah  diteliti  terbukti  dalam  hal  kesehatan  masih  ditemui
beberapa  orang  yang  masih  sakit yang  terdapat  di  komplek
perumahan militer 

01198 Gedeponeerd Agenda 26 Oktober 1875 No. 1049 AZ

Daftar surat-surat pemerintah yang tidak terselesaikan selama bulan
Oktober 1875 untuk ekspedisi ke Aceh. 
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01199 Gedeponeerd Agenda 29 Oktober 1875 No. 1060 AZ

Musuh hingga kini tidak tenang, melakukan serangan dengan kejam,
Teuku  Lampusai  memberitahu  bahwa  Teuku  Husin  dimana-mana
berhasil  memperoleh uang dan tentara untuk  keperluan perang di
Aceh. 

01200 Gedeponeer Kommissorial 30 Oktober 1875 No. 1061 AZ

Telegram Panglima Militer dan Sipil Aceh, tindakan Angkatan Darat
dalam ekspedisi terhadap Aceh 23 Oktober 1875.

01201 Gedeponeerd Agenda 30 Oktober 1875 No. 1067 AZ

Sudah beberapa lama, rakyat  dari  Kampung Meurasa menyingkir,
namun masih selalu berhubungan dengan musuh dan orang-orang
Aceh yang melakukan tindakan masuk ke garis lini pertahanan kami;
beberapa  musuh  dari  Mukim  VI  menyalahgunakan  dengan
melakukan perampokan di Kampung Meurasa yang kosong itu. 

01202 Gedeponeer Kommissorial 1Oktober 1875 No. 1068 AZ

Tempat persinggahan kapal di di belakang Pulau Enggahing, didapati
suatu tempat yang aman untuk berlabuh dan di teluk itu dan terdapat
wilayah  yang  nampaknya  sangat  bagus  datar  untuk  membangun
sebuah  benteng;  sejumlah  uang  f  100  sekarang  dipinjam  untuk
pembayaran  delegasi  dan  keperluan  lainnya  di  lingkungan
Departemen van Koloni. 

01203 Gedeponeerd Kommissorial 8 November 1875 No. 1069 AZ

Laporan Panglima Militer  dan Sipil  di  Aceh mengenai  keadaan  di
Aceh: Benteng  Lamtebu  dihujani  senjata  oleh  musuh;  Teuku
Lampusai kembali dari Kluang; Teuku Husin berada di Kluang; Kabar
Saidi Ali, 23 Oktober 1875 No. 366.

01204 Gedeponeerd Agenda 31 Oktober 1875 No. 1073 AZ

Surat mengenai peminjaman sejumlah uang f 100 untuk pembayaran
delegasi dan keperluan lainnya di Departemen van Koloni.

01205 Gedeponeerd Agenda 31 Oktober 1875 No. 1074 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
tindakan perang di Aceh pengintaian oleh  angkatan laut di perairan
Aceh,6-13 Oktober 1875.
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01206 Gedeponeerd Agenda 19 Agustus 1875 No. 1081 AZ

Surat dari Konsul Belanda di Singapura, permohonan ijin cuti selama
satu bulan ke Belanda, 19 Oktober 1875 No. 984.

01207 Gedeponeerd Agenda 2 November 1875 No. 1085

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
tindakan  perang  di  Aceh  1-14  Oktober  1875,  pengintaian  oleh
angkatan laut di perairan Aceh.

01208 Gedeponeer Kommissorial 9 November 1875 No. 1094 AZ

Telegram  komandan  militer  dan  sipil  di  Aceh:  penguasa  Langse
menanyakan kepada pemerintah apakah ia dapat menjadi penguasa
di Idi, 1 November 1875.

01209 Gedeponeerd Agenda 5 November 1875 No. 1098 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
tindakan perang di Aceh 14-22 Oktober 1875. 

01210 Gedeponeerd Agenda 12 November 1875 No. 1100 AZ

Surat  komandan  angkatan laut  2  November  1875  No. 11538
pengintaian angkatan laut di perairan Aceh Oktober 1875.

01211 Gedeponeerd Agenda 8 November 1875 No. 1101 AZ

Tuntutan Komandan Kapal  Api  Perancis  Patty  E Raura mengenai
penyitaan yang telah dilakukan di Teluk Klumpang pantai Barat atas
beberapa perahu yang diisi lada dari Raja Paty yang telah dibayar. 

01212 Gedeponeerd Agenda 6 November 1875 No. 1103 AZ

Telegram  dari  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh:  secara  umum
keadaan  musuh  pada  umumnya  tenang;  untuk  kepentingan
penerbitan  Javasche  Courant  dikirim  laporan tindakan  perang  di
Aceh.
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01213 Gedeponeerd Kommissorial 22 November 1875 No. 1104 AZ

Laporan Panglima Militer  dan Sipil  di  Aceh mengenai  keadaan  di
Aceh mengenai:

 Tentara cadangan dari Pasei.
 Teuku  Cik  Gedong telah  kembali  ke  Gedong;  juga  Teuku

Muda Cut Latif kembali ke wilayahnya.
 Kabar Raja Pakeh dari Pedir.
 Haji Husin telah kembali dari menunaikan haji di Mekah.
 Kabar dari Edi, Blang Cut, 2 November 1875 No. 386.

01214 Gedeponeerd Kommissorial 22 November 1875 No. 1105 AZ

Di kapal Raja Gigin dilakukan perdamaian antara pemerintah Hindia
Belanda dengan para penguasa yang melawan terhadap Aceh Besar
dan surat Teuku Bintara Keumanga Pocut Usman Raja Gigin.

01215 Gedeponeerd Kommissorial 22 November 1875 No. 1106 AZ

Laporan kontrolir Idi 24/10 mengenai keadaan di Aceh.

01216 Gedeponeer Kommissorial 22 November 1875 No. 1111 AZ

Pengintaian oleh Pasukan Zeni pada Oktober 1875.

01217 Gedeponeer Kommissorial 22 November 1875 No. 1113 AZ

Surat  rahasia  dari  G.Lavino,  Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di
Penang, terlampir tabel barang-barang dagangan Aceh yang dibawa
ke Singapura pada September 1875.

01218 Gedeponeerd Agenda 22 November 1875 No. 1118 AZ

Penyelidikan masalah Srie Glumpang (kapal) milik orang China Hoek
Seng Te.

01219 Gedeponeerd Agenda 16 November 1875 No. 1123 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
tindakan perang di Aceh pengintaian angkatan laut di perairan Aceh
selama 23 Oktober 1875-1 November 1875.

01220 Gedeponeerd Agenda 15 November 1875 No. 1124 AZ

Pengintaian angkatan laut  di  perairan Aceh selama 14-23 Oktober
1875.
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01221 Gedeponeerd Agenda 15 November 1875 No. 1125 AZ

Telegram  Panglima  Perang  di  Aceh:  Laporan  kapal-kapal  perang
yang datang dan pergi dari/ke Batavia-Padang-Aceh.

01222 Gedeponeerd Agenda 27 November 1875 No. 1126 AZ

Pengintaian angkatan laut  di  perairan Aceh dengan menggunakan
Kapal  Perang  Citadel  van  Antwerpen Oktober  1875  dipimpin
komandan maritim.

01223 Gedeponeerd Agenda 18 November 1875 No. 1127 AZ

Evakuasi  pasien tentara dengan Kapal  Api  Sindoro sebanyak 117
pasien yang  merupakan  penumpang  dari dari  Kapal Salak yang
khusus menangani kesehatan.

01224 Gedeponeerd Kommissorial 27 November 1875 No. 1131 AZ

Laporan Panglima Militer  dan Sipil  di  Aceh mengenai  keadaan  di
Aceh 9 November 1875 No. 401 mengenai Kampung Lankong dekat
Blang beberapa orang telah datang dari Mukim VI yang di  pantai,
tidak berhasil  melaksanakan  perampokan;  dari  Lamara sepasukan
patroli dikirim untuk mengusir musuh yang membuat pertahanan; Haji
Husin dari Samalanga akan dapat dibuktikan dalam bekerja masih
sangat bagus, akan cepat kembali ke Gigin.

01225 Gedeponeerd Agenda 22 November 1875 No. 1133 AZ

Telegram  Panglima  Perang  di  Aceh  9  November  1875 mengenai
Kapal  Angkut  Pasien  Salak dari  Padang  ke  Batavia  tapi  hingga
tanggal 26 Oktober belum tiba.

01226 Gedeponeerd Agenda 8 November 1875 No. 1134 AZ

Surat  pengantar  mengenai  keadaan  di  Aceh  mengenai  keadaan
kesehatan  tidak  baik  di  Teluk;  Surat  komandan  angkatan  laut  13
November 1875 No. 10734; tindakan angkatan laut di perairan Aceh,
laporan  Wakil  Konsul  Belanda  di  Singapura  17  November  1875
mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi di Aceh.

01227 Gedeponeerd Agenda 8 November 1875 No. 1135 AZ

Surat  pengantar  kolonel  infanteri  mengenai  keadaan  di  Aceh  6
November 1875: surat pengantar intisari laporan tindakan pasukan
zeni di Aceh September 1875 .
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01228 Gedeponeerd Agenda 12 November 1875 No. 1138 AZ

Surat  dari  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  kepada  Gubernur
Jenderal 12 November 1875 No. 405 yang melaporkan Kapal Angkut
Pasien  Salak pada tanggal 26 Oktober 1875 dari Padang ke Aceh
tapi sampai 12 November belum tiba.

01229 Gedeponeerd Agenda 22 November 1875 No. 1140 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
tindakan perang di Aceh pengintaian angkatan laut di perairan Aceh
selama 23 Oktober 1875-1 November 1875. 

01230 Gedeponeerd Agenda 27 November 1875 No. 1142 AZ

Surat kepada Panglima Militer dan Sipil Aceh: penjelasan ordonansi,
beberapa peraturan sementara mengenai  ketentuan  regwezen dan
polisi di Aceh Besar.

01231 Gedeponeerd Agenda 13 Oktober 1875 No. 1143 AZ

Permohonan  Bong  Tjhaij  Liong  sekarang  menjadi  juru  bahasa  di
Biliton, memohon diangkat menjadi Letnan Cina di Aceh.

01232 Gedeponeer Kommissorial 20 Desember 1875 No. 1147 AZ

Laporan kepala  persenjataan Zeni  mengenai  perjalanan  komisi  ke
Aceh atas perintah Gubernur Jenderal berdasarkan  Besluit 12 Juli
1875 No. 2.

01233 Gedeponeerd Agenda 13 Oktober 1875 No. 1152 AZ

Permohonan  Oey  Atoh  yang  menjelaskan  dirinya  menguasai  3
bahasa yaitu dialek Cina Hokkian, Khe, Makao untuk diperbolehkan
bekerja  di  Aceh  sebagai  penerjemah  dan  menolong  buruh-buruh
Cina yang bekerja bagi pemerintah Belanda di Aceh.

01234 Gedeponeer Kommissorial 7 Desember 1875 No. 1153 AZ

Tindakan angkatan laut di perairan Aceh, laporan dari stasiun pantai
utara; pendudukan atas daerah-daerah yang tidak begitu penting.

01235 Gedeponeerd Agenda 26 November 1875 No. 1158 AZ

Laporan tindakan perang di Aceh selama 2-9 November 1875 dikirim
untuk kepentingan penerbitan Javasche Courant.
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01236 Gedeponeerd Agenda 1 November 1875 No. 1159 AZ

Daftar  surat-surat  pemerintah  yang  tidak  terselesaikan  pada
November 1875 mengenai penanganan perang Aceh, 1 November
1875.

01237 Gedeponeerd Agenda 27 November 1875 No. 1161 AZ

Surat Panglima Militer dan Sipil di Aceh 5 November 1875 No. 397,
tindakan Departemen van Marine ingin meningkatkan kekuatan untuk
keperluan penundukan Aceh.

01238 Gedeponeerd Agenda 29 November 1875 No. 1165 AZ

Nota  Algemene  Secretarie berisi  penyelidikan  terhadap  tuntutan
Tuan Roura atas lada yang telah dibeli dari Raja Paty.

 

01239 Gedeponeerd Agenda 1 Desember 1875 No. 1167 AZ

Laporan rahasia wakil konsul Belanda di Singapura 17 Oktober 1875
penduduk Islam di sini memberikan perhatian pada masalah Aceh. 

01240 Gedeponeerd Agenda 24 Oktober 1875 No. 1169 AZ

Laporan tindakan perang di Aceh selama 2-9 November 1875 dikirim
untuk kepentingan penerbitan Javasche Courant.

01241 Gedeponeerd Kommissorial 2 Desember 1875 No. 1171 geh AZ

Surat  dari  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  mengenai
pemberitahuan  musuh  dalam  skala  besar  sekitar  awal  Desember
1875 akan  melakukan  serangan,  pada  hal  pada  bulan  itu  banyak
hujan turun, banyak daerah, jalan-jalan tergenang air. 22 November
1875 No. 347 geh.

188



01242 Gedeponeerd Kommissorial 7 Desember 1875 No. 1172 AZ

Laporan Panglima Militer  dan Sipil  di  Aceh mengenai  keadaan  di
Aceh mengenai:

 Surat  Teuku Cik Samalanga kepada Teuku Cut  Hamza 26
Agustus 1875.

 Surat  Teuku  Cik  Muda  Samalanga  kepada  Teuku  Nyak
Lampusai  dan  Nyak  Muhamad  di  Oleh-Leh  23  September
1875.

 Laporan berbagai peristiwa di berbagai tempat.
 Keadaan kesehatan tenang, kolera tidak muncul lagi.
 Binatang (kuda untuk pasukan kavaleri) yang jatuh sakit
 Serangan atas Sinangri dan Lamprit dapat diusir.
 Di sepanjang malam sekitar 22 musuh diusir dari Masjid Long

Bata, 23 November 1875 No. 415.

01243 Gedeponeerd Agenda 12 Desember 1875 No. 1175 AZ

Laporan  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  kepada  Gubernur
Jenderal mengenai:

 Kapal Api Sindoro ke Padang mengevakuasi pasien militer; 
 Permohonan ulang untuk membawa satu batalyon diperlukan

dari  Batayon  Barisan  Mester  Cornelis  secepat  mungkin  ke
Aceh; sementara itu pada 4 Desember Barisan Kedong Kebo
dibawa ke Aceh dengan Kapal Api Bromo.

01244 Gedeponeerd Agenda 12 Desember 1875 No. 1176 AZ

Musuh tidak tenang, musuh mencoba menyerbu Masjid Long Bata,
bertalian dengan serangan itu 5 gugur, luka ringan Letnan Simmer
Macher dan Steenhuijzen, sedikitnya 10 anak-anak dan satu wanita;
kesehatan baik tidak berjangkit kolera hanya sedikit yang jatuh sakit.

 

01245 Gedeponeerd Agenda 22 November 1875 No. 1178 AZ

Surat Pemberitahuan dari Panembahan Sumenep memberitahukan
putranya Pangeran Ario Mangku Adiningrat yang berangkat ke Aceh
memimpin barisan Sumenep.

01246 Gedeponeerd Kommissorial 7 Desember 1875 No. 1184 AZ

Sketsa  Sungai  Perak,  surat  pengantar  dari  G.Lavino,  Pegawai
Konsul Jenderal Belanda di Penang,  kepada Gubernur Jenderal 27
November 1875 No. 236, terlampir sketsa Sungai Perak.
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01247 Gedeponeerd Agenda 7 Desember 1875 No. 1185 AZ

Telegram  dari  G.  Lavino,  Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di
Penang, memberitahukan  keberangkatan  Abdul  Rahman  Zair  ke
Jeddah.

01248 Gedeponeerd Agenda 7 Desember 1875 No. 1186 AZ

Telegram panglima militer da Sipil di Aceh mengenai 

 Serangan berulang di benteng Kota Alam dan Lembah Raya, 
 Rakyat menjadi panik mengungsi ke Pedir-
 Raja  Merdu  kembali  kesini  dengan  banyak  pengikut  dari

Pantai Utara; 
 Psukan kami yang hilang hanya sedikit.

01249 Gedeponeerd Agenda 2 Desember 1875 No. 1187 geh AZ

Surat dari Panglima Militer dan Sipil Aceh diperkirakan pertengahan
Desember akan melakukan serangan, 22 November 1875  No. 347
geh.

01250 Gedeponeerd Agenda 10 November 1875 No. 1189 AZ

Surat konsul Belanda di Cina di Kota Cheefo 12 September 1875 No.
14 melaporkan kepada Gubernur Jenderal  mengenai  pencarian kuli
dan rencana emigrasi ke Aceh mengalami kesulitan. 

01251 Gedeponeerd Agenda 7 Desember 1875 No. 1192 AZ

Telegram dari Panglima Militer dan Sipil di Aceh mengenai 

 Serangan terulang lagi pada benteng kami, 
 pencarian terutama ke Kota Alam dan Lembu; 
 Raja  Merdu  dengan  banyak  pengikut  dari  Pantai  Utara

kembali; 
 Pasukan kami yang hilang sedikit; 
 Dievakuasi ke Batavia dengan Kapal Api Bromo sedikitnya 7

pasien militer.

03173 Gedeponeerd Kommissorial 4 December 1875 No. 1193 AZ
Surat  dari  komandan Ekspedisi  Aceh mengenai  evakuasi  personel
militer yang sakit, terluka dan meninggal ke Padang.

01252 Gedeponeerd Agenda 3 Desember 1875 No. 1197 AZ

Telegram dari Read Konsul Belanda di Singapura kepada Algemene
Secretarie,  laporan  keadaan  di  Perak  adanya gerakan  dari  rakyat
Perak yang mendukung Aceh, 3 Desember 1875.
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01253 Gedeponeerd Agenda 16 Desember 1875 No. 1203 AZ

Perihal peristiwa-peristiwa penting di Pantai Utara Aceh dari wilayah
Nisam hingga Pisangan; 

 Terlampir surat Teuku Bintara Balang Setia Muda dan Teuku
Bintara Keunomangsa di Klumpang dua; 

 Teuku Bintara Musanya Bukit dan dari Teuku Muda Lamkota,
Teuku  Muda  Pisangan,  Panglima  Prang  Ali  dan  dari
Ulubalang Syech dari Klumpang Dua.

01254 Gedeponeerd Kommissorial 14 Desember 1875 No. 1204 AZ

 Kembali  ke  Aceh  Teuku  Muda  Cut  Latif  dari  Merdu  dengan
membawa  pejuang  dari  Pedir,  Merdu,  Gedong;  surat  dari  Raja
Bintara Keumanga Pocut Usman. 

01255 Gedeponeerd Agenda 24 Desember 1875 No. 1206 AZ

Pengintaian  oleh  angkatan  laut  di  Perairan  Aceh  oleh  Komandan
Maritim; mengenai pengusiran Hulubalang Syech, kedua penguasa
Klumpang Dua oleh Teuku Din Prang.

01256 Gedeponeerd Agenda Desember 1875 No. 1209 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
pengintaian angkatan laut di perairan Aceh selama 1-12 November
1875.

01257 Gedeponeerd Agenda 11 Desember 1875 No. 1212 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
pengintaian angkatan laut di perairan Aceh selama 10-22 November
1875.

01258 Gedeponeerd Agenda 13 Desember 1875 No. 1213 AZ

Telegram  mengenai Kapal  Sindoro dibawa ke Aceh seorang  dokter
hewan.

01259 Gedeponeerd Agenda 13 Desember 1875 No. 1214 AZ

Surat dari G. Lavino, Pegawai Konsul Jenderal Belanda di Penang,
melaporkan  mengenai  keadaan  Aceh  pada  tanggal  11  November
1875.
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01260 Gedeponeerd Agenda 11 Desember 1875 No. 1215 AZ

Surat dari Wakil Konsul Belanda di Singapura 16 Desember 1875; di
Semenanjung Malaka perhatian masyarakat Islam terhadap perang
Aceh masih sangat penuh. 

01261 Gedeponeerd Agenda 13 Desember 1875 No. 1216 AZ

Telegram dari Panglima Militer dan Sipil di Aceh 18 Desember 1875
No..877  dengan  Kapal  Sindoro dievakuasi  ke  Padang  Opsir
Kesehatan dan sedikitnya 113 pasien tentara.

01262 Gedeponeerd Agenda 12 Desember 1875 No. 1217 AZ

Telegram  keadaan  kesehatan,  penyakit  yang  berjangkit  tidak
berubah. 

01263 Gedeponeerd Agenda 20 Desember 1875 No. 1225 AZ

Tindakan Pasukan Zeni di Aceh selama November 1875.

01264 Gedeponeerd Agenda 20 Desember 1875 No. 1227 AZ

Telegram  telah  tiba  dokter  hewan  di  Aceh  11  Desember  1875;
Barisan Batalion juga telah tiba di Aceh.

01265 Gedeponeerd Agenda 14 Desember 1875 No. 1228 AZ

Telegram, berita dari Hongkong, emigran dari Hongkong telah tiba di
Aceh.

01266 Gedeponeerd Agenda 20 Desember 1875 No. 1234 AZ

Surat dari Wakil Konsul Belanda di Singapura 30 November 1875,
pengaruh kerusuhan di Perak pada gerakan masyarakat Islam. 

01267 Gedeponeerd Kommissorial 20 Desember 1875 No. 1235 AZ

Laporan  sangat  rahasia  dari  G.Lavino,  Pegawai  Konsul  Jenderal
Belanda di Penang, tanggal 28 Oktober 1875 No. 78/G.

01268 Gedeponeerd Agenda 17 Desember 1875 No. 1236 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javaache  Courant dikirim  laporan
pengintaian angkatan laut di perairan Aceh selama 23 November-1
Desember 1875.
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01269 Gedeponeerd Agenda 17 Desember 1875 No. 1237 AZ 

Surat  dari  Menteri  Koloni  6  November  1875  kepada  Gubernur
Jenderal mengenai pengiriman 300 buah lampu gelas untuk mercu
suar menara Willem di Pulau Bras dibawa dengan Kapal  Dencalion
dari  Liverpool  ke  Penang,  pemberitahuan  untuk  Wakil  Konsul
Belanda di Penang.

01270 Gedeponeerd Agenda 12 Desember 1875 No. 1238 AZ

Surat  dari  Wakil  Konsul  Belanda  di  Penang  kepada  Gubernur
Jenderal 12 Desember 1875, pengiriman lampu gelas untuk mercu
suar menara Willem di Pulau Bras diterima.

01271 Gedeponeerd Agenda 17 Desember 1875 No. 1239 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
pengintaian angkatan laut di perairan Aceh selama 12-23 November
1875.

01272 Gedeponeerd Agenda 23 Desember 1875 No. 1241 AZ

Laporan G. Lavino, Pegawai Konsul Jenderal Belanda di Penang, 15
September 1875 No. 80/G, Surat dari Nyak Mohammad Imran Teuku
Paja; tabel kapal dagang dan barang-barang dagangan dari Aceh ke
Singapura sejak 13 Oktober 1875

01273 Gedeponeerd Agenda 17 Desember 1875 No. 1243 AZ

Pemberitahuan  kepada  Komandan  Tentara  dan  Kepala  Ministerie
van Oorlog,  Menteri  Koloni  menghendaki  untuk mendapatkan data
semua yang ada, prajurit yang luka, gugur dan meninggal untuk Aceh
agar dikirim melalui kapal pos secepatnya.

01274 Gedeponeerd Agenda 24 Desember 1875 No. 1244 AZ

Telegram  musuh  kalah  besar  mundur  dari  Lembu;  dengan  Kapal
Letnan Jenderal Kroesen dievakuasi  sedikitnya 7 Pasien militer  ke
Rumah Sakit militer Pusat di Batavia.

01275 Gedeponeerd Agenda 21 Desember 1875 No. 1244a AZ

Daftar  surat-surat  pemerintah  yang  belum  tertangani  hingga
Desember 1875 untuk ekspedisi ke Aceh.
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01276 Gedeponeerd Agenda 24 Desember 1875 No. 1247 AZ

Jumlah  personel  dan  meteriil  yang  dikirim  ke  Aceh  selama  bulan
November  1875  terlampir  tabel  barang-barang  yang  dikirim  dan
orang-orangnya (jabatan).

01277 Gedeponeerd Agenda 21 Desember 1875 No. 1248 AZ

Laporan G. Lavino, Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda di  Penang,
mengenai  keadaan  di  Perak,  sebagian  kerusuhan  yang  terjadi
dianggap oleh pemerintah setempat berhubungan dengan Aceh. 

01278 Gedeponeerd Agenda 21 Desember 1875 No. 1249a AZ

Pengiriman buku berjudul the Red Cross Alliance at Sea, dari Konsul
Jenderal di Cina.

01279 Gedeponeerd Kommissorial 31 Desember 1875 No. 1251 AZ

Tindakan angkatan laut di perairan Aceh selama Desember 1875.

01280 Gedeponeerd Kommissorial 31 Desember 1875 No. 1252 AZ

Surat  dari  Komandan  Tentara  24  Desember  1875  No. 354/A
mengenai  dilakukannya  perjanjian  dengan  kepala  agen
Nederlandsche  Indie  Stoomvaart  Mij  bahwa  Batavia-Aceh  spesial
digunakan untuk pengiriman tentara, kuli bebas, pekerja khusus dan
buruh paksa ke Aceh. 

01281 Gedeponeerd Agenda 27 Desember 1875 No. 1263 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
pengintaian angkatan laut di perairan Aceh selama 23 November-2
Desember 1875.

01282 Gedeponeerd Agenda 29 Desember 1875 No. 1264 AZ

Telegram  Panglima  Militer  dan  Sipil  Aceh,  keadaan  kesehatan
banyak jatuh sakit  panas yang dapat  membawa akibat  buruk bagi
pasien, 24 Desember 1875 No. 917.

01283 Gedeponeer Kommissorial 31 Maret 1875 No. 3021 AZ

Surat  dari  Komandan  Tentara  25  Maret  1875  No. LQ.geh,
disampaikan salinan telegram dari Panglima Militer dan Sipil di Aceh,
bahwa pada 10 Maret  disebelah timur  Lemburg diblokade,  Letnan
Danson terluka, pada 11 Maret berhasil Edi Kecil diblokade.
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4. 1876

01284-01728

01284 Gedeponeerd Kommissorial 18 Januari 1876 No. 4 AZ

Tindakan perang di Aceh mengenai:

 Pengintaian angkatan laut di perairan Aceh mengenai tempat
berlabuh kapal patroli di Sungai Edi.

 Kapal Metalen Kruis ke Aceh 23 November 1875.
 Kapal Timor ke Edi 28 November 1875.
 Kapal Schouwen ke pantai utara 24 Oktober 1875.
 Kapal Citadel van Antwerpen ke Gigin 10 November 1875.
 Kapal Deli ke Aceh 17 November 1875.

01285 Gedeponeerd Kommissorial 18 Januari 1876 No. 10 AZ

Laporan G.  Lavino, Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Penang,
mengenai Perang Aceh terdapat pada kliping Koran Pinang G AZette;
tabel  kedatangan  barang-barang  dagangan  dari  Aceh  ke  Penang
selama Desember 1875.

01286 Gedeponeerd Kommissorial 4 Januari 1876 No. 11 AZ

Laporan  konsul  Jenderal  Belanda  di  Singapura  pembrontakan  di
Perak dan Sungai Ujung atas pengaruh masyarakat Islam di bawah
Orang Arab di tempat itu yang menjadi duta Orang Aceh yaitu Said
Abdul Rahman pada tanggal 14 Desember 1875.

 01287 Gedeponeerd Agenda 2 Januari 1876 No. 13 AZ

Telegram dan  duplikat  telegram dari  Panglima  Militer  dan  Sipil  di
Aceh: operasi yang sukses telah diambil di tepi Mibouw. 

01288 Gedeponeerd Agenda 2 Januari 1876 No. 16 AZ

Telegram dan  duplikat  telegram dari  Panglima  Militer  dan  Sipil  di
Aceh mengenai:

 Ketapang Dua telah diambil dan diduduki tanpa perlawanan,
pada hari berikut musuh telah menghilang; 

 Lohong  telah  diambil  dan  diduduki  tidak  ada  perlawanan;
Jamprit telah diduduki dam diambil; 

 Bergerak  maju  menuju  Pakan  Badak  tiba  di  Lambasan;
memasuki  pos  Lohong  Timur  dan  tenggara,  Setu,  Darjah
Putih dimasuki; 

 Reaksi  tentara  di  Lohong  di  barat  daya  bagus  sekali,  31
Desember 1876.
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01289 Gedeponeerd Agenda 2 Januari 1876 No. 19 AZ

Telegram dan  duplikat  telegram dari  Panglima  Militer  dan  Sipil  di
Aceh mengenai Bitul dan Lantermin oleh musuh dikosongkan; antara
Pakan  Badak  dan  Sangri  terbuka;  dari  pihak  kita  tidak  ada  yang
hilang, Mayor Mekun meninggal. 

01290 Gedeponeerd Kommissorial 7 Januari 1876 No. 20 AZ

Laporan Panglima Militer dan Sipil di Aceh Surat Panglima Militer dan
Sipil di Aceh kepada Konsul Belanda di Penang mengenai

 Segera dikirim kuda dan dokter hewan ke Aceh, 
 Dokter hewan dari Aarden dikirim kembali; 
 Ibu Teuku Kadli  meninggal,  sementara Teuku Kadli  sedang

menyusun kekuatan akan melakukan serangan; 
 Sekitar 40 orang ditempatkan di Meurasa; 
 Kabar Imam Long Bata dan Teuku Cik dari Mukim VI pada

tanggal 21 Desember 1875 No. 473.

01291 Gedeponeerd Kommissorial 7 Januari 1876 No. 21 AZ

Laporan Panglima Militer dan Sipil di Aceh mengenai:

 Kabar kematian Teuku Haji Seman, Po Mud, Teuku Nyak Ali; 
 Kabar serangan ke Masjid Long Bata oleh Teuku Cik Gedong

dengan kekuatan 50 orang; 
 Kabar dari Kampung Dua; 
 35 tentara meninggal karena kolera, di rumah sakit ada 592

pasien, 228 tentara, 107 kuli dan buruh paksa, 15 Desember
1875 No. 458.

01292 Gedeponeerd Agenda 10 Januari 1876 No. 23 AZ

Catatan dari Asisten Residen L. de Schunmaker mengenai laporan
Komandan  Stasiun  yang  telah  melakukan  perjalanan  sepanjang
pantai timur Aceh melalui Edi, dalam perjalanan itu telah disinggahi
berbagai  kerajaan  dan  kota-kota  kecil  di  pantai  timur  laut  Aceh
selama tinggal di Edi . 

01293 Gedeponeerd Kommissorial 5 Januari 1876 No. 26 AZ

Surat  rahasia  dari  Menteri  mengenai  kepentingan tindakan perang
dan pemberian bintang jasa kepada pegawai  pemerintah dan sipil
lainnya di Aceh.
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01294 Gedeponeerd Kommissorial 12 Januari 1876 No. 30 AZ

Laporan Panglima Militer dan Sipil di Aceh mengenai:

 Dimulai operasi terhadap Mukim VI.
 Musuh dari Pager Air akan melakukan serangan pos kami.
 Ketapang Dua diserang dan diduduki.
 Loong diduduki yang terletak antara Mebouw dengan Masjid

Long Bata.
 Kabar Raja Simpang Olim. 
 Teuku Lampusai, Teuku Nyak Abas gelar Setia Ulama.
 Teuku Kadli  Malikul  Adil  setahap demi  setahap melakukan

penyerahan diri.
 Pemberitaan  keadaan  kesehatan  di  Aceh  11-20  Desember

1875 berjumlah 592 pasien pada tanggal 31 Desember 1875
No. 483.

01295 Gedeponeerd Agenda 11 Januari 1876 No. 34 AZ

Surat bertulis Arab Melayu dari yang tinggal di Aceh 12 Zulkaidah
292 (3 Januari 1876).

01296 Gedeponeerd Agenda 13 Januari 1876 No. 35 AZ

Surat  Menteri  Koloni  kepada  Gubernur  Jenderal,  pemesanan
berubungan  dengan  keperluan  untuk  lampu  gelas  menara  Mercu
Suar Willem di Pulau Bras oleh Firma Chane Brothers & CO dikirim
dengan  Kapal  Api  Priam dari  Liverpool  ke  Batavia,  18 November
1875 No. 30/2362.

 01297 Gedeponeerd Agenda 11 Januari 1876 No. 37 AZ

Telegram mengenai Pakan Badak berhasil diambil; musuh berangkat
ke Mukim IV; bendera putih berkibar di tempat tinggal Teuku Nanta.

01298 Gedeponeerd Agenda 10 Januari 1876 No. 38 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
pengintaian angkatan laut di perairan Aceh selama 3-30 Desember
1875.

197



01299 Gedeponeerd Agenda 11 Januari 1876 No. 39 AZ

Telegram dan  duplikat  telegram dari  Panglima  Militer  dan  Sipil  di
Aceh mengenai:

 Ketapang Dua telah diambil dan diduduki tanpa perlawanan
sementara pada hari berikut musuh telah menghilang; 

 Lohong telah diambil dan diduduki tanpa perlawanan; Jampit
juga diambil dan diduduki; 

 Bergerak maju ke Pakan Badak hingga Lambasan; 
 Masuk ke pos Lohong Tenggara, Sedang Setu, Gajah Putih

telah dimasuki;  reaksi  tentara  di  Lohong barat  daya bagus
sekali pada tanggal 31 Desember 1876.

01300 Gedeponeerd Agenda 11 Januari 1876 No. 40 AZ

Laporan  Konsul  Belanda  di  Singapura,  pemberian  pertimbangan
gambaran jalur Batavia-Aceh melalui Singapura; disampaikan kliping
koran Government G AZette mengenai Perang Aceh, emigrasi kuli ke
Aceh.

01301 Gedeponeerd Kommissorial 21 Januari 1876 No.. 41 AZ

Tindakan angkatan laut di perairan Aceh: laporan mengenai keadaan
Edi 4 Desember 1875; laporan Kapal  Citadel Antwerpen ke Gigin 2
Desember 1875; laporan Kapal Metalen Kruis ke Aceh 15 Desember
1875.

01302 Gedeponeerd Agenda 11 Januari 1876 No. 49 AZ

Surat Konsul Belanda di Singapura 11 Januari 1876 No. 18.

01303 Gedeponeerd Kommissorial 21 Januari 1876 No. 51 AZ

Laporan Panglima Militer dan Sipil di Aceh 10 mengenai:

 Musuh  di  Bitul,  Lamtermin,  Lamtah,  Sabang  telah
dikosongkan.

 Di  Mukim  IV  oleh  Teuku  Nanta,  Teuku  Cik,  Lamanga
ditinggalkan.

 Pendudukan Pakan Badak dan seluruh Mukim VI.
 Kabar kedatangan Po Pinang di bulan Januari 1876 No. 1.

01304 Gedeponeerd Agenda 1 Desember 1876 No. 54 AZ

Surat Menteri Koloni kepada Gubernur Jenderal, tindakan ekspedisi
dan pemberian bintang jasa telah dilakukan, 1 Desember 1876  No.
22/2438.
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01305 Gedeponeerd Agenda 11 Januari 1876 No. 56 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
pengintaian angkatan laut di perairan Aceh selama 2-15 Desember
1875.

01306 Gedeponeerd Agenda 14 Januari 1876 No. 57 AZ

Maksud sejumlah uang f 270.50 dikirim untuk pembayaran kepada
Sentral Komite Palang Merah. 

01307 Gedeponeerd Agenda 17 Januari 1876 No. 58 AZ

Surat  dari  Departemen  Keuangan  kepada  Gubernur  Jenderal,
penggunaan uang f 100 untuk pembayaran delegasi dan keperluan
lainnya di Departemen Koloni. 

01308 Gedeponeerd Agenda 15 Januari 1876 No. 59 AZ

Telegram dan  duplikat  telegram dari  Panglima  Militer  dan  Sipil  di
Aceh mengenai  memperkuat  benteng  di  Pekan Badak,  posisi  alat
tembak meriam di Surian dan Poe-oe dipindah ke Bitul dan Pakan
Badak; tempat pengintaian dibuat oleh Mukim VI; Kampung Saban
didapati telah kosong dan diduduki, 6-7 Januari 1876.

01309 Gedeponeerd Agenda 15 Januari 1876 No. 60 AZ

Telegram dan  duplikat  telegram dari  Panglima  Militer  dan  Sipil  di
Aceh mengenai: 

 Kampung  Garut  dan  LamPadang  telah  menaikkan  bendera
putih.

 Bivak ditembaki dan dibakar.
 Sinangri dan Oleh-Leh diusulkan dibuat benteng ke Bitul dan

Lamtermin. 
 Memasuki pos Surian, Poe–oe, Pungsij, Blang Cut.
 Bergerak maju terus menuju benteng Pekan Badak.
 Tentara kami hilang, gugur, luka ringan dan sakit. 

01310 Gedeponeerd Agenda 18 Januari 1876 No. 67 AZ

surat pengantar Panglima Militer dan Sipil di Aceh 22 Desember 1875
no  474  mengenai  pasukan  prahu  yang  dibentuk  berdasar  Besluit
pemerintah tanggal 6 Januari 1876 No. 11.

01311 Gedeponeerd Agenda 15 Januari 1876 No. 68 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
pengintaian  angkatan  laut  di  perairan  Aceh  selama  31  Desember
1875- 5 Januari 1876 terlampir laporan kesehatan oleh Kepala Dinas
Kesehatan  untuk  ekspedisi  Aceh 1-10 Desember  1875  dan 11-20
Desember 1875
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01312 Gedeponeerd Kommissorial 27 Januari 1876 No. 69 AZ

Pemberitaan telah dikirim ke Aceh personil,  sarana, dan  prasarana
selama bulan Desember 1875

01313 Gedeponeerd Kommissorial 26 Januari 1876 No. 70 AZ

Laporan ekspedisi terhadap Aceh selama 27 Desember 1875 di Aceh
dikirim kepada Menteri Koloni pada 10 Januari 1876.

01314 Gedeponeerd Agenda 14 Januari 1876 No.. 71 AZ

Surat  dari  Residen  Semarang  kepada  Algemene  Secretarie
menyampaikan terjemahan surat  dari  orang China Wong Shi  Bing
dan  Yeung  Inn  Ying  yang  diterjemahkan  oleh  juru  bahasa  Cina
kedalam bahasa Belanda dari Semarang bermaksud akan ke Aceh,
Desember 1875.

01315 Gedeponeerd Agenda 28 Januari 1876 No.. 75 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
pengintaian angkatan laut di perairan Aceh selama 15-31 Desember
1875.

01316 Gedeponeerd Agenda 31 Januari 1876 No. 76 AZ

Laporan  G.  Lavino, Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Penang
mengenai pengaruh dari Abdul Rahman Zair atas pengiriman ternak
dari Kedah ke Aceh oleh raja di daerah itu ditahan, 23 Desember
1875  No. 82/G;  tabel  barang-barang  dagangan  yang  tiba  di
Singapura dari Aceh selama November 1875 ; surat dari Panglima
Perang Nyak Hakim.

01317 Gedeponeerd Agenda 23 Januari 1876 No. 77 AZ

Telegram mengenai:

 Secara umum keadaan kesehatan tenang; 
 Kolera berkurang musim kering kembali tiba; 
 Tentara bantuan dari Pedir telah tiba di  Mukim IX dibawah

Cik Gedong, karena musuh memperkuat diri di Mukim IX; 
 Pemberian  calon  (raja)  kepada  Tuanku  Daud  kembali

dibicarakan tapi ada perselisihan mengenai perwalian; tabel
barang-barang hasil bumi yang dijual ke Singapura dr Aceh
selama bulan November 1875.
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01318 Gedeponeerd Agenda 23 Januari 1876 No.. 78 AZ

Telegram dan duplikat telegram mengenai: 

 Pembuatan Bivak di Krung Raba.
 Undangan penguasa Mukim IV. 
 Kapal  api  dikirim  ke  Kluang  menjemput  Teuku  Lampusai

sebagai penguasa Mukim IV.
 Pengintaian  atas  kedatangan  Teuku  Lampusai  di  Jurang

Jemprit.
 Benteng baru dibuat di Jurang Badrun.

01319 Gedeponeerd Agenda 23 Januari 1876 No. 79 AZ

Daftar surat pemerintah masalah ekspedisi Aceh yang belum dapat
terselesaikan pada bulan Januari 1876.

01320 Gedeponeerd Kommissorial 5 Februari 1876 No. 84 AZ

Laporan  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  mengenai  Teuku
Lampusai, Po Pinang, Kecik Kuah, Imam Nyak Bintang, Kecik Mat
Sari,  Teuku Nyak Abas, Tuanku Daud, Teuku Cik Gedong; jumlah
pasien 1-10 Januari 1876 sebanyak 897 orang; Kolera tetap menjadi
penyakit yang tertinggi, 19 Januari 1876 No. 13.

01321 Gedeponeerd Agenda 10 Januari 1876 No. 87 AZ

Surat  dari  Hongkong  kepada  Gubernur  Jenderal  (terjemahan)
mengabarkan  telah  mengirim  telegram  9  Januari  1876  mengenai
keberangkatan kapal dari Mekah tiba di Hongkong untuk melanjutkan
ke Aceh dengan membawa penumpang 140 emigran Cina ke Aceh,
18 Januari 1876.

01322 Gedeponeerd Agenda 25 Januari 1876 No. 93 AZ

Permohonan G. Ros klerk di Bawean untuk diangkat sebagai  komis
di Kutaraja.

01323 Gedeponeerd Agenda 26 Januari 1876 No. 94 AZ

Permohonan van Daalen  klerk  Jawatan Kereta Api Sumatera untuk
diangkat sebagai komis di Aceh.

01324 Gedeponeerd Agenda 30 Januari 1876 No. 95 AZ

untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
tindakan perang di Aceh selama 6-10 Januari 1876.

01325 Gedeponeerd Agenda 31 Januari 1876 No. 96 AZ
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Laporan  G.  Lavino,  Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Penang,
mengenai peristiwa-peristiwa penting di Aceh, kegiatan orang Arab
yang bernama Abdul Rahman Zair pada tanggal 7 Januari 1876 No.
83/G

01326 Gedeponeerd Agenda 31 Januari 1876 No. 97 AZ

Telegram dan duplikat telegram mengenai

 Pembuatan Bivak di Krung Raba.
 Undangan penguasa Mukim IV. 
 Kapal  api  dikirim  ke  Kluang  menjemput  Teuku  Lampusai

sebagai penguasa Mukim IV.
 Pengintaian  atas  kedatangan  Teuku  Lampusai  di  Jurang

Jemprit; benteng baru dibuat di Jurang Badrun.

01327 Gedeponeerd Kommissorial 5 Februari 1876 No. 103 AZ

Tindakan angkatan laut di perairan Aceh mengenai: 

 Kapal Api Palembang berhenti di Kuala Gigin karena musuh
telah memasang meriam baru.

 Laporan Kapal Metalen Kruis ke Aceh 27-31 Desember 1875.
 Laporan Kapal Citadel van Antwerpen ke Gigin 25 Desember

1875.
 Laporan Kapal Bromo ke Aceh 25 Desember 1875.

01328 Gedeponeerd Agenda 5 Februari 1876 No. 104 AZ

Telegram  dari  Ministerie  van  Oorlog kepada  Algemene  Secretarie
mengenai

 Penyampaikan telegram dan duplikat telegram dari Panglima
Militer dan Sipil di Aceh; 

 24 Januari Bukit Sebun dan Mukim IV diduduki; 
 25 Januari tentara kembali memberi reaksi ke Pakan Badak; 
 24 Januari Tuanku Daud disumpah sebagai Sultan di Masjid

Pager Air pada bulan Januari 1876 No. 66. 

01329 Gedeponeerd Agenda 3 Februari 1876 No. 106 AZ

Telegram dan  duplikat  telegram dari  Panglima  Militer  dan  Sipil  di
Aceh mengenai:

 Jenderal Pel.
 24 Januari Bukit Sebun dan Mukim 4 diduduki. 
 25 Januari tentara kembali memberi reaksi ke Pakan Badak. 
 24 Januari Tuanku Daud disumpah sebagai Sultan di Masjid

Pager Air pada Januari 1876 No. 66. 
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01330 Gedeponeerd Agenda 3 Februari 1876 No. 107 AZ

Telegram dan  duplikat  telegram dari  Panglima  Militer  dan  Sipil  di
Aceh mengenai 

 1  Februari  dievakuasi  dengan  Kapal  Prins  Alexander ke
Padang beberapa militer; 

 2 Februari dikirim ke Batavia 100 Militer , 60 Kuli bebas dan
buruh paksa; 

 penaklukan beberapa daerah oleh patroli.

01331 Gedeponeerd Agenda 6 Februari 1876 No. 108 AZ

Disampaikan  salinan  telegram  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh
kepada Algemene Secretarie tentang:

 28 Januari bergerak maju ke Mukim IX dan diduduki; 
 Satu  koloni  tiba  di  Jurang  Daru,  daerah  yang  sulit  banyak

muras banyak mendapat perlawanan dari  musuh karena itu
perlu  membuat  Bivak  di  wilayah  Daru dan  di  bukit-bukit,  2
Februari 1876. 

 

01332 Gedeponeerd Kommissorial 12 Desember 1876 No. 111 AZ

Surat dari Komandan Tentara 5 Februari 1876  No. 692/94 laporan
tindakan Pasukan Zeni di Aceh Desember 1875.

01333 Gedeponeerd Kommissorial 10 Februari 1876 No. 117 AZ

Surat konsul Belanda di Singapura mengenai:

 adanya  gerakan  yang  muncul  di  sana  dengan  datangnya
orang-orang dari Kampar dan Jambi; 

 Kedatangan orang Arab bernama Mariam dari Jeddah dengan
membawa jemaah menuju Padang,  di  pantai  Aceh berhenti
selama 3 hari, 12 Januari 1875.

01334 Gedeponeerd Kommissorial 10 Februari 1876 No. 118 AZ

Surat konsul Belanda di Singapura 

 adanya  gerakan  yang  muncul  di  sana  dengan  datangnya
orang-orang dari Kampar dan Jambi; 

 Kedatangan orang Arab bernama Mariam dari Jeddah dengan
membawa jemaah menuju Padang,  di  pantai  Aceh berhenti
selama 3 hari, 12 Januari 1875.

01335 Gedeponeerd Kommissorial 12 Desember 1876 No. 121 AZ

Surat  G.  Lavino, Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Penang
mengenai gerakan yang dipimpin Teuku Paija dan Panglima Perang
Haji Yusuf, 20, 22 Januari 1876 No. 84/G, 85/G.
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01336 Gedeponeerd Agenda 11 Februari 1876 No. 123 AZ

Surat  Ministerie  van  Financiën kepada  Gubernur  Jenderal
penggunaan uang sebesar 57, 23 untuk pembayaran delegasi dan
keperluan lainnya di Depatemen Koloni, 11 Februari 1876 No. 2054.

01337 Gedeponeerd Agenda 11 Februari 1876 No. 124 AZ

Telegram dan  duplikat  telegram dari  Panglima  Militer  dan  Sipil  di
Aceh mengenai:

 Lamkunyit diambil dan diduduki.
 Bukit Lamrang diambil dan diduduki.
 Kampung Turom diambil, bergerak maju menuju Atoa sampai

wilayah Teuku Bait di Sagi Mukim 22 diambil dan diduduki.
 Masjid Bilul Mukim IX diduduki.
 Lamrong diambil dan diduduki.
 Atoa  dibakar  dan  koloni  lainnya  bergerak  maju  ke

Lamsayung,  Kampung  Kayu,  Loh,  Lambaru  diambil  dan
dibakar termasuk hingga Sagi Mukim 22.

 Masjid Pager Air diambil dan diduduki. 

01338 Gedeponeerd Agenda 10 April 1876 No. 132 AZ

Telegram dan  duplikat  telegram dari  Panglima  Militer  dan  Sipil  di
Aceh mengenai: 

 Lamkunyit diambil dan diduduki.
 Bukit Lamrang diambil dan diduduki.
 Kampung  Turom  diambil,  bergerak  maju  menuju  Atoa

sampai wilayah Teuku Bait di Sagi Mukim XXII diambil dan
diduduki.

 Masjid Bilul Mukim IX diduduki.
 Lamrong diambil dan diduduki.
 Atoa  dibakar  dan  koloni  lainnya  bergerak  maju  ke

Lamsayung,  Kampung  Kayu,  Loh,  Lambaru  diambil  dan
dibakar termasuk hingga Sagi Mukim XXII.

 Masjid Pager Air diambil dan diduduki. 

01339 Gedeponeerd Agenda 10 April 1876 No. 133 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  verslag
pengintaian angkatan laut di perairan Aceh selama 11-25 Mei 1875.
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01340 Gedeponeerd Agenda 11 Februari 1876 No. 134 AZ

Surat  Menteri  Koloni  kepada  Gubernur  Jenderal  mengenai  untuk
mendapatkan laporan yang lebih detail  untuk laporan kepada Ratu
atas keberhasilan Jenderal Mayor Pel melakukan pendudukan atas
Krueng Raba, Loong, Mibouw, Ketapang Dua, Jemput, Lamterman,
Bital, 6 Januari 1876 No. LaLi/2.

01341 Gedeponeerd Kommissorial 26 Februari 1876 No. 136 AZ

Laporan Panglima Militer dan Sipil di Aceh mengenai kegiatan para
penguasa  pribumi  Teuku  Cut  Bantah,  Teuku  Lampusai,  Panglima
Sagi XXV, Teuku Nyak Abas, Teuku Nek, Teuku Nanta, Teuku Cik
Lamnga,  10 Februari  1876  No. 26  ;  jumlah  pasien  10-20  Januari
1876 sebesar 662.

01342 Gedeponeerd Agenda 11 Februari 1876 No. 137 AZ

Surat Panglima Militer dan Sipil kepada Gubernur Jenderal mengenai
memberi ijin kepada Kolonel Komandan Barisan Sumenep Pangeran
Mangku  Adi  Ningrat  kembali  dengan  kapal  karena  kakaknya
meninggal, 9 Februari 1876 No. 25.

01343 Gedeponeerd Agenda 15 Februari 1876 No. 139 AZ

Surat Gubernur Sumatra Barat kepada Gubernur Jenderal mengenai
Si Tiwet dari Rau-Rau, Tanah Datar kembali dari Analabu yang telah
40 tahun tinggal disana, ia memberi pertolongan pada Perang Aceh
dengan pengiriman uang dan masih sering berkunjung ke Aceh, 11
Februari 1876 No. 12 Geh.

01344 Gedeponeerd Agenda 15 Februari 1876 No. 140 AZ

Telegram dari Panglima Militer dan Sipil  di Aceh mengenai operasi
terhadap Mukim XXVI dimulai  dengan pengiriman tiga koloni  yang
bergerak maju ke Sungai Aceh. 

01345 Gedeponeerd Agenda 15 Februari 1876 No. 141 AZ

Telegram dari Panglima Militer dan Sipil  di Aceh mengenai operasi
terhadap Mukim XXVI dimulai dengan pengiriman tiga kolone yang
bergerak maju ke Sungai Aceh. 

01346 Gedeponeerd Agenda 15 Februari 1876 No. 142 AZ

Surat dari G. Lavino, Pegawai Konsul Jenderal Belanda di Penang,
mengenai  pengiriman  foto  bersama  dengan  peta  Aceh  Besar,  29
Januari 1876 No. 250.
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01347 Gedeponeerd Agenda 15 Februari 1876 No.. 143 AZ

Telegram dan  duplikat  telegram dari  Panglima  Militer  dan  Sipil  di
Aceh  mengenai  keberangkatan  kapal  Mackinon membawa  Letnan
Kolonel Barisan Sumenep Pangeran Mangku Adi Ningrat,  bersama
Detasemen Marinir ke Madura.

01348 Gedeponeerd Agenda 26 Februari 1876 No. 148 AZ

Pemberitaan  pengiriman ke Aceh  mengenai  personil,  sarana,  dan
prasarana untuk Bulan Januari 1876.

01349 Gedeponeerd Kommissorial 10 Maret 1876 No. 149 AZ

Tindakan angkatan laut di perairan Aceh mengenai keadaan di pantai
timur Aceh; penolakan di Penang dari beberapa perahu perang Edi,
sekoci  Malaka  di  Telaga  Maku  untuk  dibawa  ke  Edi,  laporan
penjelasan yang diberikan oleh G.Lavino, Pegawai Konsul Jenderal
Belanda di Penang, tidak lengkap. 

01350 Gedeponeerd Kommissorial 21 Februari 1876 No. 151 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
tindakan  perang  di  Aceh  selama  31  Desember  1875-  19  Januari
1876.

01351 Gedeponeerd Kommissorial 17 Februari 1876 No. 152 AZ

Laporan dari  Panglima Militer  dan Sipil  di  Aceh kepada Gubernur
Jenderal, permohonan Kontrolir Kelas 2 Jacob van Wijk mohon cuti
ke Padang Bovenlanden selama 3 bulan karena sakit, 13 November
1875 No. 407.

01352 Gedeponeerd Kommissorial 17 Februari 1876 No. 153 AZ

Laporan  Konsul  Belanda  di  Singapura  mengenai  Syech  Ahmad
Basahib  di  Penang dengan alamat  Syech Ismail,  membantu Pedir
melawan Belanda, 7 Februari 1876.

01353 Gedeponeerd Kommissorial 23 Februari 1876 No. 154 AZ

Daftar  surat  Pemerintah  mengenai  ekspedisi  Aceh  yang  tidak
terselesaikan bulan Februari 1876.

01354 Gedeponeerd Kommissorial 24 Februari 1876 No. 155 AZ

Raja  Pedir  melakukan  tindakan  berhenti  untuk  penyerahan  diri;
bergerak maju  melawan Mukim XXVI,  setelah banyak perlawanan
dua meriam dapat diambil,  bergerak maju sepanjang Sungai Aceh,
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Miru dengan masjid,  Lamterney diambil,  Kayu diduduki  dilanjutkan
bergerak maju ke Caputu. 

01355 Gedeponeerd Kommissorial 3 Maret 1876 No. 156 AZ

Surat  pengantar  mengenai  Peta  Aceh  Besar,  sket  daerah  perang
untuk  melakukan  operasi,  disampaikan  oleh  Departemen  Perang
kepada Gubernur Jenderal. 

01356 Gedeponeerd Agenda 28 Februari 1876 No. 157 AZ

Tindakan Pasukan Zeni di Aceh Januari 1876.

01357 Gedeponeerd Agenda 28 Februari 1876 No. 163 AZ

Telegram dan duplikat telegram dari Asisten Residen Aceh mengenai
24  Februari  dari  Oleh  Karing  bergerak  maju  melalui  Kampung
Penang ke Gigin; perlawanan yang hebat di tepi Krung Cut antara
Kampung  Ponyo  dan  Lamra  dipukul  mundur  di  sebuah  jembatan
hingga ke dua tepi Bivak; di Bivak pada petang kira kira pukul 11.15
tiba-tiba dengan mencemaskan jatuh dan meninggal Jenderal Mayor
Pel  yang  segera  dibawa  ke  Kotaraja  dan  di  sana  paginya
dimakamkan.

01358 Gedeponeerd Agenda 25 Februari 1876 No. 164 AZ

Telegram dan duplikat telegram dari Asisten Residen Aceh mengenai
Raja  Pedir  melakukan  tindakan  berhenti  untuk  penyerahan  diri;
bergerak  maju  melawan  Mukim XXVI,  setelah banyak  perlawanan
dua meriam dapat diambil,  bergerak maju sepanjang Sungai Aceh,
dengan  masjid,  Lamterney  diambil,  Kayu  diduduki  dilanjutkan
bergerak maju ke Caputu. 

01359 Gedeponeerd Agenda 29 Februari 1876 No. 165 AZ

Telegram dan duplikat telegram dari Asisten Residen Aceh mengenai
13 Februari satu Detasemen dengan kekuatan 3 Opsir, 47 senjata api
senjata api antara Pager Air dan Atoa kalah bertemu musuh, banyak
yang mati sedikitnya 30 militer dan di Atoa dimakamkan., 13 Februari
1876.

01360 Gedeponeerd Agenda 27 Februari 1876 No. 167 AZ

Telegram dari Assisten Residen Krusen, Jenderal Pel hari ini malam-
malam tiba-tiba meninggal komando diambil Overste Engel.

01361 Gedeponeerd Agenda 29 Februari No. 168 AZ
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Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
pengintaian angkatan laut di perairan Aceh selama 26 Januari 1876-
10 Februari 1876.
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01362 Gedeponeerd Agenda 22 Februari 1876 No. 169 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
pengintaian angkatan laut di perairan Aceh 19- 26 Januari 1876.

01363 Gedeponeerd Kommissorial 22 Februari 1876 No. 170 AZ

Laporan G. Lavino,  Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Penang,
mengenai  kegiatan  penguasa  Aceh,  Teuku  Paya,  Teuku  Nantah,
Teuku Cik Samalanga, Simpang Olim, Tanjung Samantoh, Julah, 4
Februari 1876 No. 86/G.

01364 Gedeponeerd Kommissorial 22 Februari 1876 No. 171 AZ

Tindakan  angkatan  laut  di  perairan  Aceh,  laporan  Komandan
angkatan laut mengenai:

 Kapal Schouwen ke Pantai Utara I Januari 1876.
 Kapal Metalen Kruis ke Aceh 26 Januari 1876.
 Kapal Citadel van Antwerpen ke Gigin 14 Januari 1876.
 Kapal Bromo ke Teluk Karang Rebo 23 Januari 1876.

01365 Gedeponeerd Kommissorial 10 Maret 1876 No. 172 AZ

Rakyat  Merdu  di  bawah  Teuku  Bintara  menanyakan  dan  ingin
mendapat bendera Belanda, tapi mendapat perlawanan dari raja kota
itu Teuku Muda Latif dengan sedikit pengikutnya; Tindakan angkatan
laut  di  perairan  Aceh  mengenai  Kapal  Metalen  Kruis ke  Aceh  18
Februari 1875, 10 Februari 1875; Kapal Schouwen ke pantai utara 1
Februari  1876;  Kapal  Sumatera ke  Ujung  Raya  6  Februari  1876;
Kapal Vart van Nes ke Aceh 26 Januari 1876.

01366 Gedeponeerd Kommissorial 11 Maret 1876 No. 174 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
pengintaian  angkatan  laut  di  perairan  Aceh selama 26 Januari-10
Februari 1876.

01366/a Gedeponeerd Agenda 23 Maret 1876 No. 176 AZ

Telegram 26 Maret  mengenai  Kuala Gigin diduduki 28 Maret 1876
Kota Pohama diduduki.

01367 Gedeponeerd Kommissorial 11 Maret 1876 No. 175 AZ

Surat Departemen Ekonomi kepada Gubernur Jenderal, pemakaian f
150, untuk pembayaran delegasi dan keperluan lainnya di Ministerie
van Koloni. 
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01368 Gedeponeerd Agenda 2 Maret 1876 No. 177 AZ

Telegram Raja Pedir mengakhiri penandatanganan penyerahan diri. 

01369 Gedeponeerd Kommissorial 17 Maret 1876 No. 178 AZ

Laporan Panglima Militer dan Sipil di Aceh mengenai:

 Laporan tindakan Kapal Metalen Kruis ke perairan Aceh pada
18 Februari 1876.

 Kapal Citadel van Antwerpen ke Gigin 16 - 17 Februari 1876.
 Laporan dari Oleh Leh 21 Februari 1876.
 Jumlah pasien1–10 Februari 1876 sebesar 762, tanggal 11–

20 Februari 1876 sebesar 792, 23 Februari 1876 No. 52.


01370 Gedeponeerd Kommissorial 10 Maret 1876 No. 183 AZ

Laporan G. Lavino,  Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Penang,
terlampir tabel impor dari Aceh ke Penang 3 Februari 1876 tanggal 7
Januari 1876 No. 86/G.

01371 Gedeponeerd Kommissorial 10 Maret 1876 No. 185 AZ

Surat dari Konsul Belanda di Singapura kepada Algemene Secretarie
bahwa  sejumlah  pegawai  pemerintah  sakit  pergi  dari  tempat  itu,
pindah  ke  kota-kota  di  Melaya  digantikan  oleh  orang-orang  yang
diperintahkan sewaktu-waktu untuk bekerja disitu, 2 Maart 1876 No.
143.

01372 Gedeponeerd Kommissorial 20 Maret 1876 No. 186 AZ

Laporan Panglima Militer  dan Sipil  di  Aceh: surat  Asisten Residen
kepada Komandan Maritim 27 Februari 1876 No. 55 mengenai 

 peristiwa yang terjadi di Loong; 
 Surat Kontrolir klas satu kepada Panglima Militer dan Sipil di

Aceh 22 Februari  1876 telah menerima kedatangan  Teuku
Nyak Lampusai dan Nyak Raden; 

 Kabar  Teuku  Nyak  Bantan,  Imam  Cade,  Nyak  Brahim,  29
Februari 1876 No. 57.

01373 Gedeponeerd Kommissorial 13 Maret 1876 No. 188 AZ

Permohonan  mengajukan  rencana  sebuah  garnisun  batalyon  di
Aceh.

01374 Gedeponeerd Agenda 13 Maret 1876 No. 189 AZ

Agar  almarhum  Jenderal  Mayor  Pel  dikenang  anak  cucu,
dihadiahkan  menara  lampu  yang  akan  didirikan  di  wilayah  Aceh;
menara mercu suar di Pulau Bras. 
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01375 Gedeponeerd Agenda 3 Maret 1876 No. 190 AZ

Surat dari Paddy Wakil Konsul Belanda di Singapura tanpa tanggal,
surat Raja Pedir menandatangani dan mengakhiri untuk penyerahan
diri  dan  menaikkan  bendera  Belanda;  Kuala  Gigin  dicapai  dan
diduduki 26 Maret 1876; Kota Pohama diduduki 28 Maret 1876.

01376 Gedeponeerd Agenda 10 Maet 1876 No. 192 AZ

Telegram dan  duplikat  telegram dari  Panglima  Militer  dan  Sipil  di
Aceh: dikirim tentara di Kuala Gigin 1-5 Maret 176, juga dikirim ke
Kayu Loh; kabar Masjid Pagar Air seluruhnya dirobohkan; musuh di
Lambaru, Lamsayong, Lamrong menduduki dengan kuat.

01377 Gedeponeerd Kommissorial 9 Maret 1876 No. 193 AZ

Kabar Telegram mengenai:

 Musuh  di  Pagar  Air,  Lamrong  berpuluh-puluh  sedang
memotong padi dan membuat pertahanan; 

 Kolonel Makeren pagi ini melakukan aksi di Lambaro setelah
perlawanan  hebat  dapat  diambil,  komunikasi  dilakukan  di
pihaknya  banyak  tentara  gugur,  luka  ringan  dan  dipihak
musuh didapati di benteng musuh 38 meninggal 

01378 Gedeponeerd Agenda 1 November 1876 No. 194 AZ 

Telegram Lambaru setelah terjadi perlawanan hebat, diambil, dipihak
tentara banyak yang luka ringan, gugur. 

01379 Gedeponeerd Agenda 10 Maret 1876 No. 204 AZ

Duplikat telegram Gedeponeerd Kommissorial 9 Maret 1876 No. 193
AZ.

Lihat No. Inventaris 01377.

01380 Gedeponeerd Agenda 3 Maret 1876 No. 205 AZ

Surat dari Wakil Konsul Belanda di Penang, telegram dari Aceh 27
Februari 1876, tiba-tiba Jenderal Pel meninggal,  3 Maret 1876  No.
82.

01381 Gedeponeerd Agenda 1 Maret 1876 No. 206 AZ 

Daftar surat-surat pemerintah mengenai ekspedisi Aceh yang belum
terselesaikan selama Maret 1876.
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01382 Gedeponeerd Agenda 11 Maret 1876 No. 207 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
pengintaian angkatan laut di perairan Aceh 1-10 Februari 1876, 11-
20 Februari 1876.

01383 Gedeponeerd Kommissorial 30 Maret 1876 No. 209 AZ

Peristiwa  yang  terjadi  di  Bukit  Sebun,  Oleh  Leh,  Pakan  Badak,
Lampusai;  tokoh  Panglima  Hitam  dengan  pengikutnya  berpuluh-
puluh orang dari Tunong; jumlah pasien 21-29 Februari 1876 sebesar
865.

01384 Gedeponeerd Agenda 1876 No. 211A Z

Telegram  dari  G.Lavino, Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di
Penang, di Penang bahwa mengenai Abdul Rahman Zair dilaporkan
pergi ke Aceh, 13 Maret 1876.

01385 Gedeponeerd Agenda 1876 No. 212  AZ

Telegram  dari  G.  Lavino,  Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di
Penang, mengenai konfirmasi kedatangan Abdul Rahman Zair dari
Aceh  mungkin  pada  tanggal  7  Maret  pergi  ke  Aceh  lagi  melalui
pelabuhan bebas tapi belum dikonfirmasi lagi, 16 Maret 1876.

01386 Gedeponeerd Agenda 17 Maret 1876 No. 213 AZ

Telegram  dan  duplikat  telegram  dari  Komandan  Tentara:  dikirim
batalyon ke Lambaru dan Kayu Loh, selebihnya tentara dan barisan
kembali  ke  kraton  di bawah  Overste  Engel;  hari-hari  terakhir  ini
banyak jatuh hujan. 

 

01387 Gedeponeerd Kommissorial 27 Maret 1876 No. 216 AZ

Disampaikan laporan dari Opsir Zeni di Aceh mengenai penggunaan
persenjataan selama tahun 1876. 

01388 Gedeponeerd Kommissorial 27 Maret 1876 No. 217 AZ

Diberitahukan telah diberangkatkan ke Aceh personil,  sarana, dan
prasarana selama bulan Februari 1876.

01389 Gedeponeerd Agenda 16 Maret 1876 No. 221 AZ

Telegram dari Panglima Militer dan Sipil di Aceh dikirim batalyon ke
Lambaru dan Kayu Loh untuk  mendirikan  pos,  selebihnya  tentara
dan barisan kembali ke kraton di bawah Overste Engel 7 Maret 1876.
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01390 Gedeponeerd Agenda 16 Maret 1876 No. 222 AZ

Telegram dari  Panglima Militer  dan Sipil  di  Aceh mengenai  Imam
Code  di  Kota  Musapi  ingin  segera  melakukan  penyerahan  diri;
Kontrolir  Tadama  berangkat  dengan  kapal  Deli ke  pantai  timur;
blokade Pedir diakhiri. 

 

01391 Gedeponeerd Agenda 16 Maret 1876 No. 223 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
pengintaian angkatan laut di perairan Aceh 23 Februari 1876-7 Maret
1876.

01392 Gedeponeerd Agenda 16 Maret 1876 No. 224 AZ

Laporan Konsul Jenderal Belanda di Singapura mengenai Aceh dan
daerah-daerah  kekuasaannya,  terlampir  kliping  koran  Straits  de
Observer memuat Perang Aceh , 24 Februari 1876.

01393 Gedeponeerd Kommissorial 30 Maret 1876 No. 226 AZ

Mengenai:

 Imam  Cade,  Teuku  Kadli,  Teuku  Nyak  Muhamad  mohon
untuk bertemu di benteng kami di Musapi; 

 Imam Cade telah datang di Oleh Leh;
 Jumlah pasien 1-10 Maret 1876 sebesar 690; benteng musuh

di Musapi dapat diduduki; 
 Pos di Atoh, Kayu Leh, Atoh Utara diserang musuh.

01394 Gedeponeerd Agenda 16 Maret 1876 No. 227 AZ 

Pemberitahuan  dari  Komandan  Tentara  bahwa  operasi  untuk
sementara  dihentikan  dulu  tapi  harus ada (tidak dimulai  lagi)  ,  13
Maret 1876 No. 607.

01395 Gedeponeerd Kommissorial 1 April 1876 No. 229 AZ 

Laporan tindakan angkatan laut  di  perairan Aceh:  penyerahan diri
dari Teuku Pekik Raja Pedir.

01396 Gedeponeerd Kommissorial 23 Maret 1876 No. 233 AZ 

Telegram kembali kontak ditutup untuk pencarian kuli di Muntok dan
Palembang dengan persyaratan yang baik. 

01397 Gedeponeerd Agenda 22 Maret 1876 No. 234 AZ 

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
pengintaian angkatan laut di perairan Aceh 10-23 Februari 1876.

214



01398 Gedeponeerd Agenda 18 Maret 1876 No. 235 AZ

Laporan Departemen Keuangan kepada Gubernur Jenderal bahwa
peminjaman  uang  sebesar  f  100  dipergunakan  untuk  keperluan
pembayaran delegasi dan keperluan lainnya di Departemen Koloni,
18 Maret 1876 No. 3674.

01399 Gedeponeerd Kommissorial 27 Maret 1876 No. 237 AZ

Pemberitahuan personil dari Infanteri yang bulan ini akan dikirim ke
Aceh  (Maret  1876)  terlampir  tabel:  2  Opsir  kepala,  35  bawahan
Opsir, 1285 onder Opsir: 1322.

01400 Gedeponeerd Agenda 27 Maret 1876 No. 238 AZ

Duplikat telegram dan telegram mengenai musuh lebih agresif lagi di
lini tenggara, yang oleh kami telah diduduki. 

01401             Gedeponeerd Kommissorial 1 April 1876 No. 239 AZ

Surat  sangat  penting  dari  Komandan  Stasiun  pantai  utara  Aceh,
laporan detail dan pendudukan serta penyerahan diri Pedir, 6 Maret
1876 No. 630. 

01402 Gedeponeerd Agenda 30 Maret 1876 No. 241 AZ

Duplikat  telegram  dan  telegram  musuh  lebih  agresif  lagi  di  lini
tenggara, yang oleh kami telah diduduki. 

01403 Gedeponeerd Agenda 30 Maret 1876 No. 243 AZ

Kapal Arab Manama, pergi ke Padang.

 01404 Gedeponeerd Agenda 30 Maret 1876 No. 245 AZ

Ucapan  terimakasih  dari  G.  Lavino,  Pegawai  Konsul  Jenderal
Belanda di  Penang, kepada Gubernur Jenderal  bahwa pengiriman
sket  peta  Aceh  Besar  telah  diterima  di  Penang  pada  tanggal  20
Maret 1876 No. 267.

01405 Gedeponeerd Agenda 30 Maret 1876 No. 246 AZ

Ucapan terima kasih dari Wakil Konsul Belanda di Singapura kepada
Gubernur Jenderal, pengiriman peta Aceh Besar telah diterima ,20
Maret 1876 No. 122.
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01406 Gedeponeerd Kommissorial 1 April 1876 No. 249 AZ

Patroli  bergerak maju menuju Cade tempat Imam Cade; diperoleh
berita  Habib  Abdul  Rahman  ke  Edi  Cut  dari  Penang  dengan
menggunakan seragam baju matros pribumi menumpang pada kapal
Cina.

014067 Gedeponeerd Kommissorial 7 April 1876 No. 250 AZ

Surat  dari  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  berita  mengenai
pemberitahuan keharusan memberi pertolongan dari bahaya dengan
melakukan pemberhetian sementara dari operasi, 13 Maret 1876 No.
607.

01408 Gedeponeerd Kommissorial 7-4-1876 No. 251 AZ

Laporan  tindakan  angkatan  laut  di  perairan  Aceh;  laporan  Kapal
Metalen Kruis yang berlayar di perairan Aceh 8 Maret 1876; laporan
Kapal  Bromo yang berlayar di perairan Aceh 1 Maret 1876; laporan
Kapal Banjarmasin yang berlayar ke Kuala Gigin 29 Februari 1876.

01409 Gedeponeerd Agenda 31 Maret 1876 No. 252 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
tindakan perang di Aceh pengintaian angkatan laut di perairan Aceh
selama  23  Februari  1876-  8  Maret  1876  juga  ketika  melakukan
operasi di Kuala Gigin.

01410 Gedeponeerd Agenda 31-3-1876 No. 253 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
tindakan perang di Aceh pengintaian angkatan laut di perairan Aceh
selama bulan 7 Maret 1876- 13 Maret 1876 juga ketika melakukan
operasi Benteng Kayu Loh.

01411 Gedeponeerd Agenda 31 Maret 1876 No. 254 AZ

Permintaan  Ministerie  van Kolonie secepat  mungkin  dengan kapal
pos dikirim data semua militer  yang luka,  gugur,  meninggal  untuk
Aceh dalam ekspedisi ke dua. 

01412 Gedeponeerd Agenda 1-4-1876 No. 256 AZ

Telegram Habib Abdul Rahman pergi ke Simpang Olim.
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01413 Gedeponeerd Agenda 1-4 1876 No. 259 AZ

Telegram  dan  duplikat  telegram:  musuh  dalam  keadaan  tenang;
pada  patroli  21  April  1876,  Letnan  Hukeren  terluka  ringan;  Habib
Abdul Rahman pergi ke Simpang Olim; Imam Cade berada di sini
dan bermaksud melakukan penyerahan diri.

01414 Gedeponeerd Kommissorial 4 April 1876 No. 260 AZ

Laporan Konsul Jenderal Belanda di Singapura mengenai peristiwa-
peristiwa  di  Aceh:  berita  Nya  Agil  Aljufri,  Said  Barat  Aljufri,  Nyak
Ibrahim, Nya Culong Pedayuh, Nya Madong, Said Saffie, Raja Bilah,
16 Maret 1876.

01415 Gedeponeerd Kommissorial 8 April 1876 No. 263 AZ

Daftar  militer  dari  tentara pribumi  untuk kepentingan  perang Aceh
selama kwartal ke satu 1876. 

01416 Gedeponeerd Kommissorial 8 April No. 264 AZ

Daftar  militer  dari  tentara pribumi  untuk kepentingan  perang Aceh
selama kwartal ke satu 1876. 

01417 Gedeponeerd Kommissorial 6-4-1876 No. 265 AZ

Surat dari G.Lavino, Pegawai Konsul Jenderal Belanda di Penang,
mengenai peristiwa-peristiwa  yang  terjadi  di  Aceh  dan  mengenai
Teuku Paya, Cik Lam Ngah tanggal 16 Maret 1876 No. 89.

01418 Gedeponeerd Kommissorial 13 April 1876 No. 266 AZ

Pos Belanda di Atoh, Atoh Utara, Kayu Leh diserang musuh; antara
Bukit Daru dan Bilul musuh menghujani dengan kanon; kabar Teuku
Cik Lamanga, Teuku Arif, Teuku Lampusai, Teuku Kadli Malikul Adil,
Imam Cade, Teuku Nyak Jut di Oleh Leh, Habib Abdul Rahman di
Oleh Leh; jumlah pasien 11 – 20 Maret 1876 sebesar 635.

01419 Gedeponeerd Agenda 7 April 1876 No. 268

Telegram dan duplikat telegram: musuh tetap tenang, sawah di lini
tenggara sebagian terendam air hujan.

01420 Gedeponeerd Kommissorial 10 April 1876 No. 271 AZ

Surat Panglima Militer  dan Sipil  di  Aceh, melakukan kunjungan ke
Pager Air hingga Bilul termasuk wilayah Sagi Mukim XXIII, 21 Maret
1876 No. 696. 
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01421 Gedeponeerd Agenda 10 April 1876 No. 277

Pemberitahuan dari Departemen Pendidikan, Kerajinan dan Agama
kepada  Gubernur  Jenderal  Ambtenaar  J.  Dias  diusulkan  sebagai
pegawai sipil di Aceh, 6 April 1876 No. 3744.

01422 Gedeponeerd Agenda 8 April 1876 No. 282 AZ

Laporan  Departemen  Keuangan  kepada  Gubernur  Jenderal
penggunaan f 300 untuk pembayaran delegasi dan keperluan lainnya
di Departemen Koloni , 8 April 1876 No. 4829.

01423 Gedeponeerd Agenda 11 April 1876 No. 283 AZ-286 AZ

Pembatasan permohonan Firma de Lenge & Co pedagang di Batavia
untuk  menjadi  leveransir barang-barang  yang  diperlukan  di  Aceh
termasuk kepentingan maritim.

01424 Gedeponeerd Kommissorial 21 April 1876 No. 287 AZ

Garis pertahanan Pager Air – Bilul diperkuat; kontrak pencarian calon
kuli  di  Penang diputuskan 5 Maret 1876;  Habib Abdul Rahman ke
Gigin; jumlah pasien 21 – 31 Maret 1876 sebesar 735.

01425 Gedeponeerd Agenda 14 April 1876 No. 293 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
tindakan perang di Aceh selama 14-28 Maret 1876.

01426 Gedeponeerd Agenda 19 April 1876 No. 294 AZ

Daftar  surat-surat  pemerintah mengenai  ekspedisi  ke dua di  Aceh
yang tidak terselesaikan bulan April 1876.

01427 Gedeponeerd Kommissorial 24 April 1876 No. 299 AZ

Blokade baru terhadap Pedir  sukses;  Habib Abdul  Rahman ulama
Islam datang ke pantai utara menyerukan kepada rakyat untuk turut
berperang melawan Belanda; jumlah pasien 1-10 April 1876 sebesar
774.

01428            Gedeponeerd Agenda 24 April 1876 No. 302 AZ

Pengangkatan seorang kontrolir untuk ditempatkan di Aceh; keadaan
di Labuhan Deli dan Asahan.

01429  Gedeponeerd Agenda 25 April 1876 No. 305 AZ

Pendirian onderneming pertanian di Edi.

218



219



01430 Gedeponeerd Agenda 10 April 1876 No. 306 AZ

Surat Wakil  Konsul Belanda di Penang kepada Gubernur Jenderal
memberitahukan ia baru berada di London, 10 April 1876 No. 160.

01431 Gedeponeerd Agenda 28 April 1876 No. 309 AZ

Sari laporan dari Pejabat Sementara Opsir Zeni di Aceh penggunaan
nyata persenjataan selama bulan Maret 1876. 

01432 Gedeponeerd Agenda 1876 No. 314 AZ

Pemberitahuan  jumlah  personil  dan  materi  yang  dikirim  ke  Aceh
selama  bulan  Maret  1876  terlampir  tabel  sarana  prasarana  yang
diperlukan.

01433 Gedeponeerd Agenda 10 April 1876 No. 318 AZ

Permintaan Menteri  Koloni  untuk segera dikirim data melalui  kapal
pos, semua militer  yang terluka,  gugur dan meninggal  untuk Aceh
pada ekspedisi ke dua. 

01434 Gedeponeerd Kommissorial 28 April 1876 No. 319 AZ

Laporan rahasia Konsul Belanda di Singapura, mengenai peristiwa-
peristiwa yang terjadi di Aceh: Simpang Olim; Syech Ahmad Makawil,
Sayid Muhammad Assegaf,  Raden Ronggo Surio Atmodjo,  2 April
1876.

01435 Gedeponeerd Agenda 1 Mei 1876 No. 320 AZ

Telegram di sebelah tenggara sedikit tegang oleh musuh; musuh di
sana  sini  melawan  kami  dalam  bentuk  konvoi;  konvoi  dari  Pagar
Alam ke Ole Karang ; Lamprit diduduki. 

01436 Gedeponeerd Agenda 1 Mei 1876 No. 321 AZ

Telegram  dan  duplikat  mengenai  kedatangan  musuh  dengan
merayap di Lamprit dan beberapa ada di luar wilayah; pendudukan
atas daerah itu telah dijaga dan musuh telah diusir, tiga ditinggalkan
dalam keadaan meninggal. Kolera kembali menyerang. 

01437 Gedeponeerd Agenda 1 Mei 1876 No. 322 AZ

Teuku Paya dari Tanjung Semantoh berniat menyerahkan diri, Abdul
Rahman dari Penang ke Aceh dan telah tiba di Simpang Olim. 
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01438 Gedeponeerd Agenda 1 Mei 1876 No. 324 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
pengintaian angkatan laut di perairan Aceh selama 29 Maret-13 April
1876.

01439 Gedeponeerd Agenda 1 Mei 1876 No. 326 AZ

Laporan  G.Lavino, Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Penang,
mengenai  kegiatan  Teuku  Paya,  Panglima  Muda  Blangkapo,  Cut
Lamba, Gedong, Pendawa Gedong, Simpang Olim terlampir barang-
barang yang diexport dari Penang ke Aceh selama Maret 1876, 22
dan 30 Maret 1876 No. 90/G dan 91/G.

01440 Gedeponeerd Agenda 4 Mei 1876 No. 328 AZ

Salinan surat Panglima Militer dan Sipil Aceh; 

 Keadaan rumah sakit Pantai Perak; 
 Keadaan Rumah Sakit Blang Oe; 
 Keadaan rumah sakit Kota Alam, 30 April 1876.

01441 Gedeponeerd Agenda 1876 No. 332 AZ

Laporan  G.  Lavino, Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Penang
mengenai  pemberitahuan  keadaan  Habib  Abdul  Rahman  selama
tinggal  di  Pedawa  (timur)  memperoleh  penyerahan  uang  sebesar
1000 dollar diperoleh dari Radja Edi Besar, 13 April 1876 No. 92/G.

01442 Gedeponeerd Agenda 3 Mei 1876 No. 333 AZ

untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
tindakan perang di Aceh pengintaian angkatan laut di perairan Aceh
selama  bulan  Maret  1876;  pengawasan  di  Stasiun  pantai  utara,
pantai timur.

01443 Gedeponeerd Agenda 3 Mei 1876 No. 334 AZ

Laporan G. Lavino,  Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Penang,
dari  Penang,  mengenai  beberapa bulan lalu  J.  Smith dari  Penang
melakukan pelepasan hak atas tanah tandus tak ditanami di wilayah
Edi, 20 April 1876 No. 286.

01444 Gedeponeerd Agenda 9 Mei 1876 No. 335 AZ

Laporan  tindakan  angkatan  laut  di  perairan  Aceh;  laporan  Kapal
Metalen Kruis yang berlayar ke Aceh pada 21 Maret 1876.

221



01445 Gedeponeerd Kommissorial 9 Mei 1876 No. 336 AZ

Laporan  rahasia  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Singapura;  tindakan
Abdul Rahman Zair di Penang, 17 April 1876.

01446 Gedeponeerd Agenda 21 April 1876 No. 339 AZ

Surat  Wakil  Konsul  Belanda  di  Singapura,  kepada  Gubernur
Jenderal,  memberitahukan kedatangan saudaranya dari London ke
Singapura, 21 April 1876 No. 180.

01447 Gedeponeerd Kommissorial 13 Mei 1876 No. 345 AZ

Surat Panglima Militer dan Sipil di Aceh 1, pembukaan perumahan
militer di Pedir, 25 April 1876 No. 18.

01448 Gedeponeerd Kommissorial 13 Mei 1876 No. 351 AZ

Surat  Panglima Militer  dan Sipil  di  Aceh, kabar  pengajuan  celaan
kepada  Asisten  Residen  R.E.  Kroesen  atas  perintah  membuat
laporan dua bulanan mengenai keadaan sosial di Aceh, 1 Mei 1876
No. 202.

01449 Gedeponeerd Kommissorial 10 Mei 1876 No. 352 AZ

Kelanjutan laporan Komandan Maritim di perairan Aceh mengenai

 Tindakan angkatan laut di perairan Aceh; 
 Laporan Kapal Metalen Kruis yang berlayar ke Aceh pada 5

April 1876, 25 Maret 1876.
 Laporan Kapal  Citadel van Antwerpen berlayar ke Pedir, 25

Maret 1876.
 Kapal Banjarmasin ke Aceh 25 Maret 1876.
 Kapal Amboina ke Simpang Olim, 13 Maret 1876.
 Kapal Bromo ke Aceh, 25 Maret 1876.

01450 Gedeponeerd Agenda 3 Mei 1876 No. 354 AZ

Laporan Konsul  Belanda  di  Singapura,  pengiriman paket  pos  dari
Aceh dengan  menggunakan  Kapal  Pos  Bromo tiba  di  Penang  30
April 1876, 2 April 1876.

01451 Gedeponeerd Agenda 20 Mei 1876 No. 355 AZ

Surat dari G Lavino,  Pegawai Konsul Jenderal Belanda di Penang,
mengenai  kelanjutan  laporan  pelepasa  hak atas  tanah  tandus tak
ditanami, 7-1-1876 no 292.
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01452 Gedeponeerd Agenda 13 Mei 1876 No. 356 AZ

Surat  pengantar  untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant
dikirim laporan tindakan perang di Aceh, pengintaian angkatan laut di
perairan Aceh selama 21 Maret 1876- 5 April 1876.

01453 Gedeponeerd Agenda 13 Mei 1876 No. 357 AZ

Surat  dari  Ministerie  van  Financiën kepada  Gubernur  Jenderal,
penggunaan  uang  f  270  dipakai  untuk  pembayaran  delegasi  dan
keperluan lainnya di Ministerie van Kolonie, 4 Mei 1876 No. 6004.

01454 Gedeponeerd Agenda 13 Mei 1876 No. 358 AZ

Surat  dari  Ministerie  van  Financiën kepada  Gubernur  Jenderal,
penggunaan  uang  f  25  dipakai  untuk  pembayaran  delegasi  dan
keperluan lainnya di Ministerie van Kolonie, 4 Mei 1876 No. 6004.

01455 Gedeponeerd Agenda 13 Mei 1876 No. 359 AZ

untuk  kepentingan  penerbitan  Javanche  Courant dikirim  laporan
tindakan perang di Aceh, pengintaian angkatan laut di perairan Aceh
selama 14-22 April 1876.

01456 Gedeponeerd Agenda 13 Mei 1876 No. 360 AZ

Telegram dan duplikat telegram mengenai 

 Musuh tidak ada yang merintangi;
 Kolera hampir seluruhnya terkendali; 
 keadaan kesehatan tetap tidak berubah; 
 dengan  kapal  angkut  pasien  dievakuasi  ke  Padang  107

militer, sedang ke Batavia dengan Kapal Mackinnon sebanyak
83 militer.

01457 Gedeponeerd Agenda 13 Mei 1876 No. 363 AZ

Surat Rahasia dari Departemen Perang kepada Panglima Militer dan
Sipil di Aceh tanggal 13 Juli 1876 No. a mengenai kabar serangan di
pos kami di  Lampager  terbunuh dua opsir  dan beberapa diantara
mereka; juga di pos Masjid Long Batah, Lamprit diserang, 2 kapten
mati.

01458 Gedeponeerd Kommissorial 20 Mei 1876 No. 365 AZ

Surat Panglima Militer dan Sipil di Aceh, mengenai laporan pendek
tindakan Asisten Residen Edi 16 April  1876  No. 56 ; laporan jalan
sepanjang Edi Besar ke Pedawa Besar juga di Perlak; terlampir dua
peta/denah, 1 Mei 1876 3 Mei 1876 No. 214.
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01459 Gedeponeerd Kommissorial 20 Mei 1876 No. 367 AZ

Kelanjutan laporan Panglima Militer  dan Sipil  di  Aceh 8 Mei 1876
nomr 704 mengenai peristiwa dan keadaan di Aceh.

01460 Gedeponeerd Kommissorial 15 Juni 1876 No. 368 AZ

Surat  dari  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh,  usul  untuk
menyerahkan keker dobel yang indah dan senapan berburu kepada
Raja Pasei dan menyerahkan sejumlah uang sebesar f 2.500 kepada
Raja Kerti, 2 Mei 1876 no 213.

01461 Gedeponeerd Kommissorial 27-5- 1876 No. 371 AZ

Laporan tindakan angkatan laut di perairan Aceh mengenai:

 Laporan Kapal Metalen Kruis yang berlayar ke Aceh pada 19
April 1876.

 Persyaratan  yang  diusulkan  Teuku  Kejuruan  Cik  dari
Meulaboh  bila  pemerintah  Belanda  ingin  menempatkan
kekuasaan di kerajaan itu; 

 Laporan Komandan Stasiun dari Edi, 6 April 1876. 
 Laporan Kapal Bromo ke Aceh 17 April 1876.
 Laporan Kapal Citadel ke Gigih, 15 April 1876.
 Laporan Kapal Schouwen ke Aceh Utara 1 April 1876.
 Laporan Kapal Timor ke Edi 30 Mei 1876

01462 Gedeponeerd Kommissorial 1876 No. 372 AZ

Menyampaikan  kembali  surat  dari  Konsul  Jenderal  Belanda  di
Singapura  28  April  1876,  mengenai  Teluk  Semawi,  Pedir,  Sayid
Sleman, Panglima Nyak Panteh, Nyak Bin, Teuku Abas, Teuku Paya.

01463 Gedeponeerd Kommissorial 17 Mei 1876 No. 373 AZ

Laporan G. Lavino,  Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Penang,
mengenai  kegiatan Teuku Ibrahim, Abdul  Rahman, Teluk Semawi,
Syeh  Suleman,  Teuku  Paya  Pedawa,  Nya  Cut,  Teuku  Meurasa
Angkasa, Raja Pasei, Teuku Muda Ali, 29 September 1875 No. 93/G
Tabel di ekspor dari Penang ke Aceh, April 1876.

01464 Gedeponeerd Kommissorial 19 Mei 1876 No. 377 AZ

Cerita  melakukan kerjasama untuk kepentingan berbagai  peristiwa
yang terjadi di kerajaan itu, terutama terjadi wilayah medan tempur. 
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01465 Gedeponeerd Kommissorial 6 Juni 1876 No. 380 AZ

Laporan  dari  pejabat  sementara  Opsir  Zeni  di  Aceh  mengenai
penggunaan senjata selama bulan April 1876. 

01466 Gedeponeerd Kommissorial 6 Juni 1876 No. 381 AZ

Laporan  tindakan  angkatan  laut  di  perairan  Aceh:  laporan  Kapal
Metalen Kruis yang berlayar ke Aceh pada 6 Mei 1876; laporan Kapal
Sambas yang berlayar ke Aceh pada 2 Mei 1876.

01467 Gedeponeerd Kommissorial 6 Juni 1876 No. 386 AZ

Pengiriman  selama  bulan  April  ke  Aceh  personil,  sarana,  dan
prasarana.

01468 Gedeponeerd Kommissorial 1876 No. 397 AZ 

Kabar  dari  Komandan  Tentara  dan  Kepala  Ministerie  van  Oorlog
berita  kedatangan  pengiriman  kuli  dari  Cina  dan  anggota  tukang
untuk Aceh dari Borneo Barat, 26 Mei 1876 No. 2838.

01469 Gedeponeerd Kommissorial 6 Juni 1876 No. 399 AZ

Laporan  1-10  Mei  1876  dari  Opsir  Kesehatan  di  Aceh  mengenai
keadaan kesehatan disana.

01470 Gedeponeerd Kommissorial 15 Juni 1876 No. 410 AZ

Laporan Panglima Militer dan Sipil di Aceh mengenai

 Kontrolir Tadama dan Teuku Lampusai membahas kesalahan
melakukan tindakan perang.

 Ternyata tidak perlu paksaan terhadap Loong, dapat ditindak.
 Pada 25 Juni 1876 Jenderal Pel meninggal tiba-tiba di kemah;

jumlah  pasien  11-20  April  1876  sebesar  809;  patroli  di
Ketapang  Dua  di  Mukim  IX  dihujani  senjata  amat  hebat;
antara Oleh Karang–Kota Alam berpuluh perusuh menyerang,
24 Mei 1876 No. 269.

01471 Gedeponeerd Agenda 1 Mei 1876 No. 415 AZ

Daftar  surat-surat  pemerintah  mengenai  ekspedisi  ke  Aceh  yang
tidak dapat tertangani selama bulan Mei 1876.

01472 Gedeponeerd Agenda 6 Juni 1876 No. 416/a AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant  dikirim  laporan
pengintaian angkatan laut di perairan Aceh selama 5-20 Mei 1876.
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01473 Gedeponeerd Kommissorial 6 Juni 1876 No. 416 AZ

Laporan  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  keadaan  di  Aceh
mengenai

 Surat dari  Kejuruen Bayu dan Habib Abdul Rahman kepada
Teuku Cik Edi.

 Surat  dari  Habib  Abdul  Rahman kepada Teuku Cik  Perlak;
jumlah pasien 1-10 Mei 1876 sebesar 675.

 Laporan  serangan  musuh  ke  berbagai  pos  di  berbagai
daerah.

 Penyelidikan  ke  Lampager pada  tanggal  20  Mei  1876  No.
250.

01474 Gedeponeerd Agenda 6 Juni 1876 No. 419 AZ

Telegram dan duplikat telegram mengenai musuh bebas, Letnan Six
Dijk  terluka ringan ketika  melakukan perlindungan di  Bilul,  dimana
pos itu sekarang telah selesai,  beberapa tentara kami gugur,  luka
ringan;  kolera  beberapa  hari  terakhir  ini  bertambah;  Kapal  Baron
Mackey mengevakuasi  ke Padang  sejumlah 89 militer,  sedang ke
Batavia dievakuasi 3 militer.

01475 Gedeponeerd Agenda 6 Juni 1876 No. 421 AZ

Surat  Departement  Keuangan  kepada  Gubernur  Jenderal  10  Mei
1876  No. 6269  penggunaan  uang  f  230.44  untuk  kepentingan
pembayaran dan keperluan lain di bidang perang. 

01476 Gedeponeerd Agenda 6 Juni 1876 No. 422 AZ

Jumlah nominatif opsir dan sedikitnya semua landraad yang selama
tindakan  perang  terhadap  Aceh  telah  gugur,  luka,  meninggal,
dievakuasi dari medan tempur.

01477 Gedeponeerd Agenda 6 Juni 1876 No. 423 AZ

Telegram dan duplikat telegram: hujan tembakan terus dan terus ke
kraton  dan  sukses;  Habib  datang  ke  Mukim  VII  dengan  tentara
cadangan. 

01478 Gedeponeerd Agenda 6 Juni 1876 No. 424 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  verslag
pengintaian angkatan laut di perairan Aceh selama 23 April -4 Mei
1876.
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01479 Gedeponeerd Agenda 6 Juni 1876 No. 427 AZ

Laporan Kesehatan dari Kepala Dinas Kesehatan pada ekspedisi ke
Aceh 11-20 Mei 1876.

01480 Gedeponeerd Kommissorial 6 Juni 1876 No. 429 AZ

Laporan politik  dari Komandan Stasiun di pantai utara Aceh 8 Mei
1876 No. 694; laporan Kapal Citadel berlayar ke Pedir 8 Mei 1876.

01481 Gedeponeerd Agenda 9 Juni 1876 No. 430 AZ

Residen Ternate berkeberatan dalam suratnya atas pencarian kuli di
Guinea Baru. 

01482 Gedeponeerd Agenda 10 Juni 1876 No. 441 AZ

Telegram dan duplikat telegram mengenai:

 Masalah Perlak dan Pedawa definitif diatur.
 Habib tiba di Mukim VII dengan tentara cadangan.
 Usaha musuh untuk menyerang tiba-tiba di Lamara, tentara

kami luka ringan, gugur, mati.
 Rakyat datang untuk menduduki Lamprit.
 Tentara berhasil menduduki Pedir.
 Teuku Cik Lamnga dari Bukit Sebun. 

01483 Gedeponeerd Agenda 10 Juni 1876 No. 442 AZ

Surat  pengantar  untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant
dikirim laporan pengintaian angkatan laut di perairan Aceh selama 5-
19 April 1876 .

01484 Gedeponeerd Agenda 15 Mei 1876 No. 444 AZ

Telegram  dan  duplikat  telegram mengenai  untuk  membersihkan
Mukim IX dari musuh dan dilakukan penutupan antara Mukim XXV
dan Mukim XXXII.

01485 Gedeponeerd Agenda 20 Mei 1876 No. 445 AZ

Telegram dan duplikat telegram mengenai penutupan titik Bilul dan
diduduki.
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01486 Gedeponeerd Agenda 22 Mei 1876 No. 446

Salinan telegram dari Panglima Militer dan Sipil di Aceh dikirim dari
Singapura  kepada  Gubernur  Jenderal  mengabarkan  Bilul  Selatan
diduduki, pasukan koloni telah kembali dari perjalanan menutup dan
menduduki pusat Bilul Selatan, tidak ada yang hilang, 20 Mei 1876
No. 746.

01487 Gedeponeerd Agenda 22 Mei 1876 No. 447 AZ

Telegram mengenai 

 terjadi pertikaian di Perlak.
 Teuku Paya telah datang di pantai timur.
 Kabar  Habib  dari  Samalanga;  penguasa  Mukim IV,  Loong,

Lepong kemarin berakhir.
 Di Merdu mulai terjadi perang saudara.

01488 Gedeponeerd Agenda 23 Mei 1876 No. 448 AZ

duplikat telegramGedeponeerd Agenda 22 Mei 1876 No. 447 AZ.

lihat Inventaris No.1487.

01489 Gedeponeerd Kommissorial 15 April 1876 No. 453 AZ

Laporan tindakan perang di Aceh 13-15 Mei 1876.

01490 Gedeponeerd Kommissorial 20 Juni 1876 No. 454a/AZ

Laporan Panglima Militer dan Sipil di Aceh mengenai 

 Laporan masalah di Pedawa.
 Mengenai Raja Perlak, Teuku Paya.
 Berbagai peristiwa yang terjadi di Simpang Olim, Pisangan.
 Habib Abdul Raman pergi ke berbagai wilayah di Aceh.

01491 Gedeponeerd Agenda 12 Juni 1876 No. 455 AZ

Laporan  Panglima  Militer  dan  Sipil  Aceh  kepada  Ministerie  van
Kolonie tanggal 12 Juni 1876  No. 806 mengenai tabel tentara yang
hilang dalam perang Aceh selama 1875. 

01492 Gedeponeerd Kommissorial 15 Mei 1876 No. 458 AZ

Laporan G. Lavino,  Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Penang,
pada tanggal  10-11 Mei 1875  No. 195/G dan 94/G kegiatan rakyat
Islam di Penang untuk mendukung Aceh.
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01493 Gedeponeerd Kommissorial 11 Oktober 1876 No. 459 AZ

Laporan Wakil Konsul Belanda di Singapura 8 Juni 1876, menerima
surat dari Habib Abdul Rahman Zair.

01494 Gedeponeerd Kommissorial 20 Juni 1876 No. 464 AZ

Pejabat sementara Opsir pertama pasukan Zeni di Aceh mengenai
penggunaan persenjataan selama bulan Mei 1876. 

01495 Gedeponeerd Agenda 19 Juni 1876 No. 465 AZ

Laporan tindakan perang di  Aceh mengenai  penjelasan  mengenai
pendudukan baru yang kuat di titik Bilul Selatan dengan wilayah yang
jelas dan dikirim sket lapangannya, 13-15 Mei 1876. 

01496 Gedeponeerd Kommissorial 3 Juli 1876 No. 466 AZ
Surat Komandan Tentara mengenai dirobohkannya Rumah Sakit di
Blang Oe dan dibukanya Rumah Sakit baru di Ketapang Dua dan di
utara dan selatan wilayah lini tenggara, 16 Juni 1876 No. 2193/71.

01497 Gedeponeerd Agenda 4 Agustus 1876 No. 468 AZ

Menyampaikan  kembali  laporan  ekspedisi  ke  dua  terhadap  Aceh
yang dipinjam oleh Departemen Perang ke Algemene Secretarie.

01498 Gedeponeerd Kommissorial 20 Juni 1876 No. 469 AZ

Laporan Wakil Konsul Belanda di Singapura 11 Mei 1876, kegiatan
Habib  Abdul  Rahman  Zair  bersama  Teuku  Paya,  Syech  Ahmad
Bustomi.

01499 Gedeponeerd Kommissorial 20 Juni 1876 No. 469/a- AZ

Telegram kedatangan tentara ke Pedir yang turun dari kapal dan oleh
raja dan penguasa-penguasa setempat diterima dengan baik, rakyat
mengambil  sikap terhadap musuh, dikirim tentara cadangan;  banjir
terjadi  di  mana-mana tergenang air,  banyak kerugian karena jalan
rusak karena air, kraton tidak terhalang air, rumah sakit baru Pantai
Perak tergenang juga. 

01500 Gedeponeerd Kommissorial 3 Juli 1876 No. 475 AZ

Laporan Letnan Infanteri F.C.A.J. Schnelle, mengenai serangan oleh
Orang-orang Aceh di pagi hari 3 Mei 1876 di pos kami di Lampager
dan  diduduki  oleh  mereka  ,  terlampir  denah  pos  penjagaan
Lampager.
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01501 Gedeponeerd Agenda 21 Juni 1876 No. 476 AZ
Industri  partikelir  di  Aceh  harus  diangkat  sebagai  usulan  yang
bermakna,  sebagai  obat  kekecewaan  terhadap  perkembangan
pembangunan di Aceh; perbaikan komplek perumahan militer; polisi
umum di luar komplek perumahan militer.

01502 Gedeponeerd Kommissorial 24 Juni 1876 No. 479 AZ
Laporan dari G.Lavino, Pegawai Konsul Jenderal Belanda di Penang,
mengenai  berbagai  peristiwa  yang  terjadi  di  Aceh  terlampir  tabel
ekspor dari Penang ke Aceh sejak 28 April 1876, 24 Mei 1876  No.
96/G.

01503 Gedeponeerd Kommissorial 3 Juli 1876 No. 482 AZ
Jumlah personil dan materi yang dikirim ke Aceh selama bulan Mei
1876 terlampir tabel materiil dan personil. 

01504 Gedeponeerd Kommissorial 3 Juli 1876 No. 483 AZ
Surat dari Komandan tentara, kabar pencarian kuli Cina dari Borneo
untuk dipekerjakan di Aceh, 21 Juni 1876 No. 3318/94.

01505 Gedeponeerd Kommissorial 3 Juli 1876 No. 489 AZ
Laporan Panglima Militer  dan Sipil  di  Aceh,  mengenai  keadaan di
Aceh: di Perlak, Tamiang, Edi Besar, Tanjung Semantoh, Masjid 
Padang Tagi, Gigin, di pantai barat: Paty, Teluk Klumpang, Bubun,
Meulaboh; tabel dari Dinas Kesehatan: keadaan kesehatan 1-10 Juni
1876 yang ditangani Rumah Sakit sebesar 719 pasien, 18 Juni 1876
No. 328. 

01506 Gedeponeerd Kommissorial 7 Juli 1876 No. 491 AZ
Surat  dari  Komandan  Tentara,  beberapa  butir  pengaduan  yang
muncul dalam sari laporan Kepala Dinas Kesehatan di Aceh 10-31
Mei dan 21-31 Mei  1876;  tabel  daftar  ringkasan bulanan tindakan
selama bulan Mei 1876, 29 Juni 1876 No. 2293/71.

01507 Gedeponeerd Agenda 3 Juni 1876 No. 494 AZ
Surat dari Departemen Keuangan kepada Gubernur Jenderal 24 Juni
1876  No. 8776,  penggunaan  uang  sebesar  f  541.38  untuk
pembayaran Komandan Tentara dan Kepala Ministerie van Oorlog.

01508 Gedeponeerd Agenda 3 Juli 1876 No. 499 AZ
Laporan  keadaan  politik  di  wilayah  utara  dari  Asisten  Residen
mengenai surat dari Panglima Militer dan Sipil di Aceh kepada Raja
Pedir,  Teuku Bintara Keumanga Setia Muda Raja  Klumpang Dua,
Nya Gigin, Hulubalang Syech Raja Klumpang Dua. 
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01509 Gedeponeerd Agenda 30 Juni 1876 No. 499a AZ
Surat  dari  Wakil  Konsul  Belanda  di  Singapura  kepada  Gubernur
Jenderal,  melaporkan  Konsul  Paddy  ijin  cuti  akan  melakukan
perjalanan ke Eropa karena kakaknya meninggal, 22 Juni 1876.

01510 Gedeponeerd Agenda 3 Juli 1876 No. 500 AZ 

Raja  Edi  membuat  perjanjian  persetujuan  masuknya  perdagangan
dan  onderneming pertanian,  pelepasan  tanah  dan  persetujuan
masuknya orang asing ke sana.

01511 Gedeponeerd Kommissorial 14 Juli 1876 No. 503 AZ

Surat  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  mengenai  pendudukan
Cade, 22 Juni 1876 La geh.

01512 Gedeponeerd Agenda 14 Juli 1876 No. 506 AZ

Surat Komandan Tentara dihaturkan daftar berapa banyak orang dan
landraad yang  hingga  kwartal  ke  dua  tahun  ini  mencurahkan
perhatian kepada tentara Hindia Belanda, 4 Juli 1876 No. 2. 

01513 Gedeponeerd Kommissorial 14 Juli 1876 No. 507 AZ

Surat Komandan Tentara dihaturkan daftar berapa banyak orang dan
landraad  yang  hingga  kwartal  ke  dua  tahun  ini  mencurahkan
perhatian kepada tentara Hindia Belanda, 4 Juli 1876 No. 3. 

01514 Gedeponeerd Kommissorial 7 Juli 1876 No. 510 AZ

Surat dari Konsul Belanda di Singapura, permohonan tuan V.Capel di
Penang  untuk  melakukan  kontak  dagang  dengan  Aceh  terutama
untuk memenuhi  kebutuhan penyelidikan angkatan laut  di  perairan
Aceh, 27 Mei 1876.

01515 Gedeponeerd Kommissorial 14 Juli 1876 No. 511 AZ

Laporan Kepala Dinas Kesehatan di Aceh 11–20 Juni 1876.

01516 Gedeponeerd Kommissorial 26 Juli 1876 No. 512 AZ

Surat dari Komandan angkatan laut 6 Juli 1876 No. 6878 mengenai
laporan  dari  Kepala  Stasiun  pantai  utara  11  Juni  1876  No. 730
pembicaraan  utama  mengenai  tindakan  kami  di  Pedir;  laporan
penyelidikan Kapal Citadel van Antwerpen ke Pedir 11 Juni 1876. 
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01517 Gedeponeerd Kommissorial 14 Juli 1876 No. 513 AZ

Surat Komandan Tentara laporan serangan tiba-tiba kepada patroli
kecil oleh musuh didekat Lampager, sebuah patroli dengan kekuatan
1 kopral, 2 tentara mengantar dua buruh paksa yang mengirim roti
dan daging ke Oleh Leh diserang oleh musuh di dekat Lampager, 7
Juli 1876 No. 925.

01518 Gedeponeerd Kommissorial 14 Juli 1876 No. 514 AZ

Surat Komandan Tentara, laporan Komandan Militer di Pedir 12 Juni
1876 mengenai  keadaan di  sana,  kejadian yang mengherankan di
Pedir, 7 Juli 1876 No. 926.

01519 Gedeponeerd Kommissorial 26 Juli 1876 No. 517 AZ

Surat  Komandan  Tentara,  lampiran  mengenai  serangan  tiba-tiba
kepada Detasemen Tentara oleh musuh antara Oleh Karang–Kota
Alam ketika membawa pasien tahanan ke Rumah Sakit antara Oleh
Karang–Kota Alam, 10 Juli 1876 No. 935.

01520 Gedeponeerd Kommissorial 14 Juli 1876 No. 522 AZ

Laporan G. Lavino, Pegawai Konsul Jenderal Belanda di Penang, 20-
21 Juni 1876  No. 98/G, 99/G, mengenai peristiwa peristiwa penting
yang terjadi di Aceh.

01521 Gedeponeerd Kommissorial 1 Agustus 1876 No. 528 AZ

Surat  Komandan  angkatan  laut  17  Juli  1876  No. 308  laporan
mengenai tindakan angkatan laut di perairan Aceh: pengiriman Kapal
Riau ke pantai utara 1 Juni 1876, terlampir bendera Kerajaan Merdu;
laporan Kapal  Metalen Kruis ke Aceh 25 Juni 1876; laporan Kapal
Timor ke Edi 7 Juni 1876. 

01522 Gedeponeerd Kommissorial 6 Agustus 1876 No. 530 AZ

Laporan Panglima Militer dan Sipil di Aceh: 

 Beberapa  penguasa  daerah  bersama-sama  pergi  ke  Aceh
Besar; 

 Juga Teuku Muda Pisangan dan Syahbandar Perlak pergi ke
Aceh Besar; 

 Jumlah pasien 11–20 Juni  1876 sebesar  872,  21– 30 Juni
1876 sebesar 691, 3 Juli 1876 No. 384.
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01523 Gedeponeerd Kommissorial 26 Juli 1876 No. 531 AZ

Surat Panglima Militer dan Sipil di Aceh: 

 Pengukuhan kami di Pedir; 
 Surat Panglima Militer dan Sipil  di Aceh kepada Raja Pedir

dan surat  balasan dari  Raja  Pedir  kepada Panglima Militer
dan Sipil di Aceh, 12 Juni 1876 No. 319.

01524 Gedeponeerd Kommissorial 26 Juli 1876 No. 532 AZ

Laporan Komandan Stasiun pantai utara Aceh mengenai peristiwa–
peristiwa penting yang terjadi di pantai itu, 

 Di Pedir; kegiatan Habib Abdul Rahman; 
 Surat  dari  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  kepada  Raja

Pedir; 
 Laporan  pengintaian  dari  Kapal  Citadel  van  Antwerpen ke

Aceh dan Pedir 11 Juni 1876.

01525 Gedeponeerd Agenda 19 Juli 1876 No. 533 AZ

Keadaan kesehatan Raja Pasei; Teuku Muda Angkasa Raja Pasei,
Teuku Muda Alie, Abdul Rahman mendapat sumbangan 1000 dolar
dari Raja Edi.

01526 Gedeponeerd Agenda 21 Juli 1876 No. 544 AZ

Laporan Panglima Militer dan Sipil di Aceh pertimbangan pembukaan
rumah sakit di Beraduan dan Ketapang Dua untuk kepentingan pos-
pos disekitarnya. 

01527 Gedeponeerd Agenda 22 Juli 1876 No. 546 AZ

Surat dari G. Lavino,  Pegawai Konsul Jenderal Belanda di Penang,
10  Juli  1876  No. 329/geh:  untuk  kepentingan  angkatan  laut  di
perairan Aceh mohon perlunya disini ditetapkan rumah dagang.

01528 Gedeponeerd Agenda 24 Juli 1876 No. 552 AZ

Laporan Komandan Stasiun Pantai Utara; laporan pengintain Kapal
Metalen Kruis ke Aceh 25 Mei  1876 terutama ke Kuala Berajang,
Jempa, Enjung, Merdu, Pisangan dan Sambilangan, 1 Mei 1876 No.
694.

01529 Gedeponeerd Kommissorial 1 Agustus 1876 No. 556 AZ

Pejabat Pertama Opsir Zeni di Aceh melaporkan penggunaan senjata
selama bulan Juni 1876 untuk di Kotaraja, Oleh Leh, kamp militer di
Gedeh, kereta api, Pantai Perak, dan beberapa pos lainnya.
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01530 Gedeponeerd Agenda 27 Juli 1876 No. 557 AZ

Surat  dari  Residen  Riau kepada  Gubernur  Jenderal,  antara
pelabuhan  Aceh  dan  Riau  pada  kwartal  ke  dua  tidak  ada
perkembangan  perdagangan  dengan  menggunakan  kapal,  13  Juli
1876 No. 2176/1.

01531 Gedeponeerd Kommissorial 15 November 1876 No. 560 AZ

Laporan tindakan angkatan laut di Perairan Aceh: laporan tindakan
Kapal Metalen Kruis di Aceh selama 8 Juli 1876, 13 Juni 1876; Kapal
Aart van Nes di Aceh 28 Juni 1876; Kapal Citadel van Antwerpen ke
Pedir 6 Juni 1876 dan 8 Juni 1876. 

01532 Gedeponeerd Kommissorial 1 Agustus 1876 No. 561 AZ

Ringkasan pemberitahuan pengiriman personil dan materiil  Selama
bulan Juni ke Aceh.

01533 Gedeponeerd Kommissorial 21 Agustus 1876 No. 566 AZ

Laporan Kepala Dinas Kesehatan untuk Aceh selama 1–10 Juli 1876.

01534 Gedeponeerd Kommissorial 6 Agustus 1876 No. 570 AZ

Laporan Panglima Militer dan Sipil di Aceh mengenai:

 Benteng di Pedir dan kehadiran Raja Pedir.
 Raja Pedir berhubungan dengan Habib Abdul Rahman.
 Nyak Abu mempunyai pengaruh besar di Pedawa Besar.
 Teuku Muda Intan dari Bireun.
 Teuku  Cik  Paya  dengan  400  pengikut  dari  Mukim  XXII

melakukan penjagaan Kampung Mundam ke Lepong,  Lebu
dekat Muara Krung Raba.

 Melalui  Bukit  Sebun  ke  Krung  Raba  patroli  bergerak  maju
akhirnya menemukan musuh dibawah Teuku Cik tanggal  16
Juli 1876 No. 409.

01535 Gedeponeerd Kommissorial 1 Agustus 1876 No. 571 AZ

Laporan Konsul Belanda di Singapura mengenai deportasi bagi Sim
Sion Keng, 7 Juli 1876.

01536 Gedeponeerd Agenda 24 Juli 1876 No. 572 AZ

Surat pengantar dari Departemen angkatan laut dan Marine kepada
Gubernur  Jenderal,  pengiriman  peta  daerah  pantai  Aceh  antara
Pulau Buru dan Ujung Segil, 24 Juli 1876 No. 7677.
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01537 Gedeponeerd Agenda 8 Juli 1876 No. 573 AZ

Surat pengantar dari Departemen angkatan laut dan Marine kepada
Gubernur  Jenderal mengenai  pengiriman  peta  yang  besar  G  33
pantai barat Sumatera, 8 Juli 1876 No. 7012.

01538 Gedeponeerd Agenda 28 Juli 1876 No. 582 AZ

Surat dari  G.  Lavino, Pegawai Konsul Jenderal Belanda di Penang,
kepada  Algemene  Secretarie mengenai  Kapal  Patty berlabuh  di
Oleh–leh, diperbolehkannya dengan bebas membawa setengah peti
opium digunakan untuk Pedir dan Kluwang, 28 Juli 1876 No. 332.

01539 Gedeponeerd Kommissorial 2 Agustus 1876 No. 583 AZ

Surat  Komandan  Tentara,  pandangan  panjang  lebar  mengenai
kelanjutan  tindakan  operasi  terhadap  posisi  yang  pasti  di  dekat
Kotaraja, 5 Agustus 1876 No. 1051.

01540 Gedeponeerd Agenda 8 Agustus 1876 No. 591 AZ

Laporan  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  12  dan  16  Juli  1876
mengenai:

 Politik di Karang Kalabai.
 Laporan Kapal  Metalen Kruis ke Aceh 12 Juli 1876, 11 Juli

1876, 16 Juli 1876. 
 Teuku Cik Lamnga berhasil menduduki Krung Raba. 
 Laporan dari stasiun pengintaian selama bulan Juli 1876. 
 Laporan pengintaian Kapal Citadel van Antwerpen ke Pedir 5

Agustus 1876, ke Aceh 12 Agustus 1876.

01541 Gedeponeerd Agenda 8 Agustus 1876 No. 592 AZ

Kritik  terhadap  rumah sakit  baru  di  Pantai  Perak,  sebuah laporan
mengenai pemikiran dari Kepala Dinas Kesehatan di Aceh bulan Juni
1876 bahwa rumah sakit itu begitu jelek tidak memuaskan.

01542 Gedeponeerd Agenda 9 Agustus 1876 No. 593 AZ

Permohonan pedagang Cina di Penang Fo The Sin memberi kuasa
kepada pedagang V.Capel  yang telah lama berada di  sana untuk
menjadi penyalur kebutuhan perairan di Aceh. 
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01543 Gedeponeerd Agenda 1876 No. 600 AZ

Permohonan Mangundiharjo untuk ditempatkan di Aceh sebagai juru
tulis, permohonan tidak diluluskan karena Panglima Militer dan Sipil
di Aceh telah mengangkat seorang klerk dengan tugas antara lain
sebagai juru tulis. 

01544 Gedeponeerd Agenda 15 Agustus 1876 No. 601 AZ

Berkeberatan  terhadap  pengiriman  barang  yang  dipesan  oleh
Menteri Koloni; gambar denah kamar kerja pada kantor kereta api di
Aceh; melakukan pekerjaan perbaikan kamar kerja di kantor kereta
api oleh ahli mekanika untuk kepala perusahaan kereta api negara
Insinyur Maarschalk.

01545 Gedeponeerd Kommissorial 15 September 1876 No. 602 AZ

Laporan tindakan angkatan laut di perairan Aceh mengenai:

 Laporan penyelidikan Kapal  Metalen Kruis ke  Aceh 23 Juli
1876 dan Kuala Gigin, Teluk Krung Raba, Pulau Bras;

 Laporan Kapal  Citadel van Antwerpen ke Pedir 7 Juli  1876
juga ke Air Labu, Gigin, Pakan Baru, Pedir; 

 Laporan Kapal Palembang ke pantai utara 1 Juli 1876 juga ke
Batu Putih, Krung Rayuh; 

 Kapal Riau ke pantai utara pada 1 Juli 1876; 
 Kapal  Amboina ke  Aracundur  31  Juli  1876  juga  ke  Kuala

Simpang Olim, Kuala Mentow, Kerti; 
 Kapal Deli ke Kluang 18 Juli 1876.

01546 Gedeponeerd Agenda 18 Agustus 1876 No. 603 AZ

Konsul Jenderal Belanda di Penang memberi tahu bahwa persediaan
batu  bara  di  Penang  telah  mendekati  garis  minimum,  kapal
bermuatan 1670 ton batu bara dengan harga sembilan dolar per ton. 

01547 Gedeponeerd Kommissorial 1 September 1876 No. 604 AZ

Surat Komandan Tentara, disampaikan laporan per sepuluh hari 10-
20 Juli 1876 dari Kepala Dinas Kesehatan untuk melengkapi laporan
dengan tanggal yang sama dari Panglima Militer dan Sipil di Aceh, 18
Agustus 1876 No. 2960/71.

01548 Gedeponeerd Agenda 21 Agustus 1876 No. 607 AZ

Laporan G. Lavino,  Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Penang,
tanggal 5 Juli 1876 No. 100/G mengenai peristiwa–peristiwa penting
di Aceh; terlampir tabel ekspor barang-barang ke Aceh 23 Juni 1876.
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01549 Gedeponeerd Kommissorial 1 September 1876 No. 608 AZ

Laporan G. Lavino, Pegawai Konsul Jenderal Belanda di Penang, 19
Juli  1876  No. 101/G Peristiwa–peristiwa penting di  Aceh:  kegiatan
Abdul Rahman, Nyak Abas, Teuku Muda Husin, Teuku Paya.

01550 Gedeponeerd Kommissorial 15 September 1876 No. 609 AZ

Surat Komandan Tentara 2 September 1876 No. La. L telah diambil
dan masih  akan diambil  tindakan  pengaturan  terlebih  dulu  secara
logis untuk penambahan Angkatan Perang di Aceh.

01551 Gedeponeerd Kommissorial 1 September 1876 No. 611 AZ

Surat  Komandan  Tentara  18 Agustus  1876  No. 447/94  mengenai
laporan  Pejabat  Opsir  Pertama Zeni  di  Aceh  penggunaan  senjata
selama  Juli  1876  di  Kotaraja,  Oleh  Leh,  Tangsi  di  Gedeh,  untuk
pengamanan jalan kereta api, Rumah Sakit Pantai Perak dan pos-
pos sekitarnya.

01552 Gedeponeerd Kommissorial 1 September 1876 No. 613 AZ

Surat rahasia Panglima Militer dan Sipil di Aceh mengenai kegiatan
Habib Abdul Rahman dan kemungkinan rencana kegiatannya; surat
Abdul Rahman kepada krani Nuruldin di Pedir, 12 Agustus 1876 No.
483.

01553 Gedeponeerd Kommissorial 1 September 1876 No. 614 AZ

Surat Panglima Militer dan Sipil di Aceh kepada Gubernur Jenderal
12 Agustus 1876 No. 484 mengenai:

 Serangan Raja Gigin dan penutupan pelabuhan di kerajaan
itu; 

 Surat  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  kepada  Raja
Pisangan 19 Agustus 1876 dan balasan dari Raja Pisangan
kepada Panglima Militer dan Sipil di Aceh; 

 Surat  Teuku  Keumanga  Usman  kepada  Jenderal  Mayor;
publikasi (2 bahasa); 

 Surat  Teuku  Keumanga  Usman  kepada  Komandan  Kapal
Citadel van Antwerpen.
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01554 Gedeponeerd Kommissorial 1 September 1876 No. 615 AZ

Laporan Panglima Militer dan Sipil di Aceh mengenai:

 Keadaan di Pedawa Besar mengenai kegiatan Nyak Abu; 
 Keadaan Raja Edi; 
 Keadaan  di  Pedir,  Gigin,  Tamiang;  gambaran  keadaan  di

Tenom, Pangka, Teluk Krut; 
 Kabar Habib Abdul Rahman; 
 Keadaan di Batu Putih;
 Mengenai  Teuku  Cik,  Lebeh  Brahim,  Mat  Aman  dan  Mat

Abas,  Teuku Muda Angkasa dari  Pedawa pada tanggal  13
Agustus 1876 No. 486.

01555 Gedeponeerd Kommissorial 1 September 1876 No. 616 AZ

Surat dari Panglima Militer dan Sipil di Aceh mengenai uang untuk
perayaan Raja Pedir, 10 Agustus 1876 No. 476.

01556 Gedeponeerd Kommissorial 1 September 1876 No. 617 AZ

Surat  dari  Panglima Militer  dan Sipil  di  Aceh mengenai  perbaikan
barak untuk buruh paksa di sana, 7 Agustus 1876 No. 2326.

01557 Gedeponeerd Kommissorial 1 September 1876 No. 618 AZ

Surat  dari  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  mengenai  beberapa
peristiwa  seperti  di  Pulau  Wey  dan  sebagainya  dilaporkan  dari
Stasiun Pantai Utara Aceh; peristiwa di Gigin mengenai Teuku Cik
Merdu.

01558 Gedeponeerd Kommissorial 15 September 1876 No. 623 AZ

Surat dari Komandan Tentara mengenai:

 Laporan  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  mengenai
keributan tentara yang terakhir di Mukim IV dan VI; 

 Laporan pengiriman kolone ke gunung di  Mukim IV dan VI
untuk membersihkan musuh, pencarian tempat berlindung Cik
Lamnga di Lebu dan juga pos arah Krung Raba, 23 Agustus
1876 No. 1150.

01559 Gedeponeerd Kommissorial 15 September 1876 No. 628 AZ

Surat  Panglima Militer  dan Sipil  di  Aceh mengenai  laporan jumlah
personil dan materi yang dikirim ke Aceh selama bulan Juli 1876, 26
Agustus 1876 No. 2.
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01560 Gedeponeerd Kommissorial 31 Agustus 1876 No. 631 AZ

Telegram  keamanan  di  Edi  membaik  berkat  upaya  raja;  masalah
Pedawa masih diselidiki; musuh merencanakan menyerang tapi tidak
terlaksana.

01561 Gedeponeerd Kommissorial 23 Agustus 1876 No. 633 AZ

Telegram serangan musuh pada malam hari dikabarkan Teuku Paya
menjadi  pimpinan  dalam  serangan  dengan  1500  pengikut,  17
Agustus 1876.

 

01562 Gedeponeerd Kommissorial 1 September 1876 No. 635 AZ

Laporan G. Lavino,  Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Penang,
keadaan  di  Aceh,  kegiatan  Teuku  Paya,  Abdul  Rahman,  Teuku
Bintara Ibrahim dari Perlak, 2 Agustus 1876 No. 102 G.

01563 Gedeponeerd Kommissorial 1 September 1876 No. 636 AZ

Surat  rahasia  Konsul  Belanda  di  Singapura  Habib  Abdul  Rahman
memiliki pengikut 20, 40 sampai 60 000 orang, 5 Agustus 1876.

01564 Gedeponeerd Agenda 1 Agustus 1876 No. 637 AZ

Telegram Asisten Residen dengan duta telah tiba untuk melakukan
kujungan resmi; Habib berangkat ke Mukim XXII dengan Raja Gigin
dengan  sekitar  2000  orang,  Teuku Paya  dengan  500 orang serta
uang dari Simpang Olim.

01565 Gedeponeerd Agenda 1 September 1876 No. 639 AZ

Surat dari Panglima Militer dan Sipil di Aceh 5 Agustus 1876 No. 455
kepada Gubernur Jenderal permohonan mendapat duplikat laporan
perjalanan dari Oleh Leh termasuk surat tertanggal 6 Juni 1876 No.
296.

01566 Gedeponeerd Agenda 1 September 1876 No. 640 AZ

Telegram Asisten Residen Pedir dengan duta telah kembali; Rourar
dengan Kapal Patty berangkat ke pantai barat.

01567 Gedeponeerd Agenda 1 September 1876 No. 641 AZ

Pemberitahuan  kepada  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  dari
Menteri Koloni, permohonan untuk sesegera mungkin mendapat data
dikirim  dengan  kapal  pos  semua  orang  yang  terluka,  gugur  dan
meninggal untuk Aceh.
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01568 Gedeponeerd Agenda 1 September 1876 No. 642 AZ

Surat  dari  Departemen  Keuangan  kepada  Gubernur  Jenderal
penggunaan uang f 100 untuk pembayaran delegasi dan kebutuhan
lainnya di Departemen Koloni, 26 Agustus 1876 No. 11752.

01569 Gedeponeerd Kommissorial 15 September 1876 No. 644 AZ

Surat Komandan Tentara pengaturan terlebih dulu secara logis untuk
penambahan Angkatan Bersenjata di Aceh, 31 Agustus 1876 No. La
F.

01570 Gedeponeerd Kommissorial 2 September 1876 No. 646 AZ

Telegram 23 Juli  patroli  berkekuatan 60 bayonet dalam perjalanan
dari Bukit Daru ke Ketapang Dua membawa pasien diserang oleh 60
orang Aceh.

01571 Gedeponeerd Kommissorial 2 September 1876 No. 647 AZ

Telegram  hubungan  dengan  Gigin  diputus,  pelabuhan  di  sana
ditutup;  Enjung  dan  Air  Labu  akan  melakukan  kunjungan  resmi
dengan Asisten Residen Pedir. 

01572 Gedeponeerd Kommissorial 2 September 1876 No. 649 AZ

Telegram  14  Juli  1876  tiga  pasukan  kompeni  memberikan
perlindungan  dan  pertolongan  kepada  pekerja  pembangunan
benteng baru di Krung Raba.

01573 Gedeponeerd Kommissorial 2 September 1876 No. 650 AZ

Daftar  surat-surat  pemerintah yang tidak  terselesaikan pada bulan
Juli 1876 mengenai ekspedisi terhadap Aceh. 

01574 Gedeponeerd Kommissorial 2 September 1876 No. 651 AZ

Telegram  laporan  kejadian-kejadian  tanggal  7–10  Juli  1876  di
Kotaraja, Gura, Lampager, Lampeuk, Bukit Sebun, Lamlong.

01575 Gedeponeerd Agenda 2 September 1876 No. 652 AZ

Telegram laporan peristiwa-peristiwa yang terjadi tanggal 11–13 Juli
1876;  karena jeleknya medan koloni dari  Lampager melalui  Pakan
Badak  ke  Bukit  Sebun  sangat  lelah  dan  hari  itu  istirahat;  karena
dalamnya air di Muara Krung Raba, sedang mencari penyeberangan
dihujani tembakan oleh musuh.
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01576 Gedeponeerd Agenda 2 September 1876 No. 653 AZ

Duplikat telegram patroli dari Oleh Karang diserang musuh di Kota
Alam.

01577 Gedeponeerd Agenda 2 September 1876 No. 654 AZ

Telegram pendudukan tentara  di  Pedir,  diterima dengan baik  oleh
raja  dan  penguasa-penguasa;  keadaan  di  Palisaden;  serangan
musuh ke tentara yang sedang patroli antara Oleh Leh ke Lampager;
penguasa Lamtengah ditahan dicui membantu musuh.

01578 Gedeponeerd Agenda 2 September 1876 No. 655 AZ

Telegram  musuh  mencoba  melakukan  serangan  tiba-tiba  di  Oleh
Karang; di Kayu Loh beberapa musuh tewas; musuh datang dengan
merayap  melakukan  serangan  tiba-tiba  ke  patroli  di  Bilul  Selatan;
keadaan kembali banyak jatuh hujan dan angin dua hari terakhir ini
terang tapi banyak tempat tergenang air.

01579 Gedeponeerd Agenda 2 September 1876 No. 656 AZ

Telegram  dua  tentara  kami  terluka  ketika  bertemu  musuh  saat
melintas di jembatan Krung Raba; satu patroli di Bilul Selatan pada
malam itu  memusuhi  kampung dengan  serbuan  tiba-tiba,  dibakar,
senjata dan amunisi berhasil dirampas.

01580 Gedeponeerd Agenda 2 September 1876 No. 657 AZ

Telegram  penduduk  Pedir  semuanya  pergi  untuk  menyelamatkan
diri; Habib sembuh dari penyakit yang diderita; musuh berulang kali
datang dengan merayap ke Bilul Selatan; Benteng Gigin oleh musuh
diserang; Asisten Residen tiba mengantar Raja Pasai dan Raja itu
akan membuat kunjungan resmi.

01581 Gedeponeerd Agenda 2 September 1876 No. 657a AZ

Telegram laporan kejadian-kejadian selama 28 -31 Mei 1876 dan 1-2
Juni 1876; masalah –masalah di Perlak dan Pedawa; Habib masih
ada di  Mukim VII;  keadaan  di  Lamara,  Lamprit,  Pedir,  Teuku Cik
Lamnga, Bilul, Bukit Sebun.

01582 Gedeponeerd Agenda 2 September 1876 No. 658 AZ

Telegram dua koloni bergerak maju kearah gunung di Mukim IV dan
VI, membersihkan musuh yang ada di situ,  tempat persembunyian
mereka dirusak. 
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01583 Gedeponeerd Agenda 2 September 1876 No. 659 AZ

Surat  Departemen  Keuangan  kepada  Gubernur  Jenderal,
penggunaan uang f 80 untuk dikirim ke Pusat Komite Palang Merah,
23 Juni 1876 No. 8449.

01584 Gedeponeerd Kommissorial 15 September 1876 No. 665 AZ

Laporan  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  mengenai  peristiwa-
peristiwa penting yang terjadi di Aceh selama 21– 31 Juli 1876.

01585 Gedeponeerd Agenda 6 September 1876 No. 667 AZ

Permohonan Gang Tjing Tjong untuk diangkat menjadi kapiten Cina
di Aceh tetapi permohonan ditolak.

01586 Gedeponeerd Kommissorial 15 September 1876 No. 671 AZ

Laporan tentang:

 Kondisi  Teuku Muda Angkasa dari Pedawa Besar; 
 Situasi di Edi, Gigin, Teluk Semawe, Samalanga; 
 Kondisi Habib Abdul Rahman dengan kegiatannya di Aceh; 
 Jumlah pasien pada 1–10 Agustus 1876 sebesar 655, 11– 20

Agustus 1876 sebesar 639.

01587 Gedeponeerd Kommissorial 15 September 1876 No. 675 AZ

Laporan Panglima Militer dan Sipil di Aceh, cucu duta yang dibunuh
(Mas  Ngabehi  Sumowidigdo)  masih  hidup  ditemukan  ada  pada
keluarga Panglima Polim dan ia tidak akan dibunuh; akte pengakuan
Raja Pedir; 24 Agustus 1876 No. 572.

01588 Gedeponeerd Agenda 8 September 1876 No. 676 AZ

Pemberitahuan  Menteri  Koloni  kepada  Gubernur  Jenderal,
pengiriman kuli dari Swatow Provinsi Kwang-Cina untuk kuli di Deli, 3
Agustus 1876 No. 12./106.

01589 Gedeponeed Agenda 9 September 1876 No. 677 AZ

Telegram  krani  Meulaboh  dengan  Raja  Sabi  dekat  Tenom,  Sabi,
Tenom menyampaikan penyerahan diri secara tertulis.

01590 Gedeponeerd Agenda 1 September 1876 No. 684a AZ

Salinan telegram mengenai kabar Habib Abdul Rahman datang ke
Aceh dengan membawa pengikut 1500 orang kepada Teuku Paya.
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01591 Gedeponeerd Agenda 9 September 1876 No. 685 AZ

Surat dari Departemen keuangan kepada Gubernur Jenderal laporan
penggunaan uang f 100 untuk pembayaran delegasi dan kebutuhan
lainnya di Departemen Koloni, 31 Agustus 1876 No. 11953.

01592 Gedeponeerd Agenda 9 September 1876 No. 686 AZ

Laporan Kesehatan oleh Kepala Dinas Kesehatn di Aceh selama 11-
20 Agustus 1876.

01593 Gedeponeerd Kommissorial 28 September 1876 No. 687 AZ

Laporan  Komandan  angkatan  laut  2  September  1876  No. 9303
mengenai tindakan angkatan laut di  perairan Aceh:  Laporan Kapal
Sumatera ke Teluk Sumawe 15 Juni 1876; Kapal  Aart van Nes ke
Aceh pada 4 Agustus 1876.

01594 Gedeponeerd Agenda 18 September 1876 No. 698 AZ

Laporan G. Lavino,  Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Penang,
mengenai  keadaan  di  Aceh  8  September  1876  No. 339  dan  14
Agustus 1876 No. 337.

01595 Gedeponeerd Kommissorial 7 Oktober 1876 No. 717 AZ

Surat  dari  Komandan  Tentara  sari  laporan  Opsir  Zeni  di  Aceh
kelanjutan  pekerjaan  pembangunan  tangsi  baru  selama  bulan
Agustus 1876 di Kotaraja, Oleh Leh, Tangsi Gedeh, jalan kereta api,
rumah sakit Panty Perak, beberapa pos, jalan, tangsi baru lainnya,
23 September 1876 No. 5104/94.

01596 Gedeponeerd Kommissorial 25 September 1876 No. 719 AZ

Surat pengantar G.  Lavino, Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di
Penang, pada tanggal 16 Agustus 1876 No. 103/G. 

01597 Gedeponeerd Agenda 4 Oktober 1876 No. 725 AZ

Surat Menteri Koloni kepada Gubernur Jenderal permohonan Kapten
Lockhaart dari Inggris jika dimungkinkan turut dalam operasi militer di
Aceh, 24 Agustus 1876 No. 2/1788.

01598 Gedeponeerd Kommissorial 14 Oktober 1876 No. 732 AZ

Surat  Komandan  Tentara  6  Oktober  1876  No. 3531/71;  laporan
Kepala Dinas Kesehatan mengenai kesehatan di Aceh selama 21- 31
Agustus 1876 dan 1 - 10 September 1876.
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01599 Gedeponeerd Agenda 23 September 1876 No. 734a/AZ

Telegram Kapal  Bromo tidak ke Aceh untuk memperkuat  blokade;
segera Kapal Tjinrana melakukan serangan ke Simpang Olim.

01600 Gedeponeerd Kommissorial 7 Oktober 1876 No. 736 AZ

Surat  Komandan  Tentara  menyampaikan  surat  dari  G.  Lavino,
Pegawai Konsul Jenderal Belanda di Penang, 

 Mengenai gerombolan orang-orang Aceh; 
 Blokade di Gigin; 
 Raja Pedir bekerjasama dengan Abdul Rahman; 
 terlampir  tabel  import  dan  ekspor  Aceh–Penang  selama

Agustus 1876, 3 Oktober 1876 No. 1305.

01601 Gedeponeerd Kommissorial 7 Oktober 1876 No. 741 AZ

Mengenai:

 Keadaan di Edi, Pedawa, Air Labu, Enjung. 
 Laporan Asisten Residen Pedir 22 Juli 1876 No. 76.
 Laporan Asisten Residen  Edi;  laporan Kapal  Metalen Kruis

berlayar di perairan Aceh 24, 29 Agustus 1876, 2 September
1876.

 laporan Kapal Citadel van Antwerpen ke Air Labu 21 Agustus
1876

 Jumlah pasien selama 21 – 31 Agustus 1876 sebesar 536.

01602 Gedeponeerd Agenda 12 Oktober 1876 No. 743 AZ

Surat dari Komandan Maritim di perairan Aceh 25 September 1876
No. 2349, hasil tindakan Kapal Perang  Metalen Kruisen di perairan
Aceh  25  September  1876,  di  pantai  timur  Aceh;  kegiatan  Teuku
Muda Angkasa.

01603 Gedeponeerd Kommissorial 14 Oktober 1876 No. 744 AZ

Laporan G. Lavino,  Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Penang,
mengenai  kegiatan  penduduk  Islam  di  Penang  untuk  mendukung
Aceh.

01604 Gedeponeerd Agenda 9 Oktober 1876 No. 745 AZ

Telegram kegiatan Teuku Imam Gigin.
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01605 Gedeponeerd Agenda 12 Oktober 1876 No. 747 AZ

Penjelasan  Ministerie  van  Financieën kepada  Gubernur  Jenderal
pemakaian uang f 158 untuk pembayaran delegasi dan kebutuhan
lainnya di Ministerie van Koloni.

01606 Gedeponeerd Agenda 13 Oktober 1876 No. 749 AZ 

Pengukuhan J.  Capel  pedagang di  Penang berdasarkan  Besluit 9
Agustus 1876 No. 4 sebagai agen pengiriman keperluan laut di Aceh.

01607 Gedeponeerd Kommissorial 17 Oktober 1876 No. 751 AZ

Surat Komandan Tentara, disampaikan daftar militer Hindia Belanda
yang dikirim ke Aceh selama kwartal ke tiga 1876 terlampir tabel, 7
Oktober 876 No. 1.

01608 Gedeponeerd Kommissorial 17 Oktober 1876 No. 752 AZ

Surat Komandan Tentara, disampaikan daftar militer Hindia Belanda
yang dikirim ke Aceh selama kwartal ke tiga 1876 terlampir tabel, 7
Oktober 1876 No. 1.

01609 Gedeponeerd Kommissorial 17 Oktober 1876 No. 755 AZ

Laporan  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  pengulangan  operasi
perang di Kuala Lok atau pendudukan atas Krung Raya.

01610 Gedeponeerd Agenda 19 Oktober 1876 No. 764 AZ

Surat Residen Pedir kepada Gubernur Jenderal melaporkan kegiatan
Abdul Rahman di Pedir.

01611 Gedeponeerd Kommissorial 20 Oktober 1876 No. 768 AZ

Laporan  G.  Lavino, Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Penang,
mengenai  berbagai  peristiwa  penting  mengenai  Aceh  di  Penang
terutama ulama Abdul Rahman terlampir tabel ekspor dari Penang ke
Aceh selama bulan September 1876.

01612 Gedeponeerd Agenda 23 Oktober 1876 No. 777 AZ

Penjelasan  Ministerie  van  Fincieën kepada  Gubernur  Jenderal
penggunaan uang f 100 untuk pembayaran delegasi dan kebutuhan
lainnya di Departemen Koloni.
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01613 Gedeponeerd Agenda 23 Oktober 1876 No. 778 AZ

Penjelasan  Departemen  Keuangan  kepada  Gubernur  Jenderal
penggunaan uang f 100 untuk pembayaran delegasi dan kebutuhan
lainnya di Departemen Koloni.

01614 Gedeponeerd Kommissorial 24 Oktober 1876 No. 779 AZ

Laporan Panglima Militer dan Sipil di Aceh mengenai:

 Laporan  dari  Tamiang,  Perlak,  Pedawa,  Edi  Kecil,  Jolok,
Kerti.

 Teuku Muda Angkasa pergi ke Pasei.
 Kabar  dari  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  kepada

Gubernur Jenderal 7 Oktober 1876  No. 3 bantuan diberikan
kepada  Teuku  Muda  Angkasa  untuk  mengamankan
onderneming di Simpang Olim dan Tanjung Semento dikirim
tentara dari Batavia ke Edi untuk perkuat garnisun di sana.

 Berbagai  peristiwa yang terjadi  di  Simpang Olim, Gigin,  Air
Labu, Samalanga, Pisangan, Kampung Dua, Teluk Semawe,
7 Oktober 1876 No. 607.

01615 Gedeponeerd Kommissorial 25 Oktober 1876 No. 785 AZ

Surat Komandan Tentara mengenai laporan kesibukan ekspedisi dari
Kepala  Dinas  Kesehatan  untuk  ekspedisi  ke  Aceh  selama  11-20
September 1876, 23 Oktober 1876 No. 3727/71.

01616 Gedeponeerd Agenda 7 Oktober 1876 No. 787 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant disampaikan
laporan tindakan angkatan laut di perairan Aceh selama 12 Agustus–
3 September 1876. 

01617 Gedeponeerd Kommissorial 28 Oktober 1876 No. 788 AZ

Surat  Komandan  Tentara,  laporan  Opsir  Zeni  di  Aceh  mengenai
penggunaan senjata untuk Aceh selama bulan September 1876, 21
Oktober 1876 No. 5657/97.
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01618 Gedeponeerd Kommissorial 16 November 1876 No. 789 AZ

Surat Komandan tentara, laporan tindakan perang terakhir dibawah
Jenderal Mayor Pel 26 Desember 1876-9 Maret 1876 mengenai:

 Di utara meliputi Oleh Leh dekat Kuala Cangkul sampai pos
Musapi dekat Krung Cut atau Tapian Wau; 

 Di barat: dari Oleh Leh hingga pos Sinangri; 
 Di  selatan  meliputi  Surian,  Lamtebu,  Lohong,  Masjid  Long

Bata; 
 Di timur meliputi  Masjid Long Bata, Kota Alam, pos Lembu

Timur, Lamprit, Langkrut, Lamara, Tiban, Musapi, 24 Oktober
1876 No. 1373.

01619 Gedeponeerd Kommissorial 28 Oktober 1876 No. 790 AZ

Surat  Residen  Riau,  kabar  adanya  badai  sambung  menyambung
sepanjang pelabuhan pelabuhan di Aceh dan Riau selama kwartal ke
tiga 1876 tidak ada perkembangan perdagangan di tempat-tempat itu
pada tanggal 9 Oktober 1876 No. 2776/1.

01620 Gedeponeerd Kommissorial 6 November 1876 No. 792 AZ

Surat  Komandan  Tentara,  pemberitahuan  jumlah  personil  dan
materiil  yang  dikirim  ke  Aceh  selama  bulan  September  1876,  25
Oktober 1876 No. 8.

01621 Gedeponeerd Agenda 28 Oktober 1876 No. 795 AZ

Benteng Panga dan Lamyong selesai diambil, dalam pertempuran itu
telah hilang;  satu tentara gugur,  luka ringan Letnan Dua de Nove
serta delapan prajurit lainnya.

01622 Gedeponeerd Agenda 28 Oktober 1876 No. 796 AZ

Reaksi tentara di Pasir Krung Cut memberi bantuan pekerja sedang
bekerja membuat benteng mulai dari jembatan seberang sungai dan
pantai.

01623 Gedeponeerd Agenda 8 November 1876 No. 797 AZ

Telegram dalam melakukan patroli ke lini Utara Timur Laut mendapat
serangan berat sedang di lini Tenggara tentara yang hilang, gugur,
luka-luka ada 19 orang. Pada 4 September Lamyong dapat diduduki
benteng dan jembatan Lamyong diperkuat.  Dalam penundukan itu
tentara banyak yang gugur.
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01624 Gedeponeerd Agenda 8 November 1876 No. 798 AZ

Telegram Benteng Pasar Krung Cut selesai diduduki dari Krung Cut
bergerak maju menuju Cade, dari Gigin– Cade keadaan aman.

01625 Gedeponeerd Agenda 8 November 1876 No. 799 AZ

Telegram:  Silang  selesai  dan  diduduki,  dari  Cade  tentara  beraksi
bergerak  maju  sepanjang  jalan  Blang  Panjang  ke  Praju  sangat
banyak perlawanan dan berpuluh jumlah benteng musuh.

01626 Gedeponeerd Agenda 28 Oktober 1876 No. 800 AZ

Telegram 12 Oktober menyerang ke Kayu, musuh didorong dipukul
mundur,  sampai  pagar  pertahanan  beberapa  meninggal.  Dalam
penundukan itu dua militer gugur, empat luka ringan.

01627 Gedeponeerd Agenda 28 Oktober 1876 No. 801 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
tindakan  perang  di  Aceh  selama  21  Mei–3  Juni  1876  termasuk
laporan keadaan kesehatan dari  Dinas  Kesehatan  selama 10 Mei
dan 21-31 Mei 1876.

01628 Gedeponeerd Agenda 28 Oktober 1876 No. 802 AZ

Telegram  dari  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  melaporkan
keadaan  kesehatan  di  Aceh  banyak  dievakuasi  ke  Padang  dan
Batavia baik tentara Eropa, pribumi dan buruh paksa.

01629 Gedeponeerd Agenda 28 Oktober 1876 No. 803 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant  dikirim  laporan
tindakan perang di Aceh selama 8 – 28 Juli 1876 termasuk laporan
keadaan kesehatan dari Dinas Kesehatan selama 1 – 10 Juli 1876.

01630 Gedeponeerd Agenda 28 Oktober 1876 No. 804 AZ

Telegram dari Panglima Militer dan Sipil  di Aceh melaporkan Krani
Meulaboh  dengan  Raja  Sabi  dekat  Trumon kemari.  Sabil,  Tenom
mempunyai maksud menyampaikan penyerahan diri secara tertulis.

01631 Gedeponeerd Agenda 28 Oktober 1876 No. 805 AZ

Surat pengantar menyampaikan telegram dari Panglima Militer dan
Sipil di Aceh.
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01632 Gedeponeerd Agenda 28 Oktober 1876 No. 806 AZ

Surat pengantar laporan Asisten Residen Edi dan Pedir 22–23 Juli
1876.

01633 Gedeponeerd Agenda 28 Oktober 1876 No. 807 AZ

Telegram  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh mengenai  Benteng
Panga dan Lamyong selesai  dalam pengambilan dan penyelidikan
wilayah banyak yang hilang, gugur dan luka ringan; tentara bergerak
maju  ke  Lamara,  musuh  di  wilayah  Cut  diusir  dengan  menderita
kerugian besar; Tentara mencapai Pasar Krung Cut.

01634 Gedeponeerd Agenda 28 Oktober 1876 No. 808 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
tindakan perang di  Aceh  selama 29 Juli  1876–2  September  1876
termasuk laporan keadaan kesehatan dari Dinas Kesehatan selama
11– 20 Juli 1876 dan 21–31 Juli 1876.

01635 Gedeponeerd Agenda 28 Oktober 1876 No. 809 AZ

Surat  pengantar  telegram  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  18
September 1876.

01636 Gedeponeerd Agenda 28 Oktober 1876 No. 810 AZ

Laporan Komandan Maritim di Aceh; peristiwa yang terjadi dengan
Komandan Kapal Bommeler Waard.

01637 Gedeponeerd Agenda 28 Oktober 1876 No. 811 AZ

Surat pengantar menyampaikan telegram dari Panglima Militer dan
Sipil di Aceh 27 September 1876 kepada Gubernur Jenderal.

01638 Gedeponeerd Kommissorial 6 November 1876 No. 812 AZ

Surat Komandan angkatan laut 27 Otober 1876  No. 259, serangan
ke Simpang Olim.

01639 Gedeponeerd Agenda 28 Oktober 1876 No. 813 AZ

Telegram  Kapten  Lockhart  tiba  di  Penang  dengan  menggunakan
kapal dari Calcuta.

01640 Gedeponeerd Kommissorial 30 Oktober 1876 No. 814 AZ

Laporan G. Lavino,  Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Penang,
mengenai peristiwa-peristiwa penting yang terjadi: Teuku Imam Long
Bata, raja-raja dari Merdu, Air Labu, Samalanga. 
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01640 a Gedeponeerd Kommissorial 30 Oktober 1876 No. 815 AZ

Laporan  G.  Lavino,  Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Penang,
mengenai peristiwa-peristiwa penting yang terjadi dalam hubungan
dengan Aceh: di Pedir, Samalanga, Raja Merdu, Enjing dan Raja Air
Labu.

01641 Gedeponeerd Agenda 30 Oktober 1876 No. 818 AZ

Telegram  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  kepada  Gubernur
Jenderal mengenai serangan pada  Benteng Silang dan Cade, jalan
ditutup  dari  Cade  ke  Silang  dan  Cade  ke  Lamara;  musuh  selalu
merusak tangsi-tangsi  kami;  bergerak maju  menuju  Kota Pohama,
kemudian menduduki Silang. 

01642 Gedeponeerd Agenda 30 Oktober 1876 No. 819 AZ

Salinan  telegram  dari  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh:  Kayu
diserang,  musuh  didorong  sampai  Palisadering,  musuh  dipukul
mundur dan lari dengan meninggalkan teman-teman yang mati dan
senjata mereka juga ditinggalkan.

01643 Gedeponeerd Agenda 30 Oktober 1876 No. 820 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
tindakan perang oleh angkatan laut di Aceh selama 3- 18 September
1876.

01644 Gedeponeerd Agenda 30 Oktober 1876 No. 821 AZ

Permohonan Avr.  Djing Ling di Bojonegoro untuk diangkat menjadi
Letnan Cina di Aceh.

01645 Gedeponeerd Agenda 31 Oktober 1876 No. 822 AZ

Laporan tindakan angkatan laut di perairan Aceh mengenai:

 Laporan  Kapal  Citadel  van  Antwerpen  ke  Pedir  4  Oktober
1876.

 Kapal Aart van Nes ke Pedir 9 September 1876.
 Kapal Metalen Kruis ke Aceh 18 Oktober 1876.
  Aart van Nes ke Samalanga.
 Laporan Asisten Residen di Pedir 12 – 18 September 1876.
 Laporan Asisten Residen di Edi.
 Mengenai  Teuku Muda Angkasa Raja Pasei;  jumlah pasien

11-2 September 1876 sebesar 604.
 Jumlah pasien 1-10 September 1876 sebesar 574.
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01646 Gedeponeerd Agenda 31 Oktober 1876 No. 823 AZ

Permohonan  untuk  memperkuat  militer  di  Edi  dikirim  baik  tentara
maupun kapal perang.

01647 Gedeponeerd Kommissorial 6 November 1876 No. 825 AZ

Laporan  kesehatan  pada  ekspedisi  dari  Aceh  oleh  Kepala  Dinas
Kesehatan untuk Aceh 21–30 September 1876 .

01648 Gedeponeerd Agenda 3 November 1876 No. 828 AZ

Telegram pasukan tentara bergerak maju menuju Pedir.

01649 Gedeponeerd Agenda 3 November 1876 No. 829 AZ

Telegram Krung  Daru  dan  Sungai  Aceh  di  tepi  luar  kraton  orang
sedikit mendapatkan kesulitan air sebaliknya diseluruh lini tenggara
banyak air di Long Bata, Penayung, Pango; musuh diusir dari tangsi
Lampager dari pengusiran ini banyak yang gugur di pihak Belanda.

01650 Gedeponeerd Agenda 3 November 1876 No. 830 AZ

Telegram Krung  Daru  dan  Sungai  Aceh  di  tepi  luar  kraton  orang
sedikit mendapatkan kesulitan air sebaliknya diseluruh lini tenggara
banyak air di Long Bata, Penayung, Pango; musuh diusir dari tangsi
Lampager dari pengusiran ini banyak yang gugur dipihak Belanda.

01651 Gedeponeerd Agenda 3 November 1876 No. 831 AZ

Telegram ( tidak terbaca kondisi tulisan kabur).

01652 Gedeponeerd Agenda 3 November 1876 No. 832 AZ

Permintaan  kepada  Gubernur  Jenderal  dari  Menteri  Koloni  daftar
Besluit yang dikeluarkan oleh Gubernur Jenderal mengenai ekspedisi
untuk Aeh untuk kelengkapan arsip di Kementerian Koloni.

01653 Gedeponeerd Agenda 3 November 1876 No. 834 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant  disampaikan
laporan tindaklan perang di Aceh selama 4-7 Juli 1876 serta laporan
kesehatan di sana oleh Kepala Dinas Kesehatan untuk Aceh.

01654 Gedeponeerd Agenda 3 November 1876 No. 836 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant disampaikan
laporan tindaklan perang di Aceh selama 8-23 Juli 1876 serta laporan
kesehatan di sana oleh Kepala Dinas Kesehatan untuk Aceh.
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01655 Gedeponeerd Agenda 3 November 1876 No. 837 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant  disampaikan
laporan  pengintaian  dari  angkatan  laut  di  Aceh  selama  27  Mei
sampai  8  Juli  1876 serta  laporan  kesehatan  di  sana oleh  Kepala
Dinas Kesehatan untuk Aceh.

01656 Gedeponeerd Agenda 3 November 1876 No. 838 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant disampaikan
laporan pengintaian dari angkatan laut di Aceh selama 19 April – 27
Mei  1876  serta  laporan  kesehatan  di  sana  oleh  Kepala  Dinas
Kesehatan untuk Aceh.

01657 Gedeponeerd Agenda 3 November 1876 No. 839 AZ

Daftar  surat  pemerintah  yang  tidak  tertangani  selama  September
1876 mengenai ekspedisi untuk Aceh.

01658 Gedeponeerd Agenda 3 November 1876 No. 840 AZ

Daftar  surat  pemerintah  yang  tidak  tertangani  selama  Juni  1876
mengenai ekspedisi untuk Aceh

01659 Gedeponeerd Agenda 3 November 1876 No. 841 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant disampaikan
laporan pengintaian  dari  angkatan  laut  di  Aceh  selama  18
September–18 Oktober 1876.

01660 Gedeponeerd Kommissorial 11 November 1876 No. 842 AZ

Tindakan angkatan laut  di  perairan Aceh mengenai laporan Kapal
Metalen  Kruis di  Aceh  18  Oktober  1876,  Kapal  Citadel  van
Antwerpen di Pedir 4 Oktober 1876, Kapal Boni 17 September 1876,
Kapal  Borneo di Simpang Olim September 1876, Kapal  Sambas 25
September 1876, Kapal  Riau Oktober 1876, Kapal Aart van Nes di
Pedir 9 September 1876.

01661 Gedeponeerd Agenda 3 November 1876 No. 843 AZ

Telegram dari  Singapura 27 Oktober 1876 masih belum dilakukan
serangan ke Simpang Olim, perlunya pengiriman tentara.

01662 Gedeponeerd Agenda 30 Oktober 1876 No. 846 AZ

Telegram dari  Penang;  Kapten Lockhardt  dan Palmer  dari  tentara
Benggala menuju Batavia untuk diteruskan ke Aceh.
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01663 Gedeponeerd Agenda 4 November 1876 No. 850 AZ

Oleh  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  melakukan  usulan  untuk
menyelesaikan sesuai ayat 2 alinea 2 Ordonansi 19 April 1875  No.
100  kepada  Dewan  Justisi  di  Padang  dan  Dewan  Residensi  di
Bengkalis adanya kekuatan hukum pada dewan perang.

01664 Gedeponeerd Kommissorial 11 November 1876 No. 855 AZ

Kabar  ekspedisi  dari  Kepala  Dinas  Kesehatan  ekspedisi  di  Aceh
selama 1 – 11 Oktober 1876.

01665 Gedeponeerd Kommissorial 16 November 1876 No. 862 AZ

Simpang Olim; Teuku Muda Angkasa 22 Oktober 1876 serangan ke
beberapa benteng di Tanjung Semantoh dan telah diuji berhasil sejak
awalnya.

01666 Gedeponeerd Agenda 6 November 1876 No. 869a/AZ 

Telegram  dari  Konsul  Belanda  di  Penang mengenai Read
memerlukan tentara dikirim ke pantai timur Angkatan Perang Teuku
Muda Angkasa berhasil.

01667 Gedeponeerd Kommissorial 16 November 1876 No. 870 AZ

Laporan kesehatan dari Kepala Dinas Kesehatan pada ekspedisi ke
Aceh selama 11– 20 Oktober 1876.

01668 Gedeponeerd Kommissorial 20 November 1876 No. 873 AZ

Serangan ke Simpang Olim (salinan).

01669 Gedeponeerd Kommissorial 27 November 1876 No. 876 AZ

Kelanjutan  laporan umum tindakan perang dari  Angkatan Darat  di
Aceh selama 26 Desember 1875 sampai 9 Maret 1876.

01670 Gedeponeerd Agenda 16 November 1876 No. 877 AZ

Surat  dari  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  kepada  Gubernur
Jenderal 7 November 1876  No. 3554 untuk sementara tugas-tugas
kemiliteran dipegang oleh Jenderal Mayor Wigers van Klochem.

253



01671 Gedeponeerd Agenda 16 November 1876 No. 878 AZ

Surat  dari  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  kepada  Gubernur
Jenderal pasukan Kompeni di Kotaraja dan Edi dikirim ke Simpang
Olim untuk memberi bantuan Teuku Angkasa di sana.

01672 Gedeponeerd Kommissorial 21 November 1876 No. 880 AZ

Laporan Panglima Militer  dan Sipil  di  Aceh mengenai  berita Muda
Angkasa;

 Laporan operasi di Sungai Arakundur dengan Kapal  Borneo
pada 1 November 1876 dengan bantuan tentara Teuku Muda
Angkasa;

 Jurnal ekspedisi ke Simpang Olim 9 – 13 November 1876, 8
November 1876 No. 693.

01673 Gedeponeerd Kommissorial 27 November 1876 No. 881 AZ

Surat Panglima Militer dan Sipil di Aceh kepada Gubernur Jenderal 8
November 1876 No. 6: serangan ke Simpang Olim.

01674 Gedeponeerd Agenda 17 November 1876 No. 883 AZ

Surat  Konsul  Belanda  di  Penang  kepada  Gubernur  Jenderal  9
Novemer  1876  No. 621,  melaporkan  kerusakan  kabel  telegram
Batavia– Penang sehingga tidak dapat dikirim telegram ke Batavia. 

01675 Gedeponeerd Agenda 20 November 1876 No. 889 AZ

Daftar  surat-surat  pemerintah  yang  tidak  tertangani  selama  bulan
Oktober 1876 mengenai ekspedisi ke Aceh.

01676 Gedeponeerd Agenda 20 November 1876 No. 890 AZ

Surat dari  G.  Lavino,  Pegawai Konsul Jenderal Belanda di Penang
pada tanggal 6 November 18176 No. a kepada Algemene Secretarie
yang  menyampaikan  kembali  Besluit 2  Oktober  876  No. 15  dan
melaporkan akan pergi ke Jawa.

01677 Gedeponeerd Agenda 20 November 1876 No. 891 AZ

Telegram patroli antara Selong dan Lamara bertemu dengan musuh
terjadi bentrokan.

01678 Gedeponeerd Agenda 1876 No. 894 a/AZ

Verslag umum tindakan perang oleh angkatan darat di Aceh 1876.
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01679 Gedeponeerd Agenda 22 November 1876 No. 895 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant disampaikan
laporan tindakan perang di  Aceh selama 3 September  1876 1876
serta laporan kesehatan di sana oleh Kepala Dinas Kesehatan untuk
Aceh  selama  1–10  Agustus  1876,  11-21  Agustus  1876,  21–31
Agustus 1876, 1-10 September 1876, 11-20 November 1876, 21-30
September 1876.

01680 Gedeponeerd Agenda 22 November 1876 No. 896 AZ

Duplikat telegram Panglima Militer dan Sipil di Aceh mengenai patroli
diserang antara Silang–Lamara dimana tentara kami gugur dan luka
ringan;  Teuku  Angkasa  mulai  memusuhi  terhadap  Simpang  Olim
pada awalnya kembali mundur dan serangan dimulai lagi.

01681 Gedeponeerd Agenda 22 November 1876 No. 897 AZ

Duplikat telegram dari Panglima Militer dan Sipil di Aceh memgenai
pembuatan benteng di Raju di wilayah terbuka, pendudukan benteng
Raju dan pos diduduki; di lini timur laut diperkuat hingga Gigin dan
tentara  kembali  memberi  reaksi  ke  Kotaraja;  Teuku  Imam  Gigin
mendatangi Asisten Residen Pedir.

01682 Gedeponeerd Agenda 22 November 1876 No. 898 AZ

Verslag mengenai tindakan perang selama ekspedisi terhadap Aceh
telah  dikirim  kepada  Menteri  Koloni  dan  segera  dikirim  pula  ke
Javasche Courant untuk lampiran dan diterbitkan.

01683 Gedeponeerd Agenda 28 November 1876 No. 904 AZ

Telegram Teuku Muda Angkasa mengambil dan menduduki Lesong;
bulan November banyak jatuh hujan sehingga tidak dapat membantu
keamanan di Onderneming Semantoh.

01684 Gedeponeerd Agenda 23 November 1876 No. 905 AZ

Penjelasan  Departemen  Keuangan  kepada  Gubernur  Jenderal
penggunaan  uang  f  400  untuk  membayar  delegasi  dan keperluan
lainnya di Departemen Koloni.
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01685 Gedeponeerd Agenda 25 November 1876 No. 907 AZ

Laporan Komandan Tentara dan Kepala Ministerie van Oorlog pada
tanggal 24 November 1876 No. Kabinet LG mengenai:

 Surat  Kontrolir  Oleh  Leh  mengenai  laporan  seorang  Arab
Saidi Ali perihal kematian penunjuk jalan (gids) Nya Him.

 Intisari  jurnal  dari  Pos  Komando  Lambaru  selama  22-23
September 1876.

 Dengar  persaksian  para  saksi  Persijn,  Lijntjes,  Helmer,
Transberger,  Brugman,  Borga,  Yacobs,  van  Baer,  Willink
Ketjin.

 Laporan Letnan Willink  Ketjin  mengenai  kematian Nya Him
dan proses verbal 22 September 1876.

 Laporan dari Pos Komando Masjid Long Bata 21 September
1876, Lambaru 23 September 1876.

01686 Gedeponeerd Agenda 27 November 1876 No. 910 AZ

Laporan penyelidikan angkatan laut di pantai timur Aceh, mengenai
tindakan  perang  terhadap  Kerajaan  Simpang  Olim;  bantuan  yang
diambil angkatan laut dalam tindakan perang yang dilakukan Teuku
Muda Angkasa terhadap Kerajaan Simpang Olim.

01687 Gedeponeerd Agenda 28 November 1876 No. 913 AZ

Telegram dari Singapura mengenai laporan Teuku Paya kembali lagi
melakukan serangan ke Tanjung Semantoh.

01688 Gedeponeerd Agenda 28 November 1876 No. 914a/AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant disampaikan
tindakan  perang  angkatan  laut  di  perairan  barat  dan  utara  Aceh
selama 4 Oktober–1 November 1876: laporan Kapal Api Banjarmasin
ke Kluwang, Teluk Glumpang; laporan Kapal Api  Sambas ke Pulau
Bras,  Kluwang;  laporan  Kapal  Api  Palembang ke  Kroeng  Rijah,
Pisangan, Teluk Semawe.

01689 Gedeponeerd Agenda 28 November 1876 No. 915 AZ

Telegram  panglima  militer  dan  sipil;  Teuku  Muda  Angkasa
mengambil  dan menduduki  Lesong;  bulan November banyak jatuh
hujan sehingga  tidak  dapat  membantu keamanan di  Onderneming
Semantoh.

01690 Gedeponeerd Agenda 28 November 1876 No. 916 AZ

Permohonan  P.P.Riekerk  administrator  tambang  timah  di  Toboali
(Bangka) untuk dipindah ke Aceh sebagai komis ke tiga.
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01691 Gedeponeerd Kommissorial 7 Desember 1876 No. 918 AZ

Laporan Komandan Stasiun di pantai utara Aceh mengenai tindakan
kapal-kapal  selama  bulan  Oktober  1876:  laporan  Kapal  Api
Banjarmasin di  Pulau  Bras  8  November  1876,  laporan  Kapal  Api
Sumatera di Pedir 1 November 1876, laporan Kapal Api Sambas ke
Teluk Karang Raba 29 Oktober 1876.

01692 Gedeponeerd Kommissorial 4 Desember 1876 No. 921 AZ

Pemberitahuan  pengiriman  personil  dan  materi  ke  Aceh  Oktober
1876.

01693 Gedeponeerd Kommissorial 6 Desember 1876 No. 927 AZ

Laporan Panglima Militer dan Sipil di Aceh mengenai:

 Kelanjutan tindakan perang di Simpang Olim.
 Laporan  kunjungan  dari  Raja  Pakih  dan  putranya  Teuku

Hasan Raja Mangkuto.
 Jumlah pasien 1-10 November sebesar 815.
 Jumlah  pasien  11-20  November  1876  sebesar  913,  23

November 1875 No. 717.

01694 Gedeponeerd Agenda 4 Desember 1876 No. 930 AZ

Telegram 23 November 1876 siang ini Simpang Olim diduduki oleh
tentara.

01695 Gedeponeerd Agenda 4 Desember 1876 No. 930a/AZ

Telegram pada 23 November 1876 Kota Lesung diambil oleh Teuku
Muda Angkasa.

01696 Gedeponeerd Kommissorial 11 Desember 1876 No. 931 AZ

Sari  laporan  Komandan  pantai  timur  Aceh  17  November:  Raja
Simpang Olim setelah begitu senang, secepatnya kami rampas mulai
dari kedainya.

01697 Gedeponeerd Kommissorial 11 Desember 1876 No. 935 AZ

Laporan keadaan kesehatan di Aceh oleh Kepala Dinas Kesehatan
untuk ekspedisi di Aceh selama 1-11 November 1876.

01698 Gedeponeerd Agenda 6 Desember 1876 No. 936 AZ
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Laporan tindakan angkatan laut di pantai timur terutama di Simpang
Olim; benteng Lesung yang masih diduduki musuh dapat direbut atas
bantuan tentara Teuku Muda Angkasa.

01699 Gedeponeerd Agenda 6 Desember 1876 No. 937 AZ

Telegram Kolonel Burgers bergerak maju pada 23 November 1876
masuk ke Kedai Simpang Olim; Raja Simpang Olim belum datang
kemari. 

01700 Gedeponeerd Kommissorial 18 Desember 1876 No. 938 AZ

Kelanjutan  laporan umum  tindakan  dari  Angkatan  Darat  di  Aceh
selama 15-19 Maret  1876 terlampir  sket  wilayah,  operasi  ke  Sagi
Mukim XXVI mulai dari Kota Alam–Lembu Timur–Utara Timur Laut–
Lamprit–Langkruk  Timur–Lamara  Tenggara–Utara  Timur  Laut–
Tebun– Musapi (105 hal).

01701 Gedeponeerd Kommissorial 11 Desember 1876 No. 939 AZ

Surat  Konsul  Belanda  di  Singapura 30 November  1876 mengenai
laporan mengenai  peristiwa-peristiwa penting yang terjadi  di  Aceh;
menanyakan  kepastian  kematian  Panglima  Polim;  kejatuhan
Simpang Olim.

01702 Gedeponeerd Agenda 7 Desember 1876 No. 942 AZ

Duplikat  telegram  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh:  Telegram
Kolonel Burgers bergerak maju pada 23 November 1876 masuk ke
Gedai Simpang Olim; Raja Simpang Olim belum datang kemari. 

01703 Gedeponeerd Agenda 9 Desember 1876 No. 946 AZ

Permohonan pensiun Kapten J.D. van Overroest dan G.J. Gerritsen
keduanya ditempatkan di  Aceh sebagai  pengawas buruh paksa di
sana.

01704 Gedeponeerd Agenda 9 Desember 1876 No. 948 AZ

Permohanan Haji  Muhamad Saleh  penghulu  di  Aceh  pembayaran
sewa rumah dinas Selama bulan Mei 1876.

01705 Gedeponeerd Kommissorial 18 Desember 1876 No. 950 AZ

Salinan  surat  Komandan  Maritim  di  perairan  Aceh  mengenai
Simpang Olim.
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01706 Gedeponeerd Agenda 4 Desember 1876 No. 951 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
tindakan angkatan laut di perairan Aceh selama bulan Oktober 1876.

01707 Gedeponeerd Agenda 13 Desember 1876 No. 958 AZ

Laporan keadaan kesehatan di Aceh selama 1-10 Oktober 1876, 11-
20 Oktober 1876, 21-31 Oktober 1876, 1-10 November 1876.

01708 Gedeponeerd Agenda 13 Desember 1876 No. 959 AZ

Laporan  Komandan  Maritim  di  perairan  Aceh  mengenai  kegiatan
kapal-kapal di perairan Aceh selama bulan November 1876.

01709 Gedeponeerd Kommissorial 27 Desember 1876 No. 961 AZ

Laporan  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh,  mengenai  masalah
Simpang  Olim  ;  jumlah  pasien  selama  21–  30  November  1876
sebesar  940  orang;  laporan  keadaan  Simpang  Olim  dibuat  oleh
Panglima Militer dan Sipil di Aceh pada 28 November 1876 No. 724
serta daerah daerah sekitarnya, 6 Desember 1875 No. 751.

01710 Gedeponeerd Kommissorial 18 Desember 1876 No. 966 AZ

Laporan Komandan Stasiun di pantai timur Aceh, serangan di Sungai
Arakundur dan Kerajaan Simpang Olim.

01711 Gedeponeerd Agenda 13 Desember 1876 No. 967 AZ

Surat Komandan tentara dan Kepala  Ministerie van Oorlog kepada
Gubernur  Jenderal;  perbaikan  benteng  di  Lampusai  karena  sejak
didirikan belum diubah bentuknya; pendudukan dilakukan atas Blang
Oe.

01712 Gedeponeerd Agenda 18 Desember 1876 No. 975 AZ

Telegram kabar Raja Simpang Olim pada 12 Desember 1876 oleh
orang- orang Edi akan dibunuh.

01713 Gedeponeerd Agenda 19 Desember 1876 No. 978 AZ

Telegram Raja Simpang Olim tetap berada di Mukim bila ia datang
ke Kotaraja, dan ia tidak akan diberhentikan dari jabatannya. 

01714 Gedeponeerd Kommissorial 27 Desember 1876 No. 980 AZ

Laporan kesehatan di Aceh selama 11- 20 November 1876.
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01715 Gedeponeerd Agenda 23 Desember 1876 No. 982 AZ

Duplikat telegram dari Panglima Militer dan Sipil di Aceh mengenai
ultimatum kepada  Simpang Olim belum memuaskan,  raja  mencari
tempat yang lebih aman menyatakan mundur dan menyerahankan
tunjangan; Teuku Muda Angkasa dibunuh oleh orang sewaan Raja
Simpang  Olim,  para  ketua  Simpang  Olim  dan  rakyat  nampak
bersikap bersahabat.

01716 Gedeponeerd Agenda 23 Desember 1876 No. 983 AZ

Telegram Panglima Militer  dan Sipil  di  Aceh Simpang Olim belum
bisa  diambil;  di  Rumah  Sakit  Padang  jumlah  pasien  1000  orang
karena demam, kolera.

01717 Gedeponeerd Agenda 23 Desember 1876 No. 984 AZ

Permohonan  prajurit  Eropa  L.J.  Muller  karena  jika  pergi  harus
menggunakan  tongkat  karena  kakinya  dipotong  minta  berhenti
sebagai tentara di Aceh.

01718 Gedeponeerd Agenda 24 Desember 1876 No. 987 AZ

Untuk penerbitan  Javasche Courant disampaikan  laporan tindakan
perang di Aceh 22 November – 5 Desember 1876.

01719 Gedeponeerd Agenda 27 Desember 1876 No. 994 AZ

Kebijakan dibidang militer, politik dan maritim di Simpang Olim dan
Tanjung Semantoh.

01720 Gedeponeerd Agenda 27 Desember 1876 No. 996 AZ

Permohonan  pengiriman  kembali  laporan  Asisten  Residen
Sceemaker mengenai pengirimannya ke Simpang Olim.

01721 Gedeponeerd Agenda 27 Desember 1876 No. 998 AZ

Duplikat telegram dari Panglima Militer dan Sipil di Aceh mengenai
asisten Residen Scheemaker dari pantai timur telah tiba dengan dua
penguasa dan beberapa pembesar dari Jolok Kecil, Perlak dan para
ketua Simpang  Olim;  permohonan Nyak  Alim  Kota  untuk  menjadi
raja; keadaan rakyat tenang.

01722 Gedeponeerd Agenda 28 Desember 1876 No. 1005 AZ

Laporan  kegiatan  Asisten  Residen  Scheemaker  di  tempat  baru  di
Simpang Olim.
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01723 Gedeponeerd Agenda 28 Desember 1876 No. 1009 AZ Daftar surat-
surat pemerintah yang tidak terselesaikan pada bulan Agustus 1876
mengenai ekspedisi terhadap Aceh.

01724 Gedeponeerd Agenda 28 Desember 1876 No. 1010 AZ

Daftar  surat-surat  pemerintah yang tidak  terselesaikan pada bulan
Agustus 1876 mengenai ekspedisi terhadap Aceh.

01725 Gedeponeerd Agenda 28 Desember 1876 No. 1011 AZ

Daftar  surat-surat  pemerintah yang tidak  terselesaikan pada bulan
Agustus 1876 mengenai ekspedisi terhadap Aceh.

01726 Gedeponeerd Agenda 28 Desember 1876 No. 1013 AZ

Duplikat telegram dari Panglima Militer dan Sipil di Aceh mengenai
asisten Residen Scheemaker dari pantai timur telah tiba dengan dua
penguasa dan beberapa pembesar dari Jolok Kecil dan Perlak, para
ketua Simpang  Olim;  permohonan Nyak  Alim  Kota  untuk  sebagai
raja; rakyat tenang.

01727 Gedeponeerd Agenda 28 Desember 1876 No. 1014 AZ

Telegram  Raja  Simpang  Olim  belum  dibunuh  oleh  orang  sewaan
Teuku Muda Angkasa.

01728 Gedeponeerd Agenda 28 Desember 1876 No. 1015 AZ 
Telegram dari Simpang Olim belum diambil  lebih lanjut;  dievakuasi
pada 9 Desember 1876 ke Batavia, Padang 2 perwira, 50 buruh, 167
tentara, 63 kuli.
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5. 1877

01729-01977

01729 Gedeponeerd Kommissorial 5 Januari 1877 No. 1 AZ

Laporan kesehatan dari Kepala Dinas Kesehatan ekspedisi terhadap
Aceh selama 1-10 Desember  1876,  di  Rumah Sakit  Pantai  Perak
terdapat pasien 1869 orang.

01730 Gedeponeerd Agenda 1 Januari 1877 No. 3 AZ

Sekembali  dari  Jawa  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  memberi
perhatian kepada Batalyon Medan yaitu pasukan yang siap datang:
Residen  Madura  menanyakan  kapan  Barisan  Bangkalan  kembali
dapat diberangkatkan ke medan perang. 

01731 Gedeponeerd Kommissorial 13 Januari 1877 No. 6 AZ

Tindakan pengintaian angkatan laut terhadap Gigin di  pantai  utara
Aceh.

01732 Gedeponeerd Kommissorial 2 Januari 1877 No. 12 AZ

Kabar  kesehatan  selama  ekespedisi  terhadap  Aceh  oleh  Kepala
Dinas  Kesehatan  untuk  ekspedisi  terhadap  Aceh  selama  21–30
November 1876.

01733 Gedeponeerd Kommissorial 2 Januari 1877 No. 13 AZ

Pemberitahuan  jumlah  personel  dan  materi  yang  dikirim  ke  Aceh
selama bulan Nopemer 1876.

01734 Gedeponeerd Kommissorial 2 Januari 1877 No. 14 AZ

Berita telah dikunjungi pemuda Jawa Raden Teguh selama tinggal
pada musuh. 

01735 Gedeponeerd Kommissorial 2 Januari 1877 No. 16 AZ

Laporan  pejabat  sementara  Opsir  Zeni  Pertama  perkembangan
pekerjaan  Zeni  yang  telah  diselesaikan  di  Aceh  selama  bulan
November 1876.

01736 Gedeponeerd Kommissorial 2 Januari 1877 No. 17 AZ

Laporan umum tindakan perang Angkatan Darat di Aceh selama 25
Desember 1875 – 9 Februari 1876.
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01737 Gedeponeerd Agenda 4 Januari 1877 No. 18 AZ

Telegram Raja Jolok Kecil menerima persyaratan dan berakhirnya,
sebagai raja yang merdeka; perlu diusulkan peryaratan bagi raja baru
Simpang Olim.

01738 Gedeponeerd Agenda 4 Januari 1877 No. 19 AZ

Permohonan Raden Teguh cucu Mas Ngabehi Soemowidagdo duta
yang terbunuh pada ekspedisi ke dua terhadap Aceh ingin kembali
ke Semarang.

01739 Gedeponeerd Agenda 2 Januari 1877 No. 21 A

Surat  pengantar  dari Konsul Belanda di Penang kepada  Algemene
Secretarie mengenai  pengiriman  peta  Kerajaan  Aceh  dan  daerah
daerah yang berbatasan dengannya.

01740 Gedeponeerd Kommissorial 5 Januari 1877 No. 24 AZ 

Laporan  G.  Lavino,  Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Penang,
mengenai  masalah  Aceh:  Raja  Simpang  Olim  bergelar  Panglima
Perang;  perusuh  perang  masih  selalu  berada  di  Mukim  XXII  dan
XXVI; tabel ekspor Penang ke Aceh selama Desember 1876.

01741 Gedeponeerd Kommissorial 8 Januari 1877 No. 25 AZ

Laporan tindakan Angkatan Laut  di  perairan Aceh mengenai  Raja
Simpang  Olim  adalah  kemenakan  Teuku  Umar,  Opsir  Laut  dan
pemegang  komando  di  Jambu  Air,  Simpang  Olim,  dan  Sungai
Arakundur,  laporan  Kapal  Api  Banjarmasin melakukan  blokade  di
pantai barat, laporan Kapal Api Palembang ke Krung Ruyah.

01742 Gedeponeerd Kommissorial 5 Januari 1877 No. 34 AZ

Laporan keadaan tentara di Aceh, masih selalu mendapat tambahan
selama ekspedisi berlangsung dari Angkatan Perang di Aceh.

01743 Gedeponeerd Agenda 8 Januari 1877 No. 36 AZ

Jumlah nominatif  opsir  dan  landrad yang selama tindakan perang
terhadap Aceh gugur, luka dan meninggal sampai 5 Desember 1876
mendapat pemberitahuan dari Departemen Perang Hindia Belanda. 

01744 Gedeponeerd Agenda 9 Januari 1877 No. 39 AZ

Telegram Raja  Jolok  Kecil  menerima persyaratan  dan  mengakhiri
sebagai raja yang merdeka; perlu diusulkan peryaratan bagi raja baru
Simpang Olim. 
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01745 Gedeponeerd Agenda 9 Januari 1877 No. 40 AZ

Telegram  hari  ini  dievakuasi  dengan  Kapal  Api  General  Pel  ke
Batavia 22 pimpinan militer, 144 buruh paksa.

01746 Gedeponeerd Agenda 10 Januari 1877 No. 42 AZ

Telegram raja baru berakhir dan bendera dikibarkan, semua tenang,
pasukan Ambon berangkat  lagi  ke Aceh,  permohonan 500 selimut
wol.

01747 Gedeponeerd Kommissorial 13 Januari 1877 No. 44 AZ

Kabar dari Kepala Dinas Kesehatan untuk ekspedisi terhadap Aceh
selama 11 – 20 Desember 1876.

01748 Gedeponeerd Agenda 11 Januari 1877 No. 46 AZ

Laporan tindakan pasukan kecil  kapal  patroli  dilengkapi  senjata  di
Sungai  Arakundur  dan Simpang Olim,  tindakan perang selama 27
Oktober–27  November  1876  terhadap  Simpang  Olim;  laporan
tindakan  pasukan  kecil  kapal  patroli  dilengkapi  senjata  di  Sungai
Jambu  Air;  perintah  harian  pasukan  kecil  kapal  patroli  dilengkapi
senjata di perairan Aceh.

01749 Gedeponeerd Kommissorial 12 Januari 1877 No. 48 AZ

Pokok  masalah  adalah  mengenai  kejadian  yang  tidak  teratur
mungkin dilakukan oleh orang Gayo, di Edi diresmikan onderneming
Factory Ned. Handel Mij. (NHM). 

01750 Gedeponeerd Agenda 11 Januari 1877 No. 49 AZ

Telegram  mengenai  evakuasi  dengan  Kapal  Api  General  Pel  ke
Batavia 22 pimpinan militer, 144 buruh paksa.

01751 Gedeponeerd Agenda 15 Januari 1877 No. 55 AZ

Telegram  dari  G.  Lavino,  Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di
Penang, mengenai Raja Simpang Olim berada di Kampung Ambang
jaraknya dua hari dari Kampung Rampas.

01752 Gedeponeerd Agenda 15 Januari 1877 No. 56 AZ

Telegram mengenai  Opsir Justitie Padang mengabarkan M. Hubber
Auditor Militer meninggal dunia.
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01753 Gedeponeerd Agenda 16 Januari 1877 No. 58 AZ

Raja Edi Besar kalah kemudian dibuat  perjanjian bertalian dengan
persetujuan  masuknya  orang  Eropa  dan  peresmian  Onderneming
Lanbouw di kerajaan itu.

01754 Gedeponeerd Agenda 17 Januari 1877 No. 67 AZ

Untuk penerbitan  Javasche Courant disampaikan  laporan tindakan
militer di Aceh 6-31 Desember 1876.

01755 Gedeponeerd Agenda 18 Januari 1877 No. 68 AZ

Telegram dievakuasi ke Padang pimpinan pimpinan militer sedikitnya
38 orang, 3 kuli, sedang ke Batavia 44 kuli, 8 buruh paksa.

01756 Gedeponeerd Kommissorial 29 Januari 1877 No. 73 AZ

Dikabarkan jumlah personil dan materi yang dikirim ke Aceh selama
bulan Desember 1876.

01757 Gedeponeerd Kommissorial 29 Januari 1877 No. 78 AZ

Intisari laporan  Oprsir  Zeni  penggunaan  senjata  di  Aceh  selama
bulan Desember 1876.

01758 Gedeponeerd Kommissorial 29 Januari 1877 No. 83 AZ

Surat mengenai kabar dari Kepala Dinas Kesehatan untuk ekspedisi
terhadap  Aceh  selama  21–31  Desember  1876;  di  Rumah  Sakit
Pantai Perak terdapat jumlah pasien 1615.

01759 Gedeponeerd Agenda 26 Januari 1877 No. 84 AZ

Telegram  mengenai  bendera  berkibar  di  Jolok  Kecil,  Blang  Me,
Merbo, Tanjung Semantoh; Blokade di Sungai Arakundur telah tiba;
Pasukan Ambon kembali ke Aceh dibawah Mayor Burgers.

01760 Gedeponeerd Agenda 26 Januari 1877 No. 84a/AZ

Surat mengenai tokoh Aceh Teuku Braden, Teuku Rayut yang pada
bulan  lalu  oleh  Jenderal  Diamont  akan  dikirim  ke  Batavia  dan
sekarang oleh Panglima Militer dan Sipil di Aceh dikirim ke Batavia;
tahanan  perang  Teuku  Kecik  Brandon,  Teuku  Rayut,  Haji  Abdul
Rahman, dan Si Galeh.

01761 Gedeponeerd Agenda 29 Januari 1877 No. 90 AZ

Laporan  Asisten  Residen  de  Scheemaker  20  Desember  1876
laporan perjalanan Kapal de Engel Brauwer ke pantai barat Aceh.
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01762 Gedeponeerd Kommissorial 3 Februari 1877 No. 93 AZ

Telegram  dari  G.  Lavino, Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di
Penang, mengenai permohonan dari Nya Abas, Teuku Ibrahim, Nya
Abu  dari  Julah,  sejak  kejatuhan  Simpang  Olim  keadaan  perusuh
Aceh di sini sangat tenang.

01763 Gedeponeerd Kommissorial 12 Februari 1877 No. 95 AZ

Laporan tindakan angkatan laut di perairan Aceh mengenai

 Laporan Kapal Sumatera ke Pedir 8 Januari 1877.
 Laporan Kapal Hendrik der Nederlander ke Pedir 1 Januari

1877.
 Laporan Kapal  Deli ke Aceh 27 Desember 1876, 13 Januari

1877.
 Laporan Kapal Metalen Kruis ke Aceh 15 Januari 1877.
 Laporan dari Simpang Olim 17 Januari 1877.

01764 Gedeponeerd Agenda 2 Februari 1877 No. 98 AZ

Daftar surat-surat pemerintah yang tidak terselesaikan selama bulan
Januari 1877 untuk ekspedisi terhadap Aceh.

01765 Gedeponeerd Agenda 2 Februari 1877 No. 99 AZ 

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
tindakan  angkatan  laut  di  perairan  Aceh  selama bulan  Desember
1876:  Kapal  Banjarmasin ke  pantai  barat  22  Desember  1876,
keadaan stasiun di pantai utara dan timur, perjalanan ke Pulau Bras.

01766 Gedeponeerd Agenda 2 Februari 1877 No. 99a/AZ

Duplikat telegram pendudukan dibeberapa wilayah, Krung Raya dan
Kuala Lehoe diduduki, Kampung Lamnga juga diduduki.

01767 Gedeponeerd Agenda 2 Februari 1877 No. 100 AZ

telegram  dievakuasi  ke  Padang  148  militer  dan  3  kuli,  sekarang
dikirim lagi ke Padang sedikitnya 9 militer dan 55 kuli.

01768 Gedeponeerd Agenda 2 Februari 1877 No. 101 AZ

Telegram perlindungan kepada Opsir Kesehatan pada serangan di
Silang, gugur Dokter Holf dan luka 3 orang, Kayu diduduki.

266



01769 Gedeponeerd Agenda 5 Februari 1877 No. 102 AZ

Telegram  dan  duplikat  telegram  Teuku  Mahmud  Raja  Patty
meninggal,  seluruh  Lamnga  didapati  ditinggalkan  lalu  diduduki,
sekarang bergerak maju  ke Lambada benteng utama Teuku Paya
diambil dan diduduki.

01770 Gedeponeerd Agenda 5 Februari 1877 No. 103 AZ

Duplikat telegramGedeponeerd Agenda 2 Februari 1877 No. 101 AZ.

lihat no. Inventaris 1768. 

01771 Gedeponeerd Agenda 5 Februari 1877 No. 104 AZ 

Telegram mengenai Krung Raya dan Kuala Lehoe tanpa perlawanan
diduduki musuh ternyata tiba-tiba melakukan penyergapan, Kampung
Lamnga terlihat kuat tapi dapat diduduki, Krung Raya belum dapat
diduduki oleh koloni dibawah van der Heijden.

01772 Gedeponeerd Kommissorial 12 Februari 1877 No. 106 AZ

Surat Panglima Militer dan Sipil di Aceh kepada Gubernur Jenderal;
Pedir mengirimkan beras kepada musuh. 

01773 Gedeponeerd Kommissorial 12 Februari 1877 No. 107 AZ

Surat Panglima Militer dan Sipil di Aceh kepada Gubernur Jenderal;
keadaan  penduduk  pribumi  di  Aceh  Besar,  peraturan  cara
penyerahan diri penduduk pribumi di Aceh Besar.

01774 Gedeponeerd Agenda 8 Februari 1877 No. 110 AZ

Surat Menteri Koloni kepada Gubernur Jenderal 27 Desember 1876
mengenai dasar pertimbangan untuk beberapa orang Arab keturunan
Alhabsi menetap di Aceh sebagai keturunan Muhamad.

01775 Gedeponeerd Agenda 9 Februari 1877 No. 112 AZ

Permohonan tertanggal Kampung Jawa 14 Oktober 1876 dari duta
pribumi mengenai penetapan Panglima Militer dan Sipil di Aceh Saidi
Taher mohon berhenti karena sakit-sakitan.

01776 Gedeponeerd Agenda 9 Februari 1877 No. 114 AZ

Permohonaan  R.H.  Schomerus  Komis Asisten  Residen  Kantor
Bengkulu untuk menjadi pegawai pada kantor Panglima Militer dan
Sipil di Aceh.
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01777 Gedeponeerd Agenda 10 Februari 1877 No. 116 AZ

Laporan mengenai  Aceh dari  G.  Lavino,  Pegawai  Konsul  Jenderal
Belanda di Penang, mengenai 

 Situasi  Mukim  XXII  belum  dapat  diduduki  oleh  tentara
Belanda karena kuatnya penjagaan; 

 Raja Samalanga Teuku Cik Ali karena sakit meninggal; 
 Teuku Main Raja Air Labu pergi ke Kotaraja; 
 Raja Pasai Teuku Muda Angkasa mengambil Simpang Olim.

01778 Gedeponeerd Agenda 10 Februari 1877 No. 117 AZ 

Laporan G. Lavino,  Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Penang,
mengenai 

 Situasi Simpang Olim: 400 orang dari Kampung Gemala dan
Tursip pergi ke Gigin membantu perjuangan di sana; 

 Pada  November  emigrasi  dari  Cina  tiba  di  Oleh  Leh  375
orang; 

 Raja  Simpang  Olim,  Teuku  Muda  Nya  Malim  pergi  ke
Rampas. 

01779 Gedeponeerd Agenda 10 Februari 1877 No. 118 AZ

Laporan G. Lavino, Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Penang,
mengenai 

 Teuku  Ibrahim  Raja  Pedir  menyiapkan  kekuatan  untuk
melawan Belanda

 Tabel ekspor dari Penang ke Aceh selama 12 Oktober 1876.

01780 Gedeponeerd Agenda 10 Februari 1877 No. 122 AZ

Telegram telah kembali  dari  pendudukan di  Kuala  Loeh,  Lamtera,
Lambada, Krung Raya, sampai Gigin. 

01781 Gedeponeerd Agenda 17 Februari 1877 No. 125 AZ

Laporan kesehatan oleh  Kepala  Dinas Kesehatan untuk  ekspedisi
Aceh;  laporan Rumah Sakit  Pantai  Perak menangani  1557 pasien
selama 1-10 Januari 1877.

01782 Gedeponeerd Agenda 17 Februari 1877 No. 127 AZ

Tindakan  angkatan  laut  di  perairan  Aceh;  laporan  Kapal  Metalen
Kruis ke Wals Pedropunt 30 Januari 1877. 
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01783 Gedeponeerd Agenda 13 Februari 1877 No. 129 AZ

Telegram dievakuasi ke Batavia Opsir Kesehatan dan sedikitnya 23
militer lainnya.

01784 Gedeponeerd Kommissorial 17 Februari 1877 No. 132 AZ 

Surat Panglima Militer dan Sipil di Aceh tanggal 5 Februari 1877 No.
72 mengenai:

 Laporan  keadaan  di  sana:  di  timur  beberapa  penguasa
melakukan  penyerahan  diri  yaitu  Teuku  Bintara  Brahim,
Teuku Nya Latif, Raja Tanjung Sementoh, Merbou, Blang Ni.

  Keadaan Simpang Olim tenang; 
 Di utara Teuku Jafar dari Sungai Raya datang ke Kotaraja,

kabar Tuanku Pangeran Husin; 
 Di barat: Teuku Muhamad Raja Patty meninggal 31 Januari

1877,  jumlah  pasien  yang  ditangani  selama 11–20  Januari
1877 ada 962 pasien.

01785 Gedeponeerd Agenda 15 Februari 1877 No. 134 AZ

Surat  penghargaan  ditujukan  untuk  tentara  pribumi  Karbo  dengan
No. induk  1370  yang  ditandatangani  langsung  oleh  Gubernur
Jenderal.

01786 Gedeponeerd Agenda 15 Februari 1877 No. 135 AZ

Peminjaman  surat  dari  Departemen  Perang  15  Januari  1877
Afdeeling  Hoofd  Berau  41/70  untuk  kepentingan  Algemene
Secretarie.

01787 Gedeponeerd Agenda 16 Februari 1877 No. 137 AZ

Telegram Mukim XXVI tidak bisa diambil oleh musuh; dievakuasi ke
Padang  44 kuli bebas sedang ke Batavia 4 buruh paksa, 60
kuli bebas.

01788 Gedeponeerd Agenda 16 Februari 1877 No. 138 AZ

Pendudukan kembali di Kuala Loeh, Lamnga, Lambada, Krung Raya,
Kuala Loeh sampai Gigin; di Lambada gugur Kapten Lockhardt dan
11  militer  lainnya,  dapat  dirampas  senjata  berupa  3  chuners,  22
geschut, 14 vaten patronen, kruid dan senapan. 
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01789 Gedeponeerd Agenda 16 Februari 1877 No. 139 AZ

Duplikat telegram Letnan Palestein Helderman di luar benteng di Edi
diserang  oleh  4  orang  Aceh  mendapat  luka  ringan,  selanjutnya
semua tenang hingga perjalanan ke Edi.

01790 Gedeponeerd Agenda 16 Februari 1877 No. 140 AZ

Duplikat  telegram  Teuku  Muhamad  Raja  Patty  meninggal,  Letnan
Palestein Helderman sepuluh menit jarak dari benteng Edi berjalan-
jalan sendiri oleh 4 orang Aceh diserang dan mendapat luka ringan. 

01791 Gedeponeerd Agenda 17 Februari 1877 No. 141 AZ

Duplikat telegram berangkat dengan Kapal Api  Bromo dua batalyon
Barisan Madura ke Padang.

01792 Gedeponeerd Agenda 26 Februari 1877 No. 144 AZ

Laporan kesehatan selama 11-20 Januari  1877 oleh Kepala Dinas
Kesehatan untuk ekspedisi ke Aceh.

01793 Gedeponeerd Agenda 21 Februari 1877 No. 145 AZ

Daftar  surat  pemerintah  yang  tidak  terselesaikan  selama  bulan
Februari 1877 untuk ekspedisi Aceh.

01794 Gedeponeerd Kommissorial 2 Maret 1877 No. 153 AZ

Pemberitahuan  jumlah  personil  dan  materi  yang  dikirim  ke  Aceh
selama bulan Januari 1877.

01795 Gedeponeerd Agenda 27 Februari 1877 No. 156-157 AZ

Telegram dan duplikat telegram Teuku Lampusai dengan Kapal  de
Jong ke  Batavia,  dievakuasi  dari  Aceh  ke  Padang  dan  Batavia
dengan Kapal Bijland, Sindoro, Aceh.

01796 Gedeponeerd Agenda 2 Maret 1877 No. 158 AZ

Laporan kesehatan selama 21–31 Januari 1877 dilengkapi visum dari
Panglima Militer dan Sipil di Aceh.
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01797 Gedeponeerd Kommissorial 9 Maret 1877 No. 161 AZ

Surat dari Panglima Militer dan Sipil di Aceh 19 Februari 1877  No.
110 mengenai:

 Laporan  tengah bulanan  keadaan  di  Aceh:  jumlah  pasien
yang ditangani selama 1-10 Februari 1877 ada 776 pasien,
laporan keadaan Meulaboh, Teuku Raja Itam.

 Surat dari Teuku bin Salim tinggal di Perumbai di Kampung
Ladang.

 Surat  dari  Teuku  Kejuruan  Senagan  kepada  Residen
Meulaboh.

 Laporan Kontrolir keadaan politik di Samalanga 27 Oktober–
15 November 1876.

01798 Gedeponeerd Agenda 1 Maret 1877 No. 162 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
tindakan perang di Aceh selama 1 Januari – 4 Februari 1877.

01799 Gedeponeerd Agenda 14 Maret 1877 No. 167 AZ

Sari laporan Pasukan Zeni di Aceh mengenai penggunaan senjata di
Aceh selama bulan Januari 1877.

01800 Gedeponeerd Agenda 14 Maret 1877 No. 171 AZ

Duplikat telegram mengenai enam duta orang Aceh menggerakkan
penduduk  Batak landen untuk  melakukan  perlawanan,  hingga
sekarang tanpa hasil.

01801 Gedeponeerd Agenda 16 Maret 1877 No. 175 AZ

Telegram mengenai keberangkatan Barisan Batalion ke 3 ke Batavia

01802 Gedeponeerd Agenda 10 Maret 1877 No. 176 AZ

Telegram  karena  tindakan  keliru  diberitahukan  kepada Tuwanku
Husin harus pergi ke Kotaraja Aceh Besar. 

01803 Gedeponeerd Kommissorial 16 Maret 1877 No. 177 AZ

Tindakan angkatan laut di perairan Aceh , laporan dari kapal – kapal
yang melakukan penyelidikan di pantai utara dan selatan terutama
laporan  Kapal  Palembang,  Deli,  Sumatera yang  merapat  di  Teluk
Krung Riah selama Januari-Februari 1877.
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01804 Gedeponeerd Agenda 12 Maret 1877 No. 178 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant disampaikan
verslag tindakan  angkatan  laut  di  perairan  Aceh  selama  Januari
1877, dengan Kapal Borneo ke Pedir, Kapal Banjarmasin dan Deli ke
pantai utara, Kapal Prins  Hendrik der Nederlander dan  Citadel van
Antwerpen. 

01805 Gedeponeerd Agenda 13 Maret 1877 No. 179 AZ

Permohonan  tertanggal  Semarang  18  Juli  1876  dari  seorang
Benggala kuli  pada Pasukan Zeni untuk Aceh melakukan usul dari
Jawa ke Aceh Besar.

01806 Gedeponeerd Agenda 13 Maret 1877 No. 180 AZ

Duplikat  telegram  dari  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  pada  1
Maret  1877  telah  dievakuasi  ke  Padang  beberapa  militer,  160
tentara,  sedang  yang  ke  Batavia  beberapa  militer,  50  kuli.  Pada
tanggal  27 Februari  1877 berangkat  dari  Batavia ke Aceh Barisan
Batalyon ke 3.

01807 Gedeponeerd Agenda 13 Maret 1877 No. 181 AZ

Telah datang ke Singapura dari Aceh Raja; keadaan Simpang Olim
tenang.

01808 Gedeponeerd Kommissorial 16 Maret 1877 No. 183 AZ

Laporan kesehatan oleh  Kepala  Dinas Kesehatan untuk  ekspedisi
Aceh selama 1-10 Februari 1877; selama waktu itu di Rumah Sakit
Pantai Perak ditangani 1508 pasien.

01809 Gedeponeerd Kommissorial 17 Maret 1877 No. 185 AZ

Surat dari Panglima Militer dan Sipil di Aceh 5 Maret 1877  No. 14,
gambaran  keadaan  di  Aceh  sejak  19  Februari  1877,  keadaan
kesehatan jumlah pasien yang ditangani hingga 11-20 Februari 1877
ada 919 pasien.

01810 Gedeponeerd Kommissorial 22 Maret 1877 No. 186 AZ

Laporan Komandan Maritim, tindakan angkatan laut di perairan Aceh,
tindalan Kapal Citadel van Antwerpen di Pedir 16 Februari 1877.
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01811 Gedeponeerd Agenda 18 Maret 1877 No. 188 AZ

Duplikat  telegram  dari  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  pada  1
Maret  1877  telah  dievakuasi  ke  Padang  beberapa  militer,  160
tentara,  sedang  yang  ke  Batavia  beberapa  militer,  50  kuli.  Pada
tanggal  27 Februari  1877 berangkat  dari  Batavia ke Aceh Barisan
Batalyon ke 3.

01812 Gedeponeerd Agenda 16 Maret 1877 No. 189 AZ

Telegram dari Singapura, Gubernur Jenderal dikawal skuadron pada
minggu pagi pukul 09.00 berangkat ke Batavia dalam keadaan sehat.

01813 Gedeponeerd Agenda 16 Maret 1877 No. 191 AZ

Duplikat  telegram  dari  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  hari  ini
dievakuasi ke Padang dengan Kapal  Bijland 162 militer, ke Batavia
dengan Kapal Aceh pimpinan-pimpinan militer dan 60 kuli.

01814 Gedeponeerd Kommissorial 19 Maret 1877 No. 192 AZ

Duplikat  telegram  dari  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  hari  ini
dievakuasi ke Padang dengan Kapal  Bijland 162 militer, ke Batavia
dengan Kapal Aceh pimpinan-pimpinan militer dan 60 kuli.

01815 Gedeponeerd Agenda 17 Maret 1877 No. 193 AZ

Disampaikan dari Dinas Topografi peta kalkir wilayah perang di Aceh;
wilayah operasi selama 26-31 Januari 1877 dari Cot Arum ke arah
utara hingga Kwala Tu-e.

01816 Gedeponeerd Kommissorial 22 Maret 1877 No. 195 AZ

Laporan  kesehatan  dari  Kepala  Dinas  Kesehatan  untuk  espedisi
Aceh selama 11-20 Februari 1877, laporan dari Rumah Sakit Pantai
Perak masih ada pasien yang ditangani sejumlah 1471 orang.

01817 Gedeponeerd Agenda 19 Maret 1877 No. 196 AZ

Daftar surat pemerintah yang tidak terselesaikan selama Maret 1877
untuk ekspedisi Aceh. 

01818 Gedeponeerd Kommissorial 19 Maret 1877 No. 199 AZ

Telegram tempat pertahanan musuh di Bilul; musuh di selatan diusir,
diserbu tiba-tiba dan berhasil baik; mengatur meriam, berapa besar
mesiu dan senjata yang dapat direbut; Raja Tenom, Raja, Raja Sabi,
Teluk  Krut  datang  kepada  Panglima  Militer  dan  Sipil  untuk
menyerahkan diri.
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01819 Gedeponeerd Agenda 20 Maret 1877 No. 202 AZ

Laporan  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  kepada  Gubernur
Jenderal  Kapten  dari  Benggala  V.S.A.  Lockhart  pada  27  Februari
1877 dengan Kapal Jepara kembali ke Calcuta melalui Penang.

01820 Gedeponeerd Kommissorial 28 Maret 1877 No. 210 AZ

Laporan G. Lavino,  Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Penang,
mengenai berbagai peristiwa yang terjadi di Aceh: emigrasi kuli-kuli
Cina  dari  Strait  ke  Aceh;  penempatan  kuli  tersebut  di  Aceh;
penanganan kesehatan, berita meninggal. 

01821 Gedeponeerd Kommissorial 28 Maret 1877 No. 212 AZ

Laporan kesehatan oleh  Kepala  Dinas Kesehatan untuk  ekspedisi
Aceh 21-28 Februari  1877,  masih  berita  dari  Rumah Sakit  Pantai
Perak pada bulan ini menangani 1345 pasien.

01822 Gedeponeerd Kommissorial 21 Maret 1877 No. 213 AZ

Jumlah  tentara  Hindia  Belanda  yang  hilang  dalam  perang  Aceh
selama  1876  karena  kolera,  meninggal,  gugur,  hilang  meninggal
dalam perjalanan , data diperoleh dari Rumah Sakit Pantai Perak.

01823 Gedeponeerd Kommissorial 29 Maret 1877 No. 214 AZ

Pemberitahuan  jumlah  personel  dan  materi  yang  dikirim  ke  Aceh
selama bulan Februari 1877.

01824 Gedeponeerd Kommissorial 29 Maret 1877 No. 215 AZ

Sari  laporan  Pasukan  Zeni  di  Aceh  bulan  Februari  1877
(persenjataan Zeni).

01825 Gedeponeerd Agenda 28 Maret 1877 No. 216 AZ

Untuk  keperluan  penerbitan  Javasche  Courant dikirin  laporan
tindakan  perang  di  Aceh  selama  5  Februari-11  Maret  1877;
permusuhan  di  lini  tenggara  berbatasan  dengan  Mukim XXII;  pos
jaga  di  puncak  Gunung Bilul  Selatan  dihujani  granat  oleh  musuh;
bantuan kekuatan ke Bilul  terdiri  dari  50 bayonet  dan Batalion  ke
Tiga.

01826 Gedeponeerd Agenda 29 Maret 1877 No. 218 AZ

Disampaikan kalkir gambar peta pada daerah Pedir dan sekitar dari
arah selatan Gigin ke utara hingga Pedir (terlampir gambar petanya).
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01827 Gedeponeerd Agenda 29 Maret 1877 No. 219 AZ

Telegram Gubernur  Jenderal  hari  ini  kembali  ke Jawa,  dievakuasi
beberapa pimpinan militer, 72 buruh paksa, dan 73 kuli.

01828 Gedeponeerd Agenda 29 Maret 1877 No. 220 AZ

Telegram hari ini dievakuasi ke Padang 11 orang, ke Batavia Dokter
Karamoij dari Jawa, 32 orang hukuman dan 50 kuli.

01829 Gedeponeerd Agenda 29 Maret 1877 No. 221 AZ

Telegram Raja Pedawa Besar, Raja Simpang Olim termasuk putra
sulung  Raja  Perlak,  Raja  Pedir  pergi  ke  Kotaraja;  persenjataan
musuh di lini tenggara kuat; diperoleh surat dari Panglima Polim.

01830 Gedeponeerd Agenda 3 April 1877 No. 224 AZ

Telegram Gubernur  Jenderal  hari  ini  kembali  ke Jawa,  dievakuasi
beberapa pimpinan militer, 72 buruh paksa, dan 73 kuli.

01831 Gedeponeerd Agenda 3 April 1877 No. 225 AZ

Telegram  dengan  Kapal  Bromo tiba  Asisten  Residen  Edi;  telah
datang dari Simpang Olim Teuku Nyak Lamkota, Raja Teuku Usman,
Raja  Teuku  Blang  Panjang;  dari  Pedawa  Besar  Habib  Muhamad
Raja dan Nyak Syech Krani; Pos Atuh dihujani granat oleh musuh. 

01832 Gedeponeerd Agenda 3 April 1877 No. 226 AZ

Surat  dari  Konsul  Belanda  di  Penang  mengenai  kegiatan  Abdul
Rahman di Penang.

01833 Gedeponeerd Agenda 3 April 1877 No. 227 AZ

Surat  dari  Muhassim  kepada  Levijsson  Norman  di  Algemene
Secretarie mengenai  keadaan  penduduk  di  Tanjung  Sementoh  di
Aceh.

01834 Gedeponeerd Agenda 3 April 1877 No. 228 AZ

Permohonan  Haji  Ali  bin  Haji  Umar  sekarang  imam  dan  anggota
landraad Tanjung Pandan untuk menjadi penghulu di Aceh.

01835 Gedeponeerd Agenda 3 April 1877 No. 229 AZ

Telegram Gubernur  Jenderal  hari  ini  kembali  ke Jawa,  dievakuasi
beberapa pimpinan militer, 72 buruh paksa dan 73 kuli.
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01836 Gedeponeerd Agenda 3 April 1877 No. 230 AZ

Telegram hari ini dievakuasi ke Padang 11 orang, ke Batavia Dokter
Karamoij dari Jawa 32 orang hukuman dan 50 kuli.

01837 Gedeponeerd Agenda 3 April 1877 No. 231 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
tindakan  angkatan  laut  di  perairan  Aceh  selama  Februari  1877:
pengintaian Kapal  Bromo ke Pulau Bras terus ke Oleh Leh juga ke
Pulau Kayu;  Kapal  Banjarmasin ke  Krung  Raba;  Kapal  Riau dan
Kapal Amboina ke Kluwang, Teluk. 

01838 Gedeponeerd Kommissorial 11 April 1877 No. 232 AZ

Laporan Komandan Maritim di Pantai utara Aceh mengenai kegiatan
kapal-kapal: 

 Laporan Kapal Sumatera ke Pedir pada 1 Maret 1877, 
 Laporan Kapal Metalen Kruis ke Oleh Leh pada 4 Maret 1877,
 Laporan Kapal Citadel van Antwerpen ke Pedir 8 Maret, 
 Laporan Kapal Banda ke pantai utara pada 4 Maret, 
 Laporan Kapal Palembang ke pantai utara pada 21 Maret, 
 Laporan Kapal Deli ke Oleh Leh 1 Maret, 
 Laporan Kapal Aart van Nes ke Pedir pada 11 Maret 1877, 
 Laporan Kapal Metalen Kruis ke Oleh Leh 11 Maret 1877, 
 Laporan Kapal Deli ke Oleh Leh pada 21 Februari 1877, 
 Laporan Kapal Banjarmasin ke Aceh pada 3 Maret 1877.

01839 Gedeponeerd Agenda 9 April 1877 No. 237 AZ

Permohonan  Haji  Djamhari  Ketib  Masjid  Demak  untuk  menjadi
penghulu di Aceh.

01840 Gedeponeerd Kommissorial 14 April 1877 No. 239 AZ

Laporan Komandan Maritim, tindakan angkatan laut di pantai utara
perairan Aceh, kegiatan kapal-kapal: 

 Laporan Kapal Citadel van Antwerpen ke Pedir 16 Maret, 
 Laporan Kapal Bromo ke Oleh Leh 15 Maret, 
 Laporan Kapal Metalen Kruis ke Oleh Leh 25 Maret, 
 Laporan Kapal Bemelen ke Edi 1 Maret.

01841 Gedeponeerd Agenda 14 April 1877 No. 242 AZ

Daftar surat pemerintah yang tidak terselesaikan selama bulan April
1877 untuk ekspedisi ke Aceh.

01842 Gedeponeerd Agenda 14 April 1877 No. 244 AZ
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Telegram  mengenai  evakuasi ke Padang 60 militer dan ke Batavia
115 kuli dan buruh paksa, 24 pimpinan militer, 66 buruh paksa.

01843 Gedeponeerd Agenda 17 April 1877 No. 247 AZ

Surat pengantar dari  Konsul  Belanda  di  Penang  untuk  Gubernur
Jenderal menyampaikan telegram. 

01844 Gedeponeerd Agenda 17 April 1877 No. 248 AZ

Duplikat  telegram  kepada  Gubernur  Jenderal:  kepada  Batalion  ke
Tiga mendapat vandel militer Willem Orde dan Medali Aceh sedang
kepada Batalyon ke Sembilan hanya mendapat Medali Aceh.

01845 Gedeponeerd Agenda 17 April 1877 No. 250 AZ

Duplikat telegram segera berangkat untuk penundukan Analabu. 

01846 Gedeponeerd Agenda 26 April 1877 No. 253 AZ

Laporan  kesehatan  dari  Kepal  Dinas  Kesehatan  untuk  ekspedisi
Aceh  selama  1-10  Maret  1877,  masih  berita  Rumah  Sakit  Pantai
Perak ada 1688 pasien yang ditangani.

01847 Gedeponeerd Agenda 19 April 1877 No. 261 AZ

Telegram  beberapa  pimpinan  militer  dievakuasi  ke  Padang  dan
Batavia sedikitnya 25 orang ke Padang dan ke Batavia sedikitnya 70
militer dan 58 buruh paksa.

01848 Gedeponeerd Kommissorial 7 Mei 1877 No. 262 AZ

Pemberitahuan  jumlah  personil  dan  materi yang  dikirim  ke  Aceh
selama bulan Maret 1877.

01849 Gedeponeerd Kommissorial 10 Mei 1877 No. 273 AZ

Surat  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  15  April  1877  No. 287
mengenai laporan keadaan di Aceh, laporan bulanan 31 Maret 1877,
laporan Asisten Residen Pidi 23 Maret–4 April 1877, jumlah pasien
yang ditangani selama 1-10 April 1877 ada 1117 pasien.

01850 Gedeponeerd Agenda 5 Mei 1877 No. 287 AZ

Surat  Komandan angkatan  laut  dan  Staf  Departemen  van  Marine
Hindia  Belanda,  dilaporakan  kepada  Direktur  Keuangan
pengurangan pasukan maritim di perairan Aceh.

01851 Gedeponeerd Kommissorial 15 Mei 1877 No. 289 AZ 
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Surat  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  28  April  1877  No. 335
mengenai laporan  keadaan  di  sana,  jumlah  pasien  selama  10-20
April 1877 ada 1119 pasien, laporan tengah bulanan Panglima Militer
dan  Sipil  di  Aceh  1877,  laporan  keadaan  politik  di  pantai  barat
selama 14-23 April 1877.

01852 Gedeponeerd Kommissorial 6 Juni 1877 No. 342 AZ

Surat  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  22  Mei  1877  No. 40
mengenai laporan tengah bulan mengenai keadaan Aceh, di timur: 

 Sejak serangan di onderneming tidak ada lagi berita baru; 
 Teuku  Cik  Edi  dan  Bupati  Tanjung  Semantoh  berhasil

memasukkan senjata sejumlah 80 pucuk  geweren, Batalyon
ke  Tiga  pergi  ke  Langsar  dan  Majapahit  untuk  melakukan
pendudukan; 

 Di  Barat:  para  penguasa  di  Lohong  pergi  ke  Kotaraja
melakukan penyerahan diri, blokade dilakukan di Kuala Ungu;

 Verslag  Kontrolir mengenai kebijakan politik di wilayah barat
selama 24 April – 4 Mei 1877.

01853 Gedeponeerd Agenda 2 Juli 1877 No. 381 AZ

Surat Panglima Militer dan Sipil di Aceh 9 Juni 1877 No. 451, 

 Laporan  keadaan  di  Aceh,  masih  kabar  Simpang  Olim,
Samalanga, Teluk Semawe; 

 Laporan kesehatan, jumlah pasien yang ditangani selama 11-
20 Mei 1877 ada 988 orang; 

 Laporan Panglima Militer dan Sipil di Aceh selama 20 April– 4
Mei 1877; 

 Laporan serangan di pantai utara 15 – 31 Mei 1877.

01854 Gedeponeerd Kommissorial 6 Juli 1877 No. 403 AZ

Surat  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  22  Juni  1877  No. 471
mengenai laporan keadaan di Aceh, 

 Kunjungan utusan Raja Merdu untuk menjenguk Teuku Kadli
yang sedang sakit; 

 penyerahan diri Teuku Panglima Cut dari Nah; 
 laporan serangan di pantai utara 1–15 Juni 1877.
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01855 Gedeponeerd Agenda 2 Juli 1877 No. 441 AZ

Laporan mengenai situasi di bagian timur Aceh:

 Pos Blang Ni (Simpang Olim) diserang, 
 Raja  Simpang Olim Teuku  Muda Nya  Malim mengobarkan

semangat melakukan serangan, 
 Keadaan Pedawa Besar memuaskan, 
 Serangan Teuku Tiro ke Benteng Sigli. 

01856 Gedeponeerd Agenda 10 Agustus 1877 No. 474 AZ

Laporan mengenai:

 Sekali lagi pos Blang Ni diserang musuh terjadi bentrokan, 
 Habib Abdul Rahman mengirim surat kepada Raja Edi Besar, 
 Raja Merdu akan segera melakukan penyerahan diri, 
 Teuku Tiro dan Habib Abdul Rahman masih selalu membuat

rencana melakukan serangan ke Sigli dan Pedir.

01857 Gedeponeerd Agenda 15 Agustus 1877 No. 483 AZ

Kasus Kapal Perancis Patty E Roura kembali muncul walaupun telah
dilakukan pembayaran muatan lada tidak menjadi miliknya. 

01858 Gedeponeerd Agenda 15 Agustus 1877 No. 486 AZ

Duplikat telegram mengenai suatu komisi berangkat ke Pulau Way
untuk melakukan pendudukan atas pulau itu dan menaikkan bendera
di situ.

01859 Gedeponeerd Agenda 15 Agustus 1877 No. 487 AZ

Telegram G. Lavino,  Pegawai Konsul Jenderal Belanda di Penang,
mengenai  Kapal  Deconkurst hari  ini  ke  perairan  Aceh  memuat
Batayon ke Tiga. 

01860 Gedeponeerd Agenda 15 Agustus 1877 No. 483 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
tindakan angkatan laut di perairan Aceh selama 13 Juni 1877:

 Kapal  Api  Citadel  van  Antwerpen ke  Pedir  7  Juni  1877,
laporan 

 Kapal Api Schouwen ke Teluk Lambaleh (Pulau Bras), 
 Kapal Api Banyumas ke Analabu, 
 Kapal Api Sumatera ke Krung Ruyah, Oleh Leh, 
 Kapal Api  Palembang  blokade ke Sambilangan, Kuala Olim,

Kuala Landu.
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01861 Gedeponeerd Agenda 25 Agustus 1877 No. 489 AZ

Laporan kesehatan di Aceh oleh Kepala Dinas Kesehatan di Aceh
untuk ekspedisi selama 10-20 Juli 1877.

01862 Gedeponeerd Agenda 20 Agustus 1877 No. 490 AZ

Laporan kesehatan di Aceh oleh Kepala Dinas Kesehatan di Aceh
untuk ekspedisi selama 10-20 Juli 1877.

01863 Gedeponeerd Agenda 20 Agustus 1877 No. 491 AZ

Laporan  pengintaian  sepanjang  pantai  Samalanga,  laporan  dari
berbagai mata-mata raja tersebut sedang menyusun peta.

01864 Gedeponeerd Agenda 20 Agustus 1877 No. 492 AZ

Surat  mengenai  sebuah  komisi  pergi  ke  Pulau  Merah  untuk
melakukan pendudukan dan mengibarkan bendera di sana.

01865 Gedeponeerd Agenda 20 Agustus 1877 No. 493 AZ

Telegram  G.  Lavino, Pegawai Konsul Jenderal Belanda di Penang,
mengenai Kapal Baron Mackey hari ini datang, dari Samalanga tidak
ada berita baru. 

01866 Gedeponeerd Agenda 20 Agustus 1877 No. 494 AZ

Laporan  Gubernur  Sumatera  Barat  kepada  Gubernur  Jenderal:
Teuku Nya Ali dari Meurasa pergi ke beberapa tempat dan juga ke
Teumon mengunjungi famili, surat dari Teuku Haji Mohamad Gaus.

01867 Gedeponeerd Agenda 20 Agustus 1877 No. 495 AZ

Telegram  komisi  penyelidikan  Pulau  Way  telah  kembali,  pulau
tersebut tidak bagus untuk evakuasi orang-orang sakit,  wilayahnya
tidak cukup tinggi dan digenangi air.

01868 Gedeponeerd Agenda 20 Agustus 1877 No. 496 AZ

Duplikat telegramGedeponeerd Agenda 20 Agustus 1877 No. 495 AZ

lihat inventaris no. 1867.

01869 Gedeponeerd Agenda 20 Agustus 1877 No. 497 AZ

Laporan tindakan Marine terhadap Simpang Olim mengenai laporan
tindakan Marine di Sungai Arakundur, selama operasi angkatan laut
sampai tindakan menghalau Raja Simpang Olim Teuku Muda Nya
Malim pada Juli 1877.
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01870 Gedeponeerd Agenda 10 September 1877 No. 498 AZ

Duplikat LaporanGedeponeerd Agenda 20 Agustus 1877 No. 497 AZ

lihat inventaris no. 1870.

01871 Gedeponeerd Kommissorial 28 Agustus 1877 No. 500 AZ

Kabar mengenai kesehatan selama ekspedisi ke Aceh oleh Kepala
Dinas Kesehatan di Aceh selama 21- 31 Juli 1877.

01872 Gedeponeerd Kommissorial 10 September 1877 No. 501 AZ

Surat dari G. Lavino,  Pegawai Konsul Jenderal Belanda di Penang,
mengenai  peristiwa-  peristiwa  penting  yang terjadi  di  Penang  dari
penduduk muslim di Penang; tabel ekspor dari Penang ke Aceh Juli
1877.

01873 Gedeponeerd Agenda 24 Agustus 1877 No. 502 AZ

Telegram Kapal Jepara mengevakuasi militer dari Aceh ke Batavia.

 

01873/a Gedeponeerd Agenda 24 Agustus 1877 No. 503 AZ

Telegram Bivak Samalanga pada tanggal 16 Agustus 1877 mengenai
didudukinya oleh Batalion ke 8, Kampung Kuala Tabur oleh Marine
dibakar dan diduduki.

01874 Gedeponeerd Agenda 24 Agustus 1877 No. 504 AZ

Duplikat telegram Bivak Samalanga, di pantai Batalyon ke Delapan
bentrokan sampai kemudian dapat melakukan penundukan dengan
bagus; Kampung Kuala Tambur dibakar.

01875 Gedeponeerd Kommissorial 28 Agustus 1877 No. 505 AZ

Telegram kabar duta Simpang Olim dikirim ke Edi.

01876 Gedeponeerd Agenda 28 Agustus 1877 No. 507 AZ

Surat  mengenai  serangan  ke  Simpang  Olim,  patroli  dilakukan  ke
Jolok Kecil, Jolok Besar, Bugeng, Edi Cut, Edi Besar. Keadaan pada
umumnya  baik,  Abdul  Rahman  sekarang  berada  di  Rubi/Pedir
merencanakan akan melakukan perjalanan sepanjang pantai sampai
Samalanga.
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01877 Gedeponeerd Agenda 28 Agustus 1877 No. 509 AZ

Telegram  dari  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  mengenai
pengintaian  dengan  dua  pucuk  meriam  di  Samalanga,  musuh
disergap 15 mati,  bentengnya dirusak, banyak yang hilang,  gugur,
luka berat.

01878 Gedeponeerd Kommissorial 10 September 1877 No. 511 AZ

Laporan mengenai pengintaian Marine terhadap Samalanga, Kapal
Api Metalen Kruis berlayar ke Samalanga 16 Agustus 1877.

01879 Gedeponeerd Agenda 21 Agustus 1877 No. 512 AZ

Telegram Samalanga tanggal 21 Agustus 1877 mengenai Batalion ke
Dua  merapat  turun  dari  kapal,  kabar  Bivak  Pantai  tidak
mencemaskan, berbagai benteng rusak, banyak yang hilang, gugur,
luka, musuh disergap dan mati.

01880 Gedeponeerd Agenda 29 Agustus 1877 No. 513 AZ

Telegram  mengenai  operasi  terhadap  benteng  musuh  di  Kuala
Tambur oleh lemparan granat dari kapal perang, musuh lari banyak
yang hilang, tentara tidak ada yang hilang.

01881 Gedeponeerd Agenda 29 Agustus 1877 No. 514 AZ

Telegram serangan di Samalanga gugur Haji Amat ulama di sana.

01882 Gedeponeerd Agenda 29 Agustus 1877 No. 515 AZ

Telegram  mengenai  Batalion  ke Tiga mengambil  dan merusaknya
benteng musuh di selatan rumah Bentot, tentara ada yang hilang, 4
luka musuh mati 23 orang.

01883 Gedeponeerd Agenda 29 Agustus 1877 No. 516 AZ

Telegram mengenai  Batalion  ke Tiga  mengambil  dan merusaknya
benteng musuh di selatan rumah Bentot, tentara ada yang hilang, 4
luka musuh mati 23 orang.

01884 Gedeponeerd Agenda 1 September 1877 No. 517 AZ

Telegram penyerangan ke Kuala Tambur dan Samalanga.

01885 Gedeponeerd Kommissorial 10 September 1877 No. 518 AZ

Laporan lanjutan penggunaan senjata pada ekspedisi Aceh selama
bulan Juli 1877.
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01886 Gedeponeerd Agenda 3 September 1877 No. 519 AZ

Telegram mengenai benteng di Kampung Blang Tambur sangat kuat
tapi dapat diambil dan dibakar, banyak yang hilang, Benteng Temulit
juga diambil.

01887 Gedeponeerd Kommissorial 7 September 1877 No. 520 AZ

Kelanjutan kabar dari Samalanga.

01889 Gedeponeerd Agenda 4 September 1877 No. 522 AZ

Telegram  dengan  Kapal  Tambora dievakuasi  ke  Batavia  para
pimpinan  militer,  kuli.  Di  Analabu  tidak  tenang  ada  kabar  angin
bahwa  orang-orang  Aceh  berkumpul  untuk  menyerang  benteng-
benteng.

01890 Gedeponeerd Agenda 4 September 1877 No. 523 AZ

Duplikat telegram dengan Kapal Tambora dievakuasi ke Batavia para
pimpinan  militer,  kuli.  Di  Analabu  tidak  tenang  ada  kabar  angin
bahwa  orang-orang  Aceh  berkumpul  untuk  menyerang  benteng-
benteng.

01891 Gedeponeerd Agenda 4 September 1877 No. 524 AZ

Verslag pendek tindakan terhadap Samalanga.

01892 Gedeponeerd Kommissorial 12 September 1877 No. 525 AZ

Jurnal dari Panglima Militer dan Sipil di Aceh selama 16-23 Agustus
1877, Raja Perlak bersedia melakukan perjanjian, Raja berkirim surat
kepada Konsul  Amerika di  Singapura,  Teuku Nya Mohamad akan
mengerahkan massa 300 orang datang dari Batu (Pedir). 

01893 Gedeponeerd Agenda 5 September 1877 No. 526 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
tindakan angkatan laut di perairan Aceh selama bulan Juli 1877.

01894 Gedeponeerd Kommissorial 12 September 1877 No. 527 AZ

Tindakan angkatan laut  di  perairan Aceh mengenai  laporan Kapal
Merapi ke  Edi  9  Agustus  1877,  laporan  Kapal  Metalen  Kruis ke
Samalanga 10 Agustus 1877,  laporan Kapal  Sumatera ke Pedir  1
Agustus 1877, laporan Kapal Semarang ke Oleh Leh 27 Juli 1877.
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01895 Gedeponeerd Kommissorial 12 September 1877 No. 528 AZ

Surat dari  G.  Lavino, Pegawai Konsul Jenderal Belanda di Penang,
pada tanggal 29 Agustus1877 No. 123/G.

01896 Gedeponeerd Agenda 12 September 1877 No. 529 AZ

Tindakan  angkatan  laut  di  Samalanga:  Kapal  Watergeus ke
Samalanga 25 Agustus 1877.

01897 Gedeponeerd Agenda 10 September 1877 No. 533 AZ

Kolonel van der Heijden dari Samalanga kembali ke Kotaraja untuk
merundingkan mengenai tindakan kesehatan bagi yang luka-luka.

01898 Gedeponeerd Agenda 10 September 1877 No. 534 AZ

Duplikat suratGedeponeerd Agenda 10 September 1877 No. 533 AZ.

lihat inventaris No. 1897

01899 Gedeponeerd Agenda 31 Mei 1877 No. 535 AZ

Laporan Panglima Militer dan Sipil Aceh Mei 1877: 

 Di timur ekspedisi menuju Langsar dan Majapahit, ke dua raja
datang ke Bivak untuk penyerahan diri, 

 kabar selanjutnya dari Simpang Olim dan Sigli. 
 Kabar  dari  barat:  penguasa  Kuala  Lambusi,  Kuala  Daya,

Teuku Kajuran, 
 Teuku Hakim melakukan penyerahan diri ke Kotaraja; 
 Ekspedisi  ke  Meulaboh  dan  Merbu;  laporan  serangan  ke

pantai utara 29 April-14 Mei 1877, laporan kontrolir mengenai
keadaan politik di pantai barat 6-16 Mei 1877; 

 Jumlah pasien yang ditangani selama 1-10 Mei 1877 ada 914
orang.

01900 Gedeponeerd Agenda 20 Agustus 1877 No. 537 AZ

Pemberitahuan  jumlah  personil  dan  materi  yang  dikirim  ke  Aceh
selama bulan Juli 1877.

01901 Gedeponeerd Agenda 12 September 1877 No. 538 AZ

Duplikat telegram mengenai dua kali tembakan dari Kampung Pinang
Saribu,  ada  yang  luka-luka,  kampung  itu  dihancurkan  kecuali
Mendarsah;  pembangunan  jembatan  seberang  Sungai  Samalanga
diselesaikan;  Teuku  Bintara  Brahim,  Pangeran  Bupati  Tanjung
Sementoh berkunjung kepada Panglima Militer dan Sipil di Aceh. 
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01902 Gedeponeerd Agenda 20 September 1877 No. 539 AZ

Kabar dari angkatan laut di Samalanga dan Analabu.

01903 Gedeponeerd Agenda 18 September 1877 No. 541 AZ

Telegram  kabar  dari  Samalanga  Raja  Teuku  Cik  Bugis  dari
Samalanga  melakukan  penyerahan  dan  menandatangani  akte
penyerahan diri.

01904 Gedeponeerd Agenda 18 September 1877 No. 542 AZ

Operasi  yang  sukses  di  Samalanga, sekarang  tidak  ada  lagi
permusuhan, dilakukan perundingan. 

01905 Gedeponeerd Agenda 18 September 1877 No. 543 AZ

Duplikat telegramGedeponeerd Agenda 18 September 1877 No. 541
AZ 

lihat inventaris No. 1903.

01906 Gedeponeerd Agenda 18 September 1877 No. 544 AZ

Operasi  yang  sukses  di  Samalanga,  sekarang  tidak  ada  lagi
permusuhan, dilakukan perundingan.

01907 Gedeponeerd Kommissorial 2 September 1877 No. 545 AZ

Jurnal  dibuat  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  31  Agustus–6
September 1877.

01908 Gedeponeerd Kommissorial 1 Oktober 1877 No. 546 AZ

Berbagai  laporan berisi  tindakan  perang  di  Aceh  Besar  dan  di
berbagai tempat dipantai bekas milik Kerajaan Aceh.

01909 Gedeponeerd Agenda 25 September 1877 No. 550 AZ

Pemberitahuan  jumlah  personil  dan  materi  yang  dikirim  ke  Aceh
selama bulan Agustus 1877.

01910 Gedeponeerd Agenda 21 September 1877 No. 551 AZ

Ekspedisi terutama terhadap Samalanga dan Merdu. 
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01911 Gedeponeerd Agenda 29 September 1877 No. 552 AZ

Telegram  mengenai  patroli  harian  di  Kampung  Pinang  diserang,
sedikitnya  dua  luka-luka,  kampung  kecuali  Mendarsah  dirusak,
berlanjut dengan bangunan benteng Teuku Bintara Brahim Pangeran
Bupati.

01912 Gedeponeerd Agenda 24 September 1877 No. 553 AZ

Telegram  kebenaran  berita  di  Javasche  Courant mengenai
Samalanga.

01913 Gedeponeerd Kommissorial 1 Oktober 1877 No. 554 AZ

Laporan  tindakan  angkatan  laut  di  perairan  Aceh:  Kapal  Metalen
Kruis ke Samalanga 7 September 1877 dan 9 September 1877, pada
sore  hari  berangkat  Kapal  Watergeus,  Palembang,  Borneo,  Deli,
Banda ke pos perairan di Sungai Samalanga.

01914 Gedeponeerd Agenda 26 September 1877 No. 556 AZ

Telegram  keadaan  di  Samalanga  dan  Analabu.  Kolera  masih
menyerang sporadis.

01915 Gedeponeerd Agenda 25 September 1877 No. 557 AZ

Evakuasi dengan kapal Sindoro dari Aceh ke Batavia, dengan Kapal
Bijland ke Padang.

01916 Gedeponeerd Kommissorial 13 Oktober 1877 No. 558 AZ

Verslag umum  tindakan  perang  di  bekas  wilayah  Kerajaan  Aceh
dengan tambahan gambaran wilayah. 

01917 Gedeponeerd Agenda 26 September 1877 No. 559 AZ

Evakuasi dengan kapal Sindoro dari Aceh ke Batavia, dengan Kapal
Bijland ke Padang.

01918 Gedeponeerd Kommissorial 1 Oktober 1877 No. 560 AZ

Surat dari G. Lavino,  Pegawai Konsul Jenderal Belanda di Penang,
mengenai  peristiwa-peristiwa  penting  yang  terjadi  di  Aceh,  tabel
ekspor dari Penang ke Aceh pada bulan Agustus 1877.

01919 Gedeponeerd Agenda 24 September 1877 No. 562 AZ

Surat dari Panglima Militer dan Sipil di Aceh kepada Menteri Koloni
keadaan  di  Aceh:  keadaan  di  Edi,  Tanjung  Sementoh,  Langsar,
Majapahit, Simpang Olim, Pedawa Besar, Samalanga.
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01920 Gedeponeerd Agenda 1 Oktober 1877 No. 564 AZ

Tidak terbaca- tinta tipis-kabur.

01921 Gedeponeerd Agenda 1 Oktober 1877 No. 566 AZ

Untuk  kepentingan  Javasche  Courant dikirim  laporan tindakan
perang di Aceh selama 21 Juli – 13 September 1877.

01922 Gedeponeerd Agenda 4 Oktober 1877 No. 568 AZ

Surat dari Departemen Marine kepada Gubernur Jenderal 3 Oktober
1877  mengenai  laporan  dari  stasiun  pantai  timur  Aceh  sedikit
penting.

01923 Gedeponeerd Agenda 3 Oktober 1877 No. 569 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
tindakan angkatan laut di perairan Aceh.

01924 Gedeponeerd Agenda 13 Oktober 1877 No. 570 AZ

Surat dari  G.  Lavino, Pegawai Konsul Jenderal Belanda di Penang,
pada  tanggal  26  September  1877  No. 125/G  mengenai  laporan
Teuku Muda Cut  Latif,  Habib  Abdul  Rahman,  Haji  Tiro,  Panglima
Prang Haji Yusuf, Nya Bantah, Teuku Gunung Priuk.

01925 Gedeponeerd Agenda 8 Oktober 1877 No. 571 AZ

Telegram mengenai Batalyon ke Dua kembali dari Samalanga pada
akhir puasa, tidak ada berita baru di sana, keadaan Analabu tenang,
Teuku Bait di Kuala Lambusai telah datang, Kontrolir de Jong dengan
Teuku Lampusai datang kemari dengan Kapal Perang Borneo.

01926 Gedeponeerd Agenda 9 Oktober 1877 No. 573 AZ

Surat dari Panglima Militer dan Sipil di Aceh kepada Menteri Koloni
keadaan di Aceh.

01927 Gedeponeerd Agenda 13 Oktober 1877 No. 575 AZ

Laporan G. Lavino,  Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Penang,
mengenai  kamar  dagang  di  sini  oleh  pemerintah  setempat  untuk
minta saran mengenai  pajak  kepada  pemerintah kami  dan sejauh
mana pengaruh Aceh terhadap kepentingan perdagangan British.
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01928 Gedeponeerd Agenda 13 Oktober 1877 No. 576 AZ

Telegram  Teuku  Muda  Bait  melakukan  penyerahan  diri  dan
selanjutnya  menandatangani  perjanjian,  sudah  14  hari  berada  di
Kotaraja.

01929 Gedeponeerd Agenda 13 Oktober 1877 No. 577 AZ

Telegram di Analabu keadaan kesehatan tidak bagus ada niat jahat
dari  musuh tapi  tanpa sukses melakukan penembakan di  benteng
kami di pantai utara; di Samalanga terjadi bentrok dengan penduduk
beberapa yang mati dan luka-luka dipihak Belanda.

01930 Gedeponeerd Kommissorial 10 Oktober 1877 No. 578 AZ

Kabar  kesehatan  pada  ekspedisi  di  Aceh  selama  bulan  Agustus
1877.

01931 Gedeponeerd Kommissorial 23 Oktober 1877 No. 580 AZ

Jurnal dibuat oleh Panglima Militer dan Sipil di Aceh 22 September-3
Oktober  1877,  laporan serangan di  pantai  utara 10-19 September
1877,  laporan  Kontrolir  Samalanga,  Merdu,  Pedada  10-13
September , 14-17 September 1877.

01932 Gedeponeerd Agenda 20 Oktober 1877 No. 585 AZ

Telegram hari ini Panglima Militer dan Sipil di Aceh pergi ke Pedir,
Sigli, Samalanga untuk mengatur keadaan politik di sana, pada Senin
mendatang akan kembali untuk bertemu dengan Teuku Muda Bait. 

01933 Gedeponeerd Kommissorial 27 Oktober 1877 No. 587 AZ

Laporan dari G. Lavino, Pegawai Konsul Jenderal Belanda di Penang
pada tanggal 12 Oktober 1877 No. 126/G mengenai pemerintahan di
Aceh  akan  berpengaruh  pada  kepentingan  dagang  Inggris;  tabel
ekspor dari Penang ke Aceh selama bulan September 1877. 

01934 Gedeponeerd Kommissorial 31 Oktober 1877 No. 588 AZ

Pemberitahuan  jumlah  personil  dan  materi  yang  dikirim  ke  Aceh
selama bulan September 1877.

01935 Gedeponeerd Agenda 20 Oktober 1877 No. 591 AZ

Surat  dari  Penang  melaporkan  kedatangan  orang  Arab  bernama
Syech Ahmad Basir.
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01936 Gedeponeerd Agenda 17 November 1877 No. 592 AZ

Telegram  bendera  diserahkan  kepada  Raja  Merdu,  tentara  dari
Samalanga telah kembali,  Kapal  Sambas kembali  dari  Teluk  Krut,
Teuku Muda Bait tidak jadi datang, berkeberatan karena Teuku Cik
Muhamad tidak datang.

01937 Gedeponeerd Agenda 9 Oktober 1877 No. 597 AZ

Jurnal oleh Panglima Militer  dan Sipil  di  Aceh 4–16 Oktober 1877
mengenai 

 Laporan serangan di  pantai  utara 20 September–1 Oktober
1877, 

 Laporan Kontrolir Samalanga 18-27 September 1877, 
 Peraturan memperingati hari raya dibuat oleh Panglima Militer

dan Sipil di Aceh 1877, 
 Laporan perjalanan ke Pedir dan Samalanga 17 September

1877 oleh Panglima Militer dan Sipil di Aceh, 
 Gambaran umum penyerahan diri Teuku Muda Baid di pantai

barat 25 September -4 Oktober 1877.

 

01938 Gedeponeerd Kommissorial 3 November 1877 No. 598 AZ

Surat  G.  Lavino,  Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Penang,
mengabarkan telah datang Habib Usman di Penang.

01939 Gedeponeerd Kommissorial 17 November 1877 No. 600 AZ

Surat  dari  G.  Lavino, Pegawai  Konsul  Jenderal  di  Penang  pada
tanggal 22 Oktober 1877 No. 127/G mengenai 

 laporan ekspor ke Penang 1874-1877 dan 1876 antara lain
berupa lada, pinang, kopi, rotan, opium, kulit sapi dan kerbau,
cangkang kerang, katun; 

 Tabel  menunjukkan  jumlah  tonase  kapal  Belanda  selama
tahun 1876 dari dan ke Penang–Aceh.

01940 Gedeponeerd Agenda 17 November 1877 No. 603 AZ

intisari  laporan  pejabat  sementara  Opsir  Pertama  Zeni  di  Aceh
perkembangan pekerjaan yang telah diselesaikan selama September
1877. 
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01941 Gedeponeerd Agenda 6 November 1877 No. 604 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  verslag
tindakan angkatan laut di perairan Aceh,

 laporan Kapal  Metalen Kruis ke Samalanga,  Oleh Leh,  Edi
Besar, 

 Kapal  Borneo ke  Pulau  Bras,  Kluwang  dan  Lohong,  Patik,
Teluk Krut, 

 Kapal Sambas ke Samalanga, Pedir, 
 Kapal Watergeus ke Kuala Samalanga.

01942 Gedeponeerd Agenda 1 Desember 1877 No. 606 AZ

Laporan Komandan Stasiun di perairan Aceh: 

 Kapal Watergeus ke Samalanga 15 Oktober 1877, 
 Kapal Borneo ke Oleh Leh 4 Oktober 1877, 
 Kapal Sumatera ke Edi 1 Oktober 1877.

01943 Gedeponeerd Agenda 9 November 1877 No. 608 AZ

Kabar telegram:

 kesehatan di Analabu sangat tidak tenang, keadaan di sana
tidak berubah; 

 Raja Hitam memuat kapalnya penuh dengan rakyatnya ; 
 Kapal Tambora mengevakuasi ke Batavia pimpinan militer 22

orang, 35 kuli dan buruh paksa sedang ke Padang 41 militer.

01944 Gedeponeerd Agenda 10 November 1877 No. 609 AZ

Kabar telegram:

 Raja  Enjung  dan  Air  Labu  di  Sigli  membuat  tambahan
sumpah dalam perjanjian dengan Asisten Residen; 

 Kapal  Sindoro  mengevakuai  ke  Padang  22 kuli  sedang  ke
Batavia para pimpinan militer, 10 kuli, 123 buruh paksa 

01945 Gedeponeerd Agenda 13 November 1877 No. 613 AZ

Telegram beberapa wilayah di pantai timur Edi tenang.

01946 Gedeponeerd Agenda 20 November 1877 No. 614 AZ

Laporan kesehatan oleh Kepala Dinas Kesehatan untuk ekspedisi di
Aceh selama bulan September 1877.
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01947 Gedeponeerd Agenda 1 6 November 1877 No. 614a AZ

Kabar telegram:

 Panglima Militer dan Sipil di Aceh kembali ke Kotaraja; 
 Raja  Pedir  dibawa  dengan  Kapal  Borneo melakukan

kunjungan kepada Panglima Militer dan Sipil di Aceh; 
 Raja Samalanga dan Raja Merdu diserahi bendera Belanda; 
 Teuku  Muda  Baid  sampai  sekarang  belum  datang  ke

Kotaraja.

01948 Gedeponeerd Agenda 20 November 1877 No. 618 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  verslag
tindakan perang selama 14 September – 31 Oktober 1877.

01949 Gedeponeerd Agenda 22 November 1877 No. 621 AZ

Kabar telegram

 Tingginya  air  sungai  membuat  sebagian  wilayah  Kotaraja
terendam air; 

 Keadaan kesehatan cukup tenang, beri-beri masih muncul di
mana mana.

01950 Gedeponeerd Agenda 24 November 1877 No. 622 AZ

Telegram dengan Kapal Jepara dievakuasi ke Batavia 59 militer.

01951 Gedeponeerd Agenda 1 Desember 1877 No. 623 AZ

Pemberitahuan  jumlah  materi  dan  personil  yang  dikirim  ke  Aceh
selama bulan Oktober 1877.

01952 Gedeponeerd Agenda 27 November 1877 No. 625 AZ

Surat  G.  Lavino, Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Penang,
tanggal 8 November 1877 No. 129/G mengenai 

 Kegiatan Habib Usman di Penang;
 Keadaan  Simpang  Olim,  Haji  Yasin  tiba  dari  Penang  9

November  1877  dengan  membawa  jemaah  dari  Mekah
sementara ia tinggal di Riau; 

 Kopi memorandum yang dibuat pada 25 Oktober 1877 antara
Syech Mohamad Raja Pedawa Besar dengan Nyak Mariam,
Nyak Les, Ang Kao, Kho Eng Ten dari Penang.

01953 Gedeponeerd Agenda 27 November 1877 No. 627 AZ

Duplikat Telegram Gedag. 22 November 1877 No. 621 AZ. 

Lihat inventaris No.01949.
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01954 Gedeponeerd Agenda 29 November 1877 No. 628 AZ

Kabar telegram dan duplikat telegram mengenai:

 Kesehatan Jorritsma menyedihkan dan meninggal; 
 Kapal Metalen Kruis membawa Asisten Residen pantai utara

dengan  Raja  Teluk  Sumawe,  Sungai  Raya  dan  sejumlah
pengikut.

01955 Gedeponeerd Agenda 5 Desember 1877 No. 629 AZ

Laporan tindakan angkatan laut di perairan Aceh: 

 Kapal  Metalen Kruis ke Oleh Leh 1 November, 6 November
1877; 

 Kapal Watergeus ke Pedir 1 November 1877; 
 Kapal Art van Nes ke Samalanga 13 Oktober 1877.

01956 Gedeponeerd Kommissorial 4 Desember 1877 No. 631 AZ

Jurnal oleh Panglima Militer dan Sipil di Aceh selama 18-31 Oktober
1877, 

 Laporan  tengah  bulanan  oleh  Panglima  Militer  dan  Sipil  di
Aceh selama 9-24 Oktober 1877, 

 Laporan  terjadinya  serangan  di  pantai  utara  2-17  Oktober
1877, 

 Laporan  Kontrolir  Samalanga  Tadema  mengenai  masalah
politik di Samalanga, Merdu, Pedawa pada 28 September – 6
Oktober 11877.

01957 Gedeponeerd Kommissorial 6 Desember 1877 No. 632 AZ

Jurnal oleh Panglima Militer dan Sipil di Aceh selama 1-13 November
1877, 

 Laporan tengah bulanan oleh oleh Panglima Militer dan Sipil
di Aceh selama 26 Oktober–6 November 1877, 

 Laporan  Kontrolir  Samalanga  masalah  politik  di  Kerajaan
Samalanga dan Merdu 7-26 Oktober 1877.

01958 Gedeponeerd Agenda 1 Desember 1877 No. 633 AZ

Telegram  Kapal  Sindoro mengevakuasi  25  kuli  ke  Batavia,  para
pimpinan militer, 92 kuli dan buruh paksa.

01959 Gedeponeerd Agenda 1 Desember 1877 No. 636 AZ

Surat dari Tuanku Pangeran Husin dan Teuku Raja Makuta ditujukan
kepada Panglima Militer dan Sipil di Aceh.
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01960 Gedeponeerd Agenda 6 Desember 1877 No. 637 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant disampaikan
laporan  tindakan  angkatan  laut  di  perairan  Aceh  selama  Oktober
1877.

01961 Gedeponeerd Agenda 5 Desember 1877 No. 638 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant disampaikan
laporan tindakan angkatan laut di pantai timur 7 November 1877.

01962 Gedeponeerd Kommissorial 5 Desember 1877 No. 639 AZ

Jurnal  dari  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  selama  14-28
November 1877.

01963 Gedeponeerd Agenda 1 Desember 1877 No. 639a AZ

Surat  (4)  dari  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  kepada  Menteri
Koloni  melaporkan  keadaan  politik  yang  terjadi  di  Aceh  selama
Oktober – Desember 1877.

01964 Gedeponeerd Agenda 5 Desember 1877 No. 640 AZ

Kembalinya ke Pedir 26 November 1877 duta Teuku Husin; surat dari
Habib Abdul Rahman kepada Krani Noer’l din Ibn Syech Mohamad
Tadjiedin juru tulis pribumi pada Asisten Residen di Sigli.

01965 Gedeponeerd Agenda 13 Desember 1877 No. 644 AZ

Laporan G. Lavino,  Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Penang,
tanggal 22  November  1877  No. 130/G  mengenai  Habib  Abdul
Rahman  telah  kembali,  Panglima  Polim  berkunjung  kepadanya;
daftar  ekspor dari  Penang ke Aceh Oktober  1877;  surat  dari  Raja
Yusuf bin Muhamad di Pulau Pinang kepada G.Lavino.

01966 Gedeponeerd Agenda 1 Desember 1877 No. 644a AZ

Surat dari  Tuanku Pangeran Husin dari  Pedir  kepada Teuku Kadli
Malikul  Adil;  tabel  benteng  musuh  berseberangan  dengan  lini
tenggara terlampir 15 peta; laporan khusus kabar dari musuh. 

01967 Gedeponeerd Kommissorial 22 Desember 1877 No. 645 AZ

Bab  XIII  dari  laporan  tindakan  perang  terhadap  Aceh,  peristiwa-
peristiwa  militer  di  Simpang  Olim  Januari–Juli  1877;  serangan  di
Blang Ni (Simpang Olim ) laporan 22 juni 1877.
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01968 Gedeponeerd Agenda 15 Desember 1877 No. 647 AZ

Telegram  dan  duplikat  telegram  Raja  Teluk  Sumawe  memberi
tambahan  pada  perjanjian;  29  November  1877  tiba  Kontrolir
Samalanga dengan Raja Merdu.

01969 Gedeponeerd Agenda 15 Desember 1877 No. 648 AZ

Telegram dan duplikat pasukan artileri ke tiga berangkat ke Surabaya
dengan Kapal  Beele  dievakuasi  ke Batavia 49 militer dan 4 buruh
paksa. 

01970 Gedeponeerd Agenda 22 Desember 1877 No. 650 AZ

Laporan kesehatan oleh Kepala Dinas Kesehatan untuk ekspedisi di
Aceh selama Oktober 1877.

01971 Gedeponeerd Agenda 21 Desember 1877 No. 651 AZ

Telegram dan duplikat dengan Kapal Sindoro dievakuasi ke Padang
46  kuli  bebas  dan  ke  Batavia  Mayor  Infanteri  Kramers,  Kapten
Infanteri Tijl , Letnan Infanteri Sol dan lainnya.

01972 Gedeponeerd Agenda 21 Desember 1877 No. 652 AZ

Telegram Batalion ke 12 hari ini memperkuat ke beberapa korps di
Aceh kecuali staf Vaandal dan beberapa kader.

01973 Gedeponeerd Agenda 21 Desember 1877 No. 653 AZ

Telegram mengenai  tentara  mulai  menempati  pos-pos  Loong,
Mibouw Selatan, Long Bata Selatan.

01974 Gedeponeerd Agenda 27 Desember 1877 No. 658 AZ

Duplikat telegram mengenai Imam Cade telah tiba dan mengukukan
dirinya di  Cade;  Teuku Husin  dengan rakyatnya telah datang dari
Lampuse  Pedropunt  dengan  20  pengikut  menginap  pada  Teuku
Kadli; Raja Merdu kembali ke Samalanga.

01975 Gedeponeerd Kommissorial 28 Desember 1877 No. 660 AZ

Surat dari  G.  Lavino, Pegawai Konsul Jenderal Belanda di Penang,
tanggal 6 Desember 1877  No. 131/G  mengenai berbagai peristiwa
penting yang terjadi di Aceh.

01976 Gedeponeerd Agenda 28 Desember 1877 No. 661 AZ

Untuk penerbitan Javasche Courant dikirim laporan tindakan perang
di Aceh selama 1 November–12 Desember 1877.
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01977 Gedeponeerd Kommissorial 3 Januari 1877 No. 664 AZ

Jurnal dari Panglima Militer dan Sipil di Aceh selama 28 November-
12 Desember 1876.

295



6. 1878

01978-02193

01978 Gedeponeerd Agenda 3 Januari 1878 No. 665 AZ

Laporan  Asisten  Residen  Engel  Bromer  dalam  perjalanannya
sepanjang  pantai  utara  23  November  1877  ke  Enjung,  Air  Labu
Oktober 1877.

01979 Gedeponeerd Agenda 5 Januari 1878 No. 3 AZ

Kabar telegram:

 dua pasukan dari  Batalyon XII  dan seksi Artileri  melakukan
pejalanan pulang dari Samalanga ke Kotaraja; 

 Panglima Militer dan Sipil ke Edi; 
 Kapal Tambora melakukan evakuasi ke Padang sejumlah 10

militer, sedang ke Batavia 41 militer.

Duplikat

01980 Gedeponeerd Agenda 5 Januari 1878 No. 4-5 AZ

Telegram dan duplikat telegram mengenai 

 Banjir  terjadi  di  Jembatan  Cina  Sungai  Aceh,  sedang  di
Penayung telah surut; 

 Dua  pasukan  dari  Batalyon  II  Arteleri  telah  kembali  dari
Samalanga; 

 dengan  Kapal  Bromo dievakuasi  ke  Batavia  46  militer,  1
petugas kesehatan, 63 kuli dan buruh paksa.

01981 Gedeponeerd Agenda 2 Januari 1878 No. 6 AZ

Laporan  G.  Lavino, Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Penang,
tanggal  20 Desember 1877 No. 132/G mengenai  peristiwa-peristiwa
penting yang terjadi di Aceh selama bulan Desember 1877.

01982 Gedeponeerd Kommissorial 2 Februari 1878 No. 7 AZ

Laporan pejabat sementara Opsir Pertama Zeni di Aceh penggunaan
senjata dalam ekspedisi di Aceh selama November 1877.
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01983 Gedeponeerd Agenda 11 Januari 1878 No. 8 AZ

Kabar Telegram 

 Teuku  Nya  Malim  di  Blang  Ni  melakukan  penyerahan  diri
dengan melalui surat; 

 dengan kapal Bijland dievakuasi ke Padang 155 militer.

Beserta duplikat telegram

01984 Gedeponeerd Agenda 11 Januari 1878 No. 9-11 AZ

Telegram dan duplikat telegram mengenai 

 rumah Cina dekat Benteng Penayung oleh penjahat diserang,
dua Cina dibunuh; 

 di Lambaru musuh membakar los pasar 1 orang pribumi luka-
luka.

Beserta duplikat telegram

01985 Gedeponeerd Kommissorial 17 Januari 1878 No. 12 AZ

Jurnal  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  13-24  Desember  1877
mengenai:

 Tuanku Pangeran Husin, Teuku Kadli Malikul Adil, penguasa-
penguasa  Gayo  pergi  ke  Aceh,  Teuku  Cik  Perlak,  Teuku
Muda Pisangan; 

 Laporan serangan di pantai utara 5-16 Desember 1877; 
 Laporan  Kontrolir  Heuckelum  mengenai  masalah  politik  di

Samalanga dan Merdu 16 November – 15 Desember 1877; 
 Lampiran  laporan  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  21

November-12 Desember 1877.

01986 Gedeponeerd Agenda 17 Januari 1878 No. 14 AZ

Asisten  Residen  Pedir  telah  memberikan  instruksi  untuk  daerah
batas pantai utara.

01987 Gedeponeerd Agenda 12 Januari 1878 No. 15 AZ

Untuk  kepentingan  Javasche  Courant dikirim  laporan tindakan
angkatan laut diperairan Aceh selama bulan November 1877.

01988 Gedeponeerd Agenda 18 Januari 1878 No. 20, 22 AZ

Tempat  cuci  di  rumah  sakit  dengan  pemborongnya orang  Cina
sebagian terbakar;  kandang ternak milik  leverasir Pendetie dibakar
oleh musuh; kandang kuda juga oleh musuh dibakar.
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01989 Gedeponeerd Agenda 21 Januari 1878 No. 21 AZ

Telegram  telegram  mengenai  beberapa  benteng  musuh  dihujani
tembakan lalu diduduki.

01990 Gedeponeerd Agenda 18 Januari 1878 No. 23 AZ

Duplikat telegram Gedag. 21 Januari 1878 No. 21 AZ.

Lihat inventaris No. 1990.

 

01991 Gedeponeerd Agenda 28 Januari 1878 No. 24 AZ

Pemberitahuan  jumlah  personil  dan  materi  yang  dikirim  ke  Aceh
selama bulan November 1877.

01992 Gedeponeerd Agenda 21 Februari 1878 No. 25 AZ

Laporan perjalanan Panglima Militer dan Sipil di Aceh ke pantai timur
Aceh 22 Desember 1877-5 Januari 1878.

01993 Gedeponeerd Agenda 26 Januari 1878 No. 26 AZ

Penyerahan diri bekas Raja Simpang Olim Teuku Muda Nya Malim.

01994 Gedeponeerd Kommissorial 5 Desember 1878 No. 27 AZ

Jurnal  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  26  Desember  1877-9
Januari 1878; 

 Laporan  serangan  di  pantai  utara  17  Desember  1877-3
Januari 1878; 

 Laporan  pengintaian  oleh  Kapal  Sambas ke  Oleh  Leh  7
Januari 1878.

01995 Gedeponeerd Agenda 22 Januari 1878 No. 28 AZ

Surat dari Panglima Militer dan Sipil di Aceh kepada Menteri Koloni 7
Januari 1878 No. 12; 

 Gambaran singkat keadaan di Aceh, 
 Kunjungan  di  beberapa  kota:  Julah  Besar,  Majapahit,

Simpang Olim, Perlak, Langsar.

01996 Gedeponeerd Agenda 24 Januari 1878 No. 30- 31 AZ

Telegram dan duplikat mengenai Kapal Bijland dievakuasi ke Padang
dengan membawa 135 militer.
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01997 Gedeponeerd Agenda 28 Januari 1878 No. 34, 37 AZ

Telegram dan duplikat  mengenai pembakaran  kampung  dan  Kapal
Tambora dievakuasi ke Padang 51 militer.

01998 Gedeponeerd Kommissorial 21 Februari 1878 No. 35 AZ

Laporan  Kepala  Dinas  Kesehatan  ekspedisi  Aceh  selama  bulan
November 1877.

01999 Gedeponeerd Kommissorial 29 Januari 1878 No. 36 AZ

Laporan G. Lavino, Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda di  Penang,
pada tanggal 4 Januari 1878 No. 133/G mengenai:

 berita mengenai Edi, Kampung Niru dan Lanredep, Mukim VII
dan Mukim XII, Pisangan; 

 Para  penguasa  pengikut  Panglima  Polim;  Teuku  Bait  dari
Kampung Lutut, Teuku Cut Ijoe dari Kampung Tanah Baru,
Teuku Cik Kampung Baru, Teuku Lamlaut, Teuku Rama Setia
dari Kampung Anak Batu dan Panglima Gajah; 

 Tabel ekspor dari Penang ke Aceh selama bulan November
1877.

02000 Gedeponeerd Agenda 30 Januari 1878 No. 38 AZ

Kabar telegram  mengenai Kapal  Sindoro dievakuasi ke Padang 39
kuli bebas, para pimpinan militer sedang ke Batavia 136 kuli bebas
dan militer.

02001 Gedeponeerd Kommissorial 7 Februari 1878 No. 40 AZ

Jurnal Panglima Militer dan Sipil di Aceh 11-20 Januari 1878; 

 Laporan  politik  oleh  Kontrolir  Samalanga  15–31  Desember
1877; 

 Lampiran laporan bulanan dari Panglima Militer dan Sipil  di
Aceh 11 Desember 1877–12 Januari 1878. 

02002 Gedeponeerd Agenda 1 Februari 1878 No. 41 AZ

Surat dari Panglima Militer dan Sipil di Aceh kepada Menteri Koloni
tanggal  20  Januari  1878  No. 19 mengenai  gambaran  singkat
keadaan di Aceh, kunjungan ke beberapa kota: Tanjung Semantoh,
Merbau, Blang Me, Samalanga, Pedir, Lohong, Mojopahit.
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02003 Gedeponeerd Agenda 1 Februari 1878 No. 42 AZ

Telegram  dengan  Kapal  Sindoro dievakuasi  ke  Padang  39  kuli
bebas, para pimpinan militer sedang ke Batavia 136 kuli bebas dan
militer.

02004 Gedeponeerd Agenda 9 Februari 1878 No. 43 AZ

Laporan  dari  pejabat  sementara  Opsir  Pertama  Zeni  di  Aceh
mengenai penggunaan senjata untuk pekerjaan bagian Zeni selama
bulan Desember 1877.

02005 Gedeponeerd Agenda 4 Februari 1878 No. 46-47 AZ

Telegram dan duplikat  mengenai  Kapal  Aart van Nes berangkat ke
Kampung Pasir di Lohong pantai barat karena musuh merencanakan
merampok kampung itu.

02006 Gedeponeerd Agenda 12 Februari 1878 No. 50 AZ

Surat Konsul Belanda di Singapura kepada Algemene Secretarie 28
Januari  1878  No. 21 mengenai  surat  Panglima  Tibang  Mohamad
kepada Teuku Mohamad Arifin di Penang, Benteng Teping Sirin telah
diketemukan.

02007 Gedeponeerd Agenda 11 Februari 1878 No. 53 AZ

Telegram dengan Kapal Bijland di evakuasi ke Padang 166 militer.

02008 Gedeponeerd Kommissorial 15 Februari 1878 No. 55 AZ

Pemberitahuan  jumlah  personil  dan  materi yang  dikirim  ke  Aceh
selama bulan Desember 1877.

02009 Gedeponeerd Agenda 13 Februari 1878 No. 56 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  verslag
tindakan angkatan laut di perairan Aceh Desember 1877.

02010 Gedeponeerd Agenda 22 Februari 1878 No. 57 AZ

Laporan Komandan Maritim di perairan Aceh: 

 Kapal Merapi ke Pedir 3 Januari 1878, 
 Kapal Metalen Kruis ke Oleh Leh 31 Desember 1877; 
 Laporan dari stasiun pantai timur Sumatera Desember 1877.
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02011 Gedeponeerd Agenda 14 Februari 1878 No. 60 AZ

Kabar  telegram mengenai perlindungan kepada pekerja di Analabu
oleh  serangan  orang-orang  Aceh,  prajurit  pribumi  gugur  dan  satu
prajurit Eropa luka-luka; penyakit cacar merebak di Pisangan.

Duplikat

02012 Gedeponeerd Kommissorial 22 Februari 1878 No. 61 AZ

Laporan  Kepala  Dinas  Kesehatan  untuk  ekspedisi  Aceh  selama
Desember 1877.

02013 Gedeponeerd Kommissorial 22 Februari 1878 No. 62 AZ

intisari jurnal Panglima Militer dan Sipil di Aceh 22 Januari–5 Februari
1878; 

 laporan serangan di pantai utara 4–18 Januari 1878; 
 Laporan  masalah  politik  di  Samalanga  dan  Merdu  1–  25

Januari 1878; 
 Laporan serangan di pantai utara 19-31 Januari 1878.

02014 Gedeponeerd Agenda 16 Februari 1878 No. 64 AZ

Duplikat telegram mengenai perlindungan kepada pekerja di Analabu
oleh  serangan  orang-orang  Aceh,  prajurit  pribumi  gugur  dan  satu
prajurit Eropa luka-luka; penyakit cacar merebak di Pisangan.

02015 Gedeponeerd Agenda 16 Februari 1878 No. 65 AZ

Kabar tentang 

 Kontrolir van Nunen tiba dengan Raja Edi, putra-putra Raja
Julah Besar dan Julah Kecil; 

 Sejumlah  62  orang  pimpinan  militer,  2  prajurit  pribumi,  61
buruh  paksa  di  evakuasi  ke  Batavia  dengan  Kapal  Kapal
Prins Alexander.

02016 Gedeponeerd Agenda 22 Februari 1878 No. 66 AZ

Pemberitahuan  jumlah  personil  dan  materi  yang  dikirim  ke  Aceh
selama bulan Januari 1878.

02017 Gedeponeerd Agenda 18 Februari 1878 No. 67 AZ

Laporan dari G. Lavino, Pegawai Konsul Jenderal Belanda di Penang
tanggal 17 Januari 1878 No. 135/G, 

 Surat dari Teuku Haji Cut dan Sayid Abdul Rahman, Teuku
Cik Gedong, Panglima Prang Haji Yusuf, Raja Simpang Olim;

 Emigrasi buruh Cina di Simpang Olim. 
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02018 Gedeponeerd Agenda 18 Februari 1878 No. 68 AZ

Kabar telegram mengenai:

 Kontrolir van Nunen tiba dengan Raja Edi, putra-putra Raja
Julah Besar dan Julah Kecil; 

 Dengan  Kapal  Prins  Alexander di  evakuasi  ke  Batavia  62
pimpinan militer, 2 prajurit pribumi, 61 buruh paksa.

Duplikat

02019 Gedeponeerd Agenda 20 Februari 1878 No. 69 AZ

Telegram dengan kapal Bijland dievakuasi ke Padang 164 militer.

02020 Gedeponeerd Kommissorial 22 Februari 1878 No. 71 AZ

Laporan  dari  G.  Lavino,  Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di
Penang, tanggal 31 Januari 1878 No. 136/G mengenai 

 Kegiatan Teuku Paya, Abdul Rahman Zahir, Montasik, Gigin,
Haji  Tiro,  Raja  Pedir,  Simpang  Olim,  Panglima  Prang  Haji
Yusuf, Teuku Haji Cut; 

 Tabel ekspor dari Penang ke Aceh selama Januari 1878.

02021 Gedeponeerd Kommissorial 1 Maret 1878 No. 72 AZ

Kabar bahwa di Lohong ada satu kapal  perompak dan dua orang
yang sedang berlayar  dibunuh sehingga dikirim segera 2 pasukan
Infanteri dan beberapa artileri didatangkan ke perairan antara Teluk
Krung dan Kluang.

02022 Gedeponeerd Agenda 27 Februari 1878 No. 74 AZ

Kabar telegram mengenai 

 Benteng  Kampung  Darat  diambil  dan  diduduki,  27  orang
meninggal  termasuk  Teuku  Amin  famili  Raja  Itam,  tentara
kami 3 militer luka-luka; 

 Satuan  kekuatan  angkatan  darat  diperintahkan  dikirim  ke
Loong di wilayah Teuku Nya Lampuse, 

 Barang-barang  yang  dirampok  dikembalikan  dan  para
perampok diserahkan.

Ket: Duplikat telegram

02023 Gedeponeerd Agenda 28 Februari 1878 No. 75 AZ

Telegram  dengan  Kapal  Bijland dievakuasi  para  pimpinan  militer
sejumlah 136 orang, 25 kuli bebas ke Padang.
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02024 Gedeponeerd Agenda 1 Maret 1878 No. 77 AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
tindakan perang di Aceh 13 Desember 1877– 3 Februari 1878.

02025 Gedeponeerd Agenda 1 Maret 1878 No. 78 AZ

Kabar telegram mengenai:

 Benteng Kampung Darat oleh tentara diambil  dan diduduki,
musuh menghilang, kecuali banyak senapan juga; 

 27 meninggal termasuk Teuku Amin famili Raja Itam, tentara
kami 3 militer luka-luka; 

 satuan  kekuatan  angkatan  darat  diperintahkan  dikirim  ke
Loong di wilayah Teuku Nya Lampuse, 

 barang-barang  yang  dirampok  dikembalikan  dan  para
perampok diserahkan.

Ket: Duplikat telegram

02026 Gedeponeerd Agenda 1 Maret 1878 No. 79 AZ

Duplikat  telegram dengan  Kapal  Bijland dievakuasi  para  pimpinan
militer sejumlah 136 orang, 25 kuli bebas ke Padang.

02027 Gedeponeerd Kommissorial 9 Maret 1878 No. 80 AZ

Laporan  dari  pejabat  sementara  Opsir  Pertama  Zeni  di  Aceh
mengenai penggunaan senjata untuk pekerjaan bagian Zeni selama
bulan Januari 1878.

02028 Gedeponeerd Agenda 1 Maret 1878 No. 82 AZ

Jurnal Panglima Militer dan Sipil di Aceh 6-18 Februari 1878; 

 Lampiran  laporan  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  13
Januari–3 Februari 1878; 

 Surat Datu Raja Ayam dari Rantau Panjang kepada Asisten
Residen di Meulaboh.

02029 Gedeponeerd Agenda 6 Maret 1878 No. 83 AZ 

Surat dari Gubernur Aceh van der Hijden kepada Menteri Koloni 19
Februari 1878 No. 154, tentang laporan perjalanan dan kunjungan ke
beberapa daerah; Edi, Birun, Langser, Pasei, Simpang Olim, Pedir,
Samalanga, Analabu, Kampung Darat, Dolok Besar dan Dolok Kecil,
Pedawa  Besar,  Sungai  Raya,  Lohong,  Lambaru,  Pagar  Air,  Atui
Utara. 
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02030 Gedeponeerd Agenda 7 Maret 1878 No. 84 AZ

Laporan  dari  G.  Lavino,  Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di
Penang,  14  Februari  1878  No. 137/G  mengenai  berita  mengenai
kegiatan  Teuku  di  Aweh  Getah  Pisangan,  Teuku  Tiro,  Nya  Abu,
Panglima Prang Haji Yusuf, Nya Abas.

02031 Gedeponeerd Agenda 8 Maret 1878 No. 86 AZ

Telegram  dan  duplikat  di  Loong  tercapai  tujuan  tanpa  ada
perlawanan,  para  pembunuh  diserahkan  dan  koloni  melanjutkan
menuju Teluk Krut.

02032 Gedeponeerd Kommissorial 16 Maret 1878 No. 88 AZ

Laporan  Kepala  Dinas  Kesehatan  untuk  ekspedisi  Aceh  selama
bulan Januari 1878.

02033 Gedeponeerd Agenda 14 Maret 1878 No. 90 AZ 

Telegram  dan  duplikat  Kapal  Bijland mengevakuasi  ke  Padang
pimpinan militer, 129 militer, 10 kuli bebas.

02034 Gedeponeerd Agenda 14 Maret 1878 No. 91 AZ

Telegram ekspedisi ke pantai barat laut mengenai musuh melakukan
perlawanan 7 mati 20 luka-luka 1 pembantu pribumi hilang; Kontrolir
de Jong dari pantai barat telah kembali bersama dengan penguasa
Nek Baba Awi dari Lambesi dan Daija yang akan datang kemari.

02035 Gedeponeerd Agenda 15 Maret 1878 No. 92 AZ

Surat dari  G.  Lavino,  Pegawai Konsul Jenderal Belanda di Penang,
pada tanggal 28 Februari 1878 No. 138/G mengenai kabar kegiatan
Teuku Paya, Abdul Rahman, Kerajaan Gigin, Pisangan,  Teuku Cik
Gedong; tabel ekspor dari Penang ke Aceh 2 Februari 1878.

02036 Gedeponeerd Kommissorial 23 Maret 1878 No. 93 AZ

Jurnal Panglima Militer dan Sipil di Aceh 22 Februari- 5 Maret 1878;
lampiran laporan Panglima Militer dan Sipil  di Aceh 7- 24 Februari
1878; laporan masalah politik di Samalanga dan Merdu 2 Januari-12
Februari 1878. 
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02037 Gedeponeerd Agenda 15 Maret 1878 No. 94 AZ

Telegram ekspedisi ke pantai barat laut mengenai musuh melakukan
perlawanan 7 mati 20 luka-luka 1 pribumi hilang; Kontrolir de Jong
dari pantai barat telah kembali bersama dengan penguasa Nek Baba
Awi dari Lambesi dan Daija yang akan datang kemari.

02038 Gedeponeerd Agenda 15 Maret 1878 No. 95-97 AZ

kabar telegram mengenai

 Satu koloni mendarat di Analabu, penguasa Analabu kembali
melakukan kunjungan resmi; 

 Penguasa Sinaga dulu belum mengenal kami; 
 Di  Analabu  tindakan  diambil  untuk  penempatan  sebuah

benteng di sana; 
 50 bayonet dikirim ke Pulau Waij (Pulau We); 
 Beratus  ratus  orang  Aceh  dari  Mukim  XXVI  menyerukan

untuk melanjutkan perang jihad.

Ket: disertai salinan telegram

02039 Gedeponeerd Kommissorial 23 Maret 1878 No. 96 AZ

Bahwa  Teuku  Rayut  Lamkapeng  kembali  menulis  surat  kepada
Teuku Kadli  dimana ia  sanggup menyelesaikan  dengan  rakyatnya
kembali pulang ke Mukim III.

02040 Gedeponeerd Agenda 21 Maret 1878 No. 101 AZ

Kabar telegram mengenai

 Laporan perjalanan ke Pulau Weij; 
 Laporan  mengenaai  keberhasilan  mengambil  2  perahu

musuh; 
 Cukup banyak bahan makanan yang dirampas.

02041 Gedeponeerd Agenda 23 Maret 1878 No. 102 AZ

Salinan Telegram gedag. 21 Maret 1878 No. 101 AZ

Lihat inv. No. 2040

02042 Gedeponeerd Kommissorial 20 Maret 1878 No. 104 AZ

Pemberitahuan jumlah personil dan materi yang telah dikirim ke Aceh
pada bulan Februari 1878.
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02043 Gedeponeerd Agenda 26 Maret 1878 No. 106-107 AZ

Telegram  dan  duplikat  dievakuasi  Mayor  Ocherse  dari  Edi  ke
Batavia;  dengan Kapal  Tambora dievakuasi  ke Padang 36 militer,
sedang ke Batavia 34 militer, 62 kuli dan buruh paksa.

02044 Gedeponeerd Kommissorial 28 Maret 1878 No. 108 AZ

Surat pengantar dari G. Lavino, Pegawai Konsul Jenderal Belanda di
Penang, pada tanggal 28 Februari 1878 No. 138/G. 

02045 Gedeponeerd Kommissorial 12 April 1878 No. 109 AZ

Jurnal Panglima Militer dan Sipil di Aceh 20 Februari–5 Maret 1878;
lampiran  Jurnal  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  7–24  Februari
1878;  laporan  Kontrolir  Samalanga  mengenai  masalah  politik  di
Merdu 2 Januari – 12 Februari 1878.

02046 Gedeponeerd Kommissorial 6 April 1878 No. 112 AZ

Laporan perjalanan ke pantai  barat  oleh gubernur militer  dan Sipil
Aceh 11 Maret 1878.

02047 Gedeponeerd Agenda 1 April 1878 No. 113 AZ

Telegram mengenai Letnan Thierry de Bije meninggal; dengan Kapal
Koningin Sophie dievakuasi dikirim ke Batavia 29 militer. 

02048 Gedeponeerd Agenda 1 April 1878 No. 114 AZ

Telegram dievakuasi  ke  Padang  dengan  Kapal  Bijland 102 militer
dan 8 kuli bebas.

02049 Gedeponeerd Agenda 1 April 1878 No. 115 AZ

Surat dari G. Lavino, Pegawai Konsul Jenderal Belanda di Penang,
tanggal  21  Maret  1878  No. 568 mengenai  permohonan  secara
pribadi diperbolehkan untuk pergi ke Singapura.

02050 Gedeponeerd Kommissorial 6 April 1878 No. 116 AZ

Laporan dari  pejabat  sementara Opsir  Pertama Zeni  di  Aceh hasil
kerja bagian Zeni selama bulan Februari 1878.

02051 Gedeponeerd Kommissorial 20 April 1878 No. 120 AZ

Laporan  singkat  ekspedisi  terhadap  Samalanga  8  Agustus–  21
Oktober 1877.
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02052 Gedeponeerd Agenda 8 April 1878 No. 122 AZ

Telegram  dievakuasi  ke  Padang  9  militer  sedang  ke  Batavia  51
militer, 16 kuli, 1 pembantu pribumi, 53 buruh paksa.

02053 Gedeponeerd Kommissorial 18 Mei 1878 No. 124 AZ

Berisi:

 Jurnal  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  19  Maret-2  April
1878; 

 Lampiran  jurnal  panglima  militer  dan  sipil  di  Aceh  20–21
Maret 1878 dan 5-19 Maret 1878; 

 Laporan Asisten Residen pantai utara 6-20 Maret 1878; 
 Laporan  perjalanan  ekspedisi  tentara  di  pantai  barat  mulai

dari Meulaboh ke Perumbei 11-14 Maret 1878.

02054 Gedeponeerd Agenda 11 April 1878 No. 125 AZ

Telegram:  dievakuasi  ke  Padang  9  militer  sedang  ke  Batavia  51
militer, 16 kuli, 1 jongos pribumi, 53 buruh paksa.

02055 Gedeponeerd Agenda 13 April 1878 No. 128 AZ

Telegram dan duplikat:  keadaan kesehatan sedikit  tenang,  banyak
jatuh  sakit  karena  beri-beri;  dengan  Kapal  Bromo dievakuasi  ke
Batavia 41 militer.

02056 Gedeponeerd Agenda 15 April 1878 No. 130, 133 AZ

Telegram dan duplikat dengan Kapal  Bijland dievakuasi ke Padang
136 militer , 24 kuli bebas.

02057 Gedeponeerd Kommissorial 23 April 1878 No. 132 AZ

Tindakan angkatan laut di perairan Aceh:

 Kapal  Sambas ke Oleh-Leh 15 Februari  1878 dan 3 Maret
1878, 

 Kapal Metalen Kruis ke Oleh Leh 19 Maret 1878 dan 14 Maret
1878, 

 Kapal Merapi ke Analabu 5 Maret 1878.

02058 Gedeponeerd Kommissorial 20 April 1878 No. 134 AZ

Laporan Kepala Dinas Kesehatan di Aceh selama Februari 1878.
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02059 Gedeponeerd Kommissorial 18 April 1878 No. 136 AZ

Surat G. Lavino, Pegawai Konsul Jenderal Belanda di Penang, pada
tanggal 29 Maret 1878 No. 139/G mengenai 

 kabar angin Raja Simpang Olim berkunjung ke Kotaraja, 
 Teuku Paya tetap berada di Lamredep, 
 Teuku Rayut berada di Gigin, 
 Kabar tentang Panglima Tibang, Teuku Proik; 
 Tabel ekspor dari Penang ke Aceh selama Maret 1878.

02060 Gedeponeerd Kommissorial 23 April 1878 No. 137 AZ

Pemberitahuan  jumlah  personil  dan  materi  yang  dikirim  ke  Aceh
selama bulan Maret 1878 terlampir daftar.

02061 Gedeponeerd Agenda 23 April 1878 No. 139 AZ

Kabar telegram mengenai:

 Keadaan  kesehatan  terutama  beri-beri  jumlahnya  cukup
banyak; 

 Kolera berjangkit secara sporadis; 
 Militer yang dievakuasi ke Padang 7 orang sedang ke Batavia

57 militer dan 67 kuli serta buruh paksa.

Duplikat

02062 Gedeponeerd Kommissorial 27 April 1878 No. 141 AZ

Kabar bahwa Teuku Rayut Lamkapang telah melakukan penyerahan
diri.

02063 Gedeponeerd Kommissorial 30 April 1878 No. 142 AZ

Jurnal Panglima Militer dan Sipil di Aceh 2-14 April 1878 ; lampiran
Jurnal panglima militer dan sipil di Aceh 22 Maret – 2 April 1878.

02064 Gedeponeerd Kommissorial 27 April 1878 No. 143 AZ

Salinan surat kepada Menteri Koloni dari gubernur militer dan Sipil
Aceh mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi di Aceh; Kabar Teuku
Rayut  Lamkapang, Teuku  Muda  Nya  Malim, Teuku  Hussin,  dan
Teuku Lampusai.

02065 Gedeponeerd Agenda 27 April 1878 No. 145 AZ

Telegram dan duplikat keadaan kesehatan membaik, jumlah pasien
tidak berubah; dengan Kapal Sindoro dievakuasi ke Batavia 55 militer

02066 Gedeponeerd Kommissorial 27 April 1878 No. 146 AZ
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Laporan G. Lavino,  Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Penang,
mengenai keadaan di Aceh 11 April 1878 No. 140/G: Raja Simpang
Olim,  Panglima  Polim,  Teuku  Paya,  Abdul  Rahman,  Panglima
Tibang, Gigin, Pedir, Pedada, Julil, Jangko Pisangan.

 

02067 Gedeponeerd Kommissorial 2 Mei 1878 No. 147 AZ

Laporan pejabat sementara Opsir Pertama Zeni di Aceh kemajuan
pekerjaan bagian Zeni selama bulan Maret 1878.

02068 Gedeponeerd Agenda 2 Mei 1878 No. 149 AZ

Telegram dan duplikat pagi ini dengan Kapal  Bijland dievakuasi ke
Padang 154 militer dan 12 kuli bebas.

02069 Gedeponeerd Kommissorial 18 Mei 1878 No. 152 AZ

 Penyerahan diri penguasa dan rakyat Mukim XXVI; 
 Surat Teuku Muda Nya Malim kepada gubernur militer  dan

Sipil di Aceh; 
 Surat dari Imam Muda Panglima Mukim XXVI kepada Teuku

Kadli Malikul Adil; 
 Surat  dari  Teuku  Pangeran  Hassan  Ibnu  Teuku  Pangeran

Abas kepada gubernur militer dan Sipil di Aceh; 
 Surat Teuku Nya Lamposih kepada Assisten Residen Sol.

02070 Gedeponeerd Kommissorial 7 Mei 1878 No. 153 AZ

Berangkat ke Batavia Raja Edi,  Teuku Cik, Teuku Muda Nya Latif
Putra  Teuku  Muda  Angkasa  untuk  berkunjung  kepada  Gubernur
Jenderal.

02071 Gedeponeerd Agenda 6 Mei 1878 No. 155 AZ

Kabar telegram mengenai

 telah meninggal Letnan Satu Infanteri Vreimoet Drabbe; 
 Kesehatan terutama beri-beri sedikit; 
 Dengan Kapal Alexander dievakuasi ke Batavia 37 militer dan

85 kuli serta buruh paksa.

02072 Gedeponeerd Agenda 6 Mei 1878 No. 156 AZ

Telegram dengan  Kapal  Bijland  dievakuasi  ke  Padang  130 militer
dan 8 kuli bebas.
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02073 Gedeponeerd Agenda 8 Mei 1878 No. 158 AZ

salinan telegram Gedeponeerd Agenda 6 Mei 1878 No. 156 AZ

Lihat inv. no 02072

02074 Gedeponeerd Agenda 10 Mei 1878 No. 159 AZ

 Permohonan  factory  C.P.Lohr untuk melakukan penyelidikan
kemungkinan dapatnya melakukan perdagangan di Aceh; 

 nota  perdagangan  lada  di  pantai  timur  produksi  per  tahun
sekitar 15 a 20.000 pikul. 

02075 Gedeponeerd Agenda 10 Mei 1878 No. 160-161 AZ

Kabar telegram dan duplikat mengenai serangan Teuku Tiro di Sigli
pada malam hari 28 – 29 April 1878 dengan kekuatan musuh yang
sangat  banyak korban berjatuhan di  kedua belah pihak;  serangan
ulang di Pedir yang mendapat dukungan Raja Pedir; dievakuasi ke
Batavia dengan Kapal Bromo 37 militer.

02076 Gedeponeerd Agenda 13 Mei 1878 No. 162,166 AZ

Telegram dan duplikat bertempat Sigli 8 Mei diributkan oleh tindakan
pendaratan tentara untuk melakukan persiapan; menjaga bentrokan
dengan Gigin.

02077 Gedeponeerd Kommissorial 22 Mei 1878 No. 163 AZ

Laporan tindakan dan gerakan angkatan laut di stasiun pantai utara;
laporan pengintaian Kapal Metalen Kruis ke Oleh Leh 14 April 1878.

02078 Gedeponeerd Kommissorial 22 Mei 1878 No. 164 AZ

Serangan  malam  hari  28-29  April  1878  di  Sigli;  laporan  Kapal
Watergeus yang  berlayar  ke  Pedir  29  April  1878;  laporan  Kapal
Metalen Kruis ke Oleh Leh 30 April 1878; laporan peristiwa Sigli 29
April 1878.

02079 Gedeponeerd Kommissorial 13 Juni 1878 No. 167 AZ

Telegram dari Komandan Stasiun di pantai utara mengenai serangan
di Sigli.

02080 Gedeponeerd Agenda 15 Mei 1878 No. 168 AZ

Telegram dan duplikat kelanjutan berita serangan malan hari di Sigli
28-29 April 1878.
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02081 Gedeponeerd Agenda 15 Mei 1878 No. 169 AZ

Telegram dan duplikat mengenai kelanjutan berita Sigli 7 Mei 1878.

02082 Gedeponeerd Kommissorial 22 Mei 1878 No. 172 AZ

Mengenai serangan malam hari di perlindungan parit kecil Sigli; surat
dari  Opsir  Komandan  Kapal  Merapi 4  Mei  1878  No. 402  sedikit
banyak  berita  penting  mengenai  serangan  malam  hari  di
perlindungan parit kecil Sigli.

02083 Gedeponeerd Kommissorial 13 Juni 1878 No. 174 AZ

Kembalinya Panglima Prang Haji Yusuf ke Pedir.

02084 Gedeponeerd Kommissorial 13 Juni 1878 No. 175 AZ

Habib  Abdul  Rahman  sejak  19  April  1878  di  Ca  Putu  dan
memanfatkan waktu untuk menghasut rakyat Mukim III.

02084/a Gedeponeerd Kommissorial 13 Juni 1878 No. 176 AZ

Jurnal Panglima Militer  dan Sipil  di  Aceh 15– 28 April  1878;  tabel
pengiriman  barang-barang  kebutuhan  sehari-hari,  keperluan
makanan  ke  Sigli  selama  Maret  1878;  laporan  mengenai  daerah
pantai utara 21 Maret – 10 April 1878.

02085 Gedeponeerd Kommissorial 13 Juni 1878 No. 177 AZ

Nya Malim  sibuk  dengan  usaha  sehubungan  dengan  perdamaian
Aceh–Mukim XXVI.

02086 Gedeponeerd Kommissorial 13 Juni 1878 No. 178

Jurnal  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  29  April  -10  Mei  1878;
laporan serangan di pantai timur April 1878

02087 Gedeponeerd Kommissorial 13 Juni 1878 No. 179 AZ

Kelanjutan laporan serangan ke Sigli.

02088 Gedeponeerd Kommissorial 13 Juni 1878 No. 180 AZ

Surat  gubernur  militer  dan  sipil  di  Aceh  3  Mei  1878  No. 469
mengenai kelanjutan serangan atas Sigli.

02089 Gedeponeerd Kommissorial 13 Juni 1878 No. 181 AZ

Laporan  kesehatan  di  Aceh  oleh  Kepala  Dinas  Kesehatan  untuk
Aceh selama bulan Maret 1878.
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02090 Gedeponeerd Kommissorial 13 Juni 1878 No. 182 AZ

Laporan Komandan stasiun pantai  utara tindakan angkatan laut  di
stasiun itu.

02090/a Gedeponeerd Kommissorial 13 Juni 1878 No. 183 AZ

Salinan telegram Komandan Stasiun pantai utara pada tanggal 17-18
Mei  1878  mengenai  permohonan  untuk  melakukan  pendaratan
Devisi Marine untuk memperkuat pasukan tentara di Sigli.

02091 Gedeponeerd Agenda 22 Mei 1878 No. 184, 186 AZ

Telegram  dan  duplikat  bertempat  di  Sigli  18  Mei merupakan
kelanjutan berita Sigli.

02092 Gedeponeerd Agenda 25 Mei 1878 No. 185 AZ

Pada 8 Mei Kolonel Coblijn tiba di Sigli.

02093 Gedeponeerd Agenda 23 Mei 1878 No. 189 AZ

Telegram  dari  G.  Lavino, Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di
Penang, mengenai kabar mengenai orang-orang Gayo; serangan ke
Edi terjadi bentrokan dengan tentara, keadaan di sana tegang, ibu
Raja Edi sangat merindukan putranya kembali.

02094 Gedeponeerd Agenda 28 Mei 1878 No. 190 AZ

Telegram dan duplikat mengenai Raja Gigin, Edi, Samalanga.

02095 Gedeponeerd Agenda 1 Juni 1878 No. 192 AZ

Telegram dan duplikat mengenai Kapal Barang  Mackey dievakuasi
ke Batavia 60 militer, 41 buruh paksa, 13 kuli bebas; dengan Kapal
Bijland dievakuasi ke Padang 134 militer, 8 wanita, 4 orang miskin , 3
orang tahanan.

02096 Gedeponeerd Agenda 4 Juni 1878 No. 195 AZ

Sari laporan tentang:

 sekitar  100  orang  Edi  menghadang  tentara  yang  sedang
patroli, sebagian besar datang dari Gedong dan Pasai; 

 Benteng di Kayu Leh; 
 sari jurnal 15 Mei 1878 keadaan di lini tenggara; 
 jurnal reaksi kolone ekspedisi di Loong; berita Masjid Pedawa

Puntung; 
 masih berita Sigli 18 Mei 1878.
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02097 Gedeponeerd Kommissorial 13 Juni 1878 No. 198 AZ

Jurnal Panglima Militer dan Sipil  di Aceh 12-24 Mei 1878; laporan
Asisten Residen Heuckelum di pantai utara 11April–7 Mei 1878.

02098 Gedeponeerd Kommissorial 2 Juli 1878 No. 217 AZ

Jurnal Panglima Militer dan Sipil di Aceh 25 Mei–9 Juni 1878; nota
untuk Panglima Militer dan Sipil di Aceh dari Bivak Blang Meij 7 Juni
1878.

02099 Gedeponeerd Kommissorial 12 Juli 1878 No. 246 AZ

Jurnal Panglima Militer dan Sipil  di Aceh 10-12 Juni 1878; laporan
Kontrolir  Schouten  tindakan  pencarian  terhadap  orang-orang Aceh
yang  pada  malam hari  tanggal  20  Juni  1878  di  Kampung Sungai
merobohkan beberapa rumah barang-barang yang ada lalu diambil.

02100 Gedeponeerd Kommissorial 20 Juli 1878 No. 262 AZ

Jurnal Panglima Militer dan Sipil di Aceh 23 Juni–9 Juli 1878.

02101 Gedeponeerd Kommissorial 10 Agustus 1878 No. 282 AZ

Jurnal Panglima Militer  dan Sipil  di  Aceh 9-10 Juli  1877;  lampiran
jurnal Panglima Militer dan Sipil di Aceh 24 Juni– 8 Juli 1878.

02102 Gedeponeerd Kommissorial 22 Agustus 1878 No. 304 AZ

Jurnal  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  21  Juli-1  Agustus187;
lampiran jurnal  Panglima Militer  dan Sipil  di  Aceh  8-21 Juli  1878;
laporan pengintaian Kapal Surabaya ke Oleh Leh 25 Juli 1878.

02103 Gedeponeerd Agenda 31 Agustus 1878 No. 320 AZ

Verslag tindakan  perang  di  pantai  barat  Aceh  dan  Analabu  17
Februari–16 Maret 1878, laporan tindakan perang di Aceh 1878.

02104 Gedeponeerd Agenda 29 Agustus 1878 No. 321 AZ 

Telegram dari  Penang 24 Agustus 1878 mengenai  Kapal  Curacao
berangkat,  Kapal  Semeru siap  berangkat,  Kapal  Arjuna pada
berikutnya; Teuku Bait menanyakan penyerahan dirinya.

02105 Gedeponeerd Agenda 30 Agustus 1878 No. 322 AZ

Telegram  mengenai  hasil  patroli  ke  berbagai  daerah:  Lampermei,
Oleh  Karang,  Lambaru,  Bilul  Selatan,  Montasik,  Anagalung,  Cot
Glumpang, Copelut, Cot Breh. 

02106 Gedeponeerd Agenda 31 Agustus 1878 No. 323 AZ 
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Gerakan tentara di daerah musuh: Montasik, Pango, Oleh Karang,
Lambaru, Cot Cibri, Cot Putuh, Lampermai; Teuku Umar dengan 40–
200 pengikut menunda pergi ke Air Tengah.

02107 Gedeponeerd Kommissorial 31 Agustus 1878 No. 324 AZ

Surat Gubenur Aceh tanggal 10 Agustus 1878  No. 912/P.2.geheim
mengenai:

 Kelanjutan  operasi  untuk  mengamati  tempat  pertahanan,
reaksi  pasukan  di  Montasik  dan  sekitarnya  serta  di
Anagalung.

 Laporan gubernur militer Aceh 5–9 Agustus 1878.
 Surat Teuku Nya Lampase kepada Gubernur Aceh.
 Surat Teuku Ali Kampung Lampusei.
 Surat  Tuanku Pangeran Husin dari  Kampung Jawa kepada

Gubernur  Militer  Aceh;  surat  Teuku Nya Mohamad kepada
gubernur militer Aceh di Benteng Lambaru.

 Surat  Teuku  Lambatang  bin  Imam Cadik  kepada  gubernur
militer Aceh.

02108 Gedeponeerd Agenda 31 Agustus 1878 No. 325 AZ 

Laporan pejabat  sementara  Opsir  Pertama di  pantai  utara  Aceh  ,
Kapal  Api  Inggris  Groe merapat  dekat  Sungai  Jali  di  pantai
berbatasan antara Pisangan dan Jempa.

02109 Gedeponeerd Agenda 3 September 1878 No. 326 AZ

Disampaikan peta Sigli dan Gedong yang dibuat pada akhir eksekusi
tentara (2 peta).

02110 Gedeponeerd Agenda 13 September 1878 No. 327 AZ

Jurnal  dibuat  oleh  Kepala  Staf  Ekspedisi  Tentara  di  Aceh  10-17
Agustus 1878.

02111 Gedeponeerd Agenda 12 September 1878 No. 328 AZ

Mengenai  keadaan  politik  di  Aceh  yang  tidak  banyak  perubahan;
gerakan tentara memberi tindakan hukum kepada Lamkrak; Asisten
Residen  Kotaraja  ke  Gigin  dan Lampanas bersama kepala-kepala
daerah  untuk  bertemu  Teuku  Bintara  Keumanga;  kabar  Panglima
Polim.
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02112 Gedeponeerd Agenda 12 September 1878 No. 330 AZ

Ketentuan pajak lada oleh Raja Paty dan Bangun yang harus dibayar
kepada  Gubernemen selama  1878;  laporan  perjalanan  di  pantai
utara Meulaboh sebuah kota kecil  terletak di pantai barat Aceh 13
April–1 Mei 1878; laporan perjalanan ke Tampat Tuan 3-7 Mei 1878.

02113 Gedeponeerd Agenda 23 September 1878 No. 331 AZ

Gambaran umum tindakan angkatan laut melakukan pendaratan di
Pisangan.

02114 Gedeponeerd Agenda 23 September 1878 No. 332 AZ

Laporan  pejabat  sementara  Opsir  Pertama  Zeni  perkembangan
pekerjaan Zeni yang telah dilakukan Bagian Zeni di Aceh selama Juli
1878.

02115 Gedeponeerd Kommissorial 12 September 1878 No. 333 AZ

Jurnal Panglima Militer dan Sipil di Aceh 10-14 Agustus 1878.

02116 Gedeponeerd Agenda 23 September 1878 No. 334 AZ

Jurnal Kepala Staf Tentara Ekspedisi di Aceh 18-24 Agustus 1878.

02117 Gedeponeerd Agenda 23 September 1878 No. 335 AZ

Laporan  Kepala  Dinas  Kesehatan  mengenai  kesehatan  di  Aceh
selama bulan Juli 1878.

02118 Gedeponeerd Agenda 12 September 1878 No. 336 AZ

Laporan G. Lavino,  Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Penang,
pada tanggal 16 Agustus 1878 No. 148/G mengenai:

 Berita Habib tinggal di Montasik Mukim XXVI;
 Kabar mengenai Abdur Rahman, Teuku Cik Lamrung, Teuku

Muda Nya Malim, 
 Berita kematian Teuku Cik Lamngah Jamaludin,  Teuku Cut

Hamza dari Meurasa.

02119 Gedeponeerd Agenda 23 September 1878 No. 339 AZ

Intisari jurnal Kepala Staf Tentara Ekspedisi di Aceh 25 -31 Agustus
1878.
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02120 Gedeponeerd Kommissorial 23 September 1878 No. 340 AZ

Jurnal  Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  17-30  Agustus  1878;
lampiran jurnal Panglima Militer dan Sipil di Aceh 22-17 Juli 1878.

02121 Gedeponeerd Kommissorial 20 September 1878 No. 341 AZ

Verslag Panglima  Militer  dan  Sipil  di  Aceh 15-20  Agustus  1878;
tindakan di Mukim XII pada 15-20 Agustus 1878.

02122 Gedeponeerd Kommissorial 24 September 1878 No. 346 AZ

Verslag Panglima Militer dan Sipil di Aceh 21- 31 Agustus 1878.

02123 Gedeponeerd Agenda 21 September 1878 No. 348 AZ

Laporan  G.  Lavino, Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Penang,
pada tanggal 29 Agustus 1878 No. 149/G mengenai:

 Kedatangan imigran Cina di Pelabuhan Oleh Leh; 
 Teuku Rahman; Abdul Rahman di Kampung Miru Lanredep

Mukim XXVII, 
 Panglima  Polim,  TeukuTiro,  Habib  Usman  mendukung

perjuangan Simpang Olim.

02124 Gedeponeerd Agenda 4 Oktober 1878 No. 350 AZ

Pemberitahuan jumlah personil dan materi yang telah dikirim ke Aceh
selama Agustus 1878.

02125 Gedeponeerd Agenda 4 Oktober 1878 No. 351 AZ

Laporan  Kapal  Palembang yang  telah  melakukan  perjalanan
sepanjang pantai barat Aceh dan ke Pulau Semelu.

02126 Gedeponeerd Agenda 25 September 1878 No. 352 AZ

 Surat  dari  Jamaludin  yang  berangkat  ke  Penang pada  10
September 1878 dengan kapal pos; 

 Jirin,  seorang pribumi,  menginap di  gang Pecenongan  dan
melakukan kunjungan ke Wijk Meester; 

 Jamaludin dari Penang pada 4 tahun yang lalu pergi ke Aceh
dan mengadakan komunikasi dengan Habib, 

 Panglima Polim dan penguasa Aceh lainnya beberapa waktu
ia tinggal di Nyak Muhamad dari Meurasa.

02127 Gedeponeerd Agenda 26 September 1878 No. 355 AZ

Surat  pengantar  pengiriman  peta  hasil  dari  pendudukan tentara di
wilayah Mukim XXII.
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02128 Gedeponeerd Agenda 26 September 1878 No. 355a/AZ

Untuk  kepentingan  penerbitan  Javasche  Courant dikirim  laporan
tindakan perang di Aceh Juli 1878.

02129 Gedeponeerd Agenda 5 November 1878 No. 357 AZ

Laporan  tahunan  1877  mengenai  keadaan  orang-orang  Aceh  di
Penang  yang  dibuat  oleh  G.  Lavino,  Pegawai  Konsul  Jenderal
Belanda di Penang, pada tanggal 1 September 1878, terlampir tabel
komparatif ekspor dari Penang ke Aceh 1874-1877.

02130 Gedeponeerd Agenda 25 Oktober 1878 No. 359 AZ

Laporan  dari  pejabat  sementara  Opsir  Pertama  Zeni  di  Aceh
mengenai perkembangan pekerjaan Zeni yang telah dilakukan oleh
Bagian Zeni di Aceh selama Agustus 1878.

02131 Gedeponeerd Kommissorial 4 Oktober 1878 No. 360 AZ

Jurnal Panglima Militer dan Sipil di Aceh 31 Agustus-14 September
1878; 

 Tindakan di lini timur yang belum tenang seperti di Lomkali,
Bilul Selatan, Meulaboh, Lamperneij; 

 Laporan Kontrolir Samalanga 16-9 Agustus 1878; 
 Tabel daftar harga-harga pasar; 
 Lampiran jurnal Panglima Militer dan Sipil di Aceh 18 Agustus

-6 September 1878.

02132 Gedeponeerd Agenda 26 Oktober 1878 No. 362 AZ

Laporan G. Lavino,  Pegawai  Konsul  Jenderal  Belanda  di  Penang,
pada tanggal 11 September 1878 No. 150/G mengenai surat Konsul
Belanda di Jeddah kepada Konsul Belanda di Singapura 9 Juni 1878
No. 537 Haji  Ali  Ibnu Achmad Ibnu Abdullah Baie dari  Hadramaut
telah datang dan sejak beberapa tahun yang lalu tingal di Aceh.

02133 Gedeponeerd Agenda 14 Oktober 1878 No. 364 AZ

Peristiwa di bidang militer di Aceh dalam laporan bab XV 1 April- 31
Desember 1877.

02134 Gedeponeerd Agenda 14 Oktober 1878 No. 365 AZ

Laporan Komandan Stasiun Pantai  Utara,  laporan singkat  gerakan
kapal-kapal di sepanjang pantai Aceh.
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02135 Gedeponeerd Agenda 8 Oktober 1878 No. 368 AZ

Telegram  mengenai  laporan  cuaca;  tentara  bergerak  maju
melakukan pengintaian ke Kampung Longi dan Arakat.

02136 Gedeponeerd Agenda 14 Oktober 1878 No. 372 AZ

Telegram  mengenai Kapal  Bijland yang  dievakuasi  ke  Padang
dengan pimpinan militer sebanyak 152 orang.

02137 Gedeponeerd Kommissorial 19 Oktober 1878 No. 373 AZ

Jurnal Panglima Militer dan Sipil di Aceh 15- 27 September 1878.

02138 Gedeponeerd Kommissorial 19 Oktober 1878 No. 374 AZ

Laporan Panglima Militer dan Sipil di Aceh mengenai reaksi koloni di
Mukim XXII pada 18 - 25 September 1878.

02139 Gedeponeerd Agenda 2 November 1878 No. 375 AZ

Kabar  kesehatan dari  kepala kesehatan  ekspedisi  Aceh  selama
Agustus 1878.

02140 Gedeponeerd Agenda 10 Oktober 1878 No. 377 AZ

Surat dari G. Lavino,  Pegawai Konsul Jenderal Belanda di Penang,
pada tanggal  26 September 1878  No. 151/G kegiatan Habib Abdul
Rahman,  Teuku Maha Raja  Mohamad Sahid  Raja  Teluk  Samawi,
Teuku Haji Umar, Panglima Kaum Lambait, Nyak Barum, Panglima
Prang Ma Ali.

02141 Gedeponeerd Kommissorial 25 Oktober 1878 No. 379 AZ

Laporan Panglima Militer dan Sipil di Aceh 1-10 September 1878.

02142 Gedeponeerd Kommissorial 2 November 1878 No. 383 AZ

Laporan Panglima Militer dan Sipil di Aceh 26 September-4 Oktober
1878.

02143 Gedeponeerd Kommissorial 2 November 1878 No. 385 AZ

Jurnal  panglima  militer dan  sipil  di Aceh 29 September-14 Oktober
1878; patroli diperkuat dengan persenjataan di Kampung Long-ie dan
Arakat  karena musuh selalu  melakukan tembakan;  lampiran jurnal
Panglima Militer dan Sipil di Aceh 9-29 September 1878.
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02144 Gedeponeerd Kommissorial 2 November 1878 No. 386 AZ

Laporan  panglima  militer  dan  sipil  di  Aceh  5-13  Oktober  1878,
perbaikan  bangunan  Masjid  Montasik  dan  perbaikan  jalan  antara
Montasik-Senelop.

02145 Gedeponeerd Agenda 31 Oktober 1878 No. 387 AZ

Telegram tentang Kapal  Bijland ke Padang yang mengevakuasi 10
orang militer.

02146 Gedeponeerd Agenda 31 Oktober 1878 No. 388 AZ

Surat dari  Konsul Hindia Belanda di Penang, G.  Lavino 10 Oktober
1878 No. 152/G mengenai Masalah orang-orang Aceh di Penang dan
Kelanjutan  laporan  kegiatan  Jamaludin  dari  Indragiri  yang  sudah
tinggal di Penang selama 16 tahun sebagai pedagang dan telah pergi
ke berbagai daerah termasuk membantu perjuangan Aceh.

02147 Gedeponeerd Agenda 8 November 1878 No. 393 AZ

Laporan  pejabat  sementara  opsir  pertama  zeni  tentang
perkembangan  pekerjaan  zeni  yang  telah  dikerjakan  selama
September 1878.

02148 Gedeponeerd Kommissorial 8 November 1878 No. 394 AZ

Laporan panglima militer dan sipil di Aceh 13-18 Oktober 1878.

02149 Gedeponeerd Kommissorial 19 November 1878 No. 395 AZ

Jurnal panglima militer dan sipil di Aceh 16-29 Oktober 1878; kabar
tentang Raja  Hitam mengirim surat  kepada Cut  Manik dan Teuku
Abas untuk datang ke Kuala Batu atau ke Susuh. 

02150 Gedeponeerd Agenda 23 November 1878 No. 396 AZ

Laporan  komandan  stasiun  pantai  utara  Aceh  mengenai  gerakan
pengepungan pantai Aceh selama September 1878.

02151 Gedeponeerd Agenda 13 November 1878 No. 397 AZ

Laporan Konsul Hindia Belanda di Penang, G. Lavino dari Penang 25
Oktober 1878 No. 153/G tentang keberhasilan operasi di Mukim XXII.
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02152 Gedeponeerd Kommissorial 19 November 1878 No. 400 AZ

Laporan  panglima  militer  dan  sipil  di  Aceh  19-25  Oktober  1878
tentang aliran sungai yang kecil kembali menjadi deras di Kali Aceh
sehingga  dilakukan  tindakan  pencegahan  dengan  membuat
jembatan apung dari tali di Anagalung.

02153 Gedeponeerd Agenda 23 November 1878 No. 401 AZ

Laporan kesehatan oleh  Kepala  Dinas Kesehatan di  Aceh selama
September 1878.

02154 Gedeponeerd Agenda 19 November 1878 No. 408 AZ

Telegram tentang evakuasi beberapa pejabat militer dengan Kapal
Bijland ke Padang.

02155 Gedeponeerd Kommissorial 23 November 1878 No. 410 AZ

Laporan panglima militer dan sipil di Aceh 26 November 1878.

02156 Gedeponeerd Kommissorial 23 November 1878 No. 412 AZ

Jurnal  panglima  militer  dan  sipil  di Aceh 28 Oktober-11 November
1878; lampiran jurnal panglima militer dan sipil di Aceh 17 Oktober-4
November 1878; tabel daftar harga bahan pangan. 

02157 Gedeponeerd Kommissorial 2 Desember 1878 No. 413 AZ

Laporan  panglima  militer  dan  sipil  di  Aceh  2-7  November  1878;
laporan perjalanan Jenderal Mayor ke lini timur laut yaitu ke pos-pos
Lamprit, Tongah Utara, Pakan Terung, Cut, Cade, Lamyong.

02158 Gedeponeerd Agenda 26 November 1878 No. 414 AZ

Telegram  mengenai  tingginya  curah hujan  yang  mengakibatkan
banjir besar di semua kota.

02159 Gedeponeerd Agenda 26 November 1878 No. 415 AZ

Telegram  tentang  evakuasi  208  pasien  dengan  Kapal  Bijland ke
Padang.

02160 Gedeponeerd Agenda 6 Desember 1878 No. 416 AZ

Laporan dari pejabat sementara opsir  pertama zeni di Aceh tentang
perkembangan pekerjaan bagian zeni di sana selama Oktober 1878.
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02161 Gedeponeerd Agenda 27 November 1878 No. 419 AZ

Surat  dari  Konsul  Hindia  Belanda  di  Penang  G.  Lavino, 7  dan  9
November 1878  No. 154 dan 155/G tentang  kegiatan para habib di
Penang yang mendukung Aceh melawan Belanda.

02162 Gedeponeerd Agenda 6 Desember 1878 No. 421 AZ

Laporan komandan stasiun di pantai utara Aceh mengenai tindakan
Angkatan Laut  di  sana;  Kapal  Surabaya berlayar  ke  Oleh Leh 18
November 1878.

02163 Gedeponeerd Agenda 29 November 1878 No. 423 AZ

Telegram tentang keberangkatan  habib dengan 81 laki-laki, wanita,
dan anak-anak pada 24 Desember 1878 dengan  kapal  Curacao ke
Jeddah.

02164 Gedeponeerd Agenda 2 Desember 1878 No. 427 AZ

Telegram  dari  komandan  angkatan  laut  dari  Penang  kepada
Gubernur Jenderal bahwa kapal Curacao telah berangkat ke Jeddah
membawa habib dengan 81 laki-laki, wanita, dan anak-anak.

02165 Gedeponeerd Agenda 2 Desember 1878 No. 428 AZ

Laporan  panglima  militer  dan  sipil  di  Aceh  kepada  pemerintah,
laporan politik masalah-masalah penting di pantai barat Aceh 14-23
April 1877.

02166 Gedeponeerd Agenda 6 Desember 1878 No. 430 AZ

Pemberitahuan jumlah personil  dan material  yang dikirim ke Aceh
selama Oktober 1878.

02167 Gedeponeerd Agenda 4 Desember 1878 No. 431 AZ

Telegram mengenai kedatangan berbagai penguasa Mukim seperti
Teuku  Muda  Baid dan  Imam  Ghani  Mukim III  ke  Kotaraja;  habib
disertai  81  laki-laki,  wanita,  dan  anak-anak  berangkat  pada  24
Desember 1878 ke Jeddah dengan kapal Curacao.

02168 Gedeponeerd Agenda 6 Desember 1878 No. 432 AZ

Surat  bertanggal  25  Dzulhizah  1295  (20  November  1878)  dan
beberapa surat yang sampai di Kotaraja dari Habib Abdul Rahman
AZahir.
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02169 Gedeponeerd Agenda 7 Desember 1878 No. 433 AZ

Evakuasi  pimpinan militer serta sekitar 125 orang militer  ke Padang
dengan kapal Bijland.

02170 Gedeponeerd Agenda 7 Desember 1878 No. 434 AZ

Telegram  komandan  kapal  Curacao pada  30  November  1878
melaporkan kapal Kolombo telah datang memerlukan reparasi mesin.

02171 Gedeponeerd Agenda 20 Desember 1878 No. 435 AZ

Telegram  berisi:  keadaan  kesehatan  koloni  tetap,  akhir-akhir  ini
banyak turun hujan di Anagalung dan Montasik yang menyebabkan
banjir hingga 3 centimeter, pemuka Mukim V Teuku Kampung Baru
akan datang untuk berkenalan.

02172 Gedeponeerd Kommissorial 20 Desember 1878 No. 439 AZ

Jurnal  panglima  militer  dan  sipil  di  Aceh  12-26  November  1878;
musuh dengan kekuatan 800-900 orang berada antara Cot Cibrah-
Lampernij; lampiran laporan  panglima  militer dan  sipil di Aceh 5-19
November 1878.

02173 Gedeponeerd Agenda 20 Desember 1878 No. 446 AZ

Laporan  kesehatan  dari  Kepala  Dinas  Kesehatan ekspedisi  Aceh
selama Oktober 1878.

02174 Gedeponeerd Agenda 4 Desember 1878 No. 447 AZ

Surat  dari  Konsul  Hindia  Belanda  di  Penang,  G.  Lavino, 21
November 1878  No. 156/G; kabar tentang Panglima Polim, Teuku
Lamrung,  Teuku Cik  Kampung Baru,  Teuku Lamberah,  dan  Imam
Long Bata.

02175 Gedeponeerd Kommissorial 20 Desember 1878 No. 448 AZ

Laporan panglima militer dan sipil di Aceh 8-11 November 1878.

02176 Gedeponeerd Kommissorial 20 Desember 1878 No. 449 AZ

Laporan panglima  militer  dan  sipil  di  Aceh 12-22 November 1878;
Teuku Lam Kunyit dan  Nek Purba penguasa Mukim IX melakukan
penyerahan diri ke Kotaraja; Masjid Bilul diduduki lalu didirikan pos di
sana.
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02177 Gedeponeerd Kommissorial 20 Desember 1878 No. 450 AZ

Laporan panglima militer dan sipil di Aceh 23 November-1 Desember
1878; Teuku Muda Baid, Haji Mataram,  dan  Nya Polim dengan 92
orang Aceh berangkat ke Kotaraja.

02178 Gedeponeerd Agenda 18 Desember 1878 No. 451 AZ 

Surat dari Konsul Hindia Belanda di Penang, G. Lavino, 5 Desember
1878  No. 157/G:  kabar  kedatangan  Habib,  Raja  Gigin,  Meulaboh,
dan Teuku Muda Cut Latif.

02179 Gedeponeerd Agenda 28 Desember 1878 No. 452 AZ

Laporan kesehatan  dari  Kepala  Dinas  Kesehatan di  Aceh  selama
Agustus- Oktober 1878.

02180 Gedeponeerd Agenda 20 Desember 1878 No. 453 AZ

Pemberitahuan jumlah personil  dan material  yang dikirim ke Aceh
dari Departement van Oorlog selama bulan November 1878.

02181 Gedeponeerd Agenda 18 Desember 1878 No. 454 AZ

Telegram  dari  Teuku  Cik  Kampung  Baru  kepala  Mukim  V  ke
Kotaraja.

02182 Gedeponeerd Agenda 19 Desember 1878 No. 455 AZ

Telegram berisi kabar evakuasi 184 orang militer ke Padang dengan
kapal Graaf Bijland.

02183 Gedeponeerd Agenda 21 Desember 1878 No. 456 AZ

Telegram  berisi  kembalinya  pasukan  ke  tepi  Sungai  Aceh  dan
keadaan cuaca tenang.

02184 Gedeponeerd Agenda 21 Desember 1878 No. 457 AZ

Telegram tentang curah hujan dan banjir yang kembali menggenangi
sawah hingga 5-8 cm tingginya;  kepala  Mukim V berangkat  untuk
penyerahan diri.

02185 Gedeponeerd Kommissorial 28 Desember 1878 No. 460 AZ

Jurnal panglima militer dan sipil di Aceh 27 November-11 Desember
1878; lampiran jurnal panglima militer dan sipil di Aceh 10 November-
2 Desember 1878.
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02186 Gedeponeerd Kommissorial 6 Januari 1879 No. 462 AZ

Verslag gubernur Aceh dan daerah kekuasaannya 1-10 Desember
1878.

02187 Gedeponeerd Kommissorial 28 Desember 1878 No. 463 AZ

Verslag gubernur Aceh dan daerah kekuasaannya 11-14 Desember
1878.

02188 Gedeponeerd Agenda 6 Desember 1878 No. 464 AZ

Laporan  pejabat  sementara  opsir  pertama  zeni  perkembangan
pekerjaan zeni selama November 1878.

02189 Gedeponeerd Agenda 30 Desember 1878 No. 465 AZ

Telegram tentang evakuasi 162  orang  militer dengan Kapal  Bijland
ke Padang.

02190 Gedeponeerd Agenda 3 Desember 1878 No. 466 AZ 

Laporan  perjalanan  komandan  kapal  Curacao 4  Desember  1878
dalam perjalanan dari Oleh Leh ke Kolombo.

02191 Gedeponeerd Agenda 27 Juli 1878 No. 488 AZ

Ringkasan Jurnal Gubernur Militer dan Sipil Aceh 23-30 Juni 1878.

02192 Gedeponeerd Agenda 30 Oktober 1878 No. 24680

Tabel  kedatangan  kuli  dari  Jawa  selama  bulan  Agustus  dengan
pemberitahuan bila dalam satu bulan sakit keras akan dikembalikan.

02193 Gedeponeerd Agenda 17 Oktober 1878 No. 23694

Tabel kedatangan kuli dari Jawa selama bulan November-Desember
1877, Januari, Februari, dan Maret 1878, dengan pemberitahuan bila
dalam satu bulan sakit keras akan dikembalikan.
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7. 1879

02194-02409

02194 Gedeponeerd Kommissorial 21 Januari 1879 No. 3 AZ

Jurnal gubernur militer dan sipil Aceh 12-25 Desember 1878: 

 di  Lamyong  masih  banyak  musuh  yang  terus-menerus
memperkuat pertahanan

 beberapa musuh mencoba datang dengan merayap ke bukit kecil
di Bilul Selatan

 pada 18 Desember  1879 pos Pakan Badak,  Bukit  Sebun,  dan
Krung Raba diduduki

 prajurit  Eropa  di  pos  Masjid  Long  Bata  mati  terkena  pukulan
senjata klewang oleh orang Aceh

 terlihat beberapa musuh di dekat Lamperneij di sawah. 

02195 Gedeponeerd Kommissorial 25 Januari 1879 No. 24 AZ

Jurnal  gubernur  militer dan  sipil Aceh 25 Desember 1878-6 Januari
1879: 

 musuh di Lamyong dapat dihalau oleh 2 pasukan kompeni
 benteng  Lamyong pada  pukul  08.00  tanggal  25  Desember

1878 dikuasai melalui pertempuran
 benteng di lini barat ditembaki musuh 
 pekerja  yang  sedang  bekerja  antara  Olih  Karing-Pongo

berkali-kali ditembaki orang Aceh
 Benteng Lampager pada 28 Desember 1878 diduduki
 lampiran laporan gubernur militer dan sipil Aceh 4 Desember

1878
 daftar harga bahan makanan untuk keperluan operasi patroli.

02196 Gedeponeerd Kommissorial 11 Februari 1879 No. 42 AZ

Jurnal gubernur militer dan sipil Aceh 7-23 Januari 1879: 

 ketinggian air di Sungai Aceh meningkat
 jurnal dari Analabu antara lain laporan perampokan di ujung

kali
 Teuku  Hitam  dari  Tripah  menunggu  Asisten  Residen  di

Meulaboh
 patroli bergerak maju terdiri dari 50 militer dan 20 orang Aceh

di  bawah  penguasa  Rundung,  rumah-rumah  dibakar  dan
rintangan disingkirkan

 Raja Tenom dengan berpuluh perusuh ada di dekat Meulaboh
 laporan gubernur militer dan sipil Aceh 25 Desember 1878-17

Januari 1879.
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02197 Gedeponeerd Kommissorial 24 Januari 1879 No. 64 AZ

Jurnal gubernur  militer  dan  sipil  Aceh 23 Januari-5 Februari  1879:
terjadi peningkatan ketinggian air di Sungai Aceh sehingga beberapa
wilayah  terendam  air;  di  Analabu  dua  senjata  orang  Aceh  dari
Kampung Ujung Kali  telah dirampas;  sebagian  musuh dari  Mukim
XXV sibuk memotong padi bersama penduduk.

02198 Gedeponeerd Kommissorial 10 Maret 1879 No. 79 AZ

Jurnal Gubernur Militer dan Sipil Aceh 7-19 Februari 1879: 

 Penduduk mengejar musuh, 
 Sepasukan patroli datang dari Lamkali memberi pertolongan; 
 Musuh di Kampung Kajor dan Salang banyak menyingkir; 
 Pertahanan dibuat dari bambu di sepanjang tepi kiri Sungai

Aceh; 
 Parade kekuatan untuk ekspedisi terbaru ke Samalanga dan

Analabu. 

02199 Gedeponeerd Kommissorial 31 Januari 1879 No. 87 AZ 

Surat 15 Februari 1879 No. 26 tentang laporan keadaan di Aceh: 

 pengukuhan dan sumpah Teuku Nyak Lamkota sebagai Raja
Simpang Olim

 terjadi perampokan di Batu Putih oleh orang-orang Aceh, raja
menyelesaikan  dengan  mencari  barang-barang  yang
dirampok

 gubernur  militer  dan  sipil  Aceh  mengunjungi  pos  Sinangri,
Pakan Badak, Bukit Sebun, dan Krung Raba pada 7 Februari
1879

 setelah Teuku Nyak Lamkota diangkat sebagai raja Simpang
Olim, terlihat bendera Belanda berkibar di sana

 di Rumah Sakit Pantai Perak terdapat 947 pasien, laporan 1-
10 Januari 1879.

02200 Gedeponeerd Kommissorial 17 Maret 1879 No. 99 AZ

Jurnal gubernur militer dan sipil Aceh 20 Februari-4 Maret 1879: 

 Musuh di bawah Imam Lamkrah lari ke gunung di Bilul, 
 Penduduk  Lamkrah  setelah  tidak  ada  musuh  sibuk

membetulkan rumah kembali yang rusak; 
 Tungku pembakaran batu (bata) milik Teuku Nyak Mohamad

di Lampager dirobohkan musuh; 
 Di Analab dan Kampung Rundung beberapa rumah dibakar

musuh.
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02201 Gedeponeerd Kommissorial 8 April 1879 No. 120 AZ

Jurnal gubernur militer dan sipil Aceh 5-21 Maret 1879: 

 Di hutan dekat Lamyong musuh kembali melempar mortir lalu
menghilang; 

 Beri-beri menyerang Oleh Leh; 
 Lampiran laporan gubernur militer dan sipil Aceh 23 Februari-

7 Maret 1879; 
 laporan  Asisten  Residen  pantai  utara  21  Februari-7  Maret

1879.

02202 Gedeponeerd Kommissorial 21 April 1879 No. 137 AZ

Jurnal gubernur militer dan sipil Aceh 21 Maret-1 April 1879: 

 kabar terjadi pembunuhan atas orang Aceh;
 kabar tentang Oorlogtoneel;
 di  Masjid  Tungkup  dan  sekitar  Blang  banyak  musuh  dari

Silang dan Lamyong yang berhasil menembaki tentara;
 pengintaian  dilakukan  dari  Lamperneij  ke  Gunung  Cot  di

Cibreh, Bah Kramat, Cot Sri dan musuh telah lari;
 dari arah Kampung Lamkrah Benteng Atoh orang-orang Aceh

dengan 10 senjata dihalau;
 patroli  yang  dikirim  ke  Blang  Suriam,  Sinangri,  Lampager,

Ketapang Dua beralih ke Lamruku, Sibun, Anak Payah,  dan
Kampung Baru;

 laporan gubernur militer dan sipil Aceh 7-21 Maret 1879.

02203 Gedeponeerd Kommissorial 5 Mei 1879 No. 150 AZ

Jurnal gubernur militer dan sipil Aceh 3-17 April 1879: 

 tindakan  untuk  menghukum  Jerih  terutama  di  sebagian
wilayah di tepi lingkar Jerih;

 kabar meninggalnya Raja Pedir Teuku Pakih;
 buku harian kontrolir yang dikirim kepada komandan kolonel

dalam pertengahan Maret-15 April 1879;
 pemberitahuan kontrolir Indragiri kepada panglima militer dan

sipil  Aceh  tentang  Pakan  Cut  Goh di  Lama  bahwa  orang-
orang Redep di  Mukim V ingin  memperkuat  benteng Imam
Long Bata;

 Imam Long Bata dengan 40 pengikut berada di Oleh Karang
 berita tentang Panglima Air Alang;
 masih terjadi perdagangan gelap di Pedropunt.
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02204 Gedeponeerd Kommissorial 19 Mei 1879 No. 161 AZ

Jurnal gubernur militer dan sipil Aceh 19-30 April 1879: 

 tindakan  musuh  di  Mukim  XXVI  terutama  di  Lamnga  dan
Kuala Loh;

 Teuku  Tiro  menghujani  benteng  dengan  tembakan  meriam
pada malam hari 13-14 April 1879;

 Teuku  Kecik  dengan  sekitar  15  pengikut  di  Mukim  IV
memperlihatkan diri dan merampok nelayan;

 patroli dikirim ke Lampager;
 Teuku Long Batah beserta pengikutnya berada di Long Bata

tapi ketika patroli ke sana mereka telah pergi; 
 laporan  kontrolir  14-18  April  dan  5-18  April  1879  kepada

gubernur militer dan sipil Aceh. 

02205 Gedeponeerd Kommissorial 20 Juni 1879 No. 170 AZ

Surat  komandan  tentara  20  Mei  1879  No. 1440/71 berisi
penyampaian  laporan  Kepala  Dinas  Kesehatan pada  ekspedisi  di
Aceh selama Maret 1879.

02206 Gedeponeerd Agenda 20 Mei 1879 No. 171 AZ

Kumpulan telegram tentang peristiwa di Anagalung.

02207 Gedeponeerd Agenda 20 Mei 1879 No. 172 AZ

Telegram tentang kapal Bijland yang telah mengevakuasi tentara dan
buruh paksa ke Batavia.

02208 Gedeponeerd Kommissorial 3 Juni 1879 No. 174 AZ

Surat  komandan tentara 19 Mei 1879 No. 6 tentang pemberitahuan
ringkas pengiriman personil, sarana dan prasarana ke Aceh selama
Maret 1879.

02209 Gedeponeerd Agenda 22 Mei 1879 No. 175 AZ

Tabel  persenjataan  pasukan  zeni dan  korps  perkembangan
pelaksanaan pekerjaan zeni; pemberitahuan bahwa pada Maret telah
datang  para  pekerja  zeni  dengan  pemberitahuan  bahwa  mereka
menuntut gaji  cukup dan apabila  dalam satu bulan terserang sakit
keras, mereka harus dipulangkan.

328



02210 Gedeponeerd Kommissorial 3 Juni 1879 No. 176 AZ

Surat  komandan  tentara 20 Mei 1879  No. 482/43 berisi  ringkasan
laporan Kepala Dinas Kesehatan tentang kesehatan di Aceh selama
Maret 1879.

02211 Gedeponeerd Agenda 23 Juni 1879 No. 177 AZ

Telegram  mengenai  pos  peristirahatan  Longlemoh  dan  angkutan
makanan dari Indrapuri; kabar bahwa Teuku Bintang sakit keras dan
dibawa ke Glee.

02212 Gedeponeerd Kommissorial 3 Juni 1879 No. 178 AZ

Jurnal  gubernur  militer dan sipil Aceh 2-12 Mei 1879 dari Bivak Gle
Kambing;  pengintaian  dilakukan  oleh  kompeni  sepanjang  sungai;
tentara kembali ke Jeruk Besar, dan dari Cot Basetul tentara kembali
ke Bivak. 

02213 Gedeponeerd Kommissorial 3 Juni 1879 No. 179 AZ

Laporan gubernur militer dan sipil Aceh 1-6 Mei 1879.

02214 Gedeponeerd Agenda 28 Mei 1879 No. 180 AZ

Kumpulan telegram.

02215 Gedeponeerd Kommissorial 6 Juni 1879 No. 182 AZ

Surat  komandan  angkatan  laut  28  Mei  1879  No. 6322 berisi
ringkasan laporan dari stasiun komando pantai utara di Aceh tentang
pengintaian angkatan laut di perairan Aceh selama April 1879.

02216 Gedeponeerd Kommissorial 3 Juni 1879 No. 183 AZ

Surat  gubernur  militer  dan  sipil  Aceh  13  Mei  1879  No. 1A/Pz
mengenai sikap yang menyenangkan dari Teuku Muda Baid.

02217 Gedeponeerd Kommissorial 3 Juni 1879 No. 185 AZ

Surat gubernur militer dan sipil Aceh 18 Mei 1879 No. 716/Pz tentang
laporan keadaan politik di Aceh.

02218 Gedeponeerd Kommissorial 6 Juni 1879 No. 186 AZ

Surat  komandan  tentara  30  Mei  1879  No. 1  yang  berisi
pemberitahuan  ringkas  pengiriman  ke  Aceh  personil,  sarana dan
prasarana selama April 1879.
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02219 Gedeponeerd Kommissorial 6 Juni 1879 No. 187 AZ

Verslag gubernur militer dan sipil Aceh 7 – 12 Mei 1879. 

02220 Gedeponeerd Agenda 3 Juni 1879 No. 189 AZ

Pengiriman koloni  yang  dilengkapi  140 bayonet  dari  Anagalung ke
Sebari untuk mengusir musuh yang ada di sana, tembok pelindung
yang dibangun musuh di Pantai Karang ditembaki hingga rata.

02221 Gedeponeerd Kommissorial 16 Juni 1879 No. 192 AZ

Surat  komandan tentara  3  Juni  1879  No. 598/43 berisi  ringkasan
jurnal keadaan di Aceh selama 6-19 Mei 1879. 

02222 Gedeponeerd Agenda 4 Juni 1879 No. 193 AZ

Telegram  tentang  penembakan  di  Masjid  Indrapuri,  Bivak  koloni
pertama, dan Bukit Gle Kambing tapi tidak menderita kekalahan.

02223 Gedeponeerd Agenda 6 Juni 1879 No. 194 AZ

Surat  pengantar  dari  Departement  van  Oorlog kepada  Gubernur
Jenderal tentang pengiriman dua sketsa peta rute penyerangan dari
koloni dan Hulu Sungai Aceh.

02224 Gedeponeerd Kommissorial 16 Juni 1879 No. 195 AZ

Surat  komandan  tentara  3  Juni  1879  No. 2752/94 berisi  laporan
pengiriman pekerja pasukan zeni selama April ke Aceh. 

02225 Gedeponeerd Kommissorial 16 Juni 1879 No. 197 AZ

Jurnal gubernur militer dan sipil Aceh 13-27 Mei 1879 berisi: 

 beberapa orang Aceh dari Kampung Rendeng datang ke Analabu
 dibawa kerbau dari Penang tapi banyak yang menderita penyakit

dan mati;
 lalu lintas utama antara Atoh Utara dan Kayu Loh diserang oleh

orang-orang Aceh;
 Benteng Kampung Jawa telah kosong.

02226 Gedeponeerd Agenda 11 Juni 1879 No. 198 AZ

Duplikat  telegram  tentang  Masjid  Indrapuri,  Bivak  koloni  pertama,
dan  Bukit  Gle  Kambing  yang  dtembaki  oleh  musuh  tapi  tidak
menderita kekalahan.
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02227 Gedeponeerd Agenda 11 Juni 1879 No. 199 AZ

Telegram  tentang pasukan ke-lima  yang  dilengkapi 2 kanon dan 2
mortir  di  bawah  pimpinan  Letnan  Kolonel Tursteege  melakukan
patroli dari Bivak Jehir ke arah Glung dan Bukit Glung yang diduduki
musuh.

02228 Gedeponeerd Kommissorial 21 Juni 1879 No. 201 AZ

Surat  Gubernur  Militer  dan  Sipil  Aceh  27  Mei  1879  No. 773/PZ
mengenai Teuku Muda Baid.

02229 Gedeponeerd Agenda 14 Juni 1879 No. 202 AZ

Undangan oleh Teuku Cut Muhamad di  rumah Teuku Muda I  Cot
Bada.

02230 Gedeponeerd Agenda 14 Juni 1879 No. 203 AZ

Surat dari Tuanku Tiro kepada para penguasa daerah: Teuku Pakih
di  Pedir,  Raja  Cut  Ma  Husin  di  Pedir,  Pocut  Aceh  di  Pedir,  Cut
Muhamad Hasan di Pedir, dan Teuku Mudan Husin di Pakan Baru.

02231 Gedeponeerd Agenda 14 Juni 1879 No. 204 AZ

Telegram pada 9 Juni mengenai pergerakan pasukan dari Bivak Jerir
menuju Masjid Indrapuri.

02232 Gedeponeerd Agenda 14 Juni 1879 No. 205 AZ

Telegram berita dari Pedir tentang meninggalnya Panglima Polim.

02233 Gedeponeerd Kommissorial 21 Juni 1879 No. 206 AZ

Laporan gubernur Aceh 13-24 Mei 1879

02234 Gedeponeerd Kommissorial 21 Juni 1879 No. 207 AZ

Surat komandan tentara 12 Juni 1879  No. 833/43, ringkasan jurnal
keadaan di Aceh selama 20-28 Mei 1879. 

02235 Gedeponeerd Kommissorial 16 Juni 1879 No. 208 AZ

Surat komandan tentara 12 Juni 1879 No. 534/6a, laporan G. Lavino
8-22 Mei 1879 No. 163/G tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di
Aceh.

02236 Gedeponeerd Agenda 16 Juni 1879 No. 209 AZ

Telegram tentang penyerangan ke Air Talang.
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02237 Gedeponeerd Kommissorial 27 Juni 1879 No. 210 AZ

Laporan gubernur Aceh 1-7 Juni 1879.

02238 Gedeponeerd Kommissorial 21 Juni 1879 No. 211 AZ

Laporan gubernur Aceh 28-31 Mei 1879.

02239 Gedeponeerd Agenda 19 Juni 1879 No. 213 AZ

Telegram tentang pergerakan pasukan patroli dari Cenalang, Sungai
Aceh menuju Lambega.

02240 Gedeponeerd Kommissorial 21 Juni 1879 No. 214 AZ

Jurnal Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 28 Mei-9 Juni 1879 berisi: 

 Kabar  dari  Teuku  Kadli  bahwa  musuh  berniat  menyerang
Penayung  dan  Kampung  Jawa,  direncanakan  oleh  P.  Pakam,
Teuku Si Alang, Tuanku Hasim;

 keadaan Gedong dan Blang Mei belum berubah;
 pengiriman  barang  selundupan  untuk  perang  melalui  Sungai

Pasai tidak berubah;
 kapal  Inggris  berlayar  ke  Air  Labu  membawa  330  kaleng

slaghoudjes, 2 dus revolver.

02241 Gedeponeerd Kommissorial 30 Juni 1879 No. 215 AZ

Surat  komandan  tentara  19  Juni  1879  No. 1704/71,  ringkasan
laporan Kepala Dinas Kesehatan tentang kesehatan di Aceh selama
April 1879, laporan administrasi dan politik selama April 1879.

02242 Gedeponeerd Agenda 20 Juni 1879 No. 216 AZ

Surat permohonan pemilik firma Hatz Brothers di Penang.

02243 Gedeponeerd Agenda 20 Juni 1879 No. 217 AZ

Evakuasi militer dari Aceh ke Batavia dengan kapal api Tambora.

02244 Gedeponeerd Kommissorial 30 Juni 1879 No. 218 AZ

Surat komandan tentara 21 Juni 1879 No. 560/43, ringkasan laporan
Kepala  Dinas  Kesehatan tentang kesehatan  di  Aceh  selama April
1879.
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02245 Gedeponeerd Kommissorial 30 Juni 1879 No. 219 AZ

Surat komandan tentara 21 Juni 1879 No. 557/49, jurnal keadaan di
Aceh selama 29 Mei-10 Juni 1879.

02246 Gedeponeerd Agenda 24 Juni 1879 No. 220 AZ

Peminjaman  dan  pengembalian  surat  tentang  ekspedisi  Aceh  ke
Bagian Arsip di kantor  Algemene Secretarie oleh  Departement van
Oorlog.

02247 Gedeponeerd Agenda 25 Juni 1879 No. 221 AZ

Telegram mengenai  patroli  dari  Indrapuri  dan Cot  Basetul  menuju
Anagalung.

02248 Gedeponeerd Kommissorial 30 Juni 1879 No. 224 AZ

Surat  Gubernur  Militer  dan  Sipil  Aceh  16  Juni  1879  No. 867/PZ
mengenai keadaan politik di Aceh.

02249 Gedeponeerd Kommissorial 7 Juli 1879 No. 225 AZ

Pengintaian oleh  angkatan  laut di perairan Aceh selama bulan Mei
1879,  antara  lain:  laporan  kapal  api  Surabaya selama melakukan
pengintaian ke Oleh Leh, kapal Watergeus ke Pakan Baru dan Sigli.

02250 Gedeponeerd Kommissorial 30 Juni 1879 No. 226 AZ

Surat komandan tentara 26 Juni 1879 No. 569/6a, laporan keadaan
Aceh dan sekitar, surat Konsul Hindia Belanda di Penang, G. Lavino
tentang masalah-masalah yang terjadi di Aceh.

02251 Gedeponeerd Kommissorial 30 Juni 1879 No. 227 AZ

Laporan Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 8-9 Juni 1879.

02252 Gedeponeerd Agenda 2 Juli 1879 No. 228 AZ

Telegram  tentang  kedatangan  kontrolir  Halewijn  ke  Ladung  yang
dikawal oleh pasukan kompeni.

02253 Gedeponeerd Kommissorial 7 Juli 1879 No. 229 AZ

Surat komandan tentara 30 Juni 1879  No. 579/43, ringkasan jurnal
keadaan di Aceh selama 11-16 Juni 1879.
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02254 Gedeponeerd Kommissorial 7 Juli 1879 No. 230 AZ

Patroli  dari  Gle  Kambing  ke  Datu  Menroling,  Datu  Peredep,  Goa
Serusi, dan tempat-tempat persembunyian musuh.

02255 Gedeponeerd Kommissorial 16 Juli 1879 No. 231 AZ

Jurnal Gubernur Militer  dan Sipil  di  Aceh 1- 24 Juni 1879: sukses
besar diperoleh dalam operasi di Gling, Seulimun, Tanah Abe, Mukim
XXII;  di  tempat tinggal Panglima Polim  (yang meninggal bulan lalu)
dipersenjatai  dengan  25  kanon  karena  akan  diadakan selamatan;
cacar menyerang Bubun dan Rantau Panjang. 

02256 Gedeponeerd Kommissorial 21 Juli 1879 No. 232 AZ

Surat dari Gubernur Militer dan Sipil Aceh 3 Juni 1879  No. 806/PZ
tentang kelanjutan perang di Mukim XXII.

02257 Gedeponeerd Kommissorial 16 Juli 1879 No. 233 AZ

Surat dari Gubernur Militer dan Sipil Aceh 25 Juni 1879 No. 933/PZ
tentang keadaan politik di Aceh.

02258 Gedeponeerd Agenda 7 Juli 1879 No. 234 AZ

Telegram mengenai kedatangan Kolonel Boevier dari Padang untuk
ke  Batavia  mengiringkan  Teuku  Baid  yang  berstatus  tahanan
pemerintah.

02259 Gedeponeerd Kommissorial 16 Juli 1879 No. 238 AZ

Surat Laporan dari Gubernur Militer dan Sipil Aceh 10-17 Juni 1879. 

02260 Gedeponeerd Kommissorial 14 Juli 1879 No. 239 AZ

Surat komandan tentara 7 Juli  1879  No. 1,  pemberitahuan ringkas
pengiriman  personil,  sarana dan  prasarana  ke  Aceh  selama  Mei
1879.

02261 Gedeponeerd Kommissorial 14 Juli 1879 No. 240 AZ

Surat  komandan tentara  8  Juli  1879  No. 593/43,  ringkasan  jurnal
keadaan di Aceh selama 17-25 Juni 1879.

02262 Gedeponeerd Kommissorial 16 Juli 1879 No. 245 AZ

Surat Gubernur Militer dan Sipil Aceh 24 Juni 1879 No. 2110/35, hari
pertama perjalanan ke medan tempur Mukim XXVI,  ketidakpastian
cuaca  dari  15-20  Juli  1879  yang  ditandai  dengan  turunnya  hujan
menyebabkan terhambatnya pergerakan pasukan.
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02263 Gedeponeerd Kommissorial 21 Juli 1879 No. 247 AZ

Surat  komandan  tentara  9  Juli  1879  No. 3291/94,  laporan
perkembangan pekerjaan zeni pada bulan Mei 1879 di Aceh.

02264 Gedeponeerd Agenda 15 Juli 1879 No. 252 AZ

Telegram yang berisi  evakuasi  pejabat  militer  sedikitnya  49 orang
dan laporan keadaan kesehatan di Aceh.

02265 Gedeponeerd 28 Juli 1879 No. 255 AZ

Jurnal Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 25 Juni – 7 Juli 1879 antara
lain berisi proses verbal rapat bersama para penguasa pribumi.

02266 Gedeponeerd Kommissorial 28 Juli 1879 No. 256 AZ

Jurnal operasi ke Mukim XXVI.

02267 Gedeponeerd Kommissorial 28 Juli 1879 No. 259 AZ

Surat komandan tentara 15 Juli  1879  No. 612/43, ringkasan jurnal
keadaan di Aceh selama 26 Juni-1 Juli 1879.

02268 Gedeponeerd Agenda 19 Juli 1879 No. 261 AZ

Dalam  waktu  terbatas  diambil  tindakan  perang  untuk  memerangi
musuh di berbagai garis pantai.

\

02269 Gedeponeerd Agenda 19 Juli 1879 No. 262 AZ

Telegram  tentang  pergerakan  koloni  pertama  melalui  Pakan-Cot
Lamtring dan Lamsenang ke Lamlang.

02270 Gedeponeerd Agenda 19 Juli 1879 No. 264 AZ

Pengembalian kepada Bagian Arsip peminjaman surat tentang Aceh.

02271 Gedeponeerd Kommissorial 28 Juli 1879 No. 268 AZ

Surat  komandan  tentara  22  Juni  1879  No. 2065/71,  ringkasan
laporan Kepala Dinas Kesehatan tentang kesehatan di Aceh selama
bulan Mei 1879.
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02272 Gedeponeerd Agenda 24 Juli 1879 No. 270 AZ

Tabel persenjataan zeni, korps pekerja  zeni,  serta pemberitaan dari
Jawa bahwa telah datang kuli pada bulan ini dengan tuntutan upah
yang  cukup, dan  bila  dalam  satu  bulan  terkena  sakit  keras  akan
dikembalikan.

02273 Gedeponeerd Kommissorial 28 Juli 1879 No. 272 AZ

Surat komandan tentara 27 Juli  1879  No. 628/48, ringkasan jurnal
keadaan di Aceh selama 2-8 Juli 1879.

02274 Gedeponeerd Agenda 25 Juli 1879 No. 273 AZ

Telegram berisi  kegiatan patroli  ke Lamperney  dan  tidak berjumpa
dengan musuh.

02275 Gedeponeerd Kommissorial 5 Agustus 1879 No. 274 AZ

Laporan Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 7-11 Juli 1879.

02276 Gedeponeerd Kommissorial 28 Juli 1879 No. 275 AZ

Surat komandan tentara 26 Juli-1879 No. 639/6a, laporan kejadian di
Aceh  dan  sekitar,  laporan  G.  Lavino  (Konsul  Hindia  Belanda  di
Penang) tentang operasi di Mukim XXII.

02277 Gedeponeerd Kommissorial 5 Agustus 1879 No. 276 AZ

Surat  Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 14 Juli 1879  No. 1101/PZ
tentang perdagangan umum di Aceh.

02278 Gedeponeerd Kommissorial 5 Agustus 1879 No. 277 AZ

Surat komandan tentara 25 April 1879 No. 656/43, ringkasan laporan
Kepala  Dinas  Kesehatan tentang  kesehatan  di  Aceh  selama  Mei
1879.

02279 Gedeponeerd Agenda 29 Juli 1879 No. 278 AZ

Telegram  berisi  kabar  bahwa  musuh  akan  menyerang  kampung-
kampung.

02280 Gedeponeerd Kommissorial 11 Agustus 1879 No. 280 AZ

Surat komandan tentara 30 Juli  1879  No. 650/43, ringkasan jurnal
keadaan di Aceh selama 9-14 Juli 1879.
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02281 Gedeponeerd Kommissorial 11 Agustus 1879 No. 281 AZ

Surat  Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 23 Juli 1879  No. 1146/PZ
tentang keadaan politik di Aceh.

02282 Gedeponeerd Kommissorial 16 Agustus 1879 No. 285 AZ

Jurnal Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 8-22 Juli 1879 berisi: 

 Penyelesaian kasus perampokan dan pembunuhan di Mukim
VII (Sagi Mukim XXII) dengan pelaku Si Hitam dari Kampung
Nusah;

 Perampokan  uang  hasil  penjualan  lada  dari  Blang  Sekoci-
Kamuning;

 Teuku Tiro dengan 600 pengikut berada di pantai utara
 Raja Pisangan Teuku Cik Muda memperoleh pengakuan dan

penandatanganan dengan upacara yang lazim. 

02283 Gedeponeerd Agenda 5 Agustus 1879 No. 286 AZ

Berita  tentang  meninggalnya  Letnan  Infanteri  R.  Lodewijk;  putra
Teuku Paya berada di Lamasam.

02284 Gedeponeerd Kommissorial 11 Agustus 1879 No. 287 AZ

Surat komandan tentara 4 Agustus 1879 No. 663/43, ringkasan jurnal
keadaan di Aceh selama 15-23 Juli 1879.

02285 Gedeponeerd Kommissorial 11 Agustus 1879 No. 288 AZ

Surat komandan angkatan laut 30 Juli 1879 No. 9051:

 Kegiatan pengintaian  oleh  angkatan  laut  di  perairan  Aceh
selama bulan Juni 1879; 

 Laporan  Kapal  Surabaya selama  melakukan  pelayaran  ke
Oleh Leh 12 Juli 1879; 

 Laporan Kapal Merapi ke Pisangan 28 Juni 1879.

02286 Gedeponeerd Kommissorial 20 Agustus 1879 No. 290 AZ

Surat  Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 27 Juli 1879  No. 2471/PZ
tentang perjalanan ke Lamtoba.

02287 Gedeponeerd Kommissorial 18 Agustus 1879 No. 292 AZ

Laporan Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 12-19 Juli 1879.

02288 Gedeponeerd Kommissorial 18 Agustus 1879 No. 293 AZ

Surat komandan tentara 8 Agustus 1879  No. 4 tentang pengiriman
personil, sarana dan prasarana ke Aceh selama Juli 1879.
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02289 Gedeponeerd Kommissorial 18 Agustus 1879 No. 294 AZ

Surat komandan tentara 9 Agustus 1879 No. 681/43, ringkasan jurnal
keadaan di Aceh selama 24-28 Juli 1879.

02290 Gedeponeerd Kommissorial 18 Agustus 1879 No. 296 AZ

Verslag Gubernur Militer dan Sipil Aceh 20-26 Juli 1879.

02291 Gedeponeerd Agenda 13 Agustus 1879 No. 297 AZ

Telegram tentang Bivak baru di  Cot  Lepong sampai pada wilayah
penjagaan terbaik setelah keberangkatan tentara ke Lamtoba, 27 Juli
1879;  setelah  mendarat  dan  turun  dari  kapal  didapati  banyak
kebakaran. 

02292 Gedeponeerd Kommissorial 25 Agustus 1879 No. 299 AZ

Surat  komandan  tentara  13  Agustus  1879  No. 3783/94  tentang
ringkasan  laporan  Kepala  Dinas  Kesehatan tentang  kesehatan  di
Aceh selama Juni 1879.

02293 Gedeponeerd Kommissorial 25 Agustus 1879 No. 300 AZ

Jurnal  Gubernur  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  23  Juli-5  Agustus  1879
berisi: 

 Kasus pembunuhan Si Alim dari Mukim IV Kampung Nusah
dan Sabon;

 Tentara melanjutkan perjalanan dari Oleh Leh ke Lamteba
 Pembangunan kembali  Masjid  Rayut  dan diperkuat  dengan

fondasi batu;
 Laporan gubernur Aceh 10-23 Juli 1879;
 Surat  asisten  residen  kepada  gubernur  Aceh  dikirim  dari

Meulaboh 27 Agustus 1879 tentang serangan  ke  toko Cina
Oe  A  Sie  20-21  Juli  1879  oleh  Teuku  Umar,  Raja  Hitam
memperoleh uang sekitar f 800. 

02294 Gedeponeerd Kommissorial 25 Agustus 1879 No. 303 AZ

Surat Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 6 Agustus 1879 No. 1213/PZ
tentang keadaan politik di Aceh.

02295 Gedeponeerd Agenda 15 Agustus 1879 No. 304 AZ

Telegram tentang patroli dari Krung Kali ke gunung-gunung, terdapat
40 senjata senapan, amunisi, dan bahan makanan di gunung tempat
tentara musuh dikepung. 
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02296 Gedeponeerd Kommissorial 25 Agustus 1879 No. 307 AZ 

Surat  komandan  tentara  18  Agustus  1879  No. 703/43,  ringkasan
jurnal keadaan di Aceh selama 28 Juli-6 Agustus 1879.

02297 Gedeponeerd Agenda 20 Agustus 1879 No. 310 AZ

Kabar telegram tentang:

 Panglima  Banten  yang  menjadi  pembicaraan  sebagai  raja
penakluk Lamtoba; 

 Di Bivak, koloni melakukan pengintaian di gunung; 
 Panglima Banten dan Imam Lamtoba akan pergi ke Kotaraja.

02298 Gedeponeerd Kommissorial 30 Agustus 1879 No. 311 AZ

Laporan Gubernur Militer dan Sipil Aceh 27 Juli-4 Agustus 1879.

02299 Gedeponeerd Agenda 20 Agustus 1879 No. 312 AZ

Telegram yang berisi  berita bahwa Teuku Air  Alang dan beberapa
penguasa  ternama di  wilayahnya  akan  pergi  ke  Kotaraja  bertemu
dengan panglima militer dan sipil Aceh untuk melakukan penyerahan
diri.

02300 Gedeponeerd Kommissorial 25 Agustus 1879 No. 313 AZ

Surat  komandan tentara 19 Agustus 1879  No. 2270/71,  ringkasan
laporan Kepala Dinas Kesehatan tentang kesehatan di Aceh selama
bulan Juni 1879.

02301 Gedeponeerd Kommissorial 8 September 1879 No. 314 AZ

Laporan Gubernur Militer dan Sipil Aceh 4 – 9 Agustus 1879.

02302 Gedeponeerd Kommissorial 25 Agustus 1879 No. 316 AZ 

Surat  komandan  tentara  21  Agustus  1879  No. 711/43,  ringkasan
jurnal keadaan di Aceh selama 7-10 Agustus 1879.

02303 Gedeponeerd Kommissorial 25 Agustus 1879 No. 317 AZ

Surat  komandan  tentara  21  Agustus  1879  No. 710/43,  laporan
kesehatan oleh Kepala Dinas Kesehatan di Aceh selama Juni 1879. 

02304 Gedeponeerd Kommissorial 30 Agustus 1879 No. 318 AZ

Surat Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 9 Agustus 1879 No. 1225/PZ
tentang pembunuhan di Sigli seorang Cina bernama Chua Bing Kee.
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02305 Gedeponeerd Kommissorial 30 Agustus 1879 No. 319 AZ

Surat  Gubernur  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  11  Agustus  1879  No.
1230/PZ tentang laporan keadaan politik di Aceh. 

02306 Gedeponeerd Kommissorial 8 September 1879 No. 320 AZ

Surat  komandan  angkatan  laut  29  Agustus  1879  No. 10266,
pengiriman  angkatan  laut di perairan Aceh selama bulan Juli  1879
dengan  kapal  Surabaya,  Banda,  Sambas,  Borneo,  Merapi,
Watergeus, Deli, Palembang, dan Amboina.

02307 Gedeponeerd Kommissorial 30 Agustus 1879 No. 321 AZ

Kabar telegram tentang:

 Keadaan di Indrapuri; 
 Kabar tentang Teuku Muda Daud dan Teuku Air Alang; 
 Di beberapa kampung terlihat mengibarkan bendera putih, 
 Keberadaan musuh tidak lagi diketahui. 

02308 Gedeponeerd Kommissorial 30 Agustus 1879 No. 322 AZ

Telegram mengabarkan  keadaan  di  Lamtoba pada  Agustus  1879,
barisan pasukan tentara sedikit  kelelahan  disebabkan oleh musuh
yang melakukan gangguan, tapi sekarang tidak terlihat lagi.

02309 Gedeponeerd Kommissorial 30 Agustus 1879 No. 323 AZ

Telegram mengabarkan: 

 Barisan  pasukan  tentara  dari  Lamtoba  bergerak  menuju
Lamparno; 

 Kapal  Koning  Willem  III berlayar  ke  Batavia  melakukan
evakuasi; 

 Keadaan kesehatan sedikit  membaik dengan  jumlah pasien
tinggi sedangkan jumlah pasien meninggal tidak berubah.

02310 Gedeponeerd Kommissorial 8 September 1879 No. 325 AZ

Jurnal Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 6-20 Agustus 1879 berisi: 

 pada  7  Agustus  1879  Raja  Mibouw  mendapat  pengakuan
dengan cara yang lazim;

 pengakuan mulai dari Lambaru hingga Anagalung;
 pada 31 Juli  1879 di Kampung Sibreuw terjadi perampokan

ketika patroli datang perampok sudah pergi;
 laporan  Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 24 Juli-6 Agustus

1879.
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02311 Gedeponeerd Kommissorial 8 September 1879 No. 326 AZ

Surat  Gubernur  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  20  Agustus  1879  No.
1263/PZ  mengabarkan  bahwa  Teuku  Cut  Hajad  Hulubalang  Iye
Alang  (saudara  muda  Panglima  Polim)  dan  Teuku  Muda  Daud
Hulubalang  Kenalri  (di  Selimun)  menyerahkan  diri  kepada
pemerintah Hindia  Belanda  untuk diakui  dan menyetujui  membuat
akte pengakuan, terlampir akte dari keduanya. 

02312 Gedeponeerd Kommissorial 8 September 1879 No. 327 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  2  September  1879  No. 742/43,
ringkasan jurnal peristiwa-peristiwa yang terjadi di Aceh selama 11-
21 Agustus 1879.

02313 Gedeponeerd Kommissorial 5 September 1879 No. 329 AZ

Telegram mengabarkan Raja Cunda dengan Sembilan Hulubalang
dari Pasai telah melakukan penyerahan diri.

02314 Gedeponeerd Kommissorial 15 September 1879 No. 331 AZ

Surat  Gubernur  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  25  Agustus  1879  No.
1297/PZ  mengabarkan  bahwa  dalam  waktu  tertentu  diterapkan
tindakan pembatasan perdagangan di seluruh pelabuhan di Aceh. 

02316 Gedeponeerd Kommissorial 15 September 1879 No. 333 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  5  September  1879  No. 4104/94,
ringkasan  laporan  selama  bulan  Juli  1879,  pengiriman  laporan
perkembangan pekerjaan zeni ke Aceh.

02317 Gedeponeerd Kommissorial 15 September 1879 No. 334 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  8  September  1879  No. 766/43,
ringkasan jurnal peristiwa-peristiwa yang terjadi di Aceh selama 22 -
25 Agustus 1879.

02318 Gedeponeerd Kommissorial 15 September 1879 No. 335 AZ

Surat  dari  komandan tentara  8 September  1879  No. 9,  ringkasan
pemberitahuan pengiriman personil, sarana dan prasarana ke Aceh
selama Juli 1879.
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02319 Gedeponeerd Kommissorial 15 September 1879 No. 336 AZ

Verslag Gubernur  Militer  dan Sipil di  Aceh selama 10-17 Agustus
1879 tentang  patroli  masih dilakukan di  kampung-kampung karena
masih banyak perusuh; benteng musuh di Pulau Kromo dan Cot Iri
telah diratakan.

02320 Gedeponeerd Kommissorial 15 September 1879 No. 337 AZ

Verslag Gubernur  Militer  dan Sipil di  Aceh selama 18-23 Agustus
1879 melaporkan keadaan di Kampung Cot Salarong, Bivak Krung
Kali, Kampung Lampus Tarung, Cot Raya, Cot Lamtring,  dan Blang
Bintang.

02321 Gedeponeerd Kommissorial 12 September 1879 No. 339 AZ

Telegram mengabarkan bahwa patroli menemukan jejak kaki musuh
di mana-mana, batalyon bergerak maju ke Tungkup.

02322 Gedeponeerd Kommissorial 22 September 1879 No. 341 AZ

Jurnal Gubernur Militer dan Sipil  di Aceh 21 Agustus-2 September
1879: 

 Pelebaran jalan Lamprit-Lamyong dijaga oleh patroli; 
 Laporan asisten residen pantai barat 31 Juli-20 Agustus 1879

tentang keadaan politik, kesehatan rakyat dan lainnya; 
 Laporan  Gubernur  Militer  dan  Sipil di  Aceh  7-20  Agustus

1879.

02323 Gedeponeerd Kommissorial 22 September 1879 No. 342 AZ

Surat  Gubernur  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  2  September  1879  No.
1353/PZ melaporkan keadaan politik di Aceh.

02324 Gedeponeerd Kommissorial 22 September 1879 No. 343 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  12  September  1879  No. 773/43,
ringkasan jurnal peristiwa-peristiwa yang terjadi di Aceh selama 26
Agustus-3 September 1879.

02325 Gedeponeerd Kommissorial 15 September 1879 No. 344 AZ

Telegram mengabarkan evakuasi tentara yang sakit ke Batavia.

02326 Gedeponeerd Kommissorial 18 September 1879 No. 345 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  17  September  1879  No. 793/6a,
ringkasan jurnal peristiwa-peristiwa yang terjadi di Aceh.
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02327 Gedeponeerd Kommissorial 22 September 1879 No. 348 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  15  September  1879  No. 798/43,
ringkasan jurnal peristiwa-peristiwa yang terjadi di Aceh selama 4-8
September 1879.

02328 Gedeponeerd Agenda 22 September 1879 No. 349 AZ

Telegram  mengabarkan  bahwa  beberapa  penguasa  Mukim  XXII
kemabli melakukan  penyerahan diri,  makin  banyak penduduk yang
kembali ke kampungnya. 

02329 Gedeponeerd Agenda 22 September 1879 No. 350 AZ

Telegram mengabarkan beribu penduduk dari Mukim XXVI bekerja
sebagai buruh lapangan.

02330 Gedeponeerd Kommissorial 27 September 1879 No. 351 AZ

Laporan gubernur militer Aceh selama 24-30 Agustus 1879, keadaan
di  Lampanas;  tentang  Teuku  Umar,  Panglima  Banta,  Raja  Syah
Kuala, dan Teuku Ju Rahman.

02331 Gedeponeerd Agenda 24 September 1879 No. 352 AZ

Telegram mengabarkan:

 Tentara dan kuli angkut telah dievakuasi ke Batavia; 
 Penduduk  Sagi  Mukim  III  pergi  ke  Masjid  Kotaraja  untuk

melakukan sembahyang hari raya; 
 Laporan  dari  Teuku  Muda  Daud  bahwa  para  penguasa

Lamrebo, Ring-ring,  dan  Janto akan melakukan penyerahan
diri ke Kotaraja setelah bulan puasa selesai.

02332 Gedeponeerd Kommissorial 27 September 1879 No. 353 AZ

Surat dari komandan tentara 23 September 1879 No. 808/43 tentang
laporan  keadaan  kesehatan  dari  Kepala  Dinas  Kesehatan untuk
ekspedisi Aceh selama Juli 1879.

02333 Gedeponeerd Kommissorial 27 September 1879 No. 354 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  29  September  1879  No. 2623/71
tentang  laporan keadaan kesehatan dari  Kepala  Dinas  Kesehatan
untuk ekspedisi Aceh selama Juli 1879.
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02334 Gedeponeerd Kommissorial 27 September 1879 No. 355 AZ

Laporan Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 31 Agustus-5 September
1879,  di  wilayah  Tamah,  sejumlah  30  orang  Aceh  kembali  ke
kampung di bawah pimpinan Teuku Laut.

02335 Gedeponeerd Kommissorial 25 September 1879 No. 356 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  24  September  1879  No. 812/6a,
ringkasan jurnal peristiwa-peristiwa yang terjadi di Aceh.

02336 Gedeponeerd Kommissorial 27 September 1879 No. 357 AZ

Laporan Gubernur Militer dan Sipil  di Aceh 8 September 1879  No.
1382/PZ tentang laporan keadaan politik di Aceh; Teuku Imam Johan
kepala  Mukim  Lamtebu  datang  ke  Kotaraja  dan  bertemu  secara
pribadi dengan gubernur untuk melakukan penyerahan diri.

02337 Gedeponeerd Kommissorial 6 Oktober 1879 No. 358 AZ

Laporan Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 16 September 1879 No.
1439/PZ tentang  keadaan  politik  di  Aceh;  Wakil  Musa,  Kepala
Kampung Loot,  cucu Imam Bintang,  dan  Kecik  Mendarsah Reneh
Krung (Mukim Montasik) Wakil Ole Leh, melakukan penyerahan diri.

02338 Gedeponeerd Kommissorial 6 Oktober 1879 No. 359 AZ

Jurnal Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 3-15 September 1879 berisi:

 Batalyon ke 6 Infantri kembali dari Lampanas dengan  kapal
Bijland terus bertugas ke Tungkup,  Benteng Mibouw Timur
diduduki, setelah itu patroli dilanjutkan ke Ketapang Dua

 Kepala Kampung Cot Bui telah ditundukkan
 laporan  Gubernur  Militer  dan  Sipil di  Aceh  21  Agustus-3

September 1879 tentang kegiatan Habib Muhamad
 laporan asisten residen pantai utara 21 Agustus-3 September

1879 tentang keadaan politik, kesehatan rakyat, dan lainnya.

02339 Gedeponeerd Kommissorial 6 Oktober 1879 No. 360 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  26  September  1879  No. 818/43,
ringkasan jurnal peristiwa-peristiwa yang terjadi di Aceh selama 9-16
September 1879.

02340 Gedeponeerd Kommissorial 13 Oktober 1879 No. 361 AZ

Surat  komandan  angkatan  laut  30  September  1879  No. 11597,
melaporkan tindakan Angkatan Laut di perairan Aceh selama bulan
Agustus 1879.
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02341 Gedeponeerd Agenda 1 Oktober 1879 No. 362 AZ

Surat dari Konsul Belanda di Singapura tentang kejadian-kejadian di
Aceh yang tersebar di berbagai koran.

02342 Gedeponeerd Agenda 3 Oktober 1879 No. 364 AZ

Laporan kedatangan kuli  pada bulan Juli  1879, terlampir  tabel kuli
yang sakit, kedatangan kuli dan pengiriman kembali kuli ke Batavia.

02343 Gedeponeerd Kommissorial 13 Oktober 1879 No. 365 AZ

Surat dari komandan tentara 2 Oktober 1879 No. 830/43, ringkasan
jurnal  peristiwa-peristiwa  yang  terjadi  di  Aceh  selama  17-20
September 1879.

02344 Gedeponeerd Agenda 8 Oktober 1879 No. 366 AZ

Keadaan politik tenang; tidak ada berita baru; kuli yang bekerja pada
pasukan  zeni  telah  datang  ke  Kampung  Gedah,  banyak  yang
menderita sakit cacar.

02345 Gedeponeerd Kommissorial 13 Oktober 1879 No. 367 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  7  Oktober  1879  No. 4,  ringkasan
pemberitahuan pengiriman personil, sarana dan prasarana ke Aceh. 

02346 Gedeponeerd Kommissorial 13 Oktober 1879 No. 368 AZ

Surat dari komandan tentara 7 Oktober 1879  No. 4559/94, laporan
keadaan  kesehatan dari  Kepala  Dinas  Kesehatan untuk  ekspedisi
Aceh selama Agustus 1879.

02347 Gedeponeerd Kommissorial 10 Oktober 1879 No. 369 AZ

Surat dari komandan tentara 9 Oktober 1879 No. 843/6a, melaporkan
tentang  kejadian-kejadian  di  Aceh;  surat  G.  Lavino  dari  Penang
melaporkan kegiatan yang dilakukan Poh Cut Pedir, Tuanku Hasan,
Tuanku Daud, Tuanku Muda Nyah Halim bekas Raja Simpang Olim.
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02348 Gedeponeerd Kommissorial 21 Oktober 1879 No. 370 AZ

Jurnal  Gubernur  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  16-29  September  1879
berisi: 

 Teuku  Muda  Nyak  Malim  yang  ditunjuk  sebagai  Raja
Simpang Olim di Kampung Tiro (Mukim XII Pidie) meninggal,
sedangkan  Tuanku  Daud,  Teuku  Paya,  Teuku  Hitam  sakit
keras

 Pidie sedang diserang penyakit cacar
 dari Kotaraja dikirim patroli ke Bilul, Bukit Daru
 20 September memperingati hari raya.

02349 Gedeponeerd Kommissorial 21 Oktober 1879 No. 371 AZ

Jurnal tentang Mukim XXVI 6-26 September 1879, diyakini semangat
penduduk Mukim XXVI sangat kuat.

02350 Gedeponeerd Kommissorial 27 Oktober 1879 No. 372 AZ

Surat  Gubernur  Militer  dan Sipil  di  Aceh  30  September  1879  No.
1510/PZ tentang penanganan perampokan di Sigli oleh orang Aceh
terhadap kasir orang Cina bernama Chua Ong Kie.

02351 Gedeponeerd Agenda 11 Oktober 1879 No. 373 AZ

Telegram mengabarkan bahwa Teuku Imam Lamrebo,  Hulubalang
Mukim XXII dan Mukim VI serta penguasa lainnya datang ke Kotaraja
untuk  menyerahkan  diri;  demikian  juga  Kecik  Indrapuri  yang  oleh
Kontrolir Furd juga dibawa ke Kotaraja.

02352 Gedeponeerd Agenda 11 Oktober 1879 No. 374 AZ

Telegram  mengabarkan  bahwa  cacar  secara  sporadis  melanda
seluruh batalyon dan pasien yang terkena cacar segera dibawa ke
Jawa dengan kapal.

02353 Gedeponeerd Agenda 11 Oktober 1879 No. 375 AZ

Laporan  Gubernur  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  kepada  Gubernur
Jenderal 29 September 1879 bahwa cacar secara sporadis melanda
di  wilayah  Oleh  Leh  dan  Kotaraja  tapi  sedikit  yang  menimbulkan
kematian.

02354 Gedeponeerd Kommissorial 21 Oktober 1879 No. 376 AZ

Surat dari  komandan tentara 11 Oktober 1879  No. 854/43  tentang
ringkasan jurnal peristiwa-peristiwa yang terjadi di Aceh selama 21-
30 September 1879.
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02355 Gedeponeerd Agenda 16 Oktober 1879 No. 378 AZ

Telegram  mengabarkan  peletakan  batu  pertama  Masjid  Raya  9
Oktober 1879 dengan kemegahan yang besar dihadiri oleh pasukan
maritim, militer , penguasa sipil, sejumlah hulubalang, para penguasa
pribumi, para sagi di Aceh. Acara berjalan dengan lancer tanpa ada
gangguan.

02356 Gedeponeerd Agenda 16 Oktober 1879 No. 379 AZ

Telegram  bahwa  Teuku  Pekih  Soleman  disiapkan  sebagai  Raja
Pedir. 

02357 Gedeponeerd Kommissorial 27 Oktober 1879 No. 382 AZ

Surat  dari  komandan tentara  17 Oktober  1879  No. 2889/71 berisi
laporan  keadaan  kesehatan  dari  kepala  dinas  kesehatan  untuk
ekspedisi Aceh selama Agustus 1879.

02358 Gedeponeerd Kommissorial 27 Oktober 1879 No. 383 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  17  Oktober  1879  No. 865/43 berisi
ringkasan jurnal peristiwa-peristiwa yang terjadi di Aceh selama 1-6
Oktober 1879.

02359 Gedeponeerd Kommissorial 8 November 1879 No. 384 AZ

Surat  dari  Lavino  (Konsul  Hindia  Belanda)  dari  Penang 4 Oktober
1879 No. 1901, menyampaikan laporan tahunan 1878.

02360 Gedeponeerd Agenda 22 Oktober 1879 No. 386 AZ

Telegram  mengabarkan  bahwa  dari  para  penguasa  pribumi  yaitu
Teuku Nya Tam, Kepala Mukim Ladong, Kecik Mba Usin dari Meru,
Lamputih,  Krung  Kali,  hanya  penguasa  Mukim  XXVI  yang
menyampaikan penyerahan diri.

02361 Gedeponeerd Kommissorial 27 November 1879 No. 387 AZ

Surat Gubernur Militer dan Sipil di Aceh kepada Gubernur Jenderal
30  September  1879  No. 1511/PZ,  melaporkan  keadaan  politik  di
Aceh;  surat berbahasa Melayu dari Teuku Daud tertanggal Selimun
21 Ramelan 1296 (8 September 1879).

02362 Gedeponeerd Kommissorial 27 November 1879 No. 388 AZ

Laporan Gubernur Militer dan Sipil di Aceh kepada gubernur jenderal
6 Oktober 1879  No. 1557/PZ berisi proklamasi dari  gubernur Aceh
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yang dikirim untuk rakyat yang mengungsi dan para penguasa Sagi
III.

02363 Gedeponeerd Kommissorial 27 November 1879 No. 389 AZ

Surat  dari  komandan tentara  19 Oktober  1879  No. La  Q tentang
laporan perjalanan inspeksi ke berbagai wilayah di Aceh Besar. 

02364 Gedeponeerd Kommissorial 5 November 1879 No. 393 AZ

Surat dari konsul jenderal Belanda di Singapura 18 Oktober 1879 No.
776 berisi pemberitahuan kepada penduduk di Singapura yang akan
ke  Aceh  akan  dilengkapi  dengan  paspor  jalan oleh  pemerintah
Inggris.

02365 Gedeponeerd Kommissorial 5 November 1879 No. 394 AZ

Surat Gubernur Militer dan Sipil di Aceh kepada gubernur jenderal 15
Oktober 1879  No. 1605 tentang  berita  seorang Cina bernama Tan
Twam Sam dibunuh oleh penjahat di Jangka Buya yang terletak di
pantai utara Aceh.

02366 Gedeponeerd Kommissorial 10 November 1879 No. 396 AZ

Jurnal  Gubernur  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  1-16  Oktober  1879
mengenai peletakan batu pertama pembangunan Masjid Raya pada
9 Oktober 1879  dilakukan yang dihadiri para undangan antara lain:
Teuku di Gleja, Imam Piang, Wakil Hasan dari Lepong Bale (Mukim
Masjid Indrapura), Wakil Amat dari Siham (Mukim Siham), dan Teuku
Raja  Akip dan  Laporan  gubernur  militer  dan  sipil  di  Aceh  13-10
September 1879.

02367 Gedeponeerd Kommissorial 5 November 1879 No. 400 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  28  Oktober  1879  No. 892/43 berisi
ringkasan jurnal peristiwa-peristiwa yang terjadi di Aceh selama 7-16
Oktober 1879.

02368 Gedeponeerd Kommissorial 5 November 1879 No. 401 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  30  Oktober  1879  No. 899/6a berisi
laporan berbagai peristiwa yang terjadi di Aceh; laporan dari Lavino
(Konsul Hindia Belanda di Penang)  bahwa Tuanku Husin datang ke
Kampung Gemala (Gigin) dengan Tuanku Daud.
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02369 Gedeponeerd Agenda 31 Oktober 1879 No. 402 AZ

Pemberitahuan bahwa kuli untuk pasukan pekerja kegiatan zeni telah
tiba dari  Jawa,  para pekerja  itu  menuntut  sejumlah upah dan bila
dalam satu bulan mereka jatuh sakit harus dikembalikan ke Jawa.

02370 Gedeponeerd Kommissorial 10 November 1879 No. 403 AZ

Surat dari  komandan tentara 31 Oktober 1879  No. 495/94 tentang
ringkasan  laporan  perkembangan  kegiatan  pasukan  pekerja  untuk
zeni selama September 1879 di Aceh.

02371 Gedeponeerd Kommissorial 10 November 1879 No. 406 AZ

Laporan keadaan di Aceh.

02372 Gedeponeerd Agenda 5 November 1879 No. 407 AZ

Telegram mengabarkan  bahwa  pada kunjungan ke garis tenggara,
gubernur  militer dan  sipil  Aceh memberikan izin kepada 250 orang
penduduk yang mengungsi ke wilayah Masjid Raya untuk kembali ke
rumah  tinggalnya;  cacar  di  Gedah  kembali  menyerang  secara
sporadis.

02373 Gedeponeerd Agenda 5 November 1879 No. 408 AZ

Telegram mengabarkan  bahwa  Teuku Muda Ali  (kakak Raja Kerti)
dan  beberapa  penguasa  di  wilayah  itu,  berhalangan  datang  ke
Kotaraja sakit. Untuk  sementara  Teuku  Muda  Ali  diakui  sebagai
bupati di Kerti.

02374 Gedeponeerd Agenda 5 November 1879 No. 410 AZ

Telegram mengabarkan bahwa dari Mukim 22 (Indrapuri dan Kling),
14 penguasa di  Montasik Mukim V datang ke Kotaraja dengan 15
kapal untuk menyerahkan diri kepada gubernur.

02375 Gedeponeerd Kommissorial 17 November 1879 No. 411 AZ

Surat  dari  komandan tentara  6 November  1879  No. 910/43 berisi
ringkasan jurnal peristiwa-peristiwa yang terjadi di Aceh selama 17-
28 Oktober 1879.

02376 Gedeponeerd Kommissorial 17 November 1879 No. 412 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  8  November  1879  No. 6 tentang
ringkasan pemberitahuan pengiriman personil, sarana dan prasarana
ke Aceh selama September 1879.
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02377 Gedeponeerd Kommissorial 24 November 1879 No. 415 AZ

Jurnal Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 17-31 Oktober 1879 berisi: 

 pada 14 Oktober  1879 tentara  infanteri  bergerak maju dari
Tungkup  ke  Krung  Kali,  di  Krung  Kali  mencapai  benteng
musuh

 tentara bergerak maju dari Tungkup ke Gunung Krung Raya
pada  14  April  pagi  dengan  maksud  membantu  penduduk
sekitar  200  orang  perempuan  dan  anak-anak  yang  akan
kembali ke kampungnya tapi dihalangi oleh musuh di bawah
pimpinan Pang Saman

 laporan  asisten  residen  pantai  utara  1-18  Oktober  1879
tentang  keadaan  politik,  adanya  serangan  tiba-tiba  dari
musuh

 nota beberapa kejadian penting
 jumlah penderita  cacar disertai  tabel  penderita  cacar 16-31

Oktober 1879
 laporan keadaan ekonomi dan politik di Mukim XXVI.

02378 Gedeponeerd Agenda 12 November 1879 No. 415/a AZ

Laporan keadaan kuli untuk pekerjaan zeni di Kampung Gedah, tidak
ada lagi pasien baru karena cacar.

02379 Gedeponeerd Kommissorial 24 November 1879 No. 416 AZ

Surat  Gubernur  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  1  November  1879  No.
1753/PZ tentang  keadaan  politik  di  Aceh;  Habib  Machmud  wakil
Teuku  Rayud  (kakak  Teuku  Cik) dari  Kampung  Baru, dan  para
penguasa  Montasik  di  Mukim V di  wilayah  Lambaru  berunding  di
antara mereka untuk melakukan penyerahan diri.

02380 Gedeponeerd Agenda 12 November 1879 No. 418 AZ

Telegram kepada gubernur jenderal dari gubernur militer dan sipil di
Aceh.

Tulisan kabur

02381 Gedeponeerd Kommissorial 14 November 1879 No. 419 AZ

Surat dari komandan tentara 13 November 1879  No. 936/6a berisi
laporan berbagai  peristiwa yang terjadi  di  Aceh;  surat  dari  Lavino
(Konsul  Hindia  Belanda  di  Penang)  tentang  konsekuensi  adanya
peraturan karantina bagi Aceh di Penang.
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02382 Gedeponeerd Kommissorial 24 November 1879 No. 420 AZ

Surat dari komandan tentara 13 November 1879  No. 937/43 berisi
ringkasan jurnal peristiwa-peristiwa yang terjadi di Aceh selama 24
Oktober-1 November 1879.

02383 Gedeponeerd Kommissorial 24 November 1879 No. 421 AZ

Surat  Gubernur  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  5  November  1879  No.
1789/PZ tentang keadaan politik di Aceh; Habib Machmud, penguasa
Mukim Montasik,  Teuku Cik Pampang Baru,  dan Teuku Aris telah
dibawa ke Kotaraja untuk penyerahan diri.

02384 Gedeponeerd Kommissorial 24 November 1879 No. 423 AZ

Surat dari komandan tentara 15 November 1879  No. 943/43 berisi
ringkasan jurnal peristiwa-peristiwa yang terjadi di Aceh selama 2-5
November 1879.

02385 Gedeponeerd Agenda 17 November 1879 No. 424 AZ

Laporan  gubernur  Aceh  kepada  Gubernur  Jenderal  bahwa  cacar
sekarang  tidak  lagi  sebagai  epidemi  tapi  hanya  muncul  secara
sporadis.

02386 Gedeponeerd Kommissorial 1 Desember 1879 No. 426 AZ

Surat dari  komandan  angkatan  laut 20 November 1879  No. 13685
berisi aktivitas angkatan laut di perairan Aceh selama Oktober 1879.

02387 Gedeponeerd Kommissorial 1 Desember 1879 No. 428 AZ

Surat dari komandan tentara 20 November 1879 No. 3292/71 berisi
laporan  keadaan  kesehatan  dari  kepala  dinas  kesehatan  untuk
ekspedisi Aceh selama September 1879.

02388 Gedeponeerd Agenda 1 Desember 1879 No. 429 AZ

Tabel persenjataan dari pasukan zeni selama September 1879; telah
tiba pengiriman kuli  untuk dipekerjakan pada  pasukan zeni dengan
pemberitahuan  bahwa  para  kuli  menuntut  pelunasan  pembayaran
dan bila dalam satu bulan jatuh sakit keras maka akan dikembalikan
ke Jawa.

02389 Gedeponeerd Kommissorial 1 Desember 1879 No. 430 AZ

Jurnal Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 1-11 November 1879.
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02390 Gedeponeerd Agenda 22 November 1879 No. 433 AZ

Telegram  mengabarkan  bahwa  Imam  Jantoh,  Reng  Reng,
Lampanas/Indrapuri,  termasuk  dari  Selimun,  serta  beberapa  kecik
dan wakil-wakilnya datang ke Kotaraja untuk melakukan penyerahan
diri.

02391 Gedeponeerd Agenda 25 November 1879 No. 434 AZ

Telegram mengabarkan bahwa Teuku Imam Ali, Kepala Mukim Boko
dan Wakil Nyak Amat serta Dulah dari mukim itu pula, telah datang
ke Kotaraja.

02392 Gedeponeerd Kommissorial 8 Desember 1879 No. 435 AZ

Surat dari komandan tentara 27 November 1879  No. 987/43 berisi
ringkasan jurnal peristiwa-peristiwa yang terjadi di Aceh selama 6-12
November 1879.

02393 Gedeponeerd Kommissorial 8 Desember 1879 No. 436 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  27  November  1879  No. 5371/94
mengabarkan bahwa  telah dikirim pekerja  di  bidang  zeni  ke Aceh
untuk Oktober 1879.

02394 Gedeponeerd Agenda 29 November 1879 No. 437 AZ

Memorandum Teuku Mohamad Arifin  kepada  gubernur  jenderal  di
Batavia  mengenai  penyelesaian  masalah  dengan  orang  Amerika,
ditulis dan dikirim dari Penang; laporan dari  konsul  jenderal Batavia
di Singapura.

02395 Gedeponeerd Agenda 29 November 1879 No. 438 AZ

Ketentuan dari  konsulat  Belanda di  Penang akan dipertimbangkan
dan diatur lagi pada waktu yang akan datang.

02396 Gedeponeerd Kommissorial 8 Desember 1879 No. 441 AZ

Surat dari komandan tentara 29 November 1879  No. 994/43 berisi
ringkasan jurnal peristiwa-peristiwa yang terjadi di Aceh selama 13-
19 November 1879.

02397 Gedeponeerd Kommissorial 15 Desember 1879 No. 442 AZ

Surat dari komandan tentara 4 Desember 1879 No. 6, pemberitahuan
pengiriman personil, sarana dan prasarana ke Aceh. 
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02398 Gedeponeerd Kommissorial 15 Desember 1879 No. 444 AZ

Jurnal Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 12-27 November 1879.

02399 Gedeponeerd Kommissorial 15 Desember 1879 No. 445 AZ

Surat  Gubernur  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  28  November  1879  No.
1947/PZ tentang pemberitahuan secara khusus situasi Aceh Besar.

02400 Gedeponeerd Agenda 10 Desember 1879 No. 448 AZ

Telegram  mengabarkan  bahwa  Teuku  Rayud,  Teuku  Balai  dari
Mukim  III  dan  Mukim  XXVI serta  daerah-daerah  kekuasaannya
dalam waktu yang sama akan ke pantai timur; dalam minggu-minggu
ini 120 orang memohon untuk kembali ke kampung masing-masing.

02401 Gedeponeerd Kommissorial 15 Desember 1879 No. 449 AZ

Surat dari komandan tentara 10 Desember 1879 No. 1024/43 berisi
ringkasan jurnal peristiwa-peristiwa yang terjadi di Aceh selama 20-
28 November 1879.

02402 Gedeponeerd Kommissorial 20 Desember 1879 No. 450 AZ

Surat  gubernur  militer  dan  sipil  di  Aceh  3  Desember  1879  No.
1984/PZ tentang  keadaan  politik  di  Aceh,  tidak  banyak  kejadian
penting yang dapat  dilaporkan  dari  Aceh Besar dan daerah-daerah
kekuasaannya.

02403 Gedeponeerd Agenda 13 Desember 1879 No. 451 AZ

Keadaan penyakit cacar secara sporadis muncul; epidemi berjangkit
di Oleh Leh dan Kotaraja dengan penyebaran penyakit yang cepat.

02404 Gedeponeerd Kommissorial 15 Desember 1879 No. 452 AZ

Surat dari komandan tentara 13 Desember 1879 No. 1033/6a tentang
laporan peristiwa-peristiwa penting yang terjadi di Aceh.

02405 Gedeponeerd Agenda 17 Desember 1879 No. 454 AZ

Teuku Imam Makam di Krung Raya dan 3 kecik datang ke Kotaraja
dengan kapal Surabaya untuk menyerahkan diri.

02406 Gedeponeerd Kommissorial 6 Januari 18 80 No. 456 AZ

Surat dari komandan tentara 18 Desember 1879 No. 1052/43 berisi
ringkasan jurnal peristiwa-peristiwa yang terjadi di Aceh selama 29
November-3 Desember 1879.
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02407 Gedeponeerd Kommissorial 27 Desember 1879 No. 457 AZ

Surat  Gubernur  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  9  Desember  1879  No.
2024/PZ  tentang  keadaan  politik  di  Aceh; kabar  kegiatan  Teuku
Rayut dan Teuku Nyak Balei dari Mukim III/Sagi Mukim XXVI disertai
120 orang menyingkir meninggalkan kampung. 

02408 Gedeponeerd Kommissorial 6 Januari 1880 No. 461 AZ

Surat dari komandan tentara 19 Desember 1879 No. 1061/43 berisi
ringkasan jurnal peristiwa-peristiwa yang terjadi di Aceh selama 4-9
Desember 1879.

02409 Gedeponeerd Agenda 24 Desember 1879 No. 463 AZ

Pembuatan  dan  pengiriman  peta  seluruh  wilayah  dari  Tamiang
sampai Trumon.
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8. 1880

02410-02602

02410 Gedeponeerd Kommissorial 6 Januari 1880 No. 464 AZ

Surat dari komandan tentara 23 Desember 1879 No. 3686/71 tentang
laporan  keadaan  kesehatan  dari  Kepala  Dinas  Kesehatan untuk
ekspedisi Aceh selama Oktober 1879.

02411 Gedeponeerd Kommissorial 24 Desember 1879 No. 465 AZ

Surat dari komandan tentara 24 Desember 1879 No. 1081/6a berisi
ringkasan jurnal peristiwa-peristiwa yang terjadi di Aceh.

02412 Gedeponeerd Kommissorial 6 Januari 1880 No. 466 AZ

Surat  gubernur  militer  dan sipil  di  Aceh  16  Desember  1879  No.
2074/PZ tentang keadaan politik di Aceh; laporan kelanjutan kegiatan
Teuku  Arab  (putra  almarhum  Teuku  Muda  Isman)  yang terkenal
dengan nama Teuku Krung Kali.

02413 Gedeponeerd Agenda 27 Desember 1879 No. 467 AZ

Telegram  mengabarkan  kegiatan  pemberian  kepercayaan  kepada
Panglima Prang  Oe Eng Sine  dan Ole  Karang, termasuk  6  kecik
dengan Mukim Gling di Indrapuri.

02414 Gedeponeerd Kommissorial 5 Januari 1880 No. 1 AZ

Laporan  dari  Departement  van  Oorlog kepada  gubernur  jenderal
Hindia  Belanda,  pemberitahuan  pengiriman  personil  dan  sarana
perlengkapan selama November 1879 ke Aceh.

02415 Gedeponeerd Kommissorial 17 Januari 1880 No. 2 AZ

Surat dari komandan tentara 6 Januari 1880 No. 56/94 berisi laporan
mengenai pengiriman bantuan ke Aceh selama November 1879.

02416 Gedeponeerd Kommissorial 17 Januari 1880 No. 3 AZ

Surat  dari  G.  Lavino  (Konsul  Hindia  Belanda  di  Penang) kepada
gubernur jenderal Hindia Belanda 30 Desember 1879 No. 727 berisi
korespondensi  mengenai  pengaduan  para  pedagang  dari  Penang
terhadap tindakan pemerintah Aceh.
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02417 Gedeponeerd Kommissorial 6 Januari 1880 No. 6 AZ

Jurnal berbagai peristiwa selama 10-29 Desember 1879: 

 laporan jurnal perjalanan inspeksi ke Loong
 daftar dan sketsa tanaman kopi di Loong 1879
 Teuku Makam Imam dari  Krung Raya  menyerahkan  diri  ke

Kotaraja
 keadaan di Loong dan Kluang
 Kampung  Datar  Sategul  dan  Malesung  didatangi  tentara

dengan kekuatan 50 orang tentara.

02418 Gedeponeerd Kommissorial 17 Januari 1880 No. 7 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  8  Januari  1880  No. 18/c  10
menyampaikan ringkasan jurnal dari Kepala Staf Angkatan Perang di
Aceh selama 17-29 Desember 1879.

02419 Gedeponeerd Kommissorial 10 Januari 1880 No. 8 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  9  Januari  1880  No. 23/D33 berisi
laporan mengenai masalah-masalah penting di Aceh; 

 Surat  dari  G.  Lavino (Konsul  Hindia  Belanda di  Penang)
kepada  Gubernur  Jenderal  Hindia  Belanda  tentang  Teuku
Raja Kuala Putra; 

 Panglima  Polim  bersekutu  dengan  Teuku  Tiro  untuk
melakukan perang.

02420 Gedeponeerd Kommissorial 23 Januari 1880 No. 9 AZ

Surat  Gubernur  Militer  dan  Sipil  Aceh  kepada  Gubernur  Jenderal
Hindia Belanda tentang perjalanannya ke Teluk Krut.

02421 Gedeponeerd Kommissorial 23 Januari 1880 No. 12 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  25  Januari  1880  No. 47/C10
menyampaikan ringkasan jurnal dari Kepala Staf Angkatan Perang di
Aceh selama 30 Desember 1879-5 Januari 1880.

02422 Gedeponeerd Kommissorial 2 Februari 1880 No. 17 AZ

Surat Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 12 Januari 1880 No. 74/82
tentang  keadaan  politik  di  Aceh, laporan  Gubernur  Aceh  kepada
Gubernur Jenderal.
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02423 Gedeponeerd Agenda 24 Januari 1880 No. 18 AZ

Panglima Nya Abas (Kepala Sagi XXV Mukim) datang secara resmi
ke Kotaraja; dulu juru bahasa Si Loot oleh rakyat dibunuh di Delip
Mukim Baid XXII karena dianggap sebagai pengkhianat.

02424 Gedeponeerd Kommissorial 2 Februari 1880 No. 19 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  23  Januari  1880  No. 65/C10
menyampaikan ringkasan jurnal dari Kepala Staf Angkatan Perang di
Aceh selama 6-12 Januari 1880.

02425 Gedeponeerd Agenda 28 Januari 1880 No. 20 AZ

Surat  pengantar  penyampaian  peta Aceh Besar  tahun 1880 skala
1:50.000 dari Departement van Oorlog untuk Algemene Secretarie. 

02426 Gedeponeerd Kommissorial 6 Februari 1880 No. 21 AZ

Surat dari  komandan tentara 28 Januari 1880  No. 327/71, laporan
kepala  dinas  kesehatan  untuk  ekspedisi  Aceh  selama  bulan
November 1879.

02427 Gedeponeerd Kommissorial 29 Januari 1880 No. 22 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  25  Januari  1880  No. 87/D33 berisi
laporan peristiwa-peristiwa penting di Aceh.

02428 Gedeponeerd Kommissorial 6 Februari 1880 No. 23 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  25  Januari  1880  No. 376/94 berisi
laporan pengiriman  pasukan zeni ke Aceh selama bulan Desember
1879.

02429 Gedeponeerd Kommissorial 6 Februari 1880 No. 24 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  28  Januari  1880  No. 1152 tentang
tindakan angkatan laut di perairan Aceh.

02430 Gedeponeerd Kommissorial 14 Februari 1880 No. 26 AZ

Jurnal berbagai peristiwa yang terjadi di Aceh selama 30 Desember
1879-21 Januari 1880: 

 surat permohonan Teuku Nya Dien Hulubalang Mukim V yang
ditujukan  kepada  Teuku  Nya  Ahmad  Limo  agar  putranya
bernama  Teuku  Cut  diperbolehkan  menjadi  penggantinya
karena sudah tua; 

 Laporan perjalanan ke Kluang.
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02431 Gedeponeerd Agenda 2 Februari 1880 No. 27 AZ

Telegram  dari  Gubernur  Militer  dan  Sipil  Aceh  kepada  Gubenur
Jenderal  Hindia  Belanda  tentang  Persetujuan  pengangkatan
penguasa di wilayah masing masing; 

 Teuku  Nya  Abas  Setia  Ulama,  mantan  kepala  Sagi  XXV
Mukim; 

 Teuku Cik Bugis Raja Samalanga; 
 Teuku Muda Lamkota kakak Raja Lamsar; 
 Teuku Habib Abdul Rahman dari Majapahit; 
 Raja Katuha Lebeh Amin Panglima Nyak Lebeh; 
 Panglima Asahan, Panglima Laut dari Samalanga; 
 Syahbandar Cadik Langsar; 
 Syahbandar Usman; dan 
 Ketua Daija Majapahit.

02432 Gedeponeerd Kommissorial 14 Februari 1880 No. 30 AZ

Surat  Gubernur  Aceh kepada Gubernur  Jenderal  21 Januari  1880
No. 136/PZ tentang keadaan politik di Aceh Besar: 

 Tentang Panglima Abas Setia Ulama, Teuku Nya Lampose;
kedatangan ke Aceh Besar kepala-kepala Sagi Mukim XXV
Teuku Panglima Abas Setia Ulama; 

 surat Asisten Residen pantai utara kepada Gubernur Aceh 9
Januari 1880 No. 6;

 jurubahasa  Sutan  Maharaja  dibunuh  oleh  orang  Aceh
bernama Amat;

 surat Nyak Lapose kepada Asisten Residen Kotaraja 8 Syafar
1297. 

02433 Gedeponeerd Kommissorial 14 Februari 1880 No. 31 AZ

Surat  dari  komandan tentara  3  Februari  1880  No. 110/C10 berisi
ringkasan jurnal dari Kepala Staf Angkatan Perang di Aceh selama
13-21 Januari 1880.

02434 Gedeponeerd Kommissorial 14 Februari 1880 No. 34 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  9  Februari  1880  No. 143/C10
menyampaikan ringkasan jurnal dari Kepala Staf Angkatan Perang di
Aceh selama 22-25 Januari 1880.
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02434/a Gedeponeerd Kommissorial 20 Februari 1880 No. 36 AZ

Jurnal 22 Januari-2 Februari 1880: 

 Raja  Muda  Langsar  Teuku  Muda  Lamkota  dan  penguasa
Majapahit,  Teuku  Said  Abdur  Rahman  ingin  pergi
menyerahkan diri ke Kotaraja; 

 Panglima Sagi Mukim XXV Teuku Abas Setia Ulama, Kepala
Samalanga Teuku Cik Bugis juga ingin menyerahkan diri ke
Kotaraja; 

 Laporan dari patroli di Kampung Umpara, Loma, Redeb Besar
dan Redeb Kecil, Masjid Raya. 

02435 Gedeponeerd Kommissorial 20 Februari 1880 No. 37 AZ

Surat Gubernur Aceh 1 Februari 1880 No. 203/PZ tentang keadaan
politik Aceh: 

 Di Sagi Mukim XXV Nya Abas Setia Ulama; Teuku Cik Bugis
Raja Samalanga, 

 Surat Teuku Cik Semaun kepada Gubernur Aceh 23 Januari
1880 tentang penyerahan diri, 

 Daftar  11  orang  penguasa-penguasa  pribumi  yang
berkunjung ke Kotaraja 24 Januari 1880.

02436 Gedeponeerd Agenda 12 Februari 1880 No. 39 AZ

Kapal api Inggris Adria singgah di Aceh akan melanjutkan perjalanan
ke Bombay. 

02437 Gedeponeerd Kommissorial 20 Februari 1880 No. 41 AZ

Surat dari komandan tentara 13 Februari  1880  No. 161/C10 berisi
ringkasan jurnal dari Kepala Staf Angkatan Perang di Aceh selama
26 Januari-2 Februari 1880.

02438 Gedeponeerd Kommissorial 1 Maret 1880 No. 42 AZ

Surat Gubernur Aceh kepada Gubenur Jenderal 7 Februari 1880 No.
264/PZ tentang keadaan politik di Aceh antara lain:

 Teuku Cut Hamzah di pantai utara Aceh
 surat  Gubernur  Aceh  kepada  Teuku  Cik  Bugis  (Raja

Samalanga) 6 Februari  1880 dan surat  jawaban Teuku Cik
Bugis

 surat dan jawaban Teuku Cik Maharaja Jempa dan Gubernur
Aceh 

 surat Raja Trumon kepada Gubernur Aceh serta balasannya.
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02439 Gedeponeerd Kommissorial 1 Maret 1880 No. 43 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  17  Februari  1880  No. 572/71 berisi
laporan Kepala Dinas Kesehatan untuk ekspedisi Aceh selama bulan
Desember 1879.

02440 Gedeponeerd Agenda 22 Februari 1880 No. 45 AZ

Jurnal Komandan Militer dan Sipil di Aceh 3-8 Februari 1880.

02441 Gedeponeerd Kommissorial 1 Maret 1880 No. 46 AZ

Jurnal berbagai peristiwa yang terjadi di Aceh 2-15 Februari 1880; 

 Laporan kejadian serangan terhadap penjaga pasar pada 3
Februari  1880 dan  kedatangan seribu  orang  menyerang
benteng; 

 Surat Teuku Nya Dien Hulubalang Mukim V Indrapura kepada
cucu Teuku Nya Ahmad Limo berisi  permohonan Teuku Nya
Dien  Hulubalang  Mukim  V  yang  sudah  tua  agar  putranya
yang  bernama  Teuku  Cut  diperbolehkan  menjadi
penggantinya.

02442 Gedeponeerd Kommissorial 1 Maret 1880 No. 48 AZ

Surat  Gubernur  Militer  dan  Sipil  Aceh  kepada  Gubernur  Jenderal
Hindia Belanda 15 Februari 1880 No. 305/82 tentang keadaan politik
di Aceh.

02443 Gedeponeerd Kommissorial 1 Maret 1880 No. 49 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  25  Februari  1880  No. 207/C10
menyampaikan ringkasan jurnal dari Kepala Staf Angkatan Perang di
Aceh selama 9- 15 Februari 1880.

02444 Gedeponeerd Kommissorial 6 Maret 1880 No. 51 AZ

Surat dari komandan tentara 1 Maret 1880 No. 963/94 berisi laporan
bahwa telah dikirim pasukan zeni selama bulan Januari 1880.

02445 Gedeponeerd Kommissorial 13 Maret 1880 No. 52 AZ

Surat  dari  komandan  angkatan  laut  28  Februari  1880  No. 2381
tentang  tindakan  angkatan  laut  di  perairan  Aceh  selama  bulan
Januari 1880.

02446 Gedeponeerd Kommissorial 6 Maret 1880 No. 53 AZ

Surat  dari  komandan tentara  5  Februari  1880  No. 255/D33 berisi
laporan peristiwa-peristiwa penting di Aceh.
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02447 Gedeponeerd Kommissorial 18 Maret 1880 No. 55 AZ

Surat Gubernur Aceh 24 Februari 1880 No. 364/PZ tentang keadaan
politik di Aceh Besar: 

 Teuku  Nya  Husin,  Teuku  Cut,  Teuku  Imam  Bintang
Hulubalang Mukim III dan V Indrapura, Kecik Yusuf dari Rikih
(Indrapura); 

 Pada 15 dan 18 Februari 1880 penguasa-penguasa pribumi
melakukan  penyerahan  diri  ke  Kotaraja:  Teuku  Nya  Husin,
Teuku  Cik,  Teuku  Imam  Bintara  Hulubalang  Mukim  III
Indrapura, Kecik Yusuf Sermo dari Rikih (Indrapura); 

 Kabar  meninggalnya  Teuku  Imam  Gigin  pada  malam  31
Januari-1 Februari 1880 karena sakit lama.

02448 Gedeponeerd Kommissorial 13 Maret 1880 No. 57 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  9  Maret  1880  No. 263/C10,
menyampaikan ringkasan jurnal dari Kepala Staf Angkatan Perang di
Aceh selama 16-24 Februari 1880.

02449 Gedeponeerd Kommissorial 2 April 1880 No. 59 AZ

Surat  komandan  tentara  18  Maret  1880  No. 300/c  10,  ringkasan
jurnal Kepala Staf Angkatan Perang di Aceh 3- 6 Maret 1880.

02450 Gedeponeerd Kommissorial 2 April 1880 No. 60 AZ

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Laut  23  Maret  1880  No. 3299
tentang  tindakan  angkatan  laut  di  perairan  Aceh  selama  bulan
Februari 1880.

02451 Gedeponeerd Kommissorial 10 April 1880 No. 62 AZ 

Surat  Gubernur  Aceh 2  Maret  1880  No. 409/PZ tentang keadaan
politik di Aceh: 

 Kabar dari Montasik, Ketib Mahmud, Pang Saman dari Batu
Putih, Lohong; 

 kedatangan Habib Machmud dari Montasik,  Nyak Hasan ke
Mukim XXII, juga Pang Saman dan pengikutnya ke sana; 

 Perahu bersenjata  milik  pachter opium diserang dua orang
Aceh di Batu Putih.
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02452 Gedeponeerd Kommissorial 10 April 1880 No. 63 AZ

 Surat  dari  komandan  tentara  27  Maret  1880  No. 1327/94
tentang pengiriman  pasukan  zeni  ke  Aceh  selama  bulan
Februari 1880;

 Laporan  berbagai  peristiwa  yang  terjadi  di  Indrapura  16
Februari-2 Maret 1880;

 Jurnal Asisten Residen pantai utara Aceh 1-12 Februari 1880
tentang keadaan politik di Aceh;

 Jurnal  Gubernur  Aceh  16  Januari-2  Februari  1880:  terjadi
pertempuran di benteng Musapi dengan musuh, sekitar 30-40
orang Aceh menyerang dengan membawa senjata;

 Kasus perahu Cina di Batu Putih dengan penumpang pachter
opium diserang orang Aceh;

 Duta Teuku Panglima Maharaja Tibang Mohamad.

02453 Gedeponeerd Kommissorial 10 April 1880 No. 65 AZ

Surat Gubernur Aceh 14 Maret 1880 No. 469/PZ tentang

 Keadaan politik di Meulaboh; 
 Teuku  Meulaboh  berkunjung  untuk  melakukan  penyerahan

diri; 
 Kabar Tuanku Hasan, Panglima Polim, Teuku Tiro. 

02454 Gedeponeerd Kommissorial 10 April 1880 No. 66 AZ

Jurnal Gubernur Aceh dan daerah kekuasaannya 3-14 Maret 1880.

02455 Gedeponeerd Kommissorial 2 April 1880 No. 67 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  25  Maret  1880  No. 318/C10,
menyampaikan ringkasan jurnal dari Kepala Staf Angkatan Perang di
Aceh selama 7-14 Maret 1880.

02456 Gedeponeerd Kommissorial 10 April 1880 No. 68 AZ

Surat  komandan  tentara  27  Maret  1880  No. 1327/94,  laporan
pengiriman pekerja zeni ke Aceh pada Februari 1880.

02457 Gedeponeerd Kommissorial 10 April 1880 No. 70 AZ

Surat  dari  komandan tentara 30 Maret  1880  No. 1004/71,  laporan
kepala dinas kesehatan untuk ekspedisi Aceh selama bulan Januari
1880 termasuk korespondensi antara panglima militer di Aceh. 
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02458 Gedeponeerd Agenda 2 April 1880 No. 71 AZ

Telegram  Gubernur  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  kepada  Gubernur
Jenderal  Hindia  Belanda,  laporan  kasus  pembunuhan  wisatawan
Perancis di Teunom.

02459 Gedeponeerd Kommissorial 16 April 1880 No. 72 AZ

Surat Gubernur Aceh 22 Maret 1880  No. 523/PZ  tentang  keadaan
politik di Aceh: 

 Hulubalang Klumpang Dua, Blang Panjang, Kuala Pasangan
(Teuku Jangka); 

 Hulubalang  Klumpang  Dua dan  Hulubalang  Blang  Panjang
mengabarkan hari ini dari Pisangan melakukan serangan, 4
meninggal; 

 Keadaan di Klumpang Dua dan Pisangan.

02460 Gedeponeerd Kommissorial 16 April 1880 No. 74 AZ

Surat dari  komandan tentara 7 April  1880  No. 365/C10,  ringkasan
jurnal dari Kepala Staf Angkatan Perang di Aceh selama 15-25 Maret
1880.

02461 Gedeponeerd Kommissorial 16 April 1880 No. 75 AZ

Surat Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 17 Maret 1880  No. 989/13
dan  surat  dari  komandan  tentara  7  April  1880  No. 366/C10,
mengenai  kabar hasil  penyelidikan masalah dua penguasa pribumi
yang dibawa oleh patroli ke Samalanga, seorang dibunuh sedangkan
lainnya melarikan diri.

02462 Gedeponeerd Kommissorial 10 April 1880 No. 76 AZ

Jurnal Gubenur Jenderal 15-29 Maret 1880: 

 Berita  tentang  Teuku  Meulaboh  putra  Pocut  Mahmud  di
pantai barat Aceh 15-29 Maret 1880; 

 Teuku Meulaboh melakukan penyerahan diri; Panglima Polim
juga  akan  melakukan  penyerahan  diri,  hari  ini  dilakukan
penandatanganan penyerahan diri 6 penguasa di Sagi Mukim
XXVI.

02463 Gedeponeerd Kommissorial 16 April 1880 No. 77 AZ

Surat dari  komandan tentara 8 April  1880  No. 371/C10, ringkasan
jurnal dari Kepala Staf Angkatan Perang di Aceh selama 28-29 Maret
1880.

02464 Gedeponeerd Kommissorial 16 April 1880 No. 80 AZ

363



Surat  Gubernur Aceh 4 April  1880  No. 612/PZ,  keadaan politik  di
Aceh, peristiwa dua wisatawan Perancis penumpang kapal dirampok
dan dibunuh di Tenom atas (hulu).

02465 Gedeponeerd Agenda 4 Maret 1880 No. 80a AZ

Persenjataan  pasukan  zeni;  pemberitahuan  dari  Jawa  tentang
pengangkutan kuli selama bulan Desember 1878.

02466 Gedeponeerd Kommissorial 26 April 1880 No. 81 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  13  April  1880  No. 1142/71 berisi
laporan  Kepala  Dinas  Kesehatan untuk  ekspedisi  Aceh  Februari
1880.

02467 Gedeponeerd Agenda 15 April 1880 No. 83 AZ

Laporan  kelanjutan  kasus  pembunuhan  wisatawan  Perancis  di
Teunom.

02468 Gedeponeerd Kommissorial 26 April 1880 No. 84 AZ

Surat dari komandan tentara 15 April 1880  No. 392/c10, ringkasan
jurnal dari Kepala Staf Angkatan Perang di Aceh selama 30 Maret-4
April 1880.

02469 Gedeponeerd Kommissorial 17 April 1880 No. 85 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  16  April  1880  No. 399/d33  tentang
peristiwa-peristiwa penting di Aceh.

02470 Gedeponeerd Agenda 18 April 1880 No. 87 AZ

Pengiriman  koloni  ke  Teunom  (pantai  barat)  dan  keberangkatan
Gubernur Militer dan Sipil di Aceh.

02471 Gedeponeerd Kommissorial 30 April 1880 No. 88 AZ

Jurnal Gubernur Aceh 30 Maret-13 April 1880, 

 Kabar  tentang  Teuku  Imam  Muda,  Raja  Panga,  dan  Raja
Tenom di pantai barat 30 Maret-13 April 1880; 

 Kelanjutan  tindakan  terhadap  Raja  Teunom  atas
pembunuhan wisatawan Perancis.
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02472 Gedeponeerd Agenda 26 April 1880 No. 89 AZ

Penyampaian jurnal oleh Komandan Militer dan Sipil  Aceh tentang
kasus Teunom.

 

02473 Gedeponeerd Kommissorial 8 Mei 1880 No. 92 AZ

Surat dari komandan tentara 28 April 1880 No. 1736/94, pengiriman
pasukan zeni ke Aceh bulan Maret 1880.

02474 Gedeponeerd Kommissorial 8 Mei 1880 No. 93 AZ

Surat dari komandan tentara 30 April 1880 No. 45, ringkasan jurnal
dari Kepala Staf Angkatan Perang di Aceh selama 14-18 April 1880.

02475 Gedeponeerd Kommissorial 12 Mei 1880 No. 95 AZ.

Surat  dari  Komandan  Angkatan  Laut  29  April  1880  No. 5024,
pengintaian  angkatan  laut  di  perairan  Aceh  selama  bulan  Maret
1880.

02476 Gedeponeerd Kommissorial 12 Mei 1880 No. 96 AZ

Laporan patroli di wilayah pantai utara Aceh 14-25 April 1880; jurnal
14-25 April  1880:  penunjuk jalan Si Putih  diserang lalu dibunuh di
Tungkop. 

02477 Gedeponeerd Kommissorial 12 Mei 1880 No. 97 AZ 

Surat  Gubernur  Aceh 25 April  1880  No. 729/PZ  tentang  keadaan
politik di Sigli, Teuku Bintara Cumbok; perdagangan di Kuala Enjung
dan Ije Labu kembali pulih; surat kepada Teuku Bintara Cumbok.

02478 Gedeponeerd Kommissorial 12 Mei 1880 No. 98 AZ

Surat dari komandan tentara 8 Mei 1880  No. 480  berisi  ringkasan
jurnal dari Kepala Staf Angkatan Perang di Aceh selama 19-25 April
1880.

02479 Misive Gouvernement Secretarie 19 Januari 1880 No. 99 AZ

Pemerintah keberatan membayar  kepada Tuanku Pangeran Husin
sebesar f 500; surat Teuku Cik Raja Samalanga kepada Gubernur
Aceh.

 

02480 Gedeponeerd Kommissorial 22 Mei 1880 No. 102 AZ

Surat dari komandan tentara 11 Mei 1880 No. 1392/71 berisi laporan
kepala dinas kesehatan untuk ekspedisi Aceh Maret 1880.
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02481 Gedeponeerd Kommissorial 22 Mei 1880 No. 103 AZ

Surat dari komandan tentara 12 Mei 1880  No. 493 berisi  ringkasan
jurnal dari Kepala Staf Angkatan Perang di Aceh selama 26-30 April
1880.

02482 Gedeponeerd Kommissorial 22 Mei 1880 No. 104 AZ

Surat  Gubernur  Aceh 30 April  1880  No. 775/PZ tentang keadaan
politik di Aceh: kabar meninggalnya Teuku Nya Lampasih Raja Klung
dan Banta kakak Panglima Abas Setia Ulama Hulubalang Mukim IV.

02483 Gedeponeerd Kommissorial 27 Mei 1880 No. 105 AZ

Jurnal Gubernur Aceh 26 April-8 Mei 1880: 

 Kabar meninggalnya Teuku Lampusei Hulubalang Mukim IV, 
 Kabar pembunuhan Si Putih (seorang penunjuk jalan), pelaku

bernama si Brahim; 
 Kabar meninggalnya Teuku di Glejah dari Riki; 
 Laporan kegiatan Teuku Lampusai dan Pedir 26 April-8 Mei

1880.

02484 Gedeponeerd Kommissorial 27 Mei 1880 No. 106 AZ

Surat Gubernur Aceh 8 Mei 1880 No. 807/PZ mengenai 

 Kabar keadaan Indrapuri, 
 Surat Kontrolir Krung Kali kepada Gubernur Aceh 5 Mei 1880;
 Keadaan politik Krung Raya.

02485 Gedeponeerd Kommissorial 27 Mei 1880 No. 107 AZ

Surat dari komandan tentara 21 Mei 1880  No. 519 berisi  ringkasan
jurnal  dari  Kepala  Staf  Angkatan Perang di  Aceh selama 1-8 Mei
1880.

02486 Gedeponeerd Kommissorial 5 Juni 1880 No. 108 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  22  Mei  1880  No. 2050/94 tentang
pengiriman pasukan zeni di Aceh bulan April 1880.

02487 Gedeponeerd Kommissorial 5 Juni 1880 No. 109 AZ

Surat dari G. Lavino (Konsul Hindia Belanda di Penang) 19 Mei 1880
No. 180/G tentang keadaan politik di Aceh.
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02488 Gedeponeerd Kommissorial 22 Mei 1880 No. 111 AZ

Surat dari komandan tentara 28 Mei 1880  No. 542 berisi  ringkasan
jurnal dari Kepala Staf Angkatan Perang di Aceh selama 9-14 Mei
1880.

02489 Gedeponeerd Kommissorial 22 Mei 1880 No. 112 AZ

Jurnal Gubernur Aceh 9-22 Mei 1880: tindakan Habib Amat dari Air
Getah,  tentang  Maharaja  Jempa,  wilayah  Klumpang  Dua,  15
penguasa pribumi akan melakukan penyerahan diri.

02490 Gedeponeerd Kommissorial 21 Juni 1880 No. 113 AZ

Surat  dari  komandan  angkatan  laut  1  Juni  1880  No. 6512,
pengintaian di perairan Aceh selama bulan April 1880.

02491 Gedeponeerd Kommissorial 10 Juli 1880 No. 114 AZ

Surat  Gubernur  Aceh  22  Mei  1880  No. 871/PZ  tentang  keadaan
politik:  kabar  datang  dari  Penang  Said  Habib  Abdul  Rahman  bin
Abas, Teuku Lamjamu (kepala Mukim VI Lambaru) meninggal pada
16 Juni 1880.

02492 Gedeponeerd Kommissorial 21 Juni 1880 No. 117 AZ

Surat dari komandan tentara 8 Juni 1880  No. 573 berisi  ringkasan
jurnal dari Kepala Staf Angkatan Perang di Aceh selama 14-22 Mei
1880.

02493 Gedeponeerd Kommissorial 26 Juli 1880 No. 123 AZ

Surat  Gubernur  Aceh  29  Mei  1880  No. 911/PZ  tentang  keadaan
politik: 

 Asisten Residen  pantai  utara  membawa Teuku Laksamana
dari Enjong dengan Kapal Siak; 

 Teuku  Maharaja,  Teuku  Usman,  Teuku  Haji  Yusuf,  dan
Panglima Prang berangkat dari Air Labu ke Kotaraja; 

 Tentang Teuku Bintara Cumbok.

02494 Gedeponeerd Kommissorial 21 Juni 1880 No. 124 AZ

Surat dari komandan tentara 15 Juni 1880 No. 586 berisi ringkasan
jurnal dari Kepala Staf Angkatan Perang di Aceh selama 23-29 Mei
1880.
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02495 Gedeponeerd Kommissorial 24 Juni 1880 No. 128 AZ

Jurnal Gubernur Aceh 23 Mei-6 Juni 1880, 

 Kabar serangan dilakukan Pang Saman dari Cot Senelon; 
 Anak-anak  dan  wanita  meninggalkan  Kampung  Lambila

karena diserang musuh bersenjata.

02496 Gedeponeerd Kommissorial 24 Juli 1880 No. 129 AZ

Surat  Gubernur  Aceh  6  Juni  1880  No. 945/PZ  tentang  keadaan
politik: keadaan di Aceh Besar, penguasa Selimun Mukim XXII pergi
ke Kotaraja melakukan penyerahan diri.

02497 Gedeponeerd Kommissorial 3 Juli 1880 No. 131 AZ

Surat dari komandan tentara 21 Juni 1880 No. 1769/71 berisi laporan
kpala dinas kesehatan untuk ekspedisi Aceh selama April 1880.

02498 Gedeponeerd Kommissorial 3 Juli 1880 No. 132 AZ

Surat dari komandan tentara 21 Juni 1880 No. 600 berisi  ringkasan
jurnal dari Kepala Staf Angkatan Perang di Aceh selama 30 Mei-6
Juni 1880.

02499 Gedeponeerd Kommissorial 3 Juli 1880 No. 133 AZ

Telegram dari G. Lavino (Konsul HIndia Belanda di Penang) 14 Juni
1880  No. 181/G kepada  Algemene  Secretarie yang  mengabarkan
keadaan politik di Aceh.

02500 Gedeponeerd Kommissorial 3 Juli 1880 No. 134 AZ

Surat  Gubernur  Aceh  12  Juni  1880  No. 992/PZ  tentang  keadaan
politik Aceh: 

 Kabar dari pantai utara perusuh perompak beroperasi antara
Pakan Baru-Pekan Sot-Samalanga;

 Kabar  tentang  Teuku  Bintara  Keumanga  Pocut  Usman
Hulubalang Gigin;

 Keadaan di Kampung Lamara, Lamkan, Loong, Mukim IV
 Penyerahan diri empat penguasa pribumi;
 laporan pengintaian Kapal  Zemeeuw di  Samalanga pada 3

Juni  1880;  surat  Imam  Muda  bin  Imam  Gigin  kepada
Gubernur Aceh dan surat balasan dari Gubernur Aceh. 
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02501 Gedeponeerd Kommissorial 3 Juli 1880 No. 138 AZ

Surat dari komandan tentara 28 Juni 1880 No. 626 berisi  ringkasan
jurnal dari Kepala Staf Angkatan Perang di Aceh selama 7-12 Juni
1880.

02502 Gedeponeerd Kommissorial 9 Juli 1880 No. 140 AZ

Surat dari Komandan Angkatan Laut 23 Juni 1880 No. 7733 tentang
pengintaian di perairan Aceh selama bulan Mei 1880.

02503 Gedeponeerd Agenda 2 Juli 1880 No. 141 AZ

Penanganan masalah di Kotaraja.

02504 Gedeponeerd Kommissorial 17 Juli 1880 No. 142 AZ

Surat Gubernur Aceh 19 Juni 1880  No. 1014/PZ tentang keadaan
politik: 

 Penyerahan  diri  Teuku  Rayut  saudara  muda  Teuku  Cik
Kampung Baru Hulubalang Mukim V (Montasik);

 Kabar kegiatan Teuku Cik, 
 Kabar  kegiatan  Nya  Hasan  untuk  menyerang  pos  kami  di

Mukim XXVI, 
 Kabar Pang Saman, Teuku Panglima Tibang, Teuku Bintara

Keumanga; 
 Laporan  pendek  keadaan  di  pantai  barat  1-15  Juni  1880;

laporan serangan di blok jaga 17 Juni 1880. 

02505 Gedeponeerd Kommissorial 17 Juli 1880 No. 144 AZ

Surat dari  komandan tentara 5 Juli  1880  No. 645 berisi  ringkasan
jurnal dari Kepala Staf Angkatan Perang di Aceh selama 13-19 Juni
1880.

02506 Gedeponeerd Kommissorial 17 Juli 1880 No. 146 AZ

Surat Gubernur Aceh 26 Juni 1880  No. 1046/PZ tentang keadaan
politik: serangan di blok jaga Long Lemoh di bawah Pang Saman.

02507 Gedeponeerd Agenda 6 Juli 1880 No. 147 AZ

Telegram dari G. Lavino (Konsul Hindia Belanda di Penang) kepada
Algemene Secretarie yang mengabarkan bahwa Said Abdullah dari
Kedah pergi ke Singapura.
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02508 Gedeponeerd Kommissorial 17 Juli 1880 No. 148 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  2  Juli  1880  No. 2585/94  tentang
pengiriman pasukan zeni ke Aceh selama bulan Mei 1880.

02509 Gedeponeerd Agenda 13 Juli 1880 No. 149 AZ

Pengiriman ulang kepada  Algemene Secretarie peta daerah aliran
sungai di Sungai Aceh wilayah Indrapuri Atas.

 

02510 Gedeponeerd Kommissorial 31 Juni 1880 No. 151 AZ

Surat dari komandan tentara 12 Juli 1880 No. 1972/71 berisi laporan
Kepala Dinas Kesehatan untuk ekspedisi Aceh Mei 1880.

02511 Gedeponeerd Kommissorial 17 Juni 1880 No. 152 AZ

Surat  dari  komandan tentara 13 Juli  1880  No. 667 berisi  perintah
Panglima Militer dan Sipil di Aceh mengenai kabar keadaan di sana.

02512 Gedeponeerd Kommissorial 17 Juli 1880 No. 153 AZ

Surat dari komandan tentara 13 Juli  1880  No. 668 berisi  telegram
dari Panglima Militer dan Sipil di Aceh tentang keadaan di Aceh.

02513 Gedeponeerd Agenda 13 Juli 1880 No. 155 AZ

Telegram  dari  Gubernur  Aceh  kepada  Gubernur  Jenderal  Hindia
Belanda tentang Samalanga.

02514 Gedeponeerd Kommissorial 22 Juli 1880 No. 156 AZ

Jurnal Gubernur Aceh 7 Juni-5 Juli 1880: 

 Lima  penguasa  pribumi  melakukan  penandatanganan
penyerahan diri; 

 Korban di  pihak  Belanda  atas  serangan  di  blok  jaga  Long
Lemoh,  pada  23  Juni  1880  dilakukan  penandatanganan
penyerahan diri empat penguasa pribumi. 

02515 Gedeponeerd Kommissorial 22 Juli 1880 No. 157 AZ

Surat  dari  Gubernur Militer  Aceh 5 Juli  1880  No. 1072/82 tentang
keadaan politik di Aceh.

02516 Gedeponeerd Agenda 30 Oktober 1880 No. 159 AZ

Peraturan pakaian dinas bagi kepala-kepala pribumi termasuk baju
adat di Aceh Besar.
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02517 Gedeponeerd Kommissorial 31Juli 1880 No. 160 AZ

Surat  Gubernur  Militer  Aceh  10  Juli  1880  No. 2047/13 tentang
pengiriman  salinan  instruksi  kepada  Komandan  Tentara  di
Samalanga untuk mengirim pasukan tentara ekspedisi dan perintah
kepada batalyon.

02518 Gedeponeerd Kommissorial 31 Juli 1880 No. 161 AZ

Surat dari G. Lavino  (Konsul Hindia Belanda  di Penang) mengenai
keadaan politik di Aceh.

02519 Gedeponeerd Kommissorial 31Juli 1880 No. 164 AZ

Surat dari komandan tentara 21 Juli 1880  No. 192 berisi ringkasan
jurnal Kepala Staf Angkatan Perang di Aceh 24 Juni-5 Juli 1880.

02520 Gedeponeerd Agenda 21Juli 1880 No. 165 AZ

Telegram dari G. Lavino  (Konsul Hindia Belanda  di Penang)  bahwa
Said Abdullah kemarin berangkat ke Oleh-Leh dari Penang. 

02521 Gedeponeerd Kommissorial 31 Juli 1880 No. 166 AZ

Surat  Gubernur  Aceh 10 Juli  1880  No. 1115/PZ tentang keadaan
politik:

 Tindakan terhadap perusuh Pang Saman dan Nya Hasan
 patroli melakukan pencarian mulai dari Tungkup-Indrapura ke

Meij Salih;
 Kabar tetang Pocut Abas;
 Surat Konsul Belanda di Penang kepada Gubernur Aceh 15

Juni 1880 No. 2104 tentang Said Abdullah bin Abas bin Husin
Aijdit;

 Surat  Asisten  Residen  pantai  utara  kepada  Gubernur
Jenderal Aceh 1 Juli 1880 tentang keadaan di Samalanga. 

02522 Gedeponeerd Kommissorial 31 Juli 1880 No. 167 AZ

Surat komandan tentara 23 Juli  1880  No. 696 berisi telegram dari
Panglima  Tinggi  Aceh  mengenai  pengiriman  pasukan  tentara
ekspedisi ke Samalanga. 

02523 Gedeponeerd Kommissorial 31Juli 1880 No. 168 AZ

Surat dari Komandan Angkatan Laut 23 Juli 1880 No. 8923 tentang
penyampaian  salinan  telegram  dari  stasiun  Komando  Sumatera
Utara mengenai tindakan pasukan tentara ekspedisi ke Samalanga.
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02524 Gedeponeerd Kommissorial 31 Juli 1880 No. 169 AZ

Surat  Komandan  Angkatan  Tentara  26  Juli  1880  No. 703 berisi
ringkasan  jurnal  Kepala  Staf  Angkatan  perang  di  Aceh  6-10  Juli
1880.

02525 Gedeponeerd Kommissorial 7 Agustus 1880 No. 172 AZ

Surat  Gubernur  Aceh 18 Juli  1880  No. 1154/PZ tentang keadaan
politik: 

 Kabar Pocut Maligui adik Teuku Cik Bugis di Samalanga;
 serangan di Batu Ilig terhadap patroli oleh musuh, kekalahan

di pihak tentara, serta keadaan Benteng Sigli;
 Kagiatan Teuku Nyak Blang Syahbandar di Pedir;
 Kegiatan Teuku Muda Rembayun dari Gigin;
 Laporan  perjalanan  ke  Lhoong  dan  Kluang  20  Juni-3  Juli

1880 oleh Kontrolir Oleh Leh;
 Surat Teuku Raja Riki Latif  Raja Muda dan Panglima Gigin

kepada Asisten Residen Kotaraja.

02526 Gedeponeerd Kommissorial 7 Agustus 1880 No. 173 AZ

Jurnal Gubernur Aceh 6-18 Juli 1880 tentang 

 Keadaan musuh Pocut Abas Hulubalang Mukim IV; 
 Serangan  di  pos  Lamyong  Lamloot  Sagi  Mukim  XXII  oleh

Teuku Muda Daud Hulubalang Selimun. 

02527 Gedeponeerd Kommissorial 31Juli 1880 No. 174 AZ

Surat dari komandan tentara 27 Juli  1880  No. 709 berisi  telegram
keadaan di Samalanga.

02528 Gedeponeerd Kommissorial 7 Agustus 1880 No. 175 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  24  Juli  1880  No. 2847/97 tentang
pengiriman pasukan zeni ke Aceh Juli 1880.

02529 Gedeponeerd Kommissorial 7 Agustus 1880 No. 176 AZ

Surat dari Komandan Angkatan Laut 27 Juli 1880 No. 9048 tentang
aktivitas angkatan laut di perairan Aceh selama Juni 1880.

02530 Gedeponeerd Kommissorial 14 Agustus 1880 No. 177 AZ

Surat dari G. Lavino (Konsul Hindia Belanda di Penang) 27 Juli 1880
No. 183/geh tentang keadaan politik di Aceh.
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02531 Gedeponeerd Kommissorial 14 Agustus 1880 No. 178 AZ

Surat dari komandan tentara 5 Agustus 1880 No. 736 berisi telegram
dari Kepala Staf Angkatan Perang di Aceh tentang keadaan di sana.

02532 Gedeponeerd Agenda 6 Agustus 1880 No. 179 AZ

Laporan  Komandan  Angkatan  Laut  dan  Kepala  Departement  van
Marine tentang perang di Kerajaan Samalanga.

02533 Gedeponeerd Kommissorial 14 Agustus 1880 No. 180 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  6  Agustus  1880  No. 739 berisi
ringkasan jurnal dari Kepala Staf Angkatan Perang di Aceh 11-18 Juli
1880 dan pengiriman ringkasan jurnal  yang dibuat  oleh  komandan
ekspedisi berisi hukuman yang dikenakan pada beberapa kampung
di Samalanga.

02534 Gedeponeerd Agenda 7 Agustus 1880 No. 181 AZ

Telegram dari Samalanga 1 Agustus 1880 tentang Benteng Batu Ilig
yang dihancurkan oleh Teuku Cik dan Pocut Maligui.

02535 Gedeponeerd Agenda 7 Agustus 1880 No. 182 AZ

Telegram  kedatangan  Raja  Samalanga,  Raja  Jangka  Buya,  Raja
Merdu  berangkat  dari  Sigli  ke  Kotaraja;  keadaan  Bivak  Batu  Ilig
setelah diserang musuh.

02536 Gedeponeerd Kommissorial 28 Agustus 1880 No. 183 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  9  Agustus  1880  No. 747 berisi
ringkasan jurnal dari Kepala Staf Angkatan Perang di Aceh 18-23 Juli
1880 dengan lampiran.

02537 Gedeponeerd Kommissorial 14 Agustus 1880 No. 184/geh AZ

Surat  Gubernur Aceh 31 Juli  1880 La U geh/PZ tentang keadaan
politik: 

 Kekuatan  para  penguasa  di  Batu  Ilig,  Teuku  Cik  dari
Samalanga  dan  Pocut  Maligui,  Habib  Brahim  dari  Alor
Ketapang; 

 Laporan pendek Asisten Residen pantai utara di Samlanga 20
Juli 1880 khususnya tentang penyerangan;

 Laporan Gubenur Aceh 1-14 Juli 1880;
 Laporan Kontrolir van Lange dalam perjalanan ke Klumpang

Dua dengan kapal Bromo.
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02538 Gedeponeerd Kommissorial 14 Agustus 1880 No. 185 AZ

Laporan berbagai peristiwa yang terjadi di Aceh selama 18-31 Juli
1880.

02539 Gedeponeerd Agenda 27 Juli 1880 No. 185/a AZ

Jurnal Gubernur Aceh 18-31 Juli 1880:

 Telegram  bahwa  kapal  Siak  ke  Kotaraja  membawa  Raja
Samalanga Cik Bugis; 

 Teuku Amat dengan kekuatan 40 orang menyusun kekuatan; 
 Tindakan  Kejuruan  Bubun,  Teuku  Imam  Muda  dan  Teuku

Panglima Ismail.

02540 Gedeponeerd Kommissorial 28 Agustus 1880 No. 187 AZ

Surat  Gubernur  Aceh  24  Juli  1880  No. La.M/PZ  geheim  tentang
keadaan politik Aceh:

 Teuku Cik Bagus dari Samalanga;
 Laporan Asisten Residen pantai utara 7-20 Juli 1880 kedaan

politik di Klumpang Dua;
 Pasukan tentara maju menuju Pati Ilig;
 Surat  Teuku  Perda  Raja  Mukim  II  Samalanga  kepada

Gubernur Aceh;
 Surat Pocut Maligui Samalanga kepada Gubernur Aceh.

02541 Gedeponeerd Agenda 13 Agustus 1880 No. 188 AZ

Telegram bahwa  kapal  Zeemeeu kembali setelah memberi bantuan
ke Batu Ilig.

02542 Gedeponeerd Kommissorial 28 Agustus 1880 No. 189 AZ

Surat  dari  komandan tentara 16 Agustus 1880  No. 2329/71 berisi
laporan Kepala Dinas Kesehatan di Aceh bulan Juni 1880.

02543 Gedeponeerd Kommissorial 28 Agustus 1880 No. 190 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  31  Agustus  1880  No. 787 berisi
ringkasan jurnal dari Kepala Staf Angkatan Perang di Aceh 24 -31
Juli 1880. 

02544 Gedeponeerd Kommissorial 28 Agustus 1880 No. 191 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  21  Agustus  1880  No. 788 berisi
ringkasan  jurnal  dari  Kepala  Staf  Angkatan  Perang  di  Aceh  1-7
Agustus 1880.
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02545 Gedeponeerd Agenda 9 Agustus 1880 No. 191a AZ

Telegram yang mengabarkan bahwa Raja Simpang Olim membawa
daftar  nama pejabat  di  wilayahnya,  setelah  itu  pergi  ke  Idi  tanpa
membawa senjata dan amunisi.

 02546 Gedeponeerd Kommissorial 2 September 1880 No. 194 AZ

Surat  dari  Komandan Angkatan Laut  25 Agustus 1880  No. 10383
tentang tindakan di perairan Aceh selama bulan Juli 1880.

02547 Gedeponeerd Kommissorial 2 September 1880 No. 195 AZ

Jurnal berbagai peristiwa yang terjadi di Aceh selama 1-16 Agustus
1880.

02548 Gedeponeerd Agenda 2 September 1880 No. 196 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  27  Agustus  1880  No. 810 berisi
ringkasan jurnal Kepala Staf Angkatan Perang di Aceh 7-16 Agustus
1880.

02549 Gedeponeerd Kommissorial 11 September 1880 No. 198 AZ

Surat  dari  komandan tentara 28 Agustus 1880  No. 3131/94 berisi
ringkasan laporan pengiriman  pasukan zeni  di  Aceh selama bulan
Juli 1880.

02550 Gedeponeerd Kommissorial 11 September 1880 No. 199 AZ

Surat dari G. Lavino (Konsul Hindia Belanda di Penang) 24 Agustus
1880 No. 184/geh tentang keadaan politik di Aceh.
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02551 Gedeponeerd Kommissorial 11 September 1880 No. 200 AZ

Surat  Gubernur  Aceh  16  Agustus  1880  No. 1286/PZ  tentang
keadaan politik Aceh:

 Laporan  pendek  Asisten  Residen  pantai  utara  27  Juli-8
Agustus 1880 tentang berbagai kejadian aneh;

 Keadaan benteng di Samalanga;
 Laporan politik dari mata-mata Nya Merandah dari Kampung

Merabu;
 Benteng musuh di kampung Teuku Alu dan Adam, dan Teuku

Cik Bugis;
 Surat Habib Jafar kepada Gubernur Aceh, 
 Surat  Teuku  Semaun  Pisangan  kepada  Teuku  Cik

Samalanga;
 Surat  Teuku  Muda  Nya  Lam  Kota  Simpang  Olim  kepada

Kontrolir Edi Besar;
 Surat Ketua Simpang Olim kepada Kontrolir di Edi Besar.

02552 Gedeponeerd Agenda 4 September 1880 No. 203 AZ

Telegram mengabarkan keadaan politik di Samalanga.

02553 Gedeponeerd Kommissorial 25 September 1880 No. 204 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  6  September  1880  No. 831 berisi
ringkasan laporan pengiriman  pasukan zeni  di  Aceh selama bulan
16-21 Agustus 1880.

02554 Gedeponeerd Agenda 8 September 1880 No. 205 AZ

Telegram melaporkan situasi politik di Kotaraja.

02555 Gedeponeerd Agenda 16 September 1880 No. 207 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  19  September  1880  No. 850 berisi
ringkasan  jurnal  Kepala  Staf  Angkatan  Perang  di  Aceh  22-30
Agustus 1880.

02556 Gedeponeerd Kommissorial 16 September 1880 No. 208 AZ

Surat Gubernur Aceh 7 Agustus 1880 No. 1239/PZ tentang keadaan
politik: Di Samalanga ada dua surat dari Teuku Cik Muda Samalanga
Alui Setia kepada Teuku Cik Bugis dan kepada Belanda, surat Pocut
Maligui kepada Asisten Residen di Kotaraja.
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02557 Gedeponeerd Kommissorial 25 September 1880 No. 209 AZ.

Surat  dari  komandan  tentara  10  September  1880  No. 867 berisi
ringkasan jurnal Kepala Staf Angkatan Perang di Aceh 30 Agustus-4
September 1880.

02558 Gedeponeerd Kommissorial 25 September 1880 No. 210 AZ

Surat  Gubernur  Jenderal  30  Agustus  1880  No. 1397/PZ  tentang
keadaan politik:

 Patroli  bertemu  dengan  musuh  di  bawah  Teuku  Ije  Alang
antara  Jerir  dan  Lampanas  (Indrapuri)  yang  sedang
membawa padi ke gunung;

 Serangan di pasar oleh musuh;
 Kabar syahbandar di Gigin Agustus 1880;
 Laporan pengintaian  kapal  Siak di Sungai Simpang Olim 24

Agustus 1880;
 Laporan pendek kedaan politik di pantai barat 12-24 Agustus

1880;
 Laporan pendek Asisten Residen pantai utara 21- 26 Agustus

1880, 18-20 Agustus 1880.

02559 Gedeponeerd Kommissorial 25 September 1880 No. 211 AZ

Surat  Gubernur  Aceh  4  September  1880  No. 1434/PZ  tentang
keadaan politik:

 Keadaan  di  Kampung  Birah  Mukim  V  (Montasik)  dengan
pelaku Si Saman seorang pedagang gelap opium;

 Laporan dari mata-mata Nya Abu dari Kampung Kiran bahwa
Teuku Tiro  dengan  pengikut  seribu  orang  akan melakukan
perlawanan ke Batu Ilig;

 Keadaan di Mukim XXVI Lambaru;
 Jurnal Kontrolir Samalanga 16-24 Agustus 1880.

02560 Gedeponeerd Kommissorial 25 September 1880 No. 212 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  16  September  1880  nomo  2631/91
berisi laporan Kepala Dinas Kesehatan untuk Aceh Juli 1880.
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02561 Gedeponeerd Kommissorial 25 September 1880 No. 213 AZ

Surat  Gubernur  Aceh  11  September  1880  No. 4477/PZ  tentang
keadaan politik:

 Surat Teuku Cik Edi kepada Gubernur Aceh;
 Surat jawaban Asisten Residen Kotaraja kepada Teuku Cik

Raja Edi Besar yang meminta bantuan senjata peluru untuk
mengusir  perusuh  di  Simpang  Olim  dan  dijawab  akan  izin
dahulu ke Batavia;

 Surat dari Raja Gigin;
 Laporan pendek Asisten Residen pantai utara 27 Agustus-10

September 1880 tentang berbagai peristiwa aneh yang terjadi
selama 27 Agustus 1880;

 Jurnal Kontrolir Samalanga 25-31 Agustus 1880;
 Jurnal Kontrolir Lambaru;
 Laporan pendek keadaan politik di pantai barat 25 Agustus-7

September 1880.

02562 Gedeponeerd Agenda 22 September 1880 No. 214 AZ

Telegram  situasi  politik  di  Kotaraja  serta  wilayah  wilayah  Aceh
lainnya.

02563 Gedeponeerd Agenda 22 September 1880 No. 215 AZ

Jurnal  militer  yang  dibuat  oleh  Panglima  Aceh  dan  sekitar  5-11
September 1880.

02564 Gedeponeerd Kommissorial 29 September 1880 No. 216 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  24  September  1880  No. 3539/94
tentang pengiriman pasukan zeni ke Aceh bulan Agustus 1880.

02565 Gedeponeerd Kommissorial 9 Oktober 1880 No. 217 AZ 

Surat  Gubernur  Aceh  18  September  1880  No. 1517/PZ  tentang
keadaan politik:

 Kabar  bahwa  Haji  Lehman  dari  Mukim  XXII  dengan
pertolongan teman-temannya membunuh 5 tentara Belanda
yang sedang patroli;

 Kabar Osman Krani Raja Pisangan;
 Laporan  pendek  keadaan  politik  di  pantai  barat  8-14

September 1880;
 Laporan  pendek  Asisten  Residen  pantai  utara  10-14

September 1880;
 Jurnal Kontrolir Samalanga 1-8 September 1880.
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02566 Gedeponeerd Kommissorial 9 Oktober 1880 No. 218 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  30  September  1880  No. 907 berisi
ringkasan  jurnal  Kepala  Staf  Angkatan  Perang  di  Aceh  16-21
Agustus 1880.

02567 Gedeponeerd Kommissorial 15 Oktober 1880 No. 219 AZ

Surat dari komandan tentara 6 Oktober 1880 No. 93 berisi ringkasan
jurnal Kepala Staf Angkatan Perang di Aceh 19-25 September 1880.

02568 Gedeponeerd Kommissorial 29 Oktober 1880 No. 222 AZ

Surat dari G. Lavino  (Konsul Hindia Belanda di Penang)  5 Oktober
1880 No. 185/geh tentang keadaan politik di Aceh.

02569 Gedeponeerd Agenda 12 Oktober 1880 No. 225 AZ

Izin diberikan untuk membayar harga lima bal opium kepada Teuku
Muda Baid.

02570 Gedeponeerd Agenda 2 3 Oktober 1880 No. 226 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  13  Oktober  1880  No. 959 berisi
ringkasan  jurnal  Kepala  Staf  Angkatan  Perang  di  Aceh  25
September-1 Oktober 1880.

02571 Gedeponeerd Kommissorial 2 3 Oktober 1880 No. 227 AZ

Surat Gubernur Aceh 1 Oktober 1880 No. 1609/PZ tentang keadaan
politik:

 Pembakaran  di  malam  hari  23-24  September  1880  pada
benteng di Jerir dan pelakunya belum ditemukan;

 Benteng Penayung yang sedang dibangun akhirnya diberikan
kepada Teuku Kadli karena tidak digunakan;

 Pembangunan benteng Belanda di Desa Jerur;
 Jurnal Kontrolir Mukim IX, III, dan XXII;
 Laporan pendek Kontrolir Mukim XXVI.

02572 Gedeponeerd Agenda 23 Oktober 1880 No. 228 AZ

Surat  dari  komandan tentara  16 Oktober  1880  No. 2594/71  berisi
ringkasan jurnal Kepala Staf Angkatan Perang di Aceh Agustus 1880.

02573 Gedeponeerd Agenda 23 Oktober 1880 No. 229 AZ

Surat  dari  komandan  tentara  20  Oktober  1880  No. 952 berisi
ringkasan jurnal Kepala Staf Angkatan Perang di Aceh 2-10 Oktober
1880.
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02574 Gedeponeerd Kommissorial 29 Oktober 1880 No. 230 AZ

Jurnal Laporan 22 September-9 Oktober 1880 tentang:

 Bulan  puasa  telah  selesai  dan  pada  hari  Raya  banyak
penguasa pribumi pergi ke Kotaraja;

 Kabar dari Paty dan Meulaboh;
 Cacar air masih menyerang secara sporadis;
 Pengintaian dilakukan di Jerir.

02575 Gedeponeerd Kommissorial 30 Oktober 1880 No. 231 AZ

Surat Gubernur Aceh 10 Oktober 1880 No. 1660/PZ tentang keadaan
politik: 

 Setelah selesai puasa, berpuluh rakyat dan hulubalang, wakil,
kecik, dan ulama pergi ke Aceh Besar;

 Setelah panen kopi, tapioka, dan padi, pemerintah memberi
bantuan bibit;

 Laporan Kontrolir Samalanga 15-2 September 1880;
 Laporan pendek Asisten  Residen  pantai  utara  2-7  Oktober

1880, 22-27 September 1880, 28 September-1 Oktober 1880;
 Laporan  pengintaian  kapal  Sambas ke  Ole  leh  2  Oktober

1880;
 Surat  Teuku Bintara  Keumanga Pocut  Osman Raja  Negeri

Gigin  kepada  Gubernur  Aceh dan  surat  jawaban  dari
Gubernur.

2576 Gedeponeerd Kommissorial 29 Oktober 1880 No. 233 AZ

Surat dari komandan tentara 23 November 1880 No. 3969/94 berisi
ringkasan laporan pengiriman pasukan zeni ke Aceh bulan Agustus
1880.

02577 Gedeponeerd Kommissorial 2 November 1880 No. 237 AZ

Surat  dari  Residen  Sumatera  Barat  12  Oktober  1880  No. 2404
tentang kabar perdagangan gelap senjata ke Tamiang.

02578 Gedeponeerd Kommissorial 6 November 1880 No. 238 AZ

Surat komandan tentara 29 Oktober 1880 No. 1003 berisi ringkasan
jurnal Kepala Staf Angkatan Perang di Aceh 11-16 Oktober 1880.
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02579 Gedeponeerd Agenda 6 November 1880 No. 239 AZ

Telegram  Gubernur  Militer  Aceh  24  Oktober  1880,  Teuku  Cik
Semaun diberhentikan sebagai raja Pisangan dan Asisten Residen
Pantai Utara mengusulkan melakukan kerjasama dengannya.

02580 Gedeponeerd Kommissorial 12 November 1880 No. 240 AZ

Surat Gubernur Aceh 16 November 1880 No. 1703/PZ tentang: 

 Jalan antara Lambaru-Ketapang Dua sangat jelek dan rakyat
diharuskan  memperbaiki  tapi  ditolak  karena  bersamaan
dengan musim tanam padi;

 Kabar dari Kampung Daya pantai barat, Simpang Olim;
 Kabar  tentang  Habib Muhamad dan  Teuku Muda Daud dari

Seulimun;
 Jurnal Kontrolir Lambaru selama 14 hari 18 Oktober 1880;
 laporan pendek keadan politik  di  pantai  timur 1-13 Oktober

1880;
 Surat dari Pocut Abas kepada Gubernur Aceh;
 Laporan Kontrolir Samalanga 23 September-5 Oktober 1880.

02581 Gedeponeerd Kommissorial 12 November 1880 No. 242 AZ

Surat  komandan  tentara  1  November  1880  No. 18303 tentang
aktivitas angkatan laut di perairan Aceh bulan September 1880.

02582 Gedeponeerd Kommissorial 12 November 1880 No. 245 AZ

Surat  komandan  tentara  8  November  1880  No. 1028,  tentang
aktivitas angkatan laut di perairan Aceh selama 17-25 Oktober 1880.

02583 Gedeponeerd Kommissorial 12 November 1880 No. 246 AZ

Tentang Firma de Lange & Co di pantai  barat;  serangan di  Krung
Kali–Tungkup oleh sekitar 30 perampok yang menyebabkan jatuhnya
korban tiga wanita dan seorang orang Cina yang segera dibawa oleh
patroli ke Rumah Sakit Tungkup. 

02584 Gedeponeerd Kommissorial 22 November 1880 No. 249 AZ

Surat  komandan  tentara  11  November  1880  No. 1143 tentang
aktivitas angkatan laut di perairan Aceh selama 26-30 Oktober. 
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02585 Gedeponeerd Kommissorial 22 November 1880 No. 250 AZ

Surat Gubernur Aceh 30 Oktober 1880 No. 1789/PZ tentang: 

 Serangan pada 22 Oktober 1880 di Krung Kali pada angkutan
pos yang diduga dilakukan oleh Teuku Lampuntud;

 Berita tentang Kecik Krung Kali Teuku Nyak Hasan;
 Perampokan rumah penduduk di Pedir;
 Jurnal Kontrolir Samalanga 7-21 Oktober 1880;
 laporan pendek Asisten Residen pantai utara 19-26 Oktober

1880;
 Surat Teuku Cik Bugis;
 Laporan patroli ke Sigli.

02586 Gedeponeerd Kommissorial 21 November 1880 No. 251 AZ

Surat  Komandan Tentra 15 November  1880  No. 3105/71,  laporan
Kepala Dinas Kesehatan untuk ekspedesi ke Aceh September 1880.

02587 Gedeponeerd Kommissorial 27 November 1880 No. 252 AZ

Telegram Gubernur Militer dan Sipil Aceh 18 November 1880 tentang
banjir  besar  yang  melanda  Aceh,  termasuk  wilayah  kraton  yang
tergenang air.

02588 Gedeponeerd Kommissorial 27 November 1880 No. 253 AZ

Surat  Komandan  Militer  22  November  1880  No. 1052 berisi
ringkasan jurnal Kepala Staf Angkatan Perang di Aceh 31 Oktober-9
November 1880. 

02589 Gedeponeerd Kommissorial 4 Desember 1880 No. 254 AZ

Surat  Komandan  Militer  28  November  1880  No. 4392/94 berisi
ringkasan laporan pengiriman  pasukan zeni ke Aceh bulan Oktober
1880.

02590 Gedeponeerd Kommissorial 2 9 Oktober 1880 No. 256 AZ

Jurnal  Gubernur  Aceh  26  Oktober  1880-9  November  1880 berisi
kabar  Teuku  Lampuntud  kepala  Krung  Kali  pada  larut  malam
dibunuh; perampokan pada malam hari di Bukit Sebun.
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02591 Gedeponeerd Kommissorial 11 Desember 1880 No. 257 AZ

Surat Gubernur Aceh 9 November 1880 No. 1855/PZ tentang: 

 Kelompok  perampok  beranggotakan  empat  orang  Aceh
merampok toko Cina di  dekat  benteng Sebun pada malam
hari;

 Pada malam hari benteng Belanda di Bukit  Sebun diserang
musuh;

 Benteng di Anagalung dibakar;
 Peristiwa di Masjid Long Bata;
 Pembunuhan  di  Krung  Kali,  Teuku  Lampuntud  sebagai

pengkhianat dibunuh;
 Laporan pengintaian kapal Curacao di Oleh Leh 6 November

1880;
 Buku harian Kontrolir Mukim IV, VI Meurasa;
 Laporan pendek keadaan politik pantai timur 14- 19 Oktober

dan 21 Oktober 1880.

02592 Gedeponeerd Kommissorial 4 Desember 1880 No. 258 AZ

Surat  Komandan  Militer 24  November  1880  No. 1060 berisi
ringkasan  jurnal  Kepala  Staf  Angkatan  Perang  di  Aceh  10-13
November 1880.

02593 Gedeponeerd Kommissorial 4 Desember 1880 No. 260 AZ

Surat Komandan Militer 1 Desember 1880  No. 1082 tentang banjir
besar di Aceh. 

02594 Gedeponeerd Kommissorial 18 Desember 1880 No. 263 AZ

Surat Komandan Militer 7 Desember 1880 No. 1097 berisi ringkasan
jurnal Kepala Staf Angkatan Perang di Aceh 14 - 23 November 1880.

02595 Gedeponeerd Agenda 8 Desember 1880 No. 264 AZ

Perintah  kepada  Residen  Tapanuli  untuk  melakukan  pembahasan
dengan para penguasa pribumi di wilayah Sumatera Utara tentang
perbatasan sepanjang wilayah Sumatera Barat hingga wilayah pantai
Aceh.

02596 Gedeponeerd Agenda/Mgs 10 Februari 1883 No. 264/a AZ

Tentang Teuku  Panglima  Abas  Setia  Ulama,  Teuku Nyak  Lapose
dan penguasa Mukim IV.
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02597 Gedeponeerd Kommissorial 18 Desember 1880 No. 267 AZ

Surat Komandan Militer 9 Desember 1880 No. 1110 berisi ringkasan
jurnal Kepala Staf Angkatan Perang di Aceh 24-27 November 1880.

02598 Gedeponeerd Kommissorial 24 Desember 1880 No. 270 AZ

Surat  Komandan  Angkatan  Laut  13  Desember  1880  No. 14955
tentang aktivitas angkatan laut di perairan Aceh.

02599 Gedeponeerd Kommissorial 24 Desember 1880 No. 273 AZ

Surat  komandan  tentara  18  Desember  1880  No. 1148 berisi
ringkasan jurnal Kepala Staf Angkatan Perang di Aceh 28 November-
6 Desember 1880.

02600 Gedeponeerd Kommissorial 6 Januari 1880 No. 458 AZ

Jurnal Gubernur Aceh 29 November-8 Desember 1879: 

 Laporan dari Kontrolir Mukim XXVI;
 Laporan  keadaan  masyarakat  di  Pedir  29  November-9

Desember 1879;
 Lampiran laporan selama November 1879;
 Perdagangan hasil lada di Aceh selama 1879 sebesar 10.650

dollar, 960 rijksdaalder, 4.575 gulden.

02601 Gedeponeerd Kommissorial 6 Januari 1880 No. 469 AZ

Surat komandan tentara 27 Desember 1879 No. 1085/43 berisi jurnal
Kepala Staf Pasukan Perang di Aceh 10-16 Desember 1879 beserta
lampiran. 

02602 Gedeponeerd Kommissorial 9 Januari 1880 No. 470 AZ

Surat  Komandan  Angkatan  Laut  24  Desember  1879  No. 15060
tentang aktivitas angkatan laut di perairan Aceh: Laporan pengintaian
yang dilakukan kapal Watergeus di Edi selama 28 November 1879.
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9. 1881

02603-02630

02603 Gedeponeerd Agenda 6 Januari 1881 No. 4 AZ

Ringkasan jurnal Panglima Militer dan Sipil di Aceh 22- 26 Desember
1880.

02604 Gedeponeerd Kommissorial 15 Januari 1881 No. 5 AZ

Surat  dari  Gubernur  Aceh  pada  26  Desember  1880  No. 2136/PZ
tentang: 

 Kabar angin bahwa perampok Teuku Umar dan perusuhnya
akan melakukan serangan di Mukim IV;

 Sekitar  300  orang  tentara  musuh  dengan  persenjataan
lengkap berada di Kampung Buing Cut (Mukim Buing Cut);

 Laporan serangan pada pekerja Cina yang sedang membuat
jalan di Bilul Selatan;

 Jurnal  Kontolir  Meurasa  Mukim  IV  dan  VI  pada  14-24
Desember 1880;

 Buku  harian  Kontrolir  Mukim  XXVI  pada  12-19  Desember;
gambaran umum peristiwa yang terjadi di pantai timur selama
tahun 1880;

 Laporan  pendek  Asisten  Residen  pantai  utara  17-22
Desember 1880;

 laporan  perjalanan  di  kota-kota  bagian  barat  Aceh  22
November-6 Desember 1880.

02605 Gedeponeerd Kommissorial 12 Januari 1881 No. 8 AZ

Surat  komandan tentara 10 Januari  1881  No. 64/44 berisi  laporan
Kepala Dinas Kesehatan di  Aceh selama November 1880,  Rumah
Sakit Pantai Perak menangani 1.675 pasien, terlampir tabel jumlah
pasien dan jenis penyakit.

02606 Gedeponeerd Kommissorial 12 Januari 1881 No. 9 AZ

Surat  Komandan  Angkatan  Laut  8  Januari  1881  No. 257 tentang
aktivitas angkatan  laut di perairan Aceh: laporan pengintaian  kapal
Curacao ke Oleh Leh 7 Desember 1880.
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02607 Gedeponeerd Kommissorial 15 Januari 1881 No. 10 AZ

Surat dari komandan tentara 14 Januari 1881 No. 36: 

 Jurnal dari Kepala Staf Angkatan Perang 27 November 1880-
2 Januari 1881; 

 Seorang perusuh berniat  jahat  merampok seekor  kerbau di
Kampung Lamperneg;

 Patroli  di  Tungkop  menangkap  seorang  yang  tidak  dapat
menunjukkan surat jalan di dekat Cot Lame; 

 Dua orang  Aceh  menyerang  sekitar  200  penjaga  di  rumah
Kontrolir dengan tujuan untuk membunuh Kontrolir.

02608 Gedeponeerd Kommissorial 22 Februari 1881 No. 11 AZ

Surat  Gubernur  Aceh  1  Januari  1881  No. 1  PZ:  laporan  pendek
keadaan politik di pantai barat selama 15-30 Desember 1880; sekitar
30 orang Aceh melakukan perampokan di Kampung Bakoi.

02609 Gedeponeerd Kommissorial 4 Februari 1881 No. 12 AZ

Surat Gubernur Aceh 9 Januari 1881 No. 33/PZ: 

 Terlampir kliping koran dari Javasche Courant No. 95/1880; 
 Buku harian Kontrolir Krung Leh; 
 Laporan pendek Asisten Residen pantai utara 23 Desember

1880-4 Januari 1881; 
 Gambaran umum peristiwa penting di pantai barat.

02610 Gedeponeerd Kommissorial 29 Januari 1881 No. 13 AZ

Surat komandan tentara 22 Januari 1881 No. 61 berisi penyampaian
jurnal Kepala Staf Angkatan Perang di Aceh 4-9 Januari 1881.

02611 Gedeponeerd Kommissorial 10 Februari 1881 No. 223 AZ

Surat  dari G. Lavino  (Konsul  Hindia  Belanda  di  Penang)  24
September  1880  No. 226  tentang  penyampaian  laporan  tahunan
1879 antara lain tentang perdagangan Penang-Aceh.
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02612 Gedeponeerd Kommissorial 7 Januari 1881 No. 279 AZ

Surat komandan tentara 28 Desember 1880 No. 1174: 

 Ringkasan jurnal dari Kepala Staf Angkatan Perang di Aceh 7-
12 Desember 1880;

 Pembangunan benteng baru di Jerir sedangkan benteng lama
dirobohkan;

 Penahanan orang-orang Aceh yang tidak dapat menunjukkan
surat pas antara Pakan Badak-Bukit Sebun oleh patroli;

 Sekitar  100 orang penduduk Lembu merampok di  pos jaga
Kota Alam.

02613 Gedeponeerd Kommissorial 7 Januari 1881 No. 282 AZ

Surat komandan tentara 31 Desember 1880 No. 1195: 

 Ringkasan jurnal Kepala Staf Angakatan Perang di Aceh 13-
21 Desember 1880;

 Kegiatan Teuku Nya Umar dari Analabu;
 Teuku  Raya  dengan  pengikutnya  dari  Tunong  dan  Pedir

merencanakan melakukan melakukan perampokan di Mukim
IV;

 Kabar kedatangan perusuh di Rumpit.

02614 Gedeponeerd Kommissorial 3 Maret 1881 No. 3774 AZ

Surat Gubernur Aceh 31 Januari 1881 No. 198/PZ: 

 Laporan keadaan di Aceh;
 Buku harian Kontrolir XXVI Mukim 22-28 Januari 1881;
 Laporan pendek keadaan politik di pantai barat 24 Desember

1880-27 Januari 1881;
 Laporan pendek Asisten Residen pantai utara 20-28 Januari

1881;
 buku harian Kontrolir XXVI 14-21 Januari 1881.

02615 Gedeponeerd Kommissorial 5 Maret 1881 No. 4405 AZ

Surat  Gubernur  Aceh  12  dan  17  Februari  1881  No. 319/PZ  dan
368/PZ: 

 Kabar keadaan politik, kegiatan perampok bernama si Brahim;
 Jurnal Kontrolir Samalanga 18-26 Januari 1881;
 Buku harian Kontrolir Mukim XXVI 10-15 Februari 1881 dan 4-

9 Februari 1881;
 Laporan Kontrolir Samalanga 27 Januari-9 Februari 1881;
 Laporan  pendek  Asisten  Residen  pantai  utara  29  Januari-

Februari 1881. 
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02616 Gedeponeerd Kommissorial 6 April 1881 No. 4963 AZ

Surat Gubernur Aceh 26 Februari 1881 No. 431/PZ: 

 Laporan keadaan politik di Aceh; 
 Laporan perjalanan ke Paty 4-12 Februari 1881; 
 Laporan pendek keadaan politik di pantai barat 2-17 Februari

1881 dan 18-22 Februari 1881.

02617 Gedeponeerd Kommissorial 6 April 1881 No. 5512 AZ

Surat Gubernur Aceh 5 Maret 1881 No. 482/PZ: 

 Penanganan keadaan secara umum di Aceh;
 Laporan  di  Kampung  Sibreuw  bahwa  Si  Usup  membunuh

gadis berumur 7 tahun dan merampoknya;
 Kabar  ulama  terkenal  Teuku  Syaman  dari  Pisangan  dan

Teuku Bintara Setia Muda dan Klumpang Dua, Habib Brahim
dari Alor Ketapang;

 Keadaan di Gigin;
 Jurnal Sersan Mayor Suters di Gle Kambing;
 Surat  Teuku  Cik  Kampung  Baru  Mukim  V  kepada  Asisten

Residen Kotaraja;
 Laporan  pendek  kedaan  politik  pantai  barat  23  Februari-1

Maret 1881;
 Laporan pendek Asisten Residen pantai utara 12-25 Februari

1881;
 Jurnal Kontrolir Samalanga 9- 24 Februari 1881.

02618 Gedeponeerd Kommissorial 21 April 1881 No. 6099 AZ

Surat Gubernur Aceh 12 Maret 1881  No. 523/PZ: laporan keadaan
politik di Aceh: 

 Kelanjutan  berita  tentang  kepala  ulama  Syech  Marhaban
berkaitan dengan Masjid Raya di masa depan;

 Berita kedatangan kapal Pontianak di Krung Raya;
 Kabar tentang Teuku Cik Semaun;
 Penyerangan di pos Bukit Kramat oleh perampok;
 Laporan perjalanan ke wilayah penundukan di selatan 12-23

Februari 1881 oleh Kontrolir klas satu;
 Nota keadaan sekarang di Klumpang Dua;
 Laporan  pendek  keadaan  politik  di  pantai  barat  2-8  Maret

1881;
 Proses  verbal  antara  Teuku  Bantam  Setia  Muda  dengan

Gubernur Aceh.
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02619 Gedeponeerd Kommissorial 22 April 1881 No. 6618 AZ

Surat Gubernur Aceh 19 Maret 881 No. 574/PZ: 

 Laporan politik di Aceh;
 Banyak perompak merajalela di Krung Raya;
 Berita  tentang  kembalinya  Syeh  Marhaban  ke  Tungkup

bersama keluarganya;
 Surat  Teuku  Syech  Marhaban  kepada  Gubernur  Aceh  dari

Oleh Leh yang mengabarkan bahwa ia  sudah kembali  dari
Mekah dan sekarang berada di Penang;

 Surat Nyak Lamrang kepada Asisten Residen di Edi;
 Laporan  pendek  Asisten  Residen  pantai  utara  2-12  Maret

1881.

02620 Gedeponeerd Kommissorial 1 Juni 1881 No. 8245 AZ

Surat Residen Sumatera Timur 18 November 1881  No. 1035 berisi
kabar bahwa di beberapa tempat terjadi keonaran disebabkan orang
Aceh dari wilayah Majapahit dengan orang-orang Tamiang.

02621 Gedeponeerd Kommissorial 7 Juni 1881 No. 10387 AZ

Surat Gubernur Aceh 10 Mei 1881 No. 901: laporan keadaan politik;
pengaruh pimpinan yang baik di  Majapahit  sehingga sukses dapat
diraih; kabar Teuku Nya Abas Imam dari Lam Ujung, Si Bantam dari
Seulimun, Said dari Anak Grung, dan Ma Usin dari Seulimun.

02622 Gedeponeerd Kommissorial 13 Juni 1881 No. 11514 AZ

Surat  Gubernur  Aceh  24  Mei  1881  No. 978:  kelanjutan  laporan
keadaan politik; keonaran antara orang-orang Aceh di Majapahit.

02623 Gedeponeerd Kommissorial 5 Juli 1881 No. 12248 AZ

Surat Gubernur Aceh 7 Juni 1881 No. 1057: 

 Laporan keadaan Aceh tentang perampokan yang dilakukan
perusuh di  jalan  Cina  di  Anagalung  di  malam hari  16  Juni
1881; 

 Penunjuk jalan Leman dibunuh di Mukim XXVI; 
 Teuku  Imam  Bintang  dari  Mukim  Indrapura  tinggal  di  Gle

Kambing.
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02624 Gedeponeerd Kommissorial 10 September 1881 No. 16981 AZ

Surat Gubernur Aceh 15 Agustus 1881 No. 1442: 

 Laporan keadaan politik selama bulan Agustus 1881;
 Jurnal Kontrolir Teluk Seumawe 30 Juli-11 Agustus 1881;
 Gambaran umum peristiwa-peristiwa utama di pantai timur 18

Juli-11 Agustus 1881;
 Laporan  pendek  Asisten  Residen  pantai  utara  29  Juli-11

Agustus 1881.

02625 Gedeponeerd Kommissorial 18 Oktober 1881 No. 19147 AZ

Surat Gubernur Aceh 12 September 1881 No. 1587: 

 Laporan keadaan politik 29 Agustus–12 September 1881;
 Laporan  pendek  keadaan  politik  peristiwa  peristiwa  utama

September 1881; 
 Gambaran  umum  keadaan  politik  di  pantai  utara  sampai

dengan 8 September 1881;
 Surat Habib Mahmud dan Teuku Cik Muda Lehman kepada

Asisten Residen Aceh Besar serta surat balasan dari Asisten
Residen;

 Surat Teuku Arif kepada Asisten Residen Kotaraja;
 Surat  yang ditujukan  kepada Pocut Rumah Baru dan Teuku

Pakih di Pedir, berasal dari Sultan Muhamad Daud Keumala,
Teuku  Imam  Long  Bata,  Tuanku  Muhamad  Banta  Kecil
Keumala,  Tuanku  Hasim Banta  Muda,  Tuanku Raja  Hitam,
Pocut Muhamad Tahir dan Teuku Jamal di Keumala,  Teuku
Hitam Raja Muda, dan Sri Imam Muda Panglima Mukim XXVI.

02626 Gedeponeerd Kommissorial 24 Oktober 1881 No. 20115 AZ

Surat Gubernur Aceh 26 September 1881  No. 1647 berisi  laporan
pendek keadan politik peristiwa utama di Aceh; 

 Peristiwa sekitar Masjid Raya 13-15 September 1881; 
 Proses verbal 3 orang pemotong rumput.
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02627 Gedeponeerd Kommissorial 1 November 1881 No. 21348 AZ

Laporan  pendek  keadaan  politik  peristiwa-peristiwa  utama  27
September-12 Oktober 1881; 

 Peta dari Gle Kambing-Anagalung 25 September 1881 yang
dibuat dalam perjalanan, 

 Laporan  Blang  Poch  (Lamkrak)  yang  dibuat  oleh  pasukan
patroli; 

 Surat dari Raja Negeri Lamteba kepada Gubernur Aceh; 
 Perintah  dan  instruksi  kepada  komandan  patroli  25

September 1881 bergerak maju dari Anagalung.

02628 Gedeponeerd Kommissorial 15 November 1881 No. 22518 AZ

Surat Gubernur Aceh 27 Oktober 1881 No. 1816: 

 Laporan pendek keadaan politik peristiwa-peristiwa utama 13-
27 Oktober 1881;

 Laporan pendek Asisten Residen pantai utara 7-15 Oktober
1881;

 Surat Teuku Nya Ahmad ibn Hasan;
 Surat Teuku Cik Bugis Samalanga kepada Asisten Residen

pantai utara; 
 Gambaran keadaan utama di Edi 8-23 Oktober 1881;
 Ringkasan jurnal Teluk Sumawe 15-19 Oktober 1881;
 Laporan pendek Asisten Residen pantai utara 19-23 Oktober

1881;
 Laporan  pendek  keadaan  politik  di  pantai  barat  30

September-15 Oktober 1881.

 

02629 Gedeponeerd Kommissorial 1 Desember 1881 No. 23487 AZ

Surat Gubernur Aceh 10 November 1881 No. 1887: 

 Laporan pendek 28 Oktober-10 November 1881; 
 Kabar  tentang  Teuku  Tiro,  Teuku  Nya  Hasan,  Teuku  Nya

Mohamad,  Kejuruan  Loong,  Teuku  Yusuf,  dan  Teuku  Cik
Banda.
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02630 Gedeponeerd Kommissorial 13 Desember 1881 No. 24367 AZ

Surat Gubernur Aceh 24 November 1881 No. 1943: 

 Laporan  pendek  keadaan  politik  dan  peristiwa-peristiwa
utama di Aceh;

 Jurnal Kontrolir Sigli 3-16 November 1881;
 Laporan  pendek  keadaan  politik  pantai  barat  Aceh  11-  20

November 1881;
 Gambaran ringkas keadaan peristiwa-peristiwa utama di Edi

7-20 November 1881.
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10. 1882

02631-2651

02631 Gedeponeerd Kommissorial 11 Februari 1882 No. 1940

Laoran pendek tentang keadan politik dan peristiwa-peristiwa utama
yang terjadi di Aceh 6 -19 Januari 1882; 

 Jurnal dari Sigli 6-16 Januari 1882; 
 Laporan perjalanan ke Meulaboh Selatan 26 November 1881-

2 Januari 1882.

02632 Gedeponeerd Kommissorial 11 Maret 1882 No. 3822

 Laporan  pendek  tentang  keadan  politik  dan  peristiwa-
peristiwa utama yang terjadi di Aceh 3-16 Februari 1882

 Keadaan di Idi 29 Januari-11 Februari 1882
 Keadaan di pantai utara dan timur 8-12 Februari 1882
 Keadaan di pantai barat 30 Januari-7 Februari 1882
 Keadaan di Samalanga akhir Januari 1882
 jurnal kontrolir Sigli 18 Januari-1 Februari 1882
 Surat  dari  Teuku  Muda Renbayan, Teuku  Nya  Blang, dan

Putuha Nya Gam.

02633 Gedeponeerd Kommissorial 25 Maret 1882 No. 4905

Laporan pendek tentang keadan politik dan peristiwa-peristiwa utama
yang terjadi di Aceh 17 Februari-1 Maret 1882

 Surat  Teuku  Cik  Bugis  Raja  Samalanga  kepada  Asisten
Residen Aceh Besar 24 rabiul awal 1299

 Jurnal 2-14 februari 1882
 Laporan  pendek  Pantai  Utara-  Timur  Aceh  13-21  Februari

1882
 Gambaran umum di Idi 12-26 februari 1882
 Surat dari Teuku Hasan Ibn Teuku Paya Mukim Kling
 Jurnal tentang Sigli 26 februari 1882.
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02634 Gedeponeerd Kommissorial 6 April 1882 No. 5989

Laporan pendek tentang 

 Kejadian-kejadian  di  Musapat  dan  Bangun  23  Desember
1881-5 Januari 1882; 

 Laporan  pendek  tentang  keadaan  politik  dan  peristiwa-
peristiwa utama yang terjadi  di  Aceh 23 Desember  1881-5
Januari 1882; 

 Proses  verbal  kesaksian  prajurit  pribumi  Sukarto  dan
Wikromo di perjalanan mendapat serangan dari orang Aceh
pada jalur Oleh Karang ke Kotaraja 24 Februari 1881.

02635 Gedeponeerd Kommissorial April 1882 No. 6099

Besluit (keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda) 12 April 1882
No. 9 tentang perlunya pembangunan saluran pengairan di wilayah
Majapahit  untuk menanam kelapa di sana karena tiap tahun dapat
menghasilkan 500 dolar; Laporan pendek tentang keadan politik dan
peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh 2-15 Maret 1882.

 02636 Gedeponeerd Kommissorial 22 April 1882 No. 7132

Laporan pendek tentang keadan politik dan peristiwa-peristiwa utama
yang terjadi di  Aceh 16-31 Maret 1882; Laporan kejadian di dekat
Nesu di mana terdapat kawanan pemberontak pimpinan Pang Jerung
dengan  kekuatan  sekitar  50  orang  yang  bersenjata  geweer dan
donderbussen.

02637 Gedeponeerd Kommissorial 15 Mei 1882 No. 8260

 Laporan  pendek  tentang  keadaan  politik  dan  peristiwa-
peristiwa utama yang terjadi di Aceh 1-12 April 1882; 

 Gambaran umum tentang Idi 27 Maret-12 April 1882.

02638 Gedeponeerd Kommissorial 30 Mei 1882 No. 8919

Laporan pendek tentang keadan politik dan peristiwa-peristiwa utama
yang terjadi di Aceh 29 April 1882.

02639 Gedeponeerd Kommissorial 12 Juni 1882 No. 10080

 Laporan  pendek  tentang  keadan  politik  dan  peristiwa-
peristiwa utama yang terjadi di Aceh 29 April-10 Mei 1882; 

 Laporan umum dari Sigli 26 April -7 Mei 1882.
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02640 Gedeponeerd Kommissorial 5 Juni 1882 No. 11126

Laporan pendek keadaan di Aceh 10 – 15 Mei 1882:

 Laporan kejadian pada malam hari 24-25 Mei 1882 di Pasar
Kampung Kandang

 Surat dari Teuku Cik di negeri Cunda
 Laporan hasil patroli di Anagalung 28 Mei 1882
 Laporan  keadan  di  pantai  utara  timur  laut  oleh  Asisten

Residen 15 Mei-27 Juni 1882
 Laporan tentang Sigli 8-20 Mei 1882.

02641 Gedeponeerd Kommissorial 24 Juli 1882 No. 13319

Laporan pendek tentang keadan politik dan peristiwa-peristiwa utama
yang terjadi di Aceh 13-27 Juli 1882.

02642 Gedeponeerd Kommissorial 21 Agustus 1882 No. 15463

Laporan pendek tentang keadan politik dan peristiwa-peristiwa utama
yang terjadi di Aceh 11 – 25 Juli 1882:

 Laporan Kontrolir Samalanga 1-15 Juli 1882
 Gambaran pendek Teluk Sumawe 7-13 Juli  dan 14-22 Juli

1882
 Laporan Kontrolir Sigli 29 Juni-12 Juli 1882.

02643 Gedeponeerd Kommissorial 8 September 1882 No. 16279

Laporan pendek tentang keadan politik dan peristiwa-peristiwa utama
yang terjadi di Aceh 25 Juli-8 Agustus 1882; Gambaran pendek Teluk
Sumawe 25 Juni-18 Juli 1882.

02644 Gedeponeerd Kommissorial 11 September1882 No.17443-17444

Laporan pendek tentang keadan politik dan peristiwa-peristiwa utama
yang terjadi di Aceh 9-22 Agustus 1882: 

 Surat dari penguasa Sigli; 
 Laporan tentang keadaan di Tungkup, Samalanga 30 Juli-12

Agustus 1882.

02645 Gedeponeerd Kommissorial 19 September 1881 No. 18099

Munculnya  pertanyaan  sejauh  mana  upaya  untuk  memperbaiki
penanganan sandera sehubungan dengan perang. 
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02646 Gedeponeerd Kommissorial 23 September 1882 No. 18155

Laporan pendek tentang keadan politik dan peristiwa-peristiwa utama
yang terjadi di Aceh 28 Agustus-6 September 1882:

 Laporan Kontrolir Samalanga 12-26 Agustus 1882;
 Surat dari Pocut Maligui di Samalanga, Teuku Cik Samalanga
 Laporan Kontrolir pantai Utara dan Timur 20-26 Agustus 1882
 Laporan Kontrolir Sigli 9-4 Agustus 1882;
 Laporan dari Kontrolir Idi 10-25 Agustus 1882.

02647 Gedeponeerd Kommissorial 8 November 1882 No. 21218

Laporan pendek tentang keadan politik dan peristiwa-peristiwa utama
yang terjadi di Aceh 7-19 Oktober 1882; nota Residen Aceh Besar 29
September 1882.

02648 Gedeponeerd Kommissorial 17 November 1882 No. 21850

 Pertanyaan  tentang  penanganan  narapidana  oleh  para
mandor;

 Pengacau yang mempunyai niat jahat di Pulau Bras;
 Laporan pendek 6- 23 september 1882;
 Laporan perjalanan ke dan patik 1-7 september 1882;
 Laporan keadaan di Pantai Barat 13-21 september 1882.

02649 Gedeponeerd Kommissorial 20 November 1882 No. 22216

Laporan pendek tentang keadan politik dan peristiwa-peristiwa utama
yang terjadi di Aceh 20 Oktober-5 November 1882:

 laporan Kontrolir Sigli 22 September-18 Oktober 1882;
 gambaran umum Idi 25 September-16 Oktober 1882;
 peristiwa-peristiwa yang terjadi di Aceh Besar 20 Oktober-5

November 1882;
 laporan kapal  Bengkulen di perairan Aceh Besar 27 Oktober

1882.
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02650 Gedeponeerd Kommissorial 15 Desember 1882 No. 23251

Laporan pendek tentang keadan politik dan peristiwa-peristiwa utama
yang terjadi di Aceh 6-20 1882:

 Surat dari Teuku Cik Pisangan;
 Laporan  pendek  pantai  timur  laut  28  Oktober-6  November

1882, 15 November 1882;
 Laporan pendek pantai timur 7-14 November 1882;
 Kapal api Mayesteits berlayar dari Palembang ke Samalanga

19 November 1882;
 Laporan Kontrolir Idi 1-17 Oktober dan 31 Oktober 1882;
 Peristiwa penting yang terjadi di Idi 16 Oktober-5 November

1882.

02651 Gedeponeerd Kommissorial 21Desember 1882 No. 24326-24327

Laporan pendek tentang keadan politik dan peristiwa-peristiwa utama
yang terjadi di Aceh 21 November 3 Desember 1882.
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11. 1883

02652-02675

02652 Gedeponeerd Kommissorial 10 Januari 1883 No. 239 a

Laporan pendek tentang keadan politik dan peristiwa-peristiwa utama
yang terjadi di Aceh 4-19 Desember 1882: 

 Kabar kegiatan Teuku Di Tiro, seorang kepala perusuh yang
menamakan diri wali Allah di tengah masyarakat Islam Aceh,
Melayu dan Jawa;

 Kabar tentang Teuku Neg Merasan dan Nyak Muhamad dari
Mukim IX, Raja Nizam, Cunda, Bayu, Klumpang Dua, Bubun,
Raja Tenom Teuku Imam Muda;

 Laporan perjalanan di Krung Raya 13 Desember 1882;
 Laporan pendek Asisten Residen pantai utara 24 November-2

Desember 1882 kabar dari Teluk Seumawe;
 Keadaan  di  pantai  barat  23  November-11 Desember  1882

dan 12-15 Desember 1882;
 Laporan keadaan di Sigli 18 November-3 Desember 1882;
 Laporan keadaan di Idi 15 November-7 Desember 1882;
 Laporan keadaan di Lepong 8 Desember 1882; 
 Laporan pendek keadaan di pantai timur 11 Desember 1882.

02653 Gedeponeerd Agenda/Mgs 3 Februari 1883 No. 241

Laporan pendek tentang keadan politik dan peristiwa-peristiwa utama
yang terjadi di Aceh 20-31 Desember 1882; 

 keadaan politik di pantai barat 27 Desember 1882; surat dari
Raja Pisangan kepada Residen Aceh Besar; 

 Surat dari Teuku Nya Ahmad Limo di Gle Kambing; 
 Laporan dari Sigli 4 Desember 1882.

02654 Gedeponnerd Agenda/Mgs 17 Februari 1883 No. 331

Proses verbal pembunuhan dua wisatawan Perancis di Tenom.

02655 Gedeponeerd Kommissorial 14 Maret 1883 No. 431

Laporan pendek keadaan peristiwa-peristiwa utama 18-23 Februari
1882: 

 Kabar tinggalnya Imam Long Bata, Teuku Usin, Nya Hasan,
Kecik Yusuf, Teuku Bintang, Kejuruan Loong; 

 Kabar dari Samalanga; Teuku Cik Bugis.

398



02656 Gedeponeerd Kommissorial 16 Oktober 1883 No. 765

Laporan pendek keadaan peristiwa-peristiwa utama 8-26 September
1883: Musuh masih melakukan serangan di berbagai daerah di Aceh
Besar seperti Gigin, Ketapang Dua, Pakan Badak, Cot Gu, Cot Preh,
Gle Kambing, Anak Gle, Pango, Lamgerah, dan Kota Alam.

02657 Gedeponeerd Kommissorial 26 November 1883 No. 856

Laporan pendek keadaan peristiwa utama 21-10 November 1883: 

 Kabar dari Sigli tentang satu peti barang sitaan berisi senjata
dan amunisi; 

 Peristiwa utama yang terjadi di Enjung, Air Labu, Gigin; 
 Banyak didapati opium untuk keperluan musuh di Aceh Besar

yang datang dari Tamiang melalui perdagangan gelap. 

02658 Gedeponeerd Kommissorial 21 Desember 1883 No. 918

Laporan pendek keadaan peristiwa utama 20 November-2 Desember
1883.

02659 Gedeponeerd Kommissorial 8 Februari 1883 No. 1734

Laporan pendek keadaan peristiwa utama 1-14 Januari 1883: 

 Berita serangan Teuku Umar pada jalur transportasi di Bukit
Sebun dengan bantuan dari Imam Banta; 

 Kabar Imam Lepong, Teuku Nanta, Nya Hasan, Teuku di Tiro,
Panglima Nyak Bantang; 

 Surat  dari  Teuku Cut Banta Mukim IV dan Teuku Kejuruan
Loong kepada Asisten Residen.

02660 Gedeponeerd Kommissorial 21 Februari 1883 No. 2921

Laporan  pendek  keadaan  peristiwa  utama  25-28  Januari  1883:
tentang Panglima Nya Bintang,  Teuku Tiro, Teuku Ganang, Teuku
Hamzah, Imam Long Bata, dan Teuku Umar.

02661 Gedeponeerd Agenda 3131/1883

Penutupan perdagangan dari  dan ke wilayah antara Oleh Leh dan
Diamantpunt bagi  pedagang  dari  Pisangan  yang  telah panen lada
dan telah diberi uang muka (Oleh Leh, Sigli, Semawe).
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02662 Gedeponeerd Kommissorial 8 Maret 1883 No. 3882

Laporan  pendek  keadaan  peristiwa  utama  29  Januari-17  Februari
1883: 

 Laporan Kontrolir Sigli 3-22 Januari 1883; 
 Gambaran ringkas peristiwa di Edi Januari 1883; 
 Laporan  pendek  oleh  Asisten  Residen  pantai  utara  3-8

Februari 1883.

02663 Gedeponeerd Kommissorial 6 April 1883 No. 6507

Laporan pendek keadaan peristiwa utama11- 24 Maret 1883: 

 Berbagai kejadian di Edi;
 prajurit yang sedang jaga di bastion kraton dekat Krung Daru

dibunuh oleh musuh;
 Tindakan brutal merusak pagar bambu di pos jaga Penayung
 Seorang polisi di Masjid Raya dibunuh oleh Ahmad alias Haji

Usin;
 Pasar Gedeh ditembaki oleh orang-orang Aceh;
 Nyak Hasan penguasa Mukim XXVI dikenal  sebagai kepala

pemberontak;
 Perusuh yang mempunyai niat jahat berkumpul di Batu Putih

(antara lain Nyak Hasan, Teuku Tiro, Teuku Husin, adik muda
Imam Long Bata);

 Laporan 11- 21 Maret 1883 tentang Batu Putih, Teuku Nyak
Usin adik muda Imam Long Bata;

 Pertempuran di lingkar barat banyak penguasa pribumi yang
gugur seperti Nyak Usuf, Nyak Ali dari Krung Mukim XXII, dan
dua orang Pedir pengikut Teuku Tiro.

02664 Gedeponeerd Kommissorial 21 April 1883 No. 7473

Laporan  pendek  keadaan  peristiwa  utama  25  Maret-3  April  1883:
kabar  tentang  Samalanga,  Teuku  Cik  Bugis,  lampiran  laporan  25
Maret-8 April 1883.

02665 Gedeponeerd Kommissorial 16 Mei 1883 No. 8627

Laporan pendek keadaan peristiwa utama 9-20 April 1883: 

 Kabar Pedir, Gigin, Samalanga, Merdu, 
 Kabar Teuku Umar, Panglima Tibang, Panglima Masjid Raya,

Teuku  Nanta  Setia  Lam  Padang,  Teuku  Usin  Long  Bata,
Teuku Husin.
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02666 Gedeponeerd Kommissorial 20 Mei 1883 No. 9727

Laporan pendek keadaan peristiwa utama 21 April-3 Mei 1883: 

 Musuh berada di Bukit Sebun, Oleh Leh, dan Kotaraja;
 Berita tentang Teuku Cut Banta, penguasa Meurasa, Teuku Nek

dan Teuku Nyak Ahmad;
 Si  Amat  yang ditunjuk  sebagai  mata-mata oleh Jaksa Cangkul

ditembak mati;
 Keberadaan musuh di Kota Alam;
 Berita tentang Teuku Imam Lamkruk, Jerir;
 Jalur  telepon  Meulaboh  diputus  oleh  rakyat  Raja  Imam  Muda

Tenom. 

02667 Gedeponeerd Kommissorial 15 Juni 1883 No. 10215

Laporan pendek keadaan peristiwa utama 3-15 Mei 1883: 

 Teuku  Imam  Muda  melakukan  serangan  di  kampung-
kampung dan pasar Meulaboh dengan kekuatan 6-800 orang,
dengan 100 orang bersenjata api; 

 Laporan awal perjalanan dengan kapal api Arend 30 April-10
Mei 1883; 

 Kabar terakhir  16 Mei 1883 Sultan Tuanku Mohamad Daud
dan Tuanku Hasim tiba di Mukim IV.

02668 Gedeponeerd Kommissorial 15 Juni 1883 No. 11331

Laporan pendek keadaan peristiwa utama 17-29 Mei 1883:

 Kabar  tentang  Panglima  Nyak  Bintang  dari  Oleh  Leh, dan
Teuku Husin Long Bata;

 Serangan jalur transportasi Gle Kambing-Cot Basetul;
 Kedatangan Habib Mahmud di Mukim XXII;
 Kabar tentang Tenom di Pantai Barat;
 Teuku  Tiro  dari  waktu  ke  waktu  menyerukan  perang  sabil

kepada rakyat;
 Kabar  terakhir  30  Mei  1883  pukul  12 siang  tentang Teuku

Husin Long Bata, Teuku Ali Pager Air, dan Teuku Amin putra
Teuku Tiro.
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02669 Gedeponeerd Kommissorial 26 Juni 1883 No. 12171.

Laporan pendek keadaan peristiwa utama 30 Mei-12 Juni 1883: 

 Tentang  Raja  dan  Teuku  Musa  kakak  Teuku  Umar,  kabar
Teuku  LamPadang,  Teuku  Nek  dan  Teuku  Mohamad  dari
Meurasa, Teuku Husin dan Teuku Ali  dari Muruh, Panglima
Mukim III, Teuku Ali, Teuku Musa

 Kabar  dari  wilayah  Barat:  Teuku  Imam  Muda  Tenom
melakukan pembakaran pasar Meulaboh, rumah Teuku Imam
Muda dihujani granat;

 Berita khusus tentang Edi, Pedir, Teuku Paya: Teuku Ibrahim,
kabar  terakhir  13 Juni  1883 pukul  12 tentang Teuku Husin
Long Bata hampir tidak lagi memiliki  pengikut  pergi ke Meij
Saleh, 

 Mengenai  beberapa hasil  penyelidikan di  pantai  barat  yang
dalam waktu dekat akan disampaikan dalam bentuk laporan.

02670 Gedeponeerd Kommissorial 17 Juli 1883 No. 13342

Laporan pendek keadaan peristiwa utama 13-26 Juni 1883: 

 Di wilayah timur terjadi perampokan di bawah Nyak Sarung
hasil  rampokan di  Kuala Jengki itu ditukar uang 1400 dolar
dan barang-barang;

 Kabar tentang Teuku Nyak Blang,  Syahbandar Pedir,  Imam
Long Bata, dan Datu Janggut;

 Keadaan Meulaboh dan Tenom;
 Kabar terakhir 27 Juli 1883 pukul 12 siang bentrokan terjadi di

Anak Paya-Krung Raba juga di Datar Daru. 

02671 Gedeponeerd Kommissorial 27 Juli 1883 No. 14233/14234

Laporan pendek keadaan peristiwa utama 27 Juni-13 Juli 1883: 

 Berpuluh musuh pergi ke arah Lepong;
 Raden Prawiro  Diningrat  jaksa yang baru diangkat  di  Aceh

Besar melakukan perjalanan sendiri ke Tungkup;
 Teuku Ali Pager Air di Mukim IV dengan pengikut 70 orang

melakukan pertempuran di Krung Raba;
 Kabar  dari  wilyah  Barat: berita  tentang  Teuku  Imam Muda

Tenom;
 Kabar  dari  wilayah Utara dan Timur:  keadaan di  Klumpang

Dua, Teuku Bintara Blang,  Benteng Batu Cik yang terkenal
terletak di  Bukit,  tentang Raja Bayu dan Cunda, Teuku Cik
Gedong, Teuku Imam Latif, Teuku Imam Long Bata ke Gigin
dan bertemu Teuku Keumanga.
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02672 Gedeponeerd Kommissorial 15 Agustus 1883 No. 15488

Laporan pendek keadaan peristiwa utama 16-31 Juli 1883: 

 Kedatangan Teuku Muda Daud Selimun;
 Belum  diperoleh  kiriman  surat  dari  Teuku  Muhamad  Daud

Keumala;
 Berita  tentang Teuku Umar, Kampung Anak Gle, Benteng Long

Lemoh, dan Cot Basetul;
 Teuku  Imam  Muda  Tenom  berkirim  surat  akan  melakukan

serangan ke Banta Panjang, Merbouw, dan Pasir Meulaboh. 

02673 Gedeponeerd Kommissorial 11 September 1883 No. 16901

Laporan pendek keadaan peristiwa utama 1 -21 Agustus 1883: 

 Kegiatan Raja Tripa;
 Serangan di Tripa oleh Teuku Imam Muda Tenom;
 Teuku Cik Meulaboh diserbu Teuku Imam Muda Tenom di Tripa;
 Kekejaman Lohong, Imam Long Bata, Tuanku Hasim, dan Teuku

Paya;
 Hubungan Pedir dengan Teuku Husin Long Bata yang memohon

bantuan senjata untuk menyerang Aceh Besar.

02674 Gedeponeerd Kommissorial 29 September 1883 No. 18060

 Laporan  pendek  keadaan  peristiwa  utama  22  Agustus-8
September 1883;

 Laporan ke dua dan ke tiga dari pantai barat 24-30 Juni 1883 dan
19-28 Juli 1883;

 Berita dari Anak Batu, Lepong dan Loong, Lambesi, Teluk Krut,
dan Patih, Meulaboh;

 Kabar  terakhir  8  September  1883  pukul  11  siang  tentang
Anagalung Teuku Ali Pager Air;

 Toko dan pasar dibakar pelakunya Haji Wan Mukim V Montasik
 Serangan di Samalanga oleh Teuku Polim, Teuku Pedir, Teuku

Di Pantai Merdu, dan Teuku Langkebe dari Batu Ilig.

02675 Gedeponeerd Agenda 23356/1883

Perampokan dilakukan pada kapal Kin Hop Hin yang dilakukan oleh
empat  orang  dari  Merdu  yang  tinggal  di  Bagoh  dengan  hasil
rampasan sekitar 10.000 dolar.
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12. 1884

02676-02701

02676 Gedeponeerd Kommissorial 23 Januari 1884 No. 27/geh

Laporan  peristiwa-peristiwa  utama  yang  terjadi  di  Aceh  19-31
Desember 1883. 

02677 Gedeponeerd Kommissorial 2 Februari 1884 No. 60

Laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh 1-14 Januari
1884:

 Di Aceh Besar tidak ada kejadian penting kecuali peristiwa kapal
Nisero di Tenom; 

 Kabar tentang kegiatan Teuku Umar di berbagai daerah;
 Kabar  tentang  Teuku Ali  (anak Teuku Paya)  dan Teuku Husin,

ketika kembali dari patroli di Anagalung ditembak musuh di pantai
karang;

 Kejuruhan Lohong pada 6 Januari 1884 pergi ke Kotaraja.

02678 Gedeponeerd Kommissorial 23 Februari 1884 No. 100

Laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh 15-29 Januari
1884:

 Kegiatan Teuku Cut Muhamad Mukim VII;
 Kegiatan Teuku Ali Pager Air dan Panglima Nyak Bintang  yang

melakukan penembakan terhadap patroli di Lambaru;
 Patroli antara Tungkup-Cot Rang diserbu oleh perusuh 6-7 orang

Aceh;
 Patroli  di berbagai  wilayah  selalu  mendapat  perlawanan  dari

pejuang Aceh sehingga terjadi bentrokan;
 Keadaan di Edi Cut dan Bagoh;
 Kabar tentang Teuku Bintara Muda dan Nyak Itam, Teuku Yusuf

penguasa Oleh Gajah;
 Keadaan di  Pisangan,  Cunda,  Merdu,  Teuku Imam Long Bata,

Teuku Cut, dan Teuku Hasim;
 Berita bentrokan  Teuku Husin Long Bata dengan Teuku Imam

Muda Tenom;
 Keadaan Kuala Batu dan Blang Pedir;
 Berita tentang Teuku Bintara Mahmud Ilig Pedir. 
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02679 Gedeponeerd Kommissorial 4 Maret 1884 No. 137

Laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh 30 Januari-10
Februari 1884 mengenai  Teuku Umar dengan pengikutnya kembali
dari perjalanan ke Teuku di Tiro, dalam perjalanan pulang melakukan
penembakan  Bivak  di  Cot  Goee,  kegiatan  Teuku  Nyak  Banta  di
Lamrang, Mukim XXVI.

02680 Gedeponeerd Kommissorial 29 Maret 1884 No. 231

Laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh 24 Februari-9
Maret 1884: 

 Kegiatan  Teuku Umar  meminta  sumbangan kepada  Mukim
IV, VI, XXVI berupa uang sabil sebesar 100 dolar, termasuk di
wilayah Pulau Bras dan Pulau Nasi, penduduk Kampung Po-
oe, Cot Lameh, Cot Mangin; 

 Kabar pelaku Nyak Barun dari Perlak;
 Kabar  Raja  Selimun dari  Kuala  Batu,  Datu Baginda  Susuh

dari Blang Pedir.

02681 Gedeponeerd Kommissorial 17 April 1884 No. 282

Laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh 10- 23 Maret
1884: 

 Jalur transportasi di Cot Goe ditembaki musuh;
 Keadaan  Kampung  Goe  yang  menjad  pusat  persembunyian

musuh;
 Teuku Musa dari Meulaboh membangun benteng di Gle Darum,

Gle Beruk, Balan Jetaba;
 Kabar Teuku Umar, Nya Pa, Nya Hasan;
 Keadaan di Blang Me yang perbatasan dengan Gedong;
 Keadaan antara Majapahit dan Langsar tetap tegang;
 Keadaan di Edi Cut.

405



02682 Gedeponeerd Kommissorial 24 April 1884 No. 316

Laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh 24 Maret-5
April 1884: 

 Bentrokan terjadi di mana-mana dari Penayung, Meurasa (Oleh
Leh), Lamkunyit (Mukim IX);

 Panglima Gunung Ijo terbunuh;
 Kegiatan Teuku Umar di Aceh Besar;
 Keadaan di Pisangan di bawah Teuku Cik, Raja Samalanga, Raja

Pisangan, Raja Nizam dan Raja Sawang;
 Tentang Habib Muhamad di Labuhan Haji;
 Penguasa Wailah Teuku Tandi meninggal;
 Tentang Teuku Nya Kadam;
 Teuku Umar ke Tenom. 

02683 Gedeponeerd Kommissorial 19 Mei 1884 No. 416

Laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh 20 April-3 Mei
1884: 

 Kabar  paling  akhir  dari  Gubernur  Aceh  4  Mei  1884  siang
pukul 11. 

 Keadaan di Aceh Besar, Utara, Timur, dan Barat.

02684 Gedeponeerd Kommissorial 5 Juni 1884 No. 479.

Surat rahasia Gubernur Aceh 19 Maret 1884 No. 877, 

 Penyampaian  salinan surat dari Kontrolir Anagalung tentang
bagaimana Imam Oleh Leh dan Kecik Polim dapat dikirim ke
Kotaraja; 

 Pemberitahuan bagaimana cara menembak mati Imam Oleh
Leh dan perusuh Kecik Polim; 

 Perintah  tindakan  penahanan  Teuku  Oleh  Leh  dan  Kecik
Polim; 

 Laporan peristiwa penting yang terjadi di Aceh 11-23 Februari
1884.

02685 Gedeponeerd Kommissorial 16 Juni 1884 No. 508

Laporan  peristiwa-peristiwa utama yang terjadi  di  Aceh 15-28 Mei
1884.

406



02686 Gedeponeerd Kommissorial 25 Juni 1884 No. 567

Laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi  di  Aceh 28 Mei-10
Juni 1884:

 Kabar tentang Teuku Husin Long Bata;
 Teuku  Muhamad  dibunuh  di  Meurasa  dan  ditemukan  tanpa

kepala;
 Cot Glu dan Lambaru kembali dihujani tembakan;
 Di Aceh Barat,  Raja Meulaboh,  Krani  Saleh,  Raja Itam, Teuku

Umar berhubungan dengan Teuku Imam Muda Tenom.

02687 Gedeponeerd Kommissorial 14 Juli 1884 No. 618

Laporan  peristiwa-peristiwa utama yang terjadi  di  Aceh 11-25 Juni
1884.

02688 Gedeponeerd Kommissorial 19 September 1884 No. 839

Laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh 21 Agustus-
31 September 1884.

02689 Gedeponeerd Kommissorial 3 Mei 1884 No. 858

Laporan peristiwa-peristiwa  utama yang  terjadi  di  Aceh  6-19  April
1884.

02690 Gedeponeerd Kommissorial 5 Juni 1884 No. 10082

Laporan peristiwa-peristiwa  utama  yang  terjadi  di  Aceh  5-14  Mei
1884: penjelasan mengenai Teuku Muda Baid akan secepatnya ke
Kotaraja.

02691 Gedeponeerd Kommissorial 28 September 1884 No. 14294

Laporan  peristiwa-peristiwa utama yang terjadi  di  Aceh 26 Juni-10
Juli 1884.

02692 Gedeponeerd Agenda 23 Juli 1884 No. 14433

Masalah  prajurit  Eropa  Holscher  dan  prajurit  pribumi  Sario  yang
sedang  mengangkut  ikan  antara  Krung  Raba-Lampaya  pada  17
Desember 1883 mendapat serangan dari musuh yang bersenjata.

02693 Gedeponeerd Kommissorial 7 Agustus 1884 No. 15251

Laporan peristiwa-peristiwa  utama yang  terjadi  di  Aceh  11-24 Juli
1884.

02694 Gedeponeerd Kommissorial 27 Agustus 1884 No. 16294
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Laporan peristiwa-peristiwa  utama  yang  terjadi  di  Aceh  25  Juli-7
Agustus 1884.

02956 Gedeponeerd Agenda 5 September 1884 No. 804a AZ

Telegram  Gubernur  Aceh  4  September  1884  tentang  penyerahan
tahanan dari Raja Tenom. 

02695 Gedeponeerd Kommissorial 8 September 1884 No. 17326

Laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh 4-20 Agustus
1884.

02696 Gedeponeerd Kommissorial 6 Agustus 1884 No. 19288

Laporan peristiwa-peristiwa  utama  yang  terjadi  di  Aceh  3-19
September 1884: 

 Penangkapan Kapal  Nisero oleh Raja Tenom 10 September
1884;

 Penandatanganan  kontrak  dengan  Raja  Aceh  Besar  (16
penguasa), Aceh Barat (5), Utara dan Timur (6); 

 Laporan perjalanan ke dan kembali melalui Teluk Glumpang,
Lambesi dan Lohong selama 15-18 September 1884.

02697 Gedeponeerd Kommissorial 17 Oktober 1884 No. 20180

Laporan  peristiwa-peristiwa  utama  yang  terjadi  di  Aceh  20
September-2 Oktober 1884: 

 Larangan  penangkapan  ikan  di  wilayah  Patik,  Teluk
Glumpang,  Lagen,  Teluk  Krut,  antara  Kuala  Pancur-Kota
Pohama termasuk Pedir; 

 Pembunuhan Datu Kawi Kepala Kampung Rantau Panjang di
Aceh Barat (Meulaboh).

02698 Gedeponeerd Kommissorial 6 November 1884 No. 21507

Laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh 3-20 Oktober
1884.

02699 Gedeponeerd Kommissorial 9 November 1884 No. 22392

Laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh 21 Oktober-1
November 1884.
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02700 Gedeponeerd Kommissorial 3 Desember 1884 No. 23472

Laporan peristiwa-peristiwa  utama  yang  terjadi  di  Aceh  2-18
November 1884.

02701 Gedeponeerd Kommissorial 13 Desember 1884 No. 24215

Laporan peristiwa-peristiwa  utama  yang  terjadi  di  Aceh  19
November-1 Desember 1884.
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13. 1885

02702-02727

02702 Gedeponeerd Kommissorial 2 Januari 1885 No. 44a

Laporan peristiwa-peristiwa utama di Aceh 2-15 Desember 1884.

02703 Gedeponeerd Kommissorial 14 Januari 1885 No. 558

Laporan peristiwa -peristiwa utama di Aceh 16 - 29 Desember 1884.

2704              Gedeponeerd Kommissorial 30 Desember 1885 No. 1069 Geh

Surat dari Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 14 Desember 1885 No.
XXIII tentang laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh
selama 15 November-13 Desember 1885: 

 Pembangunan jalan trem antara Rumpit-Lamyong;
 Musuh telah memasuki garis pertahanan di Cut Sri;
 Terjadi  pertempuran  di  pos  Oleh  Karang  tanggal  26

September 1885;
 Meninggalnya  Imam  Masjid  Raya  di  Kotaraja,  Teuku  Haji

Abas; 
 Teuku  Ari  Panglima  Prang  Besar  dari  Mukim  V  Montasik

meninggal.

02705 Gedeponeerd Kommissorial 28 Januari 1885 No. 1420

Laporan  peristiwa-peristiwa utama yang terjadi  di  Aceh selama 30
Desember 1884-12 Januari 1885: 

 Pembangunan jalan trem di Ketapang Dua;
 Pengosongan  pos  di  timur:  Jerir,  Indrapuri,  Gle  Kambing,

Long Lemoh, Cot Basetul, Lepong Aru, Pante Karang;
 Kabar Teuku Tiro di Lamkrah tiap kali masih menggabungkan

diri dengan pejuang-pejuang dari kota-kota di pantai utara;
 Gubernur  Aceh melakukan  kunjungan  resmi dengan Teuku

Bintara Pinang Raja Pakan Baru, Teuku Abdul  Majid  Muda
Lamkota,  Raja  Teluk  Krut,  Teuku Kejuruan  Muda Ali,  Raja
Krung Sabil. 
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02706 Gedeponeerd 7 Februari 1885 No. 2201

Laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh selama 12-23
Januari 1885: 

 Laporan utama keadaan di pos Mukim XII;
 Gubernur pergi ke Anagalung;
 Jembatan antara  Lambaru-Anagalung  dirobohkan oleh

musuh, lalu dibangun kembali;
 Pada tanggal 13 Januari 1885 pos-pos berikut dikosongkan:

Jerir,  Indrapuri,  Gle  Kambing,  Long  Lemoh,  Cot  Basetul,
Samagani, Lepong Ara;

 Pengangkutan  tentara  pelindung  di  Lepong  Ara dan Rahat
ditembaki;

 pada  tanggal  17  Januari  1885  tentara  batalion  ke-dua
infanteri menduduki Senelop;

 perusuh  di  Mukim  IV  di  bawah  Teuku  Umar  menyerang
angkutan ke Krung Raba.

02707 Gedeponeerd Kommissorial 21 Februari 1885 No. 3149

Laporan  peristiwa-peristiwa utama yang terjadi  di  Aceh selama 22
Januari  8  Februari  1885 mengenai  musuh  yang  setiap  hari
mengganggu  pengangkutan  di  Anagalung  dengan  berulang-ulang
menembaki  di  jalan  Montasik,  jembatan  Senelop  dirobohkan  tapi
telah diperbaiki kembali.

02708 Gedeponeerd Kommissorial 6 Maret 1885 No. 4257

Laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh selama 9-23
Februari 1885: 

 Sesudah pos-pos di  Mukim IV ditutup,  di  Bukit  Sebun dan
Lampaya pada 12 dan 15 Februari di Krung Raba mengalami
kerugian 3 tentara luka-luka;

 Pos di Tungkup pada 12 Februari 1885 diakhiri dengan tidak
ada kerugian;

 Di  Cot  Sri  pada  9  Februari  1885  terjadi  perlawanan hebat
dengan korban dua meninggal, enam luka-luka;

 Teuku Muda Rayut Mukim XXVI masih selalu mencampuri di
Enjung;

 Pada  malam  15-16  Februari  toko  bangunan  milik  Tuan
Huisgen  di  Kotaraja  dibakar  dan  belum  diketahui  pelaku
pembakaran;

 Setelah  Teuku  Bintara  Keumanga  meninggal  maka  Teuku
Muda  Rembayun diangkat  sebagai  penggantinya  oleh
Hulubalang Pedir dan Gigin.
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02709 Gedeponeerd Kommissorial 24 Maret 1885 No. 5338

Laporan  peristiwa-peristiwa utama yang terjadi  di  Aceh selama 22
Februari-9 Maret 1885: 

 Sejak  20  September  1884  perdagangan  umum  ditutup  di
pantai utara dan barat sehubungan adanya blokade politik di
pantai-pantai  Pedir,  Pakan  Baru,  Gigin  sampai  di  Kuala
Lampanas-Muara Air Labu;

 Pengangkutan Anagalung-Lambaru hanya sedikit ditembaki
 jembatan antara Senelop-Montasik dirobohkan musuh;
 Pada  8  Februari  1885  di  Senelop,  Montasik,  Anagalung,

Buklu telah dikosongkan;
 Pada 25 Februari 1885 beberapa orang Aceh tanpa senjata

api  hanya  dengan  rencong  datang  ke  pasar  Kotaraja
mengamuk, akibatnya 9 orang luka-luka terkena rencong, tiga
mati, pembeli mati 7 orang. 

02710 Gedeponeerd Kommissorial 8 April 1885 No. 6302

Laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh selama 10-23
Maret 1885; 

 Pemasangan rel kereta api antara Ketapang Dua-Lambarda
di tanah lapang yang terbuka di Mukim VI dan IX; 

 Musuh dalam jumlah besar beberapa kali menyerang pos di
Mukim VI dan IX; 

 Banyak  korban  akibat  serangan  yang  diduga  di  bawah
pimpinan Teuku Kampung Baru, Panglima Teuku di Tiro.

02711 Gedeponeerd Kommissorial 22 April 1885 No. 7095

Laporan  peristiwa-peristiwa utama yang terjadi  di  Aceh selama 24
Maret-5 April 1885:

 Pembuatan  jalam  kereta  api  Ketapang  Dua-Lambaru  dan
Lambaru-Lamperney;

 Pada  27  Maret  1885  Teuku  di  Tiro  dari  Mukim  IV
mengadakan pesta kenduri,  diamat-amati  oleh  kapal  Bromo
yang berlabuh di Ketapang Dua dan Lamjamu;

 Di Cot Sri, Rumpit, Sirun beberapa kali  ditembaki tapi tidak
mengena;

 Teuku Nanta yang biasa disebut Teuku Lam Padang meminta
izin  kepada  pemerintah  akan  ke  Kampung  Lam  Hasan
bersama  Teuku  Nya  Muhamad  dari  Mukim  IX,  Teuku  Cut
Banta dari Mukim IV, Teuku Kejuruan Lohong dan Panglima
Masjid Raya.
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02712 Gedeponeerd Kommissorial 5 Mei 1885 No. 8100

Laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh selama 6-19
April 1885: 

 Pemasangan  rel  kereta  api  Lamrang-Lambaru  dan  antara
Lamteh-Lamjamu;

 Ketika  pemasangan  rel  kereta  api  Lamperney-Cot  Sri
beberapa tembakan ditujukan kepada para pekerja Cina tapi
tidak mengena;

 Perundingan  dengan  Teuku  Nanta  Hulubalang  Mukim  IV
pertama  dilakukan  pada  tanggal  14  April  1885  di  Pakan
Badak,  tempat  pertemuan  antara  ia  dengan  Teuku  Muda
Baid,  juga  Teuku  Cut  Banta,  Teuku  Kejuruan  Lohong  dan
Panglima Masjid Raya juga ambil bagian;

 Pada 13 April Raja Pocut Muhamad meninggal.

02713 Gedeponeerd Kommissorial 13 Mei No. 8612

Laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh selama 20 -
30 April 1885: 

 Antara  Cot  Sri-Lamperney  tembakan  musuh  berulang  kali
ketika pekerja Cina sedang memasang jembatan kereta api; 

 Tembakan  dari  musuh  berkali-kali  ditujukan  ke  pos  di  lini
timur  terutama  di  Cot  Sri,  Sirun,  juga  tembakan  ditujukan
kepada  para  pekerja  pembuat  jalan  antara  Ketapang  Dua-
Blang tapi tidai ada korban; 

 Permohonan Pocut  Husin  Hulubalang  Mukim VI  dan Wakil
Teuku  Muda  yang  dilarang  menggunakan  senjata  api;  di
Pulau Bras larangan juga diberlakukan.

02714 Gedeponeerd Kommissorial 28 Mei 1885 No. 9474

Surat dari Gubernur Militer dan Sipil  di Aceh 13 Mei 1885 No. XIX
berisi laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh selama
1-12 Mei 1885:

 ketentuan  larangan  pelayaran  kapal  dagang  yang  ditetapkan
berdasarkan Besluit 1884 dan  telah  diumumkan  dalam
Staatsblaad 1879

 dekat Sirun penjagaan di benteng dekat Ketapang Dua berkali-
kali diserang musuh

 pada 1 Mei Teuku Ari dari Mukim V Montasik diberi titel Panglima
Prang Besar

 Teuku  Muda  Rembayun  Hulubalang  Gigin  datang  ke  Kotaraja
diangkat sebagai pengganti Bintara Keumanga.
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02715 Gedeponeerd Kommissorial 5 Juni 1885 No. 10135

Surat dari Gubernur Militer dan Sipil  di Aceh 20 Mei 1885  No. XX
berisi laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh selama
13-19 April 1885:

 Bentrokan  pada  11  Mei  dengan  musuh  dengan  korban  9
meninggal dan 32 luka-luka;

 Antara Cot Gu, Lampenerut, Ketapang Dua, Blang mendapat
serangan  berkali-kali  dari  musuh,  tempat  pertahanan
diduduki;

 Teuku  Tiro  berada  di  Mukim  IV  dan  Lepong  menghimpun
dana untuk perang sabil;

 Perusuh  Habib  Ibrahim  dari  Samalanga  dan  Bintara  Blang
pergi ke Pedawa Pontong, Edi Besar, Edi Cut, Bagoh untuk
ambil bagian melawan Edi Besar;

 Raja  Edi  Besar  mendapat  surat  dari  Sultan  yang  meminta
bantuan uang untuk dana perang. 

02716 Gedeponeerd Kommissorial 10 Juni 1885 No. 10403/10404

Surat dari Gubernur Militer dan Sipil  di Aceh 27 Mei 1885  No. XXI
berisi laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh selama
20-26 Mei 1885.

02717 Gedeponeerd Kommissorial 26 Juni 1885 No. 11278

Surat dari Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 26 Juni 1885 No. XXII
berisi laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh selama
27 Mei-8 Juni 1885.

02718 Gedeponeerd Kommissorial 8 Juli 1885 No. 12296

Surat dari Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 23 Juni 1885 No. XXIII
berisi laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh selama
9-22 Juni 1885.

02719 Gedeponeerd Kommissorial 22 Juli 1885 No. 13257

Surat dari Gubernur Militer dan Sipil  di Aceh 7 Juli 1885  No. XXIV
berisi laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh selama
23 Juni-7 Juli 1885.

02720 Gedeponeerd Kommissorial 8 Mei 1885 No. 14157

Surat dari Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 21 Juli 1885  No. XXV
berisi laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh selama
8-21 Juli 1885.
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02721 Gedeponeerd Kommissorial 19 Agustus 1885 No. 15899

Surat  dari  Gubernur Militer  dan Sipil  di  Aceh 6 Agustus 1885  No.
XXVI berisi peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh selama 27
Juli-5 Agustus 1885.

02722 Gedeponeerd Kommissorial 2 September 1885 No. 15924

Surat dari Gubernur Militer dan Sipil  di Aceh 18 Agustus 1885  No.
XXVII berisi laporan  peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh
selama 6-18 Agustus 1885.

02723  Gedeponeerd Kommissorial 15 September 1885 No. 16906

Surat dari Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 2 September 1885 berisi
laporan  peristiwa-peristiwa  utama yang  terjadi  di  Aceh  selama 19
Agustus-1 September 1885.

02724 Gedeponeerd Kommissorial 30 November 1885 No. 17784

Surat dari Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 15 September 1885 No.
XXIX berisi  laporan  peristiwa-peristiwa utama yang terjadi  di  Aceh
selama 2-15 September 1885.

02725 Gedeponeerd Kommissorial 13 Oktober 1885 No. 18586

Surat dari Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 29 September 1885 No.
XXX berisi  laporan  peristiwa-peristiwa  utama yang terjadi  di  Aceh
selama 16 – 29 September 1885.

02726 Gedeponeerd Kommissorial 5 November 1885 No. 19979

Surat dari Gubernur Militer dan Sipil  di Aceh 20 Oktober 1885  No.
19979 berisi laporan  peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh
selama 30 September -19 Oktober 1885.
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02727 Gedeponeerd Kommissorial 28 November 1885 No. 21468

Laporan  peristiwa-peristiwa utama yang terjadi  di  Aceh selama 20
Oktober-14 November 1885:

 Dari Oleh Leh, musuh terus dari waktu ke waktu menembaki
ke beberapa  pos  dan  merusak  kereta  api  terutama antara
Lambaru-Sirun;

 Di Mukim IX hanya berapa musuh mengganggu jalur telepon
menuju Lampenerut;

 Perusuh  di  sebelah  timur  dari  Oleh  Karang  melakukan
beberapa kali tembakan tapi tidak mengenai sasaran;

 Pada  petang  hari  tanggal  8  November  1885  di  Oleh  Leh
perusuh  di  Kampung  Lampase  kereta  api  ditembaki  oleh
kelompok kecil perusuh.
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14. 1886

02728-02754

02728 Gedeponeerd Kommissorial 23 Januari 1886 No. 1076

Surat dari  Gubernur Militer dan Sipil  di  Aceh 10 Januari  1886  No.
XXXIV berisi  laporan  peristiwa-peristiwa utama di Aceh selama 14
Desember 1885 s/d 9 Januari 1886: 

 Bangunan atas jalan kereta api di sepanjang garis pertahanan
pos-pos sampai Lamyong, rel dari sini sampai Pantai Perak
telah diselesaikan;

 Beberapa kali para pekerja dan mandor oleh kelompok kecil
perusuh ditembaki;

 Pada  petang  hari  beberapa  musuh  di  Kampung  Lambaru
membakar  dua  rumah dan  melakukan  tembakan  tapi  tidak
seorangpun terkena dan luka-luka;

 Pengrusakan  dilakukan  di  sepanjang  jalur  Cot  Sri-Oleh
Karang;

 Kapal  Palembang melakukan  pengintaian  di  Pulau  Klapa
untuk merintangi menyeberangnya musuh dari Mukim VI dan
IV;

 Kapal  Palembang yang  sedang  berlabuh  di  muara  pantai
barat tiba-tiba diserang musuh;

 Sedikitnya  200  pasukan  tentara  dikirim  ke  Pulau  Bras,
kemungkinan musuh ada di sana. 

02729 Gedeponeerd Kommissorial 8 Februari 1886 No. 2165

Surat dari  Gubernur Militer dan Sipil  di  Aceh 25 Januari  1886  No.
XXXV berisi laporan peristiwa-peristiwa utama di Aceh selama 10-24
Januari 1886: 

 Pada  22  Januari  antara  Lampernei  dan  Cot  Sri  diserang
musuh, seorang buruh paksa terluka; 

 Pasar dibakar oleh pengikut Teuku Muda Baid di Lambaru;
Teuku di Tiro berada di Bung Cala Mukim XXVI.
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02730 Gedeponeerd Kommissorial 22 Februari 1886 No. 3279

Surat dari Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 10 Februari 1886  No.
XXXVI berisi  laporan  peristiwa-peristiwa utama di Aceh selama 25
Januari-9 Februari 1886: 

 Antara  Lambaru-Sirun  berkali  diserang  musuh  tapi  dapat
diselamatkan

 Pada petang hari  antara di  Lamteh-Lamjamu musuh menyerbu
hingga masuk ke garis pertahanan

 Perampokan  terhadap  orang  Cina  yang  membawa  uang  dan
dibunuh antara Pakan Krung Cut-Kotaraja,  pembunuhnya tidak
dikenal

 Dengan  wangkang  orang-orang  Cina  dari  Penang  ke  Kuala
Cangkul mendapat serangan dari musuh.

02731 Gedeponeerd Kommissorial 4 Maret 1886 No. 3878

Surat dari Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 22 Februari 1886  No.
XXXVII berisi laporan  peristiwa-peristiwa utama di Aceh selama 10-
22 Februari 1886: 

 Ada 3 perahu datang ke Kuala Cangkul  kemudian  ke Kota
Pagani dan mendapat tembakan dari musuh;

 Sudah ke tiga kalinya jalur telepon di Kuala Cangkul dirusak
oleh musuh;

 Dekat Kampung Pisangan seorang prajurit Eropa sudah dua
kali ditembaki tapi tidak mengena;

 Di  Pulau  Way  permusuhan  nampaknya  muncul  tentang
masalah perbatasan antara Teuku Daud dari Balohan dengan
Paduka Sinara. Kapal  Riau  memberi bantuan kepada Teuku
Daud.

02732 Gedeponeerd Kommissorial 20 Maret 1886 No. 4769

Surat  dari  Gubernur  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  8  Maret  1886  No.
XXXVIII berisi laporan  peristiwa-peristiwa utama di Aceh selama 22
Maret-8 Maret 1886: 

 Tentara  di  Sabang  dan  Kota  Pagani  dilindungi  oleh  Kapal
Bromo melindungi  pos  Lamtih  dan Lamjamu dari  serangan
musuh; 

 Kapal  Sambas melakukan  pengintaian  di  perairan  Aceh
selama 5-6 Maret 1886; 

 Paduka  Teuku  Muda  Ali  Raja  Kerti  dibunuh,  nampaknya
bukan dilakukan Raja Gedong.
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02733 Gedeponeerd Kommissorial 3 April 1886 No. 5644

Surat  dari  Gubernur  Militer  dan  Sipil  di  Aceh  20  Maret  1886  No.
XXXIX berisi laporan peristiwa-peristiwa utama di Aceh selama 9-20
Maret  1886 mengenai  musuh  yang  menembaki  beberapa  pos
penjagaan dan kereta api dekat Lampenerut dengan menggunakan
senjata Lilla, juga di Oleh Leh dan Kota Pagani.

02734 Gedeponeerd Kommissorial 3 Mei 1886 No. 7459

Laporan peristiwa-peristiwa utama di Aceh selama 21 Maret 1885 s/d
18 April 1886: 

 Pembangunan jalan kereta api dari Kotaraja ke Lamyong diberi
perlindungan terhadap musuh;

 Di  berbagai  pos  dan  kereta  api  diserang  musuh  tapi  tidak
mengenai sasaran;

 Di barat di Pulau Tuan dekat Kuala Pancur oleh musuh dihujani
dengan lilla;

 Musuh dari Lampager dengan dua prahu menyeberang ke Pulau
Bras.

02735 Gedeponeerd Kommissorial 12 Mei 1886 No. 8177

Surat dari Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 30 April 1886  No. XLI
berisi laporan  peristiwa-peristiwa utama di Aceh selama 19-29 April
1886 mengenai  benteng di  Sigli  masih diserang tapi hanya sedikit
penembakan.

02736 Gedeponeerd Kommissorial 22 Mei 1886 No. 8841

Laporan peristiwa-peristiwa utama di Aceh selama 11-21 April 1886: 

 Di  selatan  jalur  kereta  api  diserang  dan  ditembaki  oleh
musuh;

 Di  Pulau  Bras  diserang  musuh  pada  malam  hari  4  Mei,
berpuluh orang Aceh masuk dengan merusak pagar bambu
runcing;

 Pada  6  Mei  1886  perkawinan  Teuku  Muhamad  Ali  Basa
Hulubalang  Samalanga  dengan  putra  Teuku  Nek  Menasa
kemudian tinggal di Menasa;

 Benteng  Sigli  dihujani  tembakan  oleh  musuh  pada  23-30
April.
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02737 Gedeponeerd Kommissorial 4 Juni 1886 No. 9541

Laporan peristiwa-peristiwa utama di Aceh selama 11-21 Mei 1886: 

 Pada malam 17 Agustus 1886 jalur telepon dirusak musuh di
Bukit Karang Rumpit-Cot Sri; 

 Musuh di bawah Teuku Nyak Makam dan Nyak Abu kembali
aktif di Pantai Timur; 

 Pada petang 14 Mei beberapa tembakan ditujukan di Benteng
Sigli tapi tidak mengena.

02738 Gedeponeerd Kommissorial 15 Juni 1886 No. 10154

Surat dari Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 1 Juni 1886  No. XLIV
berisi laporan peristiwa-peristiwa utama di Aceh selama 22-30 Maret
1886:

 Pada malam hari di Gedah terjadi dua kali perampokan sapi,
tidak  adanya pengamanan memicu terjadinya  perampokan-
perampokan;

 Beberapa pelaku kejahatan dengan perahu pergi keluar dari
Krung Raya;

 Di Edi terjadi kerusuhan kecil di bawah Bintara Sahaq;
 Di Edi Cut musuh di bawah Teuku Abu dan Hulubalang Baru.

02739 Gedeponeerd Kommissorial 23 Juni 1886 No. 10684

Surat dari Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 23 Juni 1886 No. XLV
berisi laporan peristiwa-peristiwa utama di Aceh selama 3 Mei-8 Juni
1886: 

 Penempatan sedikit tentara di pos Sabang, Lambaru, Sirun; 
 Pada 31 Mei-1 Juni Pos Lamyang diserang musuh; 
 Jalur telepon di rusak antara Kota Pagani-Pakan Krung Cut-

Lamyong.

02740 Gedeponeerd Kommissorial 23 Januari 1886 No. 11970

Surat dari Gubernur Militer dan Sipil  di Aceh 1 Juli 1886  No. XLVI
berisi  laporan  peristiwa-peristiwa utama di  Aceh selama 9-30 Juni
1886: 

 Pengrusakan jalur telepon dan benteng-benteng oleh musuh
masih terus dilakukan;

 Perampokan toko Cina pada malam hari di Rumpit tapi dapat
digagalkan patroli;

 Peristiwa  kapal Belanda  Hok Canton yang berlayar ke pada
14 Juni;

 Kabar dari Benteng Sigli pada malam hari dihujani tembakan
oleh musuh.

02741 Gedeponeerd Kommissorial 24 Juli 1886 No. 12653
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Surat dari Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 10 Juli 1886 No. XXXVII
berisi  laporan  peristiwa-peristiwa  utama di  Aceh  selama 1-10  Juli
1886:

 Pengrusakan  jalur  telepon,  pos-pos,  dan  kereta  api  oleh
musuh masih terus berlangsung di berbagai daerah;

 Pada  5  Juli  Teuku  Muda  Baid  membuat  pertemuan  resmi
dengan Panglima Militer dan Sipil Aceh;

 Pada  akhir  bulan  puasa  hulubalang  dan  sedikit  penguasa-
penguasa  di  Aceh  Besar  biasanya  menyampaikan  hadiah
(terlampir nama-nama tersebut);

 Peristiwa kapal Hok Canton.

02742 Gedeponeerd Kommissorial 5 Agustus 1886 No. 19370

Surat dari Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 23 Juli 1886 No. XXXVIII
berisi laporan peristiwa-peristiwa utama di Aceh selama 11 Juli 1886;

 Teuku  Muda Baid  kembali  ke  Cot  Banda.  Pada  19  Juli  ia
mohon izin untuk menikah dengan putra Teuku Kadli Malikul
Adil. Kakaknya, Teuku Cut Muhamad, sejak beberapa hari di
Lamtengah dalam keadaan sakit; 

 Sudah  beberapa  hari  wangkang  Cina  berada  di  Kuala
Cangkul.

02743 Gedeponeerd Kommissorial 10 Agustus 1886 No. 13698

Surat dari Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 30 Juli 1886 No. XLIX
berisi  laporan  peristiwa-peristiwa  utama  di  Aceh  selama  23-29
Juli1886: 

 Tembakan musuh terutama ditujukan di Kota Pohama, Pakan
Krung Cut, Lamyong, Sirun, rumah blok Sabang; 

 Sejak  Teuku Tiro tinggal  di  Mukim XXVI  penduduk banyak
yang pergi dari kampung itu; 

 Pada 27 Juli  petang pukul 19.15 di  Lamsayun, tujuh orang
diserang oleh 40 orang Aceh.
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02744 Gedeponeerd Kommissorial 23 September 1886 No. 14419

Surat dari Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 9 Agustus 1886  No. L
berisi  laporan  peristiwa-peristiwa  utama di  Aceh  selama 30  Juli-9
Agustus 1886: 

 Sebuah  patroli  di  dekat  Kampung  Kandang  di  Kotaraja
diserang musuh tapi dapat dihalau; 

 Teuku  Nyak  Mahmud  diundang  kenduri  ke  Kotaraja  atas
perkawinan  putri  Teuku  Nek  Purbawangsa  dengan  Tuanku
Abdul Majid; Sigli setiap hari ditembaki musuh.

02745 Gedeponeerd Kommissorial 14 September 1886 No. 15904

Surat dari Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 1 September 1886 No.
LII berisi  laporan  peristiwa-peristiwa  utama di  Aceh selama 21-31
Agustus 1886:

 Hukuman bagi Mukim XXVI dan Lambadak, sementara Teuku
di Tiro telah pergi ke Bungcala;

 Lambaru dan Sirun beberapa kali ditembaki;
 Hulubalang  Teuku  Nyak  Mohamad  belum  dapat  tampil  di

Kotaraja;
 pada 23 Agustus Hulubalang baru dari  Samalanga dengan

khidmad  diakui  dan  dikukuhkan  di  Kotaraja  dengan  nama
Teuku Kejuruan Cik Mohamad Ali Basa. 

02746 Gedeponeerd Kommissorial 6 September 1886 No. 166211

Surat dari Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 21 Agustus 1886 No. LI
berisi  laporan  peristiwa-peristiwa  utama  di  Aceh  selama  10-28
Agustus 1886 mengenai  laporan perjalanan sepanjang pantai barat
Aceh oleh Asisten Residen L.C.A.F. Lange dengan kapal api Condor
selama 14-18 Agustus 1886.

02747 Gedeponeerd Kommissorial 25 September 1886 No. 16374

Surat dari Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 10 September 1886 No.
LIII berisi  laporan  peristiwa-peristiwa  utama  di  Aceh  selama  1-10
September 1886:

 Teuku di Tiro berangkat dari Mukim XXVI ke Mukim IV bertemu
dengan Teuku Baid dan Teuku Husin Long Bata;

 Beberapa tentara yang sedang patroli  di  atas tembok benteng
kraton tiba-tiba diserang musuh kekalahan di pihak tentara patroli

 Teuku Tiro kembali ke Mukim XXVI dan kembali menembaki di
Kota Pohama-Pakan Krung Cut;

 Pembebasan Kapal Hok Canton yang disandera musuh.

02748 Gedeponeerd Kommissorial 6 Oktober 1886 No. 16936
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Surat dari Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 20 September 1886 No.
LIV berisi laporan  peristiwa-peristiwa utama di Aceh selama 11- 20
September  1886 mengenai  masalah  Teuku Tiro  dari  Mukim XXVI
yang  selalu  melakukan  serangan  di  pos-pos  terutama  di  Pakan
Krung Cut, Kota Pohama, Sirun, Lambaru, Sabang.

02749 Gedeponeerd Kommissorial 13 Oktober 1886 No. 17564

Surat dari Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 1 Oktober 1886 No. LV
berisi  laporan  peristiwa-peristiwa utama di  Aceh 21-30 September
1886: 

 Nyak Makam datang ke Kotaraja; 
 Pada 30 September-1 Oktober 1886 di Kotaraja terjadi gempa

beberapa detik lamanya; 
 Nyak Gam berada di Edi.

02750 Gedeponeerd Kommissorial 30 Oktober 1886 No. 18491

Surat dari Gubernur Militer dan Sipil  di Aceh 17 Oktober 1886  No.
LVI berisi  laporan  peristiwa-peristiwa  utama di  Aceh  selama  1-16
Oktober  1886:  Sirun  dari  waktu  ke  waktu  selalu  ditembaki  oleh
musuh;  jalur  telepon  Krung ditembaki;  Mukim VI  dihukum dengan
dihujani tembakan dari Kapal Ruyter, Merapi, Makasar dan dari Oleh
Leh, Lamtih dan Lamjamu.

02751 Gedeponeerd Kommissorial 12 November 1886 No. 19416

Surat dari Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 1 November 1886 No.
LVII berisi  laporan  peristiwa-peristiwa  utama  di  Aceh  selama  17
Oktober-1 November 1886: 

 Pada  waktu  pemasangan  rel  kereta  api  di  selatan  diserang
musuh satu kuli Cina luka-luka;

 Terjadi bentrokan patroli dengan musuh di daerah Kling;
 Sigli ditembaki musuh;
 Pedir belum kuat bertindak terhadap musuh;
 Kapal  Lubeck di  Pantai  Barat  membeli  lada  di  bawah

pengawasan kapal Penang.
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02752 Gedeponeerd Kommissorial 27 November 1886 No. 20409

Surat dari Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 15 November 1886 No.
LVIII berisi  laporan  peristiwa-peristiwa utama di Aceh selama 1-14
November 1886: 

 Pedir  belum  memperoleh  hasil  musuh  masih  selalu
mengganggu; 

 Raja  Jolok  Kecil  datang  memberi  pertolongan  adanya
bentrokan  dengan  bajak  laut  Si  Sarong,  dengan  3  perahu
mengusir musuh dari Jolok Kecil hingga Tamiang.

02753 Gedeponeerd Kommissorial 14 Desember 1886 No. 20917

Surat dari Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 27 November 1886 No.
LIX berisi  laporan  peristiwa-peristiwa utama di Aceh selama 15-27
November 1886: 

 Sebun  dan  Lamara  hampir  semua  setiap  hari  ditembaki
sedang pos-pos yang lainnya sewaktu waktu saja; 

 Teuku Umar,Teuku Husin Long Bata, Nyak Makam sebagai
musuh  dengan  persenjataan  bagus  pergi  ke  Lambesi,
mencari  sebab  tindakan  pembunuhan  Oman  orang
kepercayaan Panglima Aman. 

02754 Gedeponeerd Kommissorial 22 Nopeber 1886 No. 21629

Surat dari Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 22 Desember 1886 No.
LX berisi  laporan  peristiwa-peristiwa  utama  di  Aceh  selama  28
November-13 Desember 1886.

02755 Gedeponeerd Kommissorial 14 Januari 1887 No. 357

Surat Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 27 Desember 1886 No. LXI
berisi laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh selama
14-27 Desember 1886.
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15. 1887

02755-02780

02756 Gedeponeerd Kommissorial 25 Januari 1887 No. 1018

Surat  Gubernur  Militer  dan Sipil  di  Aceh 9 Januari  1887  No. LXII
berisi laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh selama
28 Desember 1886-9 Januari 1887: 

 Kebakaran di Lampermei, Penayung; 
 Benteng  di  Pohama,  Pakan  Krung  Cut,  Lambaru,

Lampenerut, Rumah Blok Lama, Sirun, Lamjamu, setiap hari
ditembaki oleh musuh; 

 Perusuh  akan  menuju  Mukim IV  sekarang  masih  di  Pulau
Bras.

02757 Gedeponeerd Kommissorial 7 Februari 1887 No. 1862

Surat Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 29 Januari 1887  No. LXIII
berisi laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh selama
10-22 Januari 1887: 

 Kabar Teuku Syech putra Teuku Oleh Karang; 
 Pada 14 Januari tentara akan melakukan excursie ke Pulau Bras
 Benteng Sirun dan rumah blok Sabang beberapa kali ditembaki

dengan hebatnya;
 Pada malam 13 Januari orang-orang Aceh memutus jalur telepon

bersama-sama antara Cut Sri dan Oleh Karang;
 Perubahan Teuku Umar mengikuti Nyak Makam dan Teuku Husin

Long Bata seolah-olah masih di wilayah Patty;
 Mengenai Teuku Imam Muda Tenom.

02758 Gedeponeerd Kommissorial 21 Februari 1887 No. 2631

Surat Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 6 Februari 1887 No. II berisi
laporan  peristiwa-peristiwa  utama yang  terjadi  di  Aceh  selama 23
Januari-6 Februari 1887: 

 Benteng Lamjamu,  Ketapang Dua,  Lampenerut,  Kota Pohama,
Pakan  Krung  Cut,  Lambaru,  Sirun  ditembaki  oleh  orang-orang
Aceh;

 di Sirun dan Lambaru masih selalu ditembaki dari Kampung Bada
 jalur telegram antara Kotaraja dan Pakan Krung Cut pada malam

31 Januari diputuskan;
 sebagian  besar  rakyat  di  Pantai  utara  dan  barat  ada  dalam

pengaruh Teuku Umar; 
 Teuku Imam Tenom dan Umar adalah musuh  .  Umar sekarang

ada di pantai barat.

425



02759 Gedeponeerd Kommissorial 9 Maret 1887 No. 2662

Surat  Gubernur  Militer  dan Sipil  di  Aceh 21 Februari  1887  No. III
berisi laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh selama
7-21 Februari 1887: 

 Pada malam 17 Februari jalur telepon di Oleh Karang diputuskan;
 Pada 4 Februari dari Singkel Pocut Hasan datang di Lambesei;
 Perompak berada di Pulau Si Melur dan Pulau Banyak;
 Teuku  Tiro  menyerukan  kepada  rakyat  untuk  perang  sabil  ke

Aceh Besar.

02760 Gedeponeerd Kommissorial 16 Maret 1887 No. 4355

Laporan  peristiwa-peristiwa  utama  yang  terjadi  di  Aceh  oleh
Gubernur Militer dan Sipil di Aceh selama 22 Februari-5 Maret 1887: 

 Benteng di Lambaru, Sirun, Kota Pohama sekarang ditembaki
oleh musuh dengan lila; 

 Tanggal  11  dan  18  Maret  Kampung  Pakan  Baru  dihujani
granat sebagai hukuman.

02761 Gedeponeerd Kommissorial 5 April 1887 No. 5424

Surat Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 21 Agustus 1887 No. V berisi
laporan  peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh selama 6-21
Maret 1887: pada pagi hari tanggal 16 Maret antara Kota Pohama-
Pakan Krung Cut dikelilingi dengan tembakan dari musuh tapi tidak
berhasil;  Pocut Hasan di Lambesei pada bulan November pergi ke
Pulau Si Melur dan rakyat mengusir para pelaku tindakan perang di
Aceh Besar.

02762 Gedeponeerd Kommissorial 14 April 1887 No. 6034

Surat Gubernur Militer dan Sipil  di Aceh 3 April  1887  No. VI  berisi
laporan  peristiwa-peristiwa  utama yang  terjadi  di  Aceh  selama 22
Maret-2 April 1887: pada 27 Maret tembakan dilontarkan oleh orang-
orang  Aceh  dari  Tingken  ditujukan  ke  penjagaan  rumah  blok  di
Lamara;  pada  malam  hari  21-22  Maret  berkali  orang  Aceh
menembaki  tempat  tinggal  orang Cina  di  Penayung  seorang Cina
meninggal;  nampaknya oleh perusuh jalur  telepon antara Prumpit,
Cot Sri, Bukit Karang dirusak.
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02763 Gedeponeerd Kommissorial 30 April 1887 No. 6806

Surat Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 17 April 1887 No. VII berisi
laporan  peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh selama 3-16
April 1887: seruan perang sabil oleh Teku di Tiro di Mukim XXVI, III
terutama  di  Lambada,  Tungkub,  Lambaru  Angin;  di  Long  Bata
beberapa jembatan oleh musuh seluruh atau sebagian dirusak;Teuku
Umar dan Teuku Husin Long Bata seolah-olah selalu berada di Patty,
atau Lambesi.

02764 Gedeponeerd Kommissorial 14 Mei 1887 No. 7635 

Surat Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 29 April 1887 No. VIII berisi
laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh selama 17-28
April 1887: diluar garis pertahanan Mukim XXVI dan III berulang tetap
masih selalu tidak tenang; musuh antara Kota Pohama-Pakan Krung
Cut pada 16 April menembaki jalur angkutan.

02765 Gedeponeerd Kommissorial 22 Mei 1887 No. 8229

Surat Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 10 Mei 1887  No. IX  berisi
laporan  peristiwa-peristiwa  utama yang  terjadi  di  Aceh  selama 29
April-10  Mei  1887:  musuh  beberapa  kali  menembaki  benteng  di
Lampenerut,  Ketapang  Dua,  rumah  blok  Sabang,  tapi  tidak  ada
terkena; Lambaru, Sirun, Pakan Krung Cut, Kota Pohama beberapa
kali ditembaki dengan hebat

02766 Gedeponeerd Kommissorial 9 Juni 1887 No. 9021

Surat Gubernur Militer dan Sipil  di Aceh 25 Mei 1887  No. X  berisi
laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh selama 11-24
Mei 1887: pada tanggal 15 Mei hubungan telepon Kotaraja-Lambaru-
Kota  Pohama  dirusak;  Pakan  Krung  Cut-Kota  Pohama  dihujani
tembakan dengan hebat tapi tidak ada yang luka-luka; penanganan
peristiwa Pakan Baru 4 Mei antara Teuku Bintara Muda dari Bagoh
dengan Teuku Yusuf dari Oleh Gajah.
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02767 Gedeponeerd Kommissorial 18 Juni 1887 No. 9724

Surat Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 2 Juni 1887  No. XIII  berisi
laporan peristiwa-peristiwa  utama yang  terjadi  di  Aceh  selama 25
Mei-7 Juni 1887:

 pembajakan kapal nelayan di Oleh Leh
 kedatangan musuh di garis pertahanan 30 Mei di bawah Teuku

Cut Tungkup Hulubalang Mukim XIII
 orang-orang  Pedir  datang  ke  Aceh  Besar  membantu

pembangunan masjid
 di  Kotaraja  tembakan  belum lama berselang,  lemparan  granat

dilakukan Teuku di Tiro
 angkutan  Kota  Pohama-Pakan  Krung  Cut  ditembaki  dengan

hebat.

02768 Gedeponeerd Kommissorial 8 Juli 1887 No. 10521

Laporan  peristiwa-peristiwa  utama  yang  terjadi  di  Aceh  oleh
Gubernur Militer dan Sipil di Aceh selama 8-20 Juni 1887: pada 19
Juni datang ke Kotaraja Teuku Abdul Majid cucu Sultan Aceh Tuanku
Muhamad Daud  Syah;  datang  ke  Kotaraja  kepala-kepala  pribumi:
Teuku Cut Tungkub Hulubalang Mukim XIII, Teuku Muhamad, Teuku
Hulubalang Mukim IV, Imam Lamrebo; pos-pos di lini Lambaru-Kota
Pohama-Kota Pagani ditembaki.

02769 Gedeponeerd Kommissorial 21 Juli 1887 No. 11520

Laporan  peristiwa-peristiwa  utama  yang  terjadi  di  Aceh  oleh
Gubernur Militer dan Sipil di Aceh selama 21 Juni-5 Juli 1887: pos-
pos dihujani mortir terutama di Lambaru, Sirun, Cot Sri, Lamperne,
Lamtih,  Kota  Pagani,  Sabang.  Patroli  dilakukan  di  Kota  Pohama,
Pakan  Krung  Cut,  Lambaru-Sirun  ditembaki;  di  Lambaru,  Kota
Pohama, Kota Pagani banyak tembakan dengan lila;  Benteng Sigli
ditembaki.

02770 Gedeponeerd Kommissorial 3 Agustus 1887 No. 12442

Surat Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 27 Juli 1887 No. XVI berisi
laporan  peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh selama 6-20
Juli 1887: tembakan senjata api oleh musuh ditujukan ke seksi patroli
pada 12 Juli  di Lamperme; pada 14 Juli  di Lamtih-Lamjamu ketika
patroli kembali didekat benteng di tembaki; kereta api dekat lingkar
kiri dan Lamperne ditembaki; jalur telepon Rumpit- Cot Sri dirusak.
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02771 Gedeponeerd Kommissorial 17 Agutus 1887 No. 13430

Surat Gubernur Militer dan Sipil  di  Aceh 4 Agustus 1887  No. XVII
berisi laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh: Teuku
Tiro  selalu  berpindah-pidah  antara  Bukit  Sebun-Lampager
menghasut  rakyat  Mukim  IV  dan  Mukim  VI  untuk  menembaki
benteng Lamjamu.

02772 Gedeponeerd Kommissorial 1 September 1887 No. 14136

Surat Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 16 Agustus 1887 No. XVIII
berisi laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh selama
5-16 Agustus 1887: Benteng Ketapang Dua, Lambaru, rumah blok
Sabang,  Kota  Pagani,  ditembaki;  Benteng  Lampenerut,  Lamray
ditembaki dengan hebatnya dari arah belakang Bukit Cot Gu; Teuku
Tiro di Mukim IX merasa sangat puas; jalur telepon pada malam hari
6-8 Cot  Sri,  Bukit  Karang dirusak;  dalam waktu sedikit  Teuku Tiro
tinggal di Bukit Sebun.

02773 Gedeponeerd Kommissorial 13 September 1887 No. 14987

Laporan  peristiwa-peristiwa  utama  yang  terjadi  di  Aceh  oleh
Gubernur Militer dan Sipil di Aceh selama 17-30 Agustus 1887: 

 malam 21 -22 Agusutus tindak kejahatan pengrusakan dengan
menggunakan  sabit  di  makam  Eropa  Pocut  sehingga
menimbulkan kerugian

 musuh di  Tungkup,  Lambada di  Mukim XXVI  di  bawah  Habib
Samalanga  dan  Teuku  Amin  putra  Teuku  Tiro  bergerak  maju
menuju lini

 Teuku Tiro dalam waktu dekat berada di Indrapuri
 Teuku Umar pergi ke Mukim VI
 Teuku Husin Long Bata kembali dari pantai barat ke Aceh Besar

dan sekarang ada di Bilul.
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02774 Gedeponeerd Kommissorial 4 Oktober 1887 No. 16244

Surat Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 18 September 1887 No. XX
berisi laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh selama
1-18 September 1887: 

 pada  6  September  datang  menyerahkan  diri  Teuku  Cut
Hulubalang  Mukim  XIII  Tungkup  di  Sagi  XXVI  Mukim  dan
bersamanya Imam dari Mukim Labaru, Cade dan Kling

 Teuku Nanta dari Mukim VI mengajak rapat bersama
 Teuku  Nyak  Cut  dari  Kuala  Bahu  dan  ipar  Said  Abdul  ambil

bagian  dalam  perlawanan  di  Trumon  dan masih  bersekutu
dengan  Teuku  Yusuf  dan  Pocut  Hasan  dan  masih  dihukum
dengan tembakan oleh komandan tentara

 Sigli pada 29 Agustus sebagian diduduki dan musuh melakukan
pengrusakan dengan merampas kanon, lila

 pada  11  September  pagi  06.30  musuh  sekitar  35  orang
bersenjata klewang, rencong, lansen beberapa orang menyerang
Benteng Edi.

02775 Gedeponeerd Kommissorial 11 Oktober 1887 No. 16640

Surat Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 29 September 1887 No. XXI
berisi laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh selama
19-29  September  1887:  malam  18-19  September  kelompok  kecil
perusuh membuka pagar bambu di kamp.

02776 Gedeponeerd Kommissorial 29 Oktober 1887 No. 17764

Surat Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 16 Oktober 1887  No. XXII
berisi laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh selama
30  September-15  Oktober  1887:  di  Lamgut,  Teuku  Tiro  datang
dengan banyak pengikut bersenjata sekitar 1000 orang; kabar Raja
Kandang, Raja Perak mempunyai kekuatan sekitar 300 orang. 

02777 Gedeponeerd Kommissorial 9 November 1887 No. 18643

Surat Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 30 Oktober 1887 No. XXIII
berisi laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh selama
16-30 Oktober 1887: 

 pos-pos  di  lini  dan  lini  sepanjang  jalan  kereta  api  ditembaki
musuh

 Teuku Umar dari Mukim VI pergi ke pantai ingin membeli lada di
Krung Sabe

 Teuku Ali mengadakan hubungan dengan Imam Tenom
 kabar Teuku Imam Tenom
 kabar musuh yang ada di Edi di bawah Teuku Abu.
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02778 Gedeponeerd Kommissorial 30 November 1887 No. 19630

Surat Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 13 November 1887 No. XXIV
berisi laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh selama
31 Oktober -13 November 1887: 

 pos-pos di lini ditembaki dan juga menembaki pekerja Cina yang
bekerja pada pembuatan jalur kereta Lamrung-Lampenerut

 Teuku Tiro terlihat di Bukit Sebun
 masih ada 30 orang dengan bahan makanan dan amunisi  dari

Krung Raba akan pergi sementara ke Pulau Bras di sana sudah
ada sekitar 200 hingga 300 orang

 jalur  telegram  di  Teluk  Lambaru  diserang  juga  sedang  jalur
telegram Blang- Ketapang Dua juga dirusak.

02779 Gedeponeerd Kommissorial 10 Desember 1887 No. 20322

Surat Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 27 November 1887 No. XXV
berisi laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh selama
14-27 November 1887: 

 pos-pos di  Bukit  Karang,  Cot Sri,  Lamtih, Blang dan Ketapang
Dua kurang lebih ditembaki dengan hebat

 musuh dengan  kekuatan  sekitar  300  orang  pada  malam  9-10
November  dari  Mukim  IV  dan  VI  ke  Pulau  Bras  memperkuat
benteng di sana

 Sigli selalu dihujani tembakan
 Kota Baru ditembaki  sedangkan  di  Edi musuh akan membakar

benteng.

02780 Gedeponeerd Kommissorial 23 Desember 1887 No. 21120

Surat Gubernur Militer dan Sipil di Aceh 10 Desember 1887 No. XXVI
berisi laporan peristiwa-peristiwa utama yang terjadi di Aceh selama
28  November-10  Desember  1887:  pos-pos  didalam  lini  menjadi
sasaran  serangan,  tentara  pribumi  tertembak;  di  Mukim  VI  baik
penguasa,  rakyat  dan  Teuku  Tiro  bertahan  untuk  tetap  tinggal  di
sana.

431



C. ARSIP KOMISI PENYELIDIKAN (ATJEH ZAKEN COMMISSIE)

Merupakan berkas mengenai tugas-tugas yang dilakukan oleh Komisi Penyelidikan
yang diangkat berdasar Besluit Pemerintah 18 Mei 1873 No. 1 

00106 - 00206

1. Jalan Masuk

Jalan masuk untuk surat-surat Komisi berupa klapper,agenda surat keluar/masuk

00106 - 00108

00106 Klapper proses verbal 1873.

00107 Agenda surat masuk ditujukan kepada Komisi Penyelidikan 1873.

00108 Agenda surat keluar dri Komisi Penyelidikan, 1873.
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2. Notulen Rapat

Notulen rapat internal antar anggota yang telah dilakukan selama masa bakti
Komisi berlangsung 

00109 - 00110

00109 Notulen rapat, sebanyak 62 kali. rapat ke 1 (21 Mei 1873)- sampai
ke-62 (14 Januari 1874).

00110 Kopi  notulen rapat,  sebanyak  62 kali.  Rapat  ke  1 (21 Mei  1873)-
sampai ke 62 (14 Januari 1874).
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3. Surat-surat

00111 - 00118

00111 Surat-surat keluar dari Komisi Penyelidikan Mei 1873-Oktober 1874
No. 1-221.

00112 Surat-surat  masuk  yang  ditujukan  kepada  Komisi  Penyelidikan
Maret-September 1873.

00113 Surat masuk tentang penanganan ekspedisi terhadap Kerajaan Aceh
(B).

00114 Surat  dari  Departement  van  Marine tentang  penyusunan  buku
pegangan bagi pegawai yang akan pergi dalam pasukan ekspedisi,
11 Oktober 1873. (Ba)

00115 Surat  dari  Departement  van  Marine tentang  pembelian  tikar
(kajangmatten)  sebanyak  7  sampai  8000  lembar  untuk  keperluan
ekspedisi, 25 Juli 1873.(Bx)

00116 Surat  dari  Departement  van  Marine berisi  pemberitahuan  bahwa
kapal-kapal yang berlayar pun turut ambil bagian dalam ekspedisi ke
Aceh, 5 Juni 1873 No. 5572.(Ch)

00117 Korespondensi  dari  Wakil  Presiden  Senior  Dewan Hindia  Belanda
berkaitan dengan penunjukannya sebagai anggota Komisi. (F-G-H)

00118 Surat  dari  Sekretaris  Pemerintah  untuk  ekspedisi  terhadap  Aceh
tentang asal usul Datuk Setia Abu Hasan dan Teuku Muhamad Arifin.
(Du)
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4. Proses Verbal (Process Verbaal)

Dengar  persaksian  orang-orang  baik  militer  maupun  sipil  yang  terlibat
langsung  dalam ekspedisi  terhadap  Kerajaan  Aceh.  Butir-butir  pertanyaan
diajukan oleh Komisi untuk Aceh yang diangkat berdasar Besluit Pemerintah
18 Mei 1873 No. 1 dalam bentuk tertulis dan dijawab dalam bentuk tertulis
pula , 1873

00119-00206

a. Pertanyaan

00119

00119 Pertanyaan  diajukan  kepada  F.N.  Nieuwenhuijzen  yang  diangkat
sebagai Wakil Presiden pada komisi tersebut, 1873

b. Jawaban Tertulis

Butir-butir pertanyaan tertulis dan dijawab secara tertulis 

00119-00206

00120 I Letnan kelas satu H.D. Guijot Komandan Kapal Sumatera pada
tanggal 15 Juni 1873.

00121 II Letnan Klas Dua H.R.J.J. Thorbecke di Kapal  Sumatera pada
tanggal 15 Juli 1873.

00122 III Letnan Marinir H.B. Stenfert pada tanggal 15 Juli 1873

00123 IV M.H.J Canter Vischer pejabat tinggi pada Algemene Secretarie
pada 18 Juli 1873.

00124 V Kontrolir Klas Satu E.B. Kraijenhoff di Sumatera Utara pada 24
Juli 1873.

00125 VI Letnan Klas  Satu  J.M.  Berens di  Kapal  Speijk pada  25 Juli
1873.

VII -

00126 VIII Kapten Infanteri J.H. Romswinckel pada 9 Juli 1873

00127 IX Letnan Klas Satu, C.J. pada 10 Juli 1873.

00128 X Letnan Infanteri B.E. Mekeren pada 8 Juli 1873.

00129 XI Letnan Kolonel Infanteri P.R. de Rochemont pada 12 Juli 1873.

00130 XII Letnan Infanteri A.E. Albrecht pada 14 Juli 1873.
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XIII -

00131 XIV Letnan Klas Satu Artilerie D.M. Niepce pada 15 Juli 1873.

00132 XV Pensiunan Kapten Infanteri J.H. Huijer pada 6 Juli 1873.

00133 XVI Kapten Infanteri A.P.W. Meis pada 7 Juli 1873.

00134 XVII Letnan Klas Satu Ajudan J.H. Heijl pada 22 Juli 1873.

00135 XVIII Opsir Kesehatan klas Dua H.C.J.T. van Hardenberg pada 22
Juli 1873.

00136 XIX Kapten Pengintaian Militer T. von Baluseck pada 23 Juli 1873.

00137 XX Letnan Klas Satu Zeni J.G. Kerlen pada 24 Juli 1873.

00138 XXI Kapten Infanteri T.C.J.B de Steen Huijzen pada 24 Juli 1873.

00139 XXII Mayor Infanteri C.I. Knoote pada 28 Juli 1873.

00140 XXIII Letnan Infanteri I.H. van den Broek pada 28 Juli 1873.

00141 XXIV Letnan Klas Dua Infanteri C.H.E.L.O. Ilgen pada 28 Juli 1873. 

00142 XXV Kolonel Infanteri van Thiel pada 29 Juli 1873.

00143 XXVI Letnan Satu kwartiermeester F.Corten Bach pada 30 Juli 1873.

00144 XXVII Kapten Infanteri A.A.F. Lanzing pada 30 Juli 1873.

00145 XXVIII Letnan Infanteri E.I.T.Gobee pada 31 Juli 1873.

00146 XXIX Kapten Infanteri J.H.Wagenar pada 2 Agustus 1873.

00147 XXX Gezaghebber Laut L.W. Scholten pada 2 Agustus 1873.

00148 XXXI Kapten Infanteri E.I.T.W. Pordon pada 4 Agustus 1873.

00149 XXXII Letnan van Daalen pada 5 Agustus 1873.

00150 XXXIII Letnan Klas Dua Infantri E.L.S. Scheffer pada 5 Agustus 1873.

00151 XXXIV Sersan Mayor J. Bach pada 5 Agustus 1873.

00152 XXXV Kapten Laut J.F. Koopman pada 5 Agustus 1873.

00153 XXXVI Kapten Infanteri C.H. Visscher pada 6 Agustus 1873.

00154 XXXVII Resimen Kavaleri H.K.E Perie pada 7 Agustus 1873.

00155 XXXVIII Letnan Infanteri L.H. de Grijs pada 7 Agustus 1873.

00156 XXXIX Kapten Zeni H.Broese van Grounov pada 8 Agustus 1873.

00157 XL Opsir Kesehatan M.L. Ritsema pada 9 Agustus 1873.

XLI -
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00158 XLII Kapten Zeni F.J.Leer pada 12 Agustus 1873

00159 XLIII Kapten Infanteri C.G.H.F van Schendel pada 13 Agustus 1873.

00160 XLIV Kapten Infanteri O.H.J. Muller pada 14 Agustus 1873.

00161 XLV Kapten Infanteri C.H. Alstentein pada 14 Agustus 1873

XLVI -

00162 XLVII Kapten Infanteri Ysel de Schepper pada 16 Agustus 1873.

00163 XLVIII Letnan Infanteri F.P. Sievers 1 pada 9 Agustus 1873 

Terlampir lukisan dan sket tambahan masjid di Aceh

XLIX -

00164 L Kapten Infanteri I.P. Lier pada 14 Agustus 1873.

00165 LI Kapten Artileri B.Scheiter pada 20 Agustus 1873.

00166 LII Kapten Infanteri A. Luijmers pada 21 Agustus 1873.

LIII -

00167 LIV Sersan Ambon Polnaya pada 5 Agustus 1873.

00168 LV Prajurit Ambon (tidak terbaca, sobek) No. induk 69826.

00169 LVI Prajurit Ambon de Lima pada 15 Agustus 1873.

LVII -

00170 LVIII Penterjemah  bahasa  Melayu  Saidi  Taher  pada  23  Agustus
1873.

00171 LIX Opsir Klas Satu Kesehatan N.P. van der Stok pada 26 Agustus
1873.

00172 LX Letnan Satu Arteleri C.A. Witton pada 26 Agustus 1873

00173 LXI Kapten Infanteri G. de Bont pada 28 Agustus 1873.

00174 LXII Kapten  Infanteri  J.Lauer  pada  Mayor  Infanteri  F.P.  Cavalje
pada 28 Agustus 1873.

00175 LXIII Mayor Infanteri F.P. Cavalje pada 27 Agustus 1873.

00176 LXIV Letnan Infanteri P.I. Siebert pada 1 September 1873.

00177 LXV Kapten Zeni E.D. Kielstra pada 2 September 1873.

00178 LXVI Letnan Satu Infanteri A.S.H. Boom 2 pada September 1873.

00179  LXVII Letnan Artelerie C.J. Zwanger pada 3 September 1873.

00180 LXVIII Kapten Infanteri W.H. van den Pol pada 5 September 1873.

00181 LXIX Nakoda Maskapai Pelayaran Kapal William Mackinnon D.Bruijs
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pada 8 September 1873

00182 LXX Letnan Satu Angkatan Laut J.F.D. Bruinsma pada 8 September
1873.

00183 LXXI Letnan Satu Infanteri Jhr. O.L. Trip pada 9 September 1873.

00184 LXXII Letnan Kolonel Arteleri H.G. Boumeester pada 12 September
1873.

00185 LXXIII Letnan Satu  Infanteri  H.C.T.  Ligtenberg  pada  17 September
1873.

00186 LXXIV Komandan Kapal Api L.M. pada 5 November 1873.

00187 LXXV Letnan Satu Arteleri K.E Reck 1 pada 1 September 1873.

00188 LXXVI Letnan  Klas  Dua  Laut  H.A.S.  Schipper  di  Kapal  Watergeus
pada 24 September 1873.

00189 LXXVII Letnan Laut Klas Dua W.F. Blauw di Kapal Sumatera pada 18
Mei 1873.

00190 LXXVIII Letnan Laut Klas Dua J.A.Vening di Kapal  Cochoorn pada 18
September 1873.

00191 LXXIX J.M.Meijer  Komandan  Kapal  Api  Pemerintah  Siak pada  15
September 1873.

LXXX -

00192 LXXXI Intendant Klas Dua Administrasi D.W. Muller pada 4 Oktober
1873.

00193 LXXXII Kapten kapal milik orang China Kouw Bin Swie pada 5 Oktober
1873.

00194 LXXXIII Opsir Kesehatan Klas Satu, H. Theunissen pada 12 Oktober
1873.

00195 LXXXIV Letnan  Laut  Klas  Satu  J.M.H.  Bervoerts  di  Kapal  Surabaya
pada 3 November 1873.

00196 LXXXV Intendant Kelas Satu Administrasi J.Hofstede pada 25 Oktober
1873.

00197 LXXXVI Kolonel  Kepala  Dinas  Kesehatan  B.E.I.H.  Becking  pada  29
Oktober 1873.

00198 LXXXVII Datu  Setia  Abu Hasan,  pada 19 Mei  1873,  dan 29 Oktober
1873  (Penulis  dan  rohaniawan  pada  pemerintah  di
Karesidenan Riau).

00199 LXXXVIII Letnan Klas Satu Laut P.J.W. Wingkelman di Kapal  Surabaya
pada 4 Oktober 1873.
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200 LXXXIX Kapten Infanteri G.C.E. van Daalen pada 4 Oktober 1873.

201 XC Kapten Infanteri A.J.E Dugteren pada 17 September 1873.

202 XCI Kapten  Laut  J.W.Binkes  Komandan  Kapal  Api  Citadel  van
Antwerpen pada 9 Oktober 1873.

203 XCII Opsir  Administrasi  Klas  Dua,  L.C.F  Seelking  di  Kapal
Pemerintah Citadel van Antwerpen pada 3 Oktober 1873.

204 XCIII Letnan  Laut  Klas  Satu  R.T.  du  Cloux  di  Kapal  Pemerintah
Citadel van Antwerpen pada 1 Oktober 1873.

205 XCIV Opsir  Kesehatan  Kelas  Satu,  C.  Noor  Dewier  di  Kapal
Surabaya pada 13 November 1873.

206 XCV Letnan Laut Klas Satu H.W.Walter Komandan Kapal Surabaya
pada 2 November 1873.
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5. Surat – Surat

Berupa  surat-surat,  usul,  saran  disampaikan  kepada  Gubernur  Jenderal,
Algemene  Secretarie,  Sekretaris  Pemerintah,  departemen  terkait  dan
penguasa-penguasa setempat

00207-00236

00207 Surat  dikirim  dari  Sultan  Aceh  ditujukan  kepada  Komisaris
Pemerintah untuk Aceh (Aa).

00208 Surat (melayu) dari Teuku Arifin kepada Teuku Kadli(Ab).

00209 Surat  dari  Datuk Setia Abu Hasan kepada Teuku Kadli  24 Maret
1873(Ac).

00210 Surat dari Teuku Kali (melayu) kepada Teuku Mohamad Arifin (Ad).

00211 Surat dari Teuku Nya Muhamad kepada Sekretaris Pemerintah untuk
Aceh 30 Maret 1873(Ae).

00212 Surat  dari  Departemen  Marine  kepada  Gubernur  Jenderal  sangat
diharapkan bahwa ekspedisi ini adalah suatu yang menyenangkan,
karena itu  Angkatan Perang untuk ekspedisi  itu  harus dalam satu
komando, 4 Maret 1873 No. 84(Bb).

00213 Surat  dari  Departemen  Perang  kepada  Gubernur  Jenderal,  perlu
pelaksanaan pengangkatan Mayor J.H.R. Kohler sebagai Panglima
Tertinggi  Angkatan  Darat  dan  Angkatan  Laut  untuk  melakukan
tindakan ekspedisi, 8 Maret 1873 No. 38 (Be).

00214 Surat  dari  Departemen  Perang  kepada  Gubernur  Jenderal,
disampaikan  bahwa  Besluit pemerintah  25  Februari  1873  No.  Lp
sangat rahasia, terbukti penyatuan perintah untuk Angkatan Darat
dan Angkatan Laut selama masa ekspedisi pada masa yang akan
datang adalah suatu keharusan(Bf).

00215 Saran dari Dewan Hindia Belanda yang dibawa dalam sidangnya,
bahwa sekarang  ini  diperkirakan  muncul  berbagai  peristiwa  yang
sangat teratur dan praktis, 14 Maret 1873 (Bg).
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00216 Usul agar Kolonel van Daalen diperbantukan sebagai komandan ke
dua  Angkatan  Perang  pada  ekspedisi  terhadap  Aceh,  sementara
sekarang ini formasi yang dipegangnya sebagai Komandan Infanteri
ekspedisi terhadap Aceh, (Bh).

00217 Pemberitahuan  ekspedisi  terhadap  Aceh  oleh  Panglima  Tertinggi
tentang mutasi para opsir, onderopsir dan para prajurit  Nota Maret
1873. (Bm)

00218 Gubernur  Jenderal  tidak  berkeberatan  atas  pengangkatan  Dr.  H.
Ruleman  Vogel  sebagai  rohaniawan  dalam  ekspedisi  terhadap
Aceh.(Bo)

00219 Surat  dari  Komandan  Tentara  dan  Kepala  Departemen  Perang
kepada Dr. H. Ruleman Vogel yang diperbantukan pada ekspedisi
militer  terhadap  Aceh,  dimohon  agar  mulai  bekerja  pada  Kapal
Willem milik Nederlandsch Indie Stoomvaart Mij. (Bp)

00220 Surat  dari  Komandan  Tentara  dan  Kepala  Departemen  Perang
kepada Gubernur Jenderal melaporkan kedatangan barisan Madura
dari  Jawa  ditempatkan  pada  Batalyon  Infanteri  ke  Sembilan  dan
Duabelas,  dipersenjatai  dengan  achterlaad  geweer kaliber  kecil
termasuk dilengkapi dengan aamunisi, 28 Februari 1873. (Bs)

00221 Surat  dari  Komadan  Angkatan  Laut  kepada  Komisi  Penyelidikan
tentang pembelian tikar (kajangmatten). (Bw)

00222 Surat  dari  Kepala  Afdeeling IV  kepada  Kepala  seluruh  Afdeeling
pada  Departemen  Perang  tentang  perlengkapan  keberangkatan
Pasukan Zeni  dan Personel  dengan tugas pengintaian,  25 Maret
1873.(Bz)

00223 Surat  dari  komandan  tentara  dan  Kepala  Departemen  Perang
kepada Kepala  Afdeeling II,  untuk kepentingan ekspedisi  pasukan
Zeni memerlukan tiga jenis persenjataan, barang ini agar dikirim ke
Padang, 28 Maret 1873. (Ca)

00224 Surat  dari  Kepala  Persenjataan  Zeni  kepada  Komandan  Militer
Sumatera Barat, bahwa untuk kepentingan ekspedisi, Pasukan Zeni
memerlukan tiga jenis persenjataan keperluan Zeni akan dikirim ke
Padang, 2 April 1873.(Cb)
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00225 Surat dari Opsir Zeni di Sumatera Barat ditujukan kepada Kepala
Persenjataan Zeni di Batavia, jika tidak ada pengambilan keperluan
Zeni tersebut dari Aceh, maka akan dikirim kembali ke Batavia, 3
Juli 1873.(Cc)

00226 Daftar nama-nama kepala Brigade yang akan diberangkatkan dalam
ekspedisi  Aceh  dibuat  oleh  Kepala  Dinas  Topografi,  22  Februari
1873.(Cd)

00227 Pengiriman steenkolen dari Penang, 18 Maret 1873.(Ck)

00228 Carterpartij,  perjanjian  sewa kapal  dengan  Firma P.  Landburg en
Zoon, 7 Maret 1873.(Cm)

00229 Carterpartij,  perjanjian  sewa  kapal  dengan  Nederlandsch
Stoomschip Mij,11 Maret 1873.(Cn)

00230 Surat Komandan Tentara dan Kepala Departemen Perang kepada
Gubernur Jenderal bahwa ekspedisi terhadap Kerajaan Aceh bukan
tidak disangka dan bukan tidak diduga, 2 Maret 1873.(Cz)

00231 Surat  dari  Sekretaris  pemerintah  untuk  ekspedisi  terhadap  Aceh
ditulis  di  Penang,  informasi  keadaan  kraton  sebelum  ekspedisi
dimulai, diperoleh dari seorang Cina Ko Beng Swie, 2 Juli 1873. (Dt)

00232 Surat kepada pimpinan Kapal Api pemerintah Bronbeck di Labuhan
Deli dari Kontrolir Klas Satu Deli,  melaporkan adanya penumpang
klas  satu  Mohamad  Dagang  yang  bersamanya  dua  pengikut
sebagai penumpang klas biasa yang akan pergi ke Aceh, 31 Maret
1873.(Dv) 

00233 Surat dari Kapten Laut ketika berada di perairan Aceh diatas Kapal
Citadel  van  Antwerpen kepada  Jenderal  Mayor  Kohler  Panglima
Tentara ekspedisi terhadap Aceh melaporkan situasi Aceh. Informasi
ini diperoleh dari pemandu orang Cina dan penterjemah orang Aceh
Sidi Tahil (Taher).(Dv1)

00234 Surat  dari  Komandan  Tentara  kepada  Komandan  Angkatan  Laut
mohon  diperbolehkan  seorang  opsir  Marine  sebagai  ajudan
Komandan  ekspedisi  Jenderal  Mayor  J.H.R.  Kohler,  25  Februari
1873.(Dw)
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00235 Surat  dari  Komandan  Angkatan  Laut  kepada  Gubernur  Jenderal
bahwa  Kapal  Api  Surabaya dan  Sumatera akan  segera  tiba  di
Batavia 24 Februari 1873. (Dx)

00236 Surat dari Komandan Marine kepada Gubernur Jenderal melaporkan
kegiatan  kapal-kapal  Angkatan  Laut  di  perairan  wilayah  Aceh,  19
Maret 1873.(Dy)
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PENUTUP

Inventaris Arsip Algemene Secretarie Series Perang Aceh 1873–1887 sebagai

Sarana Bantu Penemuan Kembali Arsip Statis Algemene Secretarie yang tersimpan di

Arsip  Nasional  Republik  Indonesia  (ANRI)  disusun  secara  sistematis  sehingga

informasi  arsip  dalam  Inventaris  Arsip  ini  dapat  diakses  dan  dimanfaatkan  untuk

kepentingan publik secara tepat, cepat, dan akurat.

Sebagai  Sarana Bantu Penemuan Kembali  Arsip Statis di  ANRI,  Inventaris

Arsip ini disusun melaui proses kerja pengolahan arsip statis yang memegang teguh

azas/prinsip  pengolahan  arsip  statis  sebagai  statis  dan  tahapan  kerja  yang  tepat,

sehingga benar-benar memuat arsip statis sebagai bukti pelaksanaan tugas dan fungsi

Algemene Secretarie.

Harapan  penyusun  adalah  semoga  Inventaris  Arsip  ini  dapat  membantu

pengguna  arsip  dalam menemukan  arsip  statis  yang  dicari.  Karena  itu  segala  hal

dalam  menemukan  arsip  statis  yang  dicari.  Karena  itu  segala  hal  yang  berkaitan

dengan  kekurangan  yang  terdapat  dalam  guide  ini,  mohon  segera

menyempurnakannya. Untuk itu semua kami ucapkan terima kasih.
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